







A. Herlina Nur 
Laila Kurniawaty 
. Jamaluddin M. 











RASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA 

Edisi Perdan~ Oktober 2007 

Penanggung lawab: Kepala Pusat Bahasa 
Editor Drs. Rarutldin, M.Rum. 
Dr. RihUuddin Hanafie, M.Pd. 
Dra. Sri Suryana Dinar, M.Hum. 
Zakiyah M. Busba, S.S. 
Aji Prasetyo, S.S. 











Kata Pengantar Kepala Pusat Bahasa 
Kata Pengantar Kepala Kantor Bahasa 
Daftar lsi 
Sandra Safitri 
Perbedaan Fonologi dan Leksikon Daerah Sebaran 

Bahasa Tolaki Mekongga ........... .... ...... .... ........................................ 
 1 
Rahmawati 
AnaIisis Akstansial dan Fungsional Cerita Saga 67 

Rahmaoia 
ModaIitas dalam Bahasa Muna....... .................................................. 151 

A. Herlina N ur 
Mantra Tolaki ... ............ ... ........................... .................... ......... ..... ... 226 

LaiJa Kurniawaty 
Bahasa Pulo Dialek Binongko ...... ................................... ................. 289 

Jamaluddin M. 




KEPALA PUSAT BAHASA 
Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat 
terlepas dari kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat 
tatanan kehidupan yang barn, seperti akan diberlakukannya pasar bebas 
dalam rangka globalisasi, maupun akibat perkembangan teknologi informasi 
yang amat pesat. Kondisi itu telah memengaruhi perilaku masyarakat 
Indonesia dalam bertindak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa 
dan sastra perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga 
tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dapat tercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, 
antara lain, adalah meningkatkan mutu penggunaan bahasa secara baik dan 
benar dan meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa dan sastra 
serta meningkatkan mutu daya ungkap bahasa. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan 
peristilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus 
bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) penyusunan 
buku-buku pedoman; (4) peneJjemahan karya kebahasaan dan buku acuan 
serta karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; 
(5) pemasyarakatan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain 
melalui"'televisi dan radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan 
dan kesastraan melalui inventarisasi, peneJitian, dokumentasi, dan 
pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, 
bakat dan pre stasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 
sayembara mengarang, serta pemberian hadiah penghargaan. 
Untuk keperluan itu, Kantor Bahasa sebagai Unit Pelaksana Teknis 
di tingkat provinsi memiliki tugas pokok melaksanakan berbagai kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta mendorong pertumbuhan dan 
peningkatan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia dan daerah. 
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun 2003 
mengamanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan 
dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres tersebut, 
Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara melaksanakan kegiatan 
penerbitan buku kebahasaan dan kesastraan yang salah satu di antaranya 
berbentuk bunga rampai, terutama untuk memenuhi berbagai keperluan 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
khususnya dalam mengatasi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di 
daerah. Untuk itu, kepada para penyusun buku Bunga Rampai: Hasil 
Penelitian Bahasa dan. Sastra, saya sampaikan terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya. Demikian juga kepada Kepala Kantor Bahasa 
Provinsi Sulawesi Tenggara beserta seluruh staf yang telah mengelola 
penerbitan bunga rampai ini, saya ucapkan terima kasih. 
Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini mudah­
mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta 
masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, Oktober 2007 Dr. Dendy Sogono 
KATAPENGANTAR 

KEPALA KANTOR BAHASA 

PROVINS} SULAWESI TENGGARA 

Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini mernpakan 
himpunan hasil penenlitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan oleh 
tenaga teknis Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. Enam tulisan 
yang ditampilkan, tiga penelitian membahas masalab kebabasaan, yaitu, 
Perbedaan Fonologi dan Leksikon Daerah Sebaran Bahasa Tolaki 
Mekongga, Modalitas dalam Bahasa Muna, dan Bahasa Pulo Dialek 
Binongko dan tiga penelitian membabas masalah kesastraan, yaitu Analisis 
Akstansial dan Fungsional Cerita Saga, Mantra Tolaki, dan Nilai Budaya 
dalam Sastra Lisan Wolio . HasH penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan mutu. bahasa dan sastra dengan ditemukannya hal-hal barn 
serta dapat mengembangkan baban informasi kebahasaan dan kesastraan. 
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oJeh berbagai pihak untuk 
berbagai keperluan. Selaku kepala kantor, kami sampaikan ucapan terima 
kasih kepada Dr. Dendy Sugono, Kepala Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional, yang telah memberikan bimbingan dan izin meneliti 
kepada tenaga teknis Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara sampai 
dengan terbitnya Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini. 
Selanjutnya, kepada para penulis naskah dan editor serta staf administrasi 
Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara yang telah membantu 
terwujudnya penerbitan ini kami juga ucapkan terima kasih. 
Untuk penyempumaan Bunga Rampai pada penerbjtan berikutnya, 
kritik dan saran pembaca sangat kami harapkan. Mudah-mudahan Bunga 
Rampai: Hasi! PeneJitian Bahasa dan Sastra ini membawa manfaat dalam 
upaya membina dan mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia dan 
Daerah. 
Kendari, Oktober 2007 Drs. Haruddin, M. Hum. 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa Tolaki merupakan salah satu bahasa daerah yang 
terdapat di Sulawesi Tenggara. Penutur bahasa Tolaki mendiami 
daratan pulau induk dari Provinsi Sulawesi Tenggara yang terse bar 
di Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten 
Kolaka, Kabupaten Kolaka Utara, dan Kota Kendari. 
Dalam Bahasa Tolaki terdapat dua dialek yaitu dialek 
Mekongga dan dialek Konawe. Dua dialek tersebut masing-masing 
membawa nama kerajaan yang dulu menguasai pulau induk 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Kerajaan yang dimaksud adalah 
Kerajaan Mekongga dan Kerajaan Konawe. 
Penelitian bahasa Tolaki sudah sering dilakukan, baik oleh 
orang Indonesia maupun oleh orang asing. Penelitian yang telah 
dilakukan antara lain sebagai berikut. 
a. 	 Spraakkunst der Tolaki-taal oleh Goowlos (tanpa tahun) 
b. 	 Struktur Bahasa Tolaki oleh Pattiasina et.al. (197711978) 
c. 	 Morfologi dan Sintaksis Bahasa Tolald oleh Pattiasina 
et.al. (I 9791 1980) 
d 	 Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Tolaki oleb 
Pattiasina et.al. (1983) 
e. 	 Sistem Perulangan Bahasa Tolaki oleh Usmar et. aI. 
(1985) 
f 	 Kata Tugas dalam Bahasa Tolald oleh Abdul Muthalib et. 
a1. ((1985) 
g. Kamus Tolaki-Indonesia oleh Usmae et. aI. (1984) 
h Struktur SastraLisan Tolaki oleh Sande et. al. (1986) 
i. 	 Tata Bahasa Tolaki oleh Zalili Sailan et. a1. (1995) 
j . 	 Sistem Sapaan Bahasa Tolaki oleh Zalili Sailan et. a1. 
(2000) 
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Walaupun penelitian bahasa Tolaki telah banyak 
dilakukan, belum ada yang secara khusus meninjau bahasa Tolaki 
dari sudut pandang dialektologi. PeneJitian ini mengkaji bahasa 
Tolaki secara lebih rinci mengenai perbedaan-perbedaan fonologi 
dan leksikon yang dikhususkan pada daerah sebaran bahasa Tolaki 
dialek Mekongga. . 
1.2 Masalab 
Penelitian ini bertoJ.ak dari tiga masalah, yaitu: 
1. 	 Perbedaan fonologi apa sajakah yang terdapa1 pada 
daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga? 
2. 	 Bagaimanakah perwujudan perbedaan leksikon yang 
terclapat pada daerah sebaran bahasa ToJaki 
Mekongga? 
3. 	 Bagaimanakah em-em linguistik masing-masing 
daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga jika ditinjau 
dari perbedaan fonologi dan leksikon? 
1.3 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah daerah sebaran pengguna 
bahasa Tolaki Mekongga; yang terdapat di Kabupaten Konawe, 
Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kolaka Utara, dan Kabupaten 
Konawe Selatan, yaitu: Desa Lalolae (Kabupaten Konawe), Desa 
Sopura (Kabupaten Kolaka), Desa Puundoho (Kabupaten Kolaka), 
Desa Pattikala (Kabupaten Kolaka Utara), Desa Poli-Polia 
(Kabupaten Konawe Selatan), Desa Kordoha (Kabupaten Kolaka 
Utara), Desa Sanggona (Kabupaten Konawe), dan Desa Mangolo 
(Kabupaten Kolaka). Lokasi terse but dianggap dapat mewakili 
peuutur bahasa Tolaki Mekongga yang tersebar di wilayah 
Kabupaten Kolaka, KoJaka Utara, Konawe, dan Konawe SeJatan. 
Adapun penomoran daerah pengamatan yang dijadikan 
objek penelitian adalah sebagai berikut. 
1. 	 Desa Lalolae : Daerah Pengamatan 1 
2. 	 Desa Sopura : Daerah Pengamatan 2 
3. 	 Desa Puundoho : Daerah Pengamatan 3 
4. 	 Desa Kordoha : Daerah Pengatnatan 4 
5. 	 Desa Patikala : Daerah Pehgamatan 5 
6. 	 Desa Poli-Polia : Daerah Pengamatan 6 
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7. 	 Desa Sanggona : Daerah Pengamatan 7 
8. 	 Desa Mangolo : Daerah Pengamatan 8 
1.4 Tujuan dan Basil yang Diharapkao 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perbedaan-perbedaan fonologi dan leksikon yang 
terdapat di antara daerah sebaran pengguna bahasa Tolaki 
Mekongga. 
Secara kbusus peneJitian ini bertujuan sebagai berikut. 
1. 	 Mendeskripsikan perbedaan-perbedaan fonologi yang 
terdapat pada daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga; 
2. 	 Mendeskripsikan perbedaan leks ikon yang terdapat pada 
daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga; 
3. 	 Menemukan ciri-ciri linguistik setiap daerah sebaran 
bahasa Tolaki Mekongga. 
1.5 Metode dan Tekoik Penelitian 
1.5.1 Metode dan Teknik PeogumpuJan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
daftar kuesioner 200 kosakata Swadesh yang dikumpulkan oleh 
Tim Pemetaan Pusat Bahasa yang kemudian dientri dalam suatu 
format yang menggunakan huruf fonetis sesuai dengan daerah 
pengamatan. 
1.5.2 Metode dan Teknik Analisis Data 
Analisis penentuan unsuf-unsur bahasa yang berbeda 
dilakukan dengan cara melihat bentuk-bentuk yang menjadi 
reaJisasi dari suatu makna tertentu pada setiap daerah pengamatan. 
Bentuk-bentuk reaHsasi tersebut didaftarkan dafam sebuah tabel 
tabulasi data. 
Lembar tabulasi berisi hal-haJ yang berkait dengan kode 
glos, bentuk yang menjadi realisasi makna tertentu menurut daerah 
pengamatannya. Untuk jelasnya format tabulasi yang dimaksud 
adalah sebagai berikut. 
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Bentnk Realisasi Berdasarkan 
Daerah Pengamatan 
1 2 3 
. NO · 






1 Abu :>:awU 3:awu awu 
2 Air tw:>y tw:>y tw:>y 
3 Akar . :>haka :>hab :>haka 
Keterangan: 

Bentuk realisasi adalah bentuk yang digunakan pada daerah 

pengamatan yang ditunjukkan dengan nomor daerah pengamatan. 

Berdasarkan tabulasi tersebut dilakukan pendeskripsian 
perbe<iaan-perbedaan fonologi dari setiap daerah pengamatan. 
Hasil pendeskripsian tersebut dikelompokkan lagi menjadi dua 
bagian; perbedaao yang berupa variasi dan perbedaan yang berupa 
korespondensi. 
Langkah selanjutnya ada lab pendeskripsian perbedaan­
perbedaan leks ikon yang terdapat dalam glos yang memunculkan 
lebih dari satu varian. Dengau demikiao diperoleWah wujud 
perbedaan-perbedaan leksikon dalam sebuab glos uotuk sembiIan 
daerah pengamatan. 
Pendeskripsian perbedaan-perbedaan fonologi dan 
leksikon daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga menghasilkan 
ciri-ciri linguistik setiap daerah tersebut. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah daftar kuesioner 
200 kosakata Swadesh yang dikumpulkan oleh Tim Pemetaan 
Pusat Bahasa. 
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1.7 Sistematika Penyajian 
Bagian pertama merupakan pendahuJuan yang berisi latar 
belakang, masalah, ruang Iingkup penelitian, tujuan dan basil yang 
diharapkan, metode dan teknik peneJitian, dan sistematika laporao 
penelitian. 
Bagian kedua merupakan landasan teori dan selayang 
pandang bahasa Tolaki. Bab ini berisi teori-teori yang relevan 
dengan topik penelitian dan gambaran umum babasa Tolaki. 
Bagian ketiga merupakan kajian deskriptif yang meJiputi 
deskripsi perbedaan fonologi bahasa Tolaki Mekongga. deskripsi 
perbedaan leks ikon babasa Tolaki Mekongga. dan ciri-ciri 
linguistik masing-masing daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga. 
Bagian keempat merupakan penutup yang berlsi simpulan 
dan saran. 
2. LANDASAN TEORI DAN SELAY ANG PANDANG 
BAHASA TOLAKI 
2.1 Landasan Teori 
Pendeskripsian perbedaan fonologi dan leks ikon 
merupakan bidang garapan dialektologi diakronis. Kajian 
dialektologi diakronis melakukan anaLisis sinkronis dengan 
penafsiran perbedaan unsur-unsur kebabasaan berdasarkan kajian 
yang bersifat historis (diakronis). 
Mabsun (1995) menjelaskan bahwa dari aspek sinkronis 
(deskriptit) pengkajiannya didasarkan pada upaya-upaya berikut 
ini. 
a. 	 Pendeskripsian perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang 
terdapat dalam bahasa yang diteliti. Perbedaan itu 
mencakup bidang fonologi , morfologi, sintaksis, leksiko~ 
dan semantik; dan tennasuk pula perbedaan unsur 
kebahasaan dari aspek sosiolinguistik, khususnya yang 
berkaitan dengan unda usuk (tiogkatan babasa). 
b. 	 Pemetaan unsur-unsur bahasa yang berbeda itu. 
c. 	 Penentuan isolek sebagai dialek amu subdialek dengan 
berpijak pada penentuan unsur-unsur kebabasaan yang 
berbeda, yang telah dideskripsikan dan dipetakan itu. 
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d. 	 Membuat deskripsi yang berkaitan dengan pengenalan 
dialek atau subdialek melalui pendeskTipsian em-eiri 
fonologis, morfologis, sintaksis, dan leksikal, yang 
menandai dan alau membedakan antara dialek atau 
subdialek yang satu dengan lainnya dalam bahasa yang 
diteliti. 
Kemudian, dari aspek diakronis (historis) pengkajiannya 
didasarkan pada upaya-upaya: 
R. 	 Membuat rekonstruksi prabahasa bahasa yang telah diteliti 
dengan memanfaatkan evidensi yang terdapat dalam 
dialeklsubdialek yang mendukungnya. 
b. 	 Penelusuran pengarub antardialeklsubdialek bahasa yang 
diteliti serta situasi pesebaran geografisnya. 
e. 	 Penelusuran unsur kebahasaan yang merupakan inovasi 
internal ataupun eksternal dalam dialek-dialek atau 
subdialek-subdialek bahasa yang diteliti, termasuk bahasa 
sumbemya (uotuk inovasi eksternal) serta situasi 
persebaran geografisnya daJam tiap-tiap dialek atau 
subdialek itu. 
d. 	 Penelusuran unsur kebahasaan yang berupa beotuk relik 
pOOa diaJek atau subdialek yang diteliti dengan situasi 
persebaran geografisnya. 
e. 	 Penelusuran saling bubungan antara unsur-unsur 
kebahasaan yang berbeda di antara dialek atau subdialek 
yang diteliti. 
f. 	 Membuat analisis dialeklsubdialek ke dalam 
dialeklsubdialek relik (dialek yang lebih banyak 
mempertahankan atau memelihara bentuk kUDO) dan 
dialeklsubdialek pembaharu. Dengau kata lain, membuat 
anal isis dialeklsubdialek yang konservatif dan inovatif. 
g. 	 Dalam pengertian yang terbatas, membuat rekonstruksi 
sejarab daerah yang diteliti. 
Berdasarkan urruan bidang garapan diaJektologi diakronis 
tersebut, tampak bahwa dialektologi diakronis berupaya untuk 
memberikan gambaran tentang dialek atau subdialek secara utub 
dengan melihat keterbubungan antardialeklsubdialek dengan 
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bahasa induk yang menurunkannya serta keterhubungan 
antardialeklsubdialek itu baik antarsesamanya maupun dengan 
dialek atau bahasa lain yang (penuturnya) pemah menjaJin kontak 
dengan (penutur) dialek-dialek atau subdialek-subdialek terse but. 
Dengan eara demikian itulah eksistensi suatu dialek atau 
subdialek dapat dikukuhkan secara lebih memadai. Namun, patut 
dicatat bahwa dalam rangka pengukuhan eksistensi dialek­
dialeklsubdialek-subdialek dari bahasa yang diteliti secara 
komprehensif daJam pengertian di atas menuntut kajian yang 
bersifat interdisipliner, sehingga kajian dialektologi diakronis 
sebagai subdisiplin iImu bahasa menjadi bersifat interdisipliner. 
Dalam hal ini, disiplin ilmu yang menjadi "mitra kerjanya" adalah: 
linguistik, linguistik historis komparatif, sosiolinguistik, geografi, 
dan sejarah. 
2.1.1 Perbedaan Fonologi 
Pada dasamya, perubahan bunyi yang terjadi di antara 
dialek-dialeklsubdialek-subdialek atau bahasa-bahasa turunan 
dalam merefleksikan bunyi-bunyi yang terdapat pada prabahasa 
atau protobahasa yang mengakibatkan terjadinya perbedaan 
dialektallsubdialektal ataupun perbedaan bahasa ada yang teratur 
dan ada yang tidak teratur (sporadis). Perubahan btmyi yang 
muneul seeara teratur disebut korespondens~ sedangkan perubahan 
bunyi yang muneul secara sporadis disebut variasi. 
Perbedaan fonologi dibedakan atas empat macam, yaitu 
korespondensi vokal, korespon<lensi konsonan, variasi vokal, dan 
variasi konsonan. Pengertian keempat jenis perbedaan fonologi 
tersebut djuraikan dalam subbab berikut ini. 
2.1.1.1 Korespondensi Bunyi 
Dari sudut pandang dialektologi (dialek geografis), 
korespondensi suatu kaidah perubahan bunyi berkaitan dengan dua 
aspek, yaitu aspek linguistik dan aspek geografi. Dari aspek 
linguistik, bahwa perubahan bunyi yang OOrupa korespondensi 
tidak terbatas jumlahnya - sejumlah bentuk yang memperlihatkan 
lingkungan yang disyarati oleh hadirnya kaidah itu. Perhatikan 
contoh dialek-dialek dari bahasa Sumbawa pada Tabe12. 
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(dalam Mahsun: 1995) 
Dari aspek geografi, kaidah perubahan bunyi pada contoh 
di atas disebut korespondensi, jika daerah sebaran leksem-leksem 
yang menjadi realisasi kaidah perubahan bunyi itu teJjadi pada 
daerah pengamatan yang sarna. Dikatakan demikian, karena 
sebaran leksem-Ieksem yang rnenjadi realisasi kaidah itu (untuk 
beberapa makna tertentu) dapat saja memperlibatkan daerah 
sebaran yang tidak sarna. Hal ini mungkin disebabkan adanya 
pengaruh antardaerah pengamatan (dialek atau subdialek) atau 
karena proses peminjaman. Sehubungan dengan itu, maka 
korespondensi suatu kaidah dapat dibagi dalam tiga tingkat, yaitu: 
a. Korespondensi sangat sempuma, jika perubahan bunyi itu 
berlaku untuk semua contoh yang disyarati secara 
linguistis dan daerah sebaran secara geografisnya sarna 
b. Korespondensi sempurna, jika perubahan itu berlaku pada 
semua contoh yang disyarati secara linguistis, namun 
beberapa contob memperlihatkan daerah sebaran 
geograisnya tidak sarna. 
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c. 	 Korespondensi kurang sempurna, jika perubahan itu tidak 
tetjadi pada semua bentuk yang disyarati secara linguis, 
namun sekurang-kurangnya terdapat pad a dua contoh yang 
memiliki sebaran geografis yang sarna. 
Berdasarkan uraian tersehut, ada dua hal yang patut 
diperhatikan dalam penentuao status kekorespondensian suatu 
kaidah, yaitu: 
I. 	 Mengetabui kaidab-kaidah perubahan bunyi yang terjadi di 
antara daerah pengamatan. 
2. 	 Mengetabui sebaran geografis kaidah-kaidah perubahan 
bunyi tersebut. 
Dengan demikiao yang dikatakan korespondensi konsonan 
adaJah korespondensi kaidah perubanhan bunyi-bunyi koosonan 
dan korespondensi vokal adalah korespoodensi kaidah perubahan 
bunyi-bunyi vokal. 
2.1.1.2 Variasi Bunyi 
Seperti halnya perubahao buoyi yang berupa 
korespondensi, perubahan bunyi yang berupa vanasi ini dapat pula 
ditinjau dari segi linguistik dan geografi. Dari segi linguistik, 
maksudnya perubaban itu muncul bukan karena persyaratan 
lingkungan linguistik tertentu (Bynoo dan Saussure dalam Mahsun, 
2005) dan karena ito data yang menyangkut perubahan bunyi yang 
berupa variasi terbatas pada satu atau dua contob saja. Adapun dan 
segi geografisnya (khusus untuk yang memiliki dua contoh) tidak 
sarna. Sebagai cootoh, variasi antara bunyi [d] .... [r] .... [y] / # V ­
V# dalam bahasa Sumbawa modem yang ditemukan pada dua 
COfltoh yang terdapat da1am Mahsun (1995), yaitu: 
1. [uda!)] .... [ura!)] .... [uYa!)] 	 udang 
2. [ramadaq] .... [rabaraq] .... [rabayaq] memberitahu 
Variasi untuk contoh (1) memiIiki sebaran geografis: 
[d] pada daerab pengamatan: 1,2,5, 1 0-24,dan 26-30 
[r] pada daerab pengamatan: 25 
[y] pada daerah pengamatan 3,4,6-9 
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Sedangkan untuk contoh (2) memiliki sebaran geograflS: 
[d] pada daerah pengamatan: 13-22,24, dan 26-30 
[r] pada daerah pengamatan: 1,2,5, dan 23 
[y] pada daerah pengamatan: 3,4, dan 6-12 
2.1.2 Perbedaan Leksikon 
Suatu perbedaan disebut sebagai perbedaan dalam bidang 
leksikon, jika leksem-Ieksem yang digunakan untuk merealisasikau 
suatu makna yang sarna tidak berasal dari satu etymon prabahasa. 
Semua perbedaan bidang leksikon selalu berupa variasi. 
Sebagai contoh, untuk bahasa Minahasa (Timur Laut) 
terdapat tiga kata yang digunakan untuk merealisasikan makna 
'lekas' , yaitu fl}w:Jk, rior, dan hagoq. Ada dua kata yang 
digunakan untuk merealisasikan makna 'garuk', yaitu: korkor dan 
kukuduq (Akun Danie, dalam Mahsuu 2005). 
2.2 Selayang Pandang Bahasa Tolaki 
2.2.1 Asal Mula dan Pesebaran Orang Tolaki 
Asal mula orang Tolaki dapat ditelusuri dari empat buah 
cerita rakyat, yakni (1) Oheo, yang menceritakan babwa orang 
pertama nenek moyang suku bangsa Tolaki berasal dari PuJau 
Jawa, khususunya dari kaki Gunung Aljuna, kemudian kawin 
dengan Anawai Ngguluri, salah seorang dari tujuh gadis bidadari 
bersaudara yang berasal dari Iangit; (2) Pasa 'eno, yang 
menceritakan bahwa ia adalah putri dari Wesande, seorang wanita 
tanpa suami, yang menjadi bamil karena minum air yang 
tertampung pada gauD ketika ia memotong pandan di hutan rimba 
di pegunungan hulu Sungai Mowewe, (3) Wekoila dan 
Larumbalangi, yang menceritakan tentang dua orang bersaudara 
kandung wanita-pria, yang turon dari langit dengan menumpang 
sehelai sarung dan (4) Onggabo, yang menceritakan tentang 
seorang laki-laki yang berasal dari sebelab timur melalui Sungai 
Konawe'eha, dan yang datang di Olo-Oloho, ibu kota pertama 
kerajaan Konawe, dan kawin dengan Elu, cucu Wekoila 
(Tarimana, 1993: 49-50) 
Hasil analisa yang akan lebih mendekati kebenaran 
mengenai bahan-bahan tersebut, secara obyektif hanya dapat 
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dicapai apabila dilakukan peneJitian keIjasama denga n para ahli 
linguistik, fiJoJogi dan arkeoJogi. Namun demikian untuk 
sementara saya menduga bahwa orang Tolaki ito datang ke 
wilayah daratan Sulawesi Tenggara ini dati arab utara dan timor. 
Mungkin mereka yang datang dari arah utara ito berasal dari 
Tiongkok Selatan yang melalui Pilipina Kepulauan Mindanao, 
Sulawesi Utara. Halmahera dan Sulawesi bagian timur, terns 
memasuki muara Sungai Lasolo atau Sungai Konawe'eha dan 
akhirnya memilih lokasi pernukiman pertarna hulu sungai itu, 
yakni pada suatu Iembah yang Iuas yang dinamakan Andolaki 
(Sarasin dan Kruijt, dalam Tarimana, 1993;51) 
Orang Tolaki pada mulanya menamakan dirinya 
Tolahianga (orang dan langit). Mungkin yang dimaksudkan 
dengan istilah langi! adalah kerajaan langit, yakni Cina. Kalau 
demikian maka mungkin saja kata hiu yang dalam bahasa Cina 
berarti langil dibubungkan dengan kata heo yang dalam bahasa 
Tolaki berarti ikut pergi Ice langil. Mereka yang datang dari arah 
selatan mungkin berasal dari Pulau Jawa melalui Buton dan Muna 
lalu memasuki muara sungai Konawe' eha dan terns memilih lokasi 
pemukiman di Toreo; Londono, dan Besulutu. 
Menurut cerita mitologi, Kerajaan Konawe dan Mekongga 
masing-masing didirikan oleh dua orang bersaudara kakak-adik, 
Weikoila dan Larumbalangi. Pusat Kerjaan Konawe mula-mula 
berlokasi di Oio-Oloho pinggit Sungai Konawe'eha di Desa Uepai 
yang sekarang, kemudian pindah ke Una'aha. Adapun KeIjaan 
Mekongga mula-mula berlokasi di Bende kemudian pindah ke 
Wundulako. Mula-mula raja bergelar Mokole (perahu), tetapi lama 
kemudian untuk Raja Mekongga, gelar itu berubah menjadi Bokeo 
(buaya). Kerajaan Konawe pemah tenggelam karena wabab 
penyakit yang digambarkan sebagai keganasan biawak raksasa dan 
kerbau berkepala dua, yang menghabiskan manusia di Konawe, 
demikian juga kekalutan Kerajaan Mekongga digambarkan sebagai 
keganasan burung garuda. 
Dalam situasi demikian datanglah Latuanda, seorang 
d~ dan menyelamatkan penduduk dari wabah yang 
digambarkan sebagai pembunuh biawak dan kerbau tersebut. 
Sementara ito tiba-tiba datanglah Onggabo yang mengawini gadis. 
sisa wabah, bemama Elu. Dari perkawinan ito Jahirlah putra-putri 
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Onggabo yang keturunannya kemudian meneruskan babat tanah 
Konawe. 
Situasi yang sarna terjadi di Mekongga, penduduk 
diseJamatkan oIeh Larumbalangi. Setelah ia memimpin usaha 
pemulihan kekalutan yang digambarkan sebagai pembunuh burung 
kongga (garuda) itu. Jadilah ia raja pertama Kerajaan Mekongga. 
Dari Andolaki iniJah orang Tolaki kemudian terpencar ke 
utara sampai ke Routa, ke barat sampai Konde'eha Iiwat Mowewe 
dan Lambo kemudian ada yang sampai di Mekongga, ke selatan 
sampai di Olo-Oloho atau Konawe liwat Ambekaeri dan Asinua, 
dank e timur sampai di Latoma dan Asera. Orang Tolaki yang 
bermukim pertama di Landono dan Besulutu kemudian menyebar 
ke wilayah sebelah timur meliputi wilayah muara Sungai 
Konawe'eha dan Sungai Laso'o, ke wilayah sebelah selatan 
Kendari seJatan di Pu'unggaluku, Tinanggea, Kolono, dan 
Moramo, dan ada yang menyeberang ke Pulau Wawoni'i. 
Orang Tolaki yang berdiam di wilayah Kerajaan 
Mekongga di Kabupaten Kolaka sekarang menamakan dirinya 
orang Mekongga, dan mereka yang berdiam di wilayab Kerajaan 
Konawe, yakni bagian wilayah Kabupaten Kendari sekarang, 
menamakan dirinya orang Konawe, dan mereka yang berdiam di 
wilayah pesisrr bulu Sungai Konawe'eba bagian utara Kerajaan 
Konawe dan bagian utara Kerajaan Mekongga menamakan dirinya 
orang To Laiwui. 
2.2.2 Bahasa Tolaki 
Bahasa Tolaki adalah salah satu bahasa yang tergolong 
dalam keluarga bahasa Bungku-Laki (Kruijt, dalam Tarimana 
1993). Di dalam keluarga bahasa itu termasuk pula bahasa Mori. 
Bahasa Tolaki bersama dengan bahasa Mapute, Landawe, 
Moronene, dan bahasa Laiwui termasuk ke]ompok bahasa Bungku 
(Esser, dalam Tarimana 1993). Sedangkan babasa Tolaki itu 
sendiri mempunyai dua dialek, yaitu dialek bahasa Konawe, dan 
dialek bahasa Mekongga. Bahasa Mori terdiri atas bahasa-bahasa 
di sekitar danau Matana. 
Penduduk yang berbahasa Tolaki sebagai cabang dari 
keluarga bahasa Bungku-Laki yang berpusat di wilayah sekitar 
danau Matana bergeser kearah selatan di hulu Suangai Lasolo dan 
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Konawe'eha yang mula-mula berlokasi di Andolaki, lokasi 
pemukiman pertama orang Tolaki. Selanjutnya bahasa ini bergeser 
ke timur sampai di pesisir Sungai Lasolo dan Sungai Lalindu di 
kecamatan Asera; ke tenggara sampai di wilayah-wilayah 
Kecamatan Mowewe, Tirawuta, Lambuya, Unaha'a, 
Wawotobi,Lasolo, Sambara, Mandonga, Kendari, Ranome'eto, 
Pu'unggaluku, Tinanggea, Moramo, dan Wawoni'i; ke selatan 
sampai di wilayah Kecamatan Wundulako dan Kolaka; dan barat 
sampai di wilayah Lasusua dan Pakue. 
2.2.2.1 Fonem Vokal Bahasa Tolaki 
Fonem vokal babasa Tolaki terdiri atas lima buab, yaitu: 
la!, Iii, lei, 10/, lui. 
o 	 Fonem vokal Ial berkedudukan sebagai fonem pusat, 
rendah, tak bulat. 
o 	 Fonem vokal Iii berkedudukan sebagai fonem vokal depan, 
tinggi, tak bulat 
o 	 Fonem vokal lei berkedudukan sebagai fonem vokal 
depan, tengah, tak bulat. 
o 	 Fonem vokal 101 berkedudukan sebagai fonem vokal 
belakang, tengab, bulat. 
o 	 Fonem vokal lui berkedudukan sebagai fonem vokal 
belakang, tinggi, bulat. 
Fonem vokal dalam bahasa Tolaki dapat menduduki posisi 
awal, tengah, dan akhir kata. Perbatikan Tabel3. 
Tabel3: Tabel distribusi fonem voul bahasa Tolaki 
Fonem Voka) awal tengah akhir 
































101 odidil ' Iidi ' dokil 'tunas' 'kalol 'I ingkaran' 
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2.2.2.2 Fonem Konsonan Bahasa Tolaki 
Berdasarkan cara pembentukannya, konsonan bahasa 
Tolaki dapat dibedakan berdasarkan: 
a. Artikulator dan titik artikulasinya 
• 	 Konsonan bilabial, yakni konsonan yang pembentukannya 
teIjadi karena pertemuan bibir atas dan bibir bawab. 
Dengan demiki~ dasar ucpan konsonan bilabial ialah 
bibir atas dan bibir bawah yang menghasilkan fonem [b], 
[P], [m], dan [mb]. 
• 	 Konsonan alveolar, yakni konsonan yang pembentukannya 
teIjadi karena keIja sarna antara daun lidah dan lengkung 
kaki gigi atas. Fonem yang dihasilkan iatah [t], [d], rod], 
[nJ. 
• 	 Konsonan velar, yakni konsonan yang pembentukannya 
teIjadi karena udara mendapat hambatan dengan bekerja 
sarna antara betakang lidab dan lengit-laogit lembut. 
Fonem yang dihasilkan ialah [k], [g], I]g], [!)]. 
• 	 Konsonan g1otal, yakni koosooan yang pembentukannya 
teJjadi karena celah suara atau pita suara tertutup rapat atau 
terbuka lebar, sehingga udara itu terhalang selurubnya oleh 
selaput suara atau keluar dengan Jeluasa. Fonem yang 
dihasilkan ialah ndan [h]. 
b. Pembentukan fonem konsonan berdasarkan hambatan udara. 
• 	 konsooan hambat (stop), yakni konsonan yang teIjadi 
karena udara yang keluar dari paru-paru terhambat sama 
sekaIi, kemudian dilepaskan dengan segera sebiogga 
menghasilkan bunyi letupan. Fonem yang dihasilkan ialah 
[P], [b], [t], [k], [g], n. 
• 	 Konsonan prenasal, yakni konsonan yang teIjadi karena 
udara tertutup rapat seluruhnya sehingga udara keluar 
melalui hidung. Pelepasan udara juga dilakukan dengan 
segera. Fonem yang dihasilkan ialah [mb], [nd], I]g]. 
• 	 Konsonan frikatif, yakni konsonan yang terjadi karena 
udara yang keluar dari paru-paru melalu1 sisi mulut. 
Fonem yang dihasilkan 1alOO [s]. 
• 	 KODsonan nasal, yakni konsonan yang terjadi karena arus 
udara tertutup rapat pada rongga mulut sehingga udara 
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keluar melalui rongga hidung. Fonem yang dihasilkan 
ialah [m], [n], (!J]. 
• 	 Konsonan lateral, yakni konsonan yang terjadi karena 
udara yang keluar melalui samping lidah. Fonem yang 
dihasilkan ialah [I]. 
• 	 Konsonan tri~ yakni konsonan yang terjadi karena jalan 
udara tertutup dan terbuka secara bergantian dan beruJang­
ulang. fonem yang dibasilkan ialah [r]. 
• 	 Aproksiman (semikonsonan) tetjadi karena udara yang 
mengolir keluar tidak mendapat hambatan sepenuhnya 
sehingga bunyi yang dihasilkan menyerupai bunyi 
hamparan, misalnya fonem [w]. 
c. Pembentukan fonem konsonan beedasarkan getaran pita suara. 
• 	 Konsonan bersuara, yakni konsonan yang pada waktu 
diucapkan pita suara bergetar. Fonem itu ialah [b], [d], [g], 
[mb], [nd], I:!>g], em], [n], (!J], [w], [I], [e]. 
• 	 Konsonan tak bersuara, yakni konsonan pada waktu 
diucapkan pita suara tidak bergetar dan fonem-fonem itu 
ialah [P], [t], [k], [J, [s], [h]. 
d. Pembentukan fonem konsonan berdasrkan rongga ujaran. 
• 	 Konsonan oral, yakni konsonan yang dibentuk dan keluar 
melalui eongga mulut. Fonem itu ialah [p], [t], [k], ll, [b], 
Cd], [g], [w], [s], [h], [I], [r]. 
• 	 Konsonan nasal atau prenasal, yakni konsonan yang 
dibentuk dalam rongga mulut bersama rongga hidung dan 
keluar melalui rongga hidung. Fonem nasal ialah em], [n], 
[!l]. Fonem prenasal ialah [mb], [nd], [g]. 
Fonem konsonan bahasa Tolaki dapat menduduki posisi 
awaJ atau tengah kata. Semua fonem konsonan tidak dibolebkan 
menduduki posisi akhir suku kata atau akhir kala. Itu sebabnya, 
kata-kata bahasa Tolaki ·selalu terdiri atas suku kata terbuka. Suku 
terbuka ini juga merupakan salah satu kriteria bahasa vokalis. 
Karena itu, bahasa Tolaki tergoJong bahasa vokalis. 
Agar lebih jelasnya, posisi tiap fonem konsonan dapat 
diuraikan dalam Tabel 4. 
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Tabel4: Distribusi fonem konsonan bahasa Tolaki 
Fonem 
Konsonan 
awal tengah akhir 
a Hrunbat stop 


















Idl ldimba/ 'tambut Ipadel 'parang' -



























/hi /bangol 'batuk' 
/bule! 'gasing' 












































2.2.2.3 Pola Persukuan 
Bahasa Tolaki memiliki pola suku kata yang sangat 
sederhana. Suku kata ditandai oleh sebuah vokaJ. FODem vokal itu 
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dapat berdiri sendiri atau boleb didahului oleh konsonan. Polanya 
adalah KV dan V atau V (KV). Secara fonetik puncak suku kata 
selalu terdiri atas vokal dan tidak mempunyai koda. Dengan 
menerapkan teori gelombang, hal itu tampak sebagai berikut. 
Puocsk Suku Kata 
~PU"'k~ 
awal 	 ekor 
Gambar di atas mengisyaratkan bahwa puncak atau inti 
suku kata babasa Tolaki seialu vokal. Inilah yang biasa disebut 
dengan suku terbuka. Suku terbuka ialah setiap kata selalu berakbir 
dengan voka!. 
Perhatikan contob pola suku kata di bawah ini. 
1. V a 'pinggang' 
0- Ii 'beli' 
o -Ie - 0 'matahari' 
ka- e 'tangan' 
2.KV 	 to - re 'bekas' 
wa - tu 'batu' 
wo - ru 'ingus' 
nga - re'malas' 
2.2.2.4 Bahasa Tolaki Mekoogga 
Salah satu dialek bahasa Tolaki adalah dialek Mekongga. 
Namun, kebanyakan orang menyebutnya bahasa Tolaki Mekongga. 
Penutur bahasa T olaki dialek Mekongga ini wnumnya tersebar di 
Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kolaka Utara, dan sebagian kecil di 
Kabupareo Kooawe, Kabupaten Konawe Selatan, serta Kota 
Kendari. 
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3. Kajian Deskriptif 
3.1 	 Deskripsi Perbedaan Fonologi Daerab Sebaran Babasa 
Tolaki Mekongga 
Perbedaan fonologi yang terdapat pada daerah sebaran 
bahasa Tolaki Mekongga adalah sebagai berikut. 
3.1.1 Korespondensi Vokal 
Pada daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga ditemukan 
beberapa korespondensi vokal. Korespondensi vokal yang terdapat 
pada daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga dapat dirinci sebagai 
berikut. 
a. Perubaban Bnnyi pada Silabe Penultima dan Antepenultima 
yang Terjadi pada Lingkungan Antarkonsonan 
I. a::::: a: I K - ~ terdapat pada gloss: 
• 	 akar 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 anjing 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 daun
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 batu 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,5,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 
• 	 beJ:jalan . 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7 
vokaJ [a:] digWlakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 berenang 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,4,6,7,8 
vokaJ [a:] digunakan pada daerah pengamatan 5 
• 	 buru (me-) 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengarnatan 4 dan 5 
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• daging 
vokaJ [a] digunakan pad a daerah pengamatan 1,2,3,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kaki 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kanan 
vokal [a] digunakan pada daerab pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kelahi (ber-) 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digWlakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kering 
vokal [a] digunakan pada daerab pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 laut 
vokal [a] digunakan pada daerab pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerab pengamatan 4 dan 5 
• 	 mata 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 nama 
vokal [a] digunakan pada daerab pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerab pengamatan 4 dan 5 
• 	 saya 
vokal [ a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 tajam 
vokal [ a] digunakan pada daerah pengamatan ] ,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 tebal 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
Untuk lebih jelasoya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [ a] dan [a:] pada siJabe pen ultima dan 
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antepenultima yang terjadi pada lingkungan antarkonsonan dapat 
dilibat pada Tabel 5. 
Tlibel S: Korespondensi [a] dan [a:] pada Ungkungan 
antarkonsonan 
Bentuk Realisasi Ilaerah Pengarnatan
No Kodt!GI.,. 
1 2 3 6 7KOsa .. 
Kala 
... .Da,m­
.1. . · ~ti 
3 • kar ohaka ohlt. JhHb "":10. ha:k. hab ,haJr.. hak. 

7 anjing eodahu :>dahu :>dahu da:hu da:hu dahu dahu dahu 

baw Jwatu ~watu ,walll wa:tu waw ~.IU ~.tIl ~alU
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29 berenang lu:ma~' lu:m~, tu:m~, hmas:) hon"'!P 11m,,!)' hlTl~' lum"!)o 

31 berjoJan m:l1akJ m:llak.) moluko m:::ia:kJ m:)la:.KJ lumolol<> lumolab m:>lab-Iab 

41 buru (me) dumalu damalu damalu duma:hu duma:hu dumahu melambu p£lB~!JIle: 

daging :ltaD1'J, taynahu ram). mynahu :JI'am3. :1ra:m::,' >I1UII,' la?inahu ta"iDaho ram, 
byaahu48 
103 kaki oIui,e >k.,. ka:rs kar" 
107 kanan ban. hans ha:na han. 
kelahi (Iler) mog"1l>' magaga m£ga...-ga mega:ga msgaga gag!. msgagtJ mbPboamlil£f:.mS{ 
111 eb 
k.ering npwatu.m!)~ m;JWlltu, m~ri m:nvalu m:)wa;tu m:)wa:ru m:l41alU m:>c$latu m::l~31.U 
m,on113 
122 laut u10hi u10hi utahl ta:hI bI:h1 ',1lIhI ',tahJ tahI 
137 mala JIl18:ta ::mata :>mala ma:ta ma:ta mats mab mata 
145 nama :>Urn, .3(ltm3 ,wo, ra:m3 ta."" lam, I4IIt.3 ram:> 
166 say. inlZlatu in.ku In4ku od3 led., 1inaku 'maku ~lnalru 
177 tajam m::.ggas3 m3!)glls;) M:l!J8IlSO lIl:>I)gJJ:S> n:>gga:s:J m~au. mJ!)g8sJ ml!lG85J 
1&3 leba! m,kapa mna'Ps m,kap. m:)ka:pEl noka.l'" molarpu mok"". m,hp' 
2. J - J: I K - K, terdapat pada gloss: 
• 	 benar 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [J:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
• 	 dan 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 2,3,6,7,8 
vokal [J:] digunakan pada daerah pengamatan: 1,4 dan 5 
• 	 dengan 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 2,3,6,7,8 
vokal [J:] digunakan pada daerah pengamatan: 1,4 dan 5 
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• 	 licin 
vokal [:>] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [:>:J digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
• 	 perempuan 
vokal [:>] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal £:>:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
• 	 tiga 
vokal [:>] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokaI (:>:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [:>] dan [:>:] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang terjadi pada lingkungan antarkonsonan dapat 
dilihat pada Tabel 6. 




Bentuk Realisasl Daerah Pangarna ..... 
J 4 5 6 7 g 
i 
. Koso Kala 
: Da~r . 
Swadesh ·· 
2S benar tXlO:l ",""'0 Iekono meygY.ll:l m"!lg:mo rek:>D:I !6k:mo 1&Ie",o 
49 dan '''!)lI fO!J" '''!Ja ,~~ ''''!). ' ''!J' r"!J. r"!J' 
56 dengan ""'Ja '''!Ja '''!Ju ,,,,!)a ':I!la ':l!l" '''!Ja 'O!Ja 
127 licin m:Ji ::>t:l mobro m:>l:>rJ m:>{xc::> m::lb:T::> m~Jr:> mJtll'J m':hn 
155 perempuan :lUll(';) JRllf:::! :JIIl " e m:>:re mne m:ll'e m:ll'e mx£ tina 
191 tiga :>t Jlu , blu , ,00u txlu? I:xlU? Iolu blu Iolu 
3. 	u - u: I K - K, terdapat pada gloss: 
• 	 bulu 
vokal [uJ digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokaJ [u:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 jantung 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
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• kiri
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• kutu 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [u~] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• lutut 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• panas 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• pendek 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• tongkat 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
Untuk lebih jeJasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [u] dan [u:] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang teJjadi pada lingkungan antarkonsonan dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
Tabel7: Korespondensi [u] dan [u:] pada Iingkungan 
antarkonsonan 
No K~1os Bentuk Reallsasl Daerah Pengamatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
l .. 
KOs.i J(ala . 
riasar 
. sw.<,!eoh 
. ; .. 
38 bulu ,MIl. >MIl. ,Mllu wttlu MIl. till. ,,,,Ill. ~ulu 
99 lanlwlg :muiK 'hula :mul~ ttl,,' 1£16' huls :>hols lids 
114 I<iri 'Su"'\l ."w. suwa su:w• 6~""B ... )lU.U I1U8ri SUj>3 
119 lrutu Jkutu Jl<uIU :>kutu Jw:1U rum ~IU 1M. kuru 
133 utut :>:lulU :>Iutu :>lulu :JIlIN :JiJr1u :>lulu JlUIu JlulU 
149 ~anas Imotul. Im>kula m:>kola ",>ku:I> mJlcu:b !m&kula mJW. m:>loU 
153 \:lendek !:J)IUIU lop.... JPutu )!)Irru JpIIlU uw putu ;,putu 
195 Io~t ,lUb )lub :>!Uk, tu:b ru:b tub rub I1Ib 
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4. i ~ i: / K - K, terdapat pada gloss: 
• 	 benih 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [i:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 gigi 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [i:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kotor 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,5,6,7,8 
vokal [i:] digunakan pada daerah pengamatan 4 
• 	 malam 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [i:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 telinga 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [i:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 tipis 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3,6,7,8 
vokal [i:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [i] dan [i:] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang terjaill pada lingkungan antarkonsonan dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8: Korespondensi [i] dan [i:] pada lingkungan 
antarkODSODan 
No KodO'/GlOS 
Ben1uk Reallsasj Daerah Pengamatan 









benih wiD<> wlaa wiD<> ,wi:ns ')w1:aS ~" ~ oMlS 
75 
gigi '!)i.i '!)isl l!)isi I"; i:si !Jisi ~isi ~Si 
115 
/<OlDr r>"b:';si Imlkoslsi Imlk:»isl "msi !k""i:sl mok:J5isi mX3Sisi lmoklSI51 
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malam owi!)i owl!Jl >I~ , wi'!Ji ,wl!Jl ~i!ll ~i!li ~~ 
136 
telinga :>biri :>biri :>biri bl:ri bi:ri I>iri birl 1>irl 184 
lipls 1n,nipi ",:>Dipl m:mipl m:mi:pf ",,:mi:pf m:lOlpi !nlpi !m,nlpi 
193 
5. ~ ~ E: ~ & I K - K, terdapat pada gloss: 
• 	 basah 

vokal [~] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3 

vokal [e:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
vokal [e] digunakan pada daerah pengamatan 6,7,8 
• 	 berat 

vokal [~] digunakan pada daerab pengamatan 1,2,3 

vokal [B:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
vokal [e] digunakan pada daerah pengamatan 6,7,8 
• 	 cacing 
vokal [~] digunakan pada daerah pengamatan 2 dan 3 
vokal [e:] digunakan pada daerab pengamatan 4 dan 5 
vokal [e] digunakan pada daerah pengamatan 1,7,8 
• 	 kabut 

vokal [~] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3 

vokal [e:] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
vokal [e] digunakan pada daerab pengamatan 6,7,8 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [a], [e:], dan [e] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang terjadi pada lingkungan antarkonsonan dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Tabel9: Korespondensi [a], [e:] dan [e] pada 
KodoJGl 
Seniuk R_.,.,." Pengamatan 




21 basah m:>S3ls mos.le m:lSOls m:l5£:1£ m:>se:le moSGI6 m:>sslE moSGle 
28 Mdt numool 11\J1113II1 D1E~nI ~e:nr 1n:rne:nl m:msnl momenI mllll£lJlmobS'. 
cadng !)weJ :> :>w:>l, :)W~:) =s:b :lWe:b bcb-l:>b ?~El !) ~, 
45 l:xIo-l:.b 
102 kabut ,""'" 
"""'"" '''''"' 
se:ru se:ru ":>smu ' >SEl\I smu 
Iin21kuogan antarkonsonan 
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b. Perubahan bunyi yang terjadi pada posisi akhir 
1. 3 ~ 0 /- # 
• 	 apung 
vokal [:>] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokaJ [0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
• 	 benar 
vokal [3] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerab pengamatan: 3 
• 	 berenang 
vokal [3] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
• 	 beljalan 
vokal [3] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerab pengamatan: 3 
• 	 di dalam 
vokal [3] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
• 	 leher 
vokal [3] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digtmakan pada daerah pengamatan: 3 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-benluk yang 
menggunakan vokal [:>] dan [0] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang teljadi pada lingkungan antarkonsonan dapat 
dilihat pada Tabel10. 
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b. Perubabau buuyi yang terjadi pada posisi akbir 
l.J~o/-# 
• 	 apung 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
• 	 benar 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerab pengamatan: 3 
• 	 berenang 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
• 	 berjalan 
vokal [3] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
• 	 di dalam 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerab pengamatan: 3 
• 	 leher 
vokal [3] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [J] dan [0] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang tetjadi pada lingkungan antarkonsonan dapat 
dilihat pada Tabel 10. 
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BenlUk Reallsasl D-.h Pengam.abm 
os 1 2 3 4 5 6 ? 8 
K ...... ):aa:· 
Dasar 
·SwadeSh 
apung (mel luI"",b 114""', I":mdo lob"cl> 11Il,,,cb Illbud, 1Id:md, Illboch 
be""," bk"", bit",,, 
"*""0 megg3:l13 ~, tEb.u ""'= ,""" bereoang htm3!l' lu:ma~, =I!P lomag, 1U!II8:!J' lomW)J 11111181» 1_ 
betjaIan m:>lak, molal<:> m:>lako mola:k, rrda:b IIIllI:JIak hmdll.b molob­
lak, 
didalam i:anoo.:> t\IB~ £.\Dl..m.o 1111=' \lllE:!\' .,.\ .M,n \un..., "),\BleD.'l 
leher won'" w-=--lk'o wlf:>kO w:X'lk:> m~lk;) W:lC:>k:> 4Y.>r~~ ~:wlk:> 
2. u ~ V / - # 
• abu 
vokal [U] digunakan pada daerah pengamatan: 1 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 2,3,4,5,6,7,8 
• batu 
vokal [U] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
• debu 
vokal [U] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3 
vokal [u] digunakan pada daerab pengamatan: 4,5,6,7,8 
• di situ 
vokal [U] digunakan pada daerah pengamatan: 1 
vokaJ [u] digunakan pada daerah pengamatan: 2,3,4,5,6,7,8 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [U] dan [u] pada posisi akhir dilihat pada 
Tabeill. 
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Tabelll: Korespondensi [U] dan (u] pada posisi akhir 
No KoMI Glos 
Bentuk Realisasi Daerah pengamatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
f6Sa I<3bl 
Po..,.· 
L .. ",.d..h" 
1 abu :xawU rawl1 awu 0.,. awa .<Iou ?3.¢>u ?a¢/u 










1()u-?a~u p4>.,..:'a4>u a~u-a!)o 
61 disitu i:kllU ikilu ikitu iki:tu iki:tu "'ikmu .,.tlitu 'ikilU 
. 3. ~ - e - E I - # 
• 	 kaki 
vokal 1:;,1 digunakan pada daerah pengamatan: 2 
vokal lEI digunakan pada daerah pengamatan: 1,4,5,6,7,8 
vokal leI digunakan pada daerah pengamatan: 3 
• 	 perempuan 
vokal I~I digunakan pada daerah pengamatan: I dan 2 
vokal lei digunakan pada daerah pengamatan: 4,5,6,7,8 
vokal lei digunakaD pada daerah pengamatan: 3 
• 	 ikan 
vokal 1:;,/ digunakan pada daerah peDgamatan: 1,2,3 
vokal lEI digunakaD pada daerah pengamatan:5,6,7,8 
vokal lei digunakan pada daerah pengamatan: 4 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan voka] [~] [e], dan [E] pada posisi akhir dilihat pada 
Tabe112. 
Tabel12: Korespondeosi (~1, [e) dan (E) pada posisi akhir 
No Kod....Cloo 
Bentuk RealiNSI Daerah Penglll11lll:an 
1 2 3 • 5 6 7 8 
L . 
. Kosa.Kala .. 
.. O,;sarSw;i<lesh . 
92 ikan :lwet3 :lw:;)t3 :lwet3 we:te wete $ete :l$effi 'IIele ika 
103 kaki :lkare :Jkar:;) :Jkare ka:re ka:re kafe kare kare 
155 perempuan :lffi:lf'=l :lm:J(1) :KIl:Jre mne m:l:rE lm:ltE mXE m:lt& tina 
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3. ~ - el- # 
• 	 benih 
vokal g digunakan pada daerab pengamatan: 1,2,3 
voka1 e digunakan pada daerah pengamatan: 4,5,6,7,8 
• 	 besar 
vokal ~ digunakan pada daerab pengamatan: 1,2,3 
vokal E digunakan pada daerah pengamatan: 4,5,6,7,8 
• 	 mati 
vokal ~ digunakan pada daerah pengamatan: 2 dan 3 
vokal e digunakan pada daerah pengamatan: 1,4,5,6,7,8 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [~] dan [e] pada posisi akhir dilihat pada 
Tabel13. 
Tabel13: Korespondensi [g) dan [eJpada posisi akhir 
No KodefG los 
Bentuk Reallsasi Daenth Pengamatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
: 
·L · 
Kosa Ka-ta . 
DaSal': . 
Swadesh . 
. .... .:: 
'll benih wina wina wina Jwtne Jwi:ne "'ine "'ine .pine 
32 besar JWJsa JWJsa JWJsa JWJ:ss )WJ:SE J"' JSS "'JSS ?J"'JSS 
139 mali mate mata mala ma:te ma:te mate mate mate 
c. Perubaban bunyi yang terjadi pada posisi awal j::::: i: ::::: ?j I # ­
• di sini 
vokal [i) digunakan pada daerah pengamatan: 1 
vokal [i:] digunakan pada daerah pengamatan: 2,3,4,5 
vokal [Oil digunakan pada daerab pengamatan: 6,7,8 
• di situ 
vokal [1] digunakan pada daerah pengamatan: 1 
voka1 [i:] digunakan pada daerah pengamatan: 2,3,4,5 · 
vokal ['i) digunakan pada daerab pengamatan: 6,7,8 
• ibu 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan: 1,4,5 
vokal [i:] diguoakan pada daerah pengamatan: 2 dan 3 
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vokal ['i.] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [i], vokal [i:] dan fi] pada posisi awal dapat 
dilibat pada Tabel 14. 
Tabel14: Korespondensi [i), [i:) dan ['i) pada posisi 
awal 
8entuk Realisasi Daerah Pengamatan No Kode/Glos 




?i\tini ?ikeniill sini iks;niik0lli. ike:ni "ikeni60 i:k.mi ik0lli. 
?ikutu ?ikitu ?ikituill situ61 i:kItU ikitu iki:tu iki.1Uikitu 
?ina ?inaibu i;na . ina91 ina i:na 9 inai:na 
3.1.2 Korespondeosi Konsonan 
Pada daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga ditemukan 
beberapa korespondensi konsonan. Korespondensi konsonan yang 
terdapat pada daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga dapat 
dirinci sebagai berikut. 
a. 	 Perobahan bonyi yang terjadi pada lingkongan silabe 
pen ultima dan antepenultima yang fonern awalnya 
beropa vokal 
w~<fl/#V-
• 	 air 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [<fl] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 benib 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [<fl] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 besar 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [<fl] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
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• 	 buab 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [IP] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 bulan 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [IP] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 bulu 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [IP] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 debu 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [IP] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7;8 
• 	 ikan 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [IPI digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 malam 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [IP] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 tanahkonsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5,7 
konsonan [IP] digunakan pada daerah pengamatan: 6 dan 8 
• 	 tulang 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3 
konsonan [IP] digunakan pada daerah pengamatan: 7 dan 8 
Untuk Jebih jelasnya., penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan konsonan [wI dan [IP] pada posisi awal setelah vokal 
dapat dilihat pada Tabel15. 
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Bentuk Realises! 08....." Pengamafan 
s 1 2 3 4 5 6 7 8 
KoSa 
Kata . 
·Dasar .: .. . 
~wadesh .. 
abu :r.3WU :l;aWD 'WlJ aMI owu .~u "a4tu ?atu 
benJll win:) WIn~ WIn~ :>WiDe :>wi::ns <!lins 4lina 4>ln£ 
-




'JWuwa lwu"e wu. wns 
"'oa ·,~uwo ~ua 
bulan )wll\a lwUa )wtJlo Wlcl. wu:la 4>... ',..,,.. 4>u!. 
bulu owuIu Jw.ou Jwulu wu:Iu wulu .;."u " 3$mU <lI"u 
debu .w!HJwU av.{f..,.wU 4WU-a..,..U "-"'\1 a:wu awe a:v.'U a.u-?a:.u "44tu-?a~u mttu-a..u 
,!<an :Jwl¢) )W~t.o jwel~ W",1e WE'" 'lie", ?'l4Isw ~e'" ita 
mwm JwiIli owil)i >willi Jwb]i Jwi~i <l>i1!i <l>i~i 4>iJJi 
tanah :JWUIB owuta :lWUla WUla MlIn <!luta wuta 4>uta 
tulanr, :mu\u Jwuiru >W1Ilru t:»:l. t:;':rla t:i'Jla .wru ",uku 
b. 	 Perubahan bunyi yang terjadi pada lingkungan silabe 
pen ultima dan antepenultima yang Conem akbirnya berupa 
vokal 
w-$I-V# 
• 	 daun 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
],2,3,4,5 
konsonan [¢] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• 	 debu 
konsonan [w] digunakan pada · daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5 
konsonan [$] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7, 8 
• 	 lebar 
konsonan [w] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,5,6 
konsonan [$] digunakan pada daerah pengamatan: 7 dan 8 
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Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan konsonan [wI dan [<P] pada posisi sebelum yokal 
akhir dapat dilibat pada Tabel 16. 
Tabe116: Korespondensi [wI dan l$} pada posisi 
sebelum vokaJ akhir 
No iKodotGlos 
EIentuk Reatlsas/ oa.r.m PenglDlllUn, 




S,;;.d..sn ' , : 
53 dauo >laws :>taw. 'ltawa Ia:Wll ta.-wa tat. "'Jta~8 IaQa 
54 debu .wU...wU awU-.o..U awU..,.wU a:wua:wD awua....YlU "a~u-"'atu ')'a¢lu-?a4lu a~u--.1~u 
123 leba.< m:)lewll mNEwa md..f:Wa, m!de:wa mde:ws melew£ rom.,... md.,." 
c. 	 Perubahan bunyi pada Iingkungan silabe penultima dan 
antepenuJtima yang terjadi pada Iiugkuugan di antara 
konsonan dan vokal 
k-g/K-V 
• 	 benar 
konsonan [k] digunakan pada daerah pengamatan 
1,2,3,6,7,8 
konsonan [g] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 diri (ber-) 
konsonan [k] digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3 
konsonan [g] digunakan pada daerah pengamatan 4,5,6,7,8 
• 	 gali 
konsonan [k] digunakan pada daerah pengamatan 4,5,6,7,8 
konsonan [g} digunakan pada daerah pengamatan 1,2,3 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan ,bentuk-bentuk yang 
menggunakan konsonan [k] dan [g] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang teIjadi pada lingkungan di antara konsonan dan 
yokal dapat dilibat pada Tabe117. 
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Tabel17: Korespondensi (k] dan [g) pada lingkungan 
di antara konsonan dan vokal 
No Kodt/ GJos 
Sentuk Reallsasl Dllerah Penllllmatan 





25 benar t:>b,u bit"", lekono I1!.C1!8J:1l, m~J:Il' tebn, Isho, tsbo, 
64 
dID <""<) m"!)kokur.> m"!)ltli<:or.> m'!ltotllr, ~ob:r' m"!lSJk>:r> 1D"!)g>tlM m"!)g:ll<.>r>' ,.,lO/u 
inllJ]g:>:k>rJ 
71 gali m-"!J8alih1 IfD.3!lPlihi =!PliIU meka\i:ni mEUli:b.i mt:kahihi mdalihi kalilu,o)i 
Deskripsi perbedaan fonologi yang bempa korespondensi 
dari 200 gloss kosakata dasar pada daerah sebaran bahasa Tolaki 
Mekongga ditemukan sepuluh kaidah yang bempa korespondensi 
vokaI dan tiga kaidah yang berupa korespondensi konsonan. 
Di antara deJapan kaidah yang berkorespondensi vokal ada 
satu kaidah yang berkorespondensi sangat sempurna., enam kaidah 
yang berkorespondensi sempurna, dan satu kaidah yang 
berkorespondensi kurang sempurna. 
Kaidah yang berkorespondensi sangat sempurna adaJah u ~ 
\t I K ~ K Dari delpan gloss yang memenuhi syarat secara 
linguistis semuanya juga memiliki daerah sebaran geografis yang 
sarna., yaitu: 
[u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
[u:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
Kaidah yang berkorespondensi sempurna adalah a ~ a: I K 
- K, :> ~ :>: I K ~ K, i ~ i: I K - K, ~ ~ 6: ~ 6 I K • K, 0 ~ :>: I • #, 
dan u ~ u: I - #. Keeoam kaidah tersebut memenuhi syarat secara 
linguistik, tetapi memiliki daerah sebaran geografis yang tidak 
sarna bahkan ada yang memiliki leksikon yang berbeda. 
Kaidah yang berkorespondensi kurang sempurna adalab i ~ 
i: ~ ?i/ # -, ~ ~ £ I - #, dan ~ ~ e ~ £ I - #. Ketiga kaidab tersebut 
• 	 masing-masing hanya ada dua gloss yang memiliki daerah sebaran 
geografis yang sarna. 
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Di antara tiga kaidah yang berkorespondensi konsonan tidak 
ada satu pun kaidah yang berkorespondensi sangat sempuma, satu 
kaidah yang berkorespondensi sempurna, dan dua kaidah yang 
berkorespondensi kurang sempuma. 
Kaidah yang berkorespondensi sempuma adalah w - 41 / # V - , 
sedangkan kaidah yang berkorespondensi kurang sempurna ada1ah 
w - cp /- V # dan k - g / K - V. 
3.1.3 Variasi Vokal 
Pada daerah sebaran bahasa ToJaki Mekongga ditemukan 
beberapa variasi vokal. Berikut ini merupakan contoh perwakilan 
variasi vokal pada setiap posisi yang dapat ditempati. 
3.1.3.1 Variasi Vokal yang Terdiri Atas Dua Gloss 
a. Perubaban bunyi yang terjadi pada posisi akhir 
1. u - 'J /- H­
• saya 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan : 1,2,3,6,7,8 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan : 4 dan 5 
• sempit 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan : 2 dan 3 
vokal [J] digunakan padadaerah pengamatan: 1,4,5,6,7,8 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 




Tabel18: Variasi luI dan [:>} pada posisi akhir 
No Kodo;lGloo 
Seniuk Reallsasi Oaenth Pengamatan 








166 saya lnaJru looku inaku nook> nai, "Inaku ?inaku "I'inaku 
169 sempit m:xnbik' m:>mbiku m:>mbilru mJ!!lbik> m:xnbik:'l m:l1.«:> m,<)uk::l m:lOlbib 
2. a - 'J! - # 
• hidup 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
vokal ['J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,6,7,8 
• panas 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
vokal ['J] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [a] dan ['J] pada posisi akhir dapat dilihat pada 
Tabe119. 
Tabel19: Variasi [a} dan (:» pada posisi akhir 
No KodefGIo& 
Bentutc Reallsasl DMnIt1 Pengmnatan 





83 hldup t,n flf, fO(B b:r:J t,,-, t:x, til'> ton 
149 panas molndn m"".... m~ula m""l[h m:>lru:1:t ms.k:ula m:lk~o m:>lrula 
3. a- ~ - E / - # 
• 	 Jangit 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1 
• 	 vokal [~] digunakan pada daerah pengamatan: 2 dan 3 
vokal [e] digunakan pada daerah pengamatan: 4,5,6,7,8\ 
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• 	 lebar 

vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 1 

vokal [~] digunakan pada daerah pengamatan: 2 dan 3 
vokal [e] digunakan padadaerah pengamatan: 4,5,6,7,8 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [a], [~], dan [e] pada posisi akhir dapat dilihat 
pada Tabe120. 
Tabe120: Variasi (a] , (a), dan (e] pada posisi akbir 
No KoM/Glos 
Bentuk R.-.sI Daerwh Pen~n 





121 Iangit la:ltuellA 1a:lt1lCl3 la:hoen" lahu-&n£ lahuwsns laho"ms labuans lahU'""" 
123 lebar molBWB mQllb""Wo mclaw~ ms1a:ws mme:w£ m.oi8W£ mela.s m.oiS48 
b. Perubahan bunyi yang terjadi pada posisi awaJ 
i-?iI#­
• engkau 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,4,5 
vokal ('i] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
• siapa 
vokal [i] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,4,5 
vokal fi] digunakan pada daerah pengamatan: 6,7,8 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [i] dan fi] pada posisi awat dapat dilihat pada 
Tabe121. 
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Tabel 21: Variasi [i] dan fi] pada posisi akhir 
No Kodq'GJos Bentuk Realisasi Oaerah Pengamatan 









70 engkau i!lgoo . i!lgoo i!)goo i!lg:>:J i!lgi:t:l 'i!l!J:lmiu ·'i!lg:l ?~g:i':l 
172 siapa inaa inaa inae ina:E ina:E ?inae 'inaE 'inaE 
c. Perubahan bunyi pada posisi setelah vokal awal 
1. u- 0: - ?u I # V ­
• 	 IlUjan 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
vokal ru] digunakan pada daerah pengamatan: 8 
• 	 tetek 
vokal [u] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6 
vokal [u:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
vokal fu] digunakan pada daerah pengamatan: 7 dan 8 
Untuk lebib jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokal [u], [u:], dan fu] pada posisi setelah vokal 
awaJ dapat dilihat pada Tabel 22 
Tabe122: Variasi [u] , [0:], dan fuJ pada posisi setelah 
vokal awal 
iNo ~odefGlos Bentuk RealiSa9i Oaetah pengamatan 






88 hujan :lUSH :lusa :lusa lIsa lIsa usa usa ·'usa 
88 letek uhU :luhu :>uhu IIhli' IIhu? ubu 'usu ?usu 
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2. e - E: - ? 8 - 8 / # V ­
• lidah 
vokaI Ie] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3 
vokal [8:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
vokal [8] digunakan pada daerah pengamatan: 6 dan 8 
vokal rE] digunakan pada daerah pengamatan: 7 
• ludah 
vokal [e] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3 
vokal [e:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
vokal [8] digunakan pada daerah pengamatan: 6 dan 8 
vokal re] digunakan pada daerah pengamatan: 7 
U ntuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan vokaJ [e], [e:], [e] dan Ce] pada posisi setelah vokal 
awal dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel23: Variasi Ie) , [&:), [e) dan fe) pada posisi setelah 
vokal awal 
!No ~ode/Glos Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
··~K<1ta 
Dasar 
t Swadesh .; 
, 
~28 lidah J:eb J:eb J:eb e:b £:1:> £1:> '£1J £1J 
~31 ludah J:eni J:eni J:eni E:ni e:ni eli ?eni eni 
3.1.3.2 Variasi Vokal yang Terdiri Atas Satu Gloss 









. vokal r",)] digunakan pada daerah pengamatan: 6 dan 7 
'ta:hi' dan 'tabi' 
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vokal depan dihiJangkan pada daerah pengamatan 4,5,8 
b. Perubahan bunyi yang terjadi pada posisi setelah vol(3l awaJ 
a-a:-?a/#V­
• 	 hati 
'~atE'dan'psa~atE" 




vokal [a:] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 

<'1a t£' dan '?:late' 

vokal ra] digunakan pada daerah pengamatan 6 dan 7 




• 	 kalau 
'kan~' 
vokal [ a] digunakan pada daerah pengamatan: ] ,2,3 
'ksn~' 
vokal [e] digunakan pada daerah pengamatan: 4,7,8 
'ks:nJ' 
vokal [s:J digunakan pada daerah pengamatan: 5 
'kanJ' 
vokal [a] digunakan pada daerah pengamatan: 6 





• 	 bunga 
':JbU!)a' 
vokal [U] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3 
'bU!)a' dan <'1:>bU!)a' 

vokal [u] digunakan padadaerah pengamatan: 4,5,7,8 

e. Perubahan bunyi yang terjadi pada posisi akhir 
:>-o-a/-# 
• 	 tajam 

'm~gas;)' dan 'm;)!)ga:s:l' 
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vokal [JJdigunakan pada daerah pengamatan: 1,2,4,5,7,8 
'mJ!)gaso' 
vokal r0] digunakan pada daerah pengamatan: 3 
'm:l!jgasa ' 
vokal raj digunakan pada daerah pengamatan: 6 
3.1.4 Variasi Koosooao 
Pada daerah sebaran babasa Tolaki Mekongga ditemukan · 
bebernpa variasi konsonanl. Berikut ini merupakan contoh variasi 
konsonan pada setiap posisi yang dapat ditempati. 
3.1.4.1 Variasi Konsonan yang Tertliri Atas Dua Gloss 
• 	 Perubahan buoyi pada silabe penultima dan antepenultima 
yang teJjadi pada lingkungan di antara konsorum dan vokal 
t-d/K-V 
• 	 baring 
konsonan [t] digunakan pada daerab pengamatan: 1,2,3,6,8 
konsonan [d] digunakan pada daerah pengamatan: 4,5,7 
• 	 tikam 
konsonan [t] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,6,7,8 
konsonan [d] digunakan pada daerah pengamatan: 4 dan 5 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan konsonan [t] dan [d] pada silabe penultiroa dan 
antepenulitima yang terjadi pada lingkungan di antara konsonan 
dan vokal dapat dilihat pada Tabel 24. 
Tabel24: Variasi [t] dan [d] pada posisi di antara konsoDao 
danvokal 
Bentuk Realieasl DMrah p~ 




3.1.4.2 Variasi Konsonan yang Terdirl Alas Satu Gloss 
a. PerubaJian bunyi yang terjadi pada posisi awal 
w-m-!f>/#­
• 	 leher 
'w:lflk:l' dan 'w:lf:lko' 











konsonan [.p] digunakan pada daerah pengamatan: 7 dan 8 

b. Perubaban bunyi yang terjadi setelab vokal awal 
k-h/HV­
• 	 kanan 
'kana' 
konsonan [k] digunakan pada daerah pengamatan: 6 
'hana' , 'ha:na' , dan "':>hana' 





c. Perubahan hunyi yang terjadj pada Jingkungan antarvokaJ 
h-s/V-V ' 
• 	 tetek 
'uhU' , ':>uhu' , 'u:hu?' , dan 'ubu' 






konsonan [s] digunakan pada daerab pengamatan: 7 dan 8 
d. Perubahan bunyi yang terjadi di antara kOll8Onan dan vokal 
g-o/K-V 
• 	 makan 
'm:)!]ga:' dan 'm:)!]ga' 







konsonan [g] dihilangkan pada daerah pengamatan: 6 





• 	 berenang 
'lmnag:>' 
konsonan [g] digunakan pada daerah pengamatan: 4 
'1u:m3!)=>' , 'tu:m3!)=>' , 'luma~=>' , dan 'lmna~o' 
konsonan [!)] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,5,6,7,8 
3.2 Deskripsi Perbedaan Leksikon Daerah Sebaran Bahasa 
Tolaki Mekongga 
Dari 200 kosakata Swadesh yang dijadikan data penelitian 
terdapat 52 gloss yang memiliki perbedaan leks ikon. Perbedaan 
leksikon umumnya berupa 2 varian. Deskripsi perbedaan leksikon 
tersebut dapat dilihat pada uraian berikut ini. 
3.2.1 Perbedaan Leksikon dengan Dua Varian 
Perbedaan leksikon dengan dua varian terdapat daJam 35 
gloss sebagai berikut. 
1. 'mengalir' 




















































































9. 'di mana' 










































































































16. 'kata (ber-)' 













17. 'k .enD~' 



















































Daerah Pen amatan 
m~:paE - paE 
Bentuk Realisasi 
1 
2 m~pa~ -pa:} 
3
mEpaE-paE 4,5,6
m:>mbEpaE- paE 7,8 
mE aUE 6 
22. 'mereka' 


























































27. 'rum ut' 























29. 'sem it' 





30. 'sian ' 












































3.2.2 Perbedaan Leksikon dengan Tiga Varian 
Perbedaan leks ikon dengan tiga varian terdapat dalam 14 













tei ­ tSipta 6 
2. 'cuci' 











































































Bentuk Realisasi Daerah pengamatan 





~ir::>? :> 8 
r::>mttnG 4,5 
9. 'jalan (ber-) 










































































3.2.3 Perbedaan Leksikon dengan Empat Varian 
Perbedaan leksikon dengan empat varian terdapat daJam 
Jgloss sebagai berikut. 
1. 'tali' 








3.2.4 Perbedaan Leksikon dengan Lima Varian 
Perbedaan leks ikon dengan lima varian terdapat dalam 
1 gloss sebagai berikut. 
1. 'balik' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 







Daftar seluruh perbedaan leksikon dapat dilihat pada tabel25. 
Tabel 25: Daftar selurub perbedaao leksikoo 
Bentu1< Reallsasl Daerah Pengematan 
No Kodo/ GIGs 1 2 4 5 6 7 
m:JSJb m:l8:l1:J mls:li'J wa: wa: w·i'a 4 ya: 
12 awan tayopu·a taYlpuwa tay:>puOla lSe:nJ :J..~ se:ru ta"'l ~pU"'" 8 '<ni 
17 baIik l:lwJtita> bw>lib rew:>lllo lD£huli:ll mcbulill m~fl'18ah pdtie lalcl 
23 billies_I'" ,pl:>-pb :>pi:>-pl"", Jpb-pIJID ~iY:J Jpi Y J 'pi:>-pb "'Jpb lpi:l 
31 beIjalan m:>lah m~:. m:>lako m:>la:k> moUd, h.,,,,,ok, Ium:>l.ko n:>lak:>-Iab 
33 bilamana t:>roanbE t:>10anb6 "'t:>cmb" leipiYa tBipiYa t£i-t£ipf.. I&pial:l inJpla 18lpf. 
34 binalang k:>lol~ bIola bid. kadl:di kada:dl k>lele Idel" ::>Iele 
35 btntang onawuJa mawa BDauua w:rti:ti w:>ti::tI ')Ma tdD W:ltiti :>leI. 
40 bunuh mCflau:. m;Jpatu m~paru m!lOlbc pa;taJ m:xnbepa.u" pcpal£"j p£patB~ .cpare1 
41 buru (me) Ih®afu d.malu damaln duma:hu dmn.a:hu d""ahu melambu ,ele'l!Jgs: 
44 busuk m :nVJW:l m'JWOW mJWOW I£Wlrb:> Is~ob lot,:.¢ltat') n:J¢l:i"a 
45 cacing lWEI:> JW31J :Jw;,tJ :Jw£:b 1:xI:>-I:xI, ":JltJdl ,eI, l:xIo-l:xb 
cud m,bnul. m,bnui. mobusu m,bllw. m:>busu mebltsn m:lbusu m::lbusu ,:J/tik'j 
47 mobusu 
48 daging Jf1UIl'. tIIynalni :>ram" taYllahu rollO', mynah. :n.m:i' Jra:ntJ" ta"'mahu ta""mahu am, 
50 da.n.aa ilntu in::>lu wtu ae:pe aa:pa '>a?epe 'obsb ontII 
59 di mana ~,inobo.., ~. inoh..., umhe, india.. , UI11hs:ri' tim"":" ' lnsbaw, 'WlbB's UI11hs: 
62 pada k",lnas . keiDa6 kein." UJI;i:.u ~:tu ""ms ine'In" 
duduk m,,,,cbl:¥":) mendobr:> mand:lIJJ'~ mencbl:lf':l, m£l'erciul n£Dda;1l1':lITlere 
67 marorebu ro-rdiu 
73 garuk helay iloIay h:>l.y mekarukanJ mekaru kanJ kum.ru mekaru :aru 
77 gosok !lEgelli gsgasi gcgesl: m~ge.:si m'J8eg£:sl l:Urnahi mah.alD 
82 hidung ""JIE :)~!Je. Y.lJ)£ !Jll:5U !JU'SU "!)E, !Josu ":>gIlSU '!)"!IUSU 
34 hijau mJtay mJtay m:>tay m:lla:i TOltaj m:>tai ma?-!d:> QJta?j 
If} Mung mDbll m:xt,:)wa m:Mb"a marcle" mcre-J::e. d\Jnj'lli mErekB eke'l 
89 "ulm ah:nna ahoma ahoma lal"!)!l3:Sl 1abnga.:s) 'a,h.:Il18 'Jh:xna al'!]!!lls" 
imer; wa1i wati wali mJl"HDl m'3I"6:D.::> wak11o) ??pali )ali 
95 rt:trEsa!)ginn 
96 itu !)'gituW , !)SiIUw :) !]Sltu", f:xJlWlE r:>mu:ne !)l:ltu, lir:)l~ !Jgitu3 
jolan (bel) lab, m:>lak~ lako,m:>lab- leko,m>lak~ hm:lfdo Iwn:>lab ":1sala oaJam:lfak:>­
98 I.b laic, lab lum:>lab .k> 
101 jau" ltY.li:b mayh nr.>y:b mm J me:b meib mJoda:'s ""U:JOl:JUd .., 
108 ~na kQR:) koo'J boo saba:n, sabs:n:J n:lle sabao'!) :.abi1 
kala (ber) ">Cni, n,l"""i "'eni. no'"""i beOi . D)~ mRbita:m me:bitara DJOO"&O.i re.?&ni e"'ln.I 
109 D:>te"EIli 
113 ""ring m:>woto, m'J:n] m:lwatu. mYc'Jli m'JWanl. m~ari m3Wa.'1lI m~H:tu m~lbatu m~.tu fl:)o.$oatu 
117 kulit :>INI :>troll oWl a:ni ani kuli.?mJ ' :>ani :WI 
120 Jain "'b:mtrJn "'boo"", sua-a: mb'Oulll :u"era: 
129 lihat kukJ:i kukij m.:J!ll.t,"j uncbl :ikl'Xi.kl'l 
132 "'rus mltld.Ib m:)flll:lr mood", mlOdub noodubnllmoli 
main mo:.pae-pae m~pa3-p~ m~pae-pac ms.pB8p8E m.e:pa&pae maganE, mJrnbepB8-olmbepae­
134 m6pQ6- P8e- piI£ 'alI 
141 merelc:a mt",:ylrinltalc, mboyhir:lbab mbcybJr:>hab i!Jg:xni Y :> ilJgJrOi Y , )ibjr:> ihir"J illir:xnb&' lhir, 
154 pens piJy phy pioy pi>'::d piY:x1 <>:l/I, mepb ~bi 
157 piklr m~piJtiri m~pikiri mopikiri peY:>hawaj payobaWlt; piJciri pikiri >tkin~ 
57 
]60 punggw>g bU!Jl!U ~ bU!Jl!U t:Jru:klI l:>ndu toruku ,JI"UlrU :>rulU 
161 pusar Jpub" ,pub" opult;> puh£' pub'" of' hsn:> btd",1i ,ub" 
]62 putlh w:lwila ([l:»wil .. mlwl1a Ifl::Jpu:lB m3pu: te m3put8 puts n:>putsm~Jl.ll 
164 rumput JfOOlbu or;>mlru or"""," r&mbu' rembo" "xwnbu 'oktllll JD"a?:'Ikura 
sedlklt la.obI", ",;)blta asobita .:>billa sobf'lta 1adil1t ?as'lbUa 2Js1 
168 
]n ,iong m~ ""'!II!" m~!)ga m6!)88it:l m"!ll!"itJ mE.!lt3: 1"!J'l'lI"J )!)a~e3 
sWigal i\\<'Jy ala: ala: ala.: ala: ala: 'ala: ala: a?i4', j 
]74 muo 
179 tall p :rQSU P:>O!l8' P:::II:J!)g:> PJ"!liJ pj'J!J&3 k:bro ' tAB ".:br:r:1ma 
tarik raboy ",buy rabuy rabui rabui (Uloabui rami'i an:?imtmu"'imEll 
182 to 
190 tidur moYis:> m :lISl m :lis:> m:lttr:ru mohl:n1 moturu moturu n'Jtun.I.JC)is'J 
191 tiga Jl~O JloIu otolu 1:>:10' I:rlU" tolu Iolu 01. 
luJang ::.wuku ,wok. ,wulru t ,;).ia l:::a"':da l ;)'l'')ia ..uIru ,uk• 
197 
3.3 Ciri Linguistik Daerah Sebaran Bahasa Tolaki Mekongga 
Berdasarkan deskripsi perbedaan fonoJogi dan leksikon 
pada subab 3.1 dan subbab 3.2, maka diperoleh cirri-ciri Jinguistik 
daerah sebaran bahasa Tolaki Mekongga sebagai berikut. 
3.3.1 Ciri Linguistik Berdasarkan Perbedaan Fonologi 
Deskripsi perbedaan fonologi yang dapat dijadikan acuan 
untuk meJihat cirri linguistik masing-masing daerah pengamatan 
adalah perbedaan yang berupa korespondensi. Ciri linguistik 
berdasarkan korespondensi yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
a. Ciri Penggunaan Vokal 
1. Daerah Pengamatan (1) Desa Lalolae 
• 	 Pada sHabe penultima dan antepenultima di lingkungan 
antarkonsonan umumnya menggunakan vokal-vokal biasa 
seperti: [a], [i], dan [u]. Untuk vokal 101 digunakan vokal 
101 tak bulat [::>] dan untuk vokaJ lei digunakan vokal lei 
pepet [~]. 
• Vokal lui pada posisi akhir wnumnya menggunakan vokal 
lui tinggi [U] dan vokal 101 pada posisi akhir umumnya 
menggunakan vokal 101 tak bulat [::>]. 
• 	 Vokal Iii pada posisi awal wnumnya menggunakan vokal 
Iii panjang [i:]. 
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2. Daerah Pengamatan (2) Desa Sopura 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima di lingkungan 
antarkonsonan umumnya menggunakan vokal-vokal biasa 
seperti: [a], [i], dan [u]. Untuk vokal 101 digunakan vokal 
101 tak bulat [J] dan untuk vokal lei digunakan vokal lei 
pepet [~]. 
• 	 Vokal lui pada posisi akhir urnumnya menggunakan vokal 
lui biasa [u] dan vokal 101 pada posisi akhir wnumnya 
menggunakan vokaJ 101 tak bulat [3]. 
• 	 Vokal Iii pada posisi awal umumnya menggunakan vokal 
Iii biasa [i]. 
3. Daerah Pengamatan (3) Desa Puundoho 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima di Iingkungan 
antarkonsonan umumnya menggunakan vokal-vokal biasa 
seperti: [a], [i], dan [u]. Untuk vokal 101 digunakan vokal 
101 tak bulat [J] dan untuk vokaJ lei digunakan vokal lei 
pepet[;)]. 
• 	 Vokal lui pada posisi akhir umumnya menggunakan vokal 
lui tinggi [U] dan vokal 101 pada posisi akhir umwnnya 
menggunakan vokal 101 tak bulat [J]. 
• 	 Vokal Iii pada posisi awal umumnya mengguna~ vokal 
Iii biasa [i]. 
4. Daerah Pengamatan (4) Desa Kordoha 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenuItima di lingkungan 
antarkonsonan umumnya menggunakan vokal-vokal 
panjang seperti: [a:], [i], [u:], [J:], dan [e:]. 
• 	 Vokal lui pada posisi akhir umumnya menggunakan vokal 
lui biasa [u]. 
• 	 Vokal Iii pada posisi awaJ umumnya meoggunakan vokal 
Iii biasa [i]. 
5. Daerah Pengamatan (5) Desa Patikala 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima di liogkungan 
antarkonsonan umumnya menggunabn vokal-vokal 
panjang seperti: [a:], [i], [u:], [J:], dan [e:]. 
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• 	 Vokal lui pada posisi akhir umumnya menggunakan vokal 
lui biasa [u]. 
• 	 Voka] Iii pada posisi awal umumnya menggunakan vokal 
lil biasa [i]. 
6. Daerab Pengamatan (6) Desa Poli-Polia 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenuitima di lingkungan 
antarkonsonan umumnya menggunakan vokal-vokal biasa 
seperti: [a], [i], dan [u]. Untuk vokal 101 digunakan vokal 
101 tak bulat [:>] dan untuk vokal lei digunakan vokal lei 
taling [e]. 
• 	 Vokal lui pada posisi akhir umumnya menggunakan vokal . 
lui tinggi [u] dan vokal 101 pada posisi akhir umumnya 
menggunakan vokal 101 tak bulat [:>]. 
• 	 Vokal Iii pada posisi awat umumnya menggunakan vokal 
lil yang didahului glotalli]. 
7. Daerah Pengamatan (7) Desa Sanggona 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenuItima di lingkungan 
antarkonsonan umumnya menggunakan vokal-vokal biasa 
seperti: [a], [i], dan [u]. Untuk vokal 101 digunakan vokaJ 
101 tak bulat [:>] dan untuk vokal lei digunakan vokal lei 
taling [e]. 
• Vokal lui pada posisi akhir umumnya menggunakan vokal 
lui tinggi [u] dan vokal 101 pada posisi akhir umumnya 
menggunakan vokal 101 tak buJat [:>]. 
• 	 Vokal Iii pada posisi awaJ umumnya menggunakan voka] 
Iii yang didahului glotal til. 
8. Daerah Pengamatan (8) Desa Mangolo 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima di lingkungan 
antarkonsonan umumnya menggunakan vokal-vokal biasa 
seperti: [a], [i], dan [u]. Untuk vokal 101 digunakan vokal 
101 tak bulat [:>] dan untuk vokal lei digunakan vokal lei 
taling [e]. 
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• 	 Vokal lui pada posisi akhir umumnya menggunakan vokal 
lui tinggi [u] dan vokal 101 pada posisi akhir umumnya 
menggunakan vokal 101 tak bulat [:>J. 
• 	 Vokal liJ pada posisi awal umumnya menggunakan vokal 
liJ yang didahului · glotal nJ. 
b. Ciri Penggunaan Konsonan 
Dari beberapa data yang bempa korespondensi konsonan, 
ditemukan babwa konsonan [w] pada silabe penultima dan 
antepenultima yang diawali vokal atau diakhiri vokal untuk daerah 
pengamatan (1), (2), (3), (4), dan (5) berubah menjadi [«1>] pada 
daerah pengamatan (6), (7), dan (8). 
3.3.2 Ciri Linguistik Berdasarkan Perbedaan Leksikon 
Berdasarkan perbedaan leksikon diperoleh Clm 
penggunaan bentuk yang sarna pada daerah pengamatan (I), (2), 
dan (3). Varian-varian yang muncul umumnya terdapat pada 
daerah pengamatan (6), (7), dan (8). Daerah pengamataD (4) dan 
(5) terkadang menggunakan bentuk yang sarna dengan daerah 
pengamatan (1), (2), dan (3), terkadang pula menggunakan bentuk 
yang sarna dengan daerah pengarnatan (6), (7), dan (8). 
3.3.3 Hubungan Ciri Linguistik Daerab Sebaran Babasa Tolaki 
Mekongga dengan Letak GeograflS 
Dari uraian cirri linguistik daerah sebaran bahasa Tolaki 
Mekongga berdasarkan perbedaan fonologi dan leksikon dapatlah 
ditarik gambaran umum sebagai cirri penyatuan daerah sebagai 
berikut. 
• 	 Daerah pengamatan (1), (2), dan (3) yaitu: Desa Lalolae, 
Desa Sopura, dan Desa Puundoho umumnya memiliki eiri 
linguistik yang sarna baik secara fonologi maupun 
leksikon. 
• 	 Daerah pengamatan (4) dan (5) yaitu: Desa Kordoha dan 
Desa Patikala umumnya memiliki ciri Jinguistik yang sarna 
baik secara fonologi maupun leksikon. 
• 	 Daerah pengamatan (6), (7), dan (8) yaitu: Desa Poli-Polia, 
Desa Sanggona, dan Desa Mangolo umumnya memiliki 
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em linguistik yang sarna baik secara fonologi rnaupun 
leksikon. 
• 	 Seeara fonologi, khususnya dalarn penggunaan vokal, 
daerah pengamatan (1), (2), dan (3) memiJiki persamaan 
dengan daerah pengamatan (6), (7), dan (8). 
• 	 Seeara geografis daerah pengamatan (4) dan (5) memang 
letaknya berdekatan dan sarna-sarna terletak di Kabupaten 
Kolaka Utara. Jadi, untuk eiri penggunaan vokal-vokal 
panjang yang berbeda dengan daerah-daerah pengamatan 
lain dinilai sanga! wajar. 
• 	 Secara geografis daerah pengamatan (1) letaknya berbeda 
dengan daerah pengamatan (2) dan (3). Daerah 
pengamatan (1) terletak di Kabupaten Konawe! sedangkan 
daerah pengamatan (2) dan (3) terletak di Kabupaten 
Kolaka. Namun, perbedaan seeara administratif tidak 
mengha/angi persamaan-persamaan ciri linguistik yang 
dimiliki. 
• 	 Hal yang sanga! menarik adalah daerah pengamatan (6), 
(7), dan (8). Daerah pengamatan (6) terletak di Kabupaten 
Konawe Selatan, daerah pengamatan (7) terletak di 
Kabupaten Konawe, dan daerah pengamatan (8) terletak di 
Kabupaten Kolaka. Kasus ini berbeda dengan daerah 
pengamatan (1), (2), dan (3). Daerah pengamatan (6), (7), 
dan (8) selain berbeda dari letak kabupatenjuga dipisahkan 
oleh jarak yang cukup jauh, tetapi memiliki persamaan 
dalam hal eiri linguistik. Justru daerah pengamatan (8) 
yang letaknya sangat dekat dengan daerah pengamatan (2), 
demikian pula daerah pengamatan (I) dan daerah 
pengamatan (6) memiJiki perbedaan dari eiri linguistik, 
khususnya dalam penggunaan konsonan [w] pada daerah 
pengamatan (1), (2), (3), (4), dan (5) yang berubab menjadi 
[P] pada daerah pengamatan (6), (7), dan (8). Selain ito, 
dari deskripsi penggunaan leksikon, daerah pengamatan 
(6), (7), dan (8) cenderung menggunakan bentuk yang 





Berdasarkan kajian deskripsi pada bab ill dapatlah 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
8. Perbedaan fODOlogi yang terdapat dalam daerah sebaran 
bahasa Tolaki Mekongga bempa perbedaan korespondensi 
vokal, korespondensi konsonan, variasi vokal, dan variasi 
konsonan. 
b. Di antara delapan kaidah yang mempakan korespondensi 
vokal, satu kaidah berkorespondensi sangat sempuma, 
enam kaidah berkorespondensi sempuma, dan satu kaidah 
berkorespondensi kurang sempuma. 
c. Di antara tiga kaidah yang mempakan korespondensi 
konsonan, tidak ada yang berkorespondensi sangat 
sempurna, satu kaidah yang berkorespondensi sempUTlla, 
dan dua kaidah berkorespondensi kurang sempuma. 
d. Variasi vokal dan konsonan yang terdapat dalam daerab 
sebaran bahasa ToJaki Mekongga dapat dikelompokkan 
atas variasi yang OOrupa dua gloss dan variasi yang berupa 
satu gloss. Variasi yang bempa satu gloss terdapat pada 
setiap posisi yang dapat ditempati. 
e. Daerab pengamatan (I), (2), (3) memiliki em linguistik 
yang sarna baik dari segi fonologi maupun leksikon. 
Daerah pengamatan (4) dan (5) memiliki ciri linguistik 
yang sarna baik dari segi fonologi maupun leks ikon. 
Daerah pengamatan (6), (7), dan (8) memiliki ciri 
iinguistik yang sarna baik dari segi fonoJogi maupun 
leks ikon. Daerah pengamatan (I), (2), (3) memiliki eiri 
linguistik yang sarna dengan daerah pengamatao (5), (6), 
(7) khususoyajika ditinjau dari korespondensi vokal. 
4.2 Saran 
Penelitian ini masih perlu ditindaklanjuti, khususnya 
tinjauan terhadap daerah-daerah yang letaknya berdekatan, tetapi 
memiliki em linguistik yang berbeda. Kajian dialektologi yang 
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ANALISIS AKTANSIAL DAN FUNGSIONAL 





1.1 Latar Belakang 
Keberagaman jenis sastradaerab yang dimiliki aleh 
masyarakat suku Tolaki merupakan suatu hal yang membanggakan 
bagi kita semua. Namun, kebanggaan itu tidak akan ada artinya 
jika kita tidak berupaya untuk mempertabankan keberadaannya dan 
memahami makna yang terkandung dalam sastra lisan terse but. 
Dalam sastra daerah terse but, kita akan memperoleb berbagai 
pelajaran.dan pengalaman yang dapat mengajarkan kita untuk bisa 
bertindak lebih am dan bijaksana. Djamaris (1994: 17) 
mengatakanbahwadalam karya sastra itu tergambar jati diri 
(identitas) bangsa. Banyak di antara karya sastra itu yang 
mengandung ide yang besar~ buah pikiran yang lubur, pengalaman 
batin yang berharga, pertimbangan yang luhur tentang sifat-sifat 
balk dan buruk,rasapenyesalan terhadap dosa, perasaan belas 
kasihan, dan pandangan kemanusiaan yang tinggi. 
Cerita rakyat adalah salah satu jenis sastra daerah yang 
dimiliki oleh masyarakat suku Tolaki di Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Keberadaannya bukan hanya berfungsi sebagai hiburan 
sema~ tetapi dapat pula dijadikan sebagai bahan penelusuran 
sejarah secara tidak langsung. Di samping itu, cerita-cerita tersebut 
dapat pula dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi 
tentang tradisi budaya yang berlaku dalam masyarakat ToJaId. 
Tradisi-tradisi masyarakat yang dapat kita temui dalam cerita­
cerita rakyat dapat menambah pengetabuan ki~ memperluas 
wawasan budaya maupun wawasan kesastraan kita, seperti tradisi 
menjamu tamu dengan sinh pinang, penggunaan kalo dalam 
berbagai peristiwa-peristiwa adat seperti dalam pelamaran, dan 
kebiasaan mongae. Kebiasaan-kebiasaan seperti ini temyata masih 
ada yang berlaku sampai sekarang. Pengetahuan mengenai 
kebiasaan masyarakat Tolaki ini akan membangunpemahaman 
yang lebjb jernih tentang cara-cara hidup, cara berekspresi, 
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berkomunikasi kebiasaan hidup, dan ada! istiadat yang berlaku 
dalam masyarakat. Pada akhiroya akan memudahkan kita dalam 
membina kehidupan yang tenteram daJam masyarakat. ". 
Sampai sekarang ini, cerita rakyat Tolaki dapat dikatakan 
masib berkisar pada tradisi Jjsan, artinya sebagian besar cerita­
cerita tersebut masih tersimpan dalam ingatan orang-orang tua. 
Penutur cerita-cerita ini umurnnya orang-orang lua. Jumlahnya 
semakin hari semakin keci!, sementara genera.,i-generasi muda 
sepertinya tidak punya perhatian dengan perkembangan sastra lisan 
tersebut. Kenyataan ini merupakan ancaman bagi kelangsungan 
atau .perkembangan salah satu kekayaan budaya kita. Oleh karena 
itu, usaha-usaba pelestarian sastra Tolaki perlu segera dilakukan, 
baik pengumpulanJinventarisasi cerita maupun kegiatan analjsis 
yang bertujuan untuk menggali makna dan nilai-nilai yang 
terkandung dalamcerita dan meningkatkanapresiasi masyarakat 
Setakat ini ada beberapa usaha yang telah dilakukan oleh 
berbagai kaJangan dalam upaya pelestarian jenis sastra daerah ini. 
Usaha-usaha pengumpulan dan pencatatan cerita rakyat sangat 
penting artinya agar cerita-cerita terse but dapat dikenal, dipelajari 
dan dihayati secara mendalam oleb para pembina masyarakat ill 
dalam menumbuhkan kebudayaan dalam masyarakat. Beberapa 
usaha penelitian cerita rakyat Tolaki yang telah dilakukan di 
antaranya adalah Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara (Tokoh 
Mitologis dan Legendaris) oleh Tim Penelitian dan pencatatan 
Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara tabun 19771197&, 
Kumpulan Naskah Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara Abdul Rauf 
Tarimana 1978, Kumpulan Naskah Cerjta Rakyat Sulawesj 
Tenggara Abdul Gani 1978, Kumpulan Cerita Rakyat Sulawesi 
Tenggara Burhanuddin 1980, Cerita Rakyat Daerab Sulawesi 
Tenggara La Ode Sidu Marafad 2002, Kebudayaan Tolaki Abdul 
Rauf Tarimana 1993, dan Struktur Sastra Lisan Tolaki I.S. Sande 
1986, Prosa Tolaki Haruddin dan Nasruddin 1989. 
Kegiatan analisis dan penggalian nilai-nilai yang terdapat 
dalam cerita rakyat ini penting dilakukan untuk menggali ide, 
gagasan, dan makna yang terdapat dalam cerita.,cerita tersebut. 
Pemahaman gagasan, ide, dan tradisi budaya dalam cerita rakyat 
Tolakj jenis saga ini diharapkan dapat menjadi a1at pendidikan 
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mental masyarakat dan pemahaman sistem adat-istiadat yang 
berlaku dalam masyarakat Tolaki. 
Penelitian ini berisi analisis terhadap teks-teks naratif 
berkaitan dengan upaya pembinaan dan pengembangan sastra lisan 
Tolaki. Dalam penelitian ini cerita-cerita rakyat akan clianalisis 
struktur aktansialnya dengan mengikuti model yang diperkenalkan 
oleh A.J. Greimas. Analisis dengan menggunakan model ini masih 
merupakan analisis pada tataran struktural. Pengaplikasian model 
aktansial dan fungsional diharapkan dapat mengungkap makna 
cerita terlepas dari pengaruh Jingkungan, termasuk unSUT 
subjektifitasnya. 
Selain itu, penelitian ini akan mengkaji aspek tema dan 
penokohan dalam cerita. Sifat, watak yang baik, serta keberanian 
yang ditampiLkan oleh tokoh cerita dapat menjadi contoh dan 
teladan bagi kita. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 
masyarakat berupa pemahaman tentang berbagai tradisi budaya 
yang menjadi kebiasaan masyarakat Tolaki seperti yang terdapat 
dalam ceritarakyat. Pemahaman budaya terse but akan membantu 
kita dalam menentukan arab dan langkah kita dalam bergau I di 
tengah-tengah masyarakat suku Tolaki. Di samping itu pula, 
pemahaman tersebut akan melahirkan rasa kecintaan dan sikap 
positifterhadap keberadaan sastra lisan Tolaki. 
1.2 Masalah 
Masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian Illl 
adaIah sebagai berikut: 
a. 	 Bagairnanakah struktur naratif dan fungsi unsur-unsur 
fungsional tersebut dalam cerita rakyat Tolakijenis saga? 
b. 	 Bagaimanakah tema dan penokohan dalam cerita rakyat Tolaki 
jenis saga? 
c. 	 Tradisi budaya seperti apakah yang terdapat dalam cerita 
rakyat Tolakijenis sagd? 
1.3 Tujuan dan Basil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur naratif 
terhadap teks-teks cerita rakyat T olaki yang mencakup aspek alur 
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cerita, pelaku dan peranannya dalam cerita melalui penggambaran 
bagan aktansial dan uraian struktur fungsional . Kajian unsur tema 
dan penokohandimaksudkan untuk mengungkapkanmakna yang 
". 
ada dibalik tema dan penokohan tersebut. Selain itu, penelitian ini 
bertujuan mengungkap tradisi budaya Tolaki yang terkandung 
dalam cerita terse but. 
1.4 Kerangka Teori 
Anal isis aktansial dan fungsional merupakan analisis pada 
tataran strukturaL Teori ini dikembangkan oleh A.J. Greimas, salah 
seorang peneliti Prancis. Greimas mengembangkan teorinya 
berdasarkan analogi..analogi struktural dalam linguistik yang 
berasal dari Saussure. Greimas menawarkan three spheres of 
opposed yang meliputi enam aktantif (peran, pelaku), yaitu (1) 
subject vs object, subjek - objek, (2) sender vs receiver 
(destinateur vs .destinaire, pengirim - penerima), (3) he/per vs 
opponent (adjuvan vs opposant, pembantu - penentang) 
Tiga oposisi yang terdiri atas enam aktan itu dapat 





Sender 'pengirim' adaJah seseorang atau sesuatu yang 
rtlenjadi sumber ide dan berfungsi sebagai penggerak cerita. 
Pengirim ini menimbulkan keinginan bagi subjek atau pahlawan 
untuk mencapai objek. Pengirimlah yang menentukan objek atau 
subjek. Object 'objek' adalah seseorang atau sesuatu yang diiugini, 
dicari, dan digunakan oleh pahlawan atas ide pengirim. Subject 
'subjek' atau pahlawan adalah sesorang atau sesuatu yang ditugasi 
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oleh pengirim untuk mendapatkan objek. Helper 'penolong' adalah 
seseorang atau sesuatu yang membantu atau mempermudah usaha 
.' pahlawan dalam mendapatkan objek. Opponent 'penentang' adalah 
seseorang atau sesuatu yang menghalangi usaha pahlawan dalam 
mencari objek. Receiver 'penerima' adalah seseorang atau sesuatu 
yang menerima hasil buman subjek Zaimar (daJam Suwondo, 
2003). Berkaitan dengan hal itu, di antara sender dan receiver 
terdapat suatu komunikasi, di antara sender dan objek ada tttiuan, 
di antara sender dan subjek ada peIjanjian, di antara subjek dan 
objek ada usaha, dan di antara helper atau opponent dan subject 
terdapat bantuan atau tentangan. Kesemua aktan itudaJam struktur 
tertentu dapat menduduki fungsi ganda bergantung siapa yang 
menduduki fungsi subjek. 
Selain menunjukkan bagan aktan, Greimas juga 
mengemukakan modelcerita yang tetap sebagaialur Zaimar. 
Model 1tu dibangun oleh berbagai tindakan yang disebut fungsi. 
Menurutnya, model fungsional itu memiliki cara keIja yang tetap 
karena model fungsional itu memiliki cara keIja yang tetap karena 
memang sebuah cerita selalu bergerak dari situasi awal ke situasi 
akhir. Adapun operasi fungsionalnya dibagi menjadi tiga tahap 
seperti tampak dalam bagan berikut. 
I I1 ill 
Stuasi Tahap Transformasi Situasi 
akhirawal Tabap ITahap I Tahap 
Kecakapan Utama Kegemilangan 
Situasi awal meliputi (1) munculnya pemyataan keinginan untuk 
mendapatkan sesuatu (2) panggiJan (perintah), (3) persetujuan. 
Transfonnasi yang mencakup 1) tahap uji kecakapan, yaitu adanya 
keberangkatan subjek atau pahlawan, munculnya penentang atau 
penolong, dan jika pahlawan tidak mampu menguasai 
tantangannya akan didiskualifikasikan sebagai pahlawan. 2) Tahap 
utama, yaitu adanya pergeseran ruang dan waktu, dalam arti 
pahlawan telah berhasil mengatasi tantangan dan melakukan 
petjalanan kembali. 3) Tahap kegemilangan, yaitu kedatangan 
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pahlawan, eksisnya pahlawan asli, terbongkarnya tabir pahlawan 
palsu, hukuman bagi pahlawan palsu dan jasa bagi pahlawan asli. 
Situasi akhir: objek telah diperoleh _danditerima oleh ". 
penerima, keseimbangan telah terjadi, berakhirnya suatu keinginan 
terhadap sesuatu, dan berakhirlah sudah cerita itu. 
Model aktan dan fungsional yang diajukan oleh Greimas ini 
memiliki hubungankausalitas karena hubungan antar aktan ini 
ditentukan oleh fungsi-fungsinya dalam membangun struktur 
(tertentu) cerita. 
Pendekatan struktural digunakan dalam analisis tema dan 
penokohan cerita betjenis saga. Pendekatan ini bertujuan untuk 
membongkar dan memaparkan secermat, seteliti dan semendetail 
mungkin keterkaitan semua anasir dan aspek karya sastra yang 
bersama-sama mengbasilkan malQ1a menyeJuruh. 
Sebelum memasuki analisis, akan dikemukakan pula 
defenisi mengenai tema dan penokohan. Sudjiman (1988: 5 I) 
mengemukakan bahwa tema adalah gagasan, ide, atau pilihan 
utama yang mendasari suatu karya sastra. Tema tidak bisa 
disamakan dengan pokok masalah atau topik. Tema dapat 
dijabarkan dalam beberapa pokok masalah atau topik. Tema adalah 
sesuatu yang menjadi pikiran, sesuatu yang menjadi persoalan bagi 
pengarang. Di dalamnya terbayang pandangan hidup dan cita-cita 
pengarang; bagaimana ia memandang persoalan tersebut (Saad 
dalam Ali 1967: 119). 
Penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh­
tokoh cerita. Sudjiroan (1988: 56) menjelaskan bahwa penokohan 
adalah pencipta citra tokoh di dalam karya sastra Di dalam kisahan 
yang efektif, pengarang membentuk tokoh-tokoh fiktjf secara 
menyakinkan sehingga pembaca rasanya seolah-olah berhadapan 
dengan manusia sebenarnya. 
Tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampiikandalam 
suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. Sudjiman (1988: 4) mengemukakan bahwa tokoh ialah 
individu yang mengalami peristiwa atau perlakuan didalam 
berbagai peristiwa cerita. Tokoh pada umumnya berwujud 
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manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang 
diinginkan. 
.' Adapunkriteria yang digunakan untuk menentukan tokoh 
utama bukan frekuensi kemunculan tokoh di dalam cerita 
melainkan intensitas keterlibatan tokoh di dalam peristiwa­
peristiwa yang membangun cerita. 
Zaidan (2001: 17) mengemukakan bahwa tokoh merupakan 
unsur utama yang dapat dijadikan pumpunan pemahaman atas 
makna kedua. Melalui tokoh itu pesan pengarang dapat diketahui. 
Tokoh merupakan personifikasi pikiran pengarang. Melalui 
tokohlah pengarang mengungkapkan gaya dan pandangan tentang 
kehidupan. 
Adapun cerita rakyat yang diangkat sebagai objek dalam 
penelitian adalah cerita rakyat jenis saga. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia defenisi saga adalah cerita rakyat (berdasarkan 
peristiwa sejarah yang telah bercampur dengan fantasi rakyat), 
jenis cerita ini merupakan prosa kisahan lama yang bersifat 
legendaris tentang kepablawanan keluarga yang terkenal atau 
petualangan yang mengagumkan. Sage berarti pula ceritadongeng 
yang melukiskan keberanian seseorang, menceritakan 
kepablawanannya yang dihubung-hubungkan dengan kenyataan, 
tokoh pelakunya adalab seorang yang kuat dan sakti, dan sebagian 
besar dikaitkan dengan peristiwa sejarah. 
1.5 Metode Peilelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode struktural dengan arab berpikir deduktif. Artinya konsep 
teon struktura} dipergunakan sebagai dasar telaah teks, bukan 
telaah teks dipergunakan untuk mengubah atau mengembangkan 
konsep teori struktural. Berdasarkan prinsip dalam strukturalisme, 
pijakan utama anal isis tetap pada teks (karya) itu sendiri. 
Sementara itu, hasil anal isis strukturnya disajikan dengan teknik 
deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. 
Pelaksanaannya adalab mengumpulkan semua cerita rakyat Tolaki 
yang telah dituliskan. Dari sejurolah cerita yang telah terkumpul 
akan dipilih lagi cerita rakyat yang beIjenis saga. 
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1.6 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperolehdari sumber tertulis. Data tertulis inidiambil dari cerita 
rakyat Tolaki yang sudah diterbitkan baik dalam bentuk hasil 
penelitian maupun yang sudah diterbitkan dalam bentuk buku. 
Dalam penelitian ini akan dipilih delapan cerita rakyat 
Tolaki yang beIjenis saga. Kedelapan cerita tersebutmemiliki 
tema dan penokohan yang sangat menarik. Cerita-centa terse but 
adalah cerita Langgai Saranani, TebaunWlggu, Langgai Mariana, 
Perlawanan Tokoll Tenggara Wuta Melawan Tokoh Tenggara 
Bali, Haluoleo, Ana Masari Ala, To Tambarano Wuta dan 
Saweringadi 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian cerita rakyat Tolaki ini terdiri dari 4 bab. Bab I 
merupakan bab pendahuluan yang mencakup uraian mengenai latar 
belakang, masalah, tujuan, kerangka teon, sumber data dan 
sistimatika penelitian. Bab II membahas tentang Identifikasi Sastra 
Lisan Tolaki yang mencakup uraian tentang keadaan demografi, 
mata pencaharian, sistem kekerabatan,dan tradisi adat istiadat. Bah 
ill berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Bah ini terdiri dari 
uraian tentang analisis aktansial dan fungsional cerita, uraian 
analisis tema dan penokohan dan uraian tentang tradisi budaya 
suku Tolaki dalamcerita rakyat. Bab N merupakan bab penutup 
yang berisi simpulan dan saran. 
2. inENTIFIKASI DAERAH SASTRA LISAN TOLAkl 
2.1 baerah dan Masyarakat Tolaki 
2.1.1 Letak GeograilS 
Suku Tolaki adalah salah satu suku bangsa di Indonesia 
yang memiliki kekayaan budaya daerah yang sangat menarik. Suku 
Tolaki ini mendiami jazirah tengah Sulawesi. Menurut catatan 
monografi, daerah Provinsi Sulawesi Tenggara terletak antara 3 - 6 
derajat lintang selatan dan 121 - 125 derajat bujur timur dan luas 
daerah tersebut berkisar 147,740 km bujur sangkar, sedangkan 
Suku Tolaki sendiri meliputi: Kabupaten Kendari, Kabupaten 
Konawe (Unaaha), Kabupaten Konawe Selatan (Andolo), 
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Kabupaten Kolaka, dan Kabupaten Kolaka Utara (Lasusua). Dalam 
wilayah kabupaten ini terdapat 22 kecamatan dan 210 desa. Bahasa 
.' dan kesusastraan Tolaki didukung oleh sekitar 371.445 jiwa . 
2.1.2 Keadaan Demografi 
Orang Tolaki merupakan penduduk asli Sulawesi 
Tenggara. Suku ini mendiami wilayah kabupaten Kendari dan 
Kabupaten Kolaka. Kedua daerah ini masing-masing merupakan 
bekas wilayab kerajaan Konawe dan kerajaan Mekongga. Orang 
Tolaki pada umumnya suka memilih temp at bermukim pada 
lokasi-lokasi tertentu di -daratan yang tidak jauhdarigunungdekat 
sebuah sungai dan adajuga yang tinggal tidakjauh dari pantai. 
Wilayab persebaran orang Tolaki dimulai dari Andolaki 
kemudian terpencar ke utara sampai Routa, ke barat sampai 
Konde'eha lewat Mowewe dan Lambo kemudian ada yang sampai 
di Mekongga, ke selatan sampai di Olo-oloho atau Konawe lewat 
Ambekaeri dan Asinua, dan ke Tirnur sampai di Latoma dan Asera. 
Orang Tolaki yang bennukim pertama di Landono dan Besulutu 
kemudian menyebar -ke wilayah sebelah Timor meliputi wilayah 
muara sungai Konawe'eha dan sungai Lasolo, ke wilayah sebelah 
selatan meliputi wilayah Kendari SeJatan di Puunggaluku, 
Tinanggae, Kolono dan Moramo dan ada yang menyeherang ke 
pulau Wawonii. (Pingak, 1963dalam Keb. Tolaki) 
Orang Tolaki yang berdiam di wilayah kerajaan Mekongga 
di kabupaten Kolaka sekarang menamakan dirinya orang 
Mekongga, dan mereka yang berdiam di wilayah kerajaan Konawe 
menamakan dirinya orang Konawe, dan mereka yang berdiam di 
wi/ayah pesisir huJu sungai Konawe'eha bagian utara kerajaan 
Konawe dan bagian utara kerajaan Mekongga menamakan dirinya 
To Laiwui. 
2.1.3 Sistem Kekerabatan 
Sistem hubungan kekerabatan daJam masyarakat Tolaki 
terjadi karena keturunan dan perkawinan. Sebagai akibat dari 
perkawinan terjadi keluarga inti yang dalam bahasa Tolaki disebut 
o rapu (rumpun pohon), maksudnya 'rumpun keluarga' yang 
terdiri atas meowali mbeo 'ana (ayah, ibu dan sejumlah anak). 
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Kelompok kekerabatan yang lebih besar dari keluarga inti 
adalah keluarga luas, keluarga kindred dan keluarga ambilineal. 
Keluarga luas orang Tolakidisebut mbeohai kotukombo mbeohai 
mbeo 'ana, yakni kesatuan keluarga-keluarga saudara sekandung 
suami,istri dan anak-anaknya. 
Keluarga kindred pada orang Tolaki disebut (1) 
mbeopoteha mbeowali mbeo 'ana, yakni kelompokkerabat dari 
semua saudara sepupu derajat satu sampai derajat tiga bersarna 
dengan istri-istri, suami-suarni dan anak-anak mereka. (2) 
mbeo 'ela mbeohine mbeowali mbeo 'ana, yakni kelompok kerabat 
dari saudara-saudara sekandung istridengan suami, istridan anak­
anak mereka. (3) mbeopoteha mbeo 'ela mbeo 'hine mbeombea 
mbeo 'asa asa mbeowali mbeo 'ana, yakni kelompok kerabat dari 
semua saudara sekandung istri dan saudara-saudara sepupu istri 
derajat satu sampaiderajat tiga. 
Kelompok kerabat ambilineal pada orang Tolaki disebut 
mbe 'asombue, yakni kelompok kerabat asal dari satu nenek 
moyang. Kelompok kerabat yang warganya sangat banyak kadang­
kadang tidak saling mengenal karena anggota-anggotanya terdiri 
dari saudara-saudara diluar sepupu. 
2.1.4 Mata Pencaharian 
Mata pencaharian pokok orang Tolaki adalah bercocok 
tanam di ladang, menanampadi di sawah, berkebun tanaman 
jangka panjang, betemak kerbau, dU. Sebagai mata pencaharian 
sampingan, sewaktu-waktu ada yang meramu, misalnya menggali 
ubi hutan, berburu rusa, anuang, ayarn hutan dan berbagai jenis 
burung, serta menangkap ikan di rawa-rawa dan sungai. 
Pengolahan tanah nntuk suatu ladang penanaman padi 
dilakukan secara berpindah-pindah pada lokasi-Iokasi yang 
dipandang subur dan dapat menghasilkan produksi yang 
diharapkan. Pengolahan suatu tanah ladang selain merupakan 
kegiatan utarna dari anggota rumah tangga yang bersangkutan juga 
mendapat bantuan tenaga kerja dari tetangga yang terdekat. 
Hampir setiap fase pengolahan tanab ladang sampai pada fase 
terakbir pemetikan basil selaIu dirangkaikan dengan sesuatu 
upacara keagamaan yang bertujuan memuja sanggoleo mbae (roh 
padi, dewa padi), dan untuk menolak bala dari mahluk halus. 
75 
Upacara-upacara ito adalab monahu nda 'u (upacara tahunan 
pertanian), merondu (upacara menebang pohon di hutan), 
." 	 mombotudu (upacara menanam padi), mombewulanako (upacara 
awal menuai pad i), melonggo (upacara penghitungan jumlah padi 
basil panen) dan terakhir mowiso I ala (upacara penyimpanan padi 
di lumbung) 
2.1.5 Adat Istiadat 
Dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat suku Tolaki 
mereka mengenal kalo sebagai pusat kebudayaan. Kalo adalah 
suatu benda yang berbentuk lingkaran cara-cara mengikat yang 
men I ingkar, pertemuan untuk kegiatan bersama dimana pelaku 
membentuk Iingkaran. Kalo adalah beDda berupa lingkaran yang 
bisa dibuat dari rotan, emas, besi, perak, benang, kain putih, akar, 
daun pandan, bambu dan dari kuHt kerbau. Cara membuat bahan­
bahan itu menjadi berbeotuk lingkaranpada dasarnya adalah 
deDgan jaJan mempertemukan kedua ujung dari bahan terse but 
pada satu simpul. 
Konsep kalo daJam kebudayaan Tolaki meliputi seluruh 
aspek kehidupan orang Tolaki. Kalo merupakan sumber dari segaJa 
adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat seperti adat dalam 
pemerintahan, dalam hubungan kekeluargaan, aktivitas agama 
dankepercayaan, adat dalam pekerjaan dan mata pencaharian. 
Sebagai benda berbentuk Jingkaran kalodigunakan daJam 
berbagai keperluan upacara, sebagai konsep yang bermakna adat 
istiadat, dan juga merupakan simbol mengekspresikan konsepsi 
orang ToJaki mengenai unsur manusia, alam dan masyarakat. 
2.2 Sekilas Mengenai Cerita Rakyat Tolaki 
2.2.1 Jebis Cerita 
Berdasarkan peristiwa yang diungkapkan serta pelaku yang 
berperan dalam cerita, sastra lisan Tolaki dapat digolongkan atas 
beberapa jenis yaito sebagai berikut. 
1. 	 Cerita yang termasuk mite, yaitu cerita yang berhubungan 
denan alam gaib dan dewa-dewa yang kadang-kadang sulit 
terjangkau oJeh akal. Hal semacam iDi terdapat dalam cerita (1) 
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Popiiiano Oleo Ana Wula, (2) SanggoJeo Mbae , (3) 
Tarambu'no Anoia Ranoa, (4) Pasa'eno, (5) Oheo 
2. 	 Cerita yang tennasuk legenda, yaitu cerita tentang kejadian 
aJam yang menceritakan tentang asal mula sesuatu tempat atau 
benda-benda alam. Hal se.macam i.nj terdapat dalam cerita 
Konawe Eha ano Lasolo, Rongga Owase, Anggo Wose, Uti 
Owose, Moluwu, Onggabo. 
3. 	 Cerita yang termasuk fabel, yakni cerita tentang dunia 
binatang. Da]am cerita ini binatang dilukisk&n sebagai 
manusia, pandai berkata-kata, berbuat, dan berpikir seperti 
manusia. Hal semacam ini terdapat daIam cerita a wonggi 
ronga 0 Donga, 0 Donga ronga Kolopua, La Bionda, Sima­
sima 0 '0sao 
4. 	 Cerita Saga, yakni cerita yang roengungkapkan keberanian dan 
kepab]awanan seseorang. Termasuk pula dalam golongan ini 
ialah cerita tentang seorang pelaku yang mendapat kesaktian, 
lalu dengan kesaktiannya itu ia dapat me1akukan sesuatu yang 
luar biasa dalam mengatasi tantangan yang dihadapinya. Hal 
semacam ini terdapat dalam cerita Sawerigading, Dalo-dalo 
Minasabhu atau Randa Wulaa, Putri Anawula Ano Andala 
Matahara, La Bionda, To Tambarano wuta, Haludeo, Langgai 
Saranani, Ana Masari Ala, Langgai Moriana, Perlawanan 
Tokoh Tenggara Bali dengan Tokoh Tenggara Wuta. 
2.2.2 Ciri-ciri Cerita Rakyat 
Ciri-ciri cerita rakyat antara lain sebagai berikut. 
1. 	 lsi dpta sastranya _bersifat pantastis,istana sentries, dan 
didaktis. lsi yang fantastis menggambarkan bahwa 
masyarakat pada waktu itu sangat diwarnai oleh 
kepercayaan animisme dan dinamisme. lsi yang istana 
sentries, maksudnya .ceritanya berkisar pada 
pengisahan istana tentang keJuaga raja yang sangat 
baik. Adapun sifat didaktisnya tampil karena cerlta­
ceritanya berusaha menggurui dan menanamkan nilai­
nilai pendidikan pada penikmatnya. 
2. 	 Bahasanya banyak menggunakan bahasa kJise sebagai 
variasinya. Sering pula setiap cerita diawali dengan 
kata-kata, konon khabarnya, sahibul hikayat. 
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3. 	 Nama-nama pengarangnya sering tidak disebutkan, 
sehingga hasil sastranya kebanyakan anonim. Hal ini 
." 	 terjadi karena masyarakat Jama cenderung bersifat 
kolektif, tidak mau muncul secara individual. Apabila 
ia berani tampil secara individual akan dinilai sebagai 
orang yang tak tabu adat. (Badudu, 1986: 23). 
2.2.3 Kesempatan Ber.cerita 
Para penutur menerima cerita itu dalam berbagai 
kesemapatan, yaitu antara lain sebagai berikut. 
a. 	 Pada waktu pelaksanaan pesta adat, seperti pelaksanaan pesta 
orang mati, pesta pengucapan syukur, dan pesta perkawinan 
secara adat. 
b. 	 Pada waktu adat pertemuan, misalnya pertemuan ill balai desa, 
pertemuan rumpun keluarga, dan pada waktu mempersiapkan 
penyambutan tamu ( pembesar ) secara adat. 
c. 	 Pada waktu pemerinatah mengadakan kelja bakti massal bagi 
masyarakat setempat, atau pada waktu dalam perjaJanan 
sebagai perintang waktu. 
d. 	Pada waktu seseorang menanyakan asal-usul seatu benda, nama 
tempat, sejarah peJjuangan daerah. 
2.2.4 Tujuan Bercerita 
Cerita itu umumnya diceritakan oleh pendahulu (ayah, ibu, 
nenek, paman) kepada cucunya dengan bennacam-macam tujuan. 
Cerita-cerita itu ada yang disampaikan dengan maksud mendidik, 
mengungkapkan sejarab, mengetahui asal-usul suatu nama atau 
tempat, dan lain-lain. Jadi, tujuan bercerita dapat digambarkan 
seperti berikut ini. 
a. 	 Agar cerita ttu dapat diwariskan secara turun-temurun sehingga 
tetap teJjaga kelestariannya dan tidak dapat dilupakan oleh 
generasi selanjutnya. 
b. 	 Agar orang mengetahui asal-usul nenek moyangnya sehingga 
tetap menjaga keakrabannya tali persahabatan. 
c. 	 Agar orang dapat mengetahui keadaan kampung halamannya, 
baik keadaan alam maupun adat istiadatnya. Jadi, cerita itu 
bertujuan untuk memberi keterangan tentang mengapa suatu 
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tempat, gunung, sungai, diberi nama tertentu, dan mengapa 

pula orang dilarang melakukan sesuatu, baik tindakan maupun 

".sikap tertentu. 
d. 	 Agar orang mangetahui benda atau barang pusaka yang ada di 
suatu tempat sebagai bukti peninggalan sejarah yang 
merupakan kekayaan budaya pada masa silam. 
e. 	 Agar orang dapat mengambil pengalaman dari cerita itu, 
misalnya sebagai nasihat atau tuntutan hidup. Jadi, bagaimana 
memupuk kerja sarna untuk mencapai tujuan dan mengatasi 
segala tantangan, saling menghargai, tidak memandang enteng 
orang lain atau saudara, jangan terburu nafsu daJam 
menghadapi sesuatu permasalahan, dan merupakan nasihat 
dalam rumah tangga. 
f . 	Agar orang merasa terhibur agar pekerjaan yang herat itu tidak 
terasa berat, .cepat selesai,dan ringan. Hal inidapat dirasakan 
dalam pesta-pesta orang mati ayang kadang-kadang orang 
bercerita untuk melewatkan waktu semalam suntuk. 
PerIu dikemukakan bahwa tujuan-tujuan itu tidak berdiri 
sendiri untuk suatu cerita tertentu saja. Akan tetap~ suatu cerita 
kadang-kadang mempunyai beberapa tujuan yang berlainan. Hal 
itu dapat diketahui dengan meninjau isi cerita di samping 
keterangan-keterangan yang dapat dikumpulkan dari penutumya 
2.2.5 Fungsi Cerita 
Fungsi sastra lisan pada urnumnya dapat diketahui 
berdasarkan tujuan cerita itu serta hubungan cerita dengan 
lingkungannya, William R. Bascom dalam Rusyana (1978) 
meogemukakan bahwa ada empat fungsi cerita rakyat lisan, yaitu 
sebagai berikut. 
1. 	 Cerita rakyat dapat mencerminkan angan-angan kelompok. 

Peristiwa yang diungkapkan dalam cerita ini sulit terjadi 

dalam kenyataan bidup sehari-harLJadi, cerita ini 

hanyalah merupakan proyeksi angao-angan atau impian 

rakyatjelata terutaroa gadis-gadis dan perjaka yang miskio. 

2. 	 Cerita rakyat dapat digunakan sebagai alat pengesahan 

atau penguatan suatuadat kebiasaan kelompok (praoata­






3. 	 Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikan budi 
pekerti kepada anak-anak atau tuntunan dalam bidup ini. 
.. 4. 	 Cerita rakyat berfungsi sebagaialat -pengendalian sosial 
(social control) atau sebagai alat pengawas agar nonna­
nonna masyarakat dapat dipatuhi. 
3. PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Aktansial dan Struktur Fungsional 
Dalam analisis struktur aktan dan fungsiooal berikut ada 
delapan cerita rakyat Tolaki berbeotuk saga yang akan diangkat 
menjadibahan penelitian. Analisis ditekankan pada tokoh dan 
berbagai fungsinya, kareoa pada hakikatnya hanya tokohlah yang 
menjiwai cerita dan mampu membangun hubungan aotar unsur 
dalam keseluruhan struktur. HasH analisis dituangkan dalam 
bentuk pola-pola struktur aktan sekaligus model fungsionalnya. 
3.1.1 Analisis Cerita Langgai Saranani 
3.1.1.1 Ringkasan Cerita Langgai Saranani 
Cedta Langgai Saranani ini mengisahkan kehidupan 
seorang tokoh yang bemama Langgai Saranani. Tokoh ini 
memiliki ilmu dan kesaktian yang tinggi. Kesaktiannya tidak dapat 
diukur dengan ukuran maousia biasa. Dalam cerita ini dikisahkan 
mengenai perjalanan bidupoya. Ia mempunyai kesalahan kareoa 
melupakan anak dan istrinya yang ditinggalkao selama sembilan 
tahun. Akibatnya, pada saat ayah dan anak bertemu, mereka tidak 
saling mengenaL Langgai Saranani terlibat pertarungan dengan 
anaknya sendiri. 
Struktur naratif cerita Langgai Saranani dapat ditemukan 
dalam dua skema aktansial sebagai berikut: 
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1. Pola I: Langgai Saranani sebagai subjek 


































V~ Binatang air benteng Kolio muara Anaunggohina mbadoma Anariri Oleo 
danggaNdu 
Osa Ndudu 
SkemaaJctansialdi -atas dapat dijelaskan sebagai berikut; 
Cerita ini digerakkan oleh suatu ilbam yang memberikan petunjuk 
kepada Langgai Saranani, bahwa ia akan mendapatkan jodobnya 
pada suatu daerah yang bemama Wonua Nda Tudu Lipu Mosalaeo. 
Ilham tersebut berperansebagaipengirim. Di tempat itu bertahta 
seorang puteri yang bemama Tina Manuru-nuru more wongate-ale, 
wa ole-ole Ngadi, wasuru wosuJullah (Objek). Usaha Langgai 
Saranani (subjek) dalam rnencapai keinginannya mempersunting 
Tina Manuru-nuro mendapat tantangan dari binatang-binatang air 
bentang muara Ananggouhina Ana Riri Oloe. Binatang-binatang 
ini menghalangi perjalanan Langgai Saranani sehingga dianggap 
sebagai penentang. Dalam pertempuran ini perahu Mekolia 
Mbadoma Bangga Mbayasano hancur (pembantu). Tapi berkat 
kesaktian Langgai Saranani perahu tersebut dapat selalu kernbali 
bersatu. 
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b. Struktur Fungsional 
Pungsi dari masing-masing unsur dalam skema aktansial 
." terse but dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Situasi A wal 
Cerita ini diawali dengan datangnya suatu firasat kepada • 
Langgai Saranaoi. Firasat tersebut memberi perunjuk kepadanya 
bahwa ia akan mendapatkan jodohnya pada suatu daerah yang 
bernama Wonua Nda Tudu Lipu Mosalaeo. 
2. Tabap Transforrnasi 
a. Tahap Kecakapan 
Firasat yang diperoleh Langgai saranani IDl 
membangkitkan semangat kesatrianya. Tahap ini ditandai dengan 
keberangkatan Langgai Saranani menuju tempat gadis yang hadir 
dalam firasatnya. Tanpa berpikir panjang lagi, ia segera 
mempersiapkan alat-alat kesaktiannya dan segera melakukan 
peJjalanao menuju Wonua nda Tudu Lipu Mosalaeo. 
b. Tahap Utama 
Dalam perjalanannya menuju Wonua Nda Tudu Lipu 
Mosalaeo Langgai saranani mendapatkan berbagai hambatan. 
Diantara hambatan tersebut adaIab munculnya binatang-binatang 
air muara Ananggouhina Ana' Riri' Oleo. Binatang-binatang 
terse but menyerang Langgai Saranani sehingga teJjadi pertempuran 
yang sangat dahsyatnya. Langgai Saranani hampir kalah dalam 
pertempuran itu sebingga ia meminta bantuan kepada Pasiasaala 
Ana dupa Mehulo (gelar kesatriaan Langgai Saranani oleh 
makhluk halus yang tak berwujud). Berkat bantuan tersebut dalam 
waktu sekejap saja Pasiasaala Ana dupa Mehulo dapat 
melumpuhkan lawan-Iawannya. 
c. Tahap Gemilang 
Setelah Langgai Saranani berhasil membereskan lawan­
Jawannya ia pun melanjutkan peIjalanannya menuju k.e bumi. Di 
sana ia tiba pada sebuah rumah yang indah dan besar. Di rumah 
terse but Langgai Saranani mendapati gadis-gadis yang sedang 
menari dengan berpegangan tangan. Beberapa orang gadis datang 
menemuinya untuk mengucapkan permohonan maaf atas perlakuan 
mereka yang tidak mempedulikan kehadiran Langgai Saranani. 
Kedatangan gadis-gadis tersebut dipimpin oleh Tina Manuru-nuru. 
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Beberapa diantaranya menyuguhkan peralatan adat antara lain 
lopa-lopa ngapula palulw padewaka, lopa-lopa ndobulo Taranate. 
Pada hari yang kedelapan hari Langgai Sarananiberadadi tempat 
itu., ia mengajukan larnaran kepada Tina Manuru-nuru. 
3 .Tahap Akhir 
Setelah melalui perdebatan yang lama, akhiroya Tina 
Manuru-nurn menerima lamaran Langgai Saranani. Tina Manuru­
nurn memegang kalo mbesara yang disodorkan oleh Langgai 
Saranani. 
2)PoJa II : Mekoila Ndolwuni Membangga Raha Ea 
sebagai Subjek 
a. Bagan aktan. 
Kerinduan 







... Membangga Rahaea 













Dari bagan ini diceritakan bahwa kerinduan yang 
dirasakan oleh Mekoila Ndowuni Membangga Rahaea berperan 
sebagai .pegirim. Ketika rasa Rindu kepadaayabnya tidak dapat ja 
dibendung Jagi, Mekoila meminta izin kepada ibunya untuk 
menyusul ayahnya (objek) di daratan. Tina Manuru-nuro 
(pembantu) dengan rela meJepaskan kepergian anaknya untuk 
mencari ayahnya. Dalam peJayaran itu Mekoila bertemu dengan 
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sebuab perahu layar yang datang dari burni. Perahu tersebut adalah 
milik Langgai Saranani. Mekoila lalu menjelaskan siapa dirinya 
o· dan apa maksudpe.layarannya. Namun Langgai .Saranani tidak 
mempercayai pengakuan Mekoila Ndawuni Membangga Rahaea 
bahwa ia sedang mencari ayahnya yang bernama Langgai
• 
Saranani. Langgai Saranani malahan menantang. Pertarungan pun 
terjadilah dan dimenangkan oleh Mekoila Ndowuni Mernbangga 
Rahaea. 
b. Stroktur Fungsional 
1. Situasi Awal 
Cerita diawali .dengan kerinduan yang dirasakan oleb 
Mekoila Ndowuni kepada ayabnya yang telah pergi selama 
sembilan tahun. la meminta izin kepada ibunya agar diperkenankan 
untuk menyusul ayahnya ke bumi. 
2. Transforrnasj 
a. Tahap Kecakapan 
Setelah mendapatkan restu dan petunjuk dari ibunya, 
berangkatlah Mekoila beserta adik perernpuannya mencari 
ayahnya. Kecepatan perabumereka seperti halilintar rnembelah 
angkasa. 
b. Tahap Utama 
Dalam pelayaran tersebut, Mekoila bertemu dengan sebuah 
perahulayar yang datang dari burnt. Perahu tersebut adalah milik 
Langgai Saranani. Keduanya tidak saling kenaI satu sarna lain, 
bahkan Langgai Saranani melontarkan ejekan dan hinaan dengan 
mengatakan perahu tersebut hanyalah milik nelayan yang sedang 
mencari siput laut di kala air surut. Langgai Saranani pun tidak 
nenpercayai pengakuan kedua anaknya bahwa tujuan perjalanan 
mereka adalah untuk meDcari ayahnya yang bernama Langgai 
Saranani. Setelah berbu.lan-bulan mereka bersama, tidak pernah 
terlintas dari mulut ayahnya untuk mengakui anak.anak tersebut. 
Kedua anak tersebut dianggapnya sebagai musuh, dan pertarungan 
keduanya pun tidak dapat dihindarl. 
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c. Tahap Kegemilangan 
Mekoila dapat memukul mundur Langgai Saranani setelah 
pertempuranherJangsung selama -duabulan. Langgai Saranan 
terlempar dan jatuh tepat di tangga rumah salah seorang anaknya 
yang bernama Tosesea Mbahina. Tosesea Mbahina menasihati 
ayahnya agar dapat mengakui Mekoila sebagai anaknya, dan 
memperhatikan istrinya di kayangan. 
3. Tahap Akhir 
Langgai Saranani meminta kepada Tosesea Mbahina untuk 
mengantarnya menemui Mekolia Ndowuni. Dengan menggunakan 
perahu Mbadoma Bangga Mbayasano, mereka menuju kayangan 
Di tengah peljalanan mereka pun beljumpa dengan Tina Manuru­
nuru yang akan menuju ke tanab suci. Mereka sekeluarga 
bersama-sama pergi menuju Mekah. 
3.1.2 Analisis Cerita Tebaununggu 
3.1.2.1 Ringkasan Cerita 
Cerita Tebaununggu mengisahkan tentangpertemuan dua 
orang bersaudara yang telah lama berpisah. Guru Ipasau 
mempunyai keinginan untuk memperluas wilayab. Negeri yang 
menjadi incarannya adalah sebuah negeri yang kaya raya. Negeri 
tersebutdikuasai oleh seorang tokoh yang sangat saktibernama 
Sese Oleo Pohan Bata Wula. Dntuk melaksanakan niatnya tersebut, 
Guru Ipasau mengeluarkan semua orang sakti yang ada di 
wilayahnya seperti abli-ahli nujum dan panglima-panglima 
perang. Atas petunjuk dan para anti nujum ditetapkanlah waktu 
yang baik untuk melakukan penyerangan terse but. Salah seorang 
panglima mengusulkan untuk melibatkan seorang tokob yang 
terkenal kesaktiannya. Tokob tersebut bernama Tebaununggu. 
Keikutsertaan Tebaununggu dalam pasukan Guru Ipasau ini 
menjadi jaJan untuk bertemunya dua orang bersaudara yang telah 
sekian lama tidak pernah bertemu. Pertemuan ini terjadi dalam 
suatu pertempuran bidup mati untuk merebut suatu negeri. 
Tebaununggu sebagai orang yang terkenal kesaktiannya diminta 
oleh Guru Ipasau untuk membantunya merebut suatu negeri yang 
dipimpin oleh Sese Oleo Poba Bata Wula yang ternyata adalah 
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adik Tebaununggu sendiri. Rahasia tentang hubungan adik kakak 
baru terbongkar setelah keduanya sarna-sarna mengeluarkan 
-
." beJahan tempurung yang me:reka simpan . 
Struktur naratif cerita Tebaununggu dapat ditemukan 
dalam dua skema aktasial sebagai berikut: 
Pola I.: Guru Jpasau sebagai .Subjek 
a. Bagan Aktan 



















Dari hagan in.i dapat dirunutbagian~bagian cerita sebagai 
berikut. Keinginan Guru Ipasau untuk memperJuas wilayah 
(ekspansi) menjadi sumber ide atau penggerak dalarn cerita ini. 
Adapun negen yang menjadi incaran Guru Ipasau (subjek) adalah 
negeri yang terkenal kayaraya dan memiliki alarn yang indah. 
Negeri itu bernama Bunggu Ndoko Nununggu Pasai Rasi Ndeleu 
(Objek). Negeri ini dipimpin oleh orang yang terkenal kesaktianya 
yang bernama Sese Oleo Pohan Bata Wula (penentang). Untuk 
menghadapai ketangguhan Sese Oleo Pohan Bata Wula .dan 
pasukannya maka Guru Ipasau mengumpulkan semua orang-orang 
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sakli yang ada di wilayahnya. Salah seorang panglima yang 
mengetahui kesaktian Tebaununggu mengusulkan agar 
T.ebaununggu diajak bekerjasama daJam penyerbuan ke negeri " 
Bunggu Ndoko. Dengan kesaktian yang dimilikinya, Tebaununggu 
bersama deJapan panglima memimpin pasukan Guru Ipasau 
bertempur meJawan pasukan Sese Oleo Pohan Bata Wula. 
b. Struktur Fungsional 
Uraian di atas dapat dijelaskan dengan model fungsional 
sebagai berikut: 
L Situasi Awal 
Cerita ini dimulai dengan adanya keinginan GUn) Ipasau 
untuk memperluas wilayah kekuasaannya. Untuk mencapai 
maksud tersebut, Guru Ipasau mengumpulkan orang-orang sakti 
yang dapat membantunyamerebut sebuahdaerah yang kaya-raya. 
Negeri yang dimaksudkan adalah negeri yang bernama Bunggu 
Ndoko Nununggu Pas Rasi Ndeleu. Salah seorang tokoh yang 
diajak dalam bekeIja sarna penyerangan tersebut adaJah 
Tebaununggu. 
~.2. Tahap Transformasi 
a. Tahap Kecakapan 
Para <lhli nujum, panglima dan Tebaununggu menjalankan 
tugasnya dengan baik. Mereka beIjuang mati-matian dengan 
mengeluarkan semua kesaktian melawan Sese Oleo Pohea Mata 
Wula dan pasukannya. 
b. Tabap Utarna 
Pada saat pasukan Guru Ipasau mendarat di pelabuhan 
perahu Sese Oleo Pohea Mata Wula mereka langsung mendapat 
perlawanan dari pasukan penjaga pelabuhan Sese Oleo Pohea Mata 
Wula. 
c. Tahap Gemilang 
Pertempuran antara pasukan Guru Ipasau melawan 
pasukan Sese Oleo Pohea Mata Willa beJjalan semakin sengit. Satu 
persatu anggota pasukantewas di kedua ,belahpihak. Tebaununggu 
yang melihat keadaan semakin genting di pasukannya segera turon 
tangan. Ia menghadapi tokoh Laruru Galapu yang memiliki senjata 
sakti yang bernarna Tambuku Ropu-Ropu Ue Ndonasi. 
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Tebaununggu melayaog jatub di kaki gunung tempat Lararu 
Galapu berdiri. Gunung yang besar dan tinggi yang hancur 
." berkeping-keping menimbun badan Lararu Balapu . 
3. Tabap Akhir 
Pada akhir cerita dijelaskan ten tang pertempuran yang 
terjadi antara Sese Oleo Pohea Mata Wula dan Tebaununggu. 
Kesaktian yang mereka miliki seimbang, pada akhimya mereka 
roengetahui bahwa keduanya adalah bersaudara. Tebaununggu 
segera menghidupkan kembali semua tentara dan pengawal negeri 
adiknyadan mereka pun tinggal bersama-sama dan berkuasa di 
negeri itu. 
2) Pola n ; Tebauuunggu sebagai Subjek 
a. Bagan Aktan 
Kerjasaroa Bunggu Ndoko Guru 
dalam Nununggu Pasai Jpasau 




















Dari bagan ini dapat diceritakan bahwa permintaan 
bantuan ketjasama untuk menaklukan suatu daerah berperan 
sebagai pengirim. Kesaktian danilmu yang dimiliki oleh 
Tebaununggu sudah terkenal ke mana-mana, sehingga pada saat 
Guru Ipasau berencana menaklukan Negeri Bunggu Nduku Pasi 
Rasi Ndeleu salah seorang panglima Guru Ipasau menyarankan 
agar Tebaununggu diajak dalam penyerbuan tersebut. 
Tebaununggu (subjek) diangkat sebagai pahlawan bagi pasukan 
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Negeri Guru Ipasau. Pada detik-detik akhir pertempuran antara 
pasukan Guru Ipasau dan pasukan Sese Oleo Pohea Mata Wuta, 
Tebaununggubertarung melawan Sese Oleo Pohea Mata Wuta. 
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Dalam pertarungan hidup mati terse but keduanya memiliki 
kesaktian yang seimbang. Hal ini membuat keduanya sadar dan 
mengetahui bahwa mereka bersaudara. Tebaununggu yang 
her.peran sebagai pahlawan bagi Guru Jpasau dapat menghadapi 
rintangan, baik rintangan dari alam maupun rintangan dari 
manusia. Benteng pertahanan Sese Oleo Pohea Mata Wuta dapat 
mereka tembus setelah menghabisi para penjaganya. Tebaununggu 
dan Sese OLeoPohea Mata Wuta beradu kekuatan. Kesaktian yang 
mereka miliki seimbang, sehingga mereka harns berhenti sejenak. 
Pada saat itu terucap kata-kata Tebaununggu yang menginginkan 
kehadiran adikoya membantunya. Sementara itu, Sese Oleo Pohea 
Mata Wuta pun mendambakankehadiran kakaknya yang bernama 
Tebaununggu. Akhirnya keduanya sadar bahwa mereka 
bersaudara. Adu kesaktian dihentikan. Tebaununggu 
menghidupkan semua tentara dan pengawal adiknya. Mereka pun 
tinggalbersamandan berkuasa di negeri itu. Dalam pola struktur 
ini, alur cerita terhenti pada tahap utama, karena subjek (Guru 
Ipasau) gagal mendapatkan objek (Negeri Bunggu Ndoko 
Nununggu Pasi Rasi Ndeleu). Dalam pola struk:tur ini juga, Guru 
Jpasau gagal menjadi penerima. 
b. Struktnr Fungsional 
Struktur Fungsional bagan aktan di atas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Situasi awal 
Dalam pola struktur ini cerita dimulai dengan adanya usul 
salah seorang panglima Guru Ipasau untuk mengajak Tebaununggu 
dalam penyerangan Negeri Bunggu Ndoko Nununggu Pasi Rasi 
Ndeleu. Panglima ini mengetahui bahwa Tebaununggu memiliki 
kesaktian yang dianggap mampu menandingi kesaktian penguasa 
di negeri yang akan diserang tersebut. Usul tersebut dikabulkan 




a. Tahap Kecakapan 
CeritaberJanjut sampai pada bergabungnya Tebaununggu 
deng&1l pasukan Guru Ipasau. Setelah Tebaununggu berada di 
tengah-tengah pasukan Guru Ipasau., itu pasukan tersebut segera 
berangkat menuju ke negeri Bunggu Ndoko Nununggu Pasi Rasi 
Ndeleu untuk melaksanakantugasnya. 
b. Tahap Utama 
Berkat kesaktian yang dimiliki oleh Tebaununggu. mereka 
berhasil menembus penjaga benteng yang kokoh, sehingga dapat 
bertemu langsungdengan Sese Oleo Pohea Mata Wuta. Pada saat 
pertarungan hidup mati antara Tebaununggu dan Sese Oleo Pohea 
Mata Wuta terbongkarlah suatu rabasia bahwa keduanya 
bersaudara. Pertempuran dihentikan dan mereka pun berdamai. 
Alur cerita pun berhentidalam tahap utama ini. Dalam poIa 
struktur ini Guru Jpasau gagal menjadi penerima. Guru Ipasau 
tidak mendapatkan negeri Bunggu Ndoko sebab Tebaununggu dan 
Sese Oleo Pohan bergabung memerintah negeri Bunggu Ndoko. 
3.1.3 Analisis Cerits Langgai Moriana 
3.1.3.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang kisah bidup seorang tokoh 
masyarakat yang kesatria. Tokoh tersebut bemama Langgai 
Moriana. la mempunyai seorang istri yang bemama Anawai 
Ndopadangguni dan anak yang bemama Tambuhule Wadu Towuni 
Ana Eno. Keluarga ini memiliki musuh yang selalu berusaha 
ttlence1akakannya. Musuh tersebut adalah Mesanggali Nggokoti 
Meteng Wua Eya. Mesanggali .bermasud menculik Anawai 
Ndopadangguni dan memasang guna-guna yang membuat Langgai 
Moriana sakit keras. Berkat kesaktian anaknya, Langgai Moriana 
dapat rliselamatkan. Setelah dewasa, Tambuhule dan ayahnya pergi 
mencari Mesanggali. Pertarungan antara Tambuhule .dan 
Mesanggali dimenangkan oleh Tambuhule. 
Pada akhir cerita dikisahkan bahwa Mesanggali 
dihidupkan kembali oleh Langgai Moriana setelah Langgai 
moriana memberikan batas daerah dan berpesan agar Mesanggali 
tidak melakukan perbuatan jabat lagi. Dalam petjalanan bidup 
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Langgai Moriana, ia tinggal membimbing anaknya. la 
menghabiskan sisa hidupnya dengan menggembala kerbau. Pada 
suatu ketika ia tiba membawa kerbaunya itu pada sebuah gunung 
yang sampai sekarang ini disebut Gunung Tula Dari. Di tepi sungai 
Konawe'eha kerbauny.a melarikan diri. Sampai sekarang ini eli 
daerah itu masih ada tanda-tanda yang dapat dilihat, yakni sebuah 
batu yangbentuknya sepertikerbau yang sudah terpotong kakinya 
sebelab. 
Struktur naratif cerita Langgai Moriana dapat ditemukan 
pula dalam dua skema aktansial sebagai berikut. 
1. Pola 1-: Langgai Moriana sebagai Subjek 











Dari bagan di atas dapat -dijelaskanbabwa kebiasaan 
Langgai Moriana pergi mongae bertindak: sebagai penggerak: cerita 
(pengirim). Pada waktu Langgai Moriana (subjek) pergi mongae, 
datanglab Mesanggali Nggokoti ke rumah Langgai Moriana untuk 
menculik Anawai NdopadanggunL Namun, ia sangat kecewa 
sebab tid.ak tnenemukan siapa pun di tumah tersebut. Dalam 
keadaan jengkel ia pun kembali ke daerahoya. Tetapi sebelum 
kembali, ia telah melnasang guna-guna di tengah jalan. Dalam 
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petjalanan pulang, apa saja yang dijumpainya semuanya 
dimusnahkan. 
Adapun Langgai Mariana sekembalinya dari 
perjalanannya telah melangkahi guna-guna yang dipasaog oleh 
Mesanggali. Akibatnya Langgai Moriana sakit keras dan hampir 
saja meninggal. Pada waktu itu pula Anawai Ndopadangguni 
melahirkanseorang seoranganak yang diberi nama Tambuhule 
Wadu Towuni Ana Eno. Dengan kesaktian yang dimilikiny~ anak 
tersebut akhlrnya berhasil menyembuhkan Langgai Moriana 
b. Struktur Fungsional 
Fungsi dari masing-masing unsur dalam skema aktansial 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Situasi awal 
Cerita diawali dengankebiasaan mongae yang sering 
dilakukao oleh Langgai Moriana. Kebiasaan tersebut tetap ia 
lakukan sampai ia telah menikah. Sebelum ia kembali melakukan 
kegemaraonya itu, ia mengungsikan istri dan seluruh binantang 
peliharaannya ke sebuah tempat yang aman. 
2. TahapTransformasi 
a. Tahap Kecakapan 
Tabap ini ditandai dengan keberangkatan subjek. Setelah 
istri dan binatang peliharaaonya berada di tempat yang aman, 
berangkatlah Langgai Moriana. Namun setelah tiga bulan berlalu, 
ia pun kembali ke rumahnya karena ia tidak menjumpai daerah dan 
musuh yang dicarinya. 
b. Tahap utama 
Sementara itu Mesanggali tiba di rumah Langgai Moriana. 
Ia betmaksud meneulik Anawai Ndopadangguni. Namun, 
Mesanggali sangat kecewakarena ia tidakmenemukan Anawai di 
rumahnya. Jadi, daJam tahap ini selain keberangkatan subjek juga 
muneul penentang. Penentaog gagaJ mendapatkan apa yang 
diearinya. Ia tidak menjumpai siapa pun di rumah Langgai 
Moriana. Cerita terhenti pada tahap utama, karena perjalanan 
Langgai Moriana pun mengalami kegagalan. Ia tidak menemukan 
daerah dan musuh yang diearinya. 
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perjalanan pulang, apa saja yang dijwnpainya semuanya 
dimusnahkan. 
.: Adapun Langgai Moriana sekembalinya dari 
perjalanannya telah melangkahi guna-guna yang dipasang oleh 
Mesanggali. Akibatnya Langgai Moriana saki! kerns dan hampir 
saja meninggal. Pada waktu itu pula Anawai Ndopadangguni 
melahirkanseorang seoranganak yang diberi nama Tambuhule 
Wadu Towuni Ana Eno. Dengan kesaktian yang dimilikinya, anak 
terse but akhirnya berhasil menyembuhkan Langgai Moriana 
b. StrukturFungsional 
Fungsi dari masing-masing unsur dalam skema aktansial 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Situasi awal 
Cerita diawali dengankebiasaan mongae yang sering 
dilakukan oleh Langgai Moriana. Kebiasaan tersebut tetap ia 
lakukan sampai ia telah menikah. Sebelum ia kembali melakukan 
kegemarannya itu, ia mengungsikan istri dan seluruh binantang 
peliharaannya ke sebuah tempat yang aman. 
2. 	 Tahap Transfonnasi 
a.. Tahap Kecakapan 
Tahap ini ditandaidengan keberangkatan subjek. Setelah 
istri dan binatang peliharaannya berada di tempat yang aman, 
berangkatlah Langgai Moriana. Namun setelah tiga bulan berlalu, 
ia pun kembali ke rumabnya karena ia tidak menjumpai daerah dan 
musuh yang dicarinya. 
b. Tahap utama 
Sementara itu Mesanggali tiba di rumah Langgai Moriana. 
la bermaksud menculik Anawai Ndopadangguni. Namun, 
Mesanggali sangat kecewakarenaia tidak menemukan Anawai di 
rumahnya. Jadi, dalam tahap ini selain keberangkatan subjek juga 
muncul penentang. Penentang gagal mendapatkan apa yang 
dicarinya. Ia tidak menjumpai siapa pun di rumah Langgai 
Moriana. Cerita terhenti pada tahap mama, karenapetjalanan 
Langgai Moriana pun mengaJami kegagalan. Ia tidak menemukan 







2. PoJa IT: Tambuhule Wadu Towuni Ana Eno sebagai Subjek 



















Daribagan aktan di atasdapat diceritakan bahwa 
Tambuhule Wadu Towuni Ana Eno (subjek) mempunyai keinginan 
untuk ikut mengayau. Keinginan Tambuhule ini berperan sebagai 
pengirim. Musuh yang menjadi sasaran mereka Mesanggali 
Nggokoti Meteng Wua Eya (objek). Tokoh iui pernah berniat 
tt1eilcuiik istri Langgai Moriana ketika Langgai Moriana 
meninggalkan istrinya untuk pergi mongae. Usaha Mesanggali 
tetsebut gagal karena 1a tidak mendapatkan istri Langgai Moriana 
di rumah. tJntuk melampiaskan kemarahannya, ia memasang guna­
gtma. Pada waktu Langgai Moriana kembali dan peIjaJanannya 
yang juga menemui kegagalan, ia meJangkahi guna-guna tersebut 
Akibatnya Langgai Moriana sakit keras dan hampir meninggal. 
Permintaan Tambuhule terse but dikabulkan oleh Langgai Moriana. 
Pada akhir cerita dikisahkan perlarungan antara Tambuhule Wadu 
Towuni Ana Eno melawan Mesanggali Nggokoti Meteng Wua Eya 
dimenangkan oleh Tambuhule Wadu Towoni Ana Eno. 
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b. Struktur Fungsional 
1. Situasi Awal 
CeritadimuJai dengan keinginan Tambuhule untuk ikut 
." 
ayahnya mongae. Kebiasaan ayahnya tersebut menjadi 
kegemarannya pula. Siang-malam ia meminta kepada ayahnya agar 
ia mengantarkan pergi mongae. Permintaan Tambuhule pun 
dikabulkan oleh Langgai Moriana. 
2. Transfonnasi 
a. Tabap Kecakapan 
Sete1ah persiapan mereka r.ampung, Langgai Moriana 
beserta anaknya berangkat dengan memakai perahu yang bernama 
Bangga Ndoraha Wulaa (sebuah perahu berbentuk rumah yang 
terbuat dari kaca). Setelah tujuh hari tujuh malam berlayar, mereka 
pun .tiba pada sebuah pangkalan tempat Mesanggali Nggokoti 
Meteng Wua-Eya. Begitu Tambuhule mucul, Mesanggali langsung 
mengambil ancang-:ancang. Pertarungan antara Tambuhule 
bedangsung dengan sangat seru. Masing-masing mengeluarkan 
kesaktian yangmereka miliki. 
b. Tahap Utama 
Pada suatu kesempatan, Tambuhule Waadu mengipaskan 
pedangnya ke arab Mesanggali, sehingga Mesanggali harus 
melayang-layang ke uJara sampai melewatibubungan TU1nah. 
Setelah deJapan kali gerakan itu diulangi, Tambuhule berhasil 
menebas leher Mesanggali. 
c. Tahap Kegemilangan 
Setelah pettarungan itudimenangkan oleh Tambuhule, ia 
pun kembaIi mendapatkan ayahoya. Pada saat Langgai Moriana 
mengetahui bahwa Mesanggali Nggokoti telah tewas, ia segera 
berangkat ke tempat tujuan. Dengan segala kesaktian yang dimiliki 
oleh Langgai Moriana diambilnyalah loo-i.o Ndoroiaa, laIu 
diciumkan ke hidung Mesanggali. Seketika itu juga ia sadar dan 
hidup kembali. 
3. Tahap Akhir 
Mesanggali mengajukan permintaan agar seluruh anak 
buahnya dihidupkan juga. Permintaan itu dipenuhi oleh Langgai 
Moriana, dan ia pun berpesan kepada Mesanggali agar tidak 
94 
berbuat kasar lagi kepada sesamanya seperti apa yang telah 
dilakukannya selama ini. 
3.1.4 	 Analisis Cerita Perlaw3ttan Tokoh Puasa Wuta 
Lenggola dengan Tokoh Tenggara Bali 
3.1.4.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang pertempuran yang teIjadi 
antara tokoh Puasa Wuta Lenggola dengan tokoh Tenggara Bali. 
Pertempuran Wi teIjadi karena gadis yang akan dilamar oleh 
Torarai wuta Togora sudah dilamar oleh TonioLopo Hina Keihau 
Oleo dati negeri Tenggara Bali. Untuk mendapatkan gadis yang 
.diinginkan oleh Torarni Wuta Togora, Raja Langgai Kaisara 
memutuskan untuk menyerang rombongan Tonio Lopo Hina 
Keibau Oleo. Perang tanding tersebut dimenangkan oleh pasukan 
Langgai Kaisara. Dengan demikian Torarai Wuta Togora dapat 
memperistri Wupanai Wula. 
Struktur naratif cerita Perlawanan Tokoh Puasa Wuta 
Lenggola dengan Tokoh Tenggara Bali dapat ditemukan dalam 
skema herikut. 
Pola I .: Torarai Wuta T.ogor.a sebagai Subjek 
a. Bagan Aktan 
Keinginan 










... T orarai Wuta 
Togora 
TonioLopo 
Raja Langgai HinaKeibau 
Kaisara Oleo 
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Dari bagan ini dapat diceritakan bahwa Torarai Wuta 
Togora (subjek) berkeinginan untuk segera menikah (pengirim). 
Keinginan ini muncul kar.ena meJihat sejumlah saudaranya masing­
masing telah beristri dan bersuami. Raja Langgai Kaisara 
(pembantu) yang memahami perasaan yang diaJami oleh puteranya 
segera mengirim utusan untuk melamar seorang gadis yang 
bem-ama Wupamai Wula .dari negeri Tenggara Bali Wuta 
Leleseala. Namun sebelum rombongan pelamar berangkat, 
tersiarlah kabar bahwa perempuan yang akan dilamar telah 
didahului laki-Iaki lain yang bernama Tonio Lopo Hina Keibau 
Oleo. Raja Langgai Kaisara memutuskan untuk menyerangnegeri 
Tenggara Bali. Segenap kekuatan dikerahkan. Rombongan Tonia 
Lopo Hina Keibau Oleo mencoba mengadakan perlawanan. 
Namun pasukan Raja Langgai Kaisara lebih kuat dan peraJatan 
perangnya lebih lengkap. Akhirnyaperang tanding dimenaogkan 
pihak Torarai Wuta Togora. Pelamaran pun dilanjutkan. Kemudian 
Torarai Wuta dan Wupanai Wula menjadi suami istri. 
b. Struktur F-ungsional 
Fungsi dari masing-masing un sur dalam skema aktansiaJ 
tersebut dapat di uraikan sebagai berikut: 
1.Situasi awaJ 
Ceritaini diawalidengankeinginan Torarai Wuta Togora 
untuk memiliki istri. Ia sering menghayal karena melihat semua 
saudaranya masing-masing telah beristri dan bersuami. 
2.Transfonnasi 
a. Tahap Kecakapan 
Keinginan jiwa raga Torarai Wuta Togora untuk memiliki 
istri tidak dapat dibendungnya lagi. Tanpa disadarinya ia lalu 
mengambil semua pakaiannya. Setelah selesaiberpakaian Torarai 
Wlita berangkat menemui Lapaturu Wuta Lasomba Wanua. Setiba 
di rumah ia langsung membaringkan diri dengan perasaan lucu dan 
malu. Ia kemudian tertidur pulas. Raja Langgai Kaisara yang 
mebgetahuj bahwaputranya Torarai Wuta tidak ada ill rumah 
segeta memerintahkan Lasalemba Rasi Lagili Mbolopi urltuk 
memanggil anaknya pulang ke rumah. Tujuh hari kemudian 
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rombongan Raja Langgai Kaisara sudah berangkat melamar ke 
negeri Tenggara Bali Wuta Leleseala 
b. Tahap Utama 
Perempuan yang akan dilamar ternyata sudah dilamar 
oleh laki-laki lain. Oleh karena im, atas periotah raja selurllh 
pasukannya dan peralatan perang dipersiapkan. Dalam tahap ini, 
ruangdan waktu pun bergeser. Pasukan dari I Puasa Wuta 
Lenggola telah mendekati pesisir pantai Tenggara Bali. Setelah 
senjata yang bernama Lasa Ropu Lasaka Monasa diledakkan 
disertai dengan shalawat sebanyak tujuh kali, keadaan tertutup 
kabut asap senjata itu. 
c. Tabap Kegemilangan 
Tonia Lopo Hina Kembau oleo berserta Tombongan 
mencoba mengadakan perlawanan. Namun, akhimya perang 
tanding dimenangkan oleh Torarai Wuta Togora Wonua. 
3. Tabap Akhir 
Setelah memperoleh kemenangan, pelamaran dilanjutkan, 
kemudian Torarai Wuta dan Wupanai Wula We1indo Nduosa 
menjadi suami istri. 
3.1.5 Analisis Cerita Haluoleo 
3.1.5.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang seorang tokoh yang pernah 
menJadi raja pada berbagai daerah di Sulawesi Tenggara. Tokoh 
tersebut bernama Haluoleo. Dalam bahasa Tolaki Halu berarti 
delapan oleo berarti matahari. Jadi, Haluoleo berarti delapan hari 
deJapan maJam. Nama inidiberikan kepadanya sebab sewaktu ia 
dilahirkan ibunya menderita sakit perut selama deJapan hari 
deJapan maJarn. Ibunya bernana Wealanda dan ayahnya bernama 
Onggabo. Tokoh ini lahir dengan membawa sebuah pedang. 
Setelahdewasa, Haluoleo menjeJajahidan menjadi raja pada 
berbagai daerah seperti Konawe, Morenene, Kabaena, Muna. Pada 
setiap daerah itu, ia kawin dan meninggalkan beberapa orang 
anak. Pada akhir cerita dikisahkan, ia berhasil menjadi raja Wolio 





Struktur naratif cerita Haluoleo dapat ditemukan dalam 
skema berikut ini . 
Poia : Haluoleo sebagai Subjek 
















~ Raja W{)lio 
Dad bagan aktan ill atas dapatdiceritakan . babwa raja 
Wolio mengeluarkan pengumuman bahwa siapa-siapa yang dapat 
membunuh Labolondio, maka ia akan dikawllkan dengan putrinya 
dan akan diangkat menjadi raja Wolio. Pengumuman tersebut 
merupakan penggerakcerjta dalambagan ini SeteJah mendengar 
pengwnuman ini, Haluoleo (Subjek) segera mempersiapkan diri. Ia 
mengambil ta 'awunya (pedang panjang) dan segera mencari 
Labolondio. Pertarungan antara Haluoleo dan Labolondio 
berlangsung sangat sem.dan dimenangkan oleh HaJuoleo. 
Sebelum kembali, ia memotong kemaluan Labolondio. Para raja 
yang pemab beIjanji kepada raja Wolio untuk membunuh 
Labolondio beramai-ramai membagi anggota tubuh Labondio. 
Raja-raja tersebut salingbersaing meJaporkanbahwa dialah yang 
teJah membunuh Labolondio. Adapun mengenai Haluoleo, ia tidak 
pernah menampakkan diri. Hal ini menjadi perhatian raja Wolio. 
Raja Wolio memerintahkan untuk memanggilnya, tetapi panggilan 
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Para raja peserta 
sayembara 
itu tidak dihiraukannya. Setelah panggilan yang ketiga, barulah 
Haluoleo menghadap raja Wolio dengan membawa kemaluan 
Labolondio. Akhirnya raja memutuskan bahwa Haluoleolah yang 
membunub Labolondio. Akhimya Haluoleo menikah dengan putri 
raja Wolio dan diangkat menjadi raja di Wolio. 
b. Struktur Fungsional 
1. Situasi Awal 
Pada saat Haluoleo menjadi raja Muna, Raja Wolio 
diserang oleh Labolondio dari Banggai. Dalam serangan ini negeri 
Wolio hampir dikalahkan. Me!ihat keadaan ini raja Wolio 
mengumumkan kepada raja-raja lainnya bahwa barang siapa yang 
dapat membunuh LaboloDdio, dialah yang akan mempersunting 
putri tunggalnya dan berbak menggantikannya menjadi raja di 
negeri Wolio. 
2. Transformasi 
a. Tahap Kecakapan 
Setelah Haluoleo mendengar pengumuman itu, ia pWl 
berangkat dari Degeri Muna ke negeri Wolio untuk menantang 
Labolondio. 
b. Tahap Utama 
Pertarungan antara Haluoleo dengan Labolondio 
berlangsung sangat sengit. Menjelang fajar Haluoleo pun berhasil 
membunuh Labolondio. Setelah memotoDg kemaJuan Labolondio, 
ia pun kembali ke Muna. 
c. Tahap Kegemilangan 
Setelah Haluoleo membunuh Labolondio, ia tidak pemah 
memperlihatkan diri kepada raja Wolio, sedangkan raja-raja lain 
yang pemah berjanji membunuh Labolondio beramai-ramai 
memotong anggota tubub LaboloDdiokemudian melaporkan 
kepada raja Wolio bahwa dirinyalah yang telah membunuh 
Labolondio. Raja Wolio mengutus pengawalnya untuk memanggil 
HaJuoleo. Dalam tahap ini terbongkarlah rahasia mengenai 
pembunuh Labolondio yang sebenamya. yakni Haluoleo. 
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3. Tahap Akhir 
Pada akhir cerita, raja Wolio memenuhi janjinya. 1a 
.' mengawinkan Haluoleo dengan putri tunggalnya dan mewariskan 
tahta kerajaan Wolio kepadanya. 
3.1.6 Analisis Cerita Ana Masari Ala 
3.1.6.1 Ringkasao Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang perkawinan bawa lari yang 
dialami oleh seorang gadis yang bernama Tina Masari Ala Tina 
Bali Lalea. Pada waktu gadis ini dilamar oleh utusan Ana Jpobanda 
Ana Hila Wanua-nua, ayah sang gadis menolak lamaran tersebut. 
la menyangkabahwa rombongan tersebut hanya .akan memerangi 
negerinya. Rombongan pelamar terse but diusir dengan tembakan 
meriam. 
Sebagai pemimpin rombongan Suratino Lamoa Dakano 
berusaha mengatasi masalah yang dihadapinyadengan 
mengeluarkan segala kesaktiannya. Ia dapat membuat negeri Ana 
Masari Ala menjadi rata dengan tanah tanpa mengganggu tempat 
kediaman Tina Masari. Setelah ia menghancurkan negeri Masari 
Ala, ia pun membawa lari Tina Masari. Tina Masari .dilarikannya 
ke negerinya untuk dikawinkan dengan adiknya, Ana Ipobanda. 
Setelah sekian .Iama Tina Masari menjadi istri Ana Jpobanda, 
datanglah kakaknya yang bernama Ana Masari Ala. Tujuan 
kedatangannya adalah untuk membujuk agar adiknya bersama 
suaminya kembali ke negeri Ana Masari. Pada awalnya Ana 
Ipobanda menolak untuk mengantar istrinya kembali ke negeri 
Ana Masari karena ia takut mendengar cerita-cerita menakutkan 
tentang negeri tersebut. Namun setelah seluruh keluarganya 
membujuk, banllah ia menyatakan kesediaannya. 
Pada akhir cerita dikisahkan mengenai pesta perkawinan 
antara Tina Masari Ala dan Ana Ipobanda yang dilaksanakan 
selama .tujuh hari tujuh malam. Setelah pesta perkawinan tersebut, 
diadakanlah pelantikan raja. Ana Ipobanda menggantikan Ana 
Masari AJa menjadi raja di negeri Ana Masari. 
Struktur naratif cerita Ana masari Ala dapat ditemukan 
dalam skema sebagai berikut. 
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Pola : Ana Ipobanda Ana Hula Wanua-nua sebagai Subjek 
















~ Ana Ipobanda 
Ayah Tina 
Masari 
Daribagan ini terlihat bahwamimpj Ana Ipobanda Ana 
Hila Wanua-nua berperan sebagai pengirim. Ayahanda Jpobanda 
(pembantu) yang mendengar pengaduan mimpi Ana Ipobanda 
(subjek) segera memerintahkan seorang penghulu dan pasukan 
yang dipimpin olehkakak Ipobanda yangbemama Suratino Lamoa 
Dakano untuk melamar putri di negeri Masari Ala Wuta Lelea. 
Namun niat baik terse but disalahartikan oleh ayah Tina Masari Ala 
Tina Bali Lalea. fa mengira bahwa lamaran itu hanyalah siasat 
belaka padahal tujuan sebenamya adaIah untuk memerangi 
negerinya. Untuk mengusir rombongan Suratino Lamoa Dakano, 
ayahanda Tina Masari melepaskan tembakan ke arab perahu 
Suratino Lamoa Dakano Lahuene. Akan tetapi berkat kesaktian 
Suratino, perahu tersebut tidak dapat ditembus peluru. Objek yang 
diinginkan akhirnya didapatkan dengan jalan penculikan. 
Penculikan tersebut dapat berjalan dengan lancar berkat 
kemampuan Suratino menguasai berbagai macam · mantra seperti 
mantra kebal api, mantra kebal angin, mantra kebal air, dan mantra 
kebal gelap. 
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b. St-ruktur Fungswnal 
1. Situasi Awal 
Cerita &mulai dengan datangnya mimpi Ana Ipobanda 
Ana Hila Wanu-nua tentang seorang gadis yang pantas menjadi 
pennaisurinya. Mimpi tersebut segera diadukannya kepada 
ayahandanya. Sejak saat itu dicarilah seorang penghulu yang bisa 
diutus uutuk melamar gadis di negeri Masari Ala Wuta BaJi Lalea. 
2. Transfonnasi 
a. Tabap kecakapan 
Setelah mendapatkan penglmlu yangdirnaksud, 
berangkatlah rombongan yang dipimpin oleh Suratino Lamoa 
Dakano Lahuene (kakak Ana Ipobanda) menuju negen Masari Ala 
Wuta Bali Lalea. Setelah tujuh hari berlayar mereka pun tiba di 
tempat tiuggal Tina Masan. Kedatangan rombongan ini tidak 
disambut dengan baik oleh ayahanda Tina Masari. Rombongan ini 
dicurigai akan memerangi negen Masari Ala Wuta Bali Lalea. Ia 
pun kemudian mengusir rombongan tersebut dengan jalan 
menembaki perahu-perahu yang mereka tmnpangi. Namun berkat 
kesaktian yang dimiliki oleh Suratino Lamoa Dakano Lahuene, 
perahu-perahu tersebut tidak pecah hanya terangkat ke pennukaan 
laut. 
b. Tahap Utama 
Desakan peluru yang datang terus-menerus membawa 
perabu Sumtino terdampar di sebuah Tanjung. Di tempat tersebut, 
tinggal seorang pendeta yang mengajarkan berbagai macam mantra 
-kepada Suratino Lamoa Dakano Lahuene. Mantra-mantra tersebut 
dimanfaatkan oIeh Sumtino Lamoa untuk membawa lari Tina 
Masari. 
c. Tahap kegentilangan 
Tahap ini dilewati dengan kedatangan Ana Masari Ala Bali 
Wulaa ke tempat Tina Masan. Ana Masari yang berkelana untuk 
mencari adiknya secara tidak sengaja melihat sarung yang 
mengkilat bagai bara api jika dijemur. Kedatangan Ana Masari ini 
untuk membawa adiknya beserta suami kembali ke negerinya. 
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3. Tahap Akhir 
Setelah mereka tiba di negeri Masari Ala, diadakanlah 
acara pesta pemikahan selama tujuh hari tujuh malam.SeJesai 
pesta itu, Ana Ipobanda pun dilantik menjadi raja menggantikan 
Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa. 
3.1.7 Analisis Cerita To Tambarano Wuta. 
3.1.7.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang peJjuangan seorang 
kesatria yang bernama To Ulu Ndara Hanga untuk mendapatkan 
timba dan loyang emas. Timba dan loyang emas tersebut hams 
didapatkannya sebagai persyaratan agar istrinya dapat melahirkan. 
Dntuk mendapatkan timba dam loyang emas tersebut To Ulu 
Ndara Hanga harus pergi mongae ke negeri perbatasan tanah dan 
langit. Negeri tersebut dikuasaioleh seorang tokoh yang bemama 
To Tambarano Wuta. To Tambarano Wuta adalah seorang tokoh 
yang terkenal kekejaman dan keJicikannya. Diantara kekejamannya 
adalah menjadikan orang-orang yang berhasil ditawannya sebagai 
alas perahunya. 
To DIu Ndara Hanga tidak berhasil mendapatkan apa yang 
ia inginkan, malahan ia menjadi tawanan To Tambarano Wuta. 
Pada saat yang bersamaan, istri To Diu Ndara Hanga melahirkan 
anak kembar yang bernama Ana Nggaluri Dalu dan Ana Iweli 
WaJi. Kedua anak ini memiliki kesaktian dan kecerdikan yang luar 
biasa. Kecerdikan kedua anak inilah yang ke1ak dapat 
membebaslGtn ayahnya dan tawanan To Tambarano Wuta. 
Struktur naratif cerita To Tambarano Wuta dapat 
ditemukan dalam dua skema sebagai berlku!. 
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1. Pola I: To olu Ndara Hanga sebagai Subjek 


























Dua Wua Tade 
 To Tambarano 
Owose Ana Wuta 
N.ggaluri Dalu 
Dalambagan ini dapat dirunut bahwa mimpi To ulu Ndara 
Hanga tentang syarat agar istrinya dapat melahirkan berperan 
sebagai pengirim. Anawai tidak akan melahirkan bila To ulu Ndara 
Hanga tidak pergi mengayau. Tujuan mengayau itu untuk 
mengambilkan loyang emas dan tiba emas (objek) sebagai tempat 
mandi bayinya. Dengan demikian To ulu Ndara Hanga berperan 
sebagai subjek dan pahlawan bagi keluarganya. Datam usahanya 
mencapai tujuanya ia ditawan oleh To Tambarano Wuta 
(penentang) penguasa perbatasanantara tanah -dan langit. Namun 
berkat kecerdikan kedua putranya Ana Ngguluni Dula dan Ana 
Iweli waIi beserta pamanya Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose 
(pembantu) mereka berhasil membunuh To Tambarano Wuta. 
Demikiangambar struktur naratif cerita To Tambarano Wuta 
pada pola I dengan To Ulu Ndara Hanga sebagai subjek. Uraian 
berikut adalah fungsi masing-masing unsur tersebut. 
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b. Struktur Fungsional 
1. Situasi Awal: 
Dalam poia strukturini ceritadimuiai dengan petunjuk yang 
". 
diperoleh oleh To Olu Ndara Hanga rnelalui mimpi. Mimpi 
tersebut mengharuskan ia berangkat mengayau ke negeri yang 
berada di perbatasan antara tanah dan langit. Di tempat itu ia akan 
rnengambiI Ioyang em as dan tiba ernas untuk ternpat mandi bayi. 
2. Transformasi 
a. Tahap kecakapan. 
To uiu Ndara Hanga segera berangkat sebagai pahIawan 
bagi keluarganya. Ia ingin segera meodapatkan Ioyang emas dan 
tiba emas agar Anawai Ndopadangguni. dapat segera rnelahirkan. 
Tahap ini diIaIui subjek dengan beberapa tantangan, diantaranya 
Anawai menderita sakit perut sehingga To Viu Ndara Hanga harns 
kern bali beruiang-ulang setelah tujuh hari berlayar. Perahunya 
tertumbukpohon jeruk-jeruk yang hanya berbiji satu. Jeruk berbiji 
satu tersebut nantinya menjadi penyebab ia ditahan oleh To 
Tarnbarano Wuta. 
b. Tahap utama. 
Dalam Tahap ini tetjadi pergeseran ruang dan waktu. To 
Vlu Ndaga Hanga tiba di tempat To Tambarano Wuta. Di tempat 
tersebut ia disambut oleh To Tambarano Wuta. To Tambarano 
Wuta rnenjamunya dengan pongasi sampai mabuk. Dalam keadaan 
mabuk To VIu Ndara Hanga mempertaruhkan sebiji-biji jeruk yang 
mempunyai satu biji. Narnun, tahap ini tidak dapat dilalui oleh 
sang pahlawan dengan sukses. Biji jeruk yang dipertaruhkannya 
tidak pernah tumbuh. Hal itu berarti bahwa To Vlu Ndara Hanga 
kalah sebingga ia segera ditangkap oleh para pengawal To 
Tambarano Wuta. 
c. Tahap gemilang 
Tahap ini dilalui dengan baik, subjek dapat dibebaskan 
oleh anaknya. Dua orang putra To Viu Ndara Hanga mendapat 
petunjuk tentang keberadaan ayahnya. Kedua kakak beradik, Ana 
NgguJuni Dalu dan Ana Iweli walusegera menyusuI ke tempat To 
Tarnbarano Wuta diiringi oleh parnannya Mereka bertiga dapat 
rnenyusun siasat yang tepat sehingga To Tambarano Wuta dapat di 
kalahkan. 
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3. 	 Tahapakhir 
Ana Ngguluri berhasil memenggal leher To Tambarano 
Wuta. Haltersebut berartibahwa perang telah selesai. 
Kemenangan ada pada pihak Ana Ngguluni Dalu Se1anjutnya To 
ulu Ndara Hanga, Ana Ngguluri Dula, Ana Iweli waH dan Iinggoro 
wua Dua wua Tode owose bersatu dalam perahu. Hari itu juga 
mereka meninggalkan negen To Tambarano Wutadan kembalike 
negeri mereka. 
2. Pola 	ll: Ana Ngguluri Dalu & Ana Iweli WaH sebagai 
Subjek 































Bagan aktan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Ejekan teman-temannya yang mengatakan bahwa Ana Ngguluri 
Dalu dan Ana Iweli adalah anak yang tidak punya bapak bertindak 
sebagai pengirim. Keduanya terns mendesak ibu mereka lintuk 
memberitahu ke manabapakrtya pergi. Namun, ibunya hanya 
diam. Kedua anak itu akhihIya mendapat petunjuk . dalam 
roimpiuya bahwa ayahnya sedang ditawan oJeh To Tambarano 
Wuta (penentang). Tanpa berpildr panjang Ana Ngguluri Dahl dan 
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Ana Iweli Wali (subjek) segera berangkat menuju daerah 
perbatasan Tanah dan Langit untuk membebaskan bapaknya, To 
Uiu Ndarabaga (obj.ek). DaJam usaha membebaskanbapaknya ini .. 
mereka dibantu oleh Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose. 
b. StI'uktu-r Fungsional 
Fungsi dari masing-masing unsur dalam skema tersebut 
adalah sebagai 
berikut: 
1. Situasi Awal 
Pola aIur ini dimulai dari situasi kerisauan dan kesedihan 
yang di alami Ana Nggaluri dan Ana Iweli WaH. Kedua anak ini 
sering di ejek oleh teman-temannya sebagai anak yang lahir tanpa 
seorang ayah. Usahanya untuk bertanya kepada ibunya tidak 
memberikan jawaban yang memuaskan sehingga kedua kakak 
beradik: ini bertekad untuk mencari ayahnya sampai dihutan-hutan. 
Pada suatu malam Ana Nggaluri didatangi oleh seorang perempuan 
tua dalam mimpinya (pengiriro). Perempuan tua tersebut 
memberitahukan tentang keberadaan ayahnya yang sedang 
mengaIami penderitaan karena siksaan To Tambarano Wuta. 
2. Tahap Traosformasi 
a. Tahap Kecakapan 
Cerita berlanjut sampai pada kebemngkatan Ana Ngguluni 
Dalu dan Ana IweJi waJi (subjek) menuju tempat To Tambarano 
Wuta. Ketika mengetahui bahwa anaknya pergi ke negeri 
perbatasan tanah dan langit Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose. 
Yang mendengar keberangkatan kedua cucunya dari Anawai pun 
segera berIayar untuk menyusulnya. 
b.Tahap Utama 
Tahap utama ini ditalui dengan balk oleh subjek Pada saat 
memasuki benteng pertama pertahanan To Tambarano Wuta,Ana 
Ngguluni dan Ana Iweli waIi bertemu dengan Linggoro Wua Dua 
Wua Tade Owose. Mereka bertiga bersatu daJampembu dan tanpa 
rintangan tiba di pelabuhan To Tambarano Wuta. Dalam tahap ini 
ruang dan waktu bergeser. Mereka tiba di istana To Tambarano 
Wuta dan dijamu dengan pongasi. Namun, ketiganya menolak. 
c. Tahap Gemilang 
107 
Siasat untuk mengalahkan To Tambarano Wuta mulai 
dijalankan. Pada saat Ana Ngguluni bertempur melawan To 
Tmbarano Wuta., Ana Iweli wali menyelinap masuk ke kamar 
ayah To Tambarano Wuta untuk meminta parang kemenangan dan 
menyambung nyawa. Sementara itu Linggoro Wua Dna Wua Tade 
Owose mengeluarkan To Ulu Ndara Hanga dari penjara. Akhimya 
To Tambarano Wuta tewas di tangan Ana Ngguluri Dalu. 
d. Tahap Akhir 
Kemenangan telah mereka peroleh. Mereka pun bersatu 
dalam perahu dan tangsung kembali ke negeri asal mereka. 
3.1.8 Analisis Ceri(a Sawenngadi 
·3.1.8.1 rungkasan Cetita 
Cerita ini mengisahkan tentang perjalanan hidup seorang 
tokoh yang bemama Saweringadi. Pada waktu ia bermain raga, 
raganya jatuh di atas loteng. Ketika ia naik untuk mengambilnya., ia 
melihat seorang gadis yang cantik Gadis tersebut bemama 
Wetandiabe. Saweringadi jatuh ciota dan meminta gadis tersebut 
agar bersedia menjadi istrinya. Wetandiabe menolaknya karena 
mereka adalah adik kakak. Wetandiabe menunjukan .kepada 
Sawerihgadi tentang tunangannya yang ada di negeri Cina. 
Tunangan Saweringadi tersebut bemama Wetudai. Untuk menemui 
Wetudai, Saweringadi harus Irtembuat sebuah perahu dari kaytt 
Welande. DaIam proses pembUatan perahu terse but, Saweringadi 
tnenemui banyak kendala. Beberapa rintangan yang harns dilewati 
oleh Saweringadi adalah pada saat pohon Welande yang 
ditebangnya sudah terpotong. Pohon tersebut tidak bisa tumbang. 
Pada saat pobon tumbang, daerahdi sekitarnya bartiir, perahu .dan 
barang-barang digigit tikus. Setiap menemui kendala-kendala 
terse but, Saweringadi selalu kembali mendesak Wetandiabe untuk 
diperistrinya. Namun, Wetandiabe selalu mendapatkan cara untuk 
menolak kcinginan Saweringadl. 
Setelah perahu selesai dibuat, Saweringadi berangkat 
menuju negeri Cina. Di tetlgah peIjalanan ia berjumpa dengan 
perahu La Tingginiwi. La Tinggtniwi mempunyai tujuan yang 
sarna dengan Saweringadi, yakni ittgin mendapatkan Werudai. 
Pertarungan di antara keduanya tidak dapat dielakkan. Namun, 
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pada akhimya pertarungan terse but dapat dimenangkan oleh 
Saweringadi. 
Setiba di negeri Cina, Saweringadi memenangkan 
pertandingan raga yang sedang disayembarakan oleh raja Cina. 
Sawenn gad i berhak mendapatkan putri raja yang bernama 
Wetudai. Namun, Wetudai menolak menikah dengan Saweringadi 
karena pada waktu akan menikah Saweringadi memakai pakaian 
oro sehingga Wetudai mellyangka bahwa Saweringadi adaJah 
setan. Saweringadi tak kuasa menahan malu. la meninggalkan 
oegeri Cina dan berkelana tak teotu arab. Raja eiM membuJ~ya 
agar bersabardan .ia berjanji membantu Saweringadi membujuk 
puterinya. Setelah menjelajahi beberapa negeri, Saweringadi 
kembali ke negerinya dan lima tahun berikutnya ia kembali ke 
negeri Cina untuk menikahl Wetudai. Pada waktu kandungan 
Wetudai menginjak bulan ketiga kembali mengadakan perjaladjill. 
Saweringadj kembali ke negerinya. Setibanya di tempa! tersebut 
terjadilah perang saudara antara Saweringadi dengan iparnya. yang 
bemama 1 Ramandalangi. Saweringadi bermaksud mengtiasai 
seluruh negeri. Pada perang tersebut, I Ramandalangi gugur. 
Sepeninggal 1 Ramandalangi, perlawanan orang Tolaki 
semakin meningkat. Saweringadi merasa tidak mampu 
menghadapinya. Untuk mengatasinya, Saweringadi berpura-pura 
mengajak berdamai dengan syarat bahwa yang harns menjadi raja 
adalah Wetandiabe. Wetandiabe tnengetahui rencana dibalik 
ajakan damai yang ditawarkan oleh Saweringadi. Saweringadi 
tetap menginginkan dirinya. Jika suatu saat Saweringadi 
mengutarakan isi hatinya, dan Wetandiabe menolaknya, maka 
perang akan pecah kembali. Untuk menghindari terjadinya perang 
kembali, Wetandiabe mengungsikan diri. Setelah Saweringadi 
mengetahui bahwa Wetandiabe tidak berada lagi di Konawe, ia pun 
berangkat mengelilingi negeri untuk mencari saudaranya. 
PekeIjaan yang lain yang dilakUkannya adalah menyabung ayam. 
Di mana pun ia berada, di situ ia mempunyai anak. 
Sementara itu, anak Saweringadi dari Wetudai sudah mulai 
mengin-jak dewasa. Anak tersebut bemama 1 Lagaligo. 1a 
meninggaJkan negeri Cina untuk mencari ayahnya. Dalam 
peljalarlannya itu, ia mempunyai kegemaran menyabung ayam. 








suatu daerah yang baru .dikalahkan oleh ayahnya. Saweringadi 
menantang I Lagaligo untuk menyabung ayam. Pada saat ayam I 
Lagaligo sudah mulai akankalah, Lagaligo segera _berdiri untuk 
menyemangati ayamnya. Lagaligo menyebut bahwa nama 
ayahnya adalah Saweringadi dan ibunya bemama Wetudai. Dari 
peristiwa itulah Sawerin gad i mengetahui bahwa Lagaligo adalah 
anaknya. Pada akhir cerita dikisahkan bahwa Lagaligo menikahl 
We Pitiri Doti. Mereka mempunyai tiga orang anak yang kelak 
akan menurunkan raja-raja di negeri Tolaki. 
Struk-tur naratif cerita Saweringadi dapat ditemukan daJam 
dua skema sebagai berikut. 
L Pola I: Saweringadi sebagai Subjek (I) 














Raja eina Latinggini wi 
Pennainan dan kulit oro 
Bagan eli atasdapat dijelaskan sebagai berikut. 
Keberangkatan Saweringadi ke negeri eina untuk menemui 
tunangannya berperan sebagai pengirim. Tunangannya tersebut 
bemama Wetudai (objek). Sebelum Saweringadi berangkat ke 
negeri eina terlebih dahulu menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan oleh Wealande. Saweringadi harus menebang pohon 
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Welande untuk dijadikan perahu dan mengambil kulit oro. Di 
tengah perjalanan, rombongan Saweringadi berjumpa dengan 
rombongan Latingginiwi.Pertempuran antara Saweringadi dengan 
Latingginiwi tidak dapat dihindari karen a mereka mempunyai 
tujuan yang sarna yakni ingin mem.peristri Wetudai. Namun, 
akhrnya pertempuran tersebut dapat dimenangkan rombongan 
Saweringadi. Latingginiwi bersama seluruh anak buahnya tewas. 
Setiba di negeri Cina, Saweringadi berhasil memenangkan 
sayembara permainan raga yang diselenggarakan oleh Raja Cina. 
Sebagai pemenang sayembara, Saweringadi berhak menikahi 
Wetudai. Namun, pada saat acara pemikahan akan berlangsung, 
Wetudai ketakutan melihat pakaian oro yang dikenakan oleb 
Saweringadi. Ia menolak menikab dengan Saweringadi karena ia 
menyangka babwa Saweringadi adalab setan. 
Saweringad i berangkat meninggalkan negeri Cina karena 
ia merasa dipermalukan. Ia berkelana mengelilingi negeri. Pada 
saat itu pekeIjaannya hanya menyabung ayam. Setelah tiga tabun 
bekelana ia pun kembali ke negerinya. Lima tahun kemudian ia 
kembali ke negeri Cina untuk menikabi Wetudai. 
b. Struktur Fungsional 
1. Situasi Awal 
Setelah Saweringadi berhasil mempersiapkan perabu yang 
akan ditumpanginya ke negeri Cina, ia mendapat tugas dari 
Wetandiabe untuk membunuh oro (setan) yang sering membunuh 
orang. Setan oro tersebut dihancurkan tulang-tulangnya dan 
kulitnya dikuliti dan dibuat baju untuk dipakai oleh Saweringadi. 
2. Transformasi 
a. Tahap Kecakapan 
Setelah semua persiapan telah siap, Saweringadi bersama 
dengan rombongan berlayar menuju negeri Cina. Ditengah 
perjaJanan mereka betjumpa dengan perahu yang terbuat dari 
tanah. Rombongan tersebut dipitnpin oleh Latingginiwi. 
Latingginiwi mempunyaikepentingan yang sarna dengan 
Saweringadi, sehingga perang tanding tidak bisa ditinggaJkan. 
b. Tahap Utama 
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Pasukan Saweringadi berbasil melumpuhkan pasukan 
Latingginiwi. Lasamara berbasil menembakkan meriamnya ke 
perahu Latingginiwi sehingga perahu Latingginiwi hancur 
berkeping-keping bersama muatan dan awak perahunya. 
Saweringadi berhasj] menghidupkan kembali anak huahnya dengan 
bantuan odise dan memanfaatkan bekal yang diberikan oleb 
Wetandiabe sepertijahe dan kenari Jawa. 
c. Tahap Kegemilangan 
Setelah tiba di negeri Cina, Saweringadi berhasil 
memenangkan permainan raga yang disayembarakan oleh raja 
Cina. Acara perkawinan antara Wetudai dan Saweringadipun 
ditetapkanlah waktunya. Namun, Wetudai menolak menikah 
dengan Saweiringadi karena ia takut melihatpakaian oro yang 
dikenakan oleh Saweringadi. 
Saweringadi merasa sangat malu karena ditolak oleh 
Wetudai. Sambi! menahan rasa malu, Saweringadi meninggalkan 
negeri Cina. Raja Cina membujuknya agar bersabar dan ia beljanji 
akan membujuk Wetudai. Sawerirtgadi berangkat meninggalkan 
negeri Cina. Ia berlayartanpa arah tujuan yang jelas. Oi negeri­
negeri yang disinggabinya, ketjanya hanya menyabung ayam. 
3. Tahap Akhir 
Setelah riga tahun berkelana, Saweringadi kembali ke 
negerinya. Di sana ia mendapati bahwa Wetandiabe telah menikall 
dengan I Rarnandalangi. sdeliih lima talmn, ia tinggal di 
kampungnya Saweringadi pun berangkat ke negeri Cina untuk 
menikahi Wetudai. 
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2. Pola kedua : Saweringadi sebagai Subjek 
a. Bagan Aktan 











Dari hagan ini terlihat tentang keinginan Saweringadi 
untuk rnenguasai seluruh negeri. Keinginan terse but bertindak 
sebagai pengirim. Ketika usia kandungan Wetudai memasuki 
beluan ketiga, Saweringadi (subjek) rneninggalkan Wetudai. 
Saweringadi kernbali ke negerinya dan memerangi suami 
Wetandiahe (Ramandalangi). Dalam perang tersebut, 
Ramandalangi gugur. Akibatnya, perlawanan orang Tolaki pun 
semakin meningkat. Melihat perlawanan orang Tolaki itu, 
Sawringadi berpura-pura mengajak berdamai. Tujuan yang 
sebenarnya adalah rnellikahi Wetandiabe. Wetandiabe mengetahui 
niat Saweringadi. 1a sadar jika niat Saweringadi tersebut ia tolak, 
rnaka perang akan pecah kembali. Oleh karena itu, ia pun 
mengambil keputusan untuk pergi rnengasingkan diri. 
b. Struktur Fungsional 
1. Situasi awal 
Dalam pola struktur jni, cerita dimulai dengan keinginan 
Saweringadi untuk menguasai seluruh negeri. Untuk mencapai 
maksud terse but, Saweringadi memerangi Ramandalangi. Dalam 
perang tersebut, Ramandalangi gugur. Kematian Ramandalangi 
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membuat perlawanan orang Tolaki semakin meningkat. Mereka 




2. Tahap Transformasi 
a. Tahap kecakapan 
Saweringadi merasa kewalahan menghadapi perlawanan 
orang Tolaki. Ia pun berpura-pura mengajak berdamai. Permintaan 
Saweringadi ini mereka setujui karena ada seorang puteri 
Wetandiabe yang keIak akan menggantikannya menjadi raja. 
b. Tahap Utama 
Wetandiabe mengetahui bahwa Saweringadi banya 
berpura-pura berdamai. Ia tabu bahwa Saweringadi tetap 
menginginkan dirinya. Suatu saat Sawerin gad i akan meminta 
dirinya untuk diperistri. Jika Wetandiabe menoIaknya, maka 
perang akan pecah lagi. Oleh karena itu, Wetandiabe memutuskan 
untuk meninggalkan anaknya. Ia pergi menyingkirkan diri untuk 
menghindari permusuhan. Ketika Saweringadi mengetahui bahwa 
Wetandiabe sudah tidak berada di Konawe, ia pun segera 
berangkat mengelilingi negeri. Di manapun ia berada, di situ ia 
kawin dan mempunyai anak. Dengan demikian daiam poIa struktur 
ini, aiur terhenti karena subjek (Saweringadi) tidak berhasil 
mendapatkan objek (Wetandiabe). Dalam poia struktur ini, juga 
tidak ada penerima. 
3.2 Tema dan Tokoh 
3.2.1 Tema dan Tokoh daJam Cerita Langgai Saranani 
3.2.1.1 Tema Cerita 
Tema cerita yang terungkap dalam kisah Langgai Saranani 
adalahjanji yang terlupakan. Hal ini tergambar pada bagian-bagian 
akhir cerita. Sebelum Langgai Saranani meninggalkan istrinya, ia 
telah berjanji tidak akan melupakan istrinya. Namun, perang yang 
terjadi di dalam keluarganya di bumi menyita perhatiannya. Dalam 
waktu sembilan tahun ia tidak pemah menjenguk anak istrinya di 
kayangan. 
Semen tara itu, anaknya yang ditinggalkannya semasa 
dalam kandungan sudah mulai menginjak dewasa. Ia selalu 
menanyakan kepada ibunya tentang kepergian ayahnya tersebut. 
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Pada suatu bari Mekolia Ndowuni berangkat menuju Wuta 
Langgodadi. Ia hendak menemui ayabnya. Di tengah perjalanan 
perahu Mekolia dan perahu Langgai Saranani berpapasan. 
Keduanya tidak saling mengenal, bahkan keduanya saling 
mengejek. Pengakuan Mekolia tentang pelayarannya yang 
bertujuan untuk menemui orang tuanya yang bemama Langgai 
Saranani hanya membuat Langgai Saranani berang. Langgai 
Sarananj tidak bersedia mengakui Mekolia sebaga anaknya. 
Bahkan ia menantang anak tersebut untuk bertarung. Dalam 
pertarungan tersebut Langgai Saranani dapat dikalahkan. Dalam 
keadaan tak berdaya, Langgai Saranani menyadari kekeliruannya. 
Ia menyesali tidak mengenali anaknya sendiri karena ulahnya yang 
melupakanjanjinya kepada istrinya. 
3.2.1.2 Tokoh 
Unsur penokohan memegang peranan penting dalam 
pembahasan struktur sebuah cerita. Dalam sebuah cerita tokohlah 
yang menggerakkan alur cerita sebingga sebuah cerita menjadi 
hidup. 
Dalam cerita Langgai Saranani ini terdapat beberapa tokoh 
pendukung cerita. Tokoh tersebut antara lain: 
a. Langgai Saranani 
b. Tina Manuru-nuru More Wangale-ale 
c. Mekolia Ndowuni Membangga Rabaea 
a. Langgai Saranani 
Langgai Saranani adalah tokoh utama dalam cerita ini . 
Tokoh ini memiloo gelar lain yaitu Pasia SaaJa Tua Dupa MehuJo 
(gelar kesatriaan Langgai Saranani oleh makhluk haJus yang tak 
berwujud). Langgai Saranani dikenal sebagai laki-Iaki ksatria yang 
sakti. Beberapa kesaktian yang dimilikinya antara lain: dapat 
menghilang dalam sekejap, dapat melayang ke angkasa dengan 
perahu, memiloo perahu yang lengkap dengan peturtiuk untuk 
berlayar kemana saja dan dapat berlayar di angkasa bebas serta 
dapat bermain-main senruri dalam air. Berkat kesaktian dan 
kegigihan yang dimiloonya ia dapat menghadapi segaIa rintangan 
yang menghalangi keinginannya mencapai tempat Tina Manuru­
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nuru. Kemenangan Langgai Saranani melawan lawannya tersebut 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Dalam waktu sekejap ia telah melumpuhkan lawan­
lawannya itu tanpa sisa. JeJasJah semuanya dibereskan maka 
Pasiasaala Ana Dupa Mehulo (Langgai Saranani) 
b) Tina Manuru-nuru More Wangale-ale 
Tokoh ini adalah istri Langgai Saranani. Ia digambarkan 
sebagai seorang putri yang bermartabat dan selalu menjaga sikap 
sopan santun. Sikap ini terlihat ketika mereka menerima Langgai 
Saranani sebagai tamu. Setelah me1lgetahui kedatangan Langgai 
Saranani ia mengbentikan tari-tariannya dan mengajak teman­
temannya untuk menerima tamu tersebut. 
Sikapnya sebagai puteri yang bennartabat, ia tunjukkan 
ketika mendengar lamaran Langgai Saranani. Lamaran itu tidak 
serta-merta dito]ak ataupun diterima tapi Tina Manuru-nurn lebih 
dahulu menguji keseriusan lamaran tersebut. Perdebatan antara 
keduanya berlangsung selama dua hari dua malam. Kutipan berikut 
menunjukkan hal tersebut. 
Tiada kata yang keJuar yang tidak mendapat balasan 
dari pihak wanita. Tanpa terasa mereka telah dua hari dua 
malam bergumpal kata-kata saling mempertahankan harkat 
dan martabatnya masing-masing. 
Dalarn perjalanan cerita selanjutuya terlihat bahwa Tina 
Manuru-nuru adaJah perempuan yang pengertian. 1a bisa 
memahami masaJah yang sedang dihadapi suamiuya. 1a bisa 
memabami kerinduan suaminya kepada anak-anaknya yang lain, 
sehingga ia pun merelakan suaminya pergi meninggalkan diriuya 
yang sementara mengandung. Pada bagian akhir cerita, sifat tokob 
iill lebih jelas dapat dilihat seperti daJam kutipan berikut: 
Selesai menyatakan isi hati Langgai Saranani yang 
sebenamya kepada isterinya, ia ikut terharu. Tina Manuru­
nuru akhimya mengijinkan suamiuya untuk pergi menemui 
anak-anaknya yang telah lama ditinggaJkannya, dengan 
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nuro. Kemenangan Langgai Saranani melawan lawannya tersebut 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Dalam waktu sekejap ia telah melumpuhkan lawan­
lawannya itu tanpa sisa. lelaslah semuanya dibereskan maka 
Pasiasaa\a Ana Dupa Mehulo (Langgai Saranani) 
b) Tina Manum-num More Wangale-ale 
Tokoh ini adalah istri Langgai Saranani. Ia digambarkan 
sebagai seorang putri yang bermartabat dan seJaJu menjaga sikap 
sopan santun. Sikap ini terlihat ketika mereka menerima Langgai 
Saranani sebagai tamu. Setelah mengetahui kedatangan Langgai 
Saranani ia menghentikan tari-tariannya dan mengajak teman­
temannya untuk menerima tamu terse but. 
Sikapnya sebagai puteri yang bermartabat, ia tunjukkan 
ketika mendengar lamaran Langgai Saranani. Lamaran itu tidak 
serta-merta ditoJak ataupun diterima tapi Tina Manum-nuru Jebih 
dahulu menguji keseriusan lamaran tersebut. Perdebatan antara 
keduanya berlangsung selama dua hari dua malam. Kutipan berikut 
menunjukkan hal tersebut. 
Tiada kata yang keluar yang tidak mendapat balasan 
dari pihak wanita. Tanpa terasa mereka telah dua hari dua 
ma\am bergumpa\ kata-kata saling mempertahankan harkat 
dan martabatnya masing-masing. 
Dalam peJjalanan cerita selanjutnya terlihat bahwa Tina 
Manuru-nuru adalah perempuan yang pengertian. Ia bisa 
memahami masalah yang sedang dihadapi suaminya. Ia bisa 
memahami kerinduan suaminya kepada anak-anaknya yang lain, 
sehingga ia pun merelakan suaminya pergi meninggalkan dirinya 
yang sementara mengandung. Pada bagian akhir cerita, sifat tokoh 
ini lebih jeJas dapat dilihat seperti daJam kutipan berikut: 
Selesai menyatakan isi hati Langgai Saranani yang 
sebenarnya kepada isterinya, ia ikut terharu. Tina Manuru­
nuro akhirnya mengijinkan suaminya untuk pergi menemui 
anak-anaknya yang telah lama ditinggalkannya, dengan 
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harapan agar kepergiannya itu tidakIah ia mimpi melupakan 
dirinya. 
c. Mekolia Ndowuni Membangga Rahaea 
Tokob ini adaJah putera Langgai Saranani yang 
ditinggalkannya ketika ia masih berapa daJam kandungan ibunya. 
Tokoh ini diberi nama gelaran Wulele Isano Ana Ngginolupeno 
yang berarti putera yang telah dilupakan Langgai Saranani.Sejak 
kepergian ayahnya, ia tidak pernah kembali untuk menjenguk 
keluarga yang ditinggalkannya selama sembilan tabun. Setelah 
Mekolia Ndowuni berangkat remaja, ia merasakan kerinduan yang 
sangat dalam kepada ayahnya. Mekolia pun meminta restu kepada 
ibunya untuk menyusul ayahnya ke bumi. Bagi ibunya, tak satupun 
permintaan Mekolia yang ditolak. 
3.2.1 Tema dan Tokoh dalam Tebaununggu 
3.2.1.1 Tema cerita 
Peristiwa utama yang diceritakan dalam cerita 
Tebaununggu adalah pertemuan antara dua orang bersaudara 
kandung dalam sebuah pertarungan. Dua orang tersebut adalah 
Tebaununggu dan Sese Oleo Pohan. Tebaununggu diajak bekerja 
sarna oleh Guru Ipasau untuk mere but negeri Bunggu Ndoko yang 
dikuasai oleh Sese Oleo Pohan. Tema cerita terlihat lebih jelas 
pada saat-saat terakhir pertarungan antara Tebaununggu dan Sese 
Oleo Pohan. Keduanya sudab mengeluarkan semua kesaktian yang 
mereka miliki, narnun belum terlihat tanda-tanda siapa yang akan 
memenangkan pertarungan. Keduanya memiliki ilmu dan 
kesaktian yang seimbang. Mereka sepakat untuk beristirahat karena 
sarna-sarna kelelahan. Pada saat itu Tebaununggu berkata seolah­
0100 tidak ada yang mendengarnya bahwa seandainya adiknya 
masih hid up, adiknya itu tidak ak.an membiarkan dirinya berada 
dalarn kesulitan. Sese Oleo Pohan yang mendengar kata-kata itu 
berkata dengan suara keras bahwa seandainya kakaknya yang 
bemama Tebaununggu masih hidup, maka ia pun pasti akan 
membantunya. Dari sinilOO awal kesadaran kedua tokoh ini bahwa 
mereka sebenarnya bersaudara. Kutipan berikut dapat mempeIjelas 




Tebaununggu yang mendengar namanya disebut, 
tanpa sadar langsung menanyakan apakah ada tanda-tanda 
: 	 atau sesuatu yang ia dapat tunjukkan bahwa ia mempunyai 
seorang kakak yang bernama Tebaununggu. Sese Oleo 
Pohan mengeluarkan belahan atas (mata) dari tempurung 
kelapa. Saat itu juga Tebaununggu mengeluarkan belahan 
bawah tempurung kelapa. Kedua tempurung kelapa itu 
mereka pertemukan. Sedikit pun tidak ada bedanya. 
Dari peristiwa inilah, akhimya keduanya dapat berkumpul 
dan keduanya memimpin negeri Bunggu Ndoko. AdapWl prajurit 
Seso Oleo Pohan yang tewas, semuanya dihidupkan kembali oleh 
TebaunWlggu. 
3.2.1.1 Tokoh 
Tokoh atau pelaku cerita dalam Tebaununggu terdiri atas 
pelaku cerita yang memiliki kekuatan dan kesaktian yang luar 
biasa. Kekuatan dan kesaktian tokoh-tokoh dalam cerita tidak 
dapat diukur dengan ukuran manusia biasa. Tokoh-tokoh tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Tebaununggu 
b. Guru Ipasau 
c. Sese Oleo Pohan Bata Wula 
a. Tebaununggu. 
Tokoh ini sangat termasyhur karena kesaktiannya. 
Diantara kesaktiannya yang bisa kita lihat dalarn cerita adalah bila 
ia bergerak berdiri di tempat ia berpjiak ikut bergerak bagaikan ada 
gempa. Menurut pandangan tokoh lain dalam kisah ini 
Tebaununggu dinilai sebagai tokoh yang murah hati dan dapat 
diajak bekeIja sarna. Pelarian ipar Tebaununggu tesebut dapat 
dilihat dalarn kutipan berikut: 
Hamba bukan pengecut atau takut menghadapi musuh 
yang akankita gempur. Tetapi hamba tabu, bahwa di negeri 
kita ini ada seorang kesatria yang bemama TebaWluggu. 
Disamping ia gagah perkasa yang mulia, ia pun mengetahui 
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banyak tentang daerah atau tempat bermulcimnya Sese Oleo 
Pasi Rasi Ndeleu. Jika mungldn hamba sarankan agar yang 
mulia Tebanunggu kita ajak keIja sarna, Hamba tabu betul 
sifat dan kemurahan hatinya sebab ia adalah ipar hamba. 
Selesai itu ia mohon diri. 
b) Guru Ipasau 
Tokoh ini adaJah nama seorang maha guru yang menguasai 
samudra atau negeri Pasau. Watak tokoh ini adalah tidak cepat 
merasa puas. Hal ini dapat dilihat dari keinginannya untuk selalu 
memperluas wilayah kekuasaannya. Perhatikan kutipan berikut: 
Tidak ada waktu sedikitpun yang disia-siakannya. 
Selain Memikirkan cara bagaimana yang barus dilakukannya 
agar niatnya itu dapat segera terwujud. 
c) Sese oleo Pohan Bata Wula. 
Tokoh ini memiliki kesaktian yang luar biasa. Salah satu 
kesaktianya ada1ah dapat menggeserkan sinar matahari dan bulan. 
Tokoh inilah yang menjadi penguasa di negen yang akan diserang 
oleb pasukan Guru Ipasau. Sese Oleo Poban adalah adik 
Tebaununggu yang telah lama menghilang. Tokoh ini dapat 
bersikap tenang meski negerinya diserang sacara mendadak. 
Ketenangan tokoh ini dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Dengan tenang ia mempersiapkan dirinya dengan 
segenap Pakaian saktinya, kemudian dengan gesitnya ia 
melompat langsung menyerang Tebaununggu. Kesaktian 
yang mereka miliki seimbang. Pertarungan dilakukan dengan 
jarak dekat. Saling tikam-menikam tiada berkesud!lhan 
karena keduanyatidak dimakan besi. Akhimya keduanya 
sepakat untukberistirahat sejenak. 
3.2.3 Tema dan Tokoh dalam Cerita Langgai Moriana 
3.2.3.1 Tema Cerita 
Setelah mencermati jalinan peristiwa yang tetjadi dalam 
cerita ini dapatJah disimpulkan bahwa tema cerita ini adalah setiap 
kejabatan pasti akan mendapat balasan. Tema ini terungkap 
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melalul tokoh Mesanggali Nggokoti Meteng Eya. Tokoh ini adalah 
tokoh antagonis. Kejahatan yang diperbuatnya bukan hanya 
terhadap diri tokoh utama tapi juga pada sesamanya manusia. 
Pada waktu Langgai Saranani pergi meninggalkan istrinya, 
Mesanggali Nggokoti mendatangi rumahnya. Ia bermaksud 
menculik Anawai Ndopadangguni. Niat tersebut telah ada sejak 
perkawinan antara Anawai dengan Langgai Moriana. Namun, 
Mesanggali gagal melaksanakan niatnya tersebut karena ia tidak 
menemukan siapa pun di rumah Langgai Moriana. Mesanggali 
sangat berang dengan kegagalannya itu. Dalam peIjalanannya apa 
saja yang ditemuinya semuanya ditebas, baik binatang maupun 
tumbuhan. Dalam kejengkelannya itu, ia pun memasang guna­
guna di tengahjalan. Langgai Moriana yang lewat dijalan tersebut 
menginjak guna-guna yang dipasang Mesanggali. Akibatnya 
Langgai Moriana sakit keras dan hampir saja meninggal. 
Pada saat-saat yang semakin kritis bagi Langgai Moriana, 
Anawai Ndopadangguni melahirkan seorang bayi laki-Iaki. Bayi 
tersebut diberi nama Tambuhule Wadu Towuni Ana Eno. Berkat 
kesaktian yang dimiliki oleh Tambuhule, penyakit Langgai 
Moriana dapat disembuhkan. 
Setelah Tarnbuhule dewasa, ia minta ayabnya untuk ikut 
mongae. Tujuan mereka adalah musuh yang telah mencelakakan 
keluarganya. Pertarungan antara Mesanggali dan TambuhuJe 
berlangsung dengan sangat dahsyat. Masing-masing mengeluarkan 
ilmu kesaktian yang mereka miliki. Setelah bertarung habis­
habisan, akhimya Mesanggali tewas di tangan TarnbuhuJe. 
Mesanggali harns menerima balasan atas kejahatan yang telah 
dilakukannya semasa bidupnya. Kutipan berikut merupakan 
pernyataan istrinya tentang perilaku Mesanggali. 
Dalam petarungan itu istri Mesanggali Nggokoti 
dengan tabah Mengikuti pertarungan suaminya dengan 
Tambuhule Waadu Dan ketika ia melihat suarninya sudah 
mati, ia pun berlari secepatnya mengambil Nawa Afburi 
iahu, kemudian dilemparkannnya ke bawah sambi I meminta 
bantuan pada musuh mereka (sombe-eno) untuk menutupkan 
muka suaminya. Ia berkata, "Apaboleh buat, kebiasaan 
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suamiku adalah membwlUh semata-mata, tetapi sekarang 
tibalah saatnya pula ia dibunuh. 
4. 
3.2.3.2 Tokoh 
Tokoh cerita yang berperan dalam cerita Langgai Moriana 
adalah: 
a. Langgai Moriana 
b. Anawai Ndopadangguni 
c. Tambuhule Wadu Towuni Ana Eno 
d. Mesanggali Nggokoti Metengi Wua Eya 
a. Langgai Moriana 
Tokoh Langgai Moriana adalah tokoh utruna dalam cerita 
ini. la mempunyai kegemaran mongae yakni mencari musuh untuk 
meningkatkan kewibawaannya. Tokoh ini digambarkan sebagai 
tokoh yang memiliki kesaktian yang tinggi, bijaksana dan memiliki 
perhatian yang tinggi terhadap keluarganya. 
Kesaktian Langgai Moriana terlihat pada saat ia 
menghidupkan kembali Mesanggali Nggokoti beserta seluruh anak 
buabnya. 1a menghidupkan Mesanggali Nggokoti dengan 
menciumkan loo-io Ndorolaa. Sikap bijaksananya terlihat pula 
dalam peristiwa terse but. Permintaan Mesanggali agar seluruh 
anak buahnya dihidupkan dikabulkannya dengan syarat agar 
MesanggaJi tidak mengulangi lagi perbuatan yang merugikan 
sesamanya. 
Sikap penuh perhatian Langgai Moriana terlihat pada saat 
ia akan berangkat mongae. Sebelum ia meninggalkan istrinya., 
Langgai Moriana telah mempersiapkan sebuah tempat yang aman. 
Setelah ia mengungsikan istri dan seluruh binatang peliharaannya 
ke tempat yang aman itu, barulah ia berangkat mongae. 
b. Anawai Ndopadangguni 
DaJam cerita ini Anawai Ndopadangguni berperan sebagai 
tokoh pembantu. Tokoh ini membantu tokoh utama menggerakkan 
cerita. Anawai mencari incaran Mesanggali Nggokoti. Usaha 
.-
MesanggaJi untuk menculik Anawai merupakan awal dari 
permusuhan yang teIjadi antara MesanggaJi dan Langgai Moriana. 
Tokoh ini adalah istri Langgai Moriana. Sikap sabar wanita ini 
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terlihat ketika ia ditinggaIkan oleh Langgai Moriana dalam 
keadaan mengandung. Sampai pada saat melahirkan pun, ia tidak 
mengetahui tentang nasib suaminya. 
c. Tambuhule Waadu Towuni Ana Eno 
Tambuhule Waadu Towuni adalah anak Langgai Moriana. 
Ia dilahirkan pada saat ayahnya berada dalam keadaan kritis. 
Tokoh ini memilki kesaktian sejak lahir. Pada saat baru dilahirkan, 
ia segera berkembang menjadi dewasa dan dapat segera berbicara. 
Tokoh ini pulalah yang berhasil menyembuhkan ayahnya yang 
kritis akibat melangkahi guna-guna yang dipasang Mesanggali .. 
Kesaktian Tambuhule terlihat pula pada saat ia melawan 
Mesanggali. Kutipan berikut memberikan gambaran tentang 
dahsyatnya pertarungan antara Tambuhule dan Mesanggali. 
Setelah serangan itu selesai, maka tibalah giliran 
Tambuhule Waadu untuk menyerangnya. Serangan 
Tambuhule Waadu ini Mengejutkan sekali Mesanggali 
Nggokoti karena begitu dah-syatnya, sehingga kalau saja 
Tarnbuhule Waadu ingin langsung membunuhnya pada 
babakan itu, maka baginya tidak ada persoalan, sebab ilmu­
ilmu kesaktian yang ia miliki melebibi dari pada ilmu 
kesaktian musuhnya itu. Tapi Tambuhule ingin sekali 
bermain-main kesaktian dengan lawannya itu. 
d. Mesanggali Nggokoti Metengi Wua Eya 
Dalam cerita Langgai Moriana tokoh ini adalah tokoh 
antagonis. 1a berusaha menculik istri Langgai Moriana dan 
memasang guna-guna yang hampir mencelakakan Langgai 
Moriana. T okoh ini termasuk tokoh yang pemarah, kejarn, dan 
suka menawan orang. Pada waktu ia tidak menemukan Anawai 
Ndopadangguni di rumabnya ia merasa sangat jengkeJ sehiogga 
apa saja yang ditemuinya, baik binatang maupun manusia, 
ditebasnya. Hal ini dapat dilibat daJam kutipan berikut. 
'. 
DaJam keadaan jengkel, ia pun kembali ke daerahnya, 
Tetapi sebe1um itu ia telah memasang guna-guna, di tengah 
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jalan. Karena marahya, dalam perjalanan itu apa saja yang 
dijumpainya binatang, manusia, dimusnahkan. 
Pada bagian lain terlihat sifat tokoh yang suka menawan 
orang. Semua musuh yang berhasil dikalahkannya ia tawan. 
Langgai Moriana dan Tambuhule tiba di pangkalan perahu 
Mesanggali. Pada saat itu Mesanggali baru saja kembali dari 
mongae, yang menjadi landasan perahunya adalah orang-orang 
yang telah dikalahkannya. 
3.2.4 	 Tema dan Tokoh daJam Cerita Perlawanan Tokoh 
Tenggara Bali Tokoh Tenggara Wuta 
3.2.4.1 Tema Cerita 
Setelah mencermati jalinan perisriwa yang terjadi dalam 
kisah ini, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tema cerita adalah 
perang, sebagai jalan untuk mendapatkan keinginan. Torarai Wuta 
adalah putera Langgai Kaisara. 1a herniat untuk melamar seorang 
gadis yang bemama Wupanai Wula. Namun, sebelum mereka 
berangkat untuk me lamar gadis tersebut, tersiar kabar bahwa 
Wupanai Wula telah dilamar oleh seorang laki-laki yang bemama 
Torno Lopo Hina Keibau Oleo.Untuk mendapatkan Wupanai 
terlebih dahulu mereka hams berperang melawan pasukan Tonio 
Lopo Keibau Oleo. Dalam perang tersebut, pasukan Torarai Wuta 
menang. Pada akhir cerita dikisahkan babwa Torarai dan Wupanai 
Wula menjadi suami istri. 
3.2.4.2 	 Tokoh 
Tokoh cerita yang berperan dalam cerita ini adalah: 
a. Torarai Wuta Togora 
b. Raja Kaisara 
a. Torarai Wuta Togora 
Torarai Wuta Togora adalah tokoh utama dalam cerita ini. 
Keinginan Torarai untuk mendapatkan seorang istri menjadi 
penggerak utama dalam cerita ini. Torarai adalah putra seorang 
raja. Tokoh ini digambarkan sebagai seorang yang tidak bisa 
berterus-terang. Pada saat ia melihat semua saudaranya sudah 
berkeluarga, ia pun mempunyai keinginan yang sarna. Namun, ia 
123 
tidak dapat mengemukakan keinginannya terse but. Cara yang 
ditempuhnya adalah denganjalan meninggalkan rumah. 
b. Langgai Kaisara 
Tokoh ini adalah ayahanda Torarai Wuta Togora. Ia 
digambarkan sebagai seorang ayah yang dapat memahami 
keinginan anaknya. Pada waktu ia mengetahui bahwa anaknya 
tidak berada di rumah, ia segera memahami apa yang teIjadi 
dengan anaknya tersebut Raja Langgai Kaisara. 
3.2.5 Tema dan Tokoh dalam Cetita Haluoleo 
3.2.5.1 Tema Cerita 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita Haluoleo adalah 
kisah tentang seorang kesatria yang pemah menjadi raja di 
beberapa daerah di Sulawesi Tenggara. Tokoh tersebut bemama 
Haluoleo. Halu berarti 'hari' dan Oleo berarti 'delapan'. Jadi, 
Haluoleo berarti delapan hari. Pada saat Haluoleo dilahirkan, 
ibunya mengalami sakit perut selama delapan hari delapan malam. 
Adapun tema cerita ini adalah setiap kebenaran akan selalu 
mengalahkan kelicikan. Tema ini terungkap dari peristiwa 
diserangnya negeri Wolio oleh Labolondio dari negeri Banggai. 
Dalam serangan ini negeri Wolio hampir dikalahkan. Melihat 
keadaan ini raja Wolio pun mengeluarkan sebuah pengumuman 
yang ditujukan kepada para raja. Pengumuman itu herisi bahwa 
barang siapa yang dapat membunuh Labolondio, maka ia akan 
dikawinkan dengan puteri tunggalnya dan akan dilantik menjadi 
Raja Wolio. Haluoleo berbasil membunuh Labolondio, tetapi ia 
tidak melaporkan kepada Raja Wolio. Adapun para raja yang 
peroah beIjanji akan membunuh Labolondio beramai-raJJlai 
membagi tubuh Labolondio dan mengakui bahwa merekalah yang 
herhak atas puteri raja Wolio dan tahta kerajaan Wolio.Namun, 
kebenaran tetap akan terbuka, setelah Haluoleo memenuhi 
panggilan Raja Wolio dengan membawa kemaluan Labolondio, 





Tokoh cerita dalamldsah ini berwujud manusia. Tokoh­
tokoh tersebut adalah sebagai berikut. 





d. Raja Wolio 
e. Labolondio 
a. Haluoleo 
Tokoh Haluoleo adalah seorang tokoh yang berperan 
sebagai raja. Raja ini pernah memerintah pada beberapa daerah di 
Sulawesi Tenggara seperti Konawe, Muna, dan Wolio. Semasa 
remaja tokoh ini sangat menonjol dibandingkan dengan teman­
ternan sebayanya. Dalam setiap perrnainan, Haluoleo selalu tampil 
menjadi ponggawa (pemimpin). Tokoh ini memiliki ilmu kesaktian 
yang tinggi. Namun, kesaktian yang ia miliki tidaklah membuatnya 
sombong. Pada saat Haluoleo telah berhasil membunuh 
Labolondio, ia tidak langsung melaporkan kepada Raja Wolio. Ia 
barn datang menghadap raja setelah tiga kali dipanggil. 
Keputusan Raja Wolio untuk menyerahkan kekuasaan 
kepada Haluoleo karena ia meniJai Haluoleolah yang sebenamya 
telah membunuh Labolondio. Haluoleolah yang dianggap paling 
memenuhi syarat untnk memimpin kerajaan Wolio. Raja Wolio 
menyerahkan kekuasaanoya kepada Haluoleo disertai dengan 
pesan-pesan agar Haluoleo dapat mengendalikan pernerintahan. 
Pesan-pesan Raja Wolio tersebut dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 
Suatu ketika raja pun berkata,"Nah, Haluoleo saya ini 

sudah Tua. Saya percayakan kepadamu untuk menjadi raja di 

Wolio dan mengendalikan negeri ini sebaik-baiknya. Di 

dalam kamu mengendalikan pemerintahan, kamu hams 

senantiasa mengadakan introspeksi diri, karena dengan ini 

kamu dapat membawa orang banyak kepada kemakmuran 

.; 
dan kebahagiaan bahkan ke-selamatan. 
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b. 	 Wealanda 
Tokoh Wealanda adalah perempuan yang melahirkan 
: 	 Haluoleo. Tokoh iui memiliki rasa trauma akibat pengalamannya 
ketika melahirkan Haluoleo. Rasa sakit yang dideritanya selama 
delapan hari delapan malam menyebabkan ia tidak berniat lagi 
untuk melahirkan. Wealanda diceritakan pula sebagai tokoh yang 
memiliki rasa pengertian terhadap kebutuhan suaminya. Ia 
berusaha membujuk adiknya yang bemama Weandala agar mau 
menjadi istri suaminya. Perhatikan kutipan berikut. 
Setelah Haluoleo mulai mengenal orang, Welanda 
pWl mengambil suatu keputusan adat yaitu 
mowindahako. terhadap adiknya yang bemama Weandala. 
Tetapi permintaan kakakuya itu tidak disetujui oleh 
Weandala. Berkali-kali Wealanda membujuk agar 
melakukan adat tersebut, barulah Weandala menyetujuinya. 
Dalam perkawinan antara Onggabo dan Weandala lahirlah I 
Melambo yang kemudian menjadi raja di Konawe. 
c. 	 Onggabo 
Tokoh ini adalah ayahanda Haluoleo. la adalah seorang 
raja. Sebagai seorang suami ia sangat perbatian terbadap istrinya. 
Pada waktu istrinya mengidam ia berusaba mernenuhi segal a 
permintaan istrinya. Hatinya sangat sedih melihat keadaan istrinya 
yang menjadi kurus kering karena tidak bisa makan. Selain itu raja 
ini memililci sifat yang tidak suka memaksakan kehendaknya 
meskipun ia adalah seorang raja. Sifat ini terlihat ketika istrinya 
menginginkan hati anjing hitam. Anak buabnya datang membawa 
seekor anjing hitam yang belum diminta kepada pemiliknya. Sang 
raja tidak mau memotong anjing tersebut sebelum anak buahnya 
kembali ke Lalongganua untuk meminta anjing itu kepada 
pemiliknya. 
d. 	 Raja Wolio 
Tokoh ini memiliki sifat yang arif, bijaksana dan tidak 
". 
ceroboh. Pada saat para raja yang pemah menyatakan 
kesediaannya membunuh Labolondio mendatanginya dan 
semuanya mengakui bahwa dirinyalah pembunuh Labolondio, raja 
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tidak serta merta memberikan keputusan. Ia melibat dengan teliti 
dan mengetahui bahwa masih ada raja yang belurn rnelapor. Raja 
tersebut adalah Haluoleo. Setelah Haluoleo datang membawa 
kemaluan Labolondio, Raja Wolio memutuskan bahwa orang yang 
berhasil membunuh Labolondio adalah Haluoleo. 
e. Labolondio 
Dalam cerita tokoh ini berperan sebagai tokoh pembantu. 
Tokoh ini adalah seorang bajak laut yang menyerang Raja Wolio. 
Ia tewas di tangan Haluoleo. Keberhasilan Haluoleo merobunuh 
Labolondio mengantarkan Haluoleo menjadi raja di Wolio. 
3.2.5.3 Tema dan Tokoh dalam Cerita Ana Masari Ala 
3.2.5.4 Tema 
Cerita ini mengisahkan tentang seorang raja yang cerdik 
dan bijaksana Raja tersebut bernama Ana Masari Ala. Ana Masari 
Ala berhasil membawa kembali adiknya untuk dipertemukan 
dengan keluarganya. Dengan kernbalinya Tina Masari ke 
negerinya, berarti ia telah menghapus awan kesedihan yang 
menyelimuti keluarganya. Sejak Tina Masari dibawa lari, ibunya 
yang bemama Wanasali AJa Wabali Lalea sudah kurus kering 
memikirkan anaknya. Ana Masari rnenyelesaikan masalah yang 
terjadi.dalam keluarganya dengan rnemikirkan kebahagiaan semua 
pihak, baik kebahagiaan adiknya maupun kebahagiaan orang 
tuanya 
Terna cerita ini adalah kebijaksanaan akan mendatangkan 
kebahagiaan. Kegagalan lamaran yang diajukan oleh Ana Ipobanda 
kepada Tina Masari Ala disebabkan karena kecurigaan ayah Tina 
Masari yang berlebihan. Ayah Tina Masari berprasangka buruk 
terhadap kedatangan rombongan yang hendak melamar anaknya. 
Ia mengusir rombongan pelamar itu dengan tembakan meriam. 
Dengan adanya inisiatif Ana Masari memanggil adiknya kembali 
ke negerinya, berarti masalah antara Tina Masari dengan ayah 
ibunya dapat diselesaikan. 
127 
3.2.5.5 Tokoh 
Dalam cerita Ana Masari Ala ini ditampilkan empat tokoh 
cerita, yakni: 
a. Ana Ipobanda Lipu Ana Hila Wonua 
b. Tina Masari Ala Tina Bali Lalea 
c. Suratino Lamoa Dakano Lahuene 
a. Ana Ipobanda Lipu Ana Hila Wonua 
T okoh Ana Ipobanda Lipu Ana Hila W onua ditampilkan 
sebagai tokoh utama. Tokoh ini paling pertama diperkenalkan 
dalam cerita. Mirnpi yang dialaminya tentang gadis yang akan 
menjadi permaisurinya menjadi awal pergerakan cerita. Tokoh ini 
digambarkan sebagai pemuda yang lugu dan penakut. Tujuannya 
untuk mendapatkan jodoh dan kekuasaan dapat dicapainya berkat 
bantuan saudara dan ayahnya. Mengenai sifat penakutnya ini dapat 
dilihat ketika ia diminta untuk mengantar istrinya kembali ke 
oegerioya, ia menolaknya. Peristiwa tersebut dapat dilihat dalam 
kutipan berikut. 
Mendengar permintaan dari kakak gadis itu, Suratino 
Lamoa Dakano Lahuene segera bangkit dari tempat 
duduknya. Ia Pergi memanggil adiknya Ana Ipobanda Lipu 
Ana Hila Wonua dan berkata. "Tina Masari Ala Tina Bali 
Lalea akan dikembalikan ke negerinya dan kamu yang barus 
mengantarnya". Ana lpobanda tidak menjawabnya, malah ia 
meogarnbil selimutnya dan pergi di pembaringannya, karena 
ia takut pergi ke negeri gadis itu. Kakak dan seluruh 
keluarganya tidak berhasil membujuknya, lalu Tina Masari 
datang di sampingnya dan memegang tangannya. 
Pada bagian lain tokob Ana lpobanda digambarkan sebagai 
orang yang memiliki kesaktian yang luar biasa. Kesaktiannya itu 
terIihat ketika Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa iogin mencoba 
kesaktian dan kemampuan bakal iparnya itu. Ana Masari 
memegang pihggir perahu yang mereka twnpangi sebingga perahu 
tersebut terhenti. Setelah Ana Ipobanda memegang pinggir perahu 
dan membaca empat puluh macam mantra pembuka kebal, barulah 
perahu tersebut dapat jalan kembali dan terbang di permukaan laut. 
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b) Tina Masari Ala Tina Bali Lalea 
Tokoh ini adalah wanita yang hadir dalam mimpi Ana 
lpobanda. Perempuan ini berhasil diperistrinya dengan jalan 
dibawa lari. Peran tokoh ini daJam cerita adalah sebagai tokoh 
pembantu. Kehadirannya sebagai perempuan yang ingin diperistri 
oleh tokoh utama sangat mendukung menggerakkan ide cerita. 
Secara fisik tokoh ini digarubarkan sebagai seorang wanita cantik. 
Gambaran fisik tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Sesudah mereka pergi dan setiba di perahu dibukalah 
kamar Dan gadis cantik nan rupawan itu yang bernama Tina 
Masari Ala Tina Bali Lalea. Ia terns melepaskan 
pandangannya dan Bertemu mata dengan Wewulete Rapi 
Wehilo Uaggi sambil Saling memberi senyuman. 
Di bagian lain dapat dilihat mengenai sifat tegas yang 
dimiliki perempuan ini.Pada saat itu, ia dan suaminya diajak 
kembali ke negerinya oleb kakaknya. Namun, Ana Ipobanda 
menolak. Selurub anggota keluarganya sudah membujuknya, 
namun Ana Ipobanda tetap menolak. Naruun setelah Tina Masari 
memberikan pemyataan tegas, barulah Ana Ipobanda menyatakan 
kesediaannya. Pemyataan Tina Masari tersebut dapat dilibat dalam 
kutipan berikut. 
Karena kakaknya dan seluruh keluarganya tidak 
berhasil Membujuk Ana Ipobanda lmtuk mengantar istrinya 
itu ke Negerinya, lalu Tina Masari datang di sampingnya dan 
mengambil memegang tangannya. Ia berkata, " Jika engkau 
suamiku tidak mau pergi mengantar aku kembali ke negeriku, 
maka janganlah engkau mengharapkan bahwa aku istrimu 
lagi". 
c) Suratino Lamoa Dakano 
Tokoh ini adalah kakak Ana Ipobanda. Dalam cerita ini, 
tokoh ini berperan besar dalam perjodoban antara Ana Ipobanda 
dengan Tina Masari. Dan segala perilaku dan tindak-tanduk tokoh, 
ia dapat dikategorikan sebagai laki-Iaki pemberani. Keberaniannya 
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terJihat pada saat ia memimpin rombongan dan negerinya untuk 
datang melamar di negen Masan Ala Wuta Bali Lalea. Meskipun 
negeri terse but dikenal sebagai negeri yang sulit untuk dijangkau, 
ia tidak gentar. Kesaktian dan ketinggian ilrnunya membuatnya 
berhasil membawa Ian Tina Masari. Adapun kesaktian Suratino 
antara lain mampu membawa perahu yang tidak hancur karena 
teIjangan peluru, menguasai mantra angin, mantra kebal air, 
mantra kebal gelap, dan mantra kebal api. Kemampuannya 
menguasai mantra ini dapat membumihanguskan negeri Masan 
Ala Wuta Bali Lalea 
Sifat yang dimiliki oleh Suratino Lamoa Dakano sebagai 
seorang kakak yang sangat sayang kepada adiknya dapat dilihat 
dalam kutipan berikut. 
Sementara itu Suratino Lamoa Dakano berkata, 
"Janganlah Engkau takut wahai adikku, saya rela 
mengantannu sampai di pelabuhan. 
Pemyataan kesediaan Suratino tersebut diutarakannya 
ketika melihat ketakutan Ana Ipobanda untuk berangkat mengantar 
istrinya menghadap orang tuanya. 
3.2.7 Tema dan Tokoh dalam cerita To Tambarano Wuta 
3.2.7.1 Tema Cerits 
Setelah mencermati jalinan peristiwa yang teIjadi dalam 
cerita ini maka dapatlah disimpulkan bahwa tema cerita ini adalah 
kecerdikan akan mengalahkan kelicikan. Kelicikan To Tambarano 
Wuta, menjebloskan To Ulu Ndara Hanga ke penjara. To 
Tambarano Wuta (penguasa Jangit dan bumi) berhasil menawan 
dan menjadikan To Ulu Ndara Hanga sebagai pelayan karena To 
Vlu Ndara Hanga kalah dalam sebuah pertaruhan. To Ulu Ndara 
Hanga mempertaruhkan biji jeruk yang dijatuhkan di bawah 
kolong rumah. Pada saat bertaruh, To illu Ndara Hanga dalam 
keadaan mabuk. Ia terIalu banyak minum pongasi (minuman keras 
-. 	 ) yang disediakan oleh To Tambarano Wuta. Kelicikan To 
Tambarano Wuta ini terIihat dalam kutipan berikut. 
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To Tambarano Wua terns mengupas jeruk itu dan 
benar terdapat sebutir bijinya. Dari situ dijatuhkan biji jeruk 
itu dibawah kolong rumah, akan tetapi sial, sudah berlumut 
belum ada tanda-tanda untuk tumbuh. Dengan tanpa 
komentar, To Tambarano Wuta terus memerintahkan para 
pengawalnya untuk menangkap To Ulu Ndara Ranga untuk 
memasukkannya ke dalam tahanan, dan selanjutoya untuk 
dijadikan penjaga dapur. 
KeIicikan To Tambarano Wuta ini pun ingin ia gunakan 
untuk memperdaya kedua anak To DIu Ndara Hanga. Namun, Ana 
Nggaluri Dalu dan Ana Iweli Walu tennasuk anak yang cerdik. 
Mereka telah mengatur sjasat untuk menghadapi To Tambarano 
Wuta. Mereka tidak meminum pongasi yang disediakan oleh To 
Tambarano Wuta. Tindakan ini mereka ambi1 agar mereka tidak 
mabuk, sehingga dapat melawan To Tambarano Wuta dalam 
keadaan yang baik..Siasat yang telah mereka susun mengantarkan 
kemenangan pada pihak Ana Nggaluri. Pada saat Ana Nggaluri 
sedang terlibat pertempuran seru dengan To Tambarano Wuta, Ana 
Nggaluri Dalu mendatangi kamar ayah To Tambarano Wuta. Ia 
meminta pedang pusaka To tambarano Wuta. Sementara itu, 
Linggoro Wua Dua Wua Tade Owase bergerak menuju ruang 
tahanan untuk membebaskan To Ulu Ndara Ranga. Berkat 
kecerdikan anak-anak To DIu Ndara Ranga ini mereka sekeluarga 
dapat bersatu kembali 
3.2.7.2 Tokoh 
Dalam cerita To Tambarano Wuta ini ada 3 tokoh yakni: 
a. To DIu Ndara Hanga 
b. Anawai Ndopadangguni 
c. To Tambarano Wuta 
d. Ana Nggaluri Dalu dan Ana Iweli Wali 
e.Linggoro Wua Dua Wua Tade Owase 
a. To DIu Ndara Hanga 
Tokoh ini diceritakan sebagai pemuda yang gagah berani 
dan memiliki tanggung jawab yang tinggi. Namun dalam 
mengambil tindakan, ia kurang berhati-hati. Keberanian dan 
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tanggungjawab tokoh ini terlihat ketika mereka mendapat petunjuk 
dalam mimpinya untuk pergi ke perbatasan antara tanah dan langit. 
To ulu Ndara Hanga harus pergi mengambilkan loyang emas timba 
emas untuk tempat bayi mandi. Jika To uJu Ndara Hanga tidak 
.. 
pergi mengayau, maka bayinya tidak akan IOOir. Tanpa berpikir 
panjang, To ulu Ndara Hanga segera mempersiapkan bekalnya 
uotuk berlayar menuju perbatasan tanOO dan langit. 
Tanggung jawab dan perhatiannya sebagai suami dapat 
kita lihat pada saat akan berangkat. Berkali-kali ia harus bolak­
baJik untuk melihat keadaan istrinya yang sedang hamil tua. 
Kutipan berikut dapat memperjelas sifat tokoh ini. 
Sebelum ia berangkat terlebih dabulu ia berpesan 
bahwa biliau sudah berangkat dan temyata Anawai sakit pernt 
untuk diikat di tiang.pada malam ke tujuh perjalanan To ulu 
Ndara Hanga, Anawai merasa sakit perot, maka Torotambi 
(pelayan) menarik tali perahu To ulu Ndara Hanga. Tak lama 
ia pun telah kembali ke pe1abuhan. Begitu sembuh ia kembali 
melanjutkan petjalanan.begitu seterosnya sampai hilang dan 
sembuh sakit Anawai. 
Sifat tokoh yang kurang perhitungan dalam bertindak 
terlihat pada saat ia datang menemui To Tambarano Wuta. Ia 
berani mempertaruhkan sasuatu yang belum pasti terjadi. Biji jeruk 
yang dijatuhkanya di bawah kolong rumah, tidak bisa tumbuh. Hal 
inilah yang menyebabkan ia ditahan dan dijadikan penjaga dapur 
oleh To Tambarano Wuta sebagai taruhan yang ia ucapkan dalam 
keadaan setengah mabuk. 
b. Anawai Dipadangguni 
Perempuan ini adalah istri To ulu Ndara Hanga anak 
seorang bangsawan keponakan Linggoro Wua Dua Wua Tade 
Owose. Pada saat mengetOOui bOOwa anaknya telOO pergi menyusul 
ayahnya, ia hanya bersikap pasrah. Tak ada yang dapat 
'. dilakukannya, kecuali mendatangi pamannya Linggoro Wua Dua 
Wua Tade Owose untuk memberitahukan bahwR cucunya sudah 
pergi mencari ayah mereka 
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c. To Tambaraoo Wuta 
To Tambarano Wuta adalah seorang penguasa daerah 
perbatasan antara tanab dan langit yang memiliki sifat licile, keja.m, 
kasar, dan suka menghukum orang. Dalam peIjalanan menuju 
benteng To Tambarano Wuta, Linggoro Wua Dua Wua Tade 
Owose menemukan perahu To Tambarano Wuta yang masih basah 
pertanda ia barn pulang dari mengayau dan yang menjadi pengalas 
perahunya adaJah tujuh orang laki-Jaki jagoan. Ketujuh orang 
tersebut dihukum oleh To Tambarano Wuta karena mereka lengah. 
Kelicikan tokoh ini dapat dilihat dari kebiasaannya 
menjamu tamunya dengan pongasi pada sebuab gelas dari 
tempurung kepaJa manusia. Setelah tamunya mabuk, ditantanglah 
tamu tersebut untuk membangkitkan amarahnya. Perangai To 
Tambarano Wuta tersebut terlihat dalam kutipan berikut. 
Dengan ramah sekali To Tambarano Wuta 
menyuguhkan minuman pongasi yang terbuat dari beras dan 
sebuah gelas daTi Tempurung kepala manusia. Wahai anak 
marilah kita minum bergembira ria dan bersenang-senang 
hati. 
d. Ana Ngguluri Dalu dan Ana Iweli Wali 
Kedua anak To ulu Ndara Hanga ini memiliki sifat 
pemberani, sakti, nekat, dan cerdik. Setelab bermimpi tentang 
ayahnya yang beJum meninggaJ, tetapi sedang ditawan oJeb To 
Tambarano Wuta, keduanya nekat menyusul ayabnya tanpa merasa 
takut dengan berita kekejaman To Tambarano Wuta. 
Ana Ngguluni Dula dan Ana Iweli waJi berhasil melawan 
To Tambarano Wuta dengan siasat yang tepat. Keduanya tidak 
bersedia meminum pongasi yang disuguhkan To Tambarano Wuta. 
Hal tersebut bertujuan agar mereka tidak mabuk dan dapat 
melawan To Tambarano Wuta dengan baik. 
Kesaktian Ana NgguJuni Dalu akhirnya dapat menamatkan 
riwayat To Tambarano Wuta sebab hal tersebut tampak dalam 
kutipan berikut. 
Beberapa jurus saja Ana Ngguluni Dula melompat 
keangkasa dan begitu turun akan menginjakkan kakinya di 
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tanah terputuslah leher To Tambarano Wuta dan tamatlah 
riwayatnya 
e. Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose 
Tokoh ini adalah paman To ulu Ndara Hanga. Ia 
mempunyai sifat yang penyayang, bijaksana dan pemberani. 
Sewaktu mengetahui bahwa keponakannya sudah ingin beristri ia 
sangat antusias dan bersemangat untuk mengurus secepatnya. 
Sifatnya yang penyayang juga terlihat pada saat kedua 
keponakannya menanyakan dimana keberadaan ayahoya. 
Ana Nggaluni dan Ana Iweli wali berlari pulang 
karena diejek oleh teman-temannya kedua anak ini mendesak 
ibu mereka, menanyakan kemana kemana perginya ayah 
mereka Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose menjawab 
akulah nenek kaHan. 
3.2.8 	 Tema dan Tokoh dalam Cerita Saweringadi 
3.2.8.1 	 Tema Cerita 
Dari jalinan peristiwa yang tetjadi dalam cerita, maka 
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tema cerita Saweringadi adalah 
perjuangan dalam mencapai keinginan. Saweringadi sebagai tokoh 
utama mengalami berbagai rintangan dan hambatan untuk 
memperoleh apa yang diinginkannya. Rintangan dan hambatan ia 
lalui untuk bertemu dengan tunangannya yang berada di negeri 
Cina. Tantangan pertama yang harus ia lalui adalah membuat 
sebuah perahu dari kayu welande dan membunuh setan oro. Pada 
saat pemikahannya dengan Wetudai akan dilaksanakan, Wetudai 
menolaknya karena ia menyangka bahwa saweringadi adalah 
setan. 
Keinginannya untuk menikahi Wetandiabe tidak pernah 
berhasil ia lakukan meskipun ia telah melakukan berbagai cara. Di 
antara usaha yang dilakukannya adalah membunuh suami 











Tokoh Saweringadi dalam cerita ini digambarkan sebagai 
tokoh yang memiliki watak yang pantaog menyerah, mempunyai 
seman gat yang tinggi, keras, suka memaksakan kehendak, 
mempunyai kebiasaan mengadu ayam dan mengadu orang, serta 
suka benstri. Saweringadi mempunyai istri pada setiap daerah yang 
ia singgahi. Pada awal cerita dikisahkan mengenai pertemuannya 
dengao Wetaodiabe. la bersikeras ingin memperistri Wetandiabe 
meskipun Wetandiabe sudah berkali-kali meoolaknya dan 
menjelaskan bahwa mereka dilarang kawin karena mereka adalah 
adik kakak. Wetandiabe menjelaskan bahwa Saweringadi sudah 
mempuoyai tunangao yang sedang berada di oegeri Cina. Namun, 
Saweringadi tetap tidak mau mempercayai peojelasan yang 
diberikan oleh Wetandiabe. 
Watak suka memaksakao kehendak tokoh ini dapat pula 
dilihat dalam upaya menyelesaikan tugas yang dibebankan 
kepadanya. Saweringadi hams membuat sebuah perahu dari kayu 
welande. Setiap menemui kendala, ia kembali kepada Wetandiabe 
dan memaksa Wetaodiabe untuk menjadi istrinya. la berpikir 
bahwa Wetandiabe membohoogi dirinya teotang tunaoganya yang 
bemama Wetudai. Uotuk meoghalangi niat Saweringadi tersebut, 
Wetandiabe barus meminta bantuan kepada kekasihnya yang 
bemama Teporambe. Berikut ini adalah kutipan mengenai 
penjelasan di atas. 
Saweringadi perghi lagi memegang tangan Wetandiabe 
danBerkata, "Kayu telah rebah, tetapi bagiao yang tersisa 
dipotong serta tempat disekitarnya juga turut tenggelam. 
Engkau masih membohongi saya. Saya hams memperistri 
kamu".Berkatalah Wetandiabe,"Bila sudah hari tujuh roaJam 
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kayu itiJ tenggelam, akan terapung kembali. Ada yang 
berusaha di dasar laut sanamengerjakan pembuatan perahu 
itiJ. 
Tokoh Saweringadi pun digambarkan sebagai tokoh yang 
memiliki ilmu dan kesaktian yang luar biasa. Kesaktiannya tidak 
dapat diukur oleh manusia biasa. Pada saat anak buah Latingginiwi 
menembaki perahunya dengan meriam, perahu Saweringadi tetap 
utiJh. Setelah ia berhasil menghancurkan perahu Latingginiwi, ia 
pun dapat menghldupkan mayat para budaknya yang tewas 
diterjang meriam Latingginiwi. 
b. Wetandiabe 
Tokoh ini adalah kakak Saweringadi. Suaminya adalah 
seorang raja yang bemama I Ramandalangi. Selama ini, kakak: 
beradik tersebut belum pemah bertemu karena Wetandiabe tinggal 
di atas loteng. Tokoh ini termasuk wanita yang memiliki watak 
yang cerdik, tegas, dan bijaksana. Ia berusaha menolak keinginan 
Saweringadi untuk memperistrinya dengan menunjukkan 
keberadaan tunangan Saweringadi. Tunangan Saweringadi tersebut 
dapat ia temui dengan menggunakan perahu yang dibuat dari kayu 
welande. Setiap kali Saweringadi menemui hambatan dalam 
pekeJjaannya, ia selalu kembati menemui Wetandiabe dan 
memaksanya untuk menjadi istrinya. Pada saat-saat terakhir 
penyeIesaian perahu, Saweringadi kembali menemui masalah. 
Wetandiabe masih berkeras menolak keinginan Saweringadi 
denganjalan meminta bantuan kepada Teporambe, kekasihnya. 
Sikap bijaksana Wetandiabe terlibat ketika ia pergi untuk 
mengasingkan diri. Wetandiabe bertekad meninggalkan puteri dan 
negerinya. Untuk menghindari pecahnya perang saudara. 
Wetandiabe mengetahui bahwa ajakan untuk berdamai yang 
ditawarkan oleb Saweringadi banya untuk membungkus maksud 
yang sebenarnya. Saweringadi tetap menginginkan Wetandiabe 
'. 	
untuk menjadi istrinya. Jika pada suatu waktu Saweringadi 
mengutarakan keinginarmya untuk merniliki Wetandiabe dan 
Wetandiabe menolaknya maka, perang akan pecah kembaJi. 
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c. Wetudai 
Dalam cerita Saweringadi tokoh ini adalah tokoh 
pembanfiI. WefiIdai membanfiI tokoh utama datam menggerakkan 
cerita. Wetudai adaJah tunangan Saweringadi yang berada di negeri 
eina. Tokoh ini termasuk wanita yang tabah dan sabar. Pada saat 
usia kndungannya bam tiga bulan, ia ditinggalkan oleh 
Saweringadi. 
d: 1Lagaligo 
Pernikahan Wetudai dengan Saweringadi melahirkan anak 
yang diberi nama r Lagaligo. ToRoh ini digambarkan sebagai anak 
yang pemberani dan sakti. Ketika ia sudah dewasa, ia mengelilingi 
negeri untuk mencari ayahnya. Dalam perngembaraannya mencari 
ayahnya, pekerjaannya yang lain adalah menyabung ayam. la 
memiliki seekor ayam yang diberi nama si Burik. Pada suatu waktu 
ayamnya bertarung dengan ayam milik Saweringadi. Dari peristiwa 
itulah awal bertemunya ayah dan anak itu. 
3.3 Tradisi Budaya Suku Tolaki Cerita RakyatToIaki 
Keberadaan sebuah cerita rakyat tidak hanya berlaku 
sebagai hiburan semata Namun, dalam cerita rakyat terse but kita 
akan dapat memperoleh informasi yang dapat memperluas 
wawasan dan menambah pengalaman batin. Cerifa rakyat Tolaki 
berbentuk saga sarat dengan pengetahuan mengenai tradisi dan 
budaya Tolaki. Tradisi tersebut berupa perilaku atau kebiasaan­
kebiasaan yang berlaku dan dijunjung tinggi oleh masyarakat 
Tolaki. Adapun tradisi dim kebiasaan-kebiasaan masyarakat Tolaki 
yang bisa ditemui daIam cerita. adaIah sebagai berikut: 
a). Konsep kalo dalam kehidupan dalam kegiatao pelamaran ada 
Tolaki 
Kalo adalah bahasa simbolik orang Totaki mengenai segala 
sesuatu yang di persepsikan sebagai sepotong rotan yang dibentuk 
menjadi lingkaran dengan kedua ujungnya dibuat dengan suatu 
simpu!. Kalo digunakan sebagai alat komunikasl dalam konteks 
sosial- dengan duma gaib. Komunikasi oleh tatanan masyarakat 
tersebut perlu dilakukan agar tercipta suatu kehidupan 
bennasyarakat yang tertib dan damai. 
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Penampilan kalo sebagai wujud ekspresi dan alat komunikasi 
tersebut, <lapat ditemukan dalam cerita Langgai Saranani. Dalam 
kisah ini diceritakan tentang Langgai Saranani yang ingin 
memperistri Tina Manuru-num More Wangale-a1e. Pada hari 
kedua Langgai Saranani tiba di Wonua Nda Tudu Lipu Mosalae 
dapat kunjungan dari gadis Pepulu Peopono Tanggo Memboikoila. 
Keadaan ini dapat di libat dalam kutipan berikut. 
Kalo mbesara digunakan dalam setiap upacara adat 
misalnya dalam peminagan/perkawinan, kematian, 
peyelesaian, persengketaan dan sebagainya. Apabila kalo 
mbesara ini sudah diletakan di tengah pertama /upacara 
berarti menunjukan upacara akan dimulai dan kalo sudah 
ditarik kern bali rnenandakan rnusyawarah sudah rnencapai 
mufakat. Setelah rnelahli perdebatan yang berlangsung selarna 
8 had rnasing-rnasing pihak berusaha mengeluarkan 
argumentasinya, Akhirnya Tina Manum-nurn memegang kalo 
mbesara yang di siapkan oleh Langgai Saranani, hal ini 
berarti lamaran Langgai Saranani diterima oleh Tina Manuru-' 
nurn: 
Proses penyelenggaraan perkawinan dalam adat suku 
Tolaki dilalui lima tahap (1) tahap metiro (mengintip; meninjau 
calon istri); (2) tahap mondictu (peliunaran jajagan) (3) tahap 
meloso'a/u (pelamaran yang sesungguhnya; (4) tahap modongo 
niwule (meminang); dan (5) tahap mowindahako (upacara 
meminang). 
Dalam tahap mowindahako seorang utusan/toliw Guru 
bicara) datang ke rumah orang tua calon istri melakukan 
pehunaran. Dengau menggunakan kalo, juru bicara menyampaikan 
kata-kata lamarannya kepada keluarga si grulis. Dalam peristiwa itu 
teIjadilah dialog antara kedua beJab pibak melalui jum bicara 
masing-masing. Adapun isi dialog ini pada dasamya pihak laki-Iaki 
bertanyakan kepada pihak perempuan apakah orang tua si gadis 
;. 	 mempunyai sebidang tanah hutan belukar yang dapat diolah, 
ditanami, dan dipelihara pihak Jaki-Iaki. Pertanyaan ini dijawab 
oleh pihak perempuan dengan mengatakan bahwa kami 
mempunyai sebidang tanah tesebut. Pihak laki-Iaki ditanya tentang 
138 
kesanggupannya untuk mampu mengolahnya karena tanah yang 
dimaksud memiliki banyak duri, bambu, akar melintang, dan kurus 
tanahnya. Jika engkau berkeinginan untuk ito, mak:a autinggi 
tinggi'iki 0 lutumu (engkau harus membunyikan Jututmu). 
Pemyataan ito bermaksud menanyakan kesanggupan caton suami 
dan keluarganya apakah ia mampu bertindak dan melakukan fungsi 
sebagai suami atau menanto atitu ipar. Juru bicara pihak: laki-Iaki 
menyatakan kesiapannya kepada juru bicara pihak perempuan. 
Deugan demikian diterimalah lamaran pendahuluan ini 
Pelaksana adat Mowindahako ini masih tetap berlaku 
hiogga sekarang_ Mawindahako dikenal sebagai tahap pelamaran 
pendahuluan. 
Adat pelamaran orang Tolaki dapat dilihat dalam cerita 
Ana Masari Ala Tokoh cerita yang bernama Ana Ipobanda Ana 
Hila Wanu-nua bennimpi tentang seorang gadis yang pantas 
menjadi pennaisurinya. Perempuan tersebut tinggal di negeri 
Masari Ala Wuta Bali Lalea. Negeri tersebut merupakan negeri 
yang sulit dijangkau. Untuk melaksanakan niat tersebut diutoslah 
seorang penghulu unttIk menghadap orang tua gadis yang 
dimaksud. Pada saat penghulu tersebut tiba di rumah gadis itu, 
ayahnya sudah duduk di samping penghulu. Penghulu tersebut 
segera mengambil kaJosara dan diletakkan di badapan ayah si 
gadis. Setelah itu, penghulu mengutarakan maksud·kedatangannya. 
Peristiwa ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Saat ito bangkitlah ayah gadis itu dari tempat 

duduknya dan Kemudian duduk di samping penghulu itu 

sambit berkata, 'Apa Maksud dan tojuanmu wahai penghulu 

datang ke sini? Penghulu ini segera mengambil kalosara lalu 

diletakkannya di hadapan ayah gadis itu dan 

berkata."Kedatangan saya di negeri ini membawa mak:sud dan 

tojuan yang baik. Saya ingin datang mem-buka kebun di 

negeri yang subur ini dan akan saya tanami dengan dengan 






b. Adat Mowindahako 
Dalam cerita Haluoleo dapat kita jumpai pelaksanaan adat 
mowindiIhako. Adat ini dilakukan oteh tokoh Iwelanda terhadap 
adiknya. 
Adat mowindahako adalah salah satu tahap adat orang 
Tolaki yang senantiasa dilakukan bilamana orang membayar mas 
kawin dengan seluruh perongkosannya sesuai dengan perjanjian. 
Iwealanda melakukan adat mowindahako terhadap adiknya yang 
bemama Weandala karena ia tidak sanggup untuk melahirkan lagi. 
Rasa sakit yang dideritanya selama delapan hari delapan malam 
meninggalkan kenangan yang buruk baginya. Ia membujuk 
adiknya agar mau kawin dengan suaminya. Peristiwa ini dapat 
dililiat dalam kutipan berikut. 
Setelah Haluoleo mulai mengenal orang Iwelanda pun 
mengambil suatu keputusan adat mowindahako terhadap 
adiknya yang bemama WeandaJa. Tetapi permintaan 
kakaknya itu tidak di setujui oleh Wealanda. BerkaJi-kaJi 
Wea1anda melakukan adat tersebut barulah WeaHmda 
menyetujuinya. Dalam perkawinan antara Onggabo dan 
Wea1anda lahirlah I Melamba yang kemudian menjadi raja di 
Konawe. 
Dalam adat perkawinan Tolaki, tahap ini adatah tahap 
penyelenggaraan upacara pemikahan secara adat yang disusul 
dengan pengucapan akad nikah menurut ajaran agarna Islam bagi 
mereka yang beragama Islam atau menurut ajaran agama KIisten 
bagi mereka yang beragama Kristen. DaJam upacara pemikahan 
secara adat ini, pihak laki-laki melalui juru bicaranya menunjukan 
dan mengumumkan secara resmi semua benda-benda mas kawin 
dan jumlahnya masing-masing sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan pada saat peminangan dan diterimakan kepada pihak 
keluarga perempuan melalui juru bicaranya pula. 
Latuanda membisu seribu bahasa tidak dapat berkata 
apa-apa. Pada saat itulah Onggabo segera Mowindahako. 
Latuanda UDtuk meminta mengawini anak angkat dari 
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Latuanda. Pennobonan fir berlangsung hingga ~ar 
menyingsing tidak ada jawaban. 
c MOsuia lnea (kawin silang) 
Mosula inea merupakan salah satu jenis perkawinan yang 
terlarang bagi orang Tolaki. Pelanggaran terhadap Mosula lnea ini 
biasanya ditoleransi dengan mengadakan suatu acara yang disebut 
mosehe yang dimaksudkan unfuk menolak bala atas bencana yang 
mungkin timbul akibat pelanggaran tersebut. Dalam cerita Langgai 
Moriana (2), kita dapat menjumpai perkawinan dengan sistem 
Cross Causin antara kakak Langgai Mbinasabu (Topadangguno) 
dengan Anawai fuianggi adik Langgai Moriana (Totongano 
Wouna). Kutipan di bawah ini menunjukkan hal tersebut. 
Di antara semua pengantar ini ikut pula kakak Langgai 
Mbinasabu (Topadanggumi). Di sana ia melibat juga 
tampang Anawai lilianggi. Adik dari Langgai Moriana (Toto 
ngano Wouna). Dan pertemuan ini terjadiIah kontak batin 
yang akhirnya memaksa orang tuanya agar menyelesaikan 
perkara perkawinan dengan Anawai Inianggi. 
d. Kebiasaan mongae (mengayau) 
Adat mongae/mengayau adalah mencari musuh dengan 
memenggal kepala., kepala itu biasanya dibelith dua dan dijadikan 
tempat untuk minum tuak. Pada zaman dahulu adat ini menjadi 
kebutilhan tersendiri untuk membuat diri setiap orang menjadi 
berani dan kebal karena meminum darah musuh. Adat ini menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi si pelaku sehingga ia akan menjadi 
pemimpin yang disegani dan ditakuti, baik oleh kelompoknya 
maupun oleh kelompok lawan. Adm mongae ini timbul karena 
dalam setiap kelompok penduduk di suatu wilayah sering saling 
menyerang. Akibatnya., timbullah serangan balasan yang kemudian 
membudaya. Kebiasaan nenek moyang ini dapat dilibat dalam 
cerita Langgai Moriana dan cerita To Tambarano Wuta. Dalam 
cerita Langgai Moriana dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Setelah selesai perkawinan itu Langgai Moriana pun 
bermaksud pergi untuk Monga-e. Untuk itu ia Iebih <lahulu 
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mempersiapkan tempat yang dilewatinya bail< dan aman 
untuk istrinya. 
e. Tolea Pabitara (juru bicaralhakim adat) 
Konflik keluarga yang dihadapi oleh keturunan Langgai 
Saranani dalam cerita Langgai Saranani (2) semakin gawat. Unfuk 
itu, diadakanlah suatu pertemuan yang bertujuan mendamaikan 
perang saudara tersebut. Dalam pertemuan itu, tiJrunlah tolea 
Pabitara yang akan menjadi penyambung Iidah bagi pihak yang 
bertikai. Hal ini tampak dalam kutipan berikut: 
Dalam keadaan pertemuan yang menyedihkan itu 
turunlah tolea Pabitara untuk mendamaikan mereka 
bersaudara, tetapi ia menolak 
Dalam susunan kepemimpinan masyarakat Tolaki, Tolea 
Pabitara (juru bicara hakim adat) merupakan orang kedua sesudah 
Tonomotua. Tonomotila yang berfungsi mengatur dan 
mengendalikan kebidupan masyarakat dalam berbagai aspek. 
Pabitara berfungsi datam soal sengketa dan peradilan. Tamalald 
ialah seorang asal dari salah satu anggota yang mampu 
mempertabankan seluruh wilayah terhadap serangan musuh baik 
dari luar maupun dari dalam. 
f. Tradisi menjamu tamu dengan sirih pinang 
Menghormati tamu merupakan suatu perilaku yang sangat 
dianjurkan dalam kehidupan bermasyarakat. Perbuatan ini dapat 
menunjukan budi pekerti seseorang. Perilaku seperti ini dapat 
menjadi jalan bagi terciptanya sikap saling menghargai yang pada 
akhimya akan mendorong terciptanya kehidupan bermasyarakat 
yang damai. Salah satu kebiasaan masyarakat Tolaki dalam 
menghormati tamu adalab mengbidangkan sirih pinang. 
Tradisi menyajikan sirih pinang sebagai tanda penghargaan 
dan penerimaan kepada seorang tamu dapat kita jumpai dalam 
cerita Ana Masari Ala. Dalam cerita ini dikisahkan tentang seorang 
tokob yang bernama Ana Masari Ala Bali Wulaa. Tokoh ini adalah 
kakak dari Tina Masari Ala Tina Bali Lalea. Pada saat ia lewat di 
depan rumah Tina Masari Ala, ia melibat sarung yang dijemur. Ia 
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talu menghentikan perabunya dan segera naik ke ruman tersebut. 
Di ternpat itu ia disambut oleh Suratino Lamoa Lahuene dengan 
sirih pinang. Kutipan berikut dapat memperjelas penyambutan 
tersebut. 
Suratino Lamoa Dakano Labuene segera bangkit dan 
Tempat duduknya. 1a pergi mengambil tempat sirihnya Lalu 
duduk bersila di badapannya dan berkafa, 'fuitah Gerangan 
sirih pinang tanda penghargaan dan penerimaan Kami atas 
kedatang-an tuan.. 
Adat menjamu tamu dengan sirih pi nang ini terlihat pu1a 
dalam cerita To Tambarano Wuta. 8irih pinang dan rokok yang 
disodorkan kepada tamu dianggap sebagai tanda penerimaan. 
Tokoh Linggoro Wua Dua Tua Tade Owose datang ke rumah Usu­
Usu Baluta Tutu Batenanasi. Tujuan kedatangannya adalah 
melamar Anawai Ndopadangguni unfuk menjadi istri To Olu 
Ndarabaga. Usu-Usu Baluta Tutu Batenanasi, orang tua Anawai 
Ndopadangguni, menyambutnya dengan menghldangkan rokok 
dan sirih pinang, sedangkan Linggoro Wua Dua Tua Tade Owose 
menyorong saratnya dan sirih pinang unfuk menyampaikan 
maksudnya dan tujuan kedatangannya. Selengkapnya dapat dilihat 
dalam kutipan berikut: 
Dengan segala gaya dan perilaku seorang bangsawan 
dengan menggunakan gaya bahasa yang indab Linggoro Wua 
Dua Wua Tade Owose pun menyongsong saratnya dengan 
sirih pinangnya, untuk menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangannya. 
Masyarakat TolaIci sering menjamu tamunya dengan 
menghidangkan sirih pinang dan tembakau. Keadaan ini terlihat 
pada saat Langgai Saranani tiba di bumi tempat Tina Manum-num. 
1a diterima oleb beberapa orang gadis. SeJengkapnya dapat dilihat 
dalam kutipan berikut: 
Selesai ucapan maaf beberapa orang dari gadis-gadis, 
diantaranya Luale Inasowu Tina Nihakeake, Luale Ngapa 
Dawa Tuna Ako Masura, Luale Ipasau Tina Iparewawo, 
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menjuguhkanbeberapa pera1atan adat antara lain Lopa-topa 
Ngapala Palako Padewaka, Lopa-Iopa Ndobelo Taranate. Di 
dalamnya berisi tembakau,sirih pinang dan lain-lain. 
Orang lolaki bila ke-Iuar rumah untuk -berkunjung ke ruma:h 
tetangga, ia membawa 0 kadu (karung untuk bahan-bahan sirih dan 
pinang serta kapur sirih khusus untlik pria orangtua. Tempat sirih 
dan pinang khusus untuk wanita disebut 0 be 'u. Dalam bahasa 
To1a:ki, istilah makan sirih disebut mowufe. Tempatbidangan sirih 
disebut pafako. Lesung kecil tempat untuk menumbuk sirih disebut 
usaka. 
f. Seni tradisional Tolaki 
Kekayaan seni Tolaki dapat pula kita jumpai oleh cerita 
Langgai Saranani -khususnya senitari.Da:lam cerita tersebut 
dikisahkan bahwa Langgai Saranani setelah tiba di bumi (Wonua 
Nda Tudu, 1ipu mosalae) tempa:t Tina Manum-nurn, me1ihat para 
gadis sedang beramai-ramai sambil menari dengan berpegangan 
tangan. Perhatikan kutipan berikut. 
Betapa ia keheranan, di sana-sinikelihatan para gadis 
sedang beramai-ramai sambi I menari dengan berpegangan 
tangan satu dengan yangLainnya. Tanpa dipersila:hkan Ana 
Dupa Mehulo (Langgai Saranani) duduklah pada tempat yang 
agak tersembunyi. Dengan tidak dirasa sedikitpun Langgai 
Saranani sudah tiga hari tiga malam berada di tengah Tengah 
keramaian itu. Namun tidak seorangpun yang melihat dan 
mempedulikan kedatangannya 
Tari yang sedang ditampilkan oleh gadis-gadis tersebut 
adalah tari rnolufo (tari pergaulan). Tari ini sangat sering 
ditampiikan dalam berbagai kegiatan dalam masyara:kat Tola:ki, 
baik pesta adat seperti perkawinan maupun kegiatan sosial 
kemasyarakatan tainnya. 
Tari rnofufo ini ditampiikan oleh semua unsur golongan 
datrun masyarakat totaki la:ki-1a:ki perempuan,tua muda, dewasa 
dan kanak-kanak, tokoh masyarakat dan rakyat jelata, orang kaya 
atau miskin. Dahulu tari ini diiringi dengan gong, tetapi sekarang 
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sudah lebih modem. Tari inibiasanya diiringi dengan musik 
elekton atau kaset. Cara melakukanya adalah bergandegan tangan 
dengan sesama penari. Tangan Iaki-laki berada pada posisi di 
bawah tangan perempuan. Penari bergerak membentuk Jingkaran 
tangan yang bergandengan digerakan naik turun itu kaki diayun 
meJangkah dua kali ke kin kemudain kembali melangkah tiga kali 
ke kanan dilanjutkan dengan gerakan kakike depan dan ke 
belakang dan begitulah seterusnya. 
g. Tan Lariangi 
Tari Lanangi adalah tari yang ditampilkan oleh khusus 
para gadis remaja. Tan ini biasa ditampitkan dalam rangka 
penyambutan seorang raja atau seorang pemimpin. Dalam tan ini, 
penan tidak bergandengan tangan, tidak melangkah mundur ke 
kin, tetapi terus-menerus ke kanan. Tubuh dan busana yang 
dipakai menampakkan suatu tata rias yang indah dan cantik 
dibandingkan dengan yang nampak pada tari pergauJan. 
Dalam cerita Halu 01eo jenis kesenian tradisiona:l yang 
disebut-sebut menjadi kegemaran Welanda sewaktu mengidamkan 
Halu Oleo adalah 0 anggo, taenango, lariangi. Hal ini dapat 
diJihat dalam kutipan berikut. 
PekeIjaan menggigit ini senantiasa ia lakukan sampai 
ia hamil tua. Pada waktu ia bamil tua kesenangannya pun 
berubah Jagi, yaitu senang memakan yang bidup di air (ikan, 
siput dan lain-lain) di samping itu pula ia senang sekali 
menonton tari-tarian seperti iuio, iariangi, juga degan 
mendengarkan centa-cerita kepahlawanan yang diJagukan 
(Taenango). Taenango yang pating disenanginya adalah cerita 
Langgai Saranani sewaktu ia pergi berperang mengalahk:an 
negeri-negeri yangjauh. 
o anggo merupakan suatu bentuk nyanyian rakyat Tolaki 
yang umumnya dinyanyikan pada saat upacara-upacara adat. lsi 
lagu 0 anggo menggambarkan rasa kekaguman terhadap seorang 
pemimpin atau mengandung nasihat atau petuah, puji-pujian, 
sayang yang berfungsi sebagai pelajaran pernbentukan watak, 
mentaJ dan semangat kepahJawanan. Dua Jagu kepablawanan yang 
145 
terkenal danhingga kini masihhidup adalah Tebaununggu, yang 
mengisahkan peristiwa penyebaran agarna Islam dari Aceh ke 
Indonesiabagian timur, dan isara yang mengisahkan perang total 
di darat, di laut, dan di udara daJam usaha membetantas segala 
kejadian yang pernah melanda orang tolaki (Tarimana 1993:85) 
' 0 
h. Perkawinanbawa Ian (mombolasuako) 
Berdasarkan cara yang ditempuh oleh pihak laki-Iaki 
dalam melaksanakan fase-fase proses penyelenggaraan 
perkawinan, maka dalam masyarakat Tolaki dikenal adanya 
perkawinan bawa lari (mombolasuako). Petkawinan seperti ini 
adalah perkawinan yang melanggar adat. Adapun jalan untuk 
menyelesaikan pelanggaran 101 diadakan adat mosekei 
(membentengi). Adat mosekei adalah membayar sejumlah ganti 
rugi yang dituntut oteh pihak yang dirugikan setelah dipethadapkan 
kalo kepadanya. Bila adat mosekei tidak dilaksanakan maka akan 
tim"bul suatu suasana dendam darah yang menjadi suatu rangkaian 
bunuh-membunuh yang tak berkesudahan antara keluarga atau
". antara dua desa.Seekor ketbau sebagai pengganti untuktidak 
dibunuh dan kain putih untuk perdarnaian. 
Dalam cerita Ana Masan Ala perkawinan bawa Ian 
dilakukan oleh pihak Suratino Lamoa Dakano. Suratino terpaksa 
membawa lari Tina Masari Ala sebab sewaktu ia melamar dengan 
baik-baik, ayahanda Tina Masari menolak Jamaran terse but. 
Ayahanda Tina Masari ma1ah menembaki rombongan Suratino. 
Untuk menyelesaikan masaJah yang terjadi Ana Masan Ala 
(kakak Tina Masari) mendatangi keluarga Ana Ipobanda untok 
mengajak berdamai secara baik-baik. Ana Masari mengajak Tina 
Masari Ala dan suaminya untuk kembali ke negerinya. Dengan 
deroooan, permusuhan kedua keluarga ini dapat dihapuskan. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Dari keseluruhan uraian di atas, dapatlah ditarik simpulan 
.
. sebagai berikut: 
1. 	 Berdasatkan analisis struktur aktansial sekaligus model 
fungsionalnya dapat di katakan bahwa alur cerita dalam 
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cerita rakyat Tolaki -betjenis saga (kepahlawanan) sangat 
kompleks karena di dalam alurnya ditemukan tidak hanya 
satu po"la struktur, tetap-i- ada yang memiliki dua sampai 
empat pola struktur. Adapun setiap fungsi unsurnya dapat 
dirunut secara terpisah. 
2. 	 Tema kedelapan cerita rakyat yang dianalisis di atas adalah 
sebagai berikut. Tema janji yang tetlupakan dalam cerita 
Langgai Saranani, terna pertemuan dua bersaudara dalam 
sebuah pertempuran da1am cerita Tebaununggu, tema setiap 
kejahatan pasti akan mendapat balasan dalam cerita 
Langgai Moriana, tema perang sebagai jalan untuk 
mencapai keinginan dalam cerita Perlawanan Tokoh 
Tenggara Bali dan Tokoh Tenggara Wuta, tema ke"benaran 
akan selalu mengalahkan kelicikan dalam cerita Haluoleo, 
tema kebijaksanaan akan mendatangkan kebahagiaan dalam 
cerita Ana Masari Ala, tema kecerdikan akan rnengalahkan 
kelicikan dalam cerita To Tam"barano Wuta, dan tema sikap 
pantang menyerah dalam menggapai suatu keinginan 
tetlihat dalam cerita Saweringadi. 
3. 	 Tokoh cerita yang berperan dalam cerita jenis saga 
-berwujud manusia. Manusia terseblit memiliki kekuatan 
dan kesaktian yang tidak dapat diukur oleh manusia biasa. 
Delapan judul cerita yang telah dianalisis da:lambagianill 
umumnya menggunakan juduJ yang sarna dellgan nama 
tokoh utama. 
4.2 Saran 
Penelitian terhadap cerita rakyat yang lain perlu terus 
dilakukan dan dikembangkan dalam berbagai pendekatan dan 
metode ilmiah. Dengan munculnya sejumlah penelitian dengan 
pendekatan yang berbeda..;beda, informasi dan gambaran yang 
termuat semakin transparan. 
Selain itu pula, inventarisasi cerita-cerita rakyat yang 
rnasih berupa tradisi lisan perlu segera dilakukan. Cerita-cerita 
tersebut dapat dijadikan dokumen budaya yang petlu 
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1.1 Latar Belaka-ng -da-n Masalah 
1.1.1 LatarBelakang 
Bahasa Muna adalah -salah satu bahasadaerah yang h-idu-p 
dan dipelihara oleh masyarakat pendukungnya dengan wilayah 
pemakaian meliputi sebahagian besar w-ilayab Kabupaten Muna, 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Dalam k-edudukannya sebagai bahasadaerah, bahasa Mu-na 
berfungsi sebagai alat komunikasi dalam setiap aktivitas, sebagai 
a-lat pendukung kebudayaan -daerah, -dan sebagai bahasa pengantar 
pada kelas permulaan sekolah dasar di daerah-daerah tertentu. 
Selain itu, bahasa Muna juga berfungsi sebagai pendukung bahasa 
nasional. Sehubungan dengan berbagai fungsi tersebut, bahasa 
Muna patu-t -dilestarikan, -diantaranya -dengan penelitian. 
Penelitian baha-sa Muna yang sudah banyak dilakukan 
adalah peneIitian di -bidang tata bahasa, terutama morfoJoginya. 
Hasilnya, antara lain berupa telaah mengenai Sistem Morfologi 
N-o-mina Bahas-a Muna, Morfolo-gi Kal-a Kerja Bahasa Muna, 
Embrio Tata Bahasa Wuna, Dan Morfosintaksis Bahasa Muna. 
Sebaliknya, penelitian di bidang semantik masih sangat sedikit 
dilakukan. Dalam hal ini, ihwal modaHtas sebagai salah satu 
kategori semantis be-lum pemah diteliti. 
Yang disebut modalitas ialah sikap pembicara terhadap apa 
yang dikemukakan dalam tuturannya (AJwi, 1992:5). S-ikap itu 
tidak dinyatakan secara gramatikal, tetapi dinyatakan secara 
leksikaI. Sikap yang dinyatakansecaragramatikal adalah modus 
(termasuk kategori gramatikal), sedangkan yang dinyatakan secara 
leksika1 adaIah modaJitas (termasuk kategori semantis) (Alw-i, 
1992:4). 
Modusdapat ber-beda-beda -dalam setiap bahasa. Bahkan, 
mUI1gkin ada bahasa yang sarna sekali tidak memiliki modus. 
Namun, modalitas sebagai kategori semantis merupakan salah satu 
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fenomenakesemestaan bahasa (language universal). Hal ito berarti 
habwa setiap bahasa alami memiliki unsur -leksikal yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan sikap pembicara terhadap apa 
yang -dikemukakan -dalam tuturan {Ulter-ance)-nya (Alwi, 1992:5). 
Berdasarkan hal di atas, dapat diduga babwa di dalam 
bahasa Mooa teroapat fenomena bahasa yang d-iseblll modalitas. 
Untukitu, penelitian ini akan dikhususkan pada sistem modalitas 
daiam bahasa Mona. 
1.1.2 Masalab 
Sehubl:H1gan -dengan latar belakangdi atas, masalah yang 
perlu diteliti adalah sebagai berikut: 
a) Apakah modaIitas ·dalam bahasa Muna -dinyatakan -dengan 
kata atau juga -dengan frasa alau klausa? 
b) 	 Jika dinyatakan dengan kala, apa saja kata yang 
menyatakan modaJitas ito, apa saja maknanya, -dan 
bagaimana distribusinya di dalam pola sintaksis bahasa 
Mona? 
c) 	 Jika dinyatakan dengan frasa atau kJausa, frasa atau kIausa 
apa sajakah yang menyatakan modalitas <!alam bahasa 
Muna, apa maknanya, dan bagairuana posisinya di dalam 
pola sintaks-is? 
d) 	 Bagaimana penegasian dan orientasi pengungkap 
modaii1as itu? 
1.2 Tujuan dan Basil yang Dibarapkan 
Tujuan yang akandicapaidalam penelitian -ini adaJah 
untuk mendeskripsikan: 
a) sistem modaHtas dalam ballasa Muna yang perangkamya 
mungkin berupa kata dan juga berupa frasa atau klausa. 
b) kata-kata yang menyatakan modalitasdalam bahasa Muna dan 
mendeskripsikan distribusinya dalam pola sintaksis beserta 
maknanya masing-masing. 
c) frasa dan! atau klausa yang menyatakan modalitas daIam bahasa 
Muna -dan mendeskrips-ikan stru.ktui- k-onstruks-i frasadanJatau 
kIausa itu dan beserta maknanya masing-masing. 
<1) 	 penegasian dan -otientasi penguhgkap modalitas itu. 
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Basil yang dibarapkan dari penelitian ini ialah sebuah naskah 
laporan penelitian tentang -modaHtas bahasa Muna. Hasil-penelitian 
ini diharapkan pula dapat berguna untuk bahan rujukan dalam 
mengungkapkan sistern modalitas bahasa-Bahasa -daerah yan-g lain. 
1.3 Kerangka Teori 
Mengenai -k-onsep dan kategorisasi modalitas, peneliti 
menganut apa yang sudah dinunuskan dan diterapkan oleh Alwi 
(1992) -dalam penelitianaya ten-tang -modaHtas -dalam -bahasa 
Indonesia. Konsep dan kategorisasi modalitas Alwi peneliti anut 
kar-ena k-onsep dan kategorisasi Alwi i-tu merupakan fUm-Usan yang 
digali dari pendapat para ahli melalui proses diskusi yang kritis 
{Alwi, 1992:13-24) dan perumu-sannya itu telah -diuji dengan 
menerapkannya dalam penelitian bahasa Indonesia. Teori tentang 
mooalitas yan-g bersifat kesemestaan {Alwi, 1992: 16) yang asalnya 
dari kajian bahasa asing telah dicoba oleh Alwi untuk 
diadaptasikan <iengan k-ondisi -bahasa Indonesia. 
Dalam kajian ini peneliti mencoba untuk mengadaptasikan 
toori tentang modal itas itu -dengan -bahasa Muna. S-ubkat-egorisasi 
modalitas yang diterapkan oleh Alwi dalam penelitiannya peneliti 
coba uf'ltUk menerapkannya dalam bahasa Muna. Subkategorisasi 
Alwi (1992:26) tentang modalitas itu mencakupi modalitas 
intensional, modal-itasepistemik, -modalitas -deontik, -dan modal-itas 
dinamik. Modalitas intensional berkaitan dengan keinginan, 
harapan, ajakan/pemhiaran, -dan permintaan. Modalitasepis-temik 
berkaitan dengan kemungkinan, keteramalan, keharusan, dan 
kepastian. Modalitas -deontik berkaitan -denganizindan perintah. 
Modalitas dinamik berkaitan dengan kemampuan. Subkategori-sasi 
itu peneJiti coba untuk menerapkan kemungkinannya dalam 
bahasa Muna. 
Untuk meogkajidatadalam rangka pendeskripsians-istem 
modalitas itu, peneliti memanfaatkan teori transfonnasi yang 
diterapkan Samsuri (1985) dalam penelitiannyatentang tata 
kalimat bahasa Indonesia. Dalam teori Samsuri itu dikemukakan 
'. 	 adanya transfurmasi perluasandan transformasi petlambahan. Palla 
transfonnasi perluasan, gatra-gatra sederhana pada kalimat dasar 
diperluasdengan kata-kata sarana (kata tugas), sedangkan pada 
transf-onnasi penambahan gatra-gatra w~ib pada kalimat -dasar 
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ditambahkan dengan gatra tambahan (gatra keterangan). Pemerluas 
gatra atau penambah gatra pada kalimatdasar itu, antara lain, -dapat 
berupa pengungkap modalitas yang berupa kata, frasa, atau klausa. 
Dalam pendeskripsian aspe-k strukturda-n makna 
pengungkap modalitas yang berupa frasa atau klausa, peneliti 
memanfaatkan toori str-uktural. DaJam kerangka keIja itu 
konstruksi pengungkap modalitas dianalisis untuk menentukan 
peranan uns-ur yang menjad-i peogungkap modalitas, yaitu apakah 
sebagai predikat, atribut inti predikat, atau sebagai keterangan. 
Dengan eara itudapat diperikan struktur -dan makna sist-emis 
pengungkap modalitasdaIam pola sintaksis bahasa Muoa. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode yang <ligunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Artinya penelitian dilakukan seobjektif mungkin 
berdasarkan data yang ada. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut. 
1) observasi, dilakukan langsung di lokasi penelitian. 
2) wawancara, dila-kukandengan para infonnan seeara 
tetstruktur; Wawancara terstruktur adalah wawancara 
yangdituntun oleh suatudaftar pertaoyaan yang 
bersifat terbuka yang telah disusun lebih clahulu oleh 
peneliti herdasarlmn kebutuban penelitian sist-em 
modalitas dalarn bahasa Muna. 
3) -e)isitasi, yakni teknik yang mengglffiakan pertanyaan 
langsung dengan terarah kepada informan untuk 
mendapatkan ujaran atau kalimat--kalimat yang 
berhubungan dengan sistem modalitas dalam babasa 
Mona. 
4) 	 perekaman, yakni teknik yang digunakan untuk 
melengkapi -data yang -dipero]eh melalu-ielis-itas-i. 
Perekaman clapat dilakukan dengan dua eara yaitu 
re-kaman -tanpa mementingkan rnasalah yang 
dibicarakan, dan rekaman yang djlakukan dengan 
mempersiapkan terlebihdahulu pembicaraan a-tau 
cerita yang -direkam. 
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5) penyebaran instrumen, dilakukan dengan menyebaJ'kan 
instrumen kepada infuFman- yang te-lah dipilih dan 
dian&:,oap mengerti, memahami, dan mengetahui sistem 
modalitas dalam bahasa Muna. 
6) studi pustaka, dilakukan dengan membaca dan 
mencatat -data kebahasaaan yangbersumber dari 
kepustakaan yang telah ada, misaInya hasil-hasil 
laporan penelitian yang sooah ada sebelumnya. 
1.5 SumberData 
Sumber data penelitian iui meliputi sumber tertulisdan 
lisan. Sumber tertuus berasal dari naskah-naskah hasil penelitian 
terdahulu, sedangkan sumber Esan berasal dari ujaran yang 
dituturkan oleh penutur asli bahasa Muna. 
Datam pengumpulan data dan informasi mengooai 
modalitas dalarn bahasa Muna ini, dipilih sejumlah penutur asti 
sebagai informan dengan kriteria sebagai berikut : 
a. telah berusia 25 tabun ke atas; 
b. sehat jasmani dan rohani; 
c. dapat mengucapkan dan berbicara dalam bahasa daerabnya 
dengan baik; dan 
-d. sadardan memahami apa yangdiajukanoleh peneliti. 
1.6 Sistematika Penyajian 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk laporan dengan 
susunan sebagai berikut. Bab I menyajikan pendahuluan yang 
meliputi -Iatar belakang -dan masalah, tujuan dan hasil yang 
diharapkan, kerangka teori, metode dan teknik penelitian, sumber 
data, dan sistematika penyajian. Bab II menyajikan modalitas 
intensional yang meliputi pengantar, keinginan, harapan, ajakan 
dan pembiaran, serta permintaan. Bab m mooyajlkan modalitas 
epistemik yang meliputi pengantar, kemungkinan, keteramalan, 
keharusan,dan kepastian. Bab IV menyajikan modalitas -deoRtik 
yang meliputi pengantar, izin, dan perintah. Bab V menyajikan 
modalitas -dinamlk yang meliputi pengantar -dan kemampuan. Boo 
VI menyajikan penutup yang meJiputi simpulan<lan saran. 
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2. MODALITAS INTENSIONAL 
2.1 P~antar 
Modalitas intensional ditinjau dan segi fungsi hubungan 
interpersonalbahasa berkaitan -denganfungsi instrumental (A-Iwi, 
1992:36). Dalam hal im, bahasa digunakan untuk menyatakan 
s-ikappemmcara sehu-banganden-ganpenstiwa nonaktua-l yang 
diungkapkannya. Bagi pendengar alau mitra bicara apa yang 
diutarakan pemhicara merupakan dorongan un-tuk 
mengaktualisasikan peristiwa yang bersangkutan. Mekanisme itu 
-tampak, misalnya, jika seseorang menyatakan keinginannya 
sebagai berikut. 
(1) Inodi gauku afor-oghu. 'Saya ingin minum'. 
Dengan mendengar keinginan itu, pendengar terdorong 
untuk memen-uhi k-eioginan pemb-icara, yakni mem-berikan 
minuman kepadanya. 
Modalitas intensional berkaitan deagan kaidahpsik-ologis 
karena disposisi ke arab keberlangsungan peristiwa itu betsumber 
pada kesadaran seseorang {Alwi, 1992:36). Atas dasar iru, -melalni 
tuturan yang dikemukakannya, seseorang dapat menyatakan 
keinginan, harapan, ajakan dan pembiaran, atau permintaan-nya. 
Kelima makna inilah yang berturut~turut akan dipaparkan sebagai 
pokok pennasalahan modalitas intensional. 
Menurut Alwi (1992:36), perbedaan antara kelima 
modalitas intensional itu adaJah sebagai berikut. Keinginan -dan 
harapan dibedakan oleh keterlibatan pembicara dalam 
keberlangsungan atau aktualisasi -peristiwa. Pada keinginan 
pembicara terlibat dalam aktualisasi peristiwa, sedangkan pada 
harapan pembicara tidak terlihat. Keterlibatannya ,dalam 
aktualisasi peristiwa itu mengakibatkan pembieara dapat pula 
dilihat berdasarkan dri kepelakuan (agentivity)-nya . Pada 
keinginan pembieara memperlihatkan eiri kepetakuan yang 
menonjol, sedangkan padaharapan tidak. OIeh karena itu, -dapat 
dikatakan bahwa keinginan mencerminkan sikap pembicara yang 
berhubungandengan peristiwa nonaktua-l yang t-erkendali 
(controlled). Sebaliknya, harapan ditandai oleh sikap pembicara 
yang berh-ubungan -dengao peristiwB nonakrual yang tak terk-endali 
( unc-ontr-olled). 
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Istilah "terkendati" (controlled) dan·'tak terkendali" 
(uncontrolled) digunakan -oleh, antara lain, Dik (-dalam Alwi, 
1992:79) dalam hubungannya dengan pembicaraan mengenai 
states {)faffairs yang sccara -Juasdirumuskannya -sebagai "whatc-an 
be the case in some world". Uosur ''terkendali'' dan ''tak 
teTk-endali" itudigunakannya sebagai parameter -dalam melihat 
perbedaan di antara states of affairs, seperti yang disebutkannya 
berikut ini. 
[...] states of qffairs can be distinguished along the 
parameter -of contr-ol which divides them into controlled 
and uncontrolled states ofaffairs. In the former, one ofthe 
entities involved is the c-ontroUing entity or cootrfJller. A 
state of affairs is controlled ifone· of the entities involved 
in it, the c-ontroller, has the powert{) determine whether or 
not that state ofaffairs will obtain. [ ..]A state ofaffairs is 
not controlled is uncOrTIrolied. 
Perhatikanlah pemakaian kata gaur-h) yang menyatakan 
keinginan dan sio-siomo yang -menyatakan harapan pada contoh 
berikut ini. 
(2) Inodi gauku alwoto bughou. 
'Saya iogin mempunyai mobil baru'. 
(3) Sio-siomo inodi naembali akooto bughou. 
'Mudah-mudahan saya bisa mempunyai mobil barn' . 
Sementara itu, ajakan dan pembiaran dibedakan dari 
permintaan berdasarkan s-iapadi antara pem~icara, ternan hicara, 
atau orang lain yang menjadi pelaku aktualisasi peristiwa. Pelaku 
aktualisasi peristiwa pada permintaan adalah ternan bicara atau 
orang lain. Pada ajakan ternan bicara dan pembicara bersama-sama 
menjadi pelaku aktuaHsasi peristiwa. Yang menjadi pelaku 
aktuaIisasi peristiwa pada pembiaran bukan ternan bicara, 
melainkan pembi<:ara atau seseorang yang dapat dinyatakan 
dengan persona ketiga (Alwi, 1992:37). 
Selainperbedaan semantis, keHma kelompok modalitas ito 
menunjukkan perbedaan penandanya. Keinginan ditandai dengan 
pemakaian kata gau 'ingin', pindalo 'ingin', hunda 'mau', 
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poindalo "mau', koneati 'berniat', /wpatudhu 'bennaksud', daho 
, alma', madakaawu 'akan' serta pemakaian infiks-um- dan ·-iln­
yang masing-masing bermakna'akan'. 
Harapand·itandai dengan pemakaian kata po-sanmaao 
'haraplberharap" harapugho 'harapkanlmengharapkan" tola 
'berdoal-doakanlmendoakan', dan sio-siomo 'mudah­
mudahanlmoga-mogalsemoga' . 
Ajakanditandaidengan pemakaian kata 
maimo'marilmarilah' dan salehi ~ajaklmengajak'. 
Pembiaran ditandai dengan pemakaiaJl kata-kata 
mahingga 'biar' dan mahinggamo 'biarlah'. 
Permintaan ditandai dengan pemakaian kata tulumi 
'tolong', soba 'coba', insoba 'coba', dan klausa inodi aesalo 'saya 
minta' . 
2.2 Keinginan 
Alwi (1992:3-8) dalam pembahasan modalitasdalam 
bahasa Indonesia menggunakan istilah keinginan untuk mencakup 
empat makna modaJitas, yakni (1) keinginan, {2) kemauan, (3) 
maksud atau kehendak, dan (4) keakanan meskipun keempatnya 
berbeda secara leksikaL 
Dalam pembahasan modalitas dalam bahasa Muna empat 
makna modalitas, yakni (1) keinginan, {2) kemauan, {3) maksud 
atau kehendak, dan (4) keakanan itu pun kami golongkan sebagai 
keinginan. 
Kadar keinginan berbeda dengan kadar kemauan, maksud, 
atau keakanan karen a kadar keinginan menunjukkan gradasi 
makna keinginnn yang kuat, sedangkan kadar kemauan; maksud, 
atau keakanan menunjukkan gradasi makna keinginan yang leman. 
Gradasi itu menurut Alwi (1992:38) dapat diIihat dari dua faktOT 
yang menghubungkan saat ujar {speech lime; time of speaking) 
atau saat tutur (moment of utterance) dengan saat aktualisasi 
peristiwa {event time), yaim faktor perik-eadaan dan faktor pel-uang. 
Pada kadar keinginan yang ditonjolkan adalah faktor perikeadaan, 
sedangkan pada kadar kemauan, maksud, atau ke-akanan 
peluanglab yang menentukan. Hal itu tampak pada <:ontoh berikut. 
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gauku(4}Inodi { } aoma kapaea. daho 




Pada contoh di atas perikeadaan pada peristiwa aoma 
-kapaea'makan pepaya'adalah, misalnya,tersedianya 'Hang untuk 
membeli pepaya dan ada tidaknya pepaya di pasar, sedangkan yang 
menjadi pcluangnya berupa kesempatannya untuk 
mengaktualisasikan peristiwa itu setelab persyaratan yang 
tergolong perikeadaan itu terpentihi. 
Menurut Alwi (1992:39), faktor perikeadaan dan peluang 
yang mengakibatkan adanya -gradas-i makna keinginan -dapat juga 
diamati berdasarkan parameter yang digunakan Marino (1973:315­
316), yaitu keperluan (necessity), kemungkinan(pos8ibility),dan 
pelaksanaan (execution). Faktor perikeadaan dapat disejajarkan 
een-gan keperluan ean kemungkinan, sedangkan faktor peluan-g 
dapat disejajarkan dengan pelaksanaan. Atas dasar itu, pandangan 
Marino tentang wish (5) menggambarkan kadar keinginan, 
sementara pandangannya tentang future (6) sekaligus 
men-ggambarkan karlar kemauan ean maksud serta kadar -keakanan. 
(5) + Necessity J 
+ Possible _ 

[ - Execution 

(6) + Necessity J 
+ Possib~e 

[ + ExecutlOn ­
2.2.1 Kadar Keinginan 
Dalam bahasa Muna kadar keinginan -dinyatakan o-leh gau 
dan pindalo yang masing-masing bermakna 'ingin'. Kedua kata itu 
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dapat digunakan baik sebagai verba pewatas (7,8,9,10, dan 11) 
-maupun sebagai verba utama{12,13,14,dan 15). 
(7) Inodi gauku akumala ahumadhi. 
'Sayaingin tneRunaikan ibadahhaji'. 
(8) Inodi apindalo akumala arumunsa liwu aini. 
'Saya -ingin pergi -dan karnpuDgiDi'. 
(9) Anoa nopindaJo naembali kapala kantori. 
'fa ingin menjadi kepala kantor'. 
(10) Anoa nopindalo naoma manu Whole. 
'Dia ingin makan ayam goreng'. 
(11) lnodi gauku apoghawa sabangkaku. 
'Saya ingin bertemu -dengan sahabatku'. 
(12) Inodi gauleu anoa nolulusu neudhi. 
'Saya ingin d ia lulus ·dalam ujian' . 
(13) Inodi apindalo anoa norimba naghosa. 
'Saya ingin.ma segera sembuh' . 
(14) lnodi gauleu anoa nowagho posehae patudhu. 
'Saya ingin <Ita memberikan beberapa pendapat' . 
(15) Insaidi lapindalo kafoniha gadhi namantasi be napototo 
nifaralughimani sesegholeo. 
'Kami menginginkan kenaikan gaji yang layak dan sesuai 
dengan kebutuhan hid-up sehari-han' . 
Contoh kalimat (7,8,11,12,13,14, dan 15) memperlihatkan 
bahwa kadar keinginan menggambarkan sikap pemhicara terhadap 
peristiwa nonaktual. Pada contoh kalimat (9,10) gambaran seperti 
itu tidak terlihat karena subjek yangd:igunakan sebetum 
pengungkap modaJitas yang bersangkutan bukan persona pertama. 
Akibatnya, kadar keinginan yang <liungkapkan tidak secara 
langsung menggambarkan sikap pembicara karena yang 
dUakukannyahanyalah menyampaikan semacam 'laporan' 
mengenai hal itu. 
2.2.2 Kadar Kemauan dan Maksud 
Untuk mengetahui. perbedaan antara kadar kemauandan 
maksud, pandangan Coates (1983: 173) berikut ini. dijadikan 
sebagai landasan. Menurut pendapatnya, will yang rnenyatakan 
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lcemauan (willingness) sukar·dibedakan·dari will yang menyatakan 
maksud {intention) karena k.eduanya -berkaitan ·baik ·dengan 
predikasi pengungkap modalitas (modal predication) maupun 
dengan predikasi -kalimat (main predication). Predikasi 
pengungkap modalitas memberikan gambaran tentang suasana 
batin {slateo-fmind} .subjcl<, sedangkan predikasi kalimat mengacu 
pada peristiwa yang akan datang (future event) yang memiliki 
aspek dinamis. P.eroe<iaan di antara kedua makna itu, menurut 
Coates, terletak pada pemfokusan. Kalau yang difokuskan 
predikasi pengungkap modalitas, will -bermakna 'kemauan', 
sedangkan kalau yang difokuskan predikasi kalimatnya, will 
bermakna 'maksud'. Contoh yang digunakannya adalah kool:la 
kaiimat berikut. 
(16) a. I will mmry you. 
'{I am willing (I marry you)}' 
h. I will meet him tomorrow. 

'{I intend{/meet him tomorrow}}' 

Dengan memperhatikan pendapat Coates mengenai 
pemfokusan itu, padacontoh berikutdapat diamati bahwa hunda 
~mau' dan poindalo 'mau' pada kalimat (17,19;21,dan 23) 
menyatakan kadar kemauankar.ena memperlihatkan pemf-okusan 
predikasi pengungkap modalitas. Pada kalimat (18,20,22, dan 24) 
kooua kata itu menyatakan kadar maksud karen a yang dif·okuskan 
ialah predikasi kalimatnya. 
(17) [nodi ahunda amangkafi parinlano. 
'Saya mau menuroti perintalmya' . 
(18) [nodi ahunda aghumondo kamoku/aku we kampo. 
'Saya mau mengunjungi orang rna sayadi kampung'. 
(19) Inodi ahuruia aeangkafi dua. 
'Saya mau ikut juga'. 
(20) Inodi ahunda aepakatu sura ne inaku. 
'Saya mau mengirim surat kepada ibu saya'. 
(21) [nodi apoindaJo bhe anoa. 
'Saya mau samadia'. 
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(22) Inodi apoindalo aesumpuiaiku we pe/abuha. 
'Saya mau menjemput adik -sayadi pelabu-Ban' . 
(23) lnodi apoindalo akaelate wa Rina we lambuku. 
'Saya mau menampung Rina di ru-mahku'. 
(24) !nodi apoindalo afoangkafi inaku. 
'Saya mall menyusul ibuku' . 
Kata hunda pada kalimat (17,19) dan kata poindalo pada 
-kaJimat (21,23) selain bermakna 'mall' juga bermakna 'bersedia'. 
Sementara itu, kata hunda pada kalimat (18,20) dan kata poindalo 
pada kal-imat {22,24)selain bermakna 'mall' juga bermakna 
'bermaksud' . 
Se1ain oleh hunda ,dan poindalo, kadar maksud juga '<'Iapat 
diungkapkan oleh koneati 'herniat' dan kopatudhu 'hermaksud'. 
Hal itu tampak padacontoh beriku-t. 
(25) Inodi akoneali amoasa naew;ne. 
'Saya berniat berpuasa besok'. 
(26) Wa Rina nela namisino rampahano fa Herry nokoneati 
nae-mbal-iane poraeno. 
'Rina merasa begitu bahagia karen a Herry berniat 
memperi-strinya' . 
(27) Isaku nokoneati so nakumala nahumadhi. 
'Kakak saya berniat -untu-k menunaikan -ibadah haji' . 
(28) La Bud; nokopatudhu nabasi aino nolimba. 
'Budi bermaksud mengajak ad-iknya merantau'. 
(29) Inodi akopatudhu atulumi mie aini. 
'Saya bennaksud menolong <>rang ini' . 
(30) Inodi akopatudhu aghondohi sabangkaku we kota. 
'Saya bermaksud mencari temankudi kota'. 
Koneati 'berniat' dan kopatudhu 'bermaksud' merupakan 
verba utama yang diiku-ti oleh v-erba. Pada konstruksi seperti -itu 
konjungsi so 'untuk' dapat digunakan secara opsional seperti 
tediliat pada kalimat (27). 
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2.2.3 Kadar Keakanan 
Dalambahasa MWla!eaGar -keakanan -d-inyatakan -olehdaho 
dan madakaawu yang masing-masing bermakna akan. Pemakaian 
dahodan madakaawu sebagai pengungkap -karlar keakanan dapat 
dibandingkan dengan pemakaian will dan shall dalam bahasa 
Inggris yan-gol-eb sebagian digolongkan sebagai mortem kala 
akanan (future tense morphemes) dan oleh sebagian lainnya 
sebagai verba pewatas pengung-kap modali-tas {modal auxiliary 
verbs). Terhadap perbedaan pendapat itu Perkins (1983:42) 
mengemukakan pandangannya bahwa will <Ian s-hall mem-iliki 
fungsi utama sebagai pengungkap modalitas dan fungsi kedua 
sebagai pengungkap waktu akanan -(future time). Marino {<lalam 
Alwi, 1992:44) bahkan menyebutkan bahwa 
[ .. .] the status ofshall and will (markers of the future) as 
modals is not only -ac-ceptable but fundamen-t-ally diserable, 
because they express the modal condition ofan unrealized 
predication. 
Menurut Lyons (dalam Alwi, 1992:44), kala akanan 
sekaligus mengandung dri temporal -danciri modalitas tertentu 
karena keakanan yang diungkapkan will dan shall menyiratkan 
adanya unsurramalan -(prediction) pembicara terhadap suatu 
peristiwa nonaktual. Coates (1983:170) menganalisis bahwa will 
dapat digunakan ootuk menyatakan kemauan (willingness ),maksud 
(intention), ramalan (prediction) , atau keteramalan 
-(predictability). Pemaka-ian will yang menggambar-kan k-eempat 
makna itu berturut-turut tampak pada contoh yang dikutip berikut 
illI. 
(a) 	I mean I don't think the bibliography should suffer because 
we can'tfind a publisher who wiUdo the whole thing. 
(b) 	I'll put them in the post today. 
(c) I think the bulk ofthis year students will -go into industry. 
{<I) Your Lordship will know what her age was. 
Oleh Coates (1983:169-197) ramalan (predictio") dan 
keter-amalan -(predictability) digoJougkan sebagai makna -epist-emi-k 
(epistemic meaning) will <Ian shall, sementara -ke-mauan 
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2;2.3 Kadar Keakan3n 
Dalambahasa Muna kac!ar keakanan ·dinyatakanolehdaho 
dan madakaawu yang masing-masing bennakna akan. Pemakaian 
daho <lan madakaawu sebagai pengungkap kadar kealcanan dapat 
dibandingkan dengan pemakaian will dan shall dalam babasa 
Inggris yang oleh sebagian digolongkan sebagai morfem kala 
akanan (future tense morphemes) dan oleh sebagian lainnya 
scbagai verba pewatas pengungkap modalitas (modal auxiliary 
verbs). Terhadap perbedaan pendapat itu Perkins (1983:42) 
mengemukakaa pandangannya bahwa will <ian. shall memiliki 
fungsi utama sebagai pengungkap modalitas dan fungsi kedua 
sebagai pengungkap waktu akanan (future time). Marmo {dalam 
AIwi, 1992:44) bahkan menyebutkan bahwa 
[. ..] the status ofshall and will (markers of the future) as 
modals is not only acceptable but fundamentally diserabie, 
because they express the modal condition of an zmrealized 
predication. 
Menurut Lyons (dalam Alwi, 1992:44), kala akanan 
sekaligus mengandung cui temporal -danciri modalitas tertentu 
karena keakanan yang diungkapkan will dan shall menyiratkan 
adanya unsar ramalan(predictron) pembicara terhadap suatu 
peristiwa nonaktual. Coates (1983: 170) menganalisis bahwa will 
dapatdigunakan untuk menyatakan kemauan (willingness), maksud 
(intention), ramalan (prediction), atau keteramalan 
{predictability). P.emakaian will yang menggambarkan keempat 
makna itu berturut-turut tampak pada contoh yang dikutip berikut 
ill\. 
(a) 	I mean I don't think the bibliography should suffer because 
we can't find a publisher who wiU do the whole thing. 
(b) 	J'U put them in the post today. 
(c) 	I think the bulk 'Ofthis year students will go into industry. 
(d) 	Your Lordship will kno-w what her age was. 
Oleh Coates (1983:169-197) ramalan (prediction) dan 
kete,,«malan (predictability) digolongkan sebagai makna epistemik 
(epistemic meaning) will 4an shall, sementara kemauan 
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(willingness) dan maksud (intention) digolongkannya sebagai 
makna IDUa53.\ (root -meaning) kedua -kata itu. Makna muasaldafl 
makna epistemik itu menurut Coates, sarna-sarna memiliki ciri 
keakanan. 
Menurut Alwi (1992:44), keakanan perlu dibedakan dari 
kala akanan. Keakanan merupa-kan istilah semantis, sedangkan 
kala akanan merupakan istilah gramatikal. Hal itu berarti bahwa 
yang relevan sebagai permasa)anan modal-i-tas ialah keakanan, 
bukan kala akanan. Kedua istilah itu menggambarkan ancangan 
(approach) yang berbeda terhadap masalah waktu. Ditinjau dar-i 
pandangan Johnson (1981) yang dikutip Alwi (1992:45) yang 
membabas waktudaJam kaitannyadengan -kala, aspek, -dan status, 
dapatlah dikatakan bahwa keakanan dapal digolongkan ke dalam 
kategori status -karena saat tutur dihubungkandengan saat 
aktualisasi peristiwa. Pendapatnya mengenai ketiga kategori itu 
dikutip sebagai berikut. 
In a tense category, speech time is the point of view from 
which the situation at reference time is considered; in an 
aspect category, reference time is the point of view from 
which the situation at event time is considered; and in a 
status category, speech time is a second point ofview from 
which the situation at -event time is considered. (Jobnson, 
1981: 148) 
Dasar tinjauan Johnson itu dapat disejajarkan dengan 
pendapat Sloma dan Aksu (dalam Alwi, 1992:-82) yang 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. 
Verbal expressions have traditionally been discussed in 
term of tense, aspect, and mood or modality, -indicating, 
roughly, the temporal placement ofan event relative to the 
speech act, the temporal cont-&ur of the event, and the 
attitude of/he speaker /-o-wards the event. 
Dalam bahasa Muna pemakaian daho dan madakaawu 
sebagai pengungkap kadarkeakanan menggambarkao 
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digunakannya saat tutur sebagai sudut pandang (point of view) 
dalam ·mempertimbangkan keadaan pada saat aktualisasiperistiwa. 
Berikut ini adalah contoh pemakaian daho dan madakaawu 
dalam ·kalimat. 
(3 1) [nodi daho aesongko Jon into amaitu. 
'Saya akan menu-tap pinto ito' . 
(32) Bheribherie mie madakaawu namate. 
'Semua{)rang akan mati' . 
(33) Merabuno modaino madakaawunoghawaewe aherati; 
'Perbuatanjahat akan -dibalasdi akhirat'. 
(34) /nodi daho apikifotoka karadha aini. 
'Saya akan segera menyelesaikan pekeIjaan ini'. 
Sesuai dengan pandangan Coates yang telab disebutkan, 
yaitu bahwa keakanan ·merupakan ·em makna muasal-dan -epistemik 
will dan shall, pada telaah ini juga terlihat bahwa keakanan 
merupakanciri semantis yang melekat pada kadar kemauandan 
maksud, baik. yang diungkapkan oleh hunda'mau' dan poindalo 
'mau' (17-24) maupun yang oleb k-oneati 'berniat' -dan kopatudhu 
'bermaksud' (25-30) karena peristiwa yang dinyatakan 
pengungkap kadar kemauan dan maksud tersebut barn akan 
dilakukan. 
Dalam bahasa Munapengungkap kadar kealcanan tidak 
hanya berbentuk kata, tetapi terdapat juga peogungkap kadar 
keakanan berupainflks, ya·itu -um- -dan -im- yang bennakna 'akan' 
seperti pada kata narumato (35), nagumaa (36), nakumala (37), 
asumuJi (38), aetimisa (39), dan neJolimimba (40). Pengungkap 
kadar keakanan berupa infiks ini lebih lazim digunakan daripada 
pengungkap kadar keakanan yang berbentuk kata, yaitu daho -dan 
madakaawu. 
(35) Wa Rani narumato naewine samenlaeno. 
'Rani akan tiba besok pagi' . 
'­ (36) Wula Ie wise anoa nagumaa. 
'Bulandepan ia akan menikah'. 
(37) 0 	ina nakwnala we kantori. 

'Thu akan pergi ke kantor'. 
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(J8) Inodi asumuli we lambu. 
'Saya alGm pulang kerumah'. 
(39) Inodi aetimisa kahitela naewine. 
'Saya akan menanam jagungbesok'. 
(40) 0 ama nofolimimba doino. 
'Ayah akan mengeluarkan uangnya' . 
2.2.4 Predikasi 
Masalah predikasi yang akan -dibahas, sehubungan dengan 
keinginan, berkaitan dengan negasi dan orientasi. Pada negasi 
ditelusuri apakah yang -dik-enai penegasian itu predikasi 
pengungkap modalitas atau predikasi kalimatnya, sedangkan pada 
Drientasi dipersoaJkan apakah kadar keinginan, kemauan, atau 
keakanan itu menggambarkan sikap pembicara atau pelaku. 
2.2.4.1 Negasi 
Bagiantuturan yang dikenai negasi ditentukan oleh makna 
pengungkap modalitas yang digunakan. Coates (1983: 178,182) 
berpendapat bahwa yang -dinegasikan pada pemakaian will dengan 
makna muasal ialah predikasi pengungkap modalitas dan yang 
-dinegasikan pada pemakaian willdengan makna epistemik ialah 
predikasi kalimatnya. Kedua macam penegasian itu oleh Palmer 
(1979:26) mas-i-ng-masing -disebut sebagai penegasian modalitas 
(negation of the modality) dan penegasian peristiwa (negation of 
the event). 
Dalarn bahasa Muna kata gau 'ingin' seperti pada contoh 
kaHmat (I), -dinegasikandengan kata /dido 'tidak ingi-n' seperti 
terlihat pada kalimat (41). Kata kUdo juga digunakan untuk 
menegasikan kata pindalo 'ingin', hunda 'mau', dan po-indal-o 
<man'. Penegasian kata koneati <herniat', seperti pada contoh 
kalimat (27) -dilakukan dengan kata m-ina 'tidak' seperti terlihat 
pada kalimat (42). Sementara ito, kata daho 'akan', seperti pada 
cont-oh kalimat (31) dinegasikan dengan kata paemo 'tidak akan' 
seperti terlihat pada kalimat (43). 
.' 
(41) Inodi akiido aforoghu. 
'Saya tidak ingin min-um'. 
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(42) Isdku mYna nokoneali nakumala nahumadhi. 
'Kakaksaya tidak herniat menunaikan ibadah -haji' . 
(43) Inodi paemo aesongko foninto amaitu. 
'Saya tidak akan menutu-p -p-intu -itu'. 
Pemakaian kata kiido, mma, dan paemo pada contoh 
kalimat di atas memperlihatkan penegasian terhadap predikasi 
pengungkap rnodalitas. Hal yang samajuga terlihat dalam kalimat­
kalimat berikut ini. 
(44) Wa Mary nokiido nagumaa welD wakutu morimba. 
'Mary tldak ingin -menikah -datam waktu -dekat'. 
(45) 	 Inodi akiido sepa/iha aetuntuli. !nodi gauku kaawu 
akumonagho ponamisiku wakutu -arnaitu. 
'Saya sarna sekati tidak ingin rnenuntut. Saya hanya ingin 
mengemukakan apa yang saya -rasakan waktu -itu' . 
(46) Wa Sinta nokiido narumunggai anano nando moguruno. 
'Sinta tidak mau men-gganggu anaknya yang sedang belajar' . 
(47) La Andi nokiidonamosuligho kaadano. 
'Andi tidak mau mengembalikan p-inja-mannya' . 
2.2.4.2 Orientasi 
Leech (1971:66-98) membedakan pengungkap modalitas 
berarah subjek (subject oriented modal) dari pengungkap modalitas 
beraran. pembicara (speaker oriented -modal). Palmer (1979:108) 
tidak mengkontraskan pengungkap modalitas berarah subjek 
dengan pengungkap modalitas berarah pembicara, melainkan 
dengan pengungkap modalitas berarah wacana (discourse oriented 
modal). Dik-emukakannya bahwa pengungkap modalltas -bera-rah. 
subjek berhubungan dengan sejenis kegiatan, knalitas, atau status 
subjek, sedangkan pengun-gkap modaHtas oorarah wacana lebih 
menunjukkan hubungannya dengan salah satu peserta dalam 
wacana (one ()/ the participants -in the discourse), yai-tu peran 
pembicara datam kalimat deklaratif atau peran ternan bicara dalam 
kalimat interogatif. Dasar pandangan Leech -dan Palmer itu pada 
telaah ini disebut orientasi. Dengan demikian, yang dimaksudkan 
dengan pengungkap modalitas berarah su-bjek, misalnya, ialah 
166 
bahwa makna yang dmyatakan oleh onsur leksikal yang 
bersangkutan menggambarkan atauberorientasi ·pada subjek. 
Istilah pengungkap modalitas berarah subjek tidak akan 
digunakan karena penggunaan isWah itu memperJibatkan semacam 
kerancuan, yakni -istilah semantis (pernbicara) dicampurkan dengan 
istilah fungsi sintaktis (subjek). Yang a-kan digunakan adalah 
istilah pe1aku dan pembicara karena modalitas merupakan konsep 
semantis. 
Dengan memperhatikan hal itu, pengungkap keingman 
dalam bahasa Mona menggambarkan sikap pelak-l:! lerhadap suam 
peristiwa nonaktual. Dengan beranalogi pada pandangan Leech dan 
Palmer yang telah disebutkandi atas, dapatlah dikatakan bahwa 
pengungkap keinginan dalam bahasa Muna merupakan 
pengungkap modalitas berarab pelaku {agent -oriented modal). 
Kalau pengungkap tersebut didahului persona pertama., makna 
yang diungkapkannya sekaligus mencerminkan sikap pelaku ,dan 
sikap pembicara terhadap peristiwa nonaktual. 
Konstituen yang ·dapat berperan sebagaipelaku tidak 
terbatas pada nomina yang insan (human), tetapi juga mencakupi 
yang bukan msan (nonhuman) dan yang bemyawa (animate). 
Konstituen yang demikian pada contoh berikut masing-masing 
tertibat pada La Rudi (48a)dan Beka 'kucing'{49). 
(48) a. La Rudi nopindalo nosalehi wa Rini we sikola. 
'Rudt ingin mengajak Rini ke seko-lah' . 
b. Wa Rini nopindalo nosalehie la Rudi we sikola 
'Rini ingin -diajak (oleh) Rudi ke sek-olah' . 
(49) Beka amaitu nopoindalo norako wulawo. 
'Kudng itu mau menangkap tikus'. 
Pada kalimat (48b) wa Rini dan ta Rudi sarna-sarna 
berpeJuang untuk menjadi pelaku yang memiliki keinginan. Kalau 
pindaJo 'ingin' pada kalimat (48b) menggambarkan sikap wa Ani, 
maka konstruksi (48b) bukan merupakan pemasifan -dari kalimat 
(48a). Sebaliknya, kalau pindalo 'ingin' pada kalimat (40b) itu 
mencenninkan sikap La Rudi, ka-limat (48b) merupakan konstruksi 
pasifyang dipemleh dari k{)nstruksi aktif (48a). 
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Berbeda dari ka1imat (48b), keinginan pada kalimat (SOb) 
beri-kutini -banya -menggam-barkan -sikapla Raka -karena baku 
amaitu 'buku itu' merupakan frasa nomina yang bukan insan 
(nonhuman) -dan tidak bernyawa {inanimate} -sehingga frasa 
nomina itu tidak dapat dihubungkan dengan lceinginan. Akibatnya, 
kalimat (SOb) hanya memi-liki satu tafsi-ran, yaitu sebaga-i -basil 
pemasifan dari kalimat (50a). Pandangan yang menghubungkan 
makna pindalo ' ingin' <iengan -baku amaitu 'bl:lku i-tu' 
mengakibatkan ketakberter-imaan kalimat{SOb). 
(50) a. La Raka nopindalo nebasa boku amaitu. 
'Raka ingin me01baca buku itu' . 
b. Boku amaitu nopindalo nobasae La Raka. 

'Buku itu tngindibaca{oleh) Raka'. 

2.3 Harapan 
Telah <likemukakan bahwa harapan -ditandai oleh sikap 
pembieara terhadap peristiwa nonaktual yang tak terkendali, 
sehingga eiri k-epelakuan pada -harapan tidak atau kurang menonjol 
dibandingkan dengan eiri kepe-lakuan pada lceinginan yang ditandai 
-oleb sikap pembicara terhadapaperistiwanonaktual yang 
terkendali. 
Dalam bahasa Muna harapan dinyatakan -dengan -dua kelas 
kata, yakni verba dan adverbia. Pengungkap harapan yang 
berbentuk verba terlihat pada pemakaian posarunaao 
<harap/berharap', harapugho 'harapkanlmengharapkan', dan tola 
' ber-doal-doakanlmendoakan'. Verba seperti itu -dapatdigooakan 
sesudah subjek persona pertama atau subjek lain. Subjek persona 
pertama dan verba merupakan klausa utama yang mengungkapkan 
harapan pembieara, sedangkan kIausa subordinatif yang 
mengikutinya menggambarkan peri-stiwa. Pemak:aian persona 
ketiga sebagai subjek klausa utama tidaklah menggambarkan 
harapan yang berasal dari pembicara. Pembieara hanya 
melaporkan harapan yang bukan berasal dari dirinya sendiri. 
A-dapun pemakaian persona kedua sebagai subjek klausa utama 
dapat menimbulkan kejanggalan karen a pembicara mengemukakan 
harapan ternan bicara kepada temanbieara sendiri. 
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Berikut ini adalah contob pemakaian verba pengungkap 
harapandalamkalimat. 
(51) [nodi posarunaao anoa norimba noghosa. 
'Saya harapdia segera sembuh' . 
(52) [nodi posarunaao amioa dolulusu neudhi. 
'Saya -ber-barap mer~a -lulus dalam ujian'. 
(53) [nodi aharapugho Wa Ani be La Ali dobhahagia. 
'Saya harapkan An·j dan Ali berbahagia'. 
(54) Inodi aharapugho anoa nasuJamati. 
'Saya mengharapkan -d-ia se-lamat'. 
(55) Inodi atolaanda dolulusu neudhi madakaawu. 
'Saya berdoa agar mereka lulus -dalam ujian' . 
(56) Ihintu atolae omerimba meghawa karadha. 
'Kamu sayadoakan supayacepat mendapatkan peketjaan'. 
(57) 0 ina sadhia notolaangko omoZulusu neudhL 
' Ibu selalu mendoakan supaya kamu Iulusdalam ujian'. 
(58) Inodi atolaangko madakaawu ihintu naembali mie balano. 
'Sayadoakan agar kelak kamu jadi orang besa-r'. 
Adverbia yang menyatakan harapan ialah sio-siomo 
'mudah-mudahan/!ll()ga-mogalsemoga' . Berbecla -dari bentuk verba 
yang memperlibatkan posisi sintaktis yang tetap sebagai predikat 
klausa utama, posisi sintaktis -bentuk adver-bia -dapat -berpindah­
pindah. Hal itu tampak pada ka-limat-kalimat berikuti-m. 
(59) Sio-siomo lalontomu naembali natidhalangi. 
'Mudah-mudahan kehendakkita semua -bisa terlaksana'. 
(60) 0 kaghosaha be kasalamati sio-siomo sadhia nanumandoe ne 
intaidimu 
'Kesehatan dan keselamatan mudah-mudahan selalu 
diHmpahkan kepada k-ita' . 
(61) Sio-siomo Zamarano La Art doturimae kamokulano Wa Anti. 
'Moga-moga -lamaraa Ari diterima (oteh) orang tua Anti' . 
(62) Kamokulano wa Anti sio-siomo doturima lamarano La Ari. 
'Orang tua Anti moga-mogamenerima -lamaran Ari' . 
. (63) Sio-siomo andoa doturima patudhumu. 
'Semoga mereka menerima pendapat Saudara'. 
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(64) Andoa sio-siomo doturima patudhumu. 
'Mereka semoga menerima pendapat Saudara' . 
(65) Sio-siomo 0 ama naembali noatokanau we Kendari. 
'Mudah-mu-dahan ayah hisa 'mea-gantar saya ke Kendari' . 
(66) Sio-siomo inodi naembali aolodo aloitu. 
'Mudah-mudahan saya -bisa -tidur malam in-i' . 
(67) Sio-siomo anoa nogumampi noangkqfi salambuno. 
'Mudah-mudahan dia akan pindah mengikuti s-uaminya'. 
2.3.1 Predikasi 
Masalah predikasi yang berka-itandengan harapan 
mencakupi negasi dan orientasi. Kedua hal itu berturut-turut 
d'ibahas pa-da 2.3.1.1 dan 2.3.1.2. 
2.3.1.1 Negasi 
Harapan yang dinyatakan -0100 verba me-mperl-ihatkan 
perbedaan dalam hal negasi jika dibandiogkan dengan harapan 
yang ,d-inyatakan ·oleh adv-erbia. Pred-ikasi pengungkap modalltas 
dengan verba dapat dioegasikan, sedangkan predikasi pengungkap 
modalitas dengan adver-bia tidak-dapat. 
Perbedaan itu mengisyaratkan bahwa pada harapan yang 
·dinyatakan verba, predikasi pengungkap modalitas atau predika-s-i 
kalimatnya dapat dinegasikan, sedangkan yang dapat dioegasikan 
-pada har-apan yangdinyatakan den-gan adverbia hanyalah ped-ikasi 
kalimatnya. Penegasian terhadap predikasi pengungkap modalitas 
dinyatakan oongan mina 'tidak' -dan penegasian terhadap -pr-ed-ikasi 
kalimat dengan kata mina 'tidak' atau koise 'jangan' maupun 
deogan prefiks ko- yang bennakna 'jangan'. Perhatikanlah -cont-oh 
penegasian harapan dalam kalimat-kalimat berikut mi. 
(68) a. Inodi mYna aharapugho anoa nakumala. 
'Saya tidak men-gharapkan -dia pergi' . 
b. Inodi aharapugho anoa mma ookala. 

'Saya mel'lgharapkan -dia tidak pergi'. 

c. Inodi aharapugho anoa konokala. 

'Saya mengbarapkan -dia jangan pergi' . 
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(69) a. Sio-siomo anoa mTna nokala. 
'Mudafi-mudahan <lia tidak -pergi' . 
h. Sio-siomo anoa konokala. 
'Mudab-mOOahan -clia jangan -pergi' . 
(70) a. Inodi mTna aharapugho anoa nogampi noangkafi 
salambuno. 
~Saya tidak meogharapkan dia pindah mengikuti 
suaminya'. 
b. Inodi aharapugho anoa mina nogampi noangkafi 
saJambuno. 
'Saya mengharapkan dia tidak piodah mengikuti 
suam-inya' . 
c. Inodi aharapugho anoa koise nogampi noangkafi 
salambuno. 
'Saya meogharapkan dia jangan pindah mengikuti 
suamrnya' . 
(71) a. Sio-siomo anoa mYna nogampi noangkafi salambuno. 
'Mudah-mudahao dia tidak pindahmengilruti suaminya'. 
h. Sio-siomo anoa koise nogampi noangkafi salambuno. 
'Mudah-rnudahan clia jangan pindah mellgikuti suarnffiya'. 
2.3.1.20rientasi 
Harapan yang dinyatakan dengan verba menggambarkan 
sikap pelaku. Kalau pengungkap modalitas yang herhentuk verba 
tersehutdidahului persona pertama, makna yang <liungkapkannya 
menggambarkan sikap pelaku sekaligus sikap pemhicara. Hal 
tersehut masing-mas-ing -dicontobkan dalam kalimat {72) -dan 
kalimat (73) berikut ini. 
(72) 0 	ina notolaangko omerimba omoghosa. 
'lbu mendoakan kamu cepat sembuh'. 
(73) Inodi atolaangko omerimba omoghosa. 
'Saya mendoakan kamu cepat sembub'. 
Pada harapan yang dinyatakan oleh adverbia terlihat 
bahwa yang -d-igambarkan adatah s-il<ap -pembicara. P-erhatlkan 
contoh berikut ini. 
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(74) Sio-siomo ihintu omerimba omoghosa. 
'Mudah-rffildahan karnu cepat sembu-h' . 
(75) 	Sio-.siomo arroa notokamo karadhano. 
'Mudab-mudaban dia sudab menyelesaikan -pekeljaannya'. 
(76) 	Wa Riska sio-siomo nopotimbang;gho patudhuno la Rendy. 
'Riskamoga-moga mempe-rtimbangkan -pendapat Rendy'. 
(77) 	Sio-siomo La Rusdi dosumpuie we pelabuha. 
'Semoga Rusdi ·dijemput -di pelabuhan' . 
2.4 Ajakan dan Pembiaran 
Perbedaan aj-akan -dan pembiaran terletak pada pelalru 
aktualisasi peristiwa. Yang menjadi pelaku aktuali-sasi peristiwa 
pada ajakan ada-Iah pembicara bersama-sam -dengat'l teman bkara, 
sedangkan pada pembjaran pelakunya ialah pembicara atau 
seseorang yangdapat -dinyatakandengan -persona ketiga. Uraian 
mengenai ajakan dan pembiaran berturut-turut dibahas pada 2.4.1 
2.4.2. 
-2.4.1 Ajakan 
Dalam bahasa Muna -ajakan biasanya -dinyatakan dengan 
kata-kata maimo ~mariJmarilah' dan salehi~ajak!mengajak'. Kata 
maimo 'marilmarilah' dapat -<iii-kuti oleh persona pertama -tungga-I 
atau persona pertama jamak inklusif seperti terlihat pacta contoh 
berikut ini. 
(78) a. Maimo aoalaangko nefuma. 
'Mari saya ambilka-n. kamu makanan' . 
b. Maimo QQwaangko kabalandaamu. 

'Marl saya bawakan belanjaanm-li'. 

(79) a. Maimo dakala dafuma. 
'Marilah kita pergi makan' . 
b. Maimo dakala ne watu. 
'Marilah kita pergi ke sana'. 
c. Maimo dakala daghondohigho wantu. 

'Mari ki-ta pergi mencari ubi'. 

d. Maimo datola. 

-'Marl kita berdoa' . 
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Pada kalimat-kalimat di atas tampak babwa hanya maimo 
'marilmarilah' yang -diikuti oleh personapertama jamak ·inklusif 
(79) yang menggambarkan ajakan karena pemakaian 00- (prefiks 
penanda persona pertama jamakinklusif ·dalam ·~ahasa Muna) 
menggambarkan bahwa pembicara mengajak ternan bicara untuk 
secara hersarna-sama menjadi pelaku aktualisasiperistiwa. 
Pada ajakan yang dioyatakan oleh verba salehi 
'ajaklmengajak', peJaku aktualisasi pedstiwa tidak terbatas pada 
pembicara dan ternan bicara (80), tetapi dapat pula mencakupi 
pembicara dan ·orang lain (81), -dan ternan bicaradan ·orang lain 
(82). 
(80) Inodi aesalehi ihintu so sadhia medhumagani kanggelaha. 
'Saya mengajak kamu untuk ·senantiasa moojaga kebersihan'. 
(81) Inodi aesalehi anoa so sadhia medhumagani kanggelaha. 
'Saya mengajak dia untuk senantiasa menjaga kebersihan'. 
(82) Anoa aesalehi ihintu so sadhia medhumagani kanggelaha. 
'Dia mengajak kamu untuk senantiasa meejaga kebersihan' . 
2.4.1.1 Negasi 
Ajakan yang-dinyatakanoleh verba salehi 'ajaklmengajak' 
memperlihatkan perbedaan dalam hal negasi jika dibandingkan 
-dengan ajakan yang -dinyatakan -oleh adverbia maimo 
'marilrnarilah'. Predikasi pengungkap modalitas yang berbentuk 
verbadapatdinegasikan, sedangkan predikasi pengungkap 
modalitas yang berbentuk adverbia tidak dapat dinegasikan. 
Perhatikancontoh penegasian tersebutdalam kalimat-kalimat 
berikut ini. 
(83) Inodi mma aesalehi anoa noangka we lambuku. 
~Saya tidak mengajak dia singgah ke rumah' . 
(84) Anoa mina Ilosalehi ihintu omefekanggela kangkaha aini. 
'Dia tidak mengajak kamu membersihkan jalan ini'. 
(85) [nodi mTna aesalehi ihintu opokalalambu. 
'Saya tidak mengajak kamu bermain'. 
2.4.1.20rientasi 
Perbedaan.orientas-i antaraajakan yang <linyatakan -oleh 
v.erbadan ajakan yang dinyatakan -olen adverbia adalah sebagai 
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berikut. Ajdkan yang dinyatakan oleh verba menggambarkan sikap 
pelaku seperti terlihat pada kalimat (80,Sl,-82) sedangkanajakan 
yang dinyatakan oleb adverbia menggambarkan sikap pembicara 
seperti terlihat pada kalimat (79). 
Pemakaian pengungkap modalitas yang berbentuk verba 
sekaligus menggambarkaa sikappembicara kalau verba yang 
bersangkutan digunakan setelab persona pertama. Pemakaian 
persona pertama itu Jtlengisyaratkan bahwa pembicara meng~ak 
ternan bicara atau orang lain untuk secara bersama-sama menjadi 
pelaku aktual-isasi per-istiwa (80,81). Kalau yangmendahalHi im 
bukan persona pertama, ajakan yang diungkapkan tidak 
menggarnbarkan sikap pembicara(82). 
2.4.2 Pembiaran 
Sikap pemb-icara terhadap suatu peristiwa nonaktualdapat 
diamati berdasarkan penilaiannya tentang siapa yang hams 
menjadi pelaku aktualisasi peristiwa. Kalau pemb-icara men-i-Iai 
bahwa yang menjadi pelaku aktualisasi peristiwa sebaikoya bukan 
ternan bicara, melainkan pembicara atau bahkan orang lain, maka 
sikap pembicara yang didasari oleh penilaian yang demikian pada 
teJaah ini disebut pembiaran. Sikappembicara seperti itu 
merupakan usaha untuk menghentikan perbuatan yang akan 
dilalmkanoleh teman bicara karena pembicara tidak menghendaki 
ternan bicara melakukan perbuatan itu, tetapi tidak dinyatakan 
secara eksplisit. Dengan <lemikian, yng diungkapkan adalah kata­
kata yang bermakna pembiaran, antara lain mahingga 'biar' dan 
mahinggamo 'biarlah' seperti dalamkaHmat-kalimat berikut-ini. 
(86) a. Mahingga inodi akumala. 
'Biar saya pergi' . 
b. Mahingga anoa nakumala. 

'Biar dia pergi' . 

(87) a. Mahinggamo inodi so mefontantaano nefuma. 
'Biarlah saya yang menyiapkan makanan' . 
b. Mahinggamo anoa so mefontantaano nefuma. 

'Hiar~ahdia yang menyiapkan makanan'. 

(88) a. Mahingga inodi aeintara tas; amaitu. 
'Hiar saya menjinjing tas tID' . 
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b. Mahinggaanoa nointara tasi amaitu. 

'Hiar -dia -menj~njmg taB itu' . 

(89) a. Mahinggamo inodi aefatoro nefuma we medha. 
'Biarlah sa-ya meagatur makanandi meja' . 
b. Mahinggamo anoa nefotoro nefinna we medha. 
'Biarlabdia mengatur makanandi meja' . 
(90) a. Mahingga inodi aelwba oeno te wela tangkiri. 
'Biar saya meauang teh k-e dalam -cangkir'. 
b. Mahingga anoa nehoba oeno te welD tangkiri. 

'Biar-dia menuan-g teh kedalam cangkir'. 

(91) a. Mahinggamo anoa aeinsu ghai amaitu. 
'BiarIah saya memarut k-elapa itu ' . 
b. Mahinggamo anoa naeinsu ghai amaitu. 

'Biarlahdia memarut kelapa itu ' . 

2.4.2.1 NegaSi 
Penegasian pembiaran hanyadapat -dilakukan terhadap 
predikasi kalimatnya. Predikasi pengungkap modalitasnya tidak 
-dapatdinegasikan. Berikut ini adalabcoatohnya. 
(92) Mahingga anoa panakumala. 
'Biar -dia tidak pergi' . 
(93) Mahinggamo inodi mTna kabalanda. 
'B-iarlah saya tidak pergi berbelanja'. 
(94) Mahingga anoa mma nehobati kambea. 
'Biar -dia ti-dak menyiram bunga'. 
(95) Mahinggamo anoa mUla neghome piri. 
'Biarlahd-ia tidak meacuci p-iring'. 
(96) Mahingga inodi mTna aeangko bara amaitu. 
'Biar sayatidak mengangkat barang itu'. 
(97) Mahinggamo anoa mTna nefotoro nefuma we medha. 
'B-iarlahdia tidak mengatur makanan d-i meja' . 
2.4.2.2 Orientasi 
Pembiaran yangdinyatakan {)1-eh mahingga 'biar' -dan 
mahinggamo ' biarlah' menggambarkan sikap pembicara terhadap 
peristiwa nonaktual atas dasar penilaian bahwa yang menjadi 
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pelaku aktualisasi peristiwa sebaikoya bukan ternan bicara, 
melaiakan pembicara atauorang lain. 
2.5 Permintaan 
Permintaan menggambarkan sikap pembicara yang 
menghendaki agar ternan bicara atau orang lain melakukan 
sesuatu. K-ehendak pemb-icara agar ternan bicara atauonmg lain 
menjadi pelaku aktualisasi peristiwa itu juga menjadi ciri perirrtah 
(lihat 4.3). Yang menentukan perbedaan d.i antara keduanya ·ialah 
faktor sumber deontik. Pada perintah pembicara rnerupakan 
sum-her deontik yang memiliki kadar restriksi yang tiBggi terbOOap 
ternan bicara. Kadar restriksi itulah yang mendorong teman bicara 
atauorang .Jain untuk berperan sebaga-i pelaku aktualisasi -peristiwa 
(lihat 4.0). 
Pada permintaan pemb-icara tidak dii-dentiftkasikan sebagai 
sumber deontik sebingga berperannya ternan bicara sebagai pelaku 
aktualisasi peristiwa tidak .fagi d,itentukanoleh kadar restriksi yang 
dimiliki pembicara, tetapi semata-mata oleh kesediaan yang 
bersangkutan untuk melakukan apa yang dimaksudkan -oleh 
predikasi kalirnat pada tuturan yang diutarakan pembicara. Pada 
conton berikut perintah terlihat pOOa (98) dan permintaan pada 
(99). 
(98) Bulu karoba aini we sorinl 
'Tarik gerobak inik-e pin-ggir!' 
(99) Tulumi hulu karoha aini we soriri. 
'Tolong tarikgerobak ·ini ke pinggir'. 
Yang menyatakan permintaan, seperti yang terlihat pada 
kalimat (99), ialah tulumi 'tolong'. Selain untuk menyatakan 
menyatakan perminlaan, bentuk seperti lulumi <tolong' dapat juga 
digunakan untuk menghaluskan perintah karena bagi ternan -b-icara, 
yang akan menjadi pelaku aktualisasi peristiwa, bagairoananpun 
permintaan untuk melakukan sesuatu akan terasa lebih balus 
daripadaperintah untuk melakukan sesuatu. 
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Pengungkap permintaandapat berbentuk adverbia (tulumi 
'tclong', saba 'coba',dan insaba 'coba') atau klausa {inodiaesala 
~saya minta'). Permintaan yang dinyatakan dengan bentuk klausa 
dapat disampaikan kepada ternan bicara atauorang lam, 
sedangkan yang berbentuk adverbia banya mengungkapkan 
permint-aan kepada ternan bicara. Perhatikancontoh berikut ini. 
(100) Tulumi kodiu rampahano insaidi nando tapoguru. 
'Tolong diam karena kami sedang belajar'. 
(101) Soba kala ne watu. 
'COM pergi ke sana' . 
(102) Insoba alakanau pae amaitu. 
'Coba ambilkan padi itu'. 
(l 03) Insoba tawukaeta ifi amaitu. 
'Coba nyalakan api itu'. 
(l04) Soba foghuluha wamba Arabu welo wamba Wuna. 
'Coba arti:kan bahasa Arab ke dalam bahasa Muna' . 
(l05) Tulumifopesua morehaainiwelo kampili. 
'Tolong masukkan -beras ini ke -dalam karung' . 
(106) Inodi aesa/o ihintu omebasa boku amaitu. 
'Saya minta kamu membaca -buku itu'. 
(107) Inodi aesa/o anoa negande aiku we sikola. 
'Saya rnintadia memoonceng adikku ke sekolah'. 
(108) Inodi aesalo ihintu omeburi sura so aimu we Jakarta. 
'Saya minta kamu menulis surat untukadikmudi 
Jakarta' . 
(109) Inodi aesaloanoa nekot{) mono banggai. 
'Saya minta dia memetik daun kelor'. 
{I W) lnodi aesalo ihintu omepakatu suraaini. 
'Saya minta kamu mengirim surat ini' . 
Dalam menentukan pengungkap pennintaan yang 
akan digunakan, ada tiga faktor yang hams dipertimbangkan 
terlebih dahulu oleh pembicara, yaitu tingkat keakraban 
hubunganantara pembicara dan ternan bicara, tingkat 
177 
kesantunan sikap pembicara terhadap teman bicara; dan 
tingkat keresmian situasidan isi tuturan. 
2.5.1 Predikasi 
Masalah predikasi yangdikemukakan berikut ini 
mencakup dua hal, yaitu negasi (2.5.1.1) dan orientasi 
(2.5.1.2). 
2.5.1.1 Negasi 
Dalam hubungannya wngan penegasian, pemakaian 
pengungkap permintaan itu memperlihatkan hal sebagai 
berikut. Pr-edikasi pengungkap modalitas yangdinyatakan 
oleh adverhia tulumi 'tolong', soba 'coba', dan insoba 'coba' 
tidak <tapat .cfinegasikan sehingga penegasian itu hanyadapat 
dilakukan terhadap predikasi kalimatnya (111,112,113). Pada 
Pemakaian klausa inodi aesalo 'saya minta', penegasian 
dapat dilakukan, baik terbadap predikasi kalimat (114a,115a) 
maupun terhadap predikasi pengungkap modalitasnya 
(114b,115b). 
(111) Tulumifoninto /wise osongkoe. 
'T 1 .. d' ,
. () oug pmm jangan· ttutup . 
(l12)Soba karatasi amaitu /wise olupie. 
'T 1 k .. .:Ii]' ,o ong· ertas ltu jangan u -Ipat . 
(113) lnsoba kentamu !wise otumesie. 
'Coba ikanmu jangan .cfitumis'. 
(114) a. Inodi aesalo ihintu koise mebasa boku amaitu. 
'Saya minta kamu jangan membaca buku itu'. 
b. !nodi nifna aesalo ihintu omebasa boku amaitu. 
'Saya tidak meminta kamu memhaca buku itu'. 
(115) a. Inodi aesalo ihintu koisemet-arima karawarind{}. 
'Saya minta kamu jangan menerima tawaran mereka.' 
b. !nodi -nilna aesalo ihintu ometarima karawarindo. 
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'Saya tidak meminta kamu menerima tawaran 
mereka'. 
Pemakaian pengungkap permintaan sebelum 
pre<iikasi kalimat yang -dinegasikan, seperti pada kalimat 
(l11,112,113,l14a,115a), dapat dipandang sebagai upaya 
yangdilakukan pembicara untuk memperhalus larangan yang 
diungkapkan. Bagaimanapun, terutama bagi pembicara, 
memin-ta seseorang supaya tidak me1alrukan sesuatu akan 
terasa lebih halus daripada melarang seseorang untuk 
melakukan sesuatu. 
2.5.1.20rientasi 
Dati contoh yang -dikemukakan jelas terlihat bahwa 
permintaan menggambarkan sikap pembicara terhadap 
peristiwa nonaktual. Yang sekaligus menggambarkan sikap 
pelaku ialah permintaan yang dinyatakan oleh klausa seperti 
inodi aesalo 'saya minta' (106-110) karena perso-na pertama 
digunakan sebagai subjek. Kalau subjeknya bukan persona 
pertama, seperti pada Anoa naesal-o lhintu omehoba -oeno Ie 
welD tangkirino 'Dia meminta kamu menuang air teh ke 
dalamcangkirnya', permintaan yangdiungkapkan 
menggambarkan sikap pelaku yang bukan pembicara. 
Sehubungan dengan kemungkinan menggunakan su*k yang 
bukan persona pertama itu, yang sesuai dengan nnnusan 
permintaan yang telah dikemukakan, yaitu sikap pembicara 
yang menghendaki agar ternan bicara atau orang lain 
melakukan sesuatu, ialah ldausa sepert inodi aesal-o 'saya 
minta' bukan ldausa seperti anoa naesalo 'ilia minta' . 
3. MODALITAS EPISTEMIK 
3.1 P-esgantar 
Istilah epistemik (epistemic) berasal dari kata episteme 
(bahasa Yunani) yang berarti pengetabuan. Istilah ituo.Jeh p&kins 
(1983: 10)diartikan sebagai kekurangtahuan {lack a! knowledge) 
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dan oleh Coates (1983:18) sebagai kekurangyakinan (lack of 
oonfidence). Menurut Perkins,mengetahui kebenaran proposisi 
berbeda dari meyakini kebenaran proposisi. Seseorang yang 
mengetahui kebenaran proposlS) memili-kipraanggapan 
(presupposition) tentang kebenaran proPOSISI yang 
diungkapkannya. Praanggapan yang demikian tidak dimttiki {)leh 
orang yang meyakini kebenaran proposisi. Perkins menyimpulkan 
bahwa yang dipersoalbn dalammodalitas epistemik adalah sikap 
pembicara yang didasari oleh keyakinan atau kekurangyakinannya 
terhadap kebenaran proposisi. 
Modalitas epistemik oleh Palmer (1979:41) dirumuskan 
sebagai penilaian pembicara terhadap kemungkinandan keperluan 
bahwa sesuatu itu demikian dan tidak demikian. Kemungkinan dan 
keperluanitu dapatdibubungkan melalui penegasian. Halliday 
(dalam Alwi, 1992:90) menyebutnya sebagai interseksi antara 
kemungkinan dan kepastiandi satu pibakdan negasi -di pihak lain. 
Menurut Perkins (l983:80)dan Coates (1983:20), hubungan antara 
kemungkinandan keperluan menghasilkan empat pasangan mak:na. 
Untuk setiap pasangan makna im. Coates mengemukakan contoh 
seperti yang terlihat pada (a-d). 
(a) 	necessary to be = not possible not to be 

(paul must be in Uverpool) 

(b) 	necessary not to be = not possible to be 

(paul can 't be in Liverpool) 

(c) 	possible to be = not necessary not to be 

(Paul may be in Liverpool) 

(d) possible not to be = not necessary to be 

(Paul may not be in Liverpool) 

Makna epistemik (epistemic meaning), seperti yang 
digambarkan pada (a-d), lazimdik{}atraskan -dengan makna muasal 
(root meaning). Seperti yang dikutip dari Perkins (l983 :29), yang 
mula-mula mernbedakan mak:na muasal dari rnaknaepistem-ik 
adalah Hoffmann (1966), Collins (dalam Alwi, 1992:91) 
menjelaskanperbedaan kedua makna ita sebagai berikut. Kalau 
suatu bentuk menyatakan pengetahuan, keyakinanlkepercayaan, 
atau pendapat pembicara tentang pf{)posisi, yang .cfiungkapkannya 
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itu tennasuk makna epistemik. Sementara itu, kalau suatu bentuk 
memberikan infonnasi tentang sllbjek sehinggamakna yang 
diungkapkannya mungkin menggambarkan keinginan, kewajiban. 
atau kOO1ampuan subjek yang hersangkutan, makna bentukitu 
tergolong sebagai makna muasal. 
Sikap pembicara yangdioasari oleh kekunmgtabuan atau 
kekurangyakinan terhadap kebenaran proposisi dapat digambarkan 
sebagai kemungkimm, keteramalan, keharusan, atau kepastian 
(Alwi, 1992:91). Keempat makna itu secara berturut-turut 
menggambaTkangradasi keepistemikan sikap pembicara terhadap 
kebenaran proposisi. Gradasi keepistemikan itu oleh Coates 
(J983J8-19) dilc-emukakandalam suatu skala antara sikap yang 
ragu-ragu (doubtful) dan yakin (confident). Mengenai sikap 
pembicara reT-hadap k-ebenaran proposisi, Coates membedakan 
sikap pembicara yang inferensial (inferential) dan sikap pembicara 
yang noninfer-ensial (noninferential) . Kalau diflubungkan dengan 
keempat makna yang telah disebutkan, skala antara keraguan dan 
keyakinan dapat dikemukakan seperti {I). Kemungkinan dan 
keperluan yang dihubungkan dengan sikap pembicara yang 













Kemungkinan Kemungkinan Keteramalan 
Keper1uan Keharusan Kepastian 
3.2 Kemungkinan 
Malrna kemungkinandi-sor-oti -oleh -Coates {1983), Perkins 
(1983), dan Palmer (1979) dari kacamata yang berbeda. Ketiga 
pandangan itu masing-masing diikhtisarkan sebagaiberikut. 
Coates (1983) mengemukakan bahwa can mengandung 
makna muasal kemampuan (ability) atau izin (permission) dan 
makna epistemik kemWlgldnan (possibility), sedangkan may 
memililci makna muasal izin -dan maknaepistemik kemungkinan 
(pada telaah ini izin dibahas pada Bab IV dan kemampuan pada 
Bah V). Dengan menggunakan-diagram model Zadeh {1971,1972), 
Coates menempatkan makna muasal pada bagian inti dan makna 
epistemik pada bagian periferaL Atasdasar itu, Coates menyebut 
juga makna muasal sebagai makna inti (core meaning) dan makna 
epistemik sebagai makna periferal (periphery me-aning). Diagram 
yang dikutip Alwi (1992:93) berikut ini menggambarkan makna 
can {3)dan may (4). 
(3) 
I:- "f-----,}----- Kemuogkin3n 





Menurut Coates, perbedaan antar kemungkinan dan 
kemampuandapat diamati berdasarkan -kadar ke-inherenan 
(the gradience of inherency), sedangkan kadar restriksi (the 
gradience -ofrestriction)dapat digunak-an untuk -membedakan 
kemungldnan dan izin. Kadar keinherenan itu mengisyaratkan 
bahwa can yang menyatakan kem-am-puan -ditandaiol-eh tiga 
hal, yaitu (a) subjek bernyawa dan berperan sebagai pelaku; 
-(b) verba nt-ama menggambarkan perbuatan atau kegiatan 
fisik; dan (e) kemungkinan perbuatan itu ditentukan oleh eiri 
inheren subjek. Hal itu. berarti bahwa kemampuan -ditandai 
oleh kadar keinherenan yang tinggi dan kemungldnan oleh 
kadar keinher-enan yang rendah. Yang dimaksuddengan 
restriksi oleh Coates ialah seberapa jauh sumber deontik 
(deonlic source) , yang berupa kewenangan pribadi atau 
kewenangan resmi, berpengaruh dan memberikan dorongan 
terhadap subjek untuk berperan sebagai pel-aku aktu.a1isasi 
peristiwa. Atas dasar itu, izin ditandai oleh kadar restriksi 
yang tinggi dan kemungkinan -oleh kadar res-triksi yang 
rendah. Pada (5) dan (6) kadar keinherenanfrestriksi yang 
tinggi dinyatakan -dengan lambang plus (+) -dan kaaar 




(6) Kadar restriksi 
G)+~------.~O 
izin 	 Kemungkinan 
Berbeda dari Coates yang mengamati kemungkinan dan 
kemampuan pada pemakaian can berdasarkan kadar keinherenan, 
Perkins (1983 :35) membahas makna can itu berdasarkan 
pandangan yang -dirumuskannya seperti pada (7). Dengan -mnllisan 
itu Perkins menjelaskan bahwa yang diungkapkan pada (8) ialah 
kemungkinan atau kemampuan. 
(7) (C tidak menghalangi X) 
K 	 Kaidah yang digunakan pembicara -dalam 
rnemberikan pandangan atau penilaiannya 
terhadap sesuatu 
C 	 Keadaan yang relevandengan kaidah yang 
digunakan 
X Konsekuensi yang ditimbulkan oleh 
penerapan kaidah terhadap keadaan yang 
bersangkutan 
(8) Cigarettes can seriously damage your health. 
Menurut Perkins, can pada {8) menyatakan 
kemungkinan kalau K menggarnbarkan kaidah rasional atau 
daya nalar, C merupakan evidensi bahwa rokok memang 
mengandung racun nikotin yang membahayakan kesehatan, 
X mencerminkan k-ebenaran proPOSISI. Kalau K 
m-enggambarkan hukum alam, C memperlihatkan keadaan 
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empiris tentang hubungan antara racunnikotin dan kesehatan, 
serta X mengungkapkan aktualisasi peristiwa sebagaimana 
yang dimaksudkan dengan cigarettes damage your health, 
maka yang dinyatakan -Oleh -CaB -pada {-8) ialah kemampuan. 
Makna epistemik dan makna muasal pada pemakaian can 
dan may dapat juga -dibedakan -dengan memperhatikaneiri 
ketransitifannya. Palmer (1979:37-38) mengemukakan em 
ktransitifan itu berdasarkan pandangan R-oss {-l969,1970). 
Disimpulkannya babwa kemungkinan diungkapkan oleh can atau 
may yang intransitif {9), kemampuan -(}leh can yang -transitif {l-O), 




John come tomorrow _ { May 
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10) 
John run a mile 
(11) 
May John come tomorrow 
Dalam bahasa Muna modalitas epistemik kemungldnan 
dapat dinyatakan deagan pengungkap intrakJausaj <lan ·pengungkap 
ekstraklausal. Peogungkap kemungkinan - intraklausal ialah 
naembali 'hisaldapat' yang digunakansebagai verba -pew8tas. Hal 
itu tampak pada kaHmat berikut ini. 
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(12) Anoa naembali nofowolo karadhano welD segholeitu. 
'D-ia dapat-menyelesaikan tugasnyadalam sehari' . 
(13) Ane nokantibae ghuse. ihintu naembali omosaki. 
'KaJau kehujanan, kamu b-isa sakit'. 
Makna kemungkinan yang dinyatakan oleh naembali dapat 
-ditelusu-ri -baik dengan menggunakan pandangan Coates, Perkins, 
atau Palmer yang telah dipaparkan di atas maupun dengan 
memperhatikankeaspekan pada predikasi kalimatnya. Dengan 
predikasi kalimat yang tidak memperlihatkan keaspekan yang 
perfektif, nae-mbali -dapat -di-gunakan berdasarkan makna -epistemik 
maupun makna muasalnya (14a). Kata itu hanya dapat digunakan 
-ber-dasarkan makna muasaJnya kalau predikasi kaJimatnya 
memperHhatkan keaspekan yang perfektif (14b,-c). 
(14) a. Anoa naembali nokaradha sampe balaalo. 
'Diadapat bekerja sampai lamt malam'. 
b. Anoa padamo naembali nokaradha sampe balaalo. 
'Dia sudahdapat bekeIja sampai lamt malam'. 
c. Indewi anoa naembali nokaradha sampe balaalo. 

'Kemarin ilia -dapat ·bekerjasampai Jamt malam'. 

Pengungkap kemungkinan ekstraklausal ialah hadae 
'mun-gkin/-baran-gkali' -dan naembali duo 'dapat sajalbisa saja'. 
Pada contoh berikut terlihat bahwa perilaku sintaktis pengungkap 
eks-traklausallebih bebas -daripada pengungkap -intrakJausaL 
(15) La Andi hadae nokalamo. 
, Andi barangkali telah pergi' . 
(16) Hadae la Roni mealano boku amaitu. 
'BarangkaH Rom yang mengambil buku itu'. 
(17) Inodi hadae aeangkafi welD kalalambu amaitu. 
'Saya mungkin ikutserta dalam pertunjukan itu' . 
(18) Naembali dua anoa dotarimae nokumaradha we Depag masa 
anano nokaradha ne watu. 
'Dapat saja dia diterima bekeIja di Depag karen a ayahnya 
bek-eIja-di sana'. 
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(19) Anoa naembali duanoratomo we silrola 
'Dia bi-sa saja -sudah tiba -di sekolah' . 
Dalam suatu tuturan atau kalimat hanya ada satu bentuk 
yang dapat <llidentiftkasikan sebaga-i pengungkap kemungkinan. 
Kalau pengungkap ekstraklausal digunakan secara bersama-sama 
-dalam satu kalimat -dengan pengungkap intraklausal, maka yang 
menyatakan kemungkinan ialah pengungkap ekstrak1ausal karena 
pengungkap intraklausal pada konstruksi itu 'hanya -dapat 
digunakan berdasarkan makna muasalnya. Pada contoh berikut 
naembaU pada -(20a) dapat digunakan bail< menurut makha 
epistemiknya (kemungkinan) maupun menurut makna muasalnya 
(kemampuan). Akan tetapi~ naembali pada (2nb) hanya 
menyatakan kemampuan karena yang menyatakan kemungkinan­
nya iatah hadae. 
--
(20) a. Anoa naembali noghawa karadha. 
'Dia bisa memperoleh pekeJjaan'. 
b. Badae anoa naembaJi noghawa karadha. 
'Sepertinyadia bisa memperoleh pekerjaan' . 
3.3 Keteramalan 
Pada 3.1 telah dikemukakan perbedaan aatara keteramalan 
dan kemungkinan yaitu bahwa keteramalan merupakan 
k-emungkinan yang inferensial -dan kemungkinan merupakan 
kemungkinan yang noninferensial. Berdasarkan gradasi makna 
yang -digambarkan pada -(1), keJeramalan memperlihatkan tingkat 
keepistemikan yang lebih tinggi daripada kemungkinan. Dengan 
perkataan lain, keter-amalan menc-enninkan sikap pembicara yang 
lebih yakin terhadap kebenaran proposisi daripada kemungkinan. 
Hal itu berarti bahwa kemungkinan menggambarkans-ikap 
pembicara yang lebih ragu terbadap kebenaran proposisi daripada 
keJeramaian. P-erbedaan itu -dapat diamati, misalnya pada 
pemakaian hadae <mungkinlbaraogkali' (2Ia) dan worahano 
'keJibatannyaisepertiuya/tampaknya' (2lb) yang masmg-ma-sing 
menyatakao kemungkinan -dan keteramalan. 
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(21) a. Hadae 0 ghose nasumampu. 
'Mungkin hujan akan turon'. 
b. Worahano 0 goose nasumampu. 

'Sepertinya hujan akae tu-ran' . 

Modalitas epistemik keteramalan dalam bahasa Muna ada 
yang dinyatakandenganpengungkapin-traklau-saldan ada pilla 
yang dinyatakan dengan pengungkap ekstraklausal. Pengungkap 
leeteramalan intrakJausa] ialah leonaha 'kira/mengira', ferasa 
'rasa/merasa', dan fekirie 'pikir' yang digunakan sebagai verba 
utama. Berikutini adalah -coRtob pemakaiaanya -dalam kalimat. 
(22) Akonahagholino nohaU. 
'Saya kira -harganyaI11ahal ' . 
(23) Akonaha anoa nobore-borehikanau. 
'Saya kira dia membohongi saya'. 
(24) Aferasa birita amaitu nokotughu. 
'Saya rasa be-rita -itu be-nar'. 
(25) Aferasa anoa panatumarima kafaka amaitu. 
'Saya rasa-<:iia puasden-gan kesepakatan itu'. 
(26) Afekirie parakara aini naembali notidhalangi. 
'Saya pikir masalah ini -dapatd-iatas-i'. 
(27) Afekirie ihintu opoghawa bhe anoa. 
'Sayap-ikir kamu bert-emu -dengannya'. 
(28) Afekirie anoa nasumuli. 
'Saya pikir -dta akan kembali'. 
Sementara itu, pengungkap keteramalan ekstrakIausal 
adalah berupa adverbia, an-tara lain ghondohano 'agaknya' , 
worahano 'kelihataonya/sepertinya!tampaknya', dan bhara <kira­
ki-ra'. Be-rikut ini adalah -cootoh pemakaiannya -dalam kahmat. 
(29) a. Ghondohano la Andi nakumapoi natumalohaane la Rudi. 
'Agaknya Andi mampu me-ngalahkan Rudi'. 
b. La Andi ghondohano nakumapoi natumaJohaane La Rum. 
'Andi agaknya mampu mengalahkan Ru-di'. 
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(30) 	a. Worahano Wa Ani nando nosaki. 
'Tampaknya An-i sedang sakit'. 
b. Wa Ani worahano nando nosaki. 
'Ani tampaknya sedang sakit' . 
-.. (31) a. W orahano 0 ghuse nasumampu. 
'Sepertinya hujan akan turun'. 
b. 0 ghuse worahano nasumampu. 
'Hujan sepertinya akan turun' . 
(32) 	a. Worahano mie amaitu nofeintagi bhaino. 
'Kelihatannya orang -itu -menunggu ternan' . 
b. Mie amaitu worahano nofeintagi bhaino. 
'Orang itu kelihatannya menunggu ternan' 
(33) Bhara lahae mbolakuno doino inaku? 
'Kim-kim siapa yang menCltriuang ibuku?' 
Pada contoh di atas terliliat bahwa perilaku sintaktis 
pengungkapekstraklausaI lebih bebas -dari pOOa pengungkap 
intraklausal. 
3.4 Keharusan 
Keperluan epist-emik yRHg menggambarkan sikap 
pembicara terhadap kebenaran proposisi berbeda dari keperluan 
deont-ik yang menggambarkan sikap pembicara terbadap peristiwa 
nonaktual. Keperluan deontik dibicarakan pada 4.3 sebagai 
perintah. Yang -dimaksud -dengan keharusan adalab kepeduan 
epistemik yang noninferensial (liliat(2)). Keharusan dapat 
dibedakan dan perintahberdasarkan CH"J k-etransitifan 
pengungkapnya (Alwi, 1992:114:115). Atas dasar itu, mositi 
'haros' pa-da Anoa mositi nokala 'Dia harus pergi', misaInya, 
menyatakan keharusan yang memperliliatkan ciri keintransitifan 







Perbedaan antara keharusan dan perintah itu dapat pula 
dikemu-kakan berdasarkan kadar restriksi (35). Pads perintah 
pembicara memilik.i kadar restriksi yang tinggi terbadap pelaku 
ak:walisasi peristiwa., sehingga pembicaradapatd-i-identifikasikan 
sebagai sumber deontik. Pada keharusan pembicara tidak 
diidentiftkasikan sebagai sumberdeont-ik. 
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{3S) Kadar restriks-i 
Keharusan 	 Perintah 
Modalitas epistemik keharusan dalam bahasa Muna 
-dinyatakan dengan pengungkap modaljtas sebagai berikut. 
1) mositi 'haruslmesti' 
2) jaralil'perlu' 
3) pantasi 'patut' 
4) lalahana'seharusnya/semesfuIya' 
5) sometahano'sebaiknya' 
6) sapantasihano '-sepantasnya/sepatutnya/selayaknya' 
Verba masiti, faralu. dan pantasi merupakan pengungkap 
keharusan yang iFltraklausal, seperti yang-dkontohkan berikut -ini. 
(36) Puhena anahi amaitu masiti dasumongoe. 
'Pusat bayi itu harns ditutup' . 
(37) Anoa mositi namai. 
'Ia mesti datang'. 
(38) 0 	tamu mositi naelaporo. 
'Tamu harus melapor' . 
(39) Dhambata aini nofaralu-dafekatae. 
' Jembatafl ini perJ.u diperbaiki'. 
(40) Podiuno nopantasi dotirae. 
'Perbuatannya -patut ditiru' . 
Dan ketiga verba pengungkap keharusan itu, mositi lebih 
berpeluang untuk digUflakan secara deontis daripada faraludan 
pantasi. Hal itu berkaitan dengan kemungkinan penonjolan 
pembicara sebagai sumber -deontik. Pada pemakaian mositi 
pembicara dapat ditonjo1kan sebagai sumber deontik, sedangkan 
pada pemakaian faralu dan pantasi tidak -dapat. 
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Sementara itu, pengungkap ekstrak:lausal yang menyatakan 
keharusan, antara lamtalahana 'seharusnyalsemestinya', 
sometahano 'sebaiknya', dan sapantasihano 
'sepantasnyafsepatutnyalselayakuya' . Pengungkap -ekstraklausal 
tersebut tergolong sebagai adverbia. Berikut ini adalah contoh 
pemakaiannya. 
(41) Talahano anoa namangkaftkanau deki. 
'Seharusnya dia -ikut saya -d-uJu'. 
(42) Tafahano aiku nopikikafa we sikola. 
'Semestinya adikku sege-ra -pergi ke sek-olah'. 
(43) Sometahano 0 ai naentagi we fambu. 
'Sebaiknya Adjk menunggu di rumah' . 
(44) lhintu sometahano Joto1'o lafomu. 
'Kamu sebaiknya menenangkan hat-imu'. 
(45) Sapantasihanomo anoa neghawa kawagho amaitu. 
'Sudah seJayaknya dia mendapat sl:l1Dbangan itu'. 
(46) Sapantasihano anoa notumpulaloku ne ihintu. 
'Sepantasnyadia berterima kasih kepada Anda'. 
(4 7) Sapantasihano fa Ali naegho/igho wa Ani badhu bughou. 
'Sepatutnya Ali membelikan Ani baju baru'. 
3.5 Kepastian 
Kepastian menggambarkan sikap -pembicara yang merasa 
pasti atau yakin bahwa proposisi yang diungkapkannya benar. 
Dibandingkan -dengan kemWlgkinan. ketemmalan,dan keharusan, 
seperti yang telah dikemukakan pada 3.1 (lihat(l)), kepastian 
merupakan sikap pemb-icara terhadap kebenaran pr-opos-isi -dengan 
tingkat keepistemikan yang paling tinggi. 
Dalam -poogert-ian yang demikian, kepastiandaIam bahasa 
Muna dinyatakan oleh pengungkap modalitas sebagai berikut. 
1) parasaea 'percaya' 
2) pasiti <pasti' 
3) t-antu 't-entu ' 
4) tantumo <tentunya' 
5) notantu11U) 'tentu -saja' 
Pengungkap moda:litas yang menyatakan kepastian itu ada 
yang berfungsi sebaga-i verba inti, yaitu parasaea 'percaya' dan 
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ada yang berfungsi sebagai adverbia, yaitu pasiti 'pasti', tantu 
'tenm', tantumo 'tentunya', -dan -notant-umo '-tentu s~a'. Hal itu 
tampak padacont-oh berikut ini. 
(48) Inodi aparasaea anoa namai. 
'S-aya percaya dia -akan datang' . 
(49) Inodi aparasaea insaidi tapindalo tapototo. 
'Saya percaya kami ·menginginkao haJ yang sarna'. 
(50) La Ali nopasiti narato gholeitu aini. 
'Ali pasti tiba -han inj'. 
(51) Robine amaitu nopasiti nokasehi ane nokamboi. 
'Perempuan itu pasticantik kalau ter-senywn' . 
(52) Anoa notantu nokala ane dasalehie. 
'Ia tenm pergi kalau -d-iajak' . 
(53) Tantumo wa ina nopandehaane laloku. 
'Tentunya ibu tabu perasaan saya' . 
(54) Notantumo anoa namai ane dabasie. 
'Tootu sajadia -datangkalau -diundang' . 
Seperti sudah dikemukakan pada bagian awal subbab ini, 
kepastian menggambarkan sikap pembicara -<:tengan tingkat 
keepistemikan yang paling tinggi, dibandingkan dengan ketiga 
makna -ep-istemik lainnya, yai-tu kemungkinan, keteramalan, -dan 
keharusan. Kalau dalam sebuah kalimat terdapat lebih dari sebuah 
pengungkap modal-itas dengan makna epistem1k yang ber-beda, 
maka sikap pembicara terhadap proposisi hanya digambarkan oleh 
pengungkap -modalitas yang maknanya mem-perlihatkan grada-si 
keepistemikan yang paling (lebih) tinggi. 
Pemakaian pasiti 'pasti' atau tantu 'tentu'dengan 
demikian menga1cibatkan tidak dapat digunakannya pengungkap 
modalitas yang menyatakankermmgkinan, -keteramalan, atau 
keharusan dalam kalimat yang sarna. Kalau hal itu terjadi, 
pengungkap modalitas yang bersangkutan tidak -lagi digunakan 
dengan makna epistemiknya, tetapi dengan makna muasalnya. 
Seperti -dicontobkan berikut: ini, naembali tidak -digunakan dengan 
makna epistemik kemungkinan, tetapi dengan makna muasal 
kemampuan. 
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(55) La Ali nopasiti naembali naegholigho Wa Ani badhu bughou. 
, Ali pastidapat membelikan Ani baju barn'. 
3.6 Orientasi 
Pada 3.1 telah dinyatakan bahwa yang dipersoalkanpada 
modalitas epistemik ialab sikap pembicara terbadap kebenaran 
proposisi. Sikap pembicara terhadap kebenaran proposis-i itu, 
seperti yang berturut-turut telah dibahas pada 3.2-3.5, dapat 
digoloFl-gkan sebagai kemungkinan, -ke-teramalan, keharusan, atau 
kepastian. Keempat makna epistemik itulah yang menggambarkan 
s-ikap pembicara terhadap kebenaran ·proposisi. 
Proposisi yang diacu oleh keempat makna modalitas 
episternik itudapatdinyatakandalam bentuk ka~irnat aktif atau 
pas if. Dengan perkataan lain, makna modalitas epistemik itu tidak 
dipengaruh·i -oleh .<J·iatesis. Oleh Palmer (1979:56) hal ·itu <lisebut 
sebagai kenetralan diatesis (voice-neutrality). Pada contob berikut 
dapat diamati bahwa kemtmgkinan yang ·diungkapkan olOO hadae 
'mungkinlbarangkali', lceteramalan oleh ghondohano 'agaknya', 
keharusanoleh talahano 'seharusnya/semestinya', atau kepasticm 
oleh tantumo 'tentunya' merupakan sikap pembicara terhadap 
proposlsi yang sarna, baik yang -dinyatakan ,dalambentukkalimat 
aktif Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku 'Asti meminjam baju 
itudari ibuku' (56a,57a,58a, dan 59a) maupun <lalambentHk 
kalimat pasif 
Badhu amaitu 'noadae Wa Asti ne inaku 'Baju irudipinjam {-oJeb) 
Astidari ilmku' {56b,57b,58b,dan 59b). 
(56) a. Hadae Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
'M air; A· .. b·· ~ . ·L..l, , 
. OO,&",fl stl memmjarn . aJu Itu -uan lUW\:U . 
b. Hadae badhu amaitu noadae Wa Ast; ne inaku. 
'Mungkin baju itu <lipinjam{-oleh) Astidari ibuku' . 
(57) a. Ghondohano Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
'Agaknya Asti meminjam baju itu dari ibuku'. 
b. Ghondohano badhu amaitu noadae Wa Asti ne inaJcu. 
'Agaknya baju itudipinjam{oleb) Asti -dari ibuku' . 
(58) a. Talahano Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
'Seharusnya Asti meminjam baju itudari ibuku'. 
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b. Talahano badhu amaitu noadae Wa Asti ne inaku. 
'Sel:!.arusnya -baju -itu d-i-p-i-njam (oleh) Asti daTi ibuku'. 
(59) 	a. Tantumo Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
'Tentunya Asti meminjam baju itu dan ibuku'. 
b. Tantumo badhu amaitu noadae Wa Asti ne inaku. 
'Tentunya baju itu dipinjam (oleh) Asti dari ibuku' . 
Pada pemakaian pengungkap modalitas yang berbentuk 
verba utama, sikap pembicara itutampak kalau verba yang 
bersangkutan digunakan secara performatif. Verba ferasa 
'rasa/merasa' yang -menyatakan keteramalan atau parasaea 
' percaya' yang mengungkapkan kepas/ian misalnya, digunakan 
secara performatif kalau verba itu didahului oleh subjek persona 
pertama. Oleh karena itu, ferasa ~rasaJmerasa' dan parasaea 
'percaya' yang tidak didahului olea subjekpersona pertama 
masing-masing tidaklah menyatakan keteramalan dan kepastian 
-dari pembicara, seperti yang d·iperlihatkan -o-leh pemakaian anoa 
'-dia' pada{-61,(63). 
(60) a.lnodi aferasa Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
' Saya rasa Asti meminjam baju itu dari i-buku'. 
b. fnodi aferasa badhu amaitu noadae wa Asti ne inaku. 
'Sayarasab~u itu-di-p-injam{oIeh) A-st-idari ibuku'. 
(61) a. Anoa noferasa Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
' D-ia merasa Asti -meminjam baju till daTi ibuku'. 
b. Anoa noferasa badhu amaitu noadae Wa Asti ne inaku. 
'Dia merasabajuitudipinjam (olel:!.) Astidari ibuku'. 
(62) a. foodi aparasaea Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
'Saya percaya Asti -meroin jam baju itu -dari ibuku' . 
b. Inodi aparasaea badhu amaitu noadae wa Asti ne inaku. 
'Saya percaya baju itu -dip-injam (oIeh) Asti dariibuku' . 
(63) a. Anoa noparasaea Wa Asti noada badhu amaitu ne inaku. 
'Dia percaya Asti meminjam baju itudariibuku'. 
b. Anoa noparasaea badhu amaitu noadae Wa Asti ne inaku. 
'Dia percaya baju itu dipinjam(oleh) Ast-i dari -ibuku'. 
1% 
3.7 Negasi 
Quirke/al. -(1985:485) mengemukakan bahwa negasi 
barns dipandang sebagai faktor yang sangat berperan dalam 
menentukan makna suatu pengungkap modalitas karena, menurut 
pendapatoya, negasi dapat digunakan untuk menyangkal kebenaran 
proposisi. Pendapat itu sejalan dengan dengan pandangan Perkins 
(1983:48) yang menganggap negasi sebagai suatu sistem semantik 
yangindependen yang berinteraksi dengan modalitas. Dalam 
hubungan itu, Perkins membedakan negasi yang ekstemal dari 
negasi yang internal. Negasi yang ekstemal menggambarkan 
penegasian pada predikasi pengungkap modalitas (64a) dan negasi 
yang internal memperlihatkan penegasian pada 'pred-ikasi kalimat 
(64b). Contob yang digunakan Perkins mengenai kedua jenis 
negasi itu dikutip Alwi (1992:133) berilrut ini. 
(64) a. It's not possible that P igs fly. 
b. lt's possible that pigs don'tfly. 
Sebubungan dengan penegasian terbadap predikasi 
pengungkap modalitas ata" predikasi kalimat itu, Halliday (dalam 
Alwi, 1992:133) dan Coates (1983:134) menegaskan bahwa yang 
dikenainegasi pada modalitas epistemik iatah predikasikalimat, 
bukan predikasi pengungkap modalitas. Pada contob berikut 
pandangan Halliday dan Coates itu -diperlihatkan oleb penegasian 
pada (65a), bukan -oleb peoogasian pOOa {65b). 
(65) a. Inodi aparasaea Wa Asti m7na noada badhu amaitu ne 
maku. 
'Saya percaya (babwa) Asti tidak meminjam baju itu dari 
ibukn'. 
b. 	Inodi mTna aparasaea Wa Asti rroada badhu amaitu ne 
inaku. 
'Saya tidak percaya (babwa) Asti meminjam baju itu dari 
ibuku'. 
Apa yang dikemukakan Halliday dan Coates itu 
mengisyaratkan bahwa kalaupenegasian itu dilakukan terhadap 
pengungkap modali-tas, hal iro berarti bahwasikappembicara 
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ter'hadap proPOSlSl tidak lagi merupakan kemungkinan, 
keteramalan, keharusan, dan kepastianc Sikap pembicara tetap 
mencerminkan keempat mama itu kalau yang dinegasikan iatah 
predikasi kalimat. 
Contoh berikut adalah penegasian yang tetap 
mencerminkan- keempat makna- ID0dalitas epistemik, yaitu­
kemungkinan, keteramalan, keharusan, dan kepastian-. 
(66) La Heru naembali mTna nokala we Raha aloitu. 
'Heru bisa tidak berangkat ke Raha malam ini'. 
(67) Hadae Wa Riska mlna nokaradha gholeitu aini. 
'Mungkin Riska tidak beketja hari ini' . 
(68) Worahano 0 ghuse mTna nasumampu. 
'Sepertinya hujan tidak akan turun'. 
(69) Akonaha inaku mTna nokala we kantori. 
'Saya kira ibuku tidak pergi ke kantor'. 
(70) Talahano La Amir riiina nokala we galu gholeitu aini. 
'Seharusnya Amir tidak pergi ke ladang hari mi'. 
(71) Talahano anoa mina narumabuko meda amaitu. 
'Semestinya dia tidak memperlakukan kamu seperti itu' . 
(72) Tantumo anoa mma nakumala ane naghumuse. 
'Tentunya mereka tidak datang kalau hujan'. 
4. MODALITAS DEONTIK 
4.1 Pengantar 
Sikap pembicara terhadap penstJwa pada modalitas 
deontik didasarkan pada kaidah sosial. Kaidah sosial itu dapat 
berupa kewenangan pribadi atau kewenangan resmi. Kewenangan 
pribadi ditimbulkan oleh adanya perbedaan usia, jabatan, atau 
status sosial antara seseorang dan orang lain, sedangkan 
kewenangan resmi berasal dari ketentuan atau peraturan yang telah 
disepakati bersama untuk mengatur perikehidupan kelompok 
masyarakat yang bersangkutan. Kedua jenis kewenangan itu 
merupakan sumber deontik yang akan mendorong seseorang untuk 
menjadi pelaku aktualisasi peristiwa. Dengan kata lain, seseorang 
atau peraturan yang merupakan sumber deontik itu memiliki kadar 
pembatas (restriksi) yang tinggi terhadap peJaku aktualisasi 
peristiwa. Kadar pembatas yang tinggi dari sumber deontik 
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terhadap pelaku aktualisasi peristiwa itu dapat mencerminkan izin 
atau perintah untuk melakukan sesuatu atau uotuk tidak melakukan 
sesuatu (Alwi, 1992: 163). 
Mengenai makna yang diungkapkan oleh modaJitas 
deontik, Kalinowski (dalam Alwi, 1992:166) menyebutkan tiga 
makna utama, yaitu kewajiban (obligatoire), larangan (defendu), 
dan izin (permit) yang masing-masing ditempatkannya pada suatu 
titik dari sebuah segi tiga (1). 




Berdasarkan (1), rumusan setiap makna deootik itu dapat 
dinyatakan sebagai herikut. 
(2) a. Kalau H, maka bukan L dan bukan I 
b. Kalau L, maka bukan H dan bukan I 
c. Kalau I, maka bukan H dan bukan L 
Karena izin dapat dikaitkan dengan izin untuk melakukan 
sesuatu atau izin untuk tidak melakukan sesuatu, sementara 
kewajiban dapat dihubungkan dengan baik dengan perintah 
maupun larangan, makna deontikitu oJeh Kalinowski lebih dirinci 
lagi menjadi enam makna. Seperti halnya pada (1), setiap makna 
itu ditempatkannya pada suatu titik yang kalau satu dengan yang 
lainnya dihubungkan akan diperoJeh bentuk segi enam, seperti 
yan.g digambarkan berikut ini. 
, > .. (3) 
Hu '" kewajiban secara umum 
H = kewajiban 
1- '" izin untuk tidak melakukan sesuatu 
I = izin!­
1+ = izin untuk melakukan sesuatu 
L '" /arangan 
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Apa yang digambarkan pada (3) mengungkapkan rumusan 
setiap makna seperti pada (4). 
(4) a. H hanya dan hanya kalau bukan 1­
b. L banya dan banyakala\:l hUkaH 1+ 
c. I banya dan banya kalau bukan Hu 
d. 1- banya dan hanya kalau bukan H 
e. 1+ hanya dan banya kalau bukan L 
f. Hu hanya dan hanya kalau bukan i 
Ditambahkannya Hu, 1+, dan 1- pada (3) adalab karena, 
seperti sudah disebutkan' baik makna ;zin maupun kewajiban dapat 
dikaitkan dengan pengertian 'untuk melakukan sesuatu' atau 
'untuk tidak melakukan sesuatu'. 
Ada tiga hal yang perlu dikemukakan sehubungan dengan 
pandangan Kalinowski mengenai makna modalitas deontik itu. 
Pertama, makna deontik seperti yang tampak pada (3)bukanJab 
enam, melainkanhanya empat, yaitu 'izin untuk melakukan 
sesuatu', -' izin untuk tidak melakukan sesuatu', 'kewaj iban untuk 
melakukan sesuatu', dan 'larangan'. Kedua, makna deontik yang 
disebutnya 'kewajiban untuk melakukan sesuatu' dari segi 
semantis memperlihatkan ciri sebagai perintah. Oleh karen a itu, 
sebagai rumusan makna deontik istilah perintah lebih sesuai untuk 
digunakan daripada 'kewajiban untuk melakukansesuatu'. Hal ini 
sejalan dengan dasar pandangan Kalinowski sendiri yang 
merumuskan 'kewajiban untuk tidak meJakukan sesuatu ' sebagai 
/arangan. Ketiga, pengelompokan modalitas deontik menjadi 
empat jenis makna terlalu dipengarubi oleh predikasi yang 
dinyatakan dalam klausa sematan (embedded clause) atau klausa 
subordinatif. Dengan perkataan lain, pengelompokan Kalinowski 
itu ditentukan oleh cm makna klausa sematan yang 
menggambarkan aktualisasi peristiwanya. Sesuai dengan kerangka 
konseptual modalitas deontik yang mempermasalahkan sikap 
pembicara (khususnya sikap pembicara dan sikap sumber deontik 
pada umumnya) terbadap peristiwa nonaktual, pengelompokan 
makna deontik haruslab dirumuskan dengan menggunakan istilab 
yang mencerminkan sikap ·pembicaraitu. Hal itu berarti bahwa 
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pengelompokan makna deontik tidaklah digambarkan oleh 
parafrasa makna (Sa-d), melainkan oleh (6a-b). 
(S) a. 	'Sumber deontik mewajibkan x melakukan sesuatu' 
b. 'Surnber deontik meiarang x melakukan sesuatu' 
c. 'Sumber deontik mengizinkan x melakukan sesuatu' 
d. 'Sumber deontik mengizinkan x tidak melakukan 
sesuatu' 
(6) 	 a. 'Sumber deontik memerintahkan x (tidak) melakukan 
sesuatu' 
b. 'Sumber deontik mengizinkan x (tidak) melakukan 
sesuatu' 
Uraian di atas memberikan petunjuk bahwa pennasalahan 
modalitas deontik mencakupi dua hal utama, yaitu izin (4.2) dan 
perintah (4.3). Kedua makna deontik itu akan ditinjau berdasarkan 
predikasi dan kedeiktisannya. Masalah negasi dan orientasi 
dikemukakan dalam hubungannya dengan predikasi, sedangkan 
paparan kedeiktisan dihubungkan dengan persona pertama dan 
kedua. 
4.2 Izin 
Izin memperlihatkan ciri makna yang menggambarkan 
bahwa ternan bicara akan berperan sebagai pelaku. Ciri makna 
yang demikian oleh Coates (1983:93) disebut sebagai ciri 
kepelakuan (agentivity). Selain ternan bicara atau orang kedua, 
orang ketiga pun dapat berperan sebagai pelaku. Perhatikan contoh 
berikut ini. 
(7) lhintu naembali omefonando 0 karame ulangtahumu. 
'Kamu bisa rnengadakan pesta ulang talmn'. 
(8) 	 Ihintu naembali omepakatu birita ne inodi. 
'Kamu bisa menitipkan pesan-pesan kepada saya'. 
(9) 	 Naembalimo omeangkafi udhia someghawagho SIM 
sababu umurumu nopatamo ompulu alu taghu. 
'Kamu boleh ikut ujian untuk memperoleh SIM karena 
umurmu sekarang sudah deJapan belas tahun'. 
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(10) Anoa naembali nae/ate we asirama. 
'Dia bisa tinggal di asrama'. 
Melalui pemakaian naembali 'bisalboleh/dapat' sebagai 
pengungkap izin, terlihat bahwa yang merupakan sumber deontik 
pada (7,8) ialah kewenangan pembicara, sedangkan pada (9) ialah 
peraturan. Sementara itu, sumber deontik pada (10) dapat berupa 
kewenangan pembicara atau peraturan. 
Pada sumber deontik yang berupa kewenangan pembicara 
perlu dibedakan kewenangan pembicara yang rnemang merupakan 
kewenangan pribadi dari kewenangan pembicara yang berasal dari 
pangkat atau jabatan yang dimiliki oleh pembicara yang 
bersangkutan. Menurut Larkin (dalam Alwi, 1992: 170), pembicara 
dengan jenis kewenangan yang disebutkan terakhir memiliki 
'informasi dalam' (inside information). Melalui pemakaian 
naembali 'bisalbolehldapat', pembicara pada (11) mungkin 
seorang dokter atau juru rawat karena yang bersangkutan memitiki 
informasi dalam mengenai hal yang diungkapkannya. 
(l I) Mie mosaki we kamara Jotu naembali noposintiwu aitu. 
'Pasien kamar empat dapat berkemas sekarang'. 
Penentuan sumber deontik dapat menimbulkan 
permasalahan. Hal itu terlihat pada pemakaian naembali 
'bisalboleh/dapat' sebagai pengungkap izin. Dengan subjek 
persona kedua atau ketiga, sumber deontik dapat berupa 
pembicara, seseorang, atau peraturan. Akan tetapi, kalau 
pengungkap izin itu didahului subjek persona pertama, pembicara 
tidak dapat digolongkan sebagai sumber deontik, seperti tampak 
pada contob kaJimat (12). 
(12) [nodi naembali aelate we asirama. 
'Saya boleh tinggal di asrama'. 
a. 	 ? 'Saya (pembicara) mengizinkan saya tinggal di 
asrama' . 
b. 	 'Seseorang mengizinkan saya tinggal di asrama'. 
c. 	 'Peraturan mengizinkan saya tinggal di asrama' . 
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Kejanggalan penafsiran (l2a) timbul karen a pembicara 
memberikan izin kepada dirinya sendiri sehingga seseorang yang 
menjadi swnber deontik juga sekaligus menjadi pelaku aktualisasi 
peristiwa. Oleh karena itu, contoh (12) hanya dapat ditafsirkan 
menurut (12 b, c). Penafsiran menurut (l2a) akan lebih tepat kalau 
diungkapkan seperti pada contoh berikut. 
(13) Inodi aneati aelate we asirama. 
'Saya bennaksud tinggal di asrama'. 
Selanjutnya, izin akan dijelaskan berdasarkan masalah 
predikasi (4.2.1) dan kedeiktisanoya (4.2.2). Selain naembali 
'bisalbolehldapat', pengungkap izin yang akan dibahas sehubungan 
dengan kedua masalah itu juga mencakupi verba seperti hunda 
'izinkanlperbolehkan' . 
4.2.1 Predikasi 
Seperti yang telah disebutkan, masalah predikasi pada 
modalitas deontik sehubungan dengan izin akan ditinjau dari segi 
negasi (4.2.1.1) dan orientasi (4.2.1.2). 
4.2.1.1 Negasi 
Hubungan antara negasi dan izin dapat dirumuskan sebagai 
'sumber deontik mengizinkan x tidak melakukan sesuatu' atau 
sebagai 'sumber deontik tidak mengizinkan x melakukan sesuatu' . 
Rumusan pertama menggambarkan negasi yang dikaitkan dengan 
aktualisasi peristiwa oleh pelaku, sedangkan rumusan kedua 
dengan pemberian izin oleh sumber deontik. Dapat pula dikatakan 
bahwa rumusan pertama menggambarkan penegasian terhadap 
predikasi kalimat dan rumusan kedua terhadap predikasi 
pengungkap modalitas. 
Penegasian yang dibahas dalam penelitian ini bukan 
penegasian terhadap predikasi kalimat, seperti pada contoh (14), 
melainkan penegasian terhadap pengungk:ap modalitas, seperti 
pada contob kalimat (15) berikut. Dengan pengertian yang 
disebutkan terakhir, penegasian terhadap izin itu dapat disamakan 
dengan larangan sehingga (15) dapat pula dinyatakan derlgan 
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menggunakan verba ghele 'Iarang' seperti pada contoh kalimat 
(16); 
(14) a. /hintu naembali mTna pokalalambu we karete. 
'Kamu boleh tidak bermain di halaman'. 
b. Inodi ahundaangko mYna pokalalambu we karete. 
'Saya izinkan kamu tidak berrnain di halaman'. 
(15) a. Ihintu mma naembali opokalalambu we karete. 
'Kamu tidak boleh berrnain di halaman'. 
b. Inodi mma ahundaangko opokalalambu we karete. 
'Saya tidak izinkan kamu berrnain di halaman'. 
(16) Inodi agheleangko opokalalambu we karete. 
'Saya melarang kamu bennain di hal aman , . 
4.2.1.2 Orientasi 
Izin memperlibatkan orientasi modalitas yang berkaitan 
erat deogan sumber deootik. Hal ioi mengisyaratkan bahwa izin 
berorientasi pada pembicara atau peraturan. lzin yang berorientasi 
pada peraturan pada dasarnya dapat digolongkan sebagai izin yang 
berorieotasi pada pembicara sepanjang pembicara yang 
bersangkutan merupakan warga masyarakat yang, baik secara 
moral maupun konstitusional, terikat pada peraturan yang 
bersangkutan dalam kedudukannya sebagai norma sosial yang 
telah disepakati. Dengan demikian, izin yang berasal dari surnber 
deontik yang berupa peraturan itu turut mewarnai atau bahkan 
mengarahkan sikap pembicara terhadap aktualisasi peristiwa. 
Selain oleh sumber deontik yang berupa peraturan, sikap 
pembicara terhadap aktuaHsasi peristiwa dapat dihubungkan denga 
izin yang berasal dari seseorang yang bukan pembicara. Akan 
tetapi, keterikatan pembicara terhadap izin yang berasal dari 
peraturan berbeda daTi keterikatan pembicara terhadap izin yang 
berasal dari seseorang. Keterikatan pembicara terhadap izin dari 
sumber deontik yang berupa peraturan, seperti yang sudah 
disebutkan, sekaligus bersifat moral dan konstitusional. Terhadap 
izin yang berasal daTi seseorang, keterikatan pembicara hanya 
bersifat moral. Keterikatan secara moral itu memberikan petunjuk 
bahwa izin dari sumber deontik seseorang pada gilirannya dapat 
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pula menggambarkan sikap pembicara terhadap aktualisasi 
peristiwa. 
Uraian di atas memberikan arahan bahwa izin tergolong 
sebagai makna yang berorientasi pada pembicara. Secara sintaktis 
hal itu dapat diamati melalui perubahan diatesis yang 
memperlihatkan bahwa bentuk suatu kalimat aktif memiliki 
proposisi yang sarna dengan pasangan kalimat pasifnya. Berikut ini 
adalah contohnya. 
(17) a. Ihintu naembali ornaTa dot amaitu. 

'Kamu boleh mengambil uang itu'. 

b. Doi amaitu naembali omalae. 

'Uang itu boleh kamu ambil'. 

(18) a. Inodi ahundaangko omaZa doi amaitu. 

'Saya izinkan kamu mengambil uang itu'. 

b. Ihintu ahundaangko omala doi amaitu. 
'Kamu saya izinkan mengarnbil uang itu '. 
Perubahan diatesis yang tidak berpengaruh terhadap 
proposisi itu terlihat pula pada pasangan konstruksi aktif dan pasif 
yang mengungkapkan penegasian terhadap izin. Perhatikanlah 
contoh kalimat berikut. 
(19) a. La Dodi mTna naembali nebasa boku amaitu. 

'Dodi tidak boleh membaca buku itu'. 

b. Boku amaitu mUla naembali nobasae Za Dodi. 
'Buku itu tidak boleh dibaca oleh Dodi'. 
(20) a. Inodi mTna ahunda la Dodi nebasa boku amaitu. 
'Saya tidak rnengizinkan Dodi membaca buku itu' . 
b. La Dodi mTna ahundae nebasa boku amaitu. 
'Dodi tidak saya izinkan membaca bolu itu'. 
4.2.2 Kedeiktisan 
Menurut Aiwi (1992: 179), dalam setiap tindak ujar ada 
dua pihak yang senantiasa terlibat, yaitu pembicara dan ternan 
bicara. Dalam hal izin, kedudukan pembicara dan ternan bicara itu 
rnasing-masing dapat dilihat sebagai sumber deontik dan pelaku 
aktualisasi peristiwa. Pembicara direalisasikan melalui pemakaian 
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persona pertama dan ternan bicara melalui persona kedua. 
Sehubungan dengan hal itu, tinjauan tentang izin berikut ini 
dikernukakan berdasar~an kedeiktisan sumber deontik dan pelaku 
aktualisasi peristiwa yang masing-masing digambarkan oleh 
pemakaian persona pertama dan persona kedua. 
4.2.2.1 Persona Pertama 
Pemakaian persona pertama sebagai sumber deontik 
merupakan konstituen yang menduduki fungsi subjek pada klausa 
utama. Pelaku aktualisasi peristiwa dinyatakan oleh salah satu 
konstituen pada klausa subordinatif. Konstituen yang dmaksudkan 
dapat menduduki fungsi subjek (21a) atau bukan subjek (2Ib). 
Dengan demikian, pelaku aktualisasi peristiwa itu tidal selarnanya 
dinyatakan oleh konstituen pengisi subjek pada klausa subordinatif. 
Pengidentifikasiannya harnslah ditelusuri pada konstituen yang 
memperlihatkan ciri peran sebagai peJaku. Tanpa harns 
rnernperhatikan kendala fungsi subjek, pada klausa subordinatif 
dapat secarn langsung ditentukan konstituen yang berperan sebagai 
pelaku, seperti halnya ihintu pada (2111, b). Akan tetapi, kalau 
pembicara dan ternan bicara sudah sarna-sama mengetahui siapa 
yang akan rnenjadi pelaku aktualisasi peristiwa, konstituen yang 
mengungkapkannya dapat tidak dinyatakan secara eksplisit pada 
kJausa subordinatif yang bersangkutan (21 c). 
(21) a. Inodi ahunda ihintu otoghu pughu amaitu. 
'Saya mengizinkan karnu menebang pohon itu'. 
b. Inodi ahunda pughu amaitu otoghue ihintu. 
'Saya mengizinkan pohon itu kamu tebang'. 
c. 	Inodi ahunda pughu amaitu otoghue. 
'Saya mengizinkan pohon itu ditebang'. 
Tidak hanya persona kedua yang dapat digunakan pada 
konstruksi seperti (21 a,b) karena konstituen yang menyatakan 
aktualisasi peristiwa itu dapat pula diisi oleh persona ketiga 
(22a,b). Dapat digunakannya persona kedua atau ketiga pada posisi 
sintaktis yang demikian menyiratkan adanya perbedaan dalam hal 
langsung atau tidak langsungnya pemberian izin oleh sumber 
deontik kepada pelaku aktualisasi peristiwa. Pemakaian persona 
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kedua berarti bahwa sumber deontik memberikan izin secara 
langsung kepada pelaku aktualisasi peristiwa. Pada pemakaian 
persona ketiga izin itu tidak seeara langsung diberikan karena 
pelaku aktualisasi peristiwa bukan ternan bieara. 
(22) a. Inodi ahunda anoa nOloghu pughu amaitu. 
'Saya mengizinkan dia menebang pohon itu'. 
b. Inodi ahunda pughu amaitu notoghue anoa. 
'Saya rnengizinkan pohon itu dia tebang'. 
Yang ditampilkan pada (21,22) ialah pemakaian persona 
pertarna sebagai subjek yang menjadi sumber deontik. Adapula 
pernakaian persona pertama sebagai subjek yang bukan merupakan 
sumber deontik. Dalam konteks pemakaian persona pertama yang 
demikian pengungkap izin yang digunakan ialah naembali 
'bisalbolehJdapat' (23). Kalau izin itu diungkapkan oleh bentuk 
pasif dari verba hunda 'izinkanlperbolehkan', sumber deontik 
dapat dinyatakan secara eksplisit (24a) atau secara implisit (24b). 
(23) Inodi naembali aeada olono. 
'Saya boleh meminjam mobilnya'. 
(24) a.lnodi nohundae /a Amir aeada olono. 
'Saya diizinkan oleh Arnir (untuk) meminjam 
mobilnya'. 
b.lnodi nohundae aeada olono. 
'Saya diizinkan meminjarn mobilnya'. 
Pada contoh seperti (23,24) persona pertama berperan 
sebagai pelaku aktualisasi peristiwa. Izin itu sendiri diberikan oleh 
sumber deontik sebelurn saat tutur serungga eontoh yang 
bersangkutan bennakna 'pembicara rnelaporkan adanya izin yang 
diperolehnya dari sumber deontik tertentu untuk melakukan 
sesuatu'. 
4.2.2.2 Persona Kedua 
Seperti telah disebutkan pad a 4.2.2, tinjauan terhadap 
pemakaian persona kedua dalam kaitannya dengan izin didasarkan 
pada perannya sebagai pelaku aktualisasi peristiwa, bukan sebagai 
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sumber deontik. Dengan demikian, yang akan disoroti bukanlah 
pemakaian persona kedua seperti (25), melainkan pemakaian 
persona kedua seperti pada (26). 
(25) Ihintu ohundaane nefonando 0 kararne ulangtahuno. 
'Kamu izinkan dia mengadakan pesta ulang tahun'. 
(26) Ihintu naembali omefonando 0 karame ulangtahumu. 
'Kamu boleh mengadakan pesta ulang tahun'. 
Pada pemakaian persona kedua seperti itu, 
pengungkap izin yang dapat digunakan ialah naembali 
' bisa/boleh/dapat' atau bentuk pasif dari verba hunda 
'izinkanJperbolebkan' . Atas dasar itu, (26) dapat pula 
dinyatakan seperti (27). 
(27) Ihintu ahundaanglw ome/ooondo 0 karame 
ulangtahumu. 
'Kamu diizinkan mengadakan pesta ulang tahun'. 
4.3 Perintah 
Perintah memperlihatkan persamaan dengan izin 
dalam hal kedudukan pembicara sebagai sumber deontik dan 
kedudukan ternan bicara sebagai pelaku aktualisasi peristiwa. 
Pengungkapannya berbeda karen a perintah dapat dinyatakan 
dengan ka1imat imperatif (28a) atau deklaratif (28b), 
sedangkan izin hanya dinyatakan dengan kalimat deklaratif 
(29). 
(28) a. Fosuli boku amailu minggu Ie wise! 

'Kembalikan buku itu minggu depan!' 

b. Ihintu mositi ofosuli boku amaitu minggu Ie wise. 
'Kamu harus mengembalikan buku itu minggu depan'. 
(29) Ihintu naembali ofosuli boku amaitu minggu te wise. 
'Kamu boleh mengembalikan buku itu minggu depan'. 
Seperti telah disebutkan pada 4.1, perintah tidak 
hanya diartikan sebagai 'perintah untuk melakukan sesuatu', 
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tetapi juga sebagai 'perintah untuk tidak melakuk:an sesuatu' 
yang dilazim disebut larangan. Perhatikanlah contoh berikut. 
(30) a. Ko;se fosuli boku amaitu minggu te wise! 
'Jangan kembalikan buku itu minggu depan!' 
b. Ihintu koise ofosuli boku amaitu minggu te wise. 
'Kamu jangan kembalikan buku itu minggu depan' . 
Masalah 'perintah untuk tidak melakukan sesuatu' ini diuraikan 
lebih lanjut dalam hubungannya dengan negasi (4.3.1.1). Pada 
contoh berikut perintah di!tyatakan oleh tudu 'perintahkan' , ghele 
'larang', mositi 'harus', mina naembali 'tidak boleh', dan koise 
'jangan'. 
(31) fnodi atuduangko omebasa boku amaitu. 
'Saya perintahkan kamu membaca buku itu'. 
(32) fnodi aghe/eangko omebasa boku amaitu. 
'Saya melarang kamu membaca buku itu'. 
(33) Ihintu mosit; omebasa boku amaitu. 
'Kamu harus membaca buku itu'. 
(34) Ihintu atuduangko omebasa boku amaitu. 
'Kamu saya perintahkan membaca buku itu'. 
(35) Jhintu agheleangko omebasa boku amaitu. 
'Karou saya larang membaca buku itu'. 
(36) Ihintu mTna naembali omebasa boku amaitu. 
'Karou tidak boleh membaca buku itu'. 
(37) Ihintu koise mebasa boku amaitu. 
'Kamu jangan membaca buku itu'. 
Pengungkapan perintah melalui kalimat deklaratif seperti 
di atas dapat ditinjau dari segi kedeiktisannya (4.3.2). Untuk itu, 
pemakaian persona pertama (seperi inodi pada (31,32» yang 
menggambarkan kedudukannya sebagai sumber deontik dan 
pemakaian subjek persona kedua (seperti ;hintu pada (33-37» 
sebagai peJaku aktualisasi peristiwa masing-masing diuraikan pada 
4.3.2.1 dan 4.3.2.2. 
Konstruksi seperti foodi atuduangko omebasa boku amaitu 
'Saya perintahkan kamu membaca buku itu' (31) dan fhintu 
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atuduangko omebasa boku amaitu 'Kamu saya perintahkan 
membaca buku itu' (34) dapat berbeda dalam hal orientasinya. 
Pembahasan mengenai hal itu dikemukakan pada 4.3. 1.2. 
4.3.1 Predikasi 
Seperti halnya pada izin (lihat 4.2.1), masalah 
predikasi dalam pengungkapan perintah ini pun mencakupi 
tinjauan yang berkaitan dengan negasi dan orientasi. Kedua 
masalah itu berikut ini berturut-turut disajikan pada 4.3.1.1 
dan 4.3.1.2. 
4.3.1.1 Negasi 
Negasi dalam pengungkapan perintah dapat ditinjau 
dari segi sintaktis dan sernantis. Secara sintaktis penegasian 
itu menggambarkan bahwa sumber deontik tidak 
memerintabkan pelaku untuk mengaktualisasikan peristiwa. 
Penegasian dari segi semantis mengisyaratkan bahwa sumber 
deontik melarang pelaku mengaktualisasikan peristiwa. 
Perbedaan itu dapat diamati melalui kedua contoh berikut ini. 
(38) Inodi mYna atuduangko omebasa boku amaitu. 
'Saya tidak memerintahkan kamu membaca buku itu'. 
(39) Ihintu mTna naembali omebasa boku amaitu. 
'Kamu tidak boleh membaca buku itu'. 
Contoh seperti (38) tidak dibicarakan karena tidak 
memperlihatkan ciri utama perintah, yaitu adanya kadar 
restriksi dari pembicara (inodi) kepada ternan bicara (ihintu) 
untuk melakukan atau tidak me1akukan sesuatu (mebasa boku 
amaitu). Apa yang diungkapkan oleh (39) dapat pula 
dinyatakan sebagai berikut. 
(40) Ihintu koise mebasa boku amaitu. 
'Kamu jangan membaca buku itu'. 
(41) Ihintu agheleangko omebasa boku amaitu. 
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'Kamu saya larang membaca buku itu' . 
(42) Boku amaitu mTna naembali omebasa. 
'Buku itu tidak boleh kamu baca'. 
(43) Boku amaitu koise omebasa, 
'Buku itujangan kamu baca'. 
4.3.1.2 Orientasi 
Perintah dengan sumber deontik yang berupa peraturan 
atau seseorang pun tetap dapat digolongkan sebagai perintah yang 
berorientasi pembicara se\ama, berdasarkan konteks 
pemakaiannya, pembicara tidak memperlihatkan sikap yang 
berbeda dengan swnber deontik yang bukan pembicara itu. Hal itu 
dapat diamati pada contoh berikut, baik dalam hubungannya 
dengan 'perintah positif (perintab untuk melakukan sesuatu) 
maupun dengan 'perintah negatif' (perintah untuk tidak melakukan 
sesuatu). 
(44) Ihintu mositi wagho badhu aini ne wa Ida. 
'Kamu harns memberikan baju ini kepada Ida'. 
(45) 0 	ina notuduangko wagho badhu aini ne wa Ida. 
'Thu memerintahkan kamu memberikan baju ini kepada 
Ida'. 
(46) Ihintu mina naembali wagho badhu aini ne wa Ida. 
'Kamu tidak boleh memberikan baju ini kepada Ida'. 
(47) 0 	ina noghe/eangko wagho badhu aini ne wa Ida. 
'lbu melarang kamu memberikan baju ini kepada Ida'. 
Pembicara pada (44) tidak memperlihatkan sikap yang 
berbeda dengan sumber deontik pada (45). Demikian juga halnya 
dengan sikap pembicara pada (46) sehubungan dengan sumber 
deontik pada (47). 
Seperti haloya pada izin (4.2.1.2), pada perintah pun 
perubahan diatesis tidak mengakibatkan perbedaan orentasi. 
Kalimat aktif pada (48) dan kalimat pasif pada (49),misainya, tetap 
memperlihatkan perintah yang berorientasi pada pembicara. 
(48) Ihintu mosit; omeangkafi katangarino kamokuJamu. 
'Kamu harus mematuhi nasihat orang tuamu'. 
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(49) Katangarino kamokulamu mositi omeangkafi. 
'Nasihat orang tuamu harus kamu patuhi' . 
4.3.2 Kedeiktisan 
Baik dinyatakan seeara eksplisit ataupun diungkapkan 
seeara implisit, dalam setiap kalimat senantiasa dapat ditelusuri 
adanya unsur yang merupakan sumber deontik dan unsur yang 
berperan sebagai pelaku. Sumber deontik dan pelaku dalam 
pengungkapan perintah berikut ini masing-masing dibicarakan 
dalam hubungannya dengan kedeiktisan persona pertama dan 
kedeiktisan persona kedua. 
4.3.2.1 Pel'8ona Pertama 
Kedeiktisan persona pertama daJam pengungkapan 
perintah terlibat pada pemakaian, misalnya, inodi sebagai subjek 
yang merupakan sumber deontik. Subjek inodi sebagai sumber 
deontik itu digunakan dalam konstruksi klausa utama. Ternan 
bicara sebagai pelaku aktuaIisasi peristiwa dimuncuJkan sebagai 
subjek klausa subordinatif yang berkonstruksi aktif (SOa). Pada 
klausa subordinatif yang berkonstruksi pasif pelaku aktualisasi 
peristiwa itu tidak dimunculkan sebagai subjek (50b). 
(50) a. Inodi atudu ihintu omefekanggela /camara ami. 
'Saya perintahkan kamu membersihkan kamar ini'. 
b. Inodi atudu kamara aini ofekanggelae. 
'Saya perintahkan kamar ini dibersihkan'. 
Konstruksi inodi atudu 'saya perintahkan' 
menggambarkan penonjolan diri sebagai surnber deontik. 
Penonjolan diri sebagai sumber deontik itu pada umumnya 
dibindari pemakaiannya agar ternan bicara tidak seeara langsung 
merasa 'diperintahkan untuk (tidak) melakukan sesuatu' o]eb 
pembicara. 
Masalah penonjolan did pembicara sebagai sumber 
deontik dapat dilihat sebagai ciri kesubjektifan dan tuturan yang 
tidak mengeksplisitkannya sebagai eiri keobjektifan dalam 
pengungkapan perintah. Melalui tuturan yang memperlihatkan ciri 
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keobjektifan, kadar restriksi yang dimiliki pernbicara tidak secara 
langsung dirasakan oleh ternan bicara. Sesuai dengan pandangan 
Perkins (1983: 12) yang dikutip berikut ini, ciri kesubjektifan dan 
keobjektifan itu masing-masing dapat dikaitkan dengan masalah 
ketaksantunan (impoliteness) dan kesantunan (politeness). 
The relationship between a scale ofsubjectivity-objectivity 
and one of impoliteness-politeness which is being 
proposed is not merely speculative, since there is some 
experimental evidence which suggests that objectivity and 
politeness go hand in hand. 
Selain dengan cm keobjektifan, Perkins juga 
menghubungkan masalah kesantunan dalarn pengungkapan 
perintah dengan cm ketakJangsungan (indirectness). 
Ketaklangsungan itu ditandai oleh tidak adanya unsur sintaktis dan 
leksikal yang menyatakan perintah. Dengan demikian, di satu 
pihak gradasi kesantunan itu rnernperlihatkan kesejajaran dengan 
rnakin diimplisitkannya unsur sintaktis atau leksikal yang seeara 
langsung tergolong sebagai pengungkap per/ntah dan di pihak lain 
hal itu ditandai oleh makin dieksplisitkannya unsur sintaktis atau 
leksikal yang secara tidak langsung dapat ditafsirkan sebagai 
pengungkap perintah. 
4.3.2.1 Persona Kedua 
Kedeiktisan persona kedua dalam pengungkapan perintah 
rnengisyaratkan bahwa pronomina persona yang rnenjadi ternan 
bicara itu berkedudukan sebagai pelaku aktuali sasi peristiwa, 
bukan sebagai sumber deontik. Pernbabasan rnengenai hal itu 
dikernukakan dalam hubungannya dengan tutu ran yang tidak 
memunculkan surnber deontik sebagai subjek. 
Kedudukan ternan bicara sebagai pelaku aktualisasi 
peristiwa dalam tuturan yang tidak rnemunculkan sumber deontik 
sebagai subjek itu terlihat dalam konstruksi imperatif(Sla) atau 
deklaratif ( 51 b). 
(51) a. Fekaghose akintaramu! 
'Kuatkan peganganmu!' 
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b. Ihintu mositi omefekaghose akintaramu. 

'Kamu harus menguatkan peganganmu'. 

5. ModaJitas Dinamik 
5.1 Pengantar 
Sarna halnya dengan rnodalitas deontik, modalitas dinamik 
juga mempersoalkan sikap pembieara terhadap aktualisasi 
peristiwa. Akan tetapi, pada modalitas dinamik aktualisasi 
peristiwa itu ditentukan oleh perikeadaan(circumstances) yang 
lebih bersifat ernpiris sehingga yang dijadikan tolok ukur oleh 
pembieara adalah hukum alam (laws of nature), sedangkan pada 
modalitas deontik adalah kondisi sosial (social laws). Perbedaan 
tolok ukur itu mengakibatkan babwa modalitas dinamik bereiri 
objektif dan modalitas deontik bereiri subjektif (AIwi, 1992:233). 
Palmer (1979:107) bahkan menyebut rnodalitas dinarnik sebagai 
modalitas deontik objektif dan modalitas deontik sebagai rnodalitas 
deontik subjektif. 
eiri kesubjektifan rnodalitas deontik terlihat pada 
kedudukan pembieara sebagai sumber deontik yang memberikan 
dorongan kepada mitra bieara melalui izin atau perintah untuk 
melak:ukan atau tidak melakukan sesuatu. Dengan demikian, eiri 
kesubjektifan itu menyiratkan adanya keterlibatan pembicara 
dalam aktualisasi peristiwa. Pada modalitas dinamik unsur 
keterlibatan pembieara seperti itu tidak ada karena aktualisasi 
peristiwa sepenuhnya ditentukan oleh karakteristik atau ern 
keinherenan subjek dan perikeadaan yang memungkinkan subjek 
berperan sebagai pelaku dalam aktualisasi peristiwa (Alwi, 
1992:233). 
5.2 Kemampuan 
Kemampuan merupakan makna yang digambarkan pada 
modalitas dinamik. Dalam babasa Muna kemampuan dapat 
dinyatakan dengan pemakaian kata naembali 'bisa/dapat' dan 
mondoi 'mampu/sanggup'. Perhatikan contob berikut ini. 
(1) Inodi naembali akumaradha meda amaitu. 
'Saya dapat melakukan hal itu'. 
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(2) Inodi aemondoi akumaradha meda amaitu. 
'Saya sanggup melakukan hal itu' . 
(3) 	Anaku naembalimo nobhingkala. 
'Anak saya sudah bisa berjalan'. 
(4) 	Anoa naembali nopobisaragho toluhula wamba. 
'Dia bisa bercakap dalam tiga bahasa' . 
(5) 	Anoa naembali nakumaradha soala amaitu ane anoa 
nakumampumpu nopoguru. 
'Dia dapat mengeIjakan soal-soal itu kalau dia serius 
belajar' . 
(6) 	Inodi aemondoi aekalahi kodoho. 
'Saya sanggup melakukan peIjalanan jauh'. 
(7) 	La Rudi nomondoi nofekatalo La Andi. 
'Rudi mampu mengalahkan Andi'. 
(8) 	Wa Vinda nomondoi nofosalasai karadhano bhe netaa. 
'Vinda mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik'. 
Perbedaan pemakaian kata-kata itu ada1ah bahwa mondoi 
'mampu/sanggup' hanya digunakan untuk menyatakan 
kemampuan, sedangkan naembali 'bisa/dapat', selain untuk 
menyatakan kemampuan, juga dapat digunakan untuk menyatakan 
izin dan kemungkinan. Naembali yang menyatakan kemampuan 
dapat dibedakan dari naembali yang menyatakan kemungkinan 
berdasarkan kadar keinherenan subjek sebagai pelaku atau eiri 
ktransitifan. Kondisi itu dapat dikaitkan dengan pandangan Alwi 
(1992:235)mengenai pemakaian dapat dan bisa dalam bahasa 
Indonesia yang dapat pula digunakan untuk mengamati 
kemampuan yang diungkapkan oleh naembali, terutama kalau 
kemampuan itu dibandingkan dengan izin dan kemungkinan. 
Pandangan Alwi itu didasarkan pada pandangan Coates mengenai 
pemakaian can. 
Pemakaian can sebagai pengungkap kemungkinan, izin, 
atau kemampuan oleh Coates (1983:91,99) dihubungkan dengan 
eiri keaspekan predikasi kalimat. Disimpulkannya bahwa 
kemungkinan ditandai oleh aspek statif yang menggambarkan 
keadaan (9), izin oleh aspek dinamis yang menyatakan peristiwa 
(l0), dan kemampuan oleh aspek iteratifyang berhubungan dengan 
kebiasaan(11). Predikasi kalimat pada kemampuan 
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menggambarkan eiri kepotensialan mengenai perbuatan habitual 
alau perbualan yang dapat berulang. Berdasarkan eiri kepotensialan 
itu, Coates menyimpulkan pula bahwa can yang menyatakan 
kemampuan bereiri faktif , sedangkan can yang menyatakan izin 
atau kemungkinan bereiri nonfaktif. 
(9) 	 / can change it. 

(it is possible for me (/change it]) 

(10) 	 You can leave the room. 

(you are not allowed (you leave the room]) 

(ll) 	 She can swim. 

(She is able (she swims]) 

Kefaktifan pada kemampuan itu bagi Coates merupakan 
petunjuk bahwa pembieara terlibat dalam kebenaran isi tuturan 
yang dinyatakan oleh predikasi kalimat. Atas dasar itu, 
pengungkap kemampuan berfungsi mengbubungkan peristiwa 
yang dimaksudkan daIam predikasi kalimat dengan seperangkat 
keadaan, yang sekalipun tidak dinyatakan secara eksplisit, 
keberadaannya dipranggapkan oleh pembieara. 
5.2.1 Orientasi 
Telah dikemukakan pada 5.2 bahwa pada kemampuan 
pembieara terlibat dalarn pembenaran isi tuturan yang dinyatakan 
oleh predikasi kalimat karena pembicara mengungkapkan ciri 
keinherenan subjek sebagai pelaku aktualisasi peristiwa. Hal itu 
dapat dijadikan sebagai dasar pandangan untuk meniIUau masalah 
orientasi pada kemampuan. Dengan memperhatikan pendapat 
Leech (1971) yang membedakan pengungkap modalitas berarab 
subjek dari pengungkap modalitas berarab pembicara (libat 
2.2.4.2), dapat disimpulkan bahwa pengungkap kemampuan 
tergolong sebagai pengungkap modalitas berarah pembicara. 
Pengungkap modalitas yang berarab pembieara di atas 
dapat diamati melalui perubahan diatesis. Baik pada konstruksi 
aktif maupun pasif tetap terlibat bahwa pembicara terlibat dalam 
pembenaran isi tuturan yang dinyatakan oleh predikasi kalimat. 
Perbedaan yang ditimbulkan oleh perubahan diatesis itu ialab 
bahwa pada konstruksi aktif eiri keinherenan pelaku aktualisasi 
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pensttwa berkenaan dengan subjek. Pada konstruksi pasif eiri 
keinherenan pe\aku aktualisasi peristiwa itu tidak berhubungan 
dengan subjek. 
Dalam hubungannya dengan perubahan diatesis itu, 
naembali memperlihatkan pemakaian yang berbeda dari mondoi. 
Konstruksi aktif yang mengandung naembali dapat diungkapkan 
kern bali dalam konstruksi pasifnya dengan jalan mengubah objek 
langsung kalirnat aktif menjadi subjek kaJimat pasif. Cara 
pengubahan seperti itu tidak dapat dilakukan pada konstruksi aktif 
yang mengandung mondoi karena kata itu hanya dapat digunakan 
setelah subjek yang berperan sebagai pelaku. Ketakberterimaan 
mondoi pada contoh (12b) berkaitan erat dengan pengertian 
kemampuan itu sendiri, yaitu kemampuan untuk melakukan 
sesuatu, bukan kemampuan UDtuk dikenai sesuatu yang dilakukan 
oleh orang lain. Sementara itu, naemhali dapat digunakan pada 
contoh (12b) karena kata itu , selain sebagai pengungkap 
kemampuan, juga dapat digunakan untuk menyatakan 
kemungkinan. 




'Rudi { dapat } mengalahkan Andi'. 
mampu 
naemba/i }(13) h. LaAndi ?nomondoi nofekataloe La Rudi.{ 
'Andi dapat } dikalah.kan oleh Rudi'. { ?mampu 
Ciri iteratif predikasi kalimat pada kemampuan, seperti 
yang telah disebutkan pada 5.2, mengisyaratkan bahwa yang 
diungkapkan oleh predikasi kalimat yang bersangkutan ialah 
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peristiwa nonaktual. Atas dasar itu, naembali pada konstruksi aktif 
seperti (l2a) dapat digolongkan sebagai pengungkap kemampuan 
atau kemungkinan. Pada konstruksi pasif seperti (12b) kata itu 
bahkan hanya digunakan sebagai pengungkap kemungkinan. 
Apabila yang diungkapkan oleh predikasi kaJimat itu 
adalah peristiwa yang sudah terjadi, naembali dalam konstruksi 
aktif atau pasif hanya dapat digunakan untuk menyatakan 
kemampuan. Untuk menyatakan kefaktualan suatu peristiwa, lazim 
digunakan kata gara 'temyata' sebagairoana yang dieontohkan 
pada (l3a,b). 
(14) a. La Rudi gara naembali nofekatalo La Andi. 
'Rudi temyata dapat mengaJahkan Audi'. 
b. La Andi gara naembali nofekataloe La Rudi. 
'Audi ternyata dapat dikalahkan oleh Rudi'. 
eiri kefaktualan peristiwa itu tidak selalu dinyatakan 
seeara eksplisit me1a1ui pemakaian kata seperti gara 'temyata' . 
Konteks tuturan dapat pula-digunakan untuk menentukan eiri 
kefaktualan peistiwa yang dinyatakan dalam predikasi kalimat. 
Dengan memperhatikan konteks tuturan itu dapatlah ditentukan 
bahwa naembali ada yang menyatakan kemampuan dan ada pula 
yang menyatakan kemungkinan. 
5.2.2 Negasi 
Yang dimaksud dengan negasi pada uraian mengenai 
kemampuan ini adalah penegasian terhadap predikasi pengungkap 
modalitas (14a), bukan penegasian terhadap predikasi kalimat 
(14b). 




'Ayah tidak 	 memenuhijanjinya'.{ sanggup 
b.Oama naembali.} mma nefonando dhandino. { nomondOl 
'Ayah { dapat } tidak memenuhi j anj inya' . 
sanggup 
Yang diungkapkan oleh pembicara pada penegasian 
terhadap predikasi penguogkap modalitas itu ialah bahwa subjek 
tidak memiliki ciri keinherenan sebagai peJaku aktualisasi 
peristiwa. Penegasian terhadap predikasi pengungkap modalitas itu 
mengakibatkan naembali tidak lagi dapat digunakan menurut 
makna epistemiknya (kemungkinan). Naembali 'bisaldapat' dalam 
bentuk mina naembali 'tidak bisaltidak dapat' hanya dapat 
digunakan berdasarkan makna muasalnya, yaitu kemampuan. 
Perhatikanlah contoh penegasian yang laiQ.dalam kalimat-kalimat 
berikut ini. 
(16) Wa LUis mma naembali nopokalambugho komputere. 
'Litis tidak dapat mengoperasikan komputer'. 
(17) 	 Inodi "una aemondoi aeforato birita mate amaitu ne 
anoa. 
'Saya tidak sanggup menyampaikan berita duka itu 
kepadanya' . 
(18) 	 WaLia mTna aemondoi nofosalasai karadhano. 
'Lia tidak mampu menyelesaikan tugasnya'. 
(18) 	 Andoa mYna domondoi detongku kampili. 
'Mereka tidak sanggup memikul karung'. 
6.PENUTUP 
6.1 Simpulan 
Pada penelitian Inl dipaparkan empat subkategori 
modalitas, yaitu modalitas intensional (Bab II), modalitas 
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episternik (Bab III), modalitas deontik (Bab IV), dan modalitas 
dinamik (Bab V). Makna yang berkaitan dengan setiap subkategori 
modalitas berikut unsur leksikal yang mengungkapkannya adalah 
sebagai berikut. 
(1) 	Modalitas Intensional 
Makna yang berkaitan dengan modalitas intensional 
meliputi keinginan, harapan, ajakan, pembiaran, dan permintaan. 
Pengungkap keinginan adalah gau 'ingin',pindalo 'ingin', 
hunda 'mau' , poindalo 'mau', koneati 'herniat', kopatudhu 
'bennaksud', daho 'akan', madakaawu 'akan', serta infiks -um­
dan -im- yang masing-masing berrnakna 'akan'. Dalam pola 
sintaktis pengungkap keinginan itu ada yang dapat digunakan baik 
sebagai verba pewatas maupun sebagai verba utama dan ada yang 
hanya dapat digunakan sebagai verba pewatas atau sebagai verba 
utama. 
Pengungkap harapan dinyatakan dengan dua kelas kata, 
yakni verba dan adverbia. Pengungkap harapan yang berbentuk 
verba meliputi posarunaao 'haraplberharap' , harapugho 
'harapkanlmengharapkan', dan tola 'berdoaldoakanlmendoakan', 
sedangkan pengungkap harapan yang berbentuk adverbia ialah 
sio-siomo 'mudah-mudahan/moga-moga/semoga'. 
Pengungkap ajakan adalah maimo'mari/marilah' dan 
salehi 'ajaklmengajak'. Maimo'marilmarilah' merupakan adverbia, 
sedangkan salehi 'ajaklmengajak' merupakan verba. 
Pengungkap pembiaran adalah mahingga 'biar' dan 
mahinggamo 'biarlah'. Kedua pengungkap tersebut merupakan 
adverbia. 
Pengungkap permintaan ada yang berbentuk adverbia, 
yaitu tulumi 'tolong', soba 'coba', dan insoba 'coba' dan ada yang 
berupa klausa, yaitu inodi aesalo 'saya minta'. 
(2) Modalitas Epistemik 
Makna yang berkaitan dengan modalitas epistemik 
meliputi kemungkinan, keteramalan, keharusan, dan kepastian. 
Pengungkap kemungkinan meliputi pengungkap 
intrakJausal dan pengungkap ekstraklausal. Pengungkap 
kemungkinan intraklausal ialah naembali 'bisaldapat' yang 
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digunakan sebagai verba pewatas, sedangkan pengungkap 
kemungkinan ekstraklausal ialah hadae 'mungkinlbarangkali' dan 
naembali dua 'dapat sajalbisa saja'. 
Pengungkap keteramalan meliputi pengungkap 
intraklausal dan pengungkap ekstraklausal. Pengungkap 
keteramalan intraklausal ialah konaha 'kira/mengira', ferasa 
'rasa/merasa'dan fekirie 'pikir' yang digunakan sebagai verba 
utama. Pengungkap k.eteramalan ekstraklausal adalah berupa 
adverbia, antara lain ghondohano 'agaknya', worahano 
'kelihatannya/sepertinya/tampaknya' dan bhara 'kira-kira'. 
Pengungkap keharusan adalah mositi 'harus/musti', faralu 
'perlu', dan pantasi 'patut', talahano 'seharusnyalsemestinya', 
sometahano 'sebaiknya', dan sapantasihano 
'sepantasnya/sepatutnya/ selayaknya'. Mositi, faralu, dan pantasi 
merupakan pengungkap keharusan intraklausal yang -tligunakan 
sebagai verba pewatas, sedangkan talahano, sometahano, dan 
sapantasihano merupakan pengungkap keharusan ekstraklausal. 
Pengungkap ekstraklausal tersebut tergolong sebagai adverbia. 
Pengungkap kepastian ada yang berupa verba inti, yaitu 
parasaea 'percaya' dan ada yang berupa adverbia, yaitu pasiti 
'pasti', tantu 'tentu', tantumo 'tentunya', dan notantumo 'tentu 
saja'. 
(3) Modalitas Deontik 
Makna yang berkaitan dengan modalitas deontik meliputi 
lZln dan perintah. Pengungkap lzm adalah naembali 
'bisalboleh/dapat' yang digunakan sebagai verba pewatas dan 
hunda 'izinkanlperbolehkan' yang dugunakan sebagai verba 
utama. Sementara itu, Pengungkap perintah adalah mositi 'harus' 
yang digunakan sebagai verba pewatas dan tudu 'perintahkan' 
sebagai verba utama. 
(4) Modalitas Dinamik 
Makna yang berkaitan dengan modalitas dinamik adalah 
kemampuan yang diungkapkan dengan kata naembali 'bisa/dapat' 
dan mondoi 'mampu/sanggup'. Kedua kata itu digunakan sebagai 
verba pewatas. 
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Dari uraian singkat di atas terlihat bahwa modalitas daIam 
bahasa Muna sebagian besar dinyatakan dengan kata. Adapun 
penegasian modalitas dalam bahasa Muna ditentukan oleh makna 
pengungkap modalitas yang digunakan. Jadi, terdapat penegasian 
terhadap predikasi pengungkap modalitas dan penegasian terhadap 
predikasi kalimat. Dari segi orientasi pengungkap modalitas dalam 
bahasa Muna ada yang berarah pelaku dan ada yang berarah 
pembicara. 
6.2 Saran 
Diselesaikannya penelitian ini tidaklah berarti bahwa 
setiap permasaIahan yang berkaitan dengan modalitas dalam 
bahasa Muna telah terselesaikan pula. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh gambaran modalitas dalam bahasa Muna yang lebih 
sempurna masih perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
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Andi Herlina Nur 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang masalah 
Kepulauan Indonesia yang terbentang dari Sabang sampai 
dengan Merauke oleh berbagai macam suku dengan latar belakang 
kebudayaan yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa 
betapa kayanya bangsa Indonesia akan budaya. 
Budaya yang masih dipelihara oleh masyarakat 
pendukungnya merupakan warisan nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Dengan kebudayaan in.ilah, 
tercipta pola atau sistem yang mendasari falsafah hidup bangsa 
sehingga di mana pun bangsa Indonesia berada, pola atau sistem 
nilai yang dipegang sebagai cerminan budaya tetap saja tam.pak 
walaupun terjadi pembauran budaya luar yang menyusup ke dalam 
wilayah Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pembauran budaya yang dimaksud di atas, kini sudah 
terasa. Hal ini merupakan salah satu dampak dari perkembangan 
media informasi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat. Di sisi lain, proses pembauran 
budaya yang semakin cepat itu menimbulkan adanya kekuatiran 
akan punahnya budaya bangsa. 
Nilai budaya yang terdapat pada masyarakat tertentu tidak 
terlepas pula dari sastra yang ada dalam masyarakat. Sastra 
merupakan salah satu kebutuhan manusia yang penting dalam 
hidupnya baik indivjdu maupun sekelompok masyarakat. Secara 
menyeluruh sastra dianggap sebagai budaya tradisi yang sangat 
vital. 
Dari sebuah karya sastra, kjta dapat memperoleh nilai-nilai 
kebudayaan yang disajikan melaJui interpretasi pikiran dan 
pengalaman bidup yang telah disublimasikan dalam sebuah 
renungan j iwa. 
Karya sastra sarat dengan pertentangan-pertentangan yang 
tetjadi, tidak hanya pada diri manusia dengan lingkungannya, 
antara manusia dengan sesamanya, dan antara manusia dengan 
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Tuhan yang menciptakannya. Karena itu, karya sastra yang baik 
mengajak penikmat melihat karya sastra tersebut sebagai cenninan 
dirinya. Karya yang demikian akan dapat melampaui jurang masa 
dan budayanya sendiri. 
Mengingat betapa pentingnya eksistensi dan fungsi sastra 
daerah, maka konsistensi dari kebijaksanaan yang bertujuan 
meningkatkan dan memeJihara kebudayaan nasionaJ perlu 
mendapat dukungan daTi kita semua. Demikian pula penggalian 
dan pengembangan sastra lisan daerah Kendari, khususunya 
masyarakat suku Tolaki perlu mendapat perhatian. Masyarakat 
Tolaki sebagai kelompok mayoritas yang mendiami jazirah 
tenggara Pulau Sulawesi memiliki budaya yang berbeda dengan 
daerah lain yang ada di nusantara. Hingga saat ini belum mendapat 
dukungan sepenuhnya dalam pengelolaan sastra lisan yang tidak 
hanya berbentuk prosa, tetapi juga berbentuk puisi, khususnya 
mantra yang seolah-olah terlupakan dan enggan untuk dikaji 
sehingga masyarakat tidak Jagi mengetahui dan menjadi pelanjut 
budaya sendiri. 
Dalam mantra, segala niJai luhur yang menjadi warisan 
nenek moyang merupakan kebenaran yang berisi inspirasi 
kehidupan yang berwujud keindahan, sebuah buku yang memuat 
perasaan kemanusiaan yang mendalam dari kebenaran moral 
dengan sentuhan kesucian dan kehalusan dari pandangan sastra 
dalam bentuk yang sangat mempesona. 
Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa sastra lisan yang 
berbentuk mantra dalarn masyarakat Tolaki mengalami pergeseran 
niJai sebagai akibat daTi masukoya berbagai budaya yang tidak 
hanya menenggeJamkan fungsi dan tujuan sebuah mantra tetapi 
juga menimbulkan keengganan untuk melestarikannya, khususnya 
di kalangan generasi muda. 
Padahal mantra dalam masyarakat suku Tolaki tergolong 
unik. Dikatakan unik karena sebagian besar mantra Tolaki 
digunakan dalam upacara-upacara seperti upacara yang bersifat 
perpisahan menjadi satu dengan yang bersifat peralihan dalam 
"mesosambakai" (upacara kelahiran),"mepoku" (potong rambut), 
"manggilo", "mesun a", "mewaka" (upacara sunatan), 
"mombotudu" (upacara penanaman padi di ladang), "mosehe" 
(upacara pensucian diri karena melanggar adat) yang sering 
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dikenal dengan upacara tolak bala. Selain ito, pembacaan mantra 
dalam upacara tersebut juga dihadirkan sejumlah alat-alat seperti: 
"0 wuta" (tanah), "mbera haro motoha" (besi, emas, perak), 
"kaluku" (kelapa), "inea"(pinang), "0 bite" (sirih), "inoso" (sagu) 
dan lain-lain (Tarimana, 1993: 236-237). 
Selain mantra yang digunakan dalam upacara-upacara, 
masyarakat suku Tolaki juga mengenal mantra seperti: mengusir 
rob jahat, menj inakkan binatang buas, mengobati penyakit, dan 
lain-lain. 
Saslra daerah atau sastra lisan sebagai peristiwa bahasa 
perlu terus dibina dan dilestarikan dalam rangka mengembangkan 
dan memperkaya khazanah kebudayaan nasional sebagai salah satu 
unsur jati diri kepribadian bangsa. Dalam hal ini, sastra daerah 
perlu dipelihara agar tetap mampu menjadi budaya masyarakat 
yang mendukung kebhinekaan budaya, sebagai unsur kreatifitas 
dan sumber kekuatan bangsa. Berdasarkan bal tersebut, perlu 
ditingkatkan penelitian, pengkajian, dan pengembangan sastra 
daerah. 
Penelitian secara ilmiah terhadap mantra Tolaki secara 
keseluruhan belum pemah dilakukan. Kenyataan ini mendorong 
penulis untuk mengkaji mantra Tolaki tersebut berdasarkan jenis 
dan fungsinya. Karena dengan mengkaji mantra Tolaki, berarti 
pula melestarikan karya sastra dan mengamankannya dari 
kepunahan. 
1.2 Masalab 
Penelitian ini memusatkan diri kepada dua hal, yakni jenis 
dan fungsi mantra dalam bahasa Tolaki. Masalahnya dapat 
dijabarkan seperti berikut. 
1. 	 Apa sajakah jenis-jenis mantra dalam bahasa Tolaki? 
2. 	 Dalam kegiatan ritual apa sajakah mantra digunakan? 
3. 	 Apa saja syarat-syarat yang harns dipenuhi oleh 
masyarakat Tolaki dalam menggunakan mantra? 
4. 	 Apa fungsi mantra dalan masyarakat suku Tolaki? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. 	 Untuk memperoleh sejumlah mantra yang digunakan 
oleh amsyarakat suku Tolaki berdasarkanjenisnya; 
2. 	 Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan mantra 
dalam kegiatan ritual masyarakat suku Tolaki; 
3. 	 Untuk mengetahui syarat-syarat yang harus dipenuhi 
agar mantra yang digunakan dapat berhasil; 
4. 	 Untuk mengungkapkan fungsi mantra yang digunakan 
oleh masyarakat suku Tolaki. 
Adapun manfaat peneJitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Sebagai salah satu upaya memperkenalkan sastra daerah 
Tolaki, khususnya mantra yang memiliki nilai-nilai 
luhur bagi kehidupan sehari-hari. 
2. 	Sebagai bahan informasi tentang adanya mantra dalam 
masyarakat suku Tolaki dan sekaligus sumbangan 
pemikiran bagi upaya pembinaan dan pengembangan 
sastra daerah sebagai bagian dari kebudayaan nasional 
Indonesia. 
3. 	 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
peneliti yang berminat untuk meneliti sastra lisan 
Tolaki. 
1.4 Ruang lingkup 
Berdasarkan tujuan dan manfaat yang hendak dicapai, 
maka ruang lingkup dalam penelitian ini adalah anaJisis mantra 
Tolaki yang difokuskan pada jenis-jenis mantra dalam masyarakat 
Tolaki, kegiatan ritual apa saja yang menggunakan mantra, syarat­
syarat yang harus dipenuhi oleh masyarakat Tolaki dalam 
menggunakan mantra, dan fungsi mantra dalam masyarakat suku 
Tolaki. 
1.5 Kerangka Teori 
Karya sastra adalah hasil ciptaan manusia (penjelmaan 
jiwa), manusia yang dilahirkan dengan bahasa lisan maupun tulisan 
dan menimbulkan rasa keindahan atau keharuan, serta 
228 
mencerminkan keadaan masyarakat dan jiwa bangsa yang 
memilikinya (Atmazaki, 1986: 82). 
Atmazaki (1986: 82) berpeodapat bahwa sastra lisan 
adalah sastra lama yang disampaikan secara lisan (dari mulut ke 
mulut) oleh seorang pencerita atau penyair kepada seseorang atau 
kelompok pendeogar. Sejalan dengan itu, Shipley dalam Gafar 
(1990: 3) "sastra Iisan adalah jenis karya sastra tertentu yang 
dituturkan dari mulut ke mulut, tersebar secara lisan, anonim, 
menggambarkan kehidupan masyarakat pada masa Jampau". 
Adapun sastra lisan yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah sastra lisan dalam hal ini mantra. Mantra diyakini sebagai 
puisi paling tua karena berhubungan dengan bagian-bagian peoting 
ritual-ritual masa lampau. Kekhasan mantra terletak pada 
pengulangan-pengulangan bunyi serta efek yang dihasilkannya 
pada peodengar. Percaya atau tidak mantra berfungsi magis, yakni 
mampu menyembuhkan penyakit, mengusir roh jahat atau bala, 
dan menghubungkan manusia dengan alam supranatural (Budianta, 
2005: 64). 
Fungsi mantra bagi pemakaioya sangat beragam, 
bergantung pada isi dan tujuan yang ingin dicapai. Mantra 
pengobatan digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 
penyakit, baik peoyakit batin maupun penyakit lahir. Secara 
umum, mantra mempunyai fungsi di masyarakat. Hal inj 
disampaikan oleh Bascom dalam Oanandjaya (1984: 19) bahwa: 
1. 	 Mantra dapat berfungsi sebagai proyeksi, yakni 
pencerminan angan-angan suatu koleksi; 
2. 	 Mantra merupakan alat peogesahan pranata-pranata 
dan lembaga kebudayaan; 
3. 	 Mantra merupakan samoa pendidikan; 
4. 	 Mantra merupakan alat pemaksa dan peogawasan agar 
norma-norma masyarakat akan selalu diperhatikan 
oleh anggota penggunanya. 
1.6 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
pustaka dan metode lapangan. Studi pustaka digunakan untuk 
mencari dan mendapatkan data tertulis yang diperlukan meJalui 
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kajian buku atau literature yang relevan dengan penelitian ini. 
Metode lapangan digunakan untuk mengumpulkan jenis-jenis teks 
mantra yang digunakan dalam masyarakat suku Tolaki dan 
menjelaskan cara penggunaan mantra, fungsi, serta syarat-syarat 
yang digunakan oleh pemantra. 
Teknil< penelitian yang digunakan dalam penelitian loi 
adalah sebagai berikut 
1. 	 Mengobservasi langsung untuk mengetahui keadaan 
penutur mantra dan mengumpulkan buku yang 
berhubungan dengan penelitian; 
2. 	 Melakukan wawancara; 
3. 	 Merekam dan mentranskripsi mantra; 
4. 	 MeneIjemahkan, mengklasifikasikan, dan 
menguraikan jenis-jenis mantra, serta menjelaskan 
cara penggunaan mantra, fungsi, serta syarat-syarat 
yang digunakan oleh pemantra. 
1.7 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
lisan. Sumber Iisan diperoleh dari rnasyarakat suku Tolaki yang 
mendiami beberapa daerah di Provinsi Sulawesi Tenggara. Daerah­
daerah yang dimaksud adalah meliputi Kabupaten Kendari dan 
Kabupaten Konawe (Unaaha). 
Karena terdapat beberapa daerah yang didiami oleh 
kelompok masyarakat suku Tolaki, lokasi penelitian disampel 
dengan rnenetapkan beberapa desa di setiap kabupaten, dengan 
tidak mengurangi keakuratan data. 
Penelitian ini juga memanfaatkan narasumber guna 
mengetahui daerah yang diperkirakan mampu memberikan 
masukan data yang diperoleh. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dalam empat bab. Bagian I -­
Pendahuluan mernbahas antara lain latar belakang, masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, kerangka teori, metode dan teknik 
penelitian, sumber data. Bagian II -- Landasan teori. Bagian ill -­
Pembahasan meliputi jenis-jenis mantra, syarat-syarat mantra, dan 
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fungsi mantra dalam masyarakat suku Tolaki. Bagian IV -­
Penutup meliputi simpulan dan saran. 
2. LANDASAN TEORI 
Sastra secara umum dibangun oleh dua unsur yang paling 
mendasar yaitu unsur erik dan estetik. Karena adanya dua unsur 
inilah, sastra menjadi sebuah bentuk yang bemilai rasa tinggi. 
Sastra terbentuk dari manusia dan kepada manusia pulalab hasil 
dari sebuah karya sastra akan dikembalikan untuk dinilai, 
dinikmati, dirasakan, diapresiasikan, dan lain sebagainya. 
Selanjutnya, Husnan (1984: 4) memberikan batasan babwa 
sastra adalah hasil ciptaan (penjelmaan jiwa) manusia yang 
dilabirkan dengan bahasa baik lisan maupun tulisan dan 
menimbulkan rasa keindahan atau keharuan, serta mencerminkan 
keadaan masyarakat danjiwa bangsa yang memilikinya. 
2.1 	 Sastra Lisan 
Sastra lisan adalah sastra lama yang disampaikan secara 
lisan (dari mulut ke muIut) oleb seorang pencerita atau penyair 
kepada seorang atau kelompok pendengar. Sejalan dengan itu, 
Shipley dalam Gafar (1990:3) "Sastra lisan adalah jenis karya 
sastra tertentu yang dituturkan dari mulut ke mulut, tersebar secara 
lisan, anonim, menggambarkan kehidupan masyarakat pada masa 
lampau. Aliana (2000) mengemukakan bahwa sastra Iisan adalab 
sastra lama yang disampaikan dengan dendang, baik dengan 
musik (rebab, kecapi, dan sebagainya) maupun tidak , ini cerita 
umumnya bersifat peJipur lara. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sastra lisan itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
1. 	 tersebar secara lisan; 
2. 	 anonim, yaitu karya-karya sastra lisan tersebut sudah 
tidak diketahui lagi pengarangnya; 
3. 	 statis, yaitu karya sastra itu sangat lamban 
perkemban gannya bail< dari segi isi maupun
.' bentuknya; 
4. 	 religiusitas, yaitu karya-karya sastra itu berhubungan 
dengan nilai-nilai agama dan kepercayaan yang dianut; 
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5. 	 KJise imajinatif, yaitu karya-karya sastra itu baik dari 
segi isi maupun bentuknya selalu meniru karya-karya 
sebelumnya. 
2.1.1 Jenis Sastra Lisan 
Sastra lisan sebagai hasH kesusatraan masyarakat yang 
telah hadir ill tengah-tengah kehidupan masyarakat sejak zaman 
lampau secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu. 
1. 	 Sastra lisan yang mumi, yaitu sastra lisan yang benar­
benar diturunkan secara lisan. Hal ini terlihat pada 
satra lisan yang berbentuk prosa murni seperti 
dongeng, cerita rakyat, dan lain-lain. Selain itu, ada 
juga yang berbentuk prosa liris yang penyampaiannya 
dinyanyikan atau dilagukan. Dalam puisi berwujud 
nyanyian rakyat seperti pantun, syair, tembang anak­
anak, ungkapan tradisional, teka teki berirama, dan 
lain-lain. 
2. 	 Sastra lisan yang setengah lisan, yaitu sastra lisan yang 
penuturnya dibantu oleh bentuk-bentuk seni yang lain, 
misalnya sastra ludruk, sastra ketoprak, sastra wayang 
dan lain-lain (Hutomo, 1983: 9-10). 
Lebih lanjut Hutomo menjelaskan bahwa istilah-istilah 
sastra lisan yang digunakan para ahli sebagai dasar penggolongan 
sastra lisan adalah mengacu pada hal-hal berikut : 
a. 	 bahan-bahan yang bercorak cerita, yaitu 
1. 	 cerita-cerita biasa (tales); 
2. 	 mitos (miths); 
3. 	 legenda (legends); 
4. 	 epik (epics); 
5. 	 cerita tuturan (bal/ads); 
6. 	 dan memori (memorates). 
b. 	 Bahan yang bercorak bukan cerita, yaitu 
1. 	 ungkapan; 
2. 	 nyanyian; 
3. 	 peribahasa; 
4. 	 teka-teki; 
5. 	 puisi Iisan; 
6. 	 nyanyian sedih pemakaman; 
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7. undang-undang atau peraturan adat. 
c. 	 bahan yang bercorak tingkah laku (drama), yaitu 
1. 	 drama panggung; 
2. 	 drama arena. 
2.1.2. Fungsi Sastra Lisan 
Sastra lisan selain sebagai wahana bagi masyarakat untuk 
mengaplikasikan kebudayaan mereka juga memiliki beberapa 
fungsi. Hutomo (1983: 17) membagi fungsi sastra lisan menjadi 
tujuh bagian pokok. 
a. 	 sebagai sistem proyeksi; 
b. 	 untuk pengesahan kebudayaan; 
c. 	 sebagai alat pemaksa berlakunya norma-norma sosial dan 
alat pengendali sosial; 
d. 	 sebagai alat pendidikan; 
e. 	 untuk memberikan suatu jalan yang dibenarkan oleh 
masyarakat agar dia dapat lebih superior daripada orang 
lain; 
f. 	 sebagai alat untuk memprotes ketidakadilan dalam 
masyarakat;dan 
g. 	 untuk melarikan diri dari himpitan hidup sehari-hari. 
Selajutnya, fungsi sastra lisan menurut Apituley (1991: 52) 
adalah sebagai berikut. 
a. 	 Fungsi mendidik. 

Fungsi mendidik bertujuan untuk: 

1. 	 membina tingkah laku yang barn agar tercapai 
keserasian hidup bersama; 
2. 	 membina kemampuan dan perasaan; 
3. 	 mendidik norma yang tinggi seperti jujur, belas 
kasih, dan suka menolong. 
b. 	 Fungsi menyimpan, bertujuan agar generasi muda dapat 
mengetahui dan memahami hikayat dari leluhur dan nenek 
moyangnya. 
c. 	 Fungsi motivasi, bertujuan agar generasi muda dapat 
menjadikan pemicu dan pendorong semangat hidup dari 
manfaat yang dipetik dalam sastra lisan tersebut. 
d. 	 Fungsi rekreasi, bertujuan memberikan rasa nyaman dan 
hiburan bagi penikrnatnya. 
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2.2 Puisi 
Puisi merupakan hasil karya pen yair yang bernilai rasa 
tinggi serta dapat menggairahkan jiwa pembacanya. Puisi 
memancar dari jiwa kreativitas penciptanya beserta totalitas daya 
batin yang mereaksi setiap sentuhan kehidupan. Puisi juga dapat 
mengungkapkan ekspresi perasaan yang mendalam atau pikiran 
yang mulia melalui bahasa yang indah bertujuan untuk 
menyampaikan pengalaman yang merujuk kepada perasaan, 
pikiran, dan imajinasi. Untuk memahami puisi, kita harus melihat 
dari berbagai sudut. Puisi dapat memperluas dan mengintensifkan 
pengalaman yang berada di luar pengalaman manusia biasa. Puisi 
dapat pula mempercerah, memperjernih, atau memperdalam 
kejadian yang dihadapi sehari-hari yang tidak pemah dihadapi oleh 
pembaca sehingga membuat pembaca dapat melihat lebih dari apa 
yang dilakukan sebelumnya. 
Yusuf (2001: 7) mengatakan bahwa puisi membuat kita 
melihat dunia ini dalam kesegaran. Ia juga dapat membuat kita dari 
waktu ke waktu lebih sadar akan perasaan-perasaan yang dalam 
dan yang takterungkap. 
2.2.1. Jenis-jeois Puisi 
Puisi sebagai salah satu karya sastra juga memiliki bentuk 
berdasarkan isinya. Bentuk-bentuk puisi ini didasarkan atas 
pendapat beberapa ahli yang membagi sebingga membentuk 
beberapa penggolongan mengenai puisi. Suroso (1982: 14) 
membuat penggolongan puisi menjadi dua bagian berdasarkan 
bentuknya, yaitu bentuk puisi lama dan bentuk puisi baru. Adapun 











Adapun puisi yang tennasuk dalam bentuk puisi barn terdiri dari: 
a. 	 distikhon 
b. 	 terzina 
c. 	 kuatrin 
d. 	 kuin 
e. 	 seldet 
f. 	 septime 
g. 	 oktaf/stanza 
h. 	 soneta 
I. 	 puisi bebas 
J. 	 balada 
Dalam masyarakat Tolaki juga mengenai sastra lisan yang 
berbentuk puisi. Sastra lisan Tolaki yang berbentuk puisi terdiri 
dari: 
I. 	 Syair-syair yang diJagukan atau biasa juga disebut nyanyian 
rakyat terdiri dari : 
a. huhu (lagu untuk menidurkan anak) 
b. 	 0 anggo (lagu yang menggambarkan rasa 
kekaguman terhadap seorang pemimpin atau 
mengandung nasihat atau petua) 
c. 	 taenango (lagu yang melukiskan kisah 
kepahlawanan). Dua lagu kepahlawanan yang 
terkenal dan hingga kini masih hidup dalrurt 
masyarakat Tolaki adalah tebaununggu, yang 
mengisahkan peristiwa penyebaran agama Islam 
dari Aceh ke Indonesia bagian timur, dan isara 
yang mengisahkan perang total di darat, laut dan 
udara dalam usaha memberantas segala 
kejahatan yang pemah melanda orang Tolaki. 
d. 	 sua-sua (lagu yang melukiskan rasa ingin 
berkenalan) 
e. kabia (Iagu-lagu percintaan). 
2. Kinoho atau lolama (pantun) isinya menggambarkan puji­
,.. pujian, cemohan, dan sindiran 
3. 	 0 dhoa (mantra) berjsikan pujiao, pujaan, harapan dan 
permintaan yang ditujukan kepada makhluk halus, dewa­
dewa, Tuhan, baik sebagai tanda syukur sebagai tolak bala. 
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4. 	Singguru (teka-teki) berisi ungkapan, pikiran dan perasaan 

yang memerlukan suatu tebakan yangtepat 

5. 	 Bhitarandoka (perumpamaan) isinya mengandung maksud 

mempertemukan dua pendapat yang berbeda dengan 

menggunakan bahasa kiasan (Tarimana 1993: 257) 

Adapun sastra lisan Tolaki berbentuk puisi yang akan 
dibahas pada penelitian ini adalah mantra. 
2.3 Mantra 
2.3.1 Definisi Mantra 
Salah satu jenis basil sastra Indonesia lama yang berbentuk 
puisi pada taraf pennulaan adalab mantra. Mantra tidak lain dari 
pada suatu gubahan yang diresapi oleh kepercayaan kepada dunia 
gaib dan sakti. Gubaban bahasa dalam mantra itu mempunyai seni 
kata yang khas. Kata-katanya dipilih dengan cara yang secermat­
cermatnya. Kalimatnya tersusun rapi, begitu pula dengan iramanya. 
Isinya dipertimbangkan sedalam-dalamnya. Ketelitian dan 
kecermatan memilih kata-kata, menyusun larik, dan menetapkan 
iramanya itu sangat diperlukan terutama untuk menimbulkan 
tenaga gaib 
Mantra adalah kata-kata yang mengandung bikmat dan 
kekuatan gaib, biasanya diucapkan oleb pawang, kesalahan daJam 
mengucapkan mantra dianggap dapat mendatangkan bahaya. 
Menurut Badudu (1984: 5 - 6) babwa "mantra adalah 
bentuk puisi lama dan dianggap sebagai puisi tertua di Indonesia. 
Kata dan kalimatnya tetap merupakan aturan yang tidak bisa 
diubah lagi". 
Sudjiman (1986: 58) mengatakan bahwa mantra 
(incatalion) dapat mengandung tantangan atau kekuatan terbadap 
sesuatu kekuatan gaib dan dapat berisi bujukan agar kekuatan gaib 
tersebut tidak berbuat merugikan. 
Setiap kebudayaan mempunyai konsepsi mengenai alam 
dan isinya, termasuk di dalamnya manusia. Berasal dari 
pengalaman-pengalaman manusia yang diabstraksikannya menjadi 
konsepsi-konsepsi, teori-teori dan pendirian-pendirian 
~.(Koentjaraningrat, 1985: 386). Demikian pula sistem keyakinan 
tentang rob (animisme), kekuatan sakti (dinamisme), dewa-dewa 
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dan Tuhan adalah salah satu bagian dari komponen kebudayaan 
yang universal. 
Konsepsi sistem keyakinan terse but merupakan bagian dari 
lima komponen sistem religi masyarakat Tolaki. Komponen sistem 
religi itu antara lain, (1) Tuhan, dewa dan manusia, (2) alam 
semesta dan isinya serta asal-usul manusia, (3) dunia nyata gaib, 
dan (4) upacara-upacara keagamaan. 
Berdasarkan uraian, terlihat bahwa daJam budaya 
masyarakat Tolaki, segala aspek kehidupannya bertumpu pada 
Tuhan dan ciptaau-Nya. Dengau kata lain, manusia sebagai bagian 
dari hasil ciptaan-Nya perlu meyakini dan mempercayai 
keberadaan Tuhan sebagai aspek utama dari segaJa sesuatunya. 
Keyakinan dan kepercayaan tersebut oleh masyarakat 
Tolaki menciptakan tradisi-tradisi dan kebiasaan untuk mencapai 
kesempurnaan penghayatan terhadap Sang Pencipta dan melalui 
kebiasaan serta tradisi inilah kebuadayaan diciptakan. Kebudayaan 
itu sendiri memiliki unsur-unsur di dalamnya antara lain mantra 
sebagai hasil ciptaan kebudayaan. Proses penciptaan mantra 
tersebut tidak terlepas dari sistem reJigi yang ada. 
Dalam masyarakat Tolaki, mantra dipandang sebagai 
sesuatu yang berhubungan deugan suasana sakral karena hal 
tersebut berkaitan erat dengan sifat religius manusia. Namun dalam 
proses perkembangan selanjutnya, mantra dalam masyarakat 
Tolaki mengalami perubahan dan proses pergeseran nilai sebagai 
akibat perubahan pola hidup masyarakat dan pengetahuan yang 
dimiliki saat ini yang tidak lagi menjadikan mantra sebagai alat 
keyakinan semata, tetapi juga telah menjadi sumber ilmu dan tolak 
ukur adab dan kebudayaan masyarakat Tolaki. 
Hal ini membuat mantra Tolaki terkadang mudah 
didapatkan dan juga terkadang sulit untuk didapatkan. Hal ini 
tergantung dari jenis mantranya. Namun demikian, sebagaimana 
dikatakan sebelumnya bahwa salah dalam pengucapan mantra 
dianggap dapat mendatangkan bahaya. Jadi, secara umum mantra 
kelihatnnya mudah namun pada kenyataannya begitu sulit sehingga 
harus betul-betul dicermati dalam penggunaannya agar dapat 
berkhasiat seperti yang diharapkan, jangan sebaJikuya. 
Di samping itu, kesulitan yang lain dalam mendapatkan 
mantra adalah banyaknya persyaratan-persyaratan yang harus 
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dipenuhi di antaranya adanya hari-hari tertentu yang merupakan 
hari baik dalam mentransfer mantranya. Hari baik itu seperti bari 
sen in, kamis dan jumat dan waktunya pun tidak sembarangan. 
Selain itu, terkadang ada mantra yang untuk mendapatkannya 
disyaratkan harns berpuasa terlebib dahulu agar seseorang betul­
betul suci. Dengan demikian, mantra itupun betul-betul berkhasiat 
bila digunakan. Namun, ada satu syarat bagi masyarakat Tolaki 
jika ingin mendapatkan mantra agar efeknya dapat tetap terjaga 
baik bagi pawang atau dukun yang mengajar maupun bagi 
seseorang yang belajar mantra. Syaratnya adalah barns 
memberikan uang yang diberi istilab uangpemali. Bisajuga berupa 
barang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh dukun atau pawang 
tersebut. Uang atau barang yang dibeli tersebut digunakan untuk 
membacakan sesajen yang tujuannya adalah agar mantranya tetap 
terjaga keampuhannya. Ada juga mantra yang cara 
mendapatkannya harus dilakukan dengan cara mengambil darah 
ayam sebagai syarat dari keampuhan mantra tersebut. 
2.3.2 Jenis-Jenis Mantra 
Dilihat dari segi kegunaan, Rusyana (1987: 11-12) 
mengklasifikasikan mantra menjadi beberapa jenis yaitu: 
1. 	 Asihan, mantra asihan dipergunakan untuk menguasai 
jiwa orang lain yang dicintai agar mencintainya, 
menyayanginya, dan orang yang mengucapkan asman, 
kegagaban, dan kecantikannya menjadi lebih daripada 
apa yang ada. 
2. 	 Jampi, yaitu mantra yang digunakan untuk 
menyembuhkan orang sakit atau ke<:eJakaan, 
maksudnya untuk menolong kesembuhan dan 
keselamatan. 
3. 	 Ajian, yaitu mantra yang digunakan untuk 
mendapatkan kekuatan pribadi, fisik atau lahiriah 
maupun batiniah agar tangguh, pemberani, kuat, taban 
pukul, dan tidak mempan akan guna-guna orang lain. 
4. 	 Rajah, dipergunakan untuk memohon izin kepada 
makhJuk haIus yang menjaga butan, sungai dan 
sebagainya. 
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5. 	 Jang jawakan, dipergunakan pada waktu melakukan 
suatu pekerjaan agar berhasil dan selamat, misalnya 
pada saat mernbuka kebun, panen, pergi ke hutan~ 
hutan, ternpat-ternpat yang angker. 
6. 	 Singelar, dipergunakan pada waktu rnengusir rnakhluk 
jahat, setan, jin, hantu, dan binatang buas yang 
mengganggu keselamatan diri. Maksud untuk tujuan 
yang baik agar dijauhkan dari segala binatang yang 
suka merusak tanaman di ladang dan sebagainya. 
Menurut Soedjijono, et.al. dalam Yusuf, et.al. (2001: 14) 
mantra dapat diklasiftkasikan sebagai berikut. 
1. 	 Mantra yang ditujukan kepada Tuhan, roh, dan 
makhluk halus dengan tujuan mendapatkan sesuatu 
antara lain: 
a. 	 keselamatan; 
b. 	 kekayaan; 
c. 	 kesembuhan; 
d. 	 kekebalan; dan 
e. 	 keterampilan 
2. Mantra yang ditujukan pada magis dengan tujuan 
" .. memiliki sesuatu, antara lain: 
a. 	 kewaskitan; 
b. 	 kharisma; 
c. 	 daya tarik; 
d. 	 kesaktian; dan 
e. 	 kekuatan fisik 
Selain itu, mantra juga sering dikaitkan dengan masalah 
kehidupan yang lain seperti mantra yang berhubungan dengan roata 
pencaharian, mantra yang berhubungan dengan kecantikan, mantra 
yang berhubungan dengan makhluk halus, mantra yang 
berhubungan dengan pengobatan, mantra yang berhubungan 
dengan cinta kasih, mantra yang berhubungan dengan keamanan, 
dan mantra yang berhubungan dengan kekebalan. 
.- 3. MANTRA 1'OLAKI 
3.1 Latar Belakang Sosial Budaya Masyarakat Tolaki 
Menurut catatan monografi, daerah Provinsi Sulawesi 
Tenggara terletak antara 3 - 6 derajat lintang selatan dan 121 - 125 
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derajat bujur timur dan luas daerah tersebut berkisar 147,740 Ian 
bujur sangkar, sedangkan suku Tolaki sendiri terdiri atas 
Kabupaten Kendari; Kabupaten Konawe (Unaaba); Kabupaten 
Konawe Selatan (Aodolo); Kabupaten Kolaka; Kabupaten Kolaka 
Utara (Lasusua). 
Dalam wilayah kabupaten ini terdapat 22 kecamatan dan 
210 desa. Bahasa dan kesastraan Tolaki didukung oleh sekitar 
371.445 jiwa. 
Mata pencaharian pokok orang Tolaki adalah bercocok 
tanam di ladang, menanam padi di sawah, berkebun tanaman 
jangka panjang, betemak kerbau, dan lain-lain. Sebagai roata 
pencaharian sampingan, ada di antara mereka yang sewaktu-waktu 
meramu roisaInya menggali ubi hutan, berburu rusa, anoa, ayam 
hutan, dan berbagai jenis burung, serta menangkap ikan di rawa­
rawa dan di sungai. 
Selain itu, khususnya pria memotong rotan dan mengambiJ 
damar, dan menganyam keranjang rotan, dan ada di antaranya yang 
meroandai besi, emas, perak, dan khususnya kepada wanita 
menganyam tikar aneka ragam wadah, menenun kain, serta 
menjahit kain-kain perhiasan, yang semuanya dapat dijual. 
Orang Tolaki yang kini tinggal di pinggiran kota tidak lagi 
melakukan kegiatan tersebut di atas, tetapi mereka berjual-beli 
dengan membuka kios di pinggir-pinggir jalan, dan ada juga yang 
membuka toko di pasar. Orang Tolaki yang tinggal di kota pada 
umumnya hid up sebagai pegawai, pengusaha, ·dan sebagai bumb 
kasar. 
Orang T olaki di desa-desa dalam melakukan kegiatan 
pengolahan tanah ladang, bersawah, berkebun tanaman jangka 
panjang, berburuh, betemak, dan lain-lain kegiatan keterampilan 
masih menggunakan cara-cara berdasarkan teknologi tradisional. 
Proses kegiatan pengolahan tanah sampai pada pemetikan basil 
bercocok tanam di ladang dan sawah merupakan kegiatan dari para 
anggota keluarga inti dan anggota kerabat lainnya secara 
bergotong royong. 
Padi ditanam pada umumnya di ladang. Pengolaban tanah 
untuk suatu ladang penanaman padi dilakukan secara berpindah­
pindah pada lokasi yang subur. Pengolahan mela1ui proses tertentu 
secara tradisioal, melalui apa yang disebut "mosalei" (memotong 
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rumput dan akar), "monduein" (menebang pohon), "Iumunu" 
(membakar), "rno enggai" (membersihkan sisa ranting dan akar 
yang tidak ikut terbakar), "mewala" (memagari keliling ladang), 
"motasu" (menanam dengan sistim menu gal), "mosaira" 
(membersihkan tanaman dari rumput dengan sistim menyabit), 
"mete'ia inimo" (menjaga tanaman padi dari hama ketika mulai 
berbuah sampai penuaian), "mosowii" (menuai padi), "'molonggo" 
(menghitung jumlah padi), dan terakhir "mowisa i ala" 
(menyimpan padi di lumbung). Keseluruban aktivitas pengolahan 
tanah ladang secara berurutan di atas sampai pemetikan hasilnya 
dinamakan ''monda'u'' yakni melakukan peketjaan berladang 
selama setahun panen, kira-kira enam bulan lamanya.(Tarimana, 
1993: 79). 
Hampir setiap fase pengolahan tanah ladang sampai pada 
fase terakhir pemetikan hasil selalu dirangkaikan dengan upacara 
keagarnaan yang bertujuan memuja "sanggoleo mbae" (roh padi, 
dewi padi), dan untuk menolak bala dari makhluk halus, baik bala 
berupa kecelakaan yang ditimpahkan pada manusia maupun berupa 
bala yang menimbulkan kerusakan tanaman melalui gangguan 
hama; tikus, babi, dan lain-lain. Upacara-upacara itu adalah: 
"monuhu nda'u" (upaeara tahunan pertanian), "rnerondu" (upacara 
potong hutan), "mombetudu" (upaeara menanam pad i), 
''mombewulanako'' (upacara awal menuai pad i), ''molonggo'' 
(upaeara perhitungan jumlah hasil pan en ), dan terakhir "mowiso i 
ala" (upacara penyimpanan padi di lumbung). 
Dalam upacara perladangan, sering "kalo" muneul untuk. 
dipakai sebagai: (1) patok hutan, tanah bakal diolah untuk 
perladangan; (2) alat upaeara ritual pada setiap upaaeara; (3) tanda 
pantangan untuk. menjaga tanaman; dan (4) pengikat alat alat 
produksi. Selain itu, "kalo" bagi orang Tolaki juga mempunyai 
fungsi agama dan ilmu gaib dan merupakan lambang komunikasi 
timbal-balik antara manusia dengan Tuhan dan dewa, khususnya 
Dewi Padi. Menurut keyakinan mereka tailpa sistetn hubungan 
demikian, mereka bersama tanamannya tidak mungkin diberkahi 
oleh Tuhan dan dewa, dan hal ini berarti bahwa ada kemungkinan 
bagi mereka mengalami bala, dan tanaman tidak berbuah. Asas 
hubungan tersebut bagi mereka, tidak hanya diwujudkan melalui 
"kalo" tetapi juga harus dikonkritkan melalui tingkah laku dan 
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perbuatan nyata dengan menaati serangkaian tata tertib dari apa 
yang mereka sebut "0 wua" dan "0 lawi". Dengan "0 wua" 
dimaksudkan buab, artinya suatu tanaman banya dapat berbuab 
lebat apabila petani senantiasa menaati tata cara dan tata tertib, 
baik berupa pantangan-pantangan maupun sebagai keharusan 
dalam proses pengo laban tanah, penanaman, dan pemeliharaan 
tanaman. Demikian balnya "0 lawi", yakni hasil produksi melebihl 
dari target, khususnya tanaman padi. Harapan mereka agar 
tanaman berbuah lebat dan memproduksi lebih dari target 
dinyatakan melalui mantra-mantra, atau doa-doa dalam suatu 
upaeara oleh seorang dukun padi. Selain itu, orang Tolaki juga 
mengenai mantra-mantra lain selain mantra yang berhubungan 
dengan mata prncaharian di atas, yaitu: mantra yang berbubungan 
dengan kecantikan, mantra yang berhubungan dengan makhluk 
halus, mantra yang berhubungan dengan pengobatan, mantra yang 
berhubungan dengan einta kasib, mantra yang berhubungan dengan 
keamanan, dan mantra yang berhubungan dengan kekebalan 
3.2 Jenis dan Fungsi Mantra Tolaki 
Mantra dan masyarakat mempunyai hubungan yang era!, 
artinya mantra tereipta dari masyarakat. Mantra tidak mungkin ada 
jika tidak ada pewarisnya. Demikian pula yang terjadi di 
masyarakat tradisional yang berpegang teguh pada adat istiadatnya 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan mantra. Kepercayaan akan 
adanya kekuatan gaib, selalu mendorong mereka untuk 
merealisasikan kekuatan tersebut dalam wujud nyata untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
Akan tetapi, hams diakui pula bahwa keberadaan mantra 
dewasa ini berbeda dengan keberadaan mantra sebelumnya. Hal jni 
disebabkan pergeseran nUai-nUai kebudayaan masyarakat sendiri. 
Hal ini sebagian keei! masyarakat perkotaan yang tetap 
mempertahankan kegiatan-kegiatan yang bersifat mitos terutama 
mereka yang tetap berpegang teguh pada adat istiadatnya. 
Lain halnya dengan masyarakat pedesaan yang masih 
intim dengan alam, alam dianggapnya sebagai hal yang sangat 
berperan daJam kehidupannya. Di samping itu, alam dapat pula 
mengakibatkan kerugian dan menurut mereka kejadian itu 
diakibatkan oleh makbluk halus atau gaib. Menurut mereka pula, 
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kejadian tersebut hanya bisa didekati atau berhubungan dengan 
menggunakan bahasa-bahasa yang khas, yaitu bahasa yang dapat 
dimengerti oleh makhluk tersebut yang dikenal dengan mantra. 
Mantra sebagai sesuatu yang diyakini oleh masayarakat 
suku Tolaki dalam kegiatan sehari memiliki banyak fungsi. Fungsi 
mantra tersebut bertalian pula dengan jenis mantra itu sendiri. 
Dalam masyarakat Tolaki dikenal jenis-jenis mantra seperti mantra 
yang berhubungan dengan mata peneaharian, mantra yang 
berhubungan dengan keeantikan, mantra yang berhubungan dengan 
makhluk halus, mantra yang berhubungan dengan pengobatan, 
mantra yang berhubuogan dengan ciota kasih, mantra yang 
berhubungan dengan keamanan, dan mantra yang berhubungan 
dengan kekebalan. Setiap jenis mantra memiliki fungsi tersendiri. 
Fungsi mantra Tolaki tersebut dapat dirioei berdasarkanjenisnya. 
3.2.1 Mantra yang Berhubungan dengan Mata Pencabarian 
1. 	Mantra Mosehe atau Mantra Tolak Bata 
Ada beberapa upacara keagamaan yang sering dilakukan 
oleh suku-suku bangsa di Sulawesi Tenggara. Upaeara yang 
diadakan itu erat hubungannya dengan kepereayaa masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang akan diuraikan berikut ini, 
adalah salah satu upaeara setelah selesai potong padi yang disebut 
upaeara "monahu ndau" . 
Meskipun sekarang ini pengaruh agama Islam dan Kristen 
sangat dominan, tetapi di daerah-daerah tertentu upaeara seperti itu 
masih sering dilakukan. Di kalangan suku Tolaki yang beragama 
Kristen misalnya dikenal juga upaeara ''monahu ndau" ini, tetapi 
diwujudkan dalam kebaktian pengueapan syukur tahunan setelah 
selesai potong padi dan dilaksanakan di gereja. 
Dabulu, ada beberapa tempat yang selalu melaksanakan 
upaeara ini seeara besar-besaran seperti Desa Ambekaeri 
(Keeamatan Unaha) dan di desa Benua (Keeamatan Lambuya). 
Sementara ito, di tempat-ternpat Jain hanya dilaksanakan secara 
sederhana saja. Sampai pada saat ini, tinggal di Desa Benua yang 
masih tetap melaksanakannya. Berikut ini akan diuraikan hal-hal 
yang berhubungan dengan upaeara itu. 
Upaeara "onahu ndau" dilaksanakan di Iapangan terbuka. 
Di tengah-tengah lapangan dibuat rumah-rumah keeil tempat 
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menggantungkan gendang yang disebut okanda. Rumah kecil itu 
terbuat dari kayu-kayu bun dar yang diikat dan atapnya dari daun 
rumbia. Sistem pembuatan rumah darurat ini sederhana saja. 
Upacara "monahu ndau" ini di laksanakan sesudah potong 
padi dan setelah padi dimasukkan kedalam lumbung. Biasanya 
dilakukan pada bulan September, yaitu semalam sebelum sampai 
dengan semalam sesudah bulan purnama. Tepat hari ke-14, 15, dan 
16 terbitnya bulan di langit. Benda dan alat-alat upacara adalah 
"Okanda", yaitu gendang yang terbuat dari batang aren dan kedua 
ujungnya ditutup dengan kulit rusa. "Okande" ini disirnpan dan 
dipelihara oleh orang tertentu yang turunannya menyimpan barang 
tersebut. Adapun benda dan alat yang digunakan dalam upacara 
tersebut adalah "wura pundi kea" (umbut pisang hutan), satu biji 
telur ayam, sepotong besi yang kecil semacam paku (wisole), air 
dingin di ceret, kapur sirih pinang yang terbungkus dalam daun 
sinh, lampu lilin dari Win tawon (hulo taru), bibit padi dan sayur­
sayuran yang akan ditanam di ladang pada tahun berikutnya, alat­
alat pertanian di ladang seperti parang, kapak, sabit, dan 
sebagainya. 
Untuk melaksanakannya, upacara ini dipimpin oleh 
seorang tertentu yang turunannya biasa melakukan upacara ini. 
Dalam hal ini dilakukan seorang dukun yang disebut 
Mbusehe. Peserta upacara ini adalah rakyat pada umumnya dan 
khususnya para petani serta muda-mudi. Biasanya mereka tidak 
diundang, tetapi mereka datang secara spontan bila mengetahui 
bahwa upacara itu akan dilaksanakan. 
U pacara ini dilakukan tiga malam berturut-turut di 
lapangan terbuka. Para pengunjung memainkan tari "Iulo ngganda" 
yang diiringi dengan tetabuhan okanda (gendang). Gendang ini di 
pukul pertama kali oleh orang yang turunannya memelihara 
okanda tadi. Sesudah barn dapat dilanjutkan oleh orang lain yang 
mengetahui irama pukulannya. Penerangannya hanya dengan sinar 
bulan dan biasanya tidak boleh menggunakan lampu. Penari 
bermain bergandengan tangan seperti halnya dalam tari lulo, 
berputar arah ke kanan mengitari rumah tempat gendang tadi. 
Setiap irama pukulan gendang berubah, para pemain segera 
menyesuaikan gerakannya dengan gerakan tariannya. Gerakan­
gerakan tari [ufo ngganda ada 7 macam yaitu, tii - tiisu, TwUa­
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liangako, polerusi, waatolengga, leseano ohoa, kadue, dan opae. 
Sejak (1977) gerakan tari lulo ngganda ini tinggal 4 macam yang 
dikuasai yaitu, "tii - tiisu, kolia - liangako, polerusi, dan 
waatolenggd'. 
Di pagi hari sesudab malam yang ketiga, yaitu saat 
matahari baru terbit (pukul 06.30), diadakan upacara penutupall 
yang ditandai dengan mosehe (upacara korban) yang diJaksanakan 
oleh Mbosehe. Yang di sehe ialab semua bibit padi dan sayur~ 
sayuran yang akan ditanam pada tahun berikutnya, termasuk alat~ 
alat pertanian seperti parang, kapak, sabit, dan sebagainya. Setiap 
urutan pelaksanaan Mbusehe ini ada mantranya dan mantranya itu 
disebut mantra Mosehe atau mantra tolak bala. Mbusehe duduk 
menghadap ke timur dan di hadapannya ditumpuklah semua benih 
dan alat~alat pertanian. Pelaksanaan Mosehe urutannya sebagai 
berikut: 
a. Mbosehe adalah memegang umbut pisang yang bagian 
tengahnya di belah dua, lalu diselipkan telur ayam. Kemudian ia 
menyentuhkannya ke tumbuban benib dan alat-alat pertanian 
dengan membaca mantra sebagai berikut: 
Aku heunggee t;olu owura, 
Kuonggo sumehei owine, tumetewehii wuku niJar;, 
Tooto keno konoi, tooto keno takario takario, 
N;mokulaakono hinondowaakono. 
Nimopupuakono, nimotipaakono. 
Keno pinaho wuku nilari, keno pinoule owine, 
Keto morini, keto monapa. 
Morini mbuu mbundi keno pinaho owine. 
Monapa mbuu ndawaro, ndawaro. keno pinoule wuku 
niJari. 
Keto pehaka wana dunggu ipara ikia, 
Keto menggere sako dunggu 1 puu nggila. 
Keto petumbu merepa dunggu imumu laro. 
Keto hende /imbue mbule, keto hende tahi ndesala. 
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TeIjemahan: 




Kusumpah gabah menangkal bibit 

T ak akan kenai tak akan mempan 
Kepanasan dan penyakitan 
Yang melayukan dan mematikan 
Bila ditanam benih dan dibibitkan gabah 
Akan dingin dan lembab 
Dingin bagaikan pangkal pisang 
Bila ditanam gabah 
Lembab bagaikan pangkal sagu 
Bila dibibitkan bibit 
Akan membenam akamya sampai ke dasar tanab 
Akan merumpun bagaikan tanaman labu 
Bagaikan air memutar laut meneluk 
Maksud dari mantra di atas adalah agar semua bibit yang 
akan di tanam dapat tumbub dengan subur dan tidak kena segal a 
macam gangguan dan penyakit sebingga hasilnya melimpah ruah. 
b. Mbusehe adalah mengambil sebungkus sirih pinang lalu 
meletakkannya di tumit kaki kanannya kemudian membaca mantra 
sebagai berikut: 
Niwule bitemu inggoo onitu mbinokosire, 

lnggooto moo-mowuti- taa taa meena, 

Pesukahako - pediuako, 

Pulingano ohina - moeseno oleo, 

Tombarano owuta - mhereano lahuene, 

Teposimhiano owuta - tepoaloano lamoa, 

Pekaiano ohina - perandeano oleo, 

W onua ndaa kiniinggu, lombu ndaa pinodeanggu, 

Aulako mowuti - wuti - aulako mogau - gau, 

!kent iamo uleu mowuti wutikona posehenggu, 

Pisi ndaa meenaikona pobelinggu, 

Laakuto wule biteko - poposukako - popodiukoo, 





kapur sirihmu kau setan dihalau 
kaulah yang bohong dan tidak benar 
pergiJah dan menyingkirlah 
dari tempat terang ke tempat gelap 
ke batas tanah dan ke batas langit 
ke pertemuan tanah dan hubungan akhirat 
kepertemuan cahaya Ja ano mataoleo 
kambo ndakininggu wonua ndapinondeanggu 
ko pergi membohong dan menipu 
di sini jangan datang membohong daerah penyumpahanku 
tak membenarkan pengorbanan darah 
saya telah mengapur sirihmu 
pergi dan menyingkir 
Maksud dari mantra di atas adalah memohon agar roh-roh 
balus yang jahat dan semua pengganggu tanaman pergi ke tempat 
yangjauh (di ujung langit). 
c. Mbusehe adalah mengambil sebungkus sirih pinang, lalu 
meletakannya di tumit kaki kirinya sambil membaca mantra 
sebagai berikut: 
Niwule bitemu inggoo labaJate - sangia balaera, 
Barakano olino - kuasano dunia, 
Inggoo guruno owuta - sangiano wonua, 
Sangia ndadulako -laa tadulako -laa puu lako, 
Inggo lamuluku - ombuno langgai lara, 
Umalu mbolle sala kobangga mewula - mesala ine oleo, 
Lako bangga meseru - mesala ineopua, 
Lako paW (Ywuta - tomomui dunia, 
Asowingi mollggopilu - aso oleo mOllggopitu, 
Utukai owuta - ulimbaii dunia, 
Kulaa metoloa - mekamai koo, 
Au petoduwako - au perengasako, 
Au leu leu - au ramai-ramai, 
Leu dodoso malaaku - roo mbuhuleaku, 
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Inggo tulu-tulungi - inggo kua-kuasa, 

Kuonggo mosehe - kuonggo mobeU, 

Kioki keku berekeke - kioki keku humongo, 

Kioki keku ruru wuku - kioki keku tondu ndoala, 

Kioki keku pekaru - kioki keku peana nuko, 

Akuki morini - akuki monapa, 

Morini mbuu mbundi - monapa mbuu ndawaro, 

Akuki hende laa mehona hona amata bondu, 

Mehau-hau I mata nggonawe, 

Akuki kumunggu ana - akuki humalu rapu, 

Akuki melai ndoro, 

Puu mbuu tukonggu - poli mboli uwanggu, 

Moseheaku - sinehengakoanku. 

TeIjemahan: 
keramatnya alam yang kuasai dunia 
kau mengetahui tanah dewanya alam 
dewa yang keramat disanjung dan diikuti 
kau lamuluku penguasa kebal 

ambit air di atas naik perahu 

jalan di matahari 





mengelilingi tanah mengitari dunia 

semalam tujuh kali sehari tujuh kali 

kau injak tanah melangkahi dunia 
sedang kulihat lihat memanggil kamu 
kamu turun kamu datang 
datang bersama-sama kami 
kamu datang memanjakan sambi] mengusap-ngusap kepala 
kami 
kuserahkan tetesan darah 
benarkan penyumpahanku 
kamu menoiong kamu penguasa 
saya menyumpah dan mengorbankan darah 
jangan saya sakit-sakit dan batuk-batuk 
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jangan saya rematik- tak bercahaya 

jangan saya gatal-gatal dan berkudis-kudis 

akan saya dingin dan lembab 

dingin bagaikan pangkaI pisang 

Iembab bagaikan pangkal sagu 

bagaikan sandar di salju 

duduk-duduk di mata air 

akan banyak anak-akan banyak rumpun 

akan panjang kehidupanku 







Maksud dari mantra di atas adalah memohon kepada 
sangia (dew a padi) agar mbosehe yang melakukan upacara mosehe 
tidak terkena segala macam penyakit. 
d. Mbosehe adalah mengambil lagi sebungkus sirih pinang 
lalu menyentuhkannya ke bagian kanan umbut pi sang dan telur, 
sambi) membaca mantra sebagai berikut: 
Niwu/e bitemu tiolu imoerimu-owura imoerimu, 

Ku'aa mowule sa/anggonokoa - inggoo tiolu owura, 









Petolonaoa - pelu/a mbosehea, 

Toolo keno konoe - looto keno takario. 

Terjemahan: 
kapur sirih telur di sebelah kiri 
umhut pisang di sebelah kirimu 
saya mengapur sinh 
mohon maaf atas kesalahan 
dengan telur dan umbut-pisang 
akan kusumpahi yang memanasi dan 
menangkal (menawari) yang menggelisahkan 
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salah omongan salah bicara 

salah bicara salah sumpah 

tak akan kena tak akan mempan. 

Maksud dari mantra di atas adalah memohon agar 
terbindar dari segal a malapetaka karena perkataan dan perbuatan 
yang tidak senonoh pada mas a yang lalu, termasuk segala 
pe\anggaran yang pernab dilakukan di dalarn masyarakat. 
e. Mbusehe adalah mengambil sebungkus sirih pinang 
yang terakhir laIu menyentuhkannya bag ian kanan umbut pisang 
dan telur, sambil membaca mantra sebagai berikut: 
Niwule bitemu - tiolu ihanamu, 

Kulaa mowule menggonoko - inggoo tiolu inggoo owura, 

Kuonggo sumehe; sala sara - tumetewehii sala mbekuku, 

Mbera limba; sara - mbera taa peowai, 

Tinukarino kareno - inindino kaEno, 





Sui mosaano - wowai mosaano, 

Minggu mosaa - tandai mosaa, 

Inipi mosaa - kinii mosaa, 

Keto tesehe - keto tebeli, 

Mbeakopo sao Iowa - meowali meohai, 

Meowali ilwnawe - medalu besulutu, 

Meowali metia - medalu meohai, 

Meowali menggau - medalu mbitu soro, 

Teposesito mata ndaa - tepoalo mata mbetuko, 

Mombeka pulu puluako - mombeka hoto hotoako, 

Tewotu tiolu - notepiha owura, 

Tano kono epo - tano takariopo, 

Motewei owura - motewei pekonono, 

Moloroi tiolu - moloroi pekonono, 

Nggo inggoo tiolu owura, 

Nggoowaekee - nggopalimbakee, 
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Sangia sala sara - ombu sala mbekuku, 
NQpeulu watuto sala sara - paa pai sala - mbekuku, dan 
seterusnya. 
Terjemahan: 
kapur sinh telur di sebelah kanan 
saya mengapur sirih telur­
sebelah kanan dan induk pisang 
akan kusumpah salah aturan 
menawarilmenangkal salah- silsilah 
yang melangkahi aturan 
dan adat kebiasaan 
diinjaknya kakinya­
dipegangnya tanganya 
dilihatnya mata didengamya telinga 
direngeknya kepala 
Tanda jelek-alamatjelek 
Pertanda jelek menandakan jelek 
Akan bersumpah -dengan - tetesan darah 
Sedangkan bermadu suami istri 
Istri bersaudara 
Suami istri di konawe bersatu di besilutu 
Suami istri bersaudara 
Bersatu bersudara 
Suami istri yang kenai 
Bersatu tujuh turunan 
Bersilang mata pedang 
Bersentuhan mata tombak 
Main potong-potongan main pedang-pedangan 
Meledakkan telur pecahnya umbut pisang 
Tak akan kena dan tak akan mempan 
Lebih tawar umbut pisang tapi lebih tawar keampuhannya 
Lebih Iicin telur tapi lebih licin keampuhannya 
Dengan telur dan umbut pisang 
Akan menggeserkan- dan memindahkan 
Dewa salah aturan 
Penguasa salah aturan 
Penguasa salah silsilah 
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BerkepaJa batu salah aturan salah silsilah. 
Maksud dari mantra di atas adalab memohon agar segala 
tindak tanduk yang bertentangan dengan adat istiadat pada mas a 
lalu dapat dimaafkan. Mbusehe mengambil sepotong besi kecil 
yang menyerupai paku, laIu memecahkan telur. Mbusehe 
mengambil ceret yang berisi air, laIu menyiram telur itu seraya 
memijitnya hingga hancur sambil membaca mantra yang arti dan 
intinya memohon agar segala tanda-tanda yang tidak baik, segala 
yangjahat dapat dilewatkan atau dihindarkan. 
Sesudah upacara ini, masing-masing pemilik bibit dan alat­
alat pertanian mengambil barangnya untuk dibawa pulang. Bibit 
padi tadi menurut kepercayaan akan membawa berkah sehingga 
dicarnpur dengan bibit lainnya yang akan ditanam. 
Setelah selesai acara penutupan secara fonnal, dilanjutkan 
dengan acara lulo umum yang dilaksanakan siang dan malam hari 
selama 4 sampai 7 malam. Tempatnya boleh di lapangan terbuka 
atau di atas rumah panggung. 
2. Mantra Monda;u 
Dalam bahasa Tolaki dikenal istilah "monda'u". Munda 'u 
adalah suatu pekerjaan yang dilakukan dj ladang dalam 
menghadapi musim tanam padi dengan jangka waktu kurang lebih 
satu tahun. Mondau ini terdiri dari beberapa tahap yaitu "mosalei" 
(memotong rum put dan akarnya), "humunu" (membakar), 
"membotudu" (penghormatan pada bern padi), "mombahu" 
(rnenanam padi), "pedagai" (penangkal hama). 
Keseluruhan aktivitas pengolahan tanah secara berurutan 
tersebut sampai pemetikan hasilnya disebut monda 'u, yakni 
melakukan pekerjaan di ladang selama satu tahun panen, yaitu 
kira-kira enam bulan lamanya (Sarasin dan Lift dalam Tarimana, 
1993 :79) 
Fungsi upacara monda 'u adalah untuk rnewujudkan asas 
regenerasi, yaitu yang tampak pada upacara pergantian musim, 
rnisaloya pada upacara pergantian tahun atau perladangan. Upacara 
monda 'u dapat menciptakan sosial dan jiwa semangat para warga 
masyarakat untuk menghadapi musim tanam baru. Asas regenerasi 
dari suatu upacara terletak pada emosi keagamaan untuk 
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membangkitkan kekerabatan (sacre) pada pikiran dan tingkah laku 
keagamaan (Koentjaraningrat 1985 dan Tarimana, 1993: 241). 
Kekerabatan (sacre) dapat timbul jika seorang pawang 
atau dukun menuturkan tuturan yang khas, yaitu yang mengandung 
hikmat dan kekuatan gaib untuk membujuk-bujuk dan memuji 
Tuhan dan makhluk gaib. 
Dalarn upacara mondau, pawang atau dukun sering 
memakai "kalo" sebagai (1) patok hutan, tanah bakal diolah untuk 
perladangan, (2) alat upacara ritual, (3) tanda pantangan harna, (4) 
pengikat alat produksi (Tarimana, 1993: 80) 
Selain fungsi-fungsi di atas, kala juga mempunyai fungsi 
agama dan ilmu gaib dan merupakan lambang komunikasi timbal 
batik antara manusia dengan tuhan dan makhluk gaib. Menurut 
keyakinan masyarakat Tolaki tanpa sistem hubungan demikian 
mereka bersama tanamannya tidak mungkin diberkahi bahwa ada 
kemungkinan bagi mereka mengalami bala, dan juga tanamannya 
tidak berbuah atau tidak berproduksi lagi. 
Asas hubungan tersebut, bagi mereka tidak hanya 
diwujudkan melalui kalo tetapi juga barns dikorrkretkan melalui 
tingkah laku dan perbuatan nyata dengan mentaati serangkaian tata 
tertib dan apa yang dikatakan mereka a wua dan a lawi. Dengan a 
wua dimaksudkan buah, maksudnya satu tanaman hanya dapat 
berbuah lebat apabila petani senantiasa menaati segala tata cara 
dan tata tertib, baik berupa pantangan-pantangan maupun 
keharusan dalam proses pengolahan tanah penanarnan, 
pemeliharaan tanaman. Demikian halnya a lawi, yaitu hasil 
produksi melebihi target, khususnya tanaman padi. Harapan petani 
agar tanamannya berbuah lebat dan produksinya melebilii target. 
Selain dinyatakan dalam tingkah laku perbuatan, juga dinyatakan 
melalui mantra-mantra dalam suatu upacara (Tarimana, 1993: 81­
82). 
Fungsi pembacaan mantra dalam upacara manda 'u adalah 
(1) sebagai penghubung tali rantai antara manusia dengan makhJuk 
gaib dan paling penting antara manusia dengan Tuhannya agar 
diberikan perlindungan berupa keselamatan, (2) agar dewi padi 
dapat membangkitkan jiwa seman gat sang padi, (3) untuk 
mengusir segala bentuk hama pengganggu padi karena manusia 
tidak boleh memberikan racun untuk mengusir hama. Hal ini dapat 
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mendatangkan kemurkaan dari Allah SWT, dan (4) agar padi yang 
ditanam tidak mengalami kegagalan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya sehingga apa yang diharapkan petani untuk 
dapat memetik dan memanen hasil perladangannya dapat menjadi 
kenyataan. Mantra Mondau yang sempat penulis ungkap di sini 
adalah mantra penghormatan pada beuih padi (mantra mombetudu), 
mantra menanam padi ( mantra mombaho opae) dan mantra 
menangkaJ barna ( mantra pedagai). Adapun mantranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Mantra membetudu (Penghonnatan pada Benih Padi) 
Bismillah rahmanir rahim. 
Kur ...... mangisi mbae 





Amamu metora wulaa 
Ooketo mbuemu 
Ai tuduto ianimomam. 
Tetjemaban: 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Iagi 
Maha Penyayang 
Kemarilah ..... . Mangis mbae 
Kemarilah ... .... Wurakembae 
Jiwa semangatmu, kobaran semangatmu 
Berisikan emas 
Bertumpukan emas 
Indukmu mengaJirkan emas 
Ayahmu melimpahkan emas 
Panggillah anak cucumu 
Kalian turon ke ladang kami 
Maksud dari mantra tersebut di atas adalah memohon 
kepada Allah swt agar diberikan perlindungan dan keselamatan 
kepada benih padi yang akan mereka tanam dengan tujuan agar 
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padi yang mereka tanam dapat tumbuh dengan baik, subur dan 
tidak mendatangkan kerugian. 
b. Mantra Mombaho Opae (Menanam Padi) 
Bismillahir rahmanir rahim 
Inggomiu walamiisi 
Inggomiu wakundaasi 
Hendelaa sumadu awu 
Hende la kumeke one 
Pesukahako isuere ndobu 
Pesireako isuere osu 
Pesukahako isuere wuta 
Pesireako isuere wonua 
Isaa leu mbubuiti 
Leu meosopi 
Terjemahan: 




Seperti menimba abu 
Seperti menggali pasir 
Mundurlah di lain lembah 
Bergeserlah di lain gunung 
Mundurlah di lain daerah 
Bergeserlah di lain alam 
Dilarang datang mengambil 
Datang mengisap 
Maksud dari mantra tersebutdi atas adalah memohon 
kepada Allah SWT agar pelaksanaan kegiatan menanam padi yang 
mereka lakukan tidak mendatangkan malapetaka. Dan Makhluk 
halus perusak tanaman laki-Iaki dan perempuan yang dalam bahasa 
Tolaki disebut sebagai Wakuniisi dan Wakun~i tidak. datang 
mengganggu tanaman yang mereka tanam dan makhluk halus 
tersebut pergi meninggalkan ladang atau sawah mereka. 
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c.~antrapedagai(penangkaJhruna) 
Bismillahi rahmanir rahim 

Tawa ue tamomu Ilahuene 











Inggomiu mbu wingi 

Ilato hende okila 

nahuene, ipolawa gawu 

Inggomiu podaga wingi 

Lakoto ari ikeni 

Ikitu la ohoma 





Ronga poinuto ikitu 

Tanioano nggo sumodoliko 

Kur .. .. Mangisi mbae 





Aso ndangge wulele 

Wulele ali Fatimah 

Pepotimbw-uako losoano oleo 

Pepotimburuako tepuliano oleo 





Au palikukui mbaemu 

Patohu, /coa hu-huno 

Terjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang 
Tawa ne namamu di langit 
Engkau turun di atas dunia 
Engkau bernamakan tilms 
Wahai penj aga malam 
Mundurlah jangan merusak 
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Tetesan keringat kami 
Wahai penjaga malam 
Lenyaplah seperti kilat 
Di langit dan di antara awan 
Wahai penjaga malam 
Pergilah dan sini 
Di situ ada hutan 
Rutan luas sangat luas 
Makanlah di situ 
Dan minumlah di situ 
Tidak ada yang akan mengganggu 
Ke marilah mengisi mbae 
Ke marilah Wurake mbae 
Kugantungkan kembang 
Setangkai kern bang 
Kembang Ali Fatimah 
Menjulurkan ke arab terbitnya matahari 
Menjulurkan ke arah terbenamnya rnatahari 
Melintang ke kanan dan ke kiri 
Bergantunglah pada anak cucumu 
Kau selimuti anak cucumu 
Empat sudut setiap sudutnya 
Maksud dari mantra terse but di atas adalah rnemohon 
kepada Allah SWT agar binatang perusak tanaman seperti tilms, 
babi, dan lain-lain tidak datang mengganggu tanaman padi yang 
mereka tanam sehingga padi yang mereka tanam tersebut dapat 
tumbuh subur dengan bunga yang lebat, menjulur ke mana-mana, 
ke barat, ke timur, ke utara, dan seJatan sehingga mereka 
mendapatkan hasil panen yang melimpah nantinya. Mereka juga 
memohon agar binatang pengganggu padi tersebut meninggalkan 
ladang mereka dan pergi mencari makan di hutan tempat mereka 
yang sesungguhnya. 
3. Mantra 	MasembQ Dalle (Mantra agar Dimudabkan 
Rezeki) 
Mata pencaharian masyarakat ToJaki adalah petani. Dalam 
melakukan aktivitasnya sehari-hari, mereka mendambakan 
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pekerjaannya itu mendatangkan rezeki yang melimpah. Agar 
keinginan itu terkabulkan, mereka melakukan berbagai usaha. 
Salah satu usaha yang kerapkali dilakukan adalah dengan membaca 
mantra. Mantra yang sering dibacakan seperti berikut. 
Bismillah 
o nab; Muhammad 











Eeh Pewanguto Fatimah 

Au Hunggai 'i Tambomu 

Ano Peeka Nabi Muhammad 

Mowawokona Mbera lhino Dunia 

Merareipo Pehunggai Tambonggu 






Dengan menyebut nama Allah 
Oh Nabi Muhammad 
Datanglah bawakan Rezeki 
Assalamu Alaikum 
Oh Tuhanku Allah Taalah 
Datanglah pengikutmu 
Membawakan Rezeki 
Oh Bangunlah bangunlah Fatimah 
Karou hukakan Pintumu 
Agar dia nail<. Nahi Muhammad 
Membawakan segala lsi Dunia 
Secepat-cepatnya saya huka Pintuku 
Secepatnya pula masuk Rezeki saya 
Jadi maka Jadilah 
Fungsi mantra di atas adalah agar pekerjaan yang dilakukan 
setiap bari mendatangkan basil yang melimpah. 
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Caranya: 
1. Jika kita mau beranjak dari tempat tidur yaitu pagi atau 
siang maka, ucapkan salam atas Nabi yaitu mulai kanan lalu kiri 
·kemudian panggiJ atau sebut Nabi Muhammad. 
2. Ketika · kita hendak menuju ke depan pintu rumah 
kemudian membuka pintu maka bangunkan Fatimah dengan 
maksud agar dia membukakan pintu rezeki untuk kita. 







Tabea Kuraii eningu 

(meludah ke kiri dan /canan) 

Terjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah 
Jibrail, mikail 
]srail, israfil 
Permisi kuraih rezeki (untung) 
Masyarakat Tolaki juga mengenal mantra pelaris jualao. 
Hal ini terlihat ketika peneliti berbincang-bincang dengan salah 
satu penduduk di daerah puatu, salah satu daerah di Kendari yang 
penduduknya mayoritas berbahasa ToJaki. Menurut mereka dalam 
melakukan aktivitasnya sehari-hari, yaitu beljualan, mereka tidak 
pemah lupa uotuk membacakan mantra terse but di atas. Dengan 
harapan, apa yang diinginkan dapat terkabul, yaitu jualannya laris 
terjual. Adapun cara penggunaannya adalah sebelum barang 
dagangan dipajang untuk dijual sediakan terlebih dahulu tempat 
penyimpanao uang bisa berbentuk laci atau kotak kecil yang 
khusus dibuat sebagai tempat penyimpanan uang hasil jualan. 
Kemlldian, simpanIah uang logam atau uang kertas hasil jualan 
pertama di dalam tempat uang tersebut. Uang tersebut memiliki 
daya tarik untuk memancing dan memanggil-maoggil pembeli 
berikutnya, hingga hasil jualan jadi bertambah. 
Cara penggunaanttya adalah pada saat jualan dipajang 
dibacakan mantra di atas sebanyak tiga kali secara berulang-ulang 
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kemudian uang hasil jualan pertama tadi dibacakan juga mantra 
tersebut sebanyak tiga kali kemudian ditiup. Uang hasil jualan 
pertama tadi itu sebelum dimasukkan di tempat uang dilipat 
terlebih dahulu agar tidak tertukar dengan uang yang lain. Uang 
yang dilipat itu fungsinya sebagai penjaga uang agar uang selalu 
ada. Selain itu, bagi orang Tolaki pantang bagi mereka untuk 
meminjamkan dagangannya kepada orang yang pertama atau pagi­
pagi membeli karena mereka beranggapan bahwa kalau pembeli 
pertama itu meminjam maka pembeli berikutnya pada hari yang 
sarna akan selalu meminjarn. 
3.2.2 Mantra yang Berhubungan dengan Kecantikan 
Mantra yang berhubungan dengan kecantikan cukup 
banyak ditemukan dalam masyarakat Tolaki. Mantra yang 
berbubungan dengan kecantikan ini ada yang khusus digunakan 
perempuan, dan ada yang khusus digunakan lelaki. Tapi bampir 
sebagian besar mantra kecantikan ini dapat digunakan oleh 
perempuan dan laki-Iaki. Hal ini disebabkan karena maksud dari 
mantra tersebut harnpir sarna, yaitu baik perempuan maupun laki­
laki keduanya ingin tampak lebih menarik, simpatik dibandingkan 
dengan orang lain, serta upaya untuk mendapat perhatian, kasih 
sayang dari seseorang terutama lawan jenis. Namun, berdasarkan 
data yang diperoleh yang berbubungan dengan kecantikan ini 
umumnya digunakan oleh perempuan. 
1. Mebaho / Mandi 
Dalam masyarakat Tolaki kecantikan sangat diperhatikan. 
Oleb karena itu, tidak mustabil perempuan yang sudab cukup tua 
pun masib kelihatan cantik (memiliki daya tarik). Seorang 
perempuan yang rnasih muda (masib gadis) meskipun tidak terlalu 
cantik, ia tampak selalu cantik dan menawan. Demikian balnya 
dengan seorang le1aki, meskipun tidak: tampan, ia tampak gagah 
dan penuh simpatik. Hal itu membuktikan pula bahwa kaum lelaki 
pun sangat memperhatikan dan mementingkan ketampanan .. Salah 
satu hal yang sering dilakukan oleh masyarakat Tolaki agar 
kelibatan bercabaya bagi orang lain yang memandangnya adalah 
dengan membaca mantra pada saat akan mandi. Masyarakat Tolaki 
menganggap bahwa membaca mantra pada saat mandi itu penting 
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karena . di situlah awal dari pembersihan diri dan air yang gunakan 
dapat menyentuh seluruh tubuh hingga menurut mereka dengan 
membacakan mantra pada air mandi dapat membuat seluruh tubuh 
terlihat menarik dan seluruh tubuh jadi bercahaya di.lihat oleh 
semua orang yang memandang. Adapun mantra yang dibaca pada 
saat akan mandi adalah sebagai berikut. 
Kasialcu 



















Kohadanggu kohada lataala 



















Kau cegah aku 
Kau pikat mataku 








Semua Manusia melihat aku 





Dengan menyebut nama Allah 

Dengan membaca mantra ini diharapkan agar badan atau 
seluruh tubuh tampak terlihat bercahaya dan tubuh kita memiliki 
aura yang memikat, seperti melihat bulan sabit bila seseorang 
melihat atau memandang kita. Mantra ini digunakan pada saat 
akan mandi atau pada saat mandi. Caranya yaitu pada saat akan 
mandi ambillah air ditimbah kemudian bacakan mantra tersebut di 
atas lalu tiupkan sebanyak tiga kali pada air timbah tersebut 
kemudian air yang sudah dibaca disiramkan ke muka hingga 
mengena seluruh tubub. Setelah itu mandilah hingga bersih. 
2. Ronga tumamoi tamono Ombu 
Iwoi ari wuta makkah 
Uwoi ari suruga. 
Teembe oki kupinonaako tesala'a 
Teembe kudadi powohiki rune ronga iluara 
Mate oki nokaai motuo 
Inaku lakuika Tonia 
Dadi te'embe dadiito 
Bismillah. 
Terjemahan: 
Air dari Tanah Mekkah 
Air dan Surga 
Agar kutak di tempati kesalahan 
Agar menjadi pembersih di dalarn maupun diluar 
Mati tidak tennakan tua saya awet muda 
Jadi makajadilah. 
Dengan menyebut nama Allah 
Mantra di atas adalah mantra yang digunakan di saat akan 
mandi. Fungsi mantra ini hampir sarna dengan mantra mandi pada 
contoh {l) di atas hanya yang membedakan adalah mantra ini di 
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samping membuat seluruh tubuh kelihatan bercahaya Juga 
membuat tubuh kita awet muda dan tidak termakan tua. 
3. Mantra Menambab Daya Pikat 
Aku mererehu Bubutono Mata oleo 

Hende Rumarano Mata Oleo 

Menggena pekikiano Toono keinaku 

Meboliliako To 'ono Mondae 

Mepoko Oaso Toono merambi 






Saya duduk pada Bola Matahari 
Sebagaimana bersinamya matahari 
Begitu pula penglihatan orang pada saya 
Memalingkan orangjauh 
Menyatukan orang dekat 
Jadi maka jadilah 
Dengan menyebut nama Allah 
Mantra ini digunakan untuk memikat seseorang agar 
mengasihi, menyenangi, dan mencintai kita bahkan selalu 
mendekat ke arah kita. Membaca mantra ini membuat kita selalu 
disenangi orang lain dan memiliki daya pikat tersendirinyang tidak 
diketahui oleh orang lain. Mantra ini dapat diamalkan oleh pria dan 
wanita, orang dewasa dan anak remaja. Apabila mantra ini sudah 
melekat pada seseorang orang tersebut senantiasa dikagumi dan 
selalu didekati oleh orang lain tanpa alasan jelas. 
4. Mantra Memakai Baju 
Bismillah 

Kupekuleako bunga momahe 

Ano pesahea ine wotolunggu 

Ano mengga kulinggu 

Data ronga anakia 






Barakati tambuuld ombu suere 

Ombu Alaha Taa/aika 

Terjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah 
Kuberselimut kembang yang indah 
Agar becahaya di tubuhku 
Agar terang pada kulitku 
Budak dan Raja 
Melihat memuju semua 
Kepadasaya 
Berkah lai laha illallah 
Salah satu cara yan dilakukan oleh masyarakat suku Tolaki 
agar pakaian atau b~u yang dikenakan terlihat menarik dan 
mempesona adalah dengan menggunakan mantra. Dengan 
menggunakan mantra memakai baju tersebut di atas masyarakat 
suku Tolaki merasa yakin akan terJihat menarik dan mempesona 
bagi setiap orang yang memandang. Cara penggunaan mantranya 
adalah pada saat mau memakai b~u sebelum dipasang bacaIah 
mantra tersebut di atas sebanyak tiga kali kemudian tiupkan pada 
baju lalu baju langsung dipakai. Mama ini dapat digunakan kapan 
s~a yang jelas pada saat akan memakai b~u biar selalu terlihat 
menarik dan mempesona. 
3.2.3 Mantra yang Berhubungan dengan Makbluk Halus 
1. 	 Pondamha Manu-manu atau Kandole I Pengusir 
Kuntilanak 
Masyaraakat Tolaki memiliki mantra uotuk mengusir 
kuntiJanak. Mantra ini digunakan untuk meogusir kuntilanak yang 
sering mengganggu wanita hamil, melahirkan, dan mengganggu 
remaja yang sedang haid. Adapun mantra yang dibaca untuk 














Dengan menyebut nama Allah 
Seberkas kertas putih 
Sekilas bayangan putih 
Terlihat serba putih 
Seperti Gadis Bulan 
Gulung tikar 
Kuntianak. 
Mantra di atas adalah mantra untuk rnengusir kuntilanak. 
Cara penggunaannya yaitu jika kuntilanak terdengar suaranya 
maka bacalah doa tersebut sebanyak tujuh kali. Lalu meludah ke 
arab di mana suara itu terdengar. 
2. WaakuJu NjaaJo / Pengosir- Setan 
Selain mantra untuk mengusir kuntilanak, masyarakat 
Tolaki juga merniliki mantra yang berfungsi untuk mengusir setan. 
Dengan membacakan mantra pengusir setan ini, maka setan akan 
menjauh dan takut untuk mendekat terutama di daerah yang telah 
dibacakan mantra. Mantra ini dapat juga dipakaj untuk rnenangkal 
rumah. Jadi rumah yang barn di tempati dibacakan mantra agar 
rumab tersebut tidak menakutkan dan orang yang tinggal di rumah 
tersebut merasa aman berada di dalamnya. Cara penggunaan 
mantranya bermacam-macam tergantung tujuan yang kita 
inginkan. Misalnya, untuk mengusir setan yang ada di dalam 
rumah rnaka dibaca di dalam rwnah, sedangkan kalau untuk 
pe~aga diri agar ketika kita selama berada di luar rumah tidak 
terjadi apa-apa atau selamat tiba kembali di rumah. Caranya yaitu 
pada saat akan ke luar rumah sampai di pintu dibacalab mantra 
tersebut, kemudian melangkahkan kaki kanan terlebih dahulu baru 
kaki kiri. Adapun mantra untuk mengusir setan bagi masya:rak~t 
Tolaki adalah sebagai berikut. 
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3.2.4 	Mantra yang Berhubungan dengan Pengobatan 
1. Wuto Ngganda / Mantra untuk Menambah Tenaga supaya 
Kuat (Tanggawuku) 
Air damu-damu satu 
























Dengan menyebut nama Allah 
Mantra tersebut di atas di baca ketika kita sedang mandi, 
dan sebaiknya mandi pada malam Jumat seJama tiga kaJi. Jadi, 
tiga kali malam Jumat secara berturut-turut dengan mantra yang 
sarna, yaitu mantra penguat tulang atau dalam bahasa Tolaki 
disebut mantra "tundudubala". 
3. Tulu Buku (Mantra agar Tulang Kuat) 













Sambungan Urat, Bertemu Tulang 
Bersatu dengan Daging 
Kesempurnaannya Tubuh 
Jadilab Maka Jadilah 
Dengan menyebut nama Allah 
Fungsi mantra tersebut di atas adalah agar tulang menjadi 
kuat tidak mudah rapub. Carannya adalah kalau mau mandi 
menghadap ke barat, yaitu ke arab tenggelamnya matahari. 
Pertama-tama di siram tubuh sebelah kiri Jalu kanan, depan di 
siram masing-masing satu kaJi. LaJu duduk dengan menghadap 
Kiblat, kemudian di siram tiga kali mulai dari bagian kepa]a, 
sampai turun ke muka hingga ke seluruh badan. 
Mantra tersebut di atas digunakan pada setiap maJam 
Jumat karen a waktu tersebut khasiatnya sangat mujarab, yaitu 
membuat badan awu tubuh tetap kuat sepanjang waktu tidak 
mengenaJ tua atau muda. 


















Yang lagi menghentikan 
Serta yang menyembuhkan 
Dengan menyebut nama Allah 
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Fungsi mantra di atas adalah untuk mengobati sakit 
rematik atau sakit tulang. Caranya adalah mantra tersebut dibaca 
kemudian ditiupkan pada bagian yang terasa sakit sebanyak tiga 
kaJi. Dengan harapan, sakit rematik yang menyerang kita dapat 
sembuh. 
5. Kuita (Congek) 
Ngguita 

Kenokuita wila wawoasana 















Kalau Congek Putih di atas sana 
Kalau Congek putih di Dasar Laut 
Kalau Congek Api 
Kalau Congek ponu 
Kau hentikan serta kau 
Sembuhkan. 
Jadilah Maka Jadilah, 
Dengan menyebut nama Allah 
Ambil air mentah kemudian mantra tersebut dibaca di atas 
air, terus disapukan di samping atau di sekeJiling bagian telinga 
yang terasa sakit secara menyeluruh sebanyak tiga kali. 
Mantra ini dibaca jika seseorang terkena penyakit congek 
(telinga berair). Ini tidak hanya mengganggu pendengaran, tapi 
biasa men gun dang maut bagi penderitanya. Kematian biasa terjadi 

















Mantra ini dibaca ketika kita terserang sakit gigi. Caranya 
adalah ambil kunyit mentah kemudian bacakan mantra di atas, 
setelah dibaca digosokkan pada tempat yang sakit. 
7. 	Pole Peana (Mantra untuk Memudahkan Kelahiran 
Bayi) 
Seorang ibu yang sedang hamil tua tentu saja 
mengharapkan agar kelak ia dapat melahirkan bayinya dengan 
lancar dan tidak kurang suatu apapun. Agar harapannya tercapai, 
berbagai usaha dilakukan, antara lain dengan memohon 
pertolongan dan perlindungan kepada Yang Mahakuasa. Meskipun 
demikian, jarang seorang ibu yang melahirkan tidak mengalami 
rasa sakit yang luar biasa. Untuk menghilangkan rasa sakit yang 
luar biasa itu dan untuk memudahkan kelahiran bayi, masyarakat 
Tolaki menggunakan mantra yang disebut pole peana atau untuk 
































Dengan menyebut nama Allah 

Mantra di atas selain digunakan untuk menghilangkan rasa 
sakit pada ibu yang hendak melahirkan juga digunakan untuk 
memudahkan kelahiran bayi. Bisa juga digunakan pada ibu yang 
memiliki posisi bayi yang tidak normal (sungsang). Dengan kata 
lain, posisi bayi dalam kandungan yang harusnya kepalanya di 
depan rahim, menjadi kakinya yang di depan rahim. Jam, bayi 
terbalik dalam kandungan dalam bahasa Tolaki disebut "lakosule". 
Mantra untuk memudahkan melahirkan ini umumnya 
dilakukan oleh dukun atau bidan atas pennintaan ibu yang hendak 
melahirkan. Caranya adalah ambil bambu kemudian bocorkan 
sedikit lalu ambil air bacakan kemudian tuangkan di bambu sampai 
air jatuh di atas perut orang yang hendak melahirkan. 










Kamu kembalikan berkah 
Darahku 
Dengan menyebut nama Allah 
Mantra ini dibaca atau diucapkan ketika ada orang terluka 
kena benda tajam atau benda lainuya yang menyebabkan orang 
terse but terluka. Agar darah yang ke luar dari luka terse but cepat 
berhenti maka bacalah doa tersebut di atas, caranya setelah dibaca 
doa tersebut sebanyak tiga kali lalu luka tersebut disapukan air 
ludah atau supaya lebih ampub setelah dibaca doa penahan darah 
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tersebut kemudian daerah yang terluka langsung diludahi sebanyak 
tiga kali. 
9. Tangguri Boo (Mantra Penyembub Sakit Gigi) 
Piisa-Piisa Warahaamu 
Wahu/u kumaami Kenokawara 
Samuto Keno Tangguribaomuto 





Waulu kwnami Kenokawara 
Kalau sakit gigimu 
Yang lagi kena dan yang lagi menyakiti 
Bukakanlah dan sembuhkanlah. 
Dengan menyebut nama Allah 
Cara pengobatannya adalah ambit air mentah kemudian 
simpan di gelas putih, kemudian baca mantra tersebut di atas, lalu 
diminum, serta dioleskan di tempat yang sakit. 











Dengan menyebut nama Allah 
Kalau sakit haid 
Mati Sunder Bolong atau Kuntilanak (nama yang membuat 
sakit) 
Mengusir yang membuat sakit 
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Fungsi dari mantra tersebut di atas adalah untuk mengusir 
atau menghilangkan rasa sakit saat haid.Cara penggunaannya 
adalahjika sedang haid dan merasa sakit bacalah mantra tersebut di 
atas. Setelah sampai pada kata wui, meIudah dengan maksud 
mengusir agar rasa sakit saat haid itu pergi. 







Mantra di atas dibaca ketika perut kita sakit. Caranya 
ambil panini kemudian baca mantra tersebut di atas sebanyak tiga 
kali kemudian panini tersebut disapukan ke perut. 
3.2.5 Mantra yang Berhubungan dengan Cinta Kasih 
1. Kaasi MbeomlJu (untuk Pemikat) 
Bismillah 
Bunga sambunga 





lnakuka dambala mataherea 
Monggondo hendelaa monggikii wula ndeposa 
Oleo laa loloso kaasi roprawaku la merikona 




Dengan menyebut nama Allah 
Bunga sambunga 
Bunga indili pakaianku Bidadari 
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Cahayaku matahari anak Muhamrnadarrasulullah 
Puluhan temanku 
Jutaan sebayaku 
Hanya saya yang suka di tatap 
Dilihat seperti bulan purnama 
Bagaikan Matahari yang terbit 
Perasaannya dan kasih sayangnya hanya padaku 
Semua umat Nabi Muhammad 
Allah Taala 
Jadilah Maka Jadilah. 
2. Ranggu Ndanu. 
Inggo '0 Ranggundanu 
Pole Poe 'eha Nabi; 
Rapundawaro tabea Anu(Nama Orang). 
Keuta Umuhuki 
Ine Inamu A uta Pehawa 'aku 
Keuta pekondoki Inewula 
Taa mekikii lne mala Oleo 







Kamu pengikat ketat 
Doa-doa dari Nabi 
Kerumpun sagu kasihan Anu 
Kecuali tidak menete (rnenyusui) clirnamamu 
Eogkau tak ingat saya 
Kecuali tak melihat bulan 
Dan melihat matahari 
Akan kau mati kalau bukan saya 
Yang kau ingat selalu 
Siang dan rnalam 
Tetjadilah 
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Deugan menyebut nama Allah 
3. Mantra Pesadalo (pekasib) 
Bismillah 
Peeka ine kaJuku itepuliano oleo (!dblat) 
Penaono ronga nawano mosusu sua lako keinaku 
Meambo penaono keno kii ndudu oleo aku 
Owing; ronga ole-oleo 
Barakati tambuoki ombu-suere ombu Alaha taa/aika 
Terjadilah 
Terjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah 
Naik di kelapa di IGblat 
Buatlah nafasnya anu menyanyi-menyanyi untukku 
Hatinya akan tenang kalau saya yang diJihat 
Setiap bari 
Siang dan malam 
Berkah lailaha I1Jallah 
Kunpayakun 
Mantra ini dibaca setiap pagi ketika matahari mulai terbit. 
Tujuannya agar laki-laki yang kita cintai selalu ingat kita, selalu 









Keki tepokondoro mata 

Kemito laano ihanu 

Auto buake koau menggaumu 

Auto mate keuta kii akuki 

Matota laa mebanggona 

Ine inehemukaa kumiiaku 

Barakat; tambuoki ombu 






Dengan menyebut nama Allah 
Matahari yang mulai terbenam diupuk barat 
Buatlah nafasnya anu menyanyi-menyanyi untukku 
Hatinya akan tenang kalau saya yang dilihat 
Setiap hari 
Siang dan malam 
Berkah lailaha Illallah 
Jadi maka jadilah 
Mantra ini dibaca setiap hari, yaitu ketika matahari mulai 
terbenam diupuk barat. Caranya pada saat dibaca menghadap ke 
arah terbenamnya matahari. Menatap matahari kemudian 
menunjuknya dengan harapan agar setiap pagi hingga rna/am hari 








Pokodunggui kona oliwinggu ihanuno 

Penaono keto meambo keno kii aku 

Inakuika lapineohawa ndudu oleo 

Ole-oleo ronga owingi 

Barakati tambuoki ombu suere­






Dengan menyebut nama Allah 
Berkokoklah ayam 3x 
Sampai besok 
Sampaikanlah kirimanku kepadanya 
Hatinya akan tenang kalau saya yang di/ihat 
Saya yang diingat 
Setiap hari 
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Siang dan malam 





Mantra ioi dibaca ketika ayam sedang berkokok entah itu 
siang atau malam. Tujuannya agar orang dicinta, orang yang 
disayang selalu mengiogat kita. Seperti kokak ayam yang tidak 








Kampo manaro herea matano 

Dali ponggondo ano 







Oleo laloso, wingga latebua 

Saheanggu, sahea bedadari 

Patomhulo pitu losoano oleo 

Patombulo pitu tepuliano oleo 

Herea mala ano 

Dalt pelwndoano manusia 








Mantra peoarik perhatian umum 
Lernah hatinya akan berkembang / besar 
Lemah hatinya akan mencair / berkepanjangan 
Aku bagaikan kembang-kembang (buoga-bunga) 
Kampa manaro (penjeJrnaan nama ilmu) 
Ditujukannyapandangannya 
Ditujukannya perbatiannya 
Kampo manaro (nama ilmu) 
Cahaya Bidadari (perawan paling cantik) 
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Jadikan aku kembang-kembangnya (bunga-bunganya) 
Kampo manaro (nama ilmu) 
Matahari yang sedang terbit 
Cahaya sedang memancar 
Cahayaku, cabaya Bidadari 
Empat puluh tujuh terbitnya matahari 
Bersatu pandangannya 
Bersatu penglihatannya orang 
Pandangan matanya semua orang kepada saya 
Dengan menyebut nama Allah 
Setiap manusia baik itu perempuan maupun laki-Iaki selalu 
ingin terlihat cantik atau tampan di mata setiap orang yang melihat 
atau pemandang. Karena dengan dianggap cantik, kita merasa ada 
kepuasan tersendiri di hati kita. Untuk mendapatkan bal tersebut, 
masyarakat Tolaki, khususnya perempuan, mempunyai mantra 
yang disebut dengan mantra pekasih. Mantra ini digunakan pada 
saat ingin berbedak. 
s. Mantra Pelemah Hati atan Mantra Penarik Hati 
Kas; Palulu Une 
R;ururu 
Matana matan; inggaa 
Kas; ranggundana 
Kasi palulu une 
Tabea telakati atanu 
Ana angga telakati keinaku 
Tetjemahan: 
IImu pelemah hati (penarik hati ) 
Rinruru (istilah pelemab) 
Pandangannya pandanganku (bersatu anak mata) 
IImu pelekat 
IImu pelemah hati 
Kecuali terlepas tanduk (hewan) 
Barn akan terlepas cintanya padaku 
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Mantra ini dipakai pada saat mau berbedak atau bisa juga 
dipakai pada saat mau mandi. Tujuannya agar wajah bercahaya 
sepanjang hari dan orang yang melihat kita terkagum-kagum 
melihat cahaya yang terpancar di wajab. Mantra ini dipakai khusus 
untuk orang yang sudah punya pacar atau ditujukan kepada 
seseorang yang disukai. Tujuannya agar orang yang disuka tersebut 
tertarik, dan hanya kita yang selalu diperhatikan dan disayang 
karena adanya cahaya yang memancar tersebut. Mantra ini dapat 
dipakai pada saat berbedak dan bisa juga dipakai pada saat akan 
mandi. Kalau mau berbedak cara penggunaanya adalah bedak 
terse but ditiup setelah dibacakan mantra di atas sebanyak tiga kali 
kemudian berbedak. Kalau mau mandi penggunaanya adalah ambil 
air di timbah kemudian bacakan mantranya sebanyak tiga kali lalu 
siram muka mulai dari ubun-ubun dan seterusnya. 








Motewe ipo owura 

Memo motewe ipo penaono laIro keihano 

Momami ipo ogola 

Mano momami ipo keinaku 

Mosaa ipo otai 





Sika bana sika balina 
Gaeri gamasaga (nama yang akan memisah) 
Tawarnya umbut pisang 
Lebih tawar hatinya padanya 
Manisnya gula 
Lebih manis hatinya padaku 
leleknya tai 
Lebih jelek hatinya padanya 
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Mantra ini dibaea ketika kita mengetahui kalau orang yang 
dieintai dan disayangi memiliki kekasih pujaan yang lain selain 
kita. Mantra ini dibaca dengan tujuan agar orang yang kita eintai 
dan sayangi berpaJing dari wanita tersebut dan kembali menyayagi 
kita. 
Keterangan : 
Orang yang sedang pacaran 
Satu laki-laki dua perempuan 
3.2.6 Mantra yang Berhubungan dengan Keamanan 
1. Mantra Mendiami Rnmah Barn 
Setiap orang menginginkan tempat tinggaJ (rumab) yang 
layak untuk menjaJani bidup dan kehidupan. Lebih-Iebih bagi 
orang yang sudah berkeluarga, tentu sangat mendambakan sebuah 
rumah. Apabila keinginan itu terkabulkan, dalam masyarakat 
Tolaki rumab barn itu tidak langsung dihuni. Akan tetapi setiap 
rumah yang baru haruslah diselamati sebelum dihuni. Dalam aeara 
selamatan itu, salah satu aeara yang dilalrukan yaitu membacakan 
doa pindah rumah yang biasanya dipandu oleh seorang dukun. 
Mantra atau doa yang sering atau biasa digunakan oleh masyarakat 
Tolaki untuk mendiami rumah baru adalah sebagai berikut. 
Allahumma sholli ala Muhammad 
Terjemahannya: 
Ya Allah, berikanlah keselamatan kepada 
Nabi Muhammad 
Fungsi mantra di atas adalab untuk menjaga rumah supaya 
tidak beriblis, supaya rumah tampak indah bagi setiap orang 
memandangnya, supaya penghuni rumah menjadi rukun., damai, 
tentram, dan tidak merasa takut tinggal di rumah walaupun sendiri 
berada di rumah. 
Caranya baealah doa atau mantra di atas sebanyak tiga kali 
secara berulang-ulang kemudian tulis doa mantra di atas sebanyak 
empat lembar dan tempelkan pada tiap-tiap sudut rumab. Setelah 
itu, kumandangkan azan secara serempak pada tiap-tiap sudut 
rumah (satu sudut sam orang). Azan dikumandangkan dengan 
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posisi berdiri. Setelah selesai azan, kumandangkan kamat pada 
tiap-tiap sudut rumah secara serempak pula. Kemudian 
sembahyang magrib bersama-sama (beIjamaab) dilanjutkan dengan 
berzikir dan berdoa. Selanjutnya jangan lupa membaca surah yasin 
sebanyak tiga kali. 
2. 	 Paturu Manusia (Mantra uotuk Menundukkan 
Musub). 
Wuta-Wuta Handuru Paturu Manusia 
Wah Ula Nabi Po 'so Mbana Api 
Wasuruuna Saragaaga Pir 'Auna 




Tanah-tanah mengikut pada manusia 
Agar manusia tidak mengejar kita 
Mengingat Nabi penahan senjata 
Dan malaikat yang menahan dan menghentikan Fir'aun 
Kau pindahkan pahitnya, empedunya 
Pindahkanjantungnya 
Kunpayakun 
Dengan menyebut nama Allah 
Mantra tersebut di atas fungsinya adalah jika kita akan ke 
luar berperang atau berada di medan pertempuran maka mantra 
tersebut dibaca agar kita terlindungi dari gangguan musuh. Mantra 
ini juga dapat digunakan bila kita berada di luar daerah dengan 
tujuan agar kita disenangi orang banyak dan mereka tidak berani 
mengganggu dan bahkan mereka segan kepada kita. Cara 
penggunaannya adalah dibaca pada saat kita mau ke luar dari 
rumah atau bila kita lupa membacanya bisa juga dibaca saat kita 
sedang berada di medan pertempuran, atau di waktu kita 
mengharuskan untuk membaca mantra tersebut sesuai dengan 
fungsinya. 
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3. Paturu Manusia 

Wuta-wuta handurupaturu manusia 












Tanah-tanah mengikut pada manusia 
Agar manusia tidak mengejar kita 
Mengingat Nabi penahan senjata 
Dan malaikat yang menahan dan menghentikan Fir'aun 
Kau pindabkan pahitnya, empedunya 
Serta pindahkan jantungnya. 
Dengan menyebut nama Allah 
Dibaca ketika seseorang hendak berangkat ke tempat 
tujuan. Misalnya jika hendak bertemu dengan orang yang 
membenci kita, maka ketika kita bertemu dengan orang tersebut 
maka dia akan baik sarna kita dan tidak ada Jagi perasaan bend di 
hatinya. Bisa juga dipakai jika kita mau ke luar dari rumah agar 
kita disenangi orang banyak dan mereka tidak berani mengganggu 
kita bahkan segan sarna kita. 




Nabi Muhammad Dunggu 
lnaku Ombu lei toowo Muhammad 
Paullah Ruhullah 
Ulupada ulu 






Dengan menyebut nama Allah 
Assalamu Alaikum 
Tuhanjalan 
Nabi Muhammad sampai 
Saya Tuhan dia orang Muhammad 
Pahullah Ruhullah 
Kepala sama kepaJa 
Bissilihi-bissilihi tabba tiada 
HabiUillah tongkoosi 
Amin 
Ketika kita mau beJjalan atau naik kendaraan kita baca 
mantra tersebut baru meludah. Hal ini dilakukan agar orang lain 
segan sarna kita dan tidak berani mengganggu, atau kalau kita mau 
turun dari rumah. Ketika mau menginjakkan kald ke tanah dibaca 
Assalamu Alaikum. Dimulai dengan kaki kanan lalu membaca doa 
Ombu Dala (Tuhan Jala) . Langkah selanjutnya dibaca Nabi 
Muhammad Dunggu (Nabi Muhammad sampai). Kemudian 
seJanjutnya dibaca sampai selesru. Setelah itu membalikkan badan 
lalu meludah satu kali. Kemudian balik lalu melanjutkan 
perjalanan. 
3.2.7 Fungsi Mantra yang Berhubungan dengan Kekebalan 




Tangga wuku apa taalamu 

Tangga wukuno Baginda Ali 

Manomokora ipo wukunggu 

TeJjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah 
llmu Kuat 
llmu kekuatan apa kau tak miJiki 
IImu kekuatannya Bagenda Ali 
Tapi lebih hebat kekuatanku 
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Mantra ini dibaca ketika seorang anak mau dimandikan 
dengan tujuan agar nanti setelah anak tersebut besar hingga 
beranjak dewasa tubuhnya akan selalu kuat dan tidak mudah sakit­
sakitan. Cara penggunaanya adaJah pada saat anak mau 
dimandikan, air mandinya diambil satu timba. Kemudian air timba 
tersebut dibacakan mantra di atas sebanyak tiga kali laiu 
dimandikan muJai dari kepala sampai ke bawah. 








Ani tambaga taurere, 

Tanawa, tadadi inggoo 

Bendembenao Nabi Hadi so 

Bendembenao motewe ipo iwoi 










Kulit tembaga tennanja-manja 
Tak bemyawa takjadi kamu 
Benteng nyawa Nabi Hadiso 
Benteng nyawa air tawar 
Tapi lebih tawar guna-guna (santetnya) orang 
Kepada saya 
Mantra ini dibaca untuk membentengi diri agar tidak 
mudah terkena guna-guna atau ilmu-ilmu lainnya. Upaya 
membentengi diri agar orang yang berniat jahat kepada kita susah 
menembus,sebaliknya, diharapkan agar malah guna-guna yang 
mereka Iakukan kembali mengenai dirinya sendiri. Cara 
penggunaannya adalah dibaca pada maJam Jumat sebanyak riga 
kali pada saat mau mandi. 
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Mantra ini dibaca ketika bendak memasuk butan yang 
asing bagi kita. Dengan membaca mantra tersebut di atas 
diharapkan kita tidak merasa takut jika berada di dalam hutan. 
4. Mantra untuk Menyembuhkan Penyakit Salah Urat 
Bismillah 
Abu Bakar araingu 
Dumagai aku meokangona 
lhanangu i umar 
imoeringu i usman 
Wukunggu i Ali 
Nabi Muhammad wunembenaunggu 
lbungungu mengokoro jibril 
(caranya dengan menyapu badan keseluruh tubuh) 
Terjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah 
Abu Bakar di kulitku 
Villar di uratku 
Usman di darabku 
Ali di tulangku 
Nabi Muhammad berada di tubuhku 
libril yang memperbaiki uratku 
Mantra ini dibaca ketika seseorang salah urat akibat jatub 
dari tangga atau keseleo sebingga urat yang ada di dalam tububnya 
salah letak. ladi, urat yang tadinya sakit karena salah letak dapat 
baik kembali dengan cara membaca mantra tersebut di atas. Caraya 
adalah ambil minyak gosok kemudian sapukan ke seluruh daerah 
yang sakit sambil diurut dengan membacakan mantra tersebut di 
atas karena menurut orang Tolaki dalam elemen-e1emen tertentu di 
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dalam tubuh manusia itu di huni oleh para sahabat Nabi 
Muhammad. Kemudian Nabi Muhammad sendiri menghuni 




Berdasarkan uraian dari hasil analisis bab-bab terdahulu 
dapat ditarik kesimpuJan sebagai berikut. 
1. Mantra adalah susunan kata yang memanfaatkan unsur puisi 
dan dianggap mengandung kekuata gaib atau menimbulkan 
kekuatan gaib bila mantra itu diueapkan dengan cara 
tertentu dan syarat-syarat tertentu. 
2. Mantra yang sempat terjaring dalam penelitian ini diperoleh 
dari dua sumber, yaitu tertulis dan lisan. Untuk penjaringan 
data lisan dilakukan di dua tempat yaitu di Kabuparen 
Kendari dan Kabuparen Unaaha. 
3. 	 Dilihat dari segi jenisnya, mantra Tolaki dapat 
diklasifIkasikan menjadi tujuh jenis mantra, yaitu mantra 
yang berhubungan dengan mata pencaharian, mantra yang 
berhubungan dengan kecantikan, mantra yang 
berhubungan dengan makhluk hal us, mantra yang 
berhubungan dengan pengobatan, mantra yang 
berhubungan dengan emta kasih, mantra yang 
berhubungan dengan keamanan, dan mantra yang 
berhubungan dengan kekebalan 
4.2. Saran 
1. 	 Pada umurnnya penutur mantra Tolaki meerahasiakan 
mantra yang dimilikmya. Oleh karena itu, perlu penelitian 
lebih 1arUut dengan menginventarisasikan atau 
mendokumentasikan mantra Tolaki terutama yang beIum 
terekam di sini. 
2. 	 Mantra sebagai salah satu produk budaya perlu digali 1ebih 
mendalam lagi agar fungsi dan kedudukannya di tengah­
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BAHASA PULO DIALEK BINONGKO 
LaiJa Kurniawaty 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Tidak dapat disangkal bahwa bahasa merupakan salah satu a[at 
komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan bennasyarakat. 
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang lain untuk 
dapat tumbuh dan berkembang. Bahasa berperan sangat penting 
bagi seseorang yang baru datang ke daerah yang baru, dipakai 
beradaptasi di wilayah itu. Bahasa dapat mempersatukan tetapi 
bahasajuga dapat menceraiberaikan umat manusia. 
Di dunia ini terdapat beribu-ribu bahasa yang berbeda yang 
tumbub dan berkembang dalam masyarakat. Dalam negara-negara 
yang ada di dunia, terdapat ribuan bahasa yang tumt memperkaya 
kebudayaan daerah negara-negara tersebut. Dalam bukunya "On 
Linguistic Information", (Ferguson dalam Samarin 1988) 
menyebutkan bahwa perkiraan jumlah bahasa yang ada di dunia 
adalab antara 4000-7000 bahasa. Tentu saja jumlah ini dapat 
berkurang jika babasa-bahasa tertentu yang jumlah penuturnya 
sangat sedikit tidak memperhatikan kelestarian bahasanya. 
Indonesia adalah salah satu negara yang ada di dunia 
dimana terdapat lebih dari empat ratus (400) bahasa daerah yang 
tumbuh dan berkembang (Alieva, 1991). Di Indonesia terdapat 
sekitar tujuh ratusan lebih bahasa daerah. Dari jumlah terse but, 
kemungkinan dapat bertambah lagi mengingat masih banyak 
daerah yang belurn teIjangkau oleh peneliti bahasa, karena 
kemungkinan masih ada bahasa yang belurn sernpat terdata. 
Bahasa daerah yang tumbuh dan berkembang turnt memperkaya 
kebudayaan nasional sehingga perlu mendapat perbatian yang 
serius dari pemerintah termasuk dari semua pihak yang 
berkompeten. DUD 1945 memberikan jaminan terhadap bahasa 
daerah untuk tetap dibina dan dipelihara oleh masyarakat 
pemakainya yang merupakan bagian kebudayaan Indonesia. 
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Sulawesi Tenggara adalah salah satu provinsi di Indonesia 
dengan luas wilayab 38.140 km2• Provinsi ini terdiri atas delapan 
kabupaten dan dua kota. Kedelapan kabupaten tersebut yaitu: 
Kolaka, Buton, Muna, Konsel, Wakatobi, Konawe, Kolaka Utara 
dan Bombana. Dua kota yang ada di Sulawesi Tenggara adalah 
kota Kendari dan kota administratif Bau-Bau. Pada setiap 
kabupaten yang berbeda tumbuh berbagai jenis bahasa yang 
berbeda pula, misalnya kabupaten Wakatobi. Kabupaten Wakatobi 
adalah salah satu kabupaten di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara 
yang terdiri dari beberapa pulau Binongko sebagai salah satu 
kecamatan yang terletak di Kabupaten Wakatobi mamiliki Bahasa 
Pulo dialek Binongko (selanjutnya disebut Dialek Binongko) yang 
tumbuh dan masih dipelihara oleh penuturnya. Penelitian 
menyangkut bahasa tersebut pemah dilakukan oleh beberapa 
peneliti antara lain oleb A Kadir Manyambeang (1985) yang 
meneliti Struktur Dialek Binongko. Penelitian lainnya dilakukan 
oleh Adnan Usmar, et al. (1989) tentang Morfosintaksis Dialek 
Binongko. Seperti halnya Kabupaten Wakatobi, kabupaten­
kabupaten lain yang ada di Sulawesi Tenggara diperkaya oleh 
beragam bahasa daerah. 
Berbicara masalah bahasa berarti kita berhubungan dengan 
makna yang terkandung dalarn bahasa itu. Ferdinand de Saussure, 
bapak linguistik modern, menyatakan bahwa tanda linguistik terdiri 
dari komponen signifian atau ''yang mengartikan" yang wujudnya 
berupa runtunan bunyi, dan komponen signifie atau ''yang 
diartikan" yang wujudnya berupa pengertian atau konsep (yang 
dimiliki oleb signifian. Misalkan <meja> terdiri dari komponen 
signifian, yakni berupa runtunan fonem /m/,1e/,1j1, dan /a!; dan 
komponen signifienya berupa konsep atau makna 'sejenis perabot 
kantor atau rumah tangga'. Maka sesunggubnya studi Jinguistik 
tanpa disertai dengan studi semantik tak ada artinya sebab kedua 
komponen itu merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan. 
Penelitian tentang makna Dialek Binongko belum pemah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu penting 
kiranya dilakukan penelitian Dialek Binongko dari segi 
semantiknya. Hasil dari peneJitian ini dibarapkan dapat melengkapi 
penelitian yang pemah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Selain 
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itu semoga penelitian ini dapat bennanfaat bagi pemakai Dialek 
Binongko khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. 
1.1.2 ~asaJ~ 
Masalah yang menjadi pokok penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. 	 Bagairoana jenis-jenis makna dalam Dialek Binongko? 
2. 	 Bagaimana relasi semantik kata dalam Dialek Binongko? 
3. 	 Bagaimana perubahaan makna dalam Dialek Binongko? 
4. 	 Bagaimana makna penamaan orang atau tempat dalam Dialek 
Binongko? 
1.2 Tujuan dan Basil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran tentang 
semantik Dialek Binongko. Berhubungan dengan uraian masalah 
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. 	 Menguraikan jenis-jenis makna dalam Dia1ek Binongko? 
2. 	 Menjelaskan relasi semantik kata dalam Dialek Binongko? 
3. 	 Menguraikan perubabaan makna dalam Dialek Binongko? 
4. 	 Menjelaskan makna penamaan orang atau tempat dalam Dialek 
Binongko? 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah naskah 
laporan yang menggambarkan masalah semantik Dialek Binongko. 
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat me\engkapi hasil 
penelitian Dialek Binongko yang pernah dilakukan . 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang 1ingkup penelitian ini adalah Dialek Binongko yang 
terdapat di Kabupaten Wakatobi Kecamatan Binongko yang 
digunakan oleh penuturnya secara aktif dalam kehidupan sehari­
bari. Dialek Binongko dipergunakan sebagai alat komunikasi antar 
penuturnya. Penutur Dialek Binongko meliputi penduduk di pulau 
Binongko. 
Penelitian ini mengkaji aspek semantik Dialek Binongko yang 
meliputi jenis-jenis makna, relasi semantik, perubahan makna dan 
makna nama-nama orang dan tempat dalam Dia\ek Binongko. 
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1.4 Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini terbagi dua yakni sumber 
lisan dan tulisan. Sumber lisan berupa ujaran-ujaran lisan 
Dialek Binongko pada masa sekarang. Untuk memperoleh data 
mengenai Dialek Binongko, dipilib beberapa infonnan sebagai 
sumber data. Informan yang dijadikan sumber data berjumlah 5 
orang. Informan tersebut adalah penutur asli Dialek Binongko. 
Sumber tertulis di dapatkan dari tuJisan mengenai Dialek 
Binongko. 
1.5 Kerangka Teori 
Setiap bahasa memiliki ciri-ciri yang khas dalam bidang 
semantik, dan eiri yang khas dipengaruhi oleh struktur bahasa 
masing-masing. Tata bahasa terdiri dari riga komponen yaitu 
sintaktik, fonologis dan semantik. Di samping berhubungan seeara 
struktural, bahasa juga berbubungan secara semaDtik. 
Setiap tanda linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur 
malma (Chaer, 1994). Karena bahasa itu digunakan untuk berbagai 
kegiatan dan keperluan dalam kehidupan bennasyarakat, maka 
makna bahasa itupun menjadi bermacam-macam. Chaer (1994) 
mengemukakan beberapa jenis makna, diantaranya makna leksikal, 
gramatikal, kontekstual, dan lain-lain. 
Leech (1974) membagi tipe makna menjadi tujuh (7) bagian. 
Tujub tipe makna itu adalah makna konseptual atau pengertian, 
makna konotatif, makna stilistik, makna afektif, makna refleksi, 
makna kolokatif, makna thematic. Dan ketujuh tipe makna tersebut 
Leech mengelompokkan makna konotatif, makna stilistik, makna 
afektif, makna refleksi dan makna kolokatif ke dalam satu tipe 
makna yaitu makna asosiatif. Untuk lebm jelasnya dapat 









Leech dalam Syamsul Arifin (1994) mengemukakan 
bahwa terdapat beberapa hubungan makna diantaranya adalah 
hubungan sinonimi, hiponimi, dan polisemi. Makna suatu kata 
dapat berubab sesuai dengan perubahan waktu. Hal ini dapat tetjadi 
karena beberapa hal: perkembangan daJam ilmu dan teknologi, 
adanya asosiasi, adanya penyingkatan, perkembangan sosial 
budaya, perbedaan bidang pemakaian, pertukaran tanggapan 
indera, perbedaan tanggapan, proses gramatikal, dan 
pengembangan istilah (Chaer, 1990). Penamaan adalah proses 
pelambangan suatu konsep untuk mengacu pada referen yang 
berada diluar bahasa. Aristoteles menyatakan bahwa pemberian 
nama hanya merupakan konvensi atau perjanjian belaka diantara 
sesama anggota suatu masyarakat bahasa. 
Dalam penelitian semantik Dialek Binongko ini, diterapkan 
teori hubungan makna oleh Leech. Yang dimaksud dengan 
hubungan makna adalah relasi semantik yang terdapat antara 
satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya. Satuan 
bahasa disini berupa kata, frase, maupun kalimat; dan relasi 
semantik itu dapat menyatakan kesamaan makna, misalnya kata 
betul dengan kata benar; pertentangan makna, misalnya kata benar 
dengan kata salah; dan kegandaan makna, misalnya bentuk buku 
sejarah baru maknanya dapat menjadi (1) buku sejarah itu barn 
terbit, atau (2) buku itu memuat sejarah zaman barn. Selain itu 
beberapa teori yang terdapat dalam buku karangan Abdul Chaer 
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yang berhubungan dengan semantik untuk menguraikan jenis-jenis 
makna, menjelaskan relasi makna dan perubahan makna kata. 
1.6 Metode dan Teknik 
Metode penelitian adalah eara atau strategi menyeluruh 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dengan metode ini, 
peneliti menyajikan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Menurut Djajasudarma, deskripsi merupakan gambaran eiri-em 
data yang seeara akurat sesuai dengan sifat alamiah itu sendiri. 
Data yang dikumpulkan dari para informan berhubungan dengan 
proses sintaksis. 
Metode dan teknik-teknik yang akan digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah: 
1. Studi lapangan 
Studi lapangan adalah usaha pengumpulan data yang berupa 
bahasa tutur yang hidup sekarang. Metode yang diterapkan dalam 
pengambilan data adalah 
a. Metode simak. 
Dalam metode simak, peneliti menyimak penggunaan 
bahasa oleh penutur Dialek Binongko. Teknik yang diterapkan 
pada metode ini adalah teknik sadap. Pada teknik ini, teJjadi 
penyadapan pembiearaan oleh dua orang penutur bahasa atau lebih. 
Pelaksana penelitian hanya mendengarkan dialog yang dilakukan 
oleh penutur Dialek Binongko. Perannya hanya sebagai pemerhati 
terhadap calon data yang terbentuk dan muneul dari dialog yang 
teIjadi. Dalam hal ini diterapkan teknik Simak Bebas Libat Cakap 
(teknik SBLC). 
Jika diperlukan, pelaksana penelitian ikut berpartisipasi 
dalam proses dialog. Oalam hal ini teknik Simak Libat Cakap 
(teknik SLC) yang akan digunakan. Setelah teknik SLBC dan SLC 
digunakan, dilanjutkan dengan menggunakan teknik eatat. Pada 
tabap ini dilakukan peneatatan pada kartu data yang telah 
disediakan terlebih dahulu. 
Berikut ini digambarkan diagram penggunaan metode simak 




TeknikSBLC Teknik SLC 
Teknik Catat 
b. Metode Cakap 
Pada metode ini, terjadi kontak antara pelaksana peneiitian 
dengan nara sumber. Teknik yang diterapkan daiam peoeiitian ini 
adalah teknik pancing. Dalam teknik ini, pencari data memancing 
nara sumber untuk berbicara. Dalam kegiatan ini, diharapkan 
peneJiti mendapatkan data yang diperlukan. Setelah pemancingan 
diiakukan, akan terjadi percakapan langsung antara peneliti dengan 
nara sumber. Dengan demikian secara otomatis teknik Cakap 
Semuka (teknik CS) digunakan. 
Agar dapat memanfaatkan waktu lebih efisien, juga 
diterapkan teknik Cakap Tansemuka (teknik CT). Pada tahap ini, 
peneliti menyediakan daftar kata, frasa dan kalimat yang 
dibutuhkan untuk: rnelengkapi data yang diperlukan. Pada tahap ini 
tidak teljadi percakapan langsung antara peneliti dan nara surnber. 
Setelah diterapkan teknik CS dan teknik CT, teknik yang 
selanjutnya diterapkan adalah teknik catat. Pada penerapan teknik 
ini, peneliti melakukan pencatatan pada kartu data. Jika melihat 
kondisi yang baik pada penerapan teknik CS, dapat juga dilakukan 
teknik rekam, di mana peneliti merekam percakapan yang teljadi 











2. Studi pustaka 
Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan 
maksud untuk memperoleh keterangan tertulis. Keterangan yang 
diperoleh ada kaitannya dengan Dialek Binongko. 
1.7 Mctode Analisis 
Metode analisis yang diterapkan adalah metode 
distribusional dengan teknik oposisi dan metode analisis komponen 
dengan teknik urai. Teknik oposisi direaJisasikan untuk 
memperlihatkan pasangan kata yang dapat membedakan makna 
dan teknik urai diterapkan untuk memperlihatkan ciri-eiri semantik 
suatu kata, yang pada gilirannya kedua-duanya bermanfaat untuk 
menguraikan jenis-jenis makna, relasi semantik kata, perubahan 
makna, dan makna nama dalam Dialek Binongko. 
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2. SELA YANG P ANDANG DAERAH BINONGKO DAN 
LANDA SAN TEORI 
2.1 Kecamatan Binongko 
Binongko adalah salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Wakatobi. Kecamatan Binongko berada di bagian 
Selatan gugusan pulau-pulau tukang besi yang terletak paling 
ujung di Kabupaten Wakatobi. 
2.1.1 Letak Geografis 
Secara grafis, Kecamatan Binongko terletak diantara 5,85°­
6,15° Lintang Selatan dan diantara 123,85°-124,15° Bujur Timur. 
Sebelah utara dan timur kecamatan Binongko berbatasan dengan 
Laut Banda. Sebelah Selatan dan Barat kecamatan Binongko 
berbatasan dengan Laut Flores. 
Kecamatan Binongko mencakup seluruh Pulau Binongko 
dengan luas wilayah 156,00 km2 atau 15.000 Ha. Kecamatan 
Binongko terdiri dari 10 desa dan 22 Dusun dengan ibu kota 
berkedudukan di Kelurahan Rukuwa. 
Tabell 

Luas wilayab dan persentaseoya tiap desa 

DesaIKelurahan Luas(Km2) Persentase (%) 
Taipabu 15,10 9,68 
Sowa 18,74 12,01 
Popalia 19,00 12,18 
Oihu 12,00 7,69 
Waloindi 13,16 8,44 
Wali 15,07 9,66 
Lagongga 5,00 3,21 
Kampo-Kampo 5,01 3,21 
Palahidu 37,74 24,19 
Makora 15,18 9,73 
lumlah 156,00 100,00 
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2.1.2 Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk pada akhir tahun 2003 adalah 13.634 
jiwa. Jumlah penduduk 100-100 adalah sebanyak 6.836 jiwa atau 
50,14 persen dari seluruh jumlah penduduk. Penduduk perempuan 
beIjumlah 6.798 jiwa atau 49,86 persen dari seluruh jumlah 
penduduk. Jumlah penduduk tersebut tersebar pada sepuluh desa 
yang ada di kecamatan Binongko. Berikut kepadatan penduduk 
yang terdapat pada desa-desa di kecamatan Binongko. 
Tabel2 

Kepadatan penduduk tiap desa di kecamatan Binongko 












Sumber:Kecamatan Binongko dalam angka 2003. BPS Kabupaten Butoll. 
2.1.3 Keadaan Sosial 
Sekolah-sekolah di kecamatan Binongko pada tahun 2003 
sudah sampai jenjang pendidikan SL T A kebawah. Sekolah yang 
ada pada jenjang Taman Kanak-Kanak 2 buah, 17 unit Sekolah 
Dasar, 4 Wlit Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan 1 unit 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. 
Industri yang paling banyak beroperasi di kecamatan 
Binongko adalah industri rumah tangga. Pada tahun 2003 tercatat 
bahwa di kecamatan ini terdapat 603 unit industri rumah tangga. 
Industri rumah tangga ini terbagi dalam dua unit usaha yaitu 346 
unit industri rumah tangga berupa pandai besi dan 257 unit industri 
kerajinan anyaman tikar yang tersebar merata di semua desa atau 
keJurahan yang ada. 
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Fasilitas kesehatan yang ada adalab puskesmas yang 
berjumlah 2 unit dan puskesmas pembantu 3 unit. Listrik belum 
merata terse bar di kecamatan iill. hanya sekitar 32.52 % penduduk 
yang bisa menikmati fasi1itas PLN, selebihnya memakai lampu 
minyak tanah atau non-PLN (memakai mesin). Penduduk sebagian 
besar memanfaatkan air hujan untuk air minum dan lain-lain. Di 
kecamatan ini hanya terdapat satu kantor pos pembantu yang 
bertempat di desa Palahidu. 
Panjang jalan seluruhnya di kecamatan Binongko adalah 
48 km. sebagian besar jalan semen yaitu sepanjang 37 km. Sisanya 
9 km jalan beraspal dan 2 Ian masih berupa tanah. Alat transportasi 
yang ada di kecamatan ini berupa motor, sepeda, gerobak, perahu 
motor dan truk. Dari sekian banyak alat transportasi terse but, untuk 
berinteraksi dengan kecamatan lain, satu-satunya alat transportasi 
yang bisa digunakan adalah perahu motor. Mengingat sekeliling 
kecamatan ini dikelilingi oleh lautan lepas. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Semantik 
Semantik sebagai Hmu mempelajari kemaknaan di dalam 
bahasa sebagaimana apa adanya dan terbatas pada pengalaman 
manusia (Pateda 2001). Makna yang dimaknsud adalah makna 
unsure bahasa, baik dalam wujud morfem, kata atau kalimat. 
Semantik yaitu studi ilmiah tentang bahasa. 
Pada saat kita mendengarkan seseorang mengucapkan 
"Saya punya lemari barn ", terbayaog pada kita wujud lemari yang 
dimiliki orang itu. Demikian pula kalau orang menyebut /durianl, 
terbayang pada kita wujud buah durian atau mungkin pohonnya 
yang tinggi .. Dari sana kita bisa lihat bahwa dalam setiap ujaran, 
ada suatu maksud tertentu yang ingin disampaikan oleh 
penuturnya. Apa yang tersirat dalam suatu ujaran, dapat dikatakan 
sebagai makna ujaran tersebut. 
Berbicara mengenai bahasa tak bisa Iepas dad semantik. 
Saat kita berbicara tentang makna, berarti didalamnya semantiklab 
yang dibicarakan. Semantik ini merupakan suatu disiplin ilmu 
tentang makna. Menurut lyons (1981) semantik adalah Hmu 
tentang makna. Pengertian tersebut sejalan dengan pengertian 
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yang diungkapkan oleh George dan Verhaar. Semantik adalah studi 
tentang makna (pateda: 1989). 
Bahasa memiliki fungsi komunikatif. menurut Leech 
(1974:63), ada lima fungsi bahasa yang penting. Lima fungsi 
bahasa tersebut adalah fungsi informasional netrai, fungsi 
ekspresif, fungsi direktif, fungsi estetik, dan fungsi phatik. Menurut 
anggapan pemakai bahasa, fungsi bahasa yang pertama, fungsi 
informasional netral adalah yang paling penting. Dalam fungsi 
yang pertama ini orang menerima dan mendapatkan informasi. 
Dalam penggunaan babasa yang inforrnasional, makna konseptual 
merupakan hal yang utama. 
Fungsi ekspresif dimana bahasa dipakai seorang penutur 
untuk mengungkapkan perasaan dan sikapnya. Pada fungsi bahasa 
yang kedua ini, makna afektif merupakan hal yang paling penting 
daripada makna konseptual. 
Fungsi direktif muncul disaat seorang penutur ingin 
mempemgarubi perilaku atau sikap orang lain. Fungsi bahasa yang 
ketiga ini yang dianggap sangat mengurangi pentingnya makna 
konseptual jika dibandingkan dengan berbagai tipe makna, 
kbususnya makna afektif dan makna konotatif. 
Keempat adalah fungsi estetik. Fungsi estetik bahasa 
biasanya terlihat dalam puisi. Fungsi tersebut ada hubungannya 
dengan makna konseptual rnaupun afektif. Namun, tidak terbatas 
pada kedua makna terse but saja. Sernua tingkat dan tipe makna 
dapat dipakai semuanya karena sifat semantik y ang pokok pada 
puisi adalah bahwa puisi merupakan bahasa yang secara luas 
berkomunikasi. 
Fungsi yang masih dirasakan kurang diperhatikan yaitu 
fungsi phatik. Fungsi bahasa yang kelima ini adalab untuk menjaga 
agar garis komunikasi tetap terbuka, dan untuk rnenjaga bubungan 
sosial secara bail(. Yang paling penting dari fungsi ini adalah 
bukannya apa yang dikatakan orang, tetapi yang paling penting 
adalah bahwa orang itu mengatakan sesuatu. 
Sebelumnya sudah pemah dilakukan penelitian tentang 
Dialek Binongko. Penelitian ini dilakukan oleh A Kadir 
Manyambeang dan Adnan Usmar, et a1. Pada tabun 1985 A Kadir 
Manyambeang meneliti tentang Struktur Bahasa Binongko. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Adnan Usmar, et a1. pada 
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tahun 1989. JuduJ yang mereka angkat yaitu tentang 
Morfosintaksis Bahasa Binongko. 
2.2.2 Jenis-.Jenis Makna 
Leech (1974) seperti yang telah diuraikao sebelumoya 
memilah makna ke dalam tujuh (7) unsur yang berbeda yaitu 
makna konseptual atau pengertian, makna konotatif, makna 
stilistik, makna afektif, makna refleksi, makna kolokatif, makna 
thematic. Makna konseptual biasa disebut sebagai malena denotatif 
atau kognitif. Dalam pengertian yang luas makna terse but dianggap 
faktor sentral dalam komunikasi bahasa. Hal ini disebabkan oleh 
susunannya yang amat kompleks dan rumit. 
Malena konotatif merupakan nilai komunikatif dari suatu 
ungkapan menurut apa yang diacu, melebihi di atas isinya yang 
konseptual. Konotasi relatif tidak stabH, artinya konotasi itu 
banyak berubah-ubah menurut budayanya, masanya, dan 
pengalaman individu. 
Makna stilistik adalah makna sebuah kata yang 
menunjukkan lingkungan sosial penggunaannya. Makna afektif 
merupakan makna yang terdapat dalam bahasa yang dapat 
mencerminkan perasaao pribadi penutur, termasuk sikapnya 
terhadap pendengarnya, atau sikapnya mengenai sesuatu yang 
dikatakannya. Makna afektif ini seringkali seeara eksplisit 
diwujudkan dengan kandungan konseptual atau konotatif dari kata­
kata yang dipergunakan. 
Selanjutnya adalab makna refleksi dan makna kolokatif, 
makna yang saling berhubungan pada tingkat leksikal dari bahasa. 
Makna refleksi adalah makna yang timbul dalam hal makna 
konseptual ganda, jika sesuatu pengertian kata membentuk 
sebagian dari respons lcita terhadap pengertian lain. Makna 
kolokatif terdiri atas asosiasi-asosiasi yang diperoleh suatu kata, 
yang disebabkan oleh makna kata-kata yang eenderung muneul di 
dalam lingkunganoya. 
Makna tematik merupakan makna yang dikomunikasikan 
menu rut eara penutur atau penulis menata pesannya, dalam arti 
menurut urutan, focus dan penekanan. Berikut bagan pembagian 








Isinya logis, kognitif atau denotatif 
Makna Asosiatif 
jMakna konotatif dikomunikasikan dengan apa 
yang diaeu oleh bahasa 
jMakna stilistik dikomunukasikan dari keadaan 
sosial mengenai penggunaan 
bahasa 
lMakna afektif terungkap dari perasaan dan 
tingkah laku pembicara atau 
penulis 
jMakna refleksi Disampaikan melalui asosiasi 
dengan pengertian yang lain dari 
ungkapan yang sarna 
lMakna kolokatif Disarnpaikan melalui asosiasi 
dengan kata yang cenderung 
terjadi pada lingkup kata yang 
lain 
Makna tematik Dikomunikasikan dengan eara dimana pesannya 
disusun atas dasar urutan dan tekanan 
Chaer (1994) membagi ripe makna berdasarkan beberapa 
sudut . pandang, diantaranya berdasarkan jenis semantiknya, ada 
tidak referen pada sebuah katalleksem, berdasarkan ada tidaknya 
nilai rasa pada sebuah kata atau leksem, berdasarkan ketepatan 
makna, dan berdasarkan kriteria lain. 
Berdasarkan . jenis semantiknya, Chaer membagi makna 
menjadi dua yaitu makna leksikal dan makna gramatikal. 
Berdasarkan ada tidaknya . pada sebuah katalleksem, makna 
dibedakan atas makna referensial dan makna nonreferensial. 
Berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata atau leksem, 
makna dibedakan atas makna denotatif dan makna konotatif. 
Berdasarkan ketepatan makna, dibedakan atas malaIa katalmakna 
umum dan makna istilahlmakna khusus. Yang terakhir, 
berdasarkan kriteria lain dibedakan atas makan asosiatif, makna 
kolokatif, makna reflektif, damn makna idiomatik. Berikut bagan 




Bagan Pembagian Makna dan Dasar Perbedaannya 

No Dasar Perbedaan Pembagian 
I Jenis semantik a. makna leksikal 
b. makna gramatikal 
2 Ada tidaknya referen a. makna referensial 
b. makna nonreferensial 
3 Ada tidaknya nilai rasa a. makna denotatif 
h. makna konotatif 
4 Ketepatan makna a. makna katalmakna umum 
b. makna istilahlmakna 
khusus 
5 Kriteria Jain a. makna asosiatif 
h. makna kolokatif 
c. makna reflektif 
d. makna idiomatik 
Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan 
referennya makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indera, 
atau makna yang sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan kita. 
Makna gramatikal adalab makna yang hadir sebagai akibat adanya 
proses gramatika seperti proses afiksas~ proses reduplikas~ dan 
proses kOl~posisi. 
Perbedaan antara makna referensial dengan makna 
nonreferensial adalah terletak pada ada tidaknya referen pada suatu 
kata. Bila suatu kata mempunyai referen diluar babasa yang diacu 
oleh kata itu, itulah makna referensial. Bila sebaliknya, tidak 
mempunyai referen maka itulab makna nonreferensial. 
Perbeadan makna denotatif dan konotatif terletak pada ada 
tidaknya nilai rasa pada sebuah kata. Setiap kata, terutama kata 
. penuh mempunyai makna denotatif, tetapi tidak semua kata 
mampunyai makna konotatif. Suatu kata mempunyai makna 
konotatif apabiJa kata tersebut merniliki nilia rasa apakab itu 
positif atau negatif. 
Makna denotatif sering juga disebut makna denotasional, makna 
kODseptual, atau makna kognitifkarena dilihat dari sudut yang lain. 
Pada dasarnya makna ini sarna dengan makna referensial karena 
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makna denotatif ini biasanya diberi peojelasao sebagai makna yang 
sesuai deogan hasil observasi menurut . penglihatan, penciuman, 
pendengaran, perasaan atau makna lainnya. eiri babasa deootasi: 
- bebas dari interpretasi asosiatif dao sugestif 
- digunakan dalam penulisan ilmiah 
- mengaodung asosiasi yang paling umum 
- berinformasi faktual (Sofyan dan Foster, 2000) 
Perbedaan adaoya makna kata dan makna istilah 
berdasarkan ketepatan makna kata tersebut dalam penggunaannya 
secara umum atau secara khusus. DaJam peoggunaan bahasa secara 
umum biasanya kata-kata itu diguoakan secara tidak cermat 
sehingga maknanya bersifat umum. Namun, dalam . peoggunaan 
secara khusus, dalam kegiatan tertentu, kata-kata itu digunakao 
secara cermat sehingga maknaoyapun menjadi tepa!. Lain halnya 
dengan kata yang maknanya masih umum. makna istilah memiliki 
makna yaog tetap dan pasti. Makna istilah itu hanya digunakan 
dalam bidaog kegiatan atau keilmuan tertentu. 
Makna asosiatif adaJah makoa yang dimiliki sebuah kata 
berkenaan dengan adaoya hubungan kata itu dengan keadaan di 
luar babasa. Makna asosiatif ioi sarna deogan perlarnbangan yang 
digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan suatu 
konsep lain. Makna kolokatif berkenaan deogan makna kata daJam 
kaitannya deogan makna lain yang mempunyai tempat yang sarna 
dalam sebuah frase. Makna idiooatikaI adalah makna sebuah 
satuan babasa (kata, frase atau kaJimat) yang "menyimpang" dari 
makna leksikal atau makna gramatikal unsur-unsurpembentuknya. 
2.2.3 Relasi Makna Kata 
Nida (daJam Pateda 1989) mengemukakan empatprinsip 
untuk menyatakan hubungan makan empat prinsip itu adaJah 
1. prinsip tercakup (inclusion) 
2. prinsip tumpang tindih (overlapping) 
3. prinsip komplementasi (complementation) 
4. prinsip bersinggungan (contiguity) 
Dalam setiap masyarakat babasa didunia seringkali ditemukan 
adaoya relasi semantik antara satu kata dengan kata yang lainnya. 
Hubungan itu dapat berupa kesamaan makna (sinonimi), kebalikan 
makna (antonimi), kegandaao makna (polisemi dan ambuguitas), 
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kecakupan makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi), 
kelebihan makna (redundansi), dan sebagainya. Chaer (1994). 
mengelompokkan relasi semantik menjadi relasi sinonimi; relasi 
antonimi dan oposisi; relasi homonimi, homofoni dan homografi; 
hiponimi dan hipemimi;polisemi; ambiguitas; dan redundansi. 
Secara etimologi kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani 
Kuno, yaitu anoma yang berarti 'nama' dan syn yang berarti 
'dengan'. Jadi sinonimi adalah nama lain untuk benda atau hal 
yang sama.verhaar (dalam Chaer 1990) mendefmisikan makna 
sinonimi sebagai ungkapan (berupa kata, frase atau kalimat) yang 
maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Makna 
suatu kata bersinonim dapat ditinjau berdasarkan beberapa faktor 
yaitu faktor waktu, tempat atau daerah, faktor sosial, faktor bidang 
kegiatan, dan faktor nuansa makna. Sinonim terdapat pada tataran 
kalimat, frase, kata dan morfem. 
Kata antonimi berasal dari kata Yunani kuno, yaitu anoma 
yang artinya 'nama', dan anti yang artinya 'melawan'. Maka secara 
harafiah antonimi berarti 'nama lain untuk benda yang lain '. 
Secara semantik antonimi berarti ungkapan yang maknanya 
diaggap kebalikan dari makna ungkapan lain. 
Dalam Webster's New Dictionary of Synonyms, 1970 
tertulis bahwa petentangan atau antonimi adalah hubungan yang 
menyangkut dua benda yang dapat ditempatkan dalam beberapa 
posisi atau keadaan atau proses seperti di bawah ini: 
1. 	 dua benda itu dapat dihubungkan dengan satu garis lurns yang 
ditarik dari satu ke yang lain (misalnya jendela-jendela yang 
bertentangan). 
2. 	 dua benda itu terletak pada ujung dari sebuah aksis atau 
diameter, atau sejenisnya (titik-titik yang bertentangan pada 
permukaan bum i); 
3. 	 dua benda itu bersambung tetapi letaknya berhad~pan 
(pertentangan dari setengah bundaran bumi); 
4. 	 dua benda itu berhadapan; jarak antara tidak menjadi akibat 
(para mitra berdiri berhadapan); 
5. 	 mereka berpisah atau bercerai satu dari yang lain (misalnya, 
mereka ke jalanyang bertentangan); 
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6. 	 mereka bekerja saling berlawanan (kekuatan yang 
bertentangan ); 
7. 	 mereka tidak dapat berada bersama-sama karena mereka 
bertentangan (misalnya, turon dan naik); 
8. 	 mereka menunjukkan dua muka yang berbalikan (misalnya, 
mata uang). 
Dalam hal ini, pada urutan ke tujuh dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa salah satu hubungan dari antonym adalah dua 
buab benda atau kata yang tidak dapat berada bersama-sama 
karena rnereka memiliki makna yang bertentangan. Kadang teIjadi 
kesulitan da1am membedakan antara homonim dengan polisemi. 
Untuk memudahkan membedakan keduaoya maka patokannya 
adalah homonimi merupakan dua buah bentuk ujaran atau lebih 
yang kebetulan bentukoya sarna, dan makoanya berbeda sedangkan 
polisemi adalab sebuah bentuk ujaran yang memiliki makna lebih 
dan satu.(Chaer,1994) 
Homonim adalah dua buah kata atau satuan ujaran yang 
betuknya kebetulan sarna; maknanya tentu saja berbeda, karena 
masing-masing merupakan kata atau bentuk ujaran yang berIaioan 
(Chaer, 1994). Pada relasi makna tentang homonimi iui ada dua 
istilab lain, yaitu homofon dan homograf. Homofon adalah adanya 
kesamaan bunyi (fon) antara dua satuan ujaran, tanpa 
memperhatikan ejaannya, apakab ejaaonya sarna ataukah berbeda. 
Homofon merupakan bentuk kata yang me~punyai tulisan 
berbeda, bunyi sama, arti berbeda. Homograf mengacu pada 
bentuk ujaran yang sarna ortografinya atau ejaanoya, te~pi ucapan 
dan makoanya tidak sarna. Homograf merupakan bentuk kata yang 
mempunyai tulisan sarna, bunyi beda, arti berbeda. 
Palmer dalam Pateda (1989) mengatakan, "it is also a case 
that the same word may have a set of different meanings", suam 
kata yang sarna dapat mengandung makna yang berbeda. Sebuah 
kata atau satuan ujaran disebut. polisemi kalau kata itu mempunyai 
makna lebih dari satu. 
Ambiguitas sering diartikao sebagai kata yang bermakoa 
ganda dalam satuan gramatikal yang lebih besar yaitu frase atau 
kalimat. Redundansi adalah. pemakaian unsur segmental dalam 
suatu bentuk ujaran secara berlebih-lebihan. 
305 
2.2.4 Perubahan Makna 
Banyak hal yang terus berubah seiring dengan waktu yang 
terns bergulir seperti keadaan alam, masyarakat, peradaban dan 
kebudayaan. Begitupula bahasa. Bahasa dapat bernbah dari waktu 
ke waktu karena adanya perubahan zaman. Bahasa itu juga dapat 
berubah seiring denganpolapikir, peradaban dan kebudayaan yang 
berubah. Perubahan bahasa yang terjadi menyebabkan terjadinya 
.perkembangan makna, . perubahan makna dan pergeseran makna. 
Perkembangan makna meliputi perluasan makna, penyempitan dan 
pergeseran makna. 
Perkembangan makna oleh penutur suatu masyarakat 
bahasa menyebabkan tetjadinya perubahan makna. Ada beberapa 
faktor yangturut andil dalam memudahkan terjadinya perubahan 
makna, perIuaasn makna dan . pergeseran makna yang terangkum 
dalam perkembangan makna. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1) bahasa terus berkembang, 
2) makna itu sendiri samar, 
3) kehilangan motifasi, 
4) adanya makna ganda, 
5) karena ambigu (ketaksaan), 
6) struktur kosa kata. 
Dalam berbahasa manusia menggunakan kata-kata yang 
memberi makna pada setiap ujarannya. Makna kata-kata dapat 
mengalami perubahan berupa penyempitan makna, peduasan 
ataupun pergeseran makna kata. Sebuah kata yang saat ini 
bermakna A, bisa jadi pada saat yang lain berubah menjadi 
bermakna B atau C. Namun, tidak semua kata maknanya akan atau 
terns berubah. Ada makna kata yang tetap sarna walaupun waktu 
terus berubah. Bahkan, kata yang tidak berubah maknanya 
mungkln Iebih banyak daripada yang berubah maknanya. 
Chaer (1990) dalam bukunya menyatakan bahwa terdapat 
banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan 
makna sebuah kata. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
1) perkembangan dalam bidang Hmu dan teknologi, 
2) perkembangan sosial dan budaya, 
3) perbedaan bidang pemakaian, 
4) adanya asoasiasi, 
5)pertukaran tanggapan indera, 
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6) perbedaan tanggapan, 
7) adanyapenyingkatan, 
8) proses gramatikal, dan 
9) _pengembangan istilah. 
Sejalan dengan perubahan makna yang teIjadi, Djajasudarma 
(1999) menyatakan beberapa faktor lain yang menyebabkan 
perubahan makna. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Sebab kebahasaan (linguistic causes) 
Faktor ]inguistik ada hubungannya dengan faktor kebahasaan, 
baik yang ada hubungannya dengan fonologi, morfologi ataupun 
sintaksis. 
2) Sebab kesejaraban (historical causes) 
Sebab kesejarahan yang menyebabkan teIjadinya perubahan 
makna adalah hal-bal yang berhubungan dengan faktor kesejarahan 
dan perkembangan kata. 
3) Sebab sosial (social causes) 
Sebab sosial muncul akibat adanya perkembangan kata itu di 
masyarakat. 
4) Faktor psikologis (psychological causes) 
Sebab psikologis yang muncul dapat berupa faktor emotif, dan 
kata-kata tabu. Kata-kata tabu yang mWlcu] bisa disebabkan oleh 
beberapa balyaitu: 
a. tabu karena takut, 
b. tabu karena kehalusan, dan 
c. tabu karen a kesopanan. 
5) F aktor. pengaruh bahasa asing 
Sebab pengaruh bahasa asing muncul karena adanya 
bahasa asing yang digunakan dalam suatu masyarakat bahasa 
tertentu di suatu daerah. 
6) Faktor kebutuhan akan kata-kata baru. 
Sebab yang terakbir muncul karena adanya kebutuhan 
akan kata baru. Kata baru dibutuhkan karena pikiran manusia yang 
terns berkembang. Kebutuhan itu bukan saja karena kata itu belum 
ada, tetapi karena adanya tlUltutan untuk menciptakan istilah yang 
baru untuk suatu konsep. 
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2.2.5 Makna Nama 
Nama merupakan lambang suatu konsep untuk mengacu 
kepada sesuatu referen yang berada di luar bahasa. Bahasa adalah 
sistem bunyi yang bersifat arbitrer. Maksud dari arbitrer adalah 
bahwa sebagai lambang satuan bahasa, dengan suatu benda atau 
hal yang dilambangkannya bersifat sewenang-wenang. Ini berarti 
tidak ada hubungan "wajib" di antara keduanya. Lambang adalah 
kata di dalam suatu bahasa, sedangkan makna adalah objek yang 
dihayati di dunia nyata berupa rujukan, acuan, atau sesuatu yang 
ditunjuk oleh lambang itu. Jadi dapat disimpulkan bahwa lambang­
lambang atau kata-kata adalah nama dari yang dilambangkannya 
apakah itu berupa benda, konsep, aktivitas atau peristiwa. 
Aristroteles (dalam Chaer 1994) mengatakan bahwa pemberian 
nama adalah soal konvensi ataupeJjanjian belaka diantara sesama 
anggota suatu masyarakat bahasa. 
Thatcher dkk. (dalam Sibarani 2003) menyatakan bahwa 
terdapat tujuah (7) aturan pemberian nama. Tujuh aturan tersebut 
adalah: 
1) nama harus berharga, bemilai dan berfaedah, 
2) nama harus mengandung makna yang baik, 
3) nama hams asli, 
4) nama hams mudah dilafalkan, 
5) nama hams bersifat membedakan, 
6) nama hams cocok dengan nama keluarga, 
7) nama harus menunjukkan jenis kelamin. 
Secara kontemporer, terdapat beberapa penstlwa atau 
sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya penamaan atau 
. penyebutan terhadap sejumlah kata. Sebab-sebab tersebut adalah. 
(1) peniruan bunyi, (2) penyebutan bagian, (3) penyebutan sifat 
khas, (4) .penemu dan .pembuat, (5) tempat asal, (6) bahan, (7) 
keserupaan, (8) pemendekan, (9) penamaan bam. 
Pertama, nama yang muneul terhad~p suatu hal dapat 
dilatarbelakangi oleh bunyi atau suara yang dikeluarkan atau 
ditimbulkan oleh benda tersebut. Misalnya hewan yang bernama 
tokek diberi nama seperti itu karena bunyinya "tokek, tokek, 
tokek". Selain verba, banyak juga verba atau nama . pembuatan 
yang dibentuk dari tiruan bunyi, seperti telepon berdering, tileus 
mencicit, dan 1ain-lain. 
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Kedua, nama suatu konsep yang didasarkan pada bagian 
dari konsep itu juga dapat dilatarbelakangi oleh sesuatu yang 
menonjo atau eiri khas tertentu konsep tersebut yang sudah 
dikenaloleh masyarakat WDWD. Dalam bidang sastra penamaan 
seperti itu dinamakan pars pro toto. Chaer (1994) mengatakan 
bahwa pars pro toto adalah gaya bahasa yang menyebutkan 
bagian-bagian dari suatu benda atau hal untuk keseluruhannya. 
Misalnya d1am kalimat Setiap kepala menerima bantuan 10 liter 
beras, kata kepala pada kalimat ersebut bukan berarti 'kepala' itu 
saja tanpa bagian badan yang lain. Namun, kata kepala merupakan 
penamaan uotuk seluruh orangnya sebagai satu keutuhan. Selain 
pars pro toto, ada juga istilah totem pro parte yang merupakan 
kebalikan dari istilah yang pertama. Totem pro parte adalah 
penamaan yang menyebutkan keseluruhan untuk sebagian. 
Misaloya dalam kalimat Sulawesi Tenggara memenangkan medali 
emas pada PON tahun lalu, yang dimaksud adalah adalah salah 
satu atlet eabang olahraga yang dipertandingkan pada PON 
mendapatkan medali emas. 
Sebab yang ketiga mirip dengan pars pro toto, tapi pada 
kejadian ini terjadi transposisi makna dalam . pemakaian yakni 
perubahan dari adjektiva menjadi nomina. Disini terjadi 
perkembangan yang berupa perubahan fungsi adjektiva menjadi 
nomina. Hal ini disebabkan oleh sifat adjektiva yang amat 
menonjol sehingga akhirnya adjektiva itulah yang menjadi nama 
bendanya. 
Selanjutnya, nama benda dalam kosakata suatu bahasa 
dapat dibuat berdasarkan penemunya, nama pabrik pembuatoya, 
atau nama dalam peristiwa sejarah. Nama-nama benda yang dibuat 
berdasarkan hal-hal tersebut dikenal dengan istilah appelativa. 
Nama benda yang berasal dari nama orang rnisalnya 
kondom yaitu sejenis aJat kontrasepsi yang dibuat oleh Dr. 
Condom, mujair nama sejenis ikan tawar yang mula-mula 
ditemukan dan ditemakkan oleh seorang petani yang tinggal di 
Kediri Jawa Timur yang bemama Mujair. Nama benda yang 
berasal dari pabrik dan merek dagang seperti tip ex, stabillo, dan 
lain-lain. Dari peristiwa sejarah, nama orang atau nama kejadian 
yang kemudian menjadi kata WDum misalnya, Bhayangkara dan 
Laksamana. 
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Berikutnya, sejumlah nomina dapat pula ditelusuri dari 
asal benda tersebut. Misalnya kata magnit diketahui berasal dari 
nama tempat yang bernama Magnesia. Selain nomina, ada juga 
verba yang dibentuk ari nama suatu tempat, misalnya dipasarkan 
berasal dari kata pasar, dan berarti dijual secara umum, 
dinusakambangankan berarti dibawa ke penjara yang berada di 
Pulau Nusakambangan. 
Keenam, sejumlah benda ada yang namanya diambil dari 
bahan pokok benda itu. Misalnya, kata kaca adalah nama bahan. 
Kemudian barang-barang atau benda-benda yang terbuat dari kaca 
disebut meja kaca, kaca mata, dan lain-lain. 
Sebab yang ketujuh adalah keserupaan. Dalam berbahasa, 
manusia sebagai masyarakat bahasa banyak menggunakan suatu 
ujaran yang maknanya dipersamakan atau djperbandingkan dengan 
makna leksikal dari kata itu. Misalnya, kata kaki pada Frase kaki 
kursi, !wki meja, dan !wid gunung. Di sini, kata kaki mempunyai 
kesamaan makna yang salah satu eiri makna dari kata kaki itu 
adalah "alat penopang berdirinya tubuh"pada frase !wki meja dan 
kaki kursi, dan eiri " terletak pada bagian bawah" terdapat pada 
frase kaki gunung. Dalam pemakaian bahasa sekarang banyak 
nama benda yang dibuat berdasarkan kesamaan suat atau eiri 
makna leksikal kata itu. Misalnya kata raja"pada frase raja min yak. 
Raja dikenal sebagai orang yang berkuasa atau kedudukannya 
tinggi di negaranya. Jadi, .pada frase raja minyak berarti 
'pengusaha minyak yang paling besar'. 
Sebab berikutnya adalah pemendekan. Banyak kata-kata 
dalam bahasa di dunia, tak terkeeuali di Indonesia, yang 
membentuk kata-kata dari hasil . penggabungan unsur-unsur huruf 
awal atau suku kata dari beberapa kata. Misalnya ABRI yang 
berasal dari Angkatan Bersenjata Repuhlik Indonesia,. pemda 
berasal dari pemerintah daerah, dan lain-lain. 
Kesembilan adalah penamaan barn. Saat ini banyak kata 
baru yang dibentuk untuk menggati kata lama yang sudah ada. 
Kata lama terse but . perlu diganti karena dianggap sudah kurang 
tepat, kurang halus, tidak rasional atau kurang ilrniah. Misalnya 
kata babu diganti dengan pembantu rumah tangga, pelayan 
menjadi pramuniaga, dan lain-lain. Prosespenggantian nama ini 
310 
akan terns berlangsung sesuai dengan kebutuhan dalam masyarakat 
bahasa. 
3. Semantik Bahasa Pulo Dialek binongko 
3.1 Pengertian Semantik 
Kata semantik berasal dari bahasa Yunani serna yang 
berarti ''tanda'' atau "lambang". Yang dimaksud dengan taoda atau 
lambang disini adalah tanda linguistik seperti yang dikemukakan 
oleh Ferdinan de Saussure dalam Chaer (1994), yaitu yang terdiri 
dari (1) komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk­
bentuk bunyi babasa dan (2) komponen yang diartikan atau makna 
dari komponen yang pertama itu. Kata semantik dapat diartikan 
sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari 
tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika dan semantik 
(Chaer, 1990). 
3.2 Jenis-Jenis Makna 
Dalam semantik terdapat beberapa jenis makna, yaitu: 
makna makna leksikal dan makna gramatikal juga makna denotatif 
dan asosiatif. Berikut akan dijelaskan lebih rinei pembagian jenis­
jenis makna terse but 
3.2.1 Makna Leksikal dan Makna Gramatikal 
Makna leksikal adalah makna yang terdapat dalam kamus. 
(Sofyan dan Foster,2000). Manurut Chaer (63:1994), makna 
leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, makna yang 
sesuai dengan hasil observasi alat indera, atau makna yang 
sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan kita. Misalnya, kata 
sando "dukun" memiliki satu makna walaupun tidak dihubungkan 
dengan kata atau kata-kata lain. Begitu orang mendengar kata 
sando dalam Dialek Binongko, orang akan mengerti bahwa yang 
dimaksud adalah seorang yang dapat mengobati orang sakit secara 
tradisiooal. Jika sebuah kata dimasukkan dalam suatu kalimat, 
rnaka makna yang terkandung di dalamnya bukan lagi makna 
leksikal tetapi telah masuk ke dalam makna gramatikal (akan 
dijelaskan lebih rinci setelab subbagian ini. Berik:ut ini beberapa 
kata Dialek Binongko yang termasuk bermakna leksikal. 
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avi 'gendong' ala 'ambiI' 
boe-boe 'elang' bota 'botak' 
bulti 'jatuh' dara-dara 'merpati' 
kaea 'kaya' kabi 'buang' 
kabongo 'tuli' kadola 'ayam' 
kakanda 'biru' kanitu 'kikir' 
kessu 'semut' lcela 'cincin' 
komba 'bulan' kombo 'baju' 
koho 'bangau' lange 'besok' 
mollengo 'lama' mopera 'rendah' 
morunga 'muda' morusu 'kurus' 
sa 'asam' sinta 'einta' 
seha 'sehat tampa 'gelang' 
Walaupun kata-kata tersebut tidak dimasukkan dalam 
suatu konteks kalimat, kata-kata tersebut telah memiliki makna. 
Dafam hal ini makna tersebut adalah makna leksika1. Tapi apabifa 
kata-kata tersebut dimasukkan dalam konteks sehlugga 
menyebabkan terjadinya perubahan makna, maka makna yang 
muneul merupakan makna gramatikai. 
Makna leksikal biasanya dipertentangkan atau 
dioposisikan dengan makna gramatikal. Kalau makna leksikal itu 
berkenaan dengan leksem atau kata yang sesuai dengan referennya, 
maka makna gramatikal ini adalah makna yang hadir sebagai 
akibat adanya proses gramatika seperti proses aftksasi, proses 
reduplikasi, dan proses komposisi. 
Kata-kata seperti avi 'gendong' , butti 'jatuh' dan sinla 
'einta' jika dimasukkan ke dalam suatu konteks kalimat maka 
makna yang muncul bukan lagi makna leksikal akan tetapi makna 
gramatikal. Hal ini dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut: 
(1) 1yaissu obuttj mina sipeda. 
Adikku jatuh dari sepeda. 
'Adik sayajatuh dari sepeda' 
(2) Ina noawi iyaissu. 
Ibu menggendong adikku 

'Ibu menggendong adik saya' 

(3) 1a nosinla Ie tuhassu 
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Dia jatuh cinta pada adikku 

'Diajatuh cinta pada adik saya' 

(4) Ara u hada lulusu tabea leo mesissinga. 
Agar ujian lulus barus kamu beJajar. 
'Supaya lulus ujian kamu harus belajar.' 
(5) Komiu ama, Imina I Jakarta? 
Anda bapak, pemah dari Jakarta? 
'Apakah Bapak pernab ke Jakarta?' 
(6) Ara kade dahani, ema! 
Jika tidak tahu, tanya! 

Jika tidak: tabu, harap bertanya! 

(7) Nomonda appa momalu. 
Hujan hingga sore. 
'Hujan tuTUn hingga sore.' 
(8) Yamin uka poolima S2 no da. 
Yamin juga sudab S2 dia dan. 
'Yamin sudah selesai S2nya.' 
(9) Ina nomule I dao 'a. 
Ibu pulang dari pasar. 
'Ibu sudah pulang dari pasar.' 
(10) Sahaira na haraga asa kilo na kano kau? 
Berapa na harga satu kilo na ubi kayu? 
'Bempa harga harga satu kilogram ubi kayu? 
Pada umumnya kata-kata yang dapat dikategorikan ke 
dalam verba, nomina, pronomina, adjektiva, adverbial dan 
nmneraJia memiJiki makna leksikal. Berikut ini kata-kata yang 
memiliki makna leksikal dan acuan dalam perkiraan pendengarnya. 
kenta (n) 'ikaQ' yaku (pro.) 'saya 
howo (n) 'sampah' ko'o (pro.) 'kamu' 
Iwni (n) 'gigi' dia (pro.) 'ia' 
boke (v) 'ikat' keha'a (num.) 'empat' 
saimanga (v) 'masak' sahatu (num.) 'seratus' 
sula(v) 'bakar' sariwu (num.) ' seribu' 
antindeu (adj) 'harum lange (adv.) 'besok' 
morusu (adj) 'kurus' heuwa (adv.) 'lusa' 
mopera (adj) 'rendah' nggawi (adv.) 'kemarin' 
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Kata-kata yang telah mengalami proses afiksasi dapat 
dilibat pada beberapa daftar kata di bawah ini. 
nosaimanga -+ no- + saimanga'memasak' 
Te inassu nosaimanga I dalika. 
Te ibuku memasak di dapur. 
'Ibu saya sedang memasak di dapur.' 
nottobo -+ no- + tobo 'menikam' 
La Bara notobo te mia homonako. 
La Bara menikam te orang yang mencuri. 
'La Bara menikam pencuri.' 
nosula -+ no- + sula 'membakar' 
Anasikola nosula Ie howo. 
Anak sekolah membakar te sampah. 
'Anak sekolah sedang membakar sampah.' 
nobutti -+ no- + butti 'terjatuh' 
E tuhano nobutti sapeda. 
E adiknya terjatuh sepeda. 
'Adiknya terjatuh dari sepeda.' 
noawi -+ no- + awi 'menggendong' 
Te ina mia iso noawi te anano. 
Te ibu orang itu menggendong te anaknya. 
'lbu orang itu sedang menggendong anaknya.' 
nopamaturu -+ nopa- + maturu 'menidurkan' 
E wowine mia iso nopamoturu te tuhano. 
E perempuan orang itu menidurkan adiknya. 
'Perempuan itu sedang menidurkan adiknya. ' 
nopamate -+ nopa- + mate 'mematikan' 
I dana moane iso nopamate Ie radiono. 
I anak laki-Iaki itu mematikan te radionya. 

'Anak laki-Iaki itu mematikan radionya.' 

nopamohute -+ nopa- + mohute'memutihkan' 
Mia iso nopamohute te kombono. 
Orang itu memutibkan te bajunya. 
'Orang itu memutihkan bajunya.' 
nokeadhara -+ noke- + adhara 'berkuda' 
I ia nokeadhara I padang. 
314 
I dia berkuda di padang. 
'Dia berkuda di padang rumput.' 
Kata-kata yang tidak memiliki makna apabila tidak 
dimasukkan ke dalam kalimat adalah sebagai berikut. 
awana 'seperti' 
I ia awana kamba I padang. 
I ia seperti bunga di padang. 
Dia seperti bunga di padang rurnput. 
ke 'dengan' 
Katua anne pobisara ke anggotano. 
Ketua sedang berbicara dengan anggotaoya. 
'Ketua itu sedang berbicara dengan anggotanya.' 
mina 'pemah' 
Komiu, I mina I Jakarta? 
Kamu, pernah ke Jakarta? 
Apakah anda pernah ke Jakarta? 
inta 'tetapi' 
Wa Ani emanne teinano, inta poso balo. 
Wa Ani ditanya ibunya, tetapi hanya membantah. 
'Wa Ani ditanya oleh ibunya, tetapi dia hanya membantah.' 
ako 'untuk' 
Te daga Iso nobalu te kabali, ako noassue i Bau-bau. 
Te pedagang itu membali te parang, untuk dijual di Bau-Bau. 
'Pedagang itu membeli barang untuk dijual kembali di Bau­
Bau.' 
kene 'dan' 
E ndeu kene e dao atu notodahanimo. 
Yang positif dan negatif itu sudah jelas. 
'Positif dan negatif sudah jdas.' 
Makna gramatikal biasa juga disebut makna struktural. 
Sofyao dan Foster (2000) dalam bukunya menyatakan bahwa 
makna gramatikal adalah makna yang timbul akibat proses tata 
bahasa atau makna yang timbul dalam sebuah kalimat. Pengertian 
ini sejalao deogao Chaer teotang makna gramatikaL Pembentukan 
makna gramatikal dapat diLihat pada contob dibawah ini. 
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1. bawa -- Jeksikal 
nobawa -- gramatikallleksikal 

---+ no- + bawa = nobawa 'membawa' 

I ia nobawa radiono kakeneno. 

I dia membawa radionya ke temannya. 

'Dia membawa radio miliknya kepada temannya.' 

2. 	 basa -- leksikal 
basaemo -- gramatikallleksikal 
---+basa + emo = basaemo 'bacalah' 
Basaemo handa e nasura. 
Bacalah cepat itu surat. 

'Bacalah segera surat itu.' 

3. 	 mate ' mati' -- Jeksikal 
nopamaJe 'mematikan'-- gramatikallleksikal 
---+ nopa- + mate = nopamate 'mematikan' 
I ia nopamate te telepisino. 
I dia mematikan te televisinya. 

'Dia mematikan televisinya' 

4. 	 lwmbo ' baju' -- leksikal 
nohelwmbo ' berbaju' -- gramatikallleksikal 
----..nohe + lwmbo = nohekombo 'berbaju' 
Te kenneno anne nohelwmbo. 
Te temannya sedang berbaju. 

'Temannya sedang mengenakan pakaian.' 

5. 	 adhara okuda' --leksikal 
nokeadhara 'berkuda' -- gramatikallieksikal 
----..noke + adhara = nokeadhara 'berkuda' 
I ia nokeadhara I padang. 
I dia berkuda di padang. 

'Dia sedang berkuda di padang rumput.' 

Makna yang timbul dalam sebuah kalimat atau makna 
yang timbul akibat proses tata babasa dapat juga dilihat pada 
contoh berikut ini. 
(1) 	 Ama nobalu te kombo alw yaku. 
Ama + nobalu + te + lwmbo + alw + yaku 
Ayah + membeli + te + baju + untuk + saya 
316 
'Ayah membeli baju untuk saya' 
(2) 	 I kampo kaumbea na listirii. 
1+ kampo + lea + umbea + na + listirii 
Di + karnpung + ka + tidak ada + na + listrik 
'Di kampung tidak ada Jistrik' 
3.2.2 .Maims Konseptuall Makna Denotatif 
Makna konseptual sering juga disebut makna rnakna 
denotatif. Selain itu, biasa juga disebut makna dasar, makna asl~ 
atau makna pusat. Makna konseptual adalah rnakna yang asli~ 
sebenarnya, polos dan lugas. 
Misalnya: 
(l) 	Dua /comba mo 0 inte. 
Oua bulan sudah dia pergi. 
'Telah dua bulan ia pergi.' 
(2) 	Ro '0 karii lolla /cone wande. 
Daun kering terbang oleh angina. 

'Daun yang tua gugur ditiup angin.' 

(3) Kaka 0 amo bunga-bunga I halama 0 sapo. 
Kakak menanam bunga-bunga halaman 0 rumah. 
'Kakak menanam bermacam bunga di halaman rumah.' 







'air; benda cair seperti yang terdapat di 
sumur, sungai, danau dan sebagainya' 
'ayah; orang tua laki-Iaki' 
'batu; benda keras yang berasal dari burni, 
tetapi bukan tanah atau logam' 
'besar; lebih dari ukuran sedang; lawan 
keciI' 
kengku 
'darah; cairan terdiri atas plasma, sel-sel 
merab dan putih yang mengalir dalam 
pembulub darah manusia atau binatang' 




























dengan suhu tubuh rnanusia; tidak panas; 
sejuk' 
'empat; urutan yang rnenunjukkan tingkat 
sesudah yang ketiga sebelurn yang kelima' 
'garam; benda yang larot dalam air, putih 
wamanya, dan asin rasanya, diperoleh dad 
endapan air laut' 
'gernuk; tubub yang besar karena banyak 
daging dan lemaknya' 
' gigit; menjepit, menangkap atau merobek 
dengan gigi' 
'gosok; geser, sentuh, gesek' 
'hidung; alat penciuman, menghirup 
letaknya disebelah atas bibir' 
'hujan; titik-titik air yang berjatuban dari 
udara karena proses pend inginan , 
'kaki; anggota badan yang dipakai untuk 
beljalan (dari pangkal paha kebawah), 
'kecil; kurang besar, tidak besar' 
'jauh; tidak dekat, panjangjaraknya' 
'kuning; wama yang serupa dengan wama 
kunyit atau ernas mumi' 
'licin; halus, tidak kasar' 
'lidah; organ tubuh dalam mulut yang dapat 
bergerak-gerak gunanya untuk menjilat, 
mengecap dan berkata-kata' 
'napas; udara yang diisap melalui hidung 
atau mulut dan dikeluarkan kembali dari 
paru-paru' 
'panas; bersuhu tinggi, lawan dingin' 
'perempuan; orang yang bisa hamil, 
rnelahirkan anak, dan menyusui; wanita' 
'sayap; bagian tubuh binatang yang 
digunakan untuk terbang, kepak' 
'cinta; terpikat, senang sekali, sayang 
sekali' 
'sempit; luasnya kurang dari yang 
seharusnya, tidak lapang, tidak luas' 
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3.2.3 Makna Asosiatif 
Makna Asosiatif adalah makna yang dim i liki sebuab 
leksem atau kata berkenaan dengan adanya hubungan kata itu 
dengan sesuatu yang berada di luar bahasa. Makna asosiatif ini 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial dalam masyarakat sebagai 
pemakai bahasa. 
Makna asosiatif sebenamya sarna dengan lambang atau 
perlambang yang digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk 
menyatakan konsep lain, yang memiliki kemiripan dengan sifat, 
keadaan atau ciri yang ada pada konsep asal kata atau leksem 
tersebut. 
Misalnya: 
Kamba manuru 'melati' berasosiasi dengan 	 'sesuatu yang suci 
atau kesuclan' 
Meha'merah' berasosiasi dengan 'berani' 
Buea 'buaya' berasosiasi dengan 'jahat atau 
kejahatan' . 
Leech (dalarn Chaer, 1994) membagi lagi makna asosiatif 
ini menjadi beberapa bagian makna yaitu makna konotatif, makna 
stilistik, makna afektif dan makna kolokatif. 
3.2.3.1 Makna Konotatif 
Kalau makna denotatif atau konseptual mengacu pada 
makna asH atau makna sebenamya dari sebuah kata atau leksem, 
maka makna konotatif adalah makna lain yang "ditambahkan" 
pada makna denotatif atau konseptual tadi yang berhubungan 
dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang 
menggunakan kata tersebut. 
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Makna konotasi adalah rnakna yang bukan sebenarnya, 
kias atau mempunyai makna tarnbahan. 
Misalnya: kata morusu 'kurus', lae-lae 'ramping', morusu 
karii 'kerempeng' secara denonatif rnempunyai makna yang sarna 
atau bersinonim tapi ketiganya memiliki konotasi yang tidak sarna: 
1. 	 morusu 'kurus' berkonotasi netral 

E bada 'u mia iso morusu sauri. 

Badan orang itu kurus sekali. 

'Orang itu kurus sekali.' 

2. 	 lae-Iae 'ramping' berkonotasi positif 

E bada 'u mia iso lae-lae. 

Badan orang itu ramping. 

'Orang itu bertubuh ramping' 

3. 	 morusu karii 'kerempeng' berkonotasi negatif 
E bada 'u mia iso morusu karii. 
E badan orang itu kurus kering. ' 

'Orang itu kurus kerempeng.' 

4. 	 rombonga 'rombongan' berkonotasi positif 
Rombonga u hadi Iso hamai komba Februari. 
Rombongan u haji itu datang bulan Februari. 
'Rombongan haji itu datang pada bulan Februari.' 
5. 	 gerombola 'gerombolan' berkonotasi negatif 
Gerombola padaka-daka I Rukuwa. 
Gerombolan beraksi di Rukuwa. 

'Gerombolan perampok beraksi di desa Rukuwa.' 

Contoh lain dapat dilihat berikut ini 
Mala karinda 'rnata keranjang' 
= orang yang suka rnelirik ke wanita atau pria lain walaupun 
dia sudah punya pasangan. Biasanya orang yang mata karinda 
tidak bisa setia pada satu pasangan. 
E moane iso mata karinda. 
E laki-laki itu mata keranjang. 

'E laki-Iaki itu mata keranjang. 

Perlu diperhatikan babwa rnakna konotasi sebuah kata 

dapat berbeda dari satu kelompok rnasyarakat dengan kelompok 
masyarakat yang lain. Hal ini sesuai dengan pandangan hidup yang 
berlaku dan norma-norma penilaian kelompok masyarakat tersebut. 
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Contoh : kata baM 'babi' berkonotasi negatif bagi di daerah 
Binongko karena sebagisn besar penduduknya adalah muslim. 
Makna konotatif juga dapat berubah karena peIjalanan 
waktu. Kata-kata yang awalnya diaggap berkonotasi positif bisa 
jadi berubah roenjadi berkonotasi negatif. Hal ini disebabkan 
perubahan waktu. Misalnya 
Gerombola 'gerombolan'. Kata itu dahulu berkonotasi positif. 

DahuJu orang tidak merasa takut atau benci pada kata gerombola 

'geromboJan'. Namun, setelah teIjadi pemberontakan (yang juga 

melanda Kabupaten Binongko), kata gerombola 'gerombolan' 

sekarang berkonotasi negatif. 

carama 'ceramah' dulu berkonotasi negatif karena artinya mentube 

'cerewet', tapi sekarang kata itu berkonotasi positif. 

Kata wowine 'perempuan' dulu berkonotasi netral, tapi sekarang 

kata itu berkonotasi negatif. 

3.2.3.2 	Makna Stilistika 
Malena stilistika berkenaan dengan gaya pemilihan kata 
sehubungan dengan adanya perbedaan sosial dan bidang kegiatan 
di dalam masyarakat. Makna stilistika berkenaan dengan perbedaan 
penggunaan kata sehubungan dengan perbedaan sosial atau bidang 
kegiatan. 
Misalnya dibedakan makna kata sapo 'rumah', pondo 'pondok', 
sempanga 'kediaman', islana 'istana', vila 'vila', sapo sausu 
'kondominiwn', wisma 'wisma'. Begitu juga dibedakan makna 
kata guru 'guru', dose 'dosen" pa'adhara 'pengajar' ,; serta pena 
'polpen', potolo 'pensil', sapidol 'spidol', kuasi 'kuas'; 
(1) 	sapo 'rumah' 
Sapono lamo nosempangie. 
Rumahnya barn ditinggali. 
'Dia baru saja menghuni rumahnya.' 
pondo 'pondok' 
Ara liyu pidi lulu I pondo mami. 
Kalau lewat nanti singgah di pond ok karoi. 
'Kalau sebentar anda lewat, singgahlah di pondok karoi.' 
sempanga 'kediaman' 
Sempanga ompu mami I wungka. 
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Kediaman kakek kami di gunung. 
'Kediaman kakek kami berada di gunung.' 
istana 'istana' 
Istanau raja iso mokossa saud 
Istana raja itu indah sangat. 





Mia kaea iso nobangu te vila. 

Orang kaya itu membangun te vila. 
'Orang kaya itu membangun sebuah vila: 
sapo sausu 'kondominium' 
[ ia nosempa sapo sausu. 
I dia meninggali kondominium. 





Ammai nosempa wisma. 

Mereka meninggali wisma. 

'Mereka tinggal di wisma.' 

(2) 	guru 'guru' 
Guru IPA iso menturu. 
Guru IP A itu rajin. 





Pak [wan dosemmami. 

Pak Iwan dosen kami. 

'Pak Iwan adalah dosen karoi.' 

pa 'adhara 'pengajar' 

I ia pa 'adhara I sikola mami. 

I dia pengajar di sekolab. 
'Dia adalah seorang pengajar di sekolah kami.' 
(3)pena 'polpen' 
Haumpa penau! Kuhanda buuri. 
Mana penamu! Saya mau menulis. 
'Pinjami saya penamu! Saya mau menulis.' 
potolo 'pinsil' 
Haumpa potolo tuhau? 
Mana pensil adikmu? 






Ara I buri pake sipidol. 

Kalau I menulis pakai spidol. 
'Kalau mau menulis, pakailah spidol.' 
kuasi 'kuas' 
Ara kamalo pake kuasi. 
Kalau meneat pakai kuas. 
'Kalau mau mengeeat, pakailah kuas.' 
Pada eontoh (I) di atas, kesemuanya memberi aSOSlaSl 
yang berbeda terhadap penghuninya. Pada eontoh (2) memberi 
asosiasi yang berbeda pada objek dan tempat metakukan kegiatan. 
Pada eootoh (3) memberi asosiasi yang berbeda terhadap 
penggunaan atau bahannya. 
3.2.3.3 Makna afektif 
Makna afektif merupakan makna yang muncul akibat 
teaksi pendengar atau pembaca terhadap penggunaan bahasa. 
Karena makna afektif berhubungan dengan reaksi pendengar atau 
perobaea dalam ukuran rasa, maka dengan sendirinya makna 
afektif ini berhubungan pula dengan gaya bahasa. 
Misalnya: 
(1) Wila-wila uka ka wale-wale mammi. 
Jalan-jalanjuga ke pondok buruk kami. 
'Oatang-datanglah ke pondok buruk kami.' 
(2) Seppe I mai I pande waraka. 
Pergi dad sioi I pandai ribut. 
'Pergi kamu pembuat keributan!' 
Pada kalimat 1, gabungan leksem podok buruk kami 
mengandung makna afektif merendahkan diri. Selanjutnya, jika 
ada yang berkata seperti pada kalimat 2, pasti orang yang diajak 
bieara akan bereaksi tidak baik terhadap kata-kata yang diueapkan 
orang yang menuturkannya atau pembicara. 
Makna afektif berkenaan dengan perasaan pembieara 
pemakai bahasa secara pribadi, baik terhadap lawan bicara maupun 
terhadap obyek yang di bicarakan. Makna afektif Iebih nyata terasa 






Orang yang mengatakan seperti pada kalimat ketiga, 
mengungkapkan perasaan hatinya pada orang yang tertimpa 
kemalangan. Hal ini bisa disebabkan karena orang yang terkena 
kemalangan tidak mendengarkan nasehat yang mungkin telah 
diberitahu sebelwnnya, atau juga sebab yang lain. Pada kalimat 
keempat, biasanya diucapkan untuk menyatakan rasa terkejut atau 
tersandung sesuatu. 
Dalam makna afektif terlihat reaksi yang berhubungan 
dengan perasaan pendengar atau pembaca setelah mend en gar atau 
membaca sesuatu. Jad~ makna afektif berhubungan dengan 
perasaan setelah kita mendengar atau roembaca sesuatu. 
Misalnya: 
(5) Ban/one ngaro 'u! 
Tutup mu\ut rou! 

"Tutup mulut kalian!" 

(6) Ha umpa helawe mhula a sapuheta. 
Coba berhenti dulu a sebentar. 

"Coba, mohon diam sebentar." 

Pada kalimat pertama kata-katanya terdengar kasar. Orang 
yang mendengar kata-kata itu tidak akan senang mendengamya. 
Pada kalimat kedua terdengar lebih sopan dan orang yang 
mendengamya akan bereaksi tanpa ada rasa tidak senang. 
Kalau ada yang berkata 
Arto e ana alimu, mentum kene pintara podimbulamo 
inggawi. 
Arto e anak alim, rajinjuga pintar roendahului kemarin. 
'Arto anak yang alim, rajin dan pandai itu meninggal 
kemarin , 
orang mungkin akan segera bereaksi dengan roengatakan 
Adoo, to moniasi! 
Aduh, kita kasihan! 

'Adub kasihan! ' 
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Kadang mungkin beberapa orang yang lainnya berkata 
Noaha wadi si Arto podimbula katie mia pa 'anne da '0 
Kenapa wadi si Arto mendahului bukan dia pengada yang 
tidak baik. 
'Mengapa si Arto yang meninggal bukannya si pembuat 
masalah.' 
Leksem-leksem, Arto, e ana alimu. mentum, pintara, 
podimbulamo - 'anak yang alim', '~in', 'pandai', 'meoinggal', 
semuanya mengandung makna afektif. Leksem-leksem terse but 
menimbulkan berbagai perasaan. 
3.2.3.4 Makna Refleksi 
Makna refleksi adalah makna yang timbul dalam hal 
makna konseptual ganda, jika sesuatu pengertian kata membentuk 
sebagian dari respons kita terhadap pengertian lain. 
3.2.3.5 Makna Kolokasi 
Kolokasi berasal dari kata ko yang artinya 'sarna' dan kata 
lokasi yang artinya 'tempat'. Makna kolokatif berkenaan dengan 
makna kata dalam kaitannya dengan makna kata lain yang 
mempunyai ''tempaf' yang sarna dalam sebuah frase. (Foster, 
2000) 
Makna kolokatif berkenaan dengan eiri-em makna tertentu 
yang dimiliki sebuah kata dari sejumlah kata-kata yang 
bersinonim, sehingga kata tersebut hanya eoeok untuk digunakan 
berpasangan dengan kata tertentu lainnya. 
Contoh: 
makida'tampan' mokossa 'eantik' 
Kata makida 'tampan' yang sesungguhnya bersinonim 
dengan kata-kata mokosa 'eantik' dan ndeu-ndeu 'indah', 
banya eocok atau berkolokasi dengan kata yang memiliki eiri 
moane 'pria' . Maka, kita dapat mengatakan danamoane 
makida 'pemuda tampan', atau pangera makida 'pangeran 
tampan'. Jadi, kata makida 'tampan' tidak berkolokasi dengan 
kata danawowine 'gadis' dan kata putirii 'putri' 
tunu 'membakar' sula 'membakar' 
Kata tunu 'mernbakar' hanya eocok untuk dikatakan 
untuk ikan, seperti "Yaku notunu kenta - 'Saya membakar 
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ikan'. Kata sula yang maknanya sarna dengan tunu banya 
cocok untuk sampab, seperti Rina nosula sampah - 'Rilla 
membakar sampah'. Jadi kata tunu dan sula yang keduanya 
berarti membakar tidak bisa dipertukarkan pemakaiannya 
dalam suatu frase atau kalimat karena masing-masing punya 
pasangan tertentu. 
3.2.4 Makoa Tematik 
Makna tematik dikomunikasikan oleb pembicara atau 
penulis, bail me1alui urotan leksem-leksem, fokus pembicaraan, 
maupun penekanan pembicaraan (pateda, 1989). Misalnya 
(1) Ali e ana u doktere Agus podimbulamo inggawi 
Ali e anak dokter Agus duluan kemarin 

'Ali anak dokter Agus meninggal kemarin' 

(2) Ali e ana u doktere Agus, podimbulamo inggawi 
Ali e anak u dokter Agus, duluan kemarin 
'Ali anak dokter Agus, meninggal kemarin ' 
(3) Ali! E ana u doktere Agus podimbulamo inggawi 
Ali! E anak u dokter Agus duluan kemarin 

Ali! Anak dokter Agus meninggal kemarin. 

(4) Inggawi, Ali E ana u doktere Agus, podimbulamo. 
Kemarin, Ali E anak u dokter Agus, duluan 

Kemarin, Ali anak dokter Agus, meninggal. 

Pada kalimat pertama belum jelas yang dimaksud. Kalimat 
tersebut mempunyai makna yang beragam. Pada kalimat kedua, 
maknanya lebih sempit. Kalimat tersebut memberitahukan bahwa 
anak dokter Agus yang bemama Ali, meninggal kemarin. Kalau 
kalimat pertama diubah seperti terlihat pada kalimat ketiga, maka 
makna yang disampaikan ialah anak dokter Agus yang entah siapa 
namanya menioggal kemarin. Pada kalimat 1, 2, dan 3 makna yang 
terkandung didalamnya semua berisi orang yang meninggal. Pada 
kalimat keempat, maknanya sarna dengan yang terkandung pada 
kalimat ketiga, tapi yang ditonjolkan pada kalimat itu bukan orang 
yang meninggal. Kalimat keempat menonjolkan waktu meninggal. 
Jadi, pada kalimat 
Ali e ana u doktere Agus podimbulamo inggawi 
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Ali e anak dokter Agus duluan kemarin. 
'Ali anak dokter Agus meninggal kemarin', 
akan bermakna tematis meninggal apabila leksem tersebut yang 
ditekankan atau dipentingkan. 
3.2.5 Makna Interpretatif 
Makna interpretatif adalah makna yang ditangkap seorang 
pendengar atau pembaca ketika ia menerima pesan pembicara atau 
penulis. 
3.2.6 Makna Idiomatikal 
Idiom adalah satuan-satuan bahasa berupa kata, frase atau 
kalimat yang maknanya tidak dapat diramalkan dari makna leksikal 
unsur-unsumya maupun makna gramatikal satuan-satuan terse but. 
Makna idiomatikal adalah makna sebuab satuan bahasa (kata, frase 
atau kalimat) yang "menyimpang" dari makna leksikal atau makna 
gramatikal unsUf-unsur pembentuknya. Makna idiomatikal adalah 
makna kias atau bukan sebenamya. Makna idiomatikal dalam 
Dialek Binongko dapat dilihat pada idiom atau ungkapan berikut 
ln1-. 
Idiom Arti Harfiah Makna 
makampuji 
mobela aora'a 
bahuli aora 'a 



















Suka dipuji orang lain 
Perasaan terluka 





Suka mengambil barang 
orang 






Berikut kalimat yang di dalamnya terdapat kata-kata yang 
bermakna idiomatik. 
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1. Tarakuwa ia kade a/a pusie na masa 'a/anto. 
Tampaknya dia tidak ambil pusing pada masalah kita. 





2. Zainab nodhari kamba-kamba desa. 
Zainab menjadi kern bang desa. 
'Zainab adalah kern bang de sa. ' 
3. Mia iso butt; ke komba. 
Orang itu jatuh ke bulan. 
'Orang itu kejatuhan bulan.' 
4. Wakutu noita mia isailalono, obim liano17o. 
Ketika melihat orang dibencinya, hitarn mUkanya. 





3.3 Relasi Makna Kata 
Relasi rnakna kata terbagi atas relasi sinonimi, relasi 
antonimi; relasi polisemi; relasi hominimi, homofon dan homograf; 
makna hiponimi dan hipernimi. 
3.3.1 Sinonimi 
Secara etimologi kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani 
kuno, yaitu anoma yang berarti 'nama', dan syn yang berarti 
'dengan'. Maka secara harfiah kata sinonimi berarti 'nama lain 
untuk benda atau hal yang sarna'. Secara sernantik Verhaar dalam 
Chaer (1994) mendefinisikan sinonimi sebagai ungkapan (bisa 
berupa kata, frase atau kalimat) yang makoanya kurang lebih sarna 
dengan makna ungkapan lain atau hubungan semantik. yang 
menyatakan adanya kesamaan rnakna antar satuan ujaran dengan 
satuan ujaran tainnya. 
SejaJan dengan pengertian yang diberikan oleh Chaer, 
Soedjito (1989) juga menyatakan hal yang sarna bahwa sinonim 
adalah dua kata atau lebih yang maknanya sarna atau hampir 
samafmirip. 
Sinonim daJarn Dialek Binongko terdapat pada tataran 
kalimat, frase, kata dan morfem. Misalnya: 
(1) - Ali no ita Ahmad 'Ali melihat Ahmad' 
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- Ahmad oitae Ali 'Ahmad dilihat Ali' 
(2) 	 - a/a 'dapat' 

- pooli 'bisa' 

(3) 	 - kuita 'kulihat' 

- yaku kuita 'saya lihat' 

Kata-kata yang bersinonim dapat berupa (a) kata asli dan 
kata asli, (b) kata asH dn kata serapan, (c) kata serapan dan kata 
serapan. 
Misalnya: 
(a) sinonim yang berupa kata asli dan kata asJi 
(1) 	- butti 'jatuh' 

Te daga Iso butti mina sipeda. 

Pedagang itu jatuh dari sepeda. 
'Pedagang itu terjatuh dari sepeda.' 
- tobangka 'rebab' 
Kau tooha Iso tobangka rahoe riwu. 
Kayu besar itu tumbang kena angin ribut. 
'Kayu besar itu tumbang ditiup angin ribut.' 
- toppaku 'patah' 
Loka imano toppaku rahoe riwu. 
Pisang yang ditanamnya patah. 
(2) 	- marimba 'cepat' 

Marimba uka La Dodi nohekombo .. 

Cepat juga La Dodi berbaju. 
Cepat juga La Dodi berpakaian.' 
- longka 'laju' 
Honda I baluno longka uka. 
Sepeda motor yang dibelinya laju juga. 
Sepeda motor yang dia beli kencang jaIannya 
(3) -	 poolimu 'se1esai' 

Ara pooli manga hesonu. 

Kalau selesai makan cuci tanganmu. 
'Kalau selesai makan, cucilah tangan kamu.' 
- modari 'rampung' 
Modarimo Sl I ia? 
Rampung sudah S I dia? 
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'Apakah S2nya sudang rampung?' 
(b) sinonim yang berupa kata asli dan kata sera pan 
(1) 	- mate 'mati' (kata serapan) 
E kadola iso nomate. 
Ayarn itu mati. 
'Ayaro itu mati .' 
- podimbulamo 'meninggal' (kata asli) 
E ana moilu iso nopodimbulamo inggawi. 
Anak yatirn itu rneninggal kemarin. 

, Anak yatim itu meninggal kemarin. ' 

(c) 	 sinonim yang berupa kata serapan dan kata serapan 
(1) 	- boku 'buku' (kata serapan) 
Anau sikola noba/u te boku. 
Anak sekolah membeli te buku. 
'ADak sekolah membeli buku.' 
- kitabi 'kitab' (kata serapan) 
Kitabi kiyai iso koruo. 
Kitab kyai itu banyak. 

'Kyai itu rnernpunyai banyak kitab.' 

(2) 	- kaMara 'kabar' (kata serapan) 
Ara irato kabbara karoi. 
Kalau tiba, kabari kami. 
'Kabari kami kalau sudah tiba ya.' 
-	 berita 'berita' (kata serapan) 
Berita hikidongo mia katie kobe. 
Berita yang didengar orang tidak benar. 
'Berita yang orang-orang dengar tidak benar.' 
(3) - bunga 'bunga' (kata 
serapan) 
Amoemo nabunga isingkua! 
Tanam sudah bunga di belakang rurnah! 
'Tanamlah bunga di halaman belakang rumah!' 
- kamba-kamba 'kern bang' (kata 
serapan) 
Kamba-kamba palasiria iso koruo rupa. 
Kembang-kembang pawai itu beraneka rnacarn. 
'Kembang-kembang pada pawai itu beraneka 
ragam.' 
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Selain bentuk pembagian sinonim diatas, sinonim dapat 
pula dibedakan berdasarkan bentuknya. Pembagian sinonim ini 
terdiri dari tiga bagian yaitu sinonim antara (a) kata dasar dan kata 
dasar, (b) kata dasar dan kata jadian, (c) kata jadian dan kata 
jadian. 
Misalnya: 
(a) 	 kata dasar dan kata dasar 
COlltoh: 
(1) 	 manlolu 'betul' 

Kenessu mantotu noiule sikola. 

Temanku betul pergi ke sekolah. 
'Ternan saya betul pergi ke sekolah.' 
kobe 'benar 
Berila hikidongo I fa We kobe. 
Berita yang didengar dia tidak benar. 
'Berita yang dia dengar tidak benar.' 
(2) 	 awa 'dapat' 
I dana moane iso awa iburi pake pena. 
Anak laki-Iaki itu dapat menu lis pakai polpen. 
'Anak laki-laki itu dapat menulis memakai 
polpen.' 
pooh 'bisa' 
I ia pooli nokeadhara. 
I dia bida berkuda. 
'Dia bisa berkuda.' 
(3) sinta 	 'cinta' 

Wowine mia iso sinta te anano. 

Perempuan itu sayang te anaknya. 

Perempuan itu menyayangi anaknya. 

mosina 	 'suka' 

I ia mosina kenta. 

I dia suka ikan. 

'Dia suka makan ikan.' 

(b) 	 kata dasar dan kata jadian 
Contoh: 
(1) podimbula 'awal' 
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Podimbulamo, pidi kurakokko. 
Duluan, nanti saya susul. 
'Pergilah lebih dulu, saya menyusul.' 
morunga 'permulaan' 
Dana moane iso anne I morunga sikola. 
Anak laki-laki itu masih pada permulaan sekolah. 
'Anak laki-laki itu barn mulai sekolah.' 
(2) mia sempa 'orang tinggal' (kata jadian yang 
dibentuk dari dua kata dasar mia 
dan sempa) 
Mia sempa sapono koruo. 
Orang tinggal rumabnya banyak. 
'Orang tinggal di rumabnya banyak.' 
tudu 'a 'pesuruh' (kata dasar) 
Te inano nodhari tudu'ano. 
Ie ibunyajadi pesuruhnya. 
'Ibunya menjadi pesuruhnya.' 
(c) 	 kata jadian dan kata jadian 
Contoh: 
( 1) miamansuana 'orangtua' (kata jadian 
yang terbentuk dari kata 
mia dan mansuana) 
Miamansuanano I sapo. 
Orangtuanya di rumah. 
'Orang tuanya berada di rumah.' 
ina Ice ama <ibu bapak' (kata jadian 
yang terbentuk dari kata 
ina, Ice dan ama 
Te ina Ice amano no mansuanamo. 
Ie ibu dan bapaknya tua sudah. 
'Ibu dan bapaknya sudah tua.' 
(2) tarakoampu 	 'jangan-jangan' (kata 
jadian yang terbentuk dari 
kata tarako dan ampu) 
Iarakoampu ia iso I sapo La Wadi. 
Jangan-jangan dia itu di rumah La Wadi. 
'Jangan-jangan dia yang berada di rumah wadi.' 
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awanampu 'kalau-kaJau' (kata jadian 
yang terbentuk: dari kata 
awana dan ampu) 
Yaw I sapo, awanampu I ia nonle sikola. 
Saya di rumah kalau-kalau dia pergi sekolah. 
'Saya berada di rumah kalau-kaJau dia pergi ke 
sekolah.' 
Relasi sinonimi ini bersifat dua arah. Maksudnya, kalau 
satuan ujaran man/olu 'betul' bersinonim dengan satuan ujaran 
kobe 'benar' , maka satuan ujaran man/otu 'betuI' bersinonim 




Dua buah ujaran yang bersinonim maknanya tidak akao 
persis sarna. Ketidaksarnaan itu terjadi karena berbagai faktor, 
antara lain 
a. faktor waktu 
Dahulu, ada kata wadaka-dakka yang artinya 'hulubalang'. 
Sekarang kata itu sudah sangat jarang dipakai. Kata yang sekarang 
dipakai untuk: mengganti wadaka-dakka ' hulubalang' adalah 
komanda 'komandan'. 
b. faktor tempat atau wilayah. 
Secara umum, orang di seluruh wilayah Indonesia akao 
mengatakan saya (Bahasa Indonesia) yang merujuk pada orang 
pertama tunggal. Tapi khususnya di daerah Binongko, orang lebih 
banyak menggunakan kata yaku sebagai pengganti kata saya yang 
juga merujuk pada orang pertama tunggal. 
c. faktor keformalan. 
Formal tidaknya suatu pembicaraan dapat empeogaruhi 
sinonim kata yang maknanya tidak persis sarna. Hal ini dapat 
dilihat pada kata iko dart komiu. Kedua kata tersebut sarna-sarna 
mengacu pada orang ketiga tunggal. Tapi kata komiu lebib baik 
digunakan pada situasi yang formal. 
Contob lain dapat dilihat pada beberapa kata dibawah ini. 
(J) opandeu 'ketepatan ' 
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onnihue 'kejituan' 
(2) 	0 atoro 'mengatur' 
ourussu 'mengurus' 
okondeu 'membenahi' 













Selanjutnya ada yang disebut dengan sinonim lengkap atau 
sinonim penuh. Sinonim lengkap adalah sinonim yang berbentuk 
antara satu kata dengan kata lainnya dapat saling megisi pada 
berbagai situasi kalimat. Sinonim penuh, daJam keadaan kaJimat 
apapun kata-kata tersebut selalu dapat dipertukarkan 
pemakaiannya. 
Misalnya, 
(1) 	binata yang bermakna 'binatang' dan kadadi yang bermakna 
'hewan' 
dalam kalimat 
Yaku anneke binata piara assu. 
Saya punya binatang piaraan milikku. 

'Saya mempunyai binatang peliharaan' . 

(2) pa anne yang bennakna 'manifestasi' pa adarie yang bermakna 
'mewujudkan' 
dalam kalimat 
I kita tabea tapadari'e rencana ISO. 
I kita mesti menjadikan rencana itu. 

'Kita harus mewujudkan hal itu.' 





Lela otipu 'e keneno. 
Lela kena tipu dia temannya. 
'Lela ditipu oleh temannya.' 
3.3.2 Antonimi 
Kata antonimi berasal dari kata Yunani kuno, yaitu anoma 
yang artinya 'nama', dan anti yang artinya ' melawan'. Maka 
secara barfiah antonimi berarti 'nama lain untuk benda lain pula'. 
Secara semantik antonimi berarti ungkapan yang maknanya 
diaggap kebalikan dari makna ungkapan lain (verhaar dalam 
Chaer, 1994). 
Misalnya 
(1) 	mokossa 'bagus' berantoni.tni deogan kata rnppada '0 'buruk' 
Iwowine iso kade mokossa kade ruppada'o. 
Perempuan itu tidak cantik tidak buruk.. 
'Perempuan itu tidak cantik dan tidak pula buruk.' 
(2) nohalu 'membeli' berantonim dengan kata noasso 'menjual '. 
Te daga iso nohalu te kahali, ako noassue i Bau-hau. 
Te pedagang itu membali te parang, untuk dijual di Bau-Bau. 
'Pedagang itu membeli barang untuk dijual kembali di Bau-
Bau.' 
(3) 	do '0 jabat' berantonim dengan kata ndeu 'baik' 
Dao ndeuno noasamia /cede pooli tamilaie mina palengano. 
Baik buruknya satu orang tidak dapat melihat dari 
penampilannya. 
'Baik buruknya seseorang tidak bisa dilihat dari 
penampilannya' 
(4) mate 'mati' berantonim dengan kata tumbu 'hidup' 
Mate tumbusu poso ako moori sarnata. 
Mati hidupku cuma pada Allah scmata. 
'Hidup matiku hanya untuk Allah semata' 
(5) guru 'guru' berantonim dengan kata mori 'murid' 
Moneano guru nodhari helangkaa ako mani morino. 
Biasanya guru menjadi panutan untuk murid-muridnya. 
'Biasanya guru menjadi panutan bagi murid-muridnya.' 
(6) dondo 'gelap' berantonim dengan kata tara 'terang' 
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Abisi dondo umbo natara. 
Habislah gelap terbit terang. 
'Habis gelap terbitlah terang.' 
(7) 	moane 'suami' berantonim dengan kata wowine 'istri' 
Pasanga moane wowine iso awana obu kene beak. 
Pasangan suami istri itu bagaikan anjing dengan kucing. 
'Pasangan suami istri itu seperti anjing dan kucing.' 
Secara logikal, antonimi dapat dibedakan atas dua tipe 
yaitu kontradiksi dan kontrer (parera, 2004). Geoffrey Leech 
(dalam Pateda 1989) membedakan antonimi atau pertentangan 
kedalam riga bagian yaitu pertentangan mutlak, beranting dan 
polaris kekutuban. 
Dua makna dikatakan berkontradiksi atau berada dalam 
posisi kontradiksi ialah dua makna yang saling mengucilkan dan 
menolak kemunculannya bersama-sama dalam satu proposisi atau 
kalimat pernyataan; jika yang satu benar, maka yang lain salah. 
Dalam Dialek Binongko kata seha 'sebat' dan kado antideu 'tidak 
sehat' berkontradiksi karena dua kata itu tidak mungkin muncul 
bersama dalam satu proposisi betapa tipis pun pertentangannya. 
Kata Dialek Binongko tersebut berkontradiksi dengan sarana 
morfem terikat kado- 'tidak'. Contoh lain dapat dilihat dalam table 
berilrnt. 
No Kata Frase "kado' Kontradiksi 
I antideu kade antideu 'tidak mara 'Busuk' 
2 'Harum' harum' mohoo 'Sakit' 
3 seha'Sehat' kade seha 'tidak sebat' molebu'Lemah' 
mebuku 'Imat' kade mebuku 'tidak 
kuat' 
Dalam kalunat, contoh kata-kata dIatas adalah. 
1. 	 antideu 'Hamm' 
Minna-minnano antideu sauri. 
Parfumnya harum sekali. 

'Parfumnya hamm sekali.' 

kade antideu 'tidak harum' 

Te sabono kade 0 antideu. 

Te sabuonya tidak harum. 
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'Sabunnya tidak harum. ' 
mara'Busuk' 

Taino mara sawi. 

Tainya busuk sekali. 
'Kotorannya busuk sekali.' 
2. 	 seha 'Sehat' 
Te anano man; seha. 




Mollengomo e badhano kade seha. 

Lama sudah e badannya tidak sehat. 





Te amano lama ndeu mina mohoo. 
Te bapaknya baru baik dari sakit. 
'Bapakuya barn sembuh dari sakit.' 
3. 	 mebbuku 'kuat' 
Mia mebbuku iso notende bara moboha. 
Orang kuat itu mengangkat barang berat. 
'Orang yang kuat itu mengangkat barang yang berat.' 
katie mebbuku 'tidak kuat' 
Yeemai katie mebbuku, maka ia atu molebu. 
Siapa tidak kuat, maka dia itu lemab. 
'Siapa yang tidak kuat makan dia lemah.' 
molebu'Lemah' 

I ana mia iso molebu sauri. 

I anak orang itu Jemah sekali. 
'Anak itu lemah sekaJi.' 
Tipe antonimj kedua ialab kontrer. Dua kata atau proposisi 
dikatakan dalam posisi kontrer jika dua kata atau proposisi itu tidak 
mungkin sarna-sarna benar, tetapi ada kemungkinan keduanya 
salah. Leech (1974) membedakan pertentangan makna ini atas (1) 
pertentangan makna beranting dan (2) pertentangan makna polaris. 
Kata bulawa 'emas' dan pera 'perak' bertentangan secara kontrer 
dengan tipe beranting dengan perunggu 'perunggu " tambaga 
'tembaga' dan sejenisnya. Pertentangan makna beranting biasanya 
terdapat dalarn kelompok kata yang menunjukkan satu jenis dan 
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kelas, benda atau zat. Untuk menguji apakah kedua makna itu dua­
duanya dapat salah, kita masukkan dalam kalimat proposisi 
Gambara mia iso kade vembe kade adhara 
Gambar yang itu bukan kambing bukan kuda. 
'Gambar itu bukan kambing dan bukan kuda.' 
Proposisi itu benar karena ada kemungkinan gambar 
tersebut jenis binatang yang lain. Pertentangan polaris biasanya 
terdapat pada keloropok makna adjektif kaea 'Kaya' dan misikini 
'miskin' bertentangan secara polaris. Orang dapat berujar dalam 
proposisi 
Mia iso kade 0 kaea kade 0 misiktni 
Orang itu tidak 0 kaya tidak 0 miskin 
'Orang itu tidak kaya dan tidak miskin'. 
Ini berarti ada satu norma diantara kaea 'kaya'- misikini 
'miskin'. Diantara dua kutub itu ada beberapa variasi dapatlah 
dikatakan banyak makna kata termasuk dalam pertentangan 
beranting dan polaris. 
Dalam Dialek Binongko relasi rnakna antonimi dapat 
diklasiftkasikan atas tipe-tipe antonim berikut. Tipe-tipe tersebut 
arlalah: 
1) Antonim kenasabahan 
Antonim tipe lUI merupakan pertentangan yang 
menunjukkan hubungan kekeluargaan, ketugasan atau 
keorganisasian. 
Contoh: 
a. moaneno ­ wowineno 'suami ­ istri' 
Wa Mia wowineno La Wadi. La Wadi moaneno Wa Mia. 
Wa Mia istri La Wadi. La Wadi suami Wa Mia. 

'Wa Mia adalah istri dari La Wadi. La Wadi adalah suami 

dari Wa Mia. ' 

b. 	 mansuana - ana 'orangtua - anak' 
Ana mia ISO saur; sintae na mansuanano. 
Anak orang itu sangat mencintai pada orang tuanya. 
'Anak itu sangat mencintai orang tuanya.' 
c. 	 yikaka - yiyayi 'kakak - adik' 
La Budu yikaka Wa Muna, Wa Muna yiyayi La Budu. 
La Budu kakak Wa Muna. Wa Muna adik La Budu. 
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'La Budu adalah kakak dari Wa Muna. Wa Muna adlah 
adik dari La Budu.' 
d. 	 moane - wowine 'pria - wanita' 
Mia iso eanano anne kemoane kewowine. 
Orang itu anaknya ada yang laki-Jaki dan perempuan. 
'Orang itu mempunyai anak laki-laki dan perempuan.' 
e. 	 ode - buru 'majikan - buruh' 
Amassu ode kene moane iso buru. 
Ayahku majikan dan laki-Iaki itu bumb. 
Ayah saya adalah majikan dan laki-Iaki itu adalah buruh. 
f. 	 henangkora - henangka 'pemimpin - pengikut' 
Yaku henangka te henangkara iso. 
Saya pengikut pemimpin itu. 
'Saya adalah pengikut dari pemimpin itu.' 
g. 	 katua - anggota 'ketua - anggota' 
Katua anne pobisara ke anggotano. 
Ketua sedang berbicara dengan anggotanya. 
Ketua itu sedang berbicara dengan anggotanya. 
h. 	 guru - anamori 'guru - murid' 
Guru agama anne adhara te anamorino. 
Guru agama sedang mengajar dengan anak muridnya. 
'Guru agama sedang mengajar anak muridnya.' 
i. 	 komanda - parajuri 'komandan - prajurit' 
Komanda anne barisi ke parajurino. 
Komandan sedang berbaris dengao pnYuritnya. 
Komandan sedang berbaris bersama prajuritnya. 
2_ 	 Antonim Berbalasan 
Antonim tipe ini biasa juga disebut antonim 
komplementer. Antonim tipe ini menuntut balasan atau balikan 
sebagai pelengkap maknajika dikehendaki sesuai dengan konteks_ 
Contoh: 
a. 	 ema - balo 'tanya - jawab' 
Wa Ani emanne te inano, inta poso balo_ 
Wa Ani ditanya ibunya, tetapi hanyajawab. 
'Wa Ani ditanya oleh ibunya, tetapi dia hanya 
membantah_ ' 
b. nohuu ­ notarima 'memberi ­ menerima' 
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Te soda aJu nohuui te mia, notarimae wa nene. 
Daun sirih dikasih orang, diterima nenek. 

'Orang memberi daun sirih dan nenek menerimanya. 

c. 	 nobalu - noaso 'dibeli - dijual' 

Te bae iso nobalue ako aunoassoe. 

Te beras itu dibeli untuk dijual. 

'Beras itu dibeli untuk kemudian dijual.' 

d. 	 tamba - kura 'tambah - kurang' 

Asa tamba ekke dua kurae ekke tolu abisi. 

Satu tambah dengan dua kurang dengan tiga habis. 

Satu ditambah dua dikurang tiga sarna dengan DOl. 

e. 	 ndeu - dao 'positif - negatif' 

E ndeu kene e dao atu notodahanimo. 

Yang positif dan negatif itu sudah jelas. 

'Positifdan negatif sudah jelas.' 

3. 	 Antonim Tempat 
Antonim tipe ini menunjukkan arah yang bertentangan 
atau letaknya berhadapan. 
Contoh: 
a. 	 utara - salata 'utara - selatan' 

E wande mina Utara ka Salata. 

E angin dari Utara ke Selatan. 

'Angin bertiup dari Utara ke Selatan.' 

b. 	 vavo - voru 'atas - bawah' 

E mia paUasiri iso enna 'u mina I vavo ka voru. 

E orang pawai itu turun dari atas ke bawah. 
'Orang pawai itu mulai jalan dari atas ke bawah.' 
c. 	 aro - taliku 'muka - belakang' 
E mia I taliku iso henangka mia aro. 
E orang di belakang itu mengikat orang depan. 

'Orang yang berada di bagian belakang itu mengikat orang 

yang berada di depan.' 

d 	 luara-laro 'luar-dalam' 

K{)rua min Iluara ara e mia Ilaro. 

Banyak orang di luar daripada orang di dalam. 
'Orang-orang banyak yang berada di luar daripada di 
dalam.' 
e. 	 mokii - moana 'kiri - kanan' 
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E lima moana Ice mokiino moselehua. 
E tangan kanan dengan kirinya keseleo. 

Tangan kanan dan kirinya keseleo. 

4. 	 Pertentangan Jenjang 
Antonim ripe ini mencakup pertentangan dalam jenjang 
kepangkatan, ukuran, dan hari. 
Contob: 
a. 	 Durn tulusi 'asisten', mayoro 'mayor' • dan seterusnya. 
b. 	 Ompulu 'belas', hulu 'puluh', riwu 'ribu', dan seterusnya 
c. 	 Ahadi 'Minggu', Istnene 'Senin', Salasa 'Selasa', Arabaa 
'Rabu', Hamisi 'Kamis', Duma'a 'Jumat', Sapotuu 'Sabtu' 
5. 	 Pertentangan Khas 
Dalam Dialek Binongko beberapa makna yang 
bertentangan secara khas dalam satu paradigma morfologis 
tertentu. 
Contob: 
a. 	 Sewa'menyewa' 
E guru barn iso sewa sapo. 
E guru barn itu menyewa rumah. 





E daga mia iso pasewa sapono. 

E pedagang orang itu menyewa rumahnya 

'Pedagang itu menyewa rumahnya.' 

b. 	 ada'meminjam' 
E mia komo noh'ada te piri ako e kavia. 
E orang ban yak meminjam te piring untuk pesta. 
'Orang-orang itu meminjam piring untuk persiapan pesta. ' 
paada 'meminjamkan' 
Te ina mia iso nopaada Ie kombono. 
Te ibu orang itu meminjamkan bajunya. 

'Ibu itu meminjamkan bajunya.' 

c. 	 oliti'menyusu' 

E ana moringa iso annotili. 

E anak bayi itu menyusu. 





E ina mia iso ano patiti anano. 
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E lima moana ke mokiino moselehua. 
E tangan kanan dengan kirinya keseleo. 

Tangan kanan dan kirinya keseleo. 

4. 	 Pertentangan Jenjang 
Antonim tipe ini mencakup pertentangan daJam jenjang 
kepangkatan, ukuran, dan hari. 
Contoh: 
a. 	 Duru tulusi 'asisten', mayoro 'mayor', dan seterusnya. 
b. 	 Ompulu 'beJas' , hulu 'puluh', riwu 'ribu', dan seterusnya 
c. 	 Ahadi 'Minggu', Isinene 'Sellin', Salasa ' Selasa', Arabaa 
'Rabu', Hamisi 'Kamis', Duma 'a 'Jurnat', Sapotuu 'Sabtu' 
5. 	 Pertentangan Khas 
Dalam Dialek Binongko beberapa makna yang 
bertentangan secara khas dalam satu paradigma morfoJogis 
tertentu. 
Contoh: 
a. 	 Sewa'menyewa' 
E guru baru iso sewa sapo. 
E guru barn itu menyewa rumah. 





E daga mia iso pasewa sapono. 

E pedagang orang itu menyewa rumahnya. 

'Pedagang itu menyewa rumahnya.' 

b. 	 ada 'meminjam' 

E mia koruo noh 'ada te piri ako e kavia. 

E orang barryak meminjam te piring untuk pesta. 

'Orang-orang itu memlfifam piring un/uk persiapan pesta. ' 
paada'meminjamkan' 
Te ina mia iso nopaada te kombono. 
Te ibu orang itu meminjamkan bajunya. 

'Ibu itu meminjamkan bajW1ya.' 

c. 	 otit; 'menyusu' 

E ana moringa iso annotiti. 

E anak bayi itu menyusu. 





E ina mia iso ano patiti anano. 
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Te soilo atu nohuui te mia, notarimae wa nene. 
Daun sirih dikasih orang, diterima nenek. 

'Orang rnemberi daun sirih dan nenek menerimanya. 

c. 	 nobalu - noaso 'dibeli - dijual' 

Te bae iso nobalue ako aunoassoe. 

Te beras itu dibeli untuk dijual. 

' Beras itu dibeli untuk kemudian dijuaJ.' 

d. 	 tamba - kura 'tambah - kurang' 

Asa tamha ekke dua kurae ekke tolu abisi. 

Satu tarnbah dengan dua kurang dengan tiga habis. 

Satu ditambah dua dikurang tiga sarna dengan nol. 

e. 	 ndeu - dao 'positif - negatif' 

E ndeu kene e dao atu notodahanimo. 

Yang positif dan negatif itu sudah jelas. 

'Positif dan negatif sudahjelas.' 

3. 	 Antonim Tempat 
Antonim tipe ini menunjukkan arab yang bertentangan 
atau letaknya berhadapan. 
Contoh: 
a. 	 utara - salata 'utara - selatan' 

E wande mina Utara ka Salata. 

E angin dari Utara ke Selatan. 

'Angin bertiup dari Utara ke Selatan.' 

b. 	 vavo - voru 'atas - bawah' 

E mia pal/asiri iso enna 'u mina I vavo ka voru. 

E orang pawai itu turun dari atas ke bawah. 
'Orang pawai itu mulai jalan dari atas ke bawab.' 
c. 	 aro - taliku ' muka - belakang' 
E mia I taliku iso henangka mia aro. 
E orang di belakang itu mengikat orang depan. 

'Orang yang berada di bagian belakang itu mengikat orang 

yang berada di depan. ' 

d 	 luara - laro 'luar - dalam' 

Korua mia I luara ara e mia I laro. 

Banyak orang di luar daripada orang di dalam. 
'Orang-orang banyak yang berada di luar daripada di 
dalam.' 
e. 	 mokii - moana 'kiri - kanan' 
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E ibu orang itu sedang menyusukan anaknya. 
'Ibu itu sedang menyusukan anaknya.' 
d. - kulie kadola 
mengupas ayam 
'menguliti ayam' berarti mengeluarkan kulit ayam yang 
melekat did aging ayam. 
- bungkusie boku 
membungkus buku 
'menguliti buku' berarti membungkus buku yang belum 
ada pembungkusnya. 
e. - hewuluie kadola 
'membului ayam' artinya mengeluarkan bulu ayam dari 
kulitnya. 
- tawakone hulu kadola I sarampa 
memasang bulu ayam di panah 

'membului anak panah' 

Antonim yang terdapat dalam bentuk ini disebut khas 
karena muneul pertentangn seeara morfologis walaupun bentuk 
dasarnya sarna. 
2.3.3 Polisemi 
Palmer dalam Pateda (1989) mengatakan, "it is also a case 
that the same word may have a set of different meanings", suatu 
kata yang sarna dapat mengandung makna yang berbeda. Sebuah 
kata atau satuan ujaran disebut polisemi kalau kata itu mempuntai 
makna Jebih dari satu. Misalnya kata kapala 'kepala' pada kalimat­
kalimat dibawah ini. 
(1) Hotu i kapalau nene kadeho anne mohuteno. 
Rambut dikepalanya nenek belum ada yang putih. 

'Rambut dikepala nenek belum ada yang putih.' 

(2) Ara kapala sikola ia tabea nateeli bijaksana. 
Sebagai kepala sekolah dia harus berslkap bijaksana. 

'Sebagai kepala sekolah dia harus bersikap bijaksana.' 

(3) Nommoro talipoo kantoro iso anne i kapalau sura. 
Nomor telepon kantor itu ada pada kepala surat. 

'Nomor telepon kantor itu ada pada kepala surat.' 

(4) E kuede i kapala meja iso tantumo pimpina parusahaa. 
Yang duduk di kepala meja itu pastimi pimpinan perusahaan. 
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'Yang duduk di kepala meja itu pasti pimpinan perusahaan.' 
(5) Bae kapala haragano anne mokalli mina bae biasa 
Beras kepala harganya lebih mahal dari beras biasa. 
' Berns kepala harganya lebih mabal dari beras biasa.' 
Pada kalimat 1, kata kapala mengandung makna bagian 
tubuh manusia. Pada kalimat 2, kata kapala mengandung makna 
ketua atau pemimpin. Pada kalimat 3, kata kapala mengandung 
makna sesuatu yang berada disebelah atas. Pada kalimat 4, kata 
kapala mengandung makna sesuatu atau bagian yang penting. Pada 
kalimat 5, kata kapala mengandung maknajenis hems. 
Selanjutnya kata butti 'jatuh' dalam Dialek Binongko 
bermakna polisemi dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut. 
(1) 	Yiyai butti mina sepeda 
Adik teIjatuh dari sepeda. 
'Adikjatuh dari sepeda.' 
(2) Jya nosinta te keluargano. 
Dia jatuh cinta pada keluarganya. 
'Diajatuh cinta pada keluarganya.' 
(3) 	Ara haragaano butti uka ildta tabuangu. 
Kalau harganya jatuh lagi maka kita bangkrutlah. 
'Kalau harganyajatuh lagi kita akao bangkrut' 
selaio itu polisemi dapat dilihat pada kata koni berikut 
(1) 	ku koni 
ku ketawa 
'saya tertawa' 
(2) Idld a konissu 
sakit a gigiku 
'gigi saya sakit' 
2.3.4 Homonimi, Homofon dan Homograf 
Homonim adalab dua buah kata atau satuan ujaran yang 
betuknya kebetulan sarna; maknanya tentu saja berbeda, kareoa 
masing-masing merupakan kata atau beotuk ujaran yang berlainan 
(Chaer, 1994). :Pada relasi makna teotang homonimi ini ada dua 
istilah lain, yaitu homofon dan homograf. 
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Homonim bentuk kata yang mempunyai 
bunyi sarna, arti berbeda. MJsaInya 
(1) sampe 'bertengger' 
Kadola Sampe 1 pangnga kau. 
Ayam bertengger di dahan kayu. 
'Ayam itu bertengger di daha pohon' 
sampe 'sampai' 
Amassu lama sampe l/wboo. 
Ayahku barn tiba di kebun. 
'Ayahku barn sampai di kebun' 
(2) 	wullu ' bulu' 
Kadola iso ewuluno /wruo. 
Ayam itu bulunya banyak. 





Ufo iso owulu 1rindi. 

Vlat itu merayap di dinding. 
'Vlat itu merayap di dinding.' 
(3) 	velie 'menoleb' 
E velie mansano ndeu-ndeu. 
E gaya silatnya bagus. 





1 ia ovelle ku ella 'e 
I dia menoleh saya panggil. 
' Dia menoleh saat saya panggil.' 
(4) 	kae ' kain' 
E kae wura'i morengka. 
E kain sarung robek. 





E Ide palastild iso elangkano /cae. 

E tikar plastik itu panjangnya kurang. 
'Tikar plasti itu kurang panjangnya.' 
(5) song/w 	 'songkok' 
E amassu olaha e songkono. 
E Ayahku mencari songkoknya. 
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tulisan sarna, 
'Ayahku sedang mencari songkoknya.' 
songko 'te1jepit' 

E beka iso 0 songko kapalano. 

E Kucing itu terjepit kepalanya. 

'Kepala kucing itu teIjepit.' 

(6) 	kapala 'kapa!' 
E kapala amai luara iso hekente. 
E kapal orang luar itu carikan. 
'Kapal asing itu adalah kapal carikan (penangkap ikan).' 
kapala 'kepala' 
E kapala wana mia iso palla. 
E kepala anak orang itu botak. 

'Kepala anak orang itu botak.' 

(7) 	mohaki 'pahit' 
Arman moane pade mohaki. 
Arman laki-Iaki kerap cembuTU. 





E kombi mangassou mohaki saur;. 

E obat makan saya pahit sekali sekali. 

'Obat yang saya telan rasanya pahit sekali. 

(8) 	koni 'gigi' 
Koni tuhassu lama tumbu. 
Gigi adikku mulai tumbuh. 





Ammai koruo iso koni sada 'ada. 

Orang banyak itu tertawa terus. 

'Orang-orang itu tertawa-tawa.' 

(9) winni 	 'tarik' 
E kapala silaka iso winni e mia kuruo. 
E kapal celaka itu ditarik orang banyak. 

'Kapal yang kecelakaan itu ditarik oleh orang banyak.' 

winni 'mata tinggi / step karena suhu badan yatlg 
terlalu tinggi' 
E ana morunga iso winni. 
E anak bayi itu step. 
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'Anak bayi itu mengalami step' 
(10) tabea 	 'pelTIlisi' 
Kutabea ane I pali-pa/i. 
Saya permisi ada duduk berhadap-hadapan. 





E aeara halaJ bihalal iso tabea tapadari 'e. 

E acara halal bib alai itu harus disukseskan. 

Acara halal bibalal itu harus beIjaIan dengan sukses. 

Homofon adalah adanya kesamaan bunyi (fon) antara dua 

satuan ujaran, tanpa memperhatikan ejaannya, apakah ejaannya 
sarna ataukah berbeda. HomofoD merupakan bentuk kata yang 
mempunyai tulisan berbeda, bunyi sarna, arti berbeda. 
Homofon dalam DiaIek Binongko dapat dilihat pada 
contoh berikut. 
(1) 	ppere I per I 'bangkai busuk' 
Kmlola mate iso pperemo. 
Ayam mati itu membusuk. 

'Bangkai ayam itu sudab membusuk.' 

pere I per I 'per' 

Tuhassu obalu e pere. 

Adikku membeIi e per. 

'Adikku membeli per.' 

(2) 	aaso lasol 'juaI' 
Wati aaso unde e wuta. 
Watijual minyak tanab. 
Wati menjual minyak tanah. 

aso I ascI 'bekas' 

Aso manganaano kade ndeu. 

Bekas makanannya tidak baik. 

Sisa makanannya sudah basi. 

(3) oompu 	 I ompu I 'nenek' 
Oompusu podimbulamo. 
Nenekku meninggal sudah. 

'Nenek saya sudah meninggal.' 

ompu I ompu I 'ikat' 

Siri iso ompu papikae. 
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Sapu itu ikat kencang. 

'Ikatlah sapu lidi itu dengan kuat.' 

Homograf mengacu pada bentuk ujaran yang sarna 
ortografinya atau ejaannya, tetapi ucapan dan maknanya tidak 
sarna. Homograf merupakan bentuk kam yang mempunyai tulisan 
sarna, bunyi heda, arti berbeda. 
Homograf dalarn Dialek Binongko dapat dilibat pada 
contob berilrnt. 
(1) lima 	 /lima I 'tangan' 
Tuhassu Idld i nalimano. 
Adikku sakit ditangannya. 

'Tangan adik saya sakit.' 

lima I :rima! 'angka lima' 

Amano balu taepa ekke lima. 

Ayahnya beli manggajumlah lima. 

'Ayah membeli lima buah mangga' 

(2) 	dua I dua / 'angka dua' 
Dua rope bangka noratomo. 
Dua perahu sudah tiba. 

'Perahu yang sudah tiba berjumlah dua.' 

dua I d"ua / 'penjolok' 

Amma; anne taepa nodua taepa. 

Mereka sedang menjolok mangga. 

'Mereka sedang menjolok buah mangga.' 

(3) 	koli-koli / ko:ri-kotil 'sampan' 
Te daga iso nobalu te koli-koli. 
Te pedagang itu membeli sampan. 

'Pedagang itu membeli sampan.' 

koli-koli Ikoli-kolil 'beberapa pak (barang)' 

Rombonga u hadi iso nobawa ko/i-koli. 

Rombongan u haji itu membawa beberapa pak barang. 
'Rombongan hajj itu membawa beberapa pale barang. ' 
(4) 	tai I ta?i I 'laut' 
Amano hekente i tai. 
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Bapaknya cari ikan di laut. 

'Bapaknya memancing ikan di laut.' 

tai I tai I 'kotoran manusia' 

Taino mara sauri. 

Tainya busuk sekali. 

'Kotorannya sangat busuk.' 

(5) 	 lalla Ilola! 'kerang laut' 
Amana nobalu te lolla. 
Ayahnya membeli te kerang Jaut. 

, Ayahnya membeli kerang laut.' 

lalla Ilolla! 'terbang' 

Kado-kadolo iso lolla. 

Burung itu terbang. 

'Burung itu terbang.' 

3.3.5 Hiponimi dan Bipernimi 
Hiponimi adalah kata yang mempunyai unsur bawahan 
(ordinat). Hipernim adalah kata-kata yang mempunyai unsur atasan 
(superordinat). Relasi Hiponimi ini bersifat searah, bukan dua arab. 
Ketercakupan hubungan hiponim dan hipernim kata-kata dalam 








kanantooha sinnu kanansili ---+ lliponim 





pipi koho boe-boe --+ lliponim 
'pipit' 'bangau' 'elang' 
(3) 
safika i tay 
'angkutan air' ---+ Hipernim 
bangka kapala spit soppe --. Hiponim 





Awinne gono lemhae 
'menggendong' 'mendukung' 'memikul' Hiponim 
Pada bagan pertama, makna kata kanantooha 'jempol', 
sinnu 'telunjuk' dan kanansili 'keliogking' tercakup dalam makna 
kata ranggaulima 'jari tangan'. Seperti balnya bagan kedua, kata 
kado-kadolo 'burllOg' mencakupi kata-kata pipi 'pipit', !who 
'bangau', dan boe-boe 'e1ang'. Selanjutnya kata-kata bangka 
'perabu kayu', kapala 'kapal', spit 'perahu cepat', dan soppe 
'perahu layar' tercakup dalam makna kata safika i tay 'angkutan 
air'. Begitu pulapada kata bawae 'membawa' merupakan hiperoim 
dari kata awinne 'menggendong', gono 'mendukung', dan kata 
lembae'memikul' 
Jadi, kata-kata ranggaulima, kado-kadolo, dan safika i tay 
merupakan hipemim. Sedangkan kata-kata kanantooha 'jempol', 
sinnu 'telunjuk' kanansili 'keliogkiog'; pipi 'pipit', koho 'bangau', 
boe-boe 'elang'; dan bangka 'perabu kayu', kapala 'kapal', spit 
'perahu cepat', soppe 'perabu layar'; juga awirme 'menggendong', 
gono 'mendukung', dan kata lembae 'memikul'; kesemuanya 
merupakan hiponim dari kata-kata ranggaulima, kado-kadolo, 
safika i lay dan bawae. 
Selaio biponim diatas, ada juga yang disebut sebagai 
antiklimaks hiponim. AntikIimaks hiponim untuk lebih jelasnya 
dapat diJihat pada contoh berikut. 
Binata 'bioatang'~ kado-kadolo 'burung' ~ koho 'e1ang' 
Contoh ketercakupan hubungn antiklimaks hiponim tersebut untuk 





ikan kado-kadolo insekta -----+ lliponim 
'burung' 
Hipernim 
pIp; koho hoe-hoe 
'pipit' 'bangau' 'elang' Hiponim 
Pada contoh diatas, kata kado-kadolo 'burung' menjadi 
hipemim dari Pipi 'Pipit', Koho 'Bangau', dan boe-boe 'elang'. 
Selanjutnya, Kado-kadolo 'burung' akan menjadi hiponim dari 
generik yang lebih besar yaitu binata 'binatang'. 
3.4 Perubaban Makna 
Perubahan makna berarti penggantian rujukan.Rujukao 
yang pernah ada diganti dengan rujukan yang baru. MisaJnya kata 
canggih bahasa Indonesia pernah bermakna "suka mengganggu 
(rebut, bawel, dsb)", sedangkan dewasa ini kata canggih 
mendapatkan makna atau rujukan baru "sangat rumit dan ruwet 
daJam bidang teknologi karena keterkaitan antarkomponen atau 
unsur" sebagai padanan kata bahasa Jnggris sophisticated "yang 
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berpengalaman daJam bidang duniawi, pintar dan njlimet". (Parera, 
2004) 
3.4.1 Jenis-Jenis Pernbahan Makna 
Berhubungan dengan perubahan makna, ada beberapajenis 
pembagian perubahan makna yang akan diuraikan yaitu perluasan 
makna, penyempitan makna, pergeseran makna, ameliorasi dan 
peyorasi, sinestesia, asosiasi dan ajasensi. 
3.4.1.1 Perluasan Makna 
Perluasan makna adalah gejala yang terjadi pada sebuah 
kata atau leksem yang pada mulanya hanya memiliki sebuah 
makna, tetapi kemudian karena berbagai faktor menjadi memiliki 
makna-makna yang lain. Hal ini dapat dilihat pada kata Honda. Di 
Binongko orang menyebut Honda yang maknanya 'motor' untuk 
sega\a jenis kendaraan bermotor. berlayar dahulu disebut hanya 
untuk perahu atau kapal yang memakai layer (kain dibentangkan). 
3.4.1.2 Penyempitan Makna 
Yang dimaksud dengan penyempitan makna adalah gejala 
yang terjadi pada sebuah kata yang pada mulanya mempunyai 
makna yang cukup luas, kemudian berubah menjadi terbatas hanya 
pada sebuah makna saja. Misalnya kata sarjana pada mulanya 
berarti 'orang pandai' atau 'cendikiawan', kemudian hanya berarti 
'orang yang lulus dari perguruan tinggi', seperti nampak pada 
sarjana sastra, sarjana hukum, dan lain-lain. Betapapun pandainya 
seseorang mungkin sebagai hasil belajar sendiri, kalau bukan 
tamatan suatu perguruan tinggi, tidak bisa disebut sarjana. 
Sebaliknya, betapapun rendahnya indeks prestasi seseorang kalau 
dia sudah lulus dari perguruan tinggi, dia akan disebut sarjana. 
(Chaer,1990) 
3.4.1.3 Pergeseran Makna 
Pergeseran makna teIjadi pada kata-kata (frase) bahasa 
Indonesia yang disebut eufimisme (melemahkan kata). Caranya 
dapat dengan mengganti simbolnya (kata, frase) dengan yang baru 
dan maknanya bergeser. Biasanya terjadi pada kata-kata yang 
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dianggap emiliki makna yang menyinggung perasaan orang yang 
mengalaminya. 
Dikatakan pergeseran makna kerena dengan penggantian 
Jambang (simbol) makna semuia rnasih berkaitan erat tetapi ada 
makna tambahan (eufunisme) mengbaluskan (pertirobangan akibat 
psikologis bagi kawan bicara atau orang yang mengalami makna 
yang diungkapkan kata atau frase yang disebutkan. 
Misalnya pada kaJimat berikut, kata tudu 'a 'pesuruh ' 
dengan mia soempa 'orang tinggal' . Inti dari kedia kata/frase 
tersebut sarna, tetapi tudu 'a 'pesurnh' terdengar tidak manusiawi 
jika dibandingkan dengan mia soempa ' anak tinggaJ'. Perbedaanya 
dapat diJihat pada kalimat berikut. 
1. 	 WaAni tudu'ano mia iso. 
Wa Ani pesuruhnya orang itu. 

'Wa Ani adalab pesuruh orang itu.' 

2. 	 Wa Ani mia soepano inassu. 
Wa Ani orang tinggal ibuku. 

Wa Ani adalah orang tinggal ibu saya. 

Kalimat pertama terdengar lebih halus dan Iebih 
berperikemanusiaanjika dibandingkan dengan kalimat kedua. 
Pergeseran makna teIjadi pada kata-kata yang bermakna 
terialu menyinggung perasaan orang yang mengalaminya. Oleh 
karena itu dalam masyarakat Binongko tidak rnengatakan Orang 
sudah tua di depan mereka yang sudah tua hila dirasakan 
menyinggung perasaan yang bersangkutan. Maka muncullah orang 
lanjut usia. Demikian juaga teIjadi pergeseran makna pada kata­
kata atau frase berikut. 
Pergeseran makna adaJah gejaia perluasan, penyempitan, 
pengonotasian (konotasi), penyinestesiaan (sinestesia), dan 
pengasosiasian sebuah makna kata yang rnasih hidup dalam satu 
medan makna. 
3.4.1.4 Ameliorasi dan Peyorasi 
Seperti yang sudah diutarakan sebelumnya bahwa makna 
dapat berubah sesuai dengan perubahan waktu. Makna kata juga 
dapat berubah karena tanggapan pemakai bahasa. Perubahan 
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makna yang tetjadi dapat condong kepada hal yang rnenyenangkan 
atau bahkan ke hal yang tidak menyenangkan. Amaliorasi adalah 
kata yang rnaknanya cenderung lebih positif atau menyenangkan 
pendengarnya. Sebaliknya, kata yang rnaknanya cenderung kea rah 
yang negatif atau tidak menyenangkan disebut peyorasi. 
Dalarn Dialek Binongko, kata-kata yang rnengandung 
makna positif atau arneliorasi, diantaranya adalah gerombola 
dahulu merniliki makna 'orang yang berkeJornpok'. Sekarang, kata 
gerombola cenderung bermakna negatif. Bahkan, untuk sebagian 
orang kata itu cukup menakutkan karena kata tersebut mengacu 
pada 'pengacau', 'perampok', dan 'pencuri'. Perubahan tanggapan 
pemakai bahasa menyebabkan terjadinya perubahan rnakna. 
Selanjutnya, kata cuci tangan dahulu maknanya lebih 
menyenangkan yaitu 'kegiatan rnencuci tangan setelah makan atau 
bekerja'. Saat ini makna kata cuci tangan cenderung tidak 
rnenyenangkan yaitu 'tidak bertanggung jawab dalarn rnenghadapi 
suatu persoalan'. Berikut contoh cuci tangan dalam kalimat­
kalimat berikut: 
(I) Adik mencuci tangan sebelum dan setelah makan rnalam. 
(2) Orang itu mencuci tangan terhadap persoalan yang sedang dia 
hadapi. 
Kata amplop juga mengalarni perkembangan makna. Kata 
amp lop yang aWalnya bermakna 'pembungkus surat', kini 
berkembang maknanya menjadi 'uang sogok' . Berikut contoh kata 
amp lop dalam kalirnat. 
(1) Anto rnemasukkan surat ke dalarn arnplop setelah itu 
mengirimnya. 
(2) Untuk rnendapatkan niJai yang bagus, dia rnemberikan amplop 
pada gurunya. 
(3) Pengusaha itu rnernberikan arnplop pada hakirn agar tidak 
dihukum atas tindak pidana yang dia lakukan. 
3.4.1.5 Sinestesia 
Kata Sinestesia berasal dari Bahasa Yunani sun yang 
artinya 'sarna' dan aisthetikos yang artinya 'nampak'. Sinestesia 
adalah perubahan rnakna yang terjadi akibat pertukaran indera. 
Seiring deogan pengertian di atas, Chaer (1994) menyatakan 
bahwa sinestesia adalah penggabuogah dua rnacarn tanggapan 
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pancaindera terhadap satu hal yang sarna. Sinestesia dapat 
menyebabkan makna satu kata berubah daTi makna aslinya. 
Sinestesia dalam Dialek Binongko, seperti terjadinya 
pertukaran antara indera pendengar dengan indera penglihat, indera 
perasa dengan indera penglihat sebagai berikut. 
1. 	 Suarano tinda 
'Suaranya terang' 
2. 	 Bisarana mani 
'bicaranya manis' 
3. 	 weebino moni 
'penampilannya manis' 
4. 	 Eliaono mon; sauri 
'rupanya manis sekali' 
5. 	 'kata-katanya pedas' 
6. 	 'kata-katanya sangat pahit' 
7. 	 Mia iso moni 
'orang itu manis' 
Selanjutnya dari indera peraba ke indera pendengar atau 
dari indera perasa ke indera penglihat dan indera pendengar. 
Contoh. 
1. 	 suarano alusu 
'suaranya halus' 




3. 	 'warna bajunya sedap dipandang mata' 
4. 	 'kata-katanya enak didengar' 
5. 	 'ocehatmya sedap didengar' 
3.4.1.6 Asosiasi 
Hubungan antara makna asli dengan makna yang baru 
disebut asosiasi. Yang dimaksud dengan makna asli disini adalah 
makna di dalam lingkungan tempat asal mula kata itu tumbuh. 
Makna yang bam maksudnya adalah makna di dalam lingkungan 
tempat kata itu dipindahkan ke dalam pemakaian bahasa. Makna 
asosiasi dapat dihubungkan dengan beberapa hal yaitu 
1. 	 dihubungkan dengan peristiwa. 
Makna asosiasi yang dihubungkan dengan peristiwa dalam 
Dialek Binongko adalah dapat dilihat pada kalimat berikut. 
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Mari kita rayakan (hari) Kemerdekaan Republik Indonesia. 
2. dihubungkan dengan tempat atau lokasi 
Makna asosiasi yang dibubungkan dengan tempat atau 
lokasi dalam Dialek Binongko adalah sebagai berikut. 
Barangka Toha menunjukkan makna asosiasi dengan segala 
peristiwa yang terjadi pada temp at itu. Kalau orang di daerab 
Binongko mengatakan Barangka Toha, makna asosiasinya adalab 
tempat yang berhubungan dengan sesutu yang magis seperti jin 
beserta kejadian-kejadian yang menakutkan sekitar tempat yang 
bemama Barangka Toha tersebut. 
Bila orang mengatakan cendana, makna asosiasi yang muncul 
adaJah tempat kediaman presiden. 
3. dihubungkan denga wama 
Dalam Dialek Binongko, makna asoSlast yang 
dihubungkan dengan warna adalab sebagai berikut. 
rumah yang elidepannya mengibarkan bend era warna putih 
menandakan babwa ada yang meninggal eli rumah tersebut. Warna 
putih memiliki asosiatif babwa ada orang yang meninggal atau 
kesedihan .. 
4. dihubungkan dengan tanda atau gam bar tertentu. 
Berikutnya, makna asosiasi yang dihubungkan dengan 
tanda-tanda atau kejadian tertentu adalah.Burung bantu hinggap 
Di daerab Binongko 
Di dalam masyarakat Binongko mengenal adanya tanda­
tanda alam yang teIjadi apabila akan teIjadi sesuatu. 
Misalnya: 
Tanda s berasosiasi dengan belok 
3.5 Penamaan 
Dalam dunia yang penub dengan benda-bend a diperlukan 
kata-kata yang berbeda sebagai acuan pada suatu benda tertentu. 
Apabila untuk beberapa benda atau kegiatan hanya ada satu kata 
saja, maka sudab pasti terdapat kebingungan dalam menanggapi. 
Pemberian nama pada benda yang sama di setiap daerah 
tentunya tidak sarna. Babkan terkadang nama suatu benda atau 
konsep di suatu daerah tidak terdapat pada daerah lain. Seperti kata 
kasoami yang merupakan makanan khas bagi masyarakat yang 
tingga\ di daerab Binongko bukanlab hal yang asing. Tapi apabila 
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orang Binongko mancari atau menanyakan makanan yang bernama 
kasoami di daerah lain, kemungkinan besar orang hanya akan 
terheran-heran mendengar kata itu. Bahkan kemungkinan besar 
orang dari daerah lain tidak tahu apakah wujud dari kasoami itu. 
Begitu pula kata kaJedo makanan khas dari daerah Palu, Sulawesi 
Tengah tidak asing bagi orang Sulawesi Tengah, tapi akan menjadi 
kata yang sangat asing bagi orang berada di Pulau Jawa misaJnya. 
3.5.1 Pengertian Nama 
Manusia menunjuk dunianya dengan bahasa. Alam 
semesta penuh dengan benda-henda. Manusia memberikan nama­
nama untuk setiap benda yang ada. HaJ ini sudah terjadi sejak 
dahulu kala. Bahkan, sejak manusia pertama, Adam, sudah 
memberi nama-nama untuk benda-benda yang ada di alam 
semesta. Hal ini dapat dilihat pada finnan Allah SWT dalam AJ­
quran yang berbunyi 
" Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda­
bend a) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para Malaikat lalu berfirman: "sebutkanlah kepada-Ku 
nama benda-benda itu ... " 
"Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
benda ini ...." (QS. AI-Baqarah: 31-32) 
Kita bisa membayangkan apabila seluruh orang didunia 
hanya mempunyai satu nama. Lebih lanjut lagi, coba bayangkan 
apabila benda-benda yang ada di dunia hanya mempunyai satu 
rujukan nama. Tentunya akan muncul kebingungan dalam merujuk 
benda yang berbeda dengan satu nama saja. 
Djajasudarma (1999) mengatakan bahwa nama 
merupakan label UDtuk setiap makhluk, benda, aktivitas atau 
peristiwa di dunia ini. Nama-nama tersebut muncul karena 
kompleks dan beragamnya kehidupan manusia dan bennacam­
macam jenis aJam sekitar manusia. 
3.5.3 Pemberian dan Perubahan Nama Orang 
3.5.3.1 Pemberian Nama Orang 
Nama seseorang yang melekat padanya sampai dewasa 
diberikan saat seseorang itu terlahir ke dunia ini. Bermacam­
macam nama yang melekat pada setiap orang. Hal ini didasarkan 
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oleh beberapa hal. Seperti yang sudah disebutkan pada bab 
sebelumnya,. terdapat tujuah (7) aturan pemberian nama yaitu nama 
harus berharga,. bemilai dan berfaedah; nama hams mengandung 
makna yang baik; nama hams asli; nama harus mudah diIafalkan; 
nama harus bersifat membedakan; nama barns cocok dengan nama 
keluarga; dan yang terakhir bahwa nama harns menunjukkan jenis 
kelamin. Dalam memberikan nama pada anaknya, orang tua pasti 
mempunyai tujuan masing-masing daJam memberi nama pada 
anaknya. Saat orang tua menunggu kelahiran anaknya, merupakan 
saat yang sangat mendebarkan. Perasaan cemas dirasakan orang 
tua pada saat menunggu kelahiran anaknya. Saat anaknya tahir, 
orang tua akan berpikir untuk memberikan nama pada anaknya. 
Berbagai latar belakang menjadi dasar dalam pemberian nama itu. 
Beberapa latar belakang pemberian nama anak dalam masyarakat 
Binongko adalah 
1. 	 diambil dari Bahasa Arab, Asmaul Husnah (99 sifat Allah) dan 
nama Rasul Allah, orang muslim mengenaJnya dengan nama 
Muhammad. 
Banyak orang muslim yang tinggal di daerab Binongko. 
Sebagai seorang muslim biasanya orang tua memberikan nama 
anaknya sesuai dengan kitab yang mereka baca -AI quran. Banyak 
juga yang memberikan nama pada anaknya dengan mengambil 
sembi Ian puluh sembi Ian 99 sifat Allah (Asmaul Husnah). 
Nama-nama yang diambil dari Bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
Nuraini Nuraini dalam bahasa Arab artinya 
'cahaya mata' 
Nurullman Nurullman dalam bahasa Arab 
artinya 'cahaya iman' 





Nur lman Nur Iman dalam babasa Arab 

artinya 'cabaya iman' 

Nama-nama yang diambil dari Asmaul Husna adaJab sebagai 
berikut. 
Abdul Rahman 	 Rahman adalah salah satu sifat 
Allah (tuhan umat Islam) yang 
terdapat dalam 99 Asmaul Husnak 




Arrahman berarti 'maha pengasih'. 
Nama Abdul Rahman biasanya 
diberikan pada anak. yang berjenis 
kelamin laki-Iaki. 
Rahmi seperti halnya contoh yang 
pertama,. adalah salah satu sifat 
Allah dalam Asmaul Husnah yang 
berarti 'Maha Pengasih'. Bedanya, 
Nama Rahmi biasanya diberikan 
pada anak yang betjenis kelamin 
perempuan. 
Rahim adalah salah satu sifat 
Allah (tuhan umat Islam) yang 
terdapat dalam 99 Asmaul Husnah 
Asal katanya adalah Ar-Rahmin. 
Ar-Rahim berarti 'maha pengasih'. 
Nama Abdul Rahim biasanya 
diberikan pada anak yang betjenis 
kelamin laki-laki. 
Nama-nama yang diambil dari nama rasul atau nabi yang diimani 





Muhammad dikenal sebagai rasul 
terakhir umat islam. Kata 
Muhammad biasanya diletakkan 
pada awal nama seorang anak. 
seperti pada nama Muhammad 
Yasin. 
Yahya dikenal sebagai salah satu 
nabi dari 25 nab ilrasu I yang 
diimanildiketahui oleh umat Islam. 
Ayub juga merupakan salah satu 
dari 25 nama nabilrassul yang 
diirnani oleh umat Islam. 
Yusuj ,seperti juga Ayub, adalah 
nama nabiJrasul. 
2. kejadian yang dialami oleh orang tua 
Pemberian nama dalam masyarakat daerah Binongko salah 
satunya didasarkan pada kejadian yang dialami oleh orang tuanya. 
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Aswadi, nama itu diberikan karena pada saat orangtuanya 

sedang mengandung, ia naik haji dan melihat seorang anak 

dekat jabal aswad. Pada saat anak yang dikandungnya 

lahir, maka dia menamakannya Aswadi. 

Muhammad Fajar. Nama tersebut diberikan orang tua pada 

anaknya karena pada saat ibunya mengandung, 

orangtuanya membeli sebuah kapal yang bemama Fajar. 





3. waktu kelahiran 
Waktu lahir anaknya kadang menjadi pertimbangan 
orang tua dalam memberikan nama pada anaknya. Misalnya 
Fajar lahir pada saat fa jar 
Subhan. lahir pada waktu subuh 
Asri lahir pada waktu asar 
4. bulan kelahiran anak 
SeIanjutnya, bulan kelahiran anak juga menjadi salah satu 
dasar bagi orang tua dalam menamakan anaknya. Nama bulan yang 
diambil pada saat kelahiran anak untuk menamainya bukan saja 
berasal dari bulan Masehi, tapi bulan Hijriah juga jadi dasar 
pertibangan penamaan anak. 
Contoh 
Wa MeiLahir pada Bulan Mei, Tabun Masehi 
Wa Juni Lahir pada Bulan Juni, Tahun Maseru 
Wa Juli Lahit pada Bulan Juli, Tahun Maseru 
La Apriyanto Lahir pada Bulan April, Tahun Hijriah 
Rajab Labir pada Bulan Rajah, Tahun Hijriah 
Syawa/ Lahir pad a Bulan SyawaJ, Tahun Hijriah 
Ramadhan Lahirpada Bulan Ramadhan, Tahun 
Hijriah 
5. berdasarkan hobi atau makanan kesukaan orangtua 
Pada lingkungan masyarakat Binongko, orang tua dalam 
memberikan nama pada anaknya kadang dengan 
mempertimhangkan hohi yang senang dia lakukan atau juga 
makanan yang dia senangi. Misalnya 
La Bola orangtuanya, biasa bapaknya, suka 
menonton pertandingan Bola 
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Paria orangtuanya, apakah itu ibu atau 
bapaknya, suka makan sayur yang namanya 
paria. 
La Gola orangtuanya, apakah itu ibu atau bapaknya, 
suka makan makanan yang manis. 
6. Nama kakek atau nenek 
Nama kakek atau nenek daTi anak yang akan diJahirkan, 
seperti halnya dasar pertimbangan pemberian anak 
sebelumnya, juga dijadikan pertimbangan yang diambil untuk 
menamai seorang anak. Misalnya 
Majidi Nama kakek anak tersebut 
bernama Majid 
Muhammad Saleh Nama kakek anak tersebut 
bernama Saleh 
Aminah Nama nenek anak tersebut bernama 
Aminah 
Syamsuddin Nur Nur adalah nama nenek anak yang 
lahir. 
3.5.3.2 Perubaban Nama 
Dalam masyarakat di daerah Binongko, seperti juga 
masyarakat yang berada di daerah lain, memberi nama pada saat 
anaknya lahir. Nama seseorang dapat mengalami perubahan. 
Dalam masyarakat Binongko, biasanya ada tambahan kata 
pada nama seseorang untuk membedakan jenis kelaminnya. 
Misalnya, seseorang yang bernama Rina disebut Wa Rina yang 
menunjukkan bahwa dia adalah seorang wanita. Selain itu seorang 
yang bernarna Wa'di disebut dengan la Via'di yang menunjukkan 
bahwa dia adalah seorang laki-Iaki. Kata Wa dan la merupakan 
kata yang berfungsi untuk membedakan apakah seseorang itu lak.i­
laki atau perempuan. Nama seseorang dalam masyarakat Binongko 
dapat berubah yang disebabkan oleh hal-hal berikut. 
1. penyebutan sifat khas 
Masyarakat Binongko kadang memberi tambahan 
nama seseorang menurut keadaan fisiknya. Mereka memberi 
tambahan kata pada akhir nama kecillpanggilan seseorang 
yang diberikan oleh orartgtuanya dengan keadaan fifik 
361 
seseorang terse but. Berikut adalah penambahan nama oleh 
masyarakat pada seseorang. 
La Ali Nggulu artinya 'Ali bulat'. Dalam Dialek Binongko 
nggulu artinya 'gemuk dan bulat' jadi panggilan yang 
diberikan padanya berarti bahwa orang yang bernama Ali 
tersebut orang yang postur tubuh gemuk dan bulat. 
Semula, namanya tanpa embel-embel Nggulu. tetapi 
karena badannya gemuk dan bulat seperti bola, maka 
orang-orang memanggilnya La Ali Nggulu. 
La Ramu Bondo artinya 'Ramu Gemuk'. Di daerah 
Binongko orang yang bernama la ramu bondo ini orangnya 
bertubuh gemuk. Namanya semula adalah La Ramu, tapi 
karena dia berbadan gemuk, maka orang-orang 
memanggilnya 'La Ramu Bondo artinya 'Ramu Gemuk'. 
Karimu llambo artinya 'karim jangkung'. Orang yang 
bernama karim tersebut memiliki tinggi tubuh yang sangat 
tinggi, diatas rata-rata tinggi penduduk yang tinggal di 
daerah tempat tinggaInya. Seperti juga dua contoh 
sebelumnya, namanya semula adalah Karim, tapi karena 
orangnya sangat tinggi, maka orang sekitar memanggilnya 
Karimu llambo artinya 'karim jangkung'. 
2. pekeIjaan 
Masyarakat Binongko juga biasa memberikan tambahan 
nama seseorang sesuai dengan apa yang selalu dikeIjakan atau 
tempat keIja mereka. Mereka memberi tambahan kata pada 
akhir nama keciVpanggilan seseorang yang diberikan oleh 
orangtuanya sesuai dengan apa yang selalu dia lakukan atau 
tempat keIjanya. Berikut adalah penambahan nama oleh 
masyarakat pada seseorang. 
La Tahiri Tagaloe 'Tahir Tomat'. 

La Ali Karopo 'Ali Kerupuk' 

La Husni KB 'Husni Kerupuk' 

La Muhammad Taripang 'Muhammad Taripang' 

3. 	 daerah tempat tinggal 




Wa Nuri Kololosa'a 'Nuri rumah ular' . Kololosa'a artinya 
rumah 	 ular. Kololosa'a adalah tempat yang dulunya 
dikenal sebagai bekas temp at tinggal ular. 
4. 	 bahan salah satu bag ian rumah tempat tinggal 
Wa [sa Rata' Isa Genteng' 
Wa Aminah Se 'Aminah Seng' 
5. 	 kebiasaan dan eiri khusus tempat tinggal 
La Denggo 'onde-onde yang terbuat dari ketela atau 
kaeang hijau' orangnya suka makan makanan yang dikenal 
dengan nama Denggo. 
La Kadola 'Ayam', di depan rumahnya terdapat kandang 
ayam untuk beternak ayam. Kebiasaannya adalah beternak 
ayam. 
Wa Nuru Pancasila 'Nur Pancasila' . Di depan rumahnya 
terdapat patung paneasila yang tidak semua rumah 
memilikinya. 
3.5.4 Pemberian Nama Tempat 
Seperti juga nama orang, nama tempat di daerah Binongko 
juga didasarkan pada beberapa hal yaitu: 
1. 	 Berdasarkan nama seseorang atau kosep. 
Nama tempat da1am kosakata Dialek Binongko 
berdasarkan penemunya adalah sebagai berikut. 
Popalia adalah nama sebuah kampung di daerah 
Binongko. Menurut masyarakat disana, nama popalia 
berasal dari nama seorang wali. wali tersebut yang pertama 
kali menemukan daerah terse but dan orang pertarna yang 
tinggal di sana. Nama wali tersebut adalah Papa Aulia 
yang lama kelamaan disebutlah Popalia untuk 
memudahkan menyebutnya. 
Rukuwa juga adalah nama salah satu desa yang berada di 
daerah Binongko. Menurut kepereayaan mereka, nama 
Rukuwa asa1nya adalah nama seorangjin yang menjaga 
batu besar yang terletak di daerah itu. Namajin itu ada1ah 
Wa Rokuwa. Namajin penunggu batu tersebutlah yang 
kemudian dijadikan nama kampung terse but. 
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2. Berdasarkan bentuknya 
Sejumlah tempat di daerah Binongko yang namanya 
diambil dari ciri-ciri tempat tersebut adalah. 
One Melangka adalah nama sebuah tempat di daerah 
binongko yang berupa pasir yang panjang. One Melangka 
berarti 'pasir panjang' . 
Te 'e molda adalah sebuah tempat permandian yang sangat 
jernih. Mata airoya keluar dari belahan batu. Te 'e Mokia 
berarti 'air yang palingjemih'. 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulao 
Setelah pendeskripsian dan pengkajian empat pokok 
masalah semantik bahasa Pulo dialek Binongko satu persatu, maka 
sampailah pada suatu kesimpulan sebagai berikut: 
Jenis-jenis makna dalam bahasa Binongko terdiri atas 
makna leksikal dan makna gramatikal; makna konseptual / 
denotatif; makna asosiatif; makna koootatif; makna stilistik; makna 
afektif; makna refleksi; makna kolokasi; makna tematik; makna 
interpretatif; dan makna idiomatik. 
Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa Pulo diaIek 
Binongko memiliki banyak sekali leksem yang bermakna leksikal. 
Leksem-Ieksem tersebut dapat dikategorikan ke daIam nomina (n), 
verba(v), adjektiva (adj.), adverbial (adv.), pronomina (pro.), dan 
numeralia (num.). Misalnya: kata kenta (0) 'ikan', awi (v) 
'gendong', mOnlsu (adj.) 'kurus', lange (adv.) 'besok', yaku (pro.) 
'saya', sahatu 'seratus', dan lain-lain. Leksem-leksem tersebut 
memiliki makna gramatikal jika sudah berada dalam tataran 
kalimat. 
Contoh 
Ina noawi iyaissu. 
'rbu sedang menggendong adikku.' 




4. hominimi: homofon dan homograf, 
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5. hiponimi dan hipemimi, 





1. Perluasan Makna 
2. Penyempitan Malena 
3. Pergeseran Makna 




Berdasarkan hasil temuan, penelitian ini menunjukkan 
bahwa cerita dalam sastra lisan, terdapat genre cerita, seperti 
mitos, dogeng, dan legenda. Berdasarkan genre tersebut yang 
dominan ditemukan adalah genre cerita mitos dan dongeng 
sedangkan legenda masih kurang. Oleh karena itu, perlu 
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NILAI BUDAYA DALAM SASTRA LlSAN WOLIO 
Jamaluddin M. 
1.PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bangsa Indonesia mempunyai keanekaragaroan suku 
bangsa yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. 
Keanekaragaman itu meliputi bahasa, adat istiadat, dan keseruan 
(seni sastra). Keanekaragaman tersebut memberikan eiri khas 
tersendiri bagi daerab yang memilikinya. Keanekaragaman seni 
sastra sebagai bagian dari kebudayaan manusia merupakan sesuatu 
yang dapat merentang ke arab kehidupan yang multidimensi yang 
menyelusup memasuki eorak kehidupan yang paling dalam. Oleh 
karena itu, sastra sebagai karya seni yang bulat mempunyai 
hubungan erat dengan kebudayaan. 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra daerah merupakan 
masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan bereneana agar dapat dinikmati isinya. Dalam sastra 
daerah yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi. Hasil 
penggalian dan penggarapan karya sastra akan memberikan 
kepuasan rohani dan kecintaan kepada budaya sendiri. 
Upaya pelestarian sastra daerab bukan hanya akan 
memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya daerah yang 
bersangkutan, melainkan juga akan memperkaya khazanah sastra 
dan budaya Indonesia. Deogan kata lain, upaya yang dilakukan 
dapat dipandang sebagai dialog antar budaya yang memungkinkan 
sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Pengkajian sastra daerah khususnya sastra lisan akan terus 
diupayakan. Hal ini dianggap penting karena dewasa ini sastra 
daerab, terutama sastra lisan seolah-olah telah terlupakan, padahal 
dalam eerita yang bersUl)1ber dari sastra lisan tersebut banyak 
mengandung nilai-nilai budaya yang tinggi serta mempunyai 
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struktur bentuk yang indah, dan isi yang perlu diwarisi oleh 
pemakainya. 
Membicarakan kehidupan sastra secara keseluruhan tidak 
lepas dari mempersoalkan kesastraan daerah. Sastra daerah 
khususnya cerita rakyat, merupakan warisan budaya daerah turon 
temurun yang mempunyai nilai-nilai luhur yang perlu 
dikembangkan dan dimanfaatkan dalam hubungan dengan usaha 
pembinaan dan pengembangan sastra. 
Usaha mengungkapkan sastra daerah, khususnya sastra 
lisan Wolio, bukan berarti menampilkan sifat kedaerahan, 
melainkan sifat penelusuran terbadap unsur kebudayaan daerah 
yang perlu dilaksanakan karena bahasa dan sastra daerah 
merupakan somber yang tidak pemah kering bagi kesempurnaan 
dan keutuhan budaya nasional kita. Cerita rakyat merupakan 
kekayaan budaya, khususnya kekayaan sastra dan sebagai modal 
apresiasi sastra sebab cerita rakyat dapat membimbing anggota 
masyarakat ke arah apresiasi dan pemahaman gagasan berdasarkan 
praktek yang telah menjadi tradisi selama berabad-abad. Cerita 
rakyat merupakan dasar komwlikasi antara pencipta dan 
masyarakat daJam arti bahwa karya atau ciptaan yang berdasarkan 
kepada cerita rakyat akan lebih mudall dikenal oleb masyarakat. 
(Sande, 1998: 1). 
Dalam hubungan dengan hal tersebut, cerita rakyat Wolio 
di Kabupaten Buton yang merupakan salah satu unsur kebudayaan 
daerah, sangat penting untuk tetap dilestarikan. Satu hal yang per]u 
digarisbawahi bahwa cerita rakyat Wolio yang ada pada 
masyarakat Butan merupakan salah satu karya masyarakat yang 
Jahir secara anonim yang diturunkan secara turun temurun. Dalam 
hal ini tidak diketahui nama pengarangnya. 
Penelitian terhadap sastra lisan Wolio akan memberikan 
gambaran atau pencerminan terhadap kepribadian masyarakat 
Butoh dan alam sekitarnya sehingga penelitian ini menghasilkan 
sumbangan yang berarti terbadap perkembangan sastra, khususnya 
sastra Indonesia. 
Sehubungan dengan penjelasan di atas, 
penginventarisasian sastra Iisan mela/ui penelitian dan pengkajian 
atau analisis lebih lanjtrt, tidak lain adalah upaya mencari mutiara 
kehidupan yang sahgat berharga. Dengan meneliti dan 
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menganalisis hasil karya sastra lisan kita dapat mengungkapkan 
dan membuka tabir kehidupan masa lampau walaupun dalam 
bentuk sederhana pengungkapannya, dan kiranya yang baik dapat 
dijadikan pelajaran bagi generasi pelanjut. Dalam hUbungannya 
dengan hal tersebut, cerita rakyat Wolio di Kabupaten Buton yang 
merupakan suatu unsur kebudayaan daerah sangat penting untuk 
tetap dilestarikan. 
Tentunya nilai-nilai budaya yang terkandung dalarn sastra 
lisan Wolio tidak akan terlepas dari unsur intrinsik yang 
rnembangunnya. Hal ini disebabkan oleh karena sastra lisan Wolio 
rnasih terbangun dari unsur-unsur sebagairnana karya sastra pada 
umumnya. 
Penelitian atau tulisan yang berbicara tentang sastra lisan 
Wolio telah pernah dilakukan, misalnya Sastra Lisan Wolio oleh 
M. Arie Mattalitti (1985). Dalarn penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan cerita lisan Wolio dan menyalinnya ke dalam 
bentuki tertulis, menyiapkannya untuk publikasi, dan 
rnenerjernahkannya. Selaln itu, dalam penelitian itu dikumpulkan 
keterangan berkenaan dengan lingkungan penceritaan, yaitu 
tentang penutur cerita, tujuan bercerita. Kemud ian , penelitian 
tentang Struktur Sastra Lisan Wolio yang dilakukan oleh 1.S. 
Sande, et al (1998). Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan 
yang memberikan deskripsi yang lebih lengkap dan memadai 
mengenai latar belakang budaya dan struktur sastra lisan Wolio. 
Sehubungan dengan itu, penelitian kali ini berusaha menggali 
pennasalahan nilai budaya pada sastra lisan Wolio. 
1.2 Masalah 
Masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apa tema dan amanat sastra lisan Wolio? 
2. Bagaimanakab nilai budaya dalam sastra lisan Wolio? 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian in.i adalah nilai budaya dan 
kaitannya dengan unsur cerita yang terdapat dalam sastra lisan 
Wolio. 
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1.4 Tujuan dan Basil yang Diharapkan 
P.enetitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tema dan 
amanat serta nilai budaya yang terkandung dalam sastra lisan 
Wolio. Hal ini dapat diperoleh melalui pengungkapan tema dan 
amanat, kemudian dilanjutkan dengan analisis nilai budaya, 
sehingga dalam penelitian ini terlihat nitai-nilai yang terkandung 
dalam sastra lisan Wolio. Hasil yang diharapkan diperoleh 
sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) sumber informasi tentang nilai-nilai budaya yang ada dalam 
cerita rakyat Wolio 
2) 	 sumbangan pemikiran bagi pemerintah pusat dan daerah untuk 
melestarikan nilai-niJai yang ada dalam sastra daerah yang 
tersebar di seluruh pelosok tanab air termasuk di dalamnya 
sastra lisan Wolio 
3) 	 untuk merangsang generasi muda Wolio untuk lebih mencintai 
sastra lisan yang ada di daerahnya 
4) 	 acuan bagi para peneliti sastra untuk lebih menggali lebih 
datam sastra lisan Wolio dan membuka pengetahuan 
masyarakat Juas tentang sastra lisan Wolio 
1.5 Kerangka Teori 
1.5.1 Landasan Teori 
Pradopo (dalam Suwondo, 1994: 71) menyatakan bahwa 
salah satu konsep dasar yang menjadi cirj khas teori struktural 
adalah adanya anggapan babwa di dalam dirinya sendiri karya 
sastra merupakan suatu struktur yang anonim yang dapat dipahami 
sebagai suatu kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur 
pembangunnya yang saling berjalinan. Dari konsep terse but, dapat 
dinyatakan bahwa strukturalisme menolak campur tangan pihak 
. luar. jatJi memahami karya sastra berarti memahami 	unsur-unsur 
atau anasir yang membangun struktur. Atau, prinsip yang lebih 
tegas, analisis struktural bertujuan membongkar atau memaparkan 
dengan cennat keterkaitan semua anasir karya sastra yang 
bersama-sama menghasilkan makna menyeturuh. AnaJisis 
struktural bukanlah penjumlahan anasir-anasirnya, melainkan yang 
penting adalah sumbangan apa yang diberikan oleh semua anasir 
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pada keseluruhan makna dalarn keterkaitan dan keterjalinannya 
(Teeuw, 1984: 135-136). 
Dalam lingkup karya fiksi, Stanton (dalam Suwondo, 
1994: 74) mendeskripsikan unsur-unsur struktur karya sastra 
seperti berikut. Unsur-unsur pembangun ito terdiri atas tema, fakta 
cerita, dan sarana sastra. Fakta cerita ito sendiri atas alur, tokob, 
dan latar sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut 
pandang, gaya bahasa dan suasana, simbol-simbol, dan juga cara­
cara pemilihan judul. Di dalam karya sastra, fungsi sarana sastra 
adalah memadukan fakta sastra dengan tema sehingga makna karya 
sastra itu dapat dipahami dengan jelas. 
Selain itu, dalam peneJitian ini juga akan dianalisis nilai~ 
nilai budaya yang dapat dipetik dari karya sastra yang dijadikan 
objek penelitian ini. Hal ini sesuai dengan asumsi bahwa karya 
sastra adalah cermin jati diri (identitas) bangsa. Salah sato unsur 
penting jati diri bangsa adalah nilai-nilai budaya, yang biasanya 
terkandung dalam karya sastra. Menurut Moeliono (dalam Iper, 
2003: 10) nilai ialah sifat (hal-hal) penting atau berguna bagi 
kemanusiaan, sedangkan nilai budaya ialah konsep abstrak 
mengenai masatah dasar yang sangat penting dan bernilai di dalam 
kehidupan manusia. Koentjraningrat (1990: 387) mengemukakan 
bahwa suatu sistem nilai budaya terdiri atas konsep-konsep yang 
bidup dalam alam pikiran sebagaian besar warga masyarakat 
mengenai hal-hal yang harns mereka anggap amat bernilai dalam 
hidup. Oleh karena itu, suato sistem nHai budaya biasanya 
berfungsi sebagai pedoman aturan dalam masyarakat. Nilai budaya 
yang biasanya mendorong pembangunan adalah sifat taban 
penderitaan, beketja keras, toleransi terhadap pendirian atau 
kepercayaan orang lain, dan gotong-royong (Sudiarga et ai, 2000: 
7). 
1.5.2 Tcma 
Tema adalah unsur yang sangat penting di dalam cerita. 
Tema adalah suato persoalan yang mendasari cerita. Menurut 
Moeliono (dalam lper, 2003: 7) tema adalah pokok pikiran; dasar 
cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar meogarang). 
Sudjiman (1991: 50) mengemukakan bahwa tema adalah 
gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suato karya sastra. 
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Dari kedua pengertian tentang tema di atas dapat disimpulkan 
bahwa tema adalah pokok pikiran yang mendasari suatu cerita. 
1.5.3 Amanat 
Poerwadarrninta (1985: 34) berpendapat bahwa amanat 
adalah barang sesuatu yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang 
lain; pesan; perintah (dan atas); keterangan (dari pemerintah); 
wejangan (dari orang yang terkemuka). 
Moeliono (dalam Jper et aI, 2003 : 8) menyatakan bahwa 
amanat ialah pesan; perintah (dari atasan); keterangan (dari 
pemerintah); wejangan (dari orang yang terkemuka); keseluruhan 
makna atau isi suatu pembicaraan; konsep dan perasaan yang 
hendak disampaikan pengarang pada pembaca atau pendengar. 
Dari sebuah karya sastra adakalanya dapat diangkat suatu 
ajaran moral, atau pesan yang ingin disampaikan pengarang: itulah 
yang disebut amanat. Jika permasalahan yang diajukan dalam 
cerita juga diberi jaJan keluar oleh pengarang, maka jalan keluar 
ituJah yang disebut amanat. (Sudjiman, 1991: 57). 
1.5.4 Nilai Budaya 
Sehubungan dengan masalah niJai daJam peDe/itian ini, 
perlu diperhatikan berbagai batasan nilai, terutama yang 
menyangkut nilai budaya. Menurut Moeliono (dalam !per, 2003: 
10), nilai ialah sifat (hal-hal) penting atau berguna bagi 
kemanusiaan, sedangkan nilai budaya iaJah konsep abstrak 
mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bernilai di 
kehidupan manusia. 
Nilai budaya dalam hal ini dipahami sebagai nHai yang 
mengacu kepada berbagai hal (dengan pemahaman seluruh tingkah 
laku manusia sebagai hasil berbudaya), antara lain nilai dapat 
mengacu pada minat, kesukaan, pilihan, tugas, kewajiban 
beragama, kebutuhan, keamanan, hasrat, keengganan, daya tarik, 
dan hal Jain yang berhubungan dengan manusia, dengan hidup, 
dengan ketja, dengan waktu dan dengan alamo 
Konsep nilai yang digunakan dalam pemahaman penelitian 
ini menyangkut nilai baik buruk dan netral yang berlaku bagi 
kelUdupan berbudaya, atlts dasar pertimbangan sastra lisan atau 
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cerita rakyat mengandung isi budaya baik pada zamannya maupun 
yang berlaku sekarang. Dengan demikian, nilai yang berlaku 
sekarang merupakan nilai yang baik untuk dipedomani dan nilai 
yang negatifuntuk dihindari oleh generasi berikutnya. 
Pada dasarnya, sistem nilai budaya itu bersifat universal 
dalam suatu tatanan masyarakat. elide Kluckhohn dalam 
Koengaraningrat (1984: 20) mengungkapkan babwa ada lima 
masalah pokok dalam kehidupan man usia, yaitu (1) hakikat hidup 
manusia, (2) hakikat dad karya manusia, (3) hakikat dari 
kedudukan manusia, (4) hakikat hubungan manusia dengan alam, 
dan (5) hakikat hubungan manusia dengan manusia lainnya. 
Lebih lanjut Koengaraningrat (1984: 5) membagi 
kebudayaan dengan tiga wujud, yaitu (1) wujud kebudayaan 
sebagai suatu kompleks dan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma­
norma, peraturan, dan sebagainya, (2) wujud kebudayaan sebagai 
suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam 
masyarakat, dan (3) wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya manusia. 
Cerita rakyat sebagai ragam sastra lisan yang hidup dan 
tumbuh di tengah-tengah masyarakat memuat hampir sebagian 
besar aspek-aspek kebudayaan, seperti gagasan, ide-ide nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan aktivitas kelakuan. Mengingat cerita 
rekaan banyak memuat aspek-aspek kebudayaan, kaj ian nBai 
budaya da]am pene]itian ini menjadi menarik dan penting. 
1.6 Metode dan Teknik 
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalab deskriptif, yakni 
mendeskripsikan teks cerita berdasarkan unsur cerita (tema dan 
amanat) dan nilai budaya disertai kutipan teks yang mendukung. 
Nitai budaya yang terdapat dalam sastra lisan Wolio dideskripsikan 
disertai kutipan teks yang mengacu pada nilai yang dikemukakan. 
Deskripsi nilai budaya dimu]ai dengan sinopsis cedta. Se]anjutnya, 
dijelaskan tema dan amanat yang bertujuan menjelaskan makna 
karya sastra. Nitai budaya dalam karya sastra biasanya digunakan 
sebagai a]at pendukurlg tema dan amanat cetita. 
Teknik yang digunakan adaJah teknik studi pustaka, 
pencatatan, dan arlalisis. Pehgumpulan data atau infonnasi 
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dilakukan dengan teknik catat, yaitu mencatat data atau infonnasi 
itu, kemudian rnengklasiftkasikannya berdasarkan keperluan 
pembabasaan. Berdasarkan deskripsi tentang struktur teks, dapat 
diungkap nilai-nilai budaya yang terdapat daJam cerita rakyat 
Wolio. 
1.7 Sumber Data 
Sumber data penelitan ini ada lab buku Sastra Lisan Wolio 
oleh M. Arief Mattalitti, et al tahun 1985 dan buku Struktur Sastra 
Lisan Wolio oleh 1.S. Sande et al tahun 1998. 
Populasi penelitian ini adalah cerita rakyat Wolio yang 
terdapat dalam Sastra Lisan Wolio oleh M. Arief Mattalitti yang 
berjumlah 18 cerita. Sampel dalam penelitian ini hanya akan 
mengambil 5 cerita yang peneliti anggap representatif dalam 
penelitian ini. Kelima cerita tersebut adalab sebagai berikut. 
1. Wairiwondu dan Randasitagi (WR) 
2. Sawerigadi di Togo Motondu Lasalimu (STML) 
3. Putri Satarina (PS) 
4. Wandiu-ndiu (Wn) 
5. Bangun Hijau dan Bangun Merah (BHBM) 
1.8 Sistematika Penyajian 
Hasil penelitian ini disajikan dalarn empat bah, yaitu: Bab 
I menyajikan pendahuluan yang berisi latar belakang, masalah, 
ruang lingkup, tujuan penelitian dan hasil yang diharapkan, 
kerangka teori, metode dan teknik, sumber data, dan sistematika 
penyajian. 
Bab II menyajikan identifikasi daerah sastra lisan Wolio. 
Bab ini terdiri atas daerah dan masyarakat Wolio dan ragam sastra 
lisan Wolio. Daerab dan masyarakat Wolio mencakup letak 
georafis dan keadaan geografis, sosial budaya, dan sistern 
kekerabatan. 
Bab ill menyajikan basil penelitian, yaitu analisis nilai 
budaya sastra lisan Wolio. Dalam bab ini yang lebih dahulu 
dibicarakan adalah sinopsis cerita sastra lisan Wolia, tema, dan 
amanat. Bab N menyajikan temuan penelitian yang merupakan 
simpulan. 
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Pada akhir laporan ini disajikan daftar pustaka yang 
menjadi sumber acuan. Setain itu, laporan ini dilengkapi pula 
dengan lampiran yang berisi cerita sastra Iisan Wolio dan 
terjemahananya. 
2. IDENTIFIKASI DAERAH SASTRA LISAN WOLIO 
2.1 Daerah dan Masyarakat WoUo 
2.1.1 Letak Goografis dan Keadaan GeograflS 
Dalam peta Sulawesi Tenggara, Kabupaten Buton terJetak 
di ujung Tenggara Jazirah Sulawesi Tenggara dan diapit oleh 
lautan. Laut Banda di sebelah utara dan timurnya, Teluk Bone dan 
Selat Buton di sebelah baratnya. Wilayah terdiri atas gugusan 
pulau (besar dan kecil). Pulau Buton adalah pulau induk dan besar. 
Di sebelah barat dan timurnya terdapat lagi gugusan pulau yang 
besarnya lebih keeil dari pulau induk itu. Keseluruhan wilayah 
Kabupaten Buton (daratan :6.463 km3, perairan laut 47.727 km\ 
terletak di antara 121,40° sampai 124,50° Garis Bujur Timur, dan di 
antara 4,20° sampai 6,20° Garis Lintang Selatan. 
2.1.2 Sosial Budaya 
Di antara jenis-jenis mata pencaharian hidup yang kiranya 
mendapat tempat terpenting dan porsi terbesar di kalangan 
masyarakat Buton hingga dewasa ini adalah bertani, nelayan dan 
pedagang. Sebagian kecil menjadi pegawai negeri (sipilffNJ Polri). 
Hal ini masih berkaitan dengan kenyataan masih dipegangnya 
aturan adat yang berkenaan dengan ketiga jenis mata pencaharian 
tersebut, misalnya adanya prosesi-prosesi upacara yang 
dilaksanakan pada saat membuka ladang barn, menanam, dan 
memanen untuk jenis mata pencaharian dengan sistenl bertani, 
maupun melalui upacara memberi haroana andala (memberi 
makan laut) bagi nelayan dan pelayar. Sehubungan dengan mata 
pencaharian terse but syair-syair kabanti menceritakaD tentang 
ketiga mata pencaharian mereka. Misalnya, wa ina kubiru wajomo, 
ke mawino kengkorangano, (ibtl, saya sudah hitam seperti orang 
Bajo, karena saya bekeIja di laut dan kebun). Dengan demikian, 
mata pencaharian juga diabadikan dalam kesenian termasuk di 
dalamnya cerita rakyat dan kabanti yang ada pada masyarakat 
Buton. 
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Untuk jenis mata pencaharian dengan sistem berladang 
(hekoranga) kebanyakan mereka menanam jagung, ubi kayu, ubi 
jalar, labu, terong, cabe dan bawang merah. Sedangkan untuk jenis 
tanaman jangka panjang di antaranya adalah: keJapa (kaluku), kopi, 
pisang, kemiri, cengkeh dan pala. Tanaman penting lainnya yang 
telah lama mereka kenai adalah tembakau, jambu mete, enaularen, 
dan tebu. Dewasa ini mereka juga mulai menanam kakao dan 
berbagai jenis sayur-sayuran seperti kol. Setain itu mereka juga 
sudah men genal tanaman buah-buahan seperti mangga, kedondong, 
jeruk, sirkaya, pepaya dan beberapa buah lainnya. 
Selanjutnya mengenai sistem jenis mata pencaharian 
nelayan atau penangkap ikan, umurnnya dilakukan dengan 
menggunakan perahu-perahu tradisional, seperti: sampan (koli­
koii) , sope, dan jarangka yang menggunakan tenaga manusia 
misalnya barus didayung, menggunakan layar, maupun dengan 
menggunakan teknologi motor tempel untuk melaut di pesisir 
pantai sampai ke tengah laut. 
Cara-cara menangkap ikan terutama dilakukan dengan earn 
tradisional, yaitu mengail, memasang bubu, kulu-kulu, jaring, dan 
yang terakhir mereka juga telah menggunakan born, penggunaan 
alat tangkap yang terakhir menjadi sumber bencana kerusakan 
terumbu karang yang ada di Kepulauan Buton. Sekitar sepuluh 
tabun yang lalu, sebagian masyarakat Buton telah mengenal 
rompollg dan bagan, selain itu, sebagjan dari mereka 
membudidayakan rumput laut. 
Hasil-hasil mata pencaharian, baik yang diperoleh dari 
kegiatan berladang, menangkap ikan, maupun sistem budi daya 
seperti yang terse but di atas, di samping dikonsumsi sendiri, juga 
dipasarJ<an ke berbagai pasar lokal di Buton, atau dijual oleh para 
pedagang keliling. Namun perkembangan terakhir, hasil 
tangkapan ikan telah diterima oleh kapal penampungan dari Korea, 
atau sebagjan telah dikirim ke Bau-Bau-Bau atau ke PT Samudera 
di Kendari. 
Se\anjutnya, mata pencaharian masyanikat Buton sebagai 
pedagang, hdl ini terIihat dari tingginya perputaran uang yang ada 
di daerah ini. Perdagangan yang dHakukan oleh masyarakat Buton 
meliputi perdagangan lokal, nasional maupun intemasional. 
Mereka menjalin bisnis dengan beberapa pedagang di Jawa, 
377 
Singapura, Malaysia, Kepulauan Maluku, Irian dan sebagian Pulau 
Sulawesi. Barang dagangan mereka bermacam-macam, hasil laut, 
basil pertanian maupun basil kerajinan. Beberapa basil pertanian 
yang dapat mereka jadikan sebagai komoditi dalam perdagangan 
adalah kopra, kopi, cengkeh, pala, yang sebagian besar 
didatangkan dari kepulauan Maluku, sedangkan berns, didatangkan 
dari pulau Surabaya, Jakarta, Bone, Makasar dan bahkan mereka 
juga mendatangkannya dari Singapura dan Malaysia. 
Selain itu, masyarakat Buton memiliki mata pencaharian 
sebagai peketja kasar di perantauan, mereka menjadi nelayan 
upahan di Malaysia, menjadi tukang ojek di Kendari atau di 
Namlea pulau Burn. 
2.1.3 Sistem Kekerabatan 
Wilayah Kesultanan Buton (Barata Kaedupa) memiliki 
sistem kekerabatan dengan garis patrilinear. Garis keturunan 
diambil berdasarkan garis laki-Iaki (ayah). Sebagaimana bekas 
kesultanan yang dipengaruhi oleb budaya Arab, garis keturunan 
dalam masyarakat Buton dilihat dari garis keturunan laki-Iaki . 
Pembagian barta warisan pun dibagi berdasarkan bukum Islam 
dimana laki-Iakr mendapatkan bagian yang lebib banyak dari pada 
perempuan. 
Masyarakat Buton pada umumnya mengenal strata sosial 
yang meliputi kaomu, walaka, papara dan batua. Strata sosial 
tersebut, akan mengikut berdasarkan garis ayah. Misalnya seorang 
kaomu menikah dengan seorang perempuan papara, maka anak 
mereka akan menjadi strata kaoum, sedangkan bagi perempuan 
yang dari kelompok atas yang menikah dangan masyarakat strata 
sosial di bawabnya, maka harga dirinya akan twun dan anak 
mereka akan mengikuti strata ayahnya. 
Namun dalam hal kehidupan sehari-ban yang tidak 
berhubungan dengan strata sasial di dalam masyarakat, anak-anak 
Buton lebm akrab dengan keluarga dari pihak ibu. Seorang nenek 
atau kakek dari pihak ayah jarang dikunjungi oleh cucunya, 
sedangkan kakek dan nenek dari pihak ibu akan banyak dikunjungi 
oleh cucu-cucunya. 
Pada soal perkawinan, di Buton laki-Iaki harns tinggal di 
rumah mertuanya sampai ia mampu memiliki rumah sendiri. 
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Keluarga dari pihak laki-laki ke rumah orang tua perempuan dan 
harns tinggal di rumah mertua, laki-laki membawa mahar 
berdasarkan status strata sosial mereka di dalam masyarakat. 
Kadang-kadang mahar juga dirundingkan dan didapatkan 
kesepakatan. 
2.2 Ragam Sastra Lisan Wolio 
Tradisi merupakan kebiasaan turun-temurun sekelompok 
masyarakat berdasarkan nilai-nilai budaya masyarakat yang 
bersangkutan. Karena kebiasaan tersebut merupakan salah satu 
konstruksi nilai-nilai moral dalam suatu masyarakat tertentu dalam 
bertingkah laku, baik dalam bertingkah laku terhadap manusia 
maupun kepada Tuhan. Dalam tradisi masyarakat ButonIW olio, 
diatur hal-hal yang berhubungan manusia dengan lingkungannya, 
manusia dengan manusia sampai dengan man usia dengan 
Tuhannya. 
Selain itu, bentuk sastra yang disampaikan dalam bentuk 
nyanyian adalah kabanti. Berdasarkan tempat pementasannya 
kabanti dapat digolongkan dalam beberapa jenis, yaitu kabanti 
sebagai pengantar tidur (hue-bue) , kahanti sebagai hiburan di 
tempat pesta dan kabanti yang dinyanyikan sebagai penghilang 
rasa capek di tempat kerja (di kebun, di laut, dan di bangunan). 
Sedangkan dari isinya kabanti dapat digolongkan dalam beberapa 
jenis misalnya, kahanti yang berisi ten tang sind irian, nasi hat, dan 
kabanti yang membicarakan menganai masalah cjnta muda-mudi. 
Dalam proses penyebaran sastra lisan, melibatkan 
pencerita atau penutur dan pendengar (audiens). Keterlibatan dua 
komponen sastra Iisan ini, akan tergantung pada konteks 
pementasan dan jenis sastra lisannya. Sebagai bagian dari budaya 
sastra lisan memuat pikiran, perasaan dan gambaran tingkah laku 
manusia di dalam masyarakat pendukungnya. Lewat sastra ligan, 
pikiran, perasaan dan tingkah laku manusia dikomunikasikan 
kepada manusia yang lainnya. Oleh karena itu, sastra lisan 
memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
masyarakat tradisional atau bahkan dalam masyarakat modern. 
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3. NILAI BUDAY A DALAM SASTRA LISAN WOLIO 
3.1 Sinopsis Cerita Wairiwondu dan Randasitagi 
Randasitagi, seorang pemuda raja bennimpi dalam 
tidumya berjalan di lautan es dan bertemu dengan seorang putri 
yang bernama Wairiwondu. Hal ini kemudian dilaporkannya 
kepada ayah dan ibunya. 
Raja kemudian memanggil para ahIi nujum dan meminta 
mereka untuk menafsirkan mimpi anaknya. Setelah para ahli 
nujum berkumpul, mereka lalu membuka kitabnya masing-masing. 
Para ahli nujum kemudian mengatakan bahwa put-ra raja akan 
mengalami kesulitan besar. Namun, kesulitan itu dapat diatasi. 
Mereka lalu menyarankan kepada baginda raja agar putranya 
segera mencari Putri Wairiwondu. 
Diputuskanlah uotuk segera mencari putri Wairiwondu dan 
berangkatlah Randasitagi dengan upacara pelepasan yang ramai 
Iayaknya putra raja. DaJam peJjalanan, Randasitagi terperangkap di 
lautan es dan menyebabkan semua pengawalnya mati kedinginan. 
Ketika Randasitagi terapung-apung seorang diri di lautan es itu, ia 
dilihat oleh putri Wairiwondu yang kemudian melaporkan apa 
yang dilihatnya kepada ayahnya. Ayah Wairiwondu adalah seorang 
raja yang istananya dikelilingi. oleh lautan es. 
Setelah mendengar laporan itu, raja kemudian 
memerintahkan agar menoiong orang yang terapuog-apung itu dan 
mernbawanya ke darnt. Setelab sampai di darat, Randasitagi laiu 
mandi dan berganti pakaian. Kemudian, ke istana dan disuguhi 
makanan. Selesai makan, Randasitagi lalu bercerita kepada raja 
dan permaisuri tentang asal-usulnya serta tidak lupa menceritakao 
perihainya sehingga sampai terapung-apung di lautan es. Setelah 
mendengar penuturan Randasitagi, raja dan permaisuri lalu 
mengawinkan Randasitagi dengan putri Wairiwondu. 
Setelah menetap selama setahun, Randasitagi lalu 
memohon kepada raja dan permaisuri untuk kern bali ke negerinya 
sekaligus memperkenalkan Wairiwondu kepada orang tuanya. 
Sebelum berangkat, Rahdasitagi dan Wairiwondu 
dinasehati agar dalam pelayaran nanti jangan sekali-kali 
mengambil bUah-buahan yang dijuo1painya dalam perjalanan oanti, 
karena itu adalah milik Wakirtarnboro seorang raksasa betina dari 
bulan. 
380 
Karena haus dan juga rasa cinta Randasitagi terhadap 
istrinya, Randasitagi tidak dapat menolak permintaan Wairiwondu 
untuk mengambil buah yang dilihatnya dalam perjalanan. Lupalah 
mereka akan pesan orang tuanya. Akibatnya, Randasitagi 
diterbangkan oleh angin ke bulan dan cuaca berubah jadi gelap 
gulita. Saat itulah, Wakinamboro turun dari bulan dan langsung ke 
perahu tumpangan Randasitagi dan Wairiwondu. Wakinamboro 
kemudian berubah wujud menjadi Randasitagi dan mencungldl 
mata Wairiwondu dan membuangnya ke laut bersama dengan 
tubuh Wairiwondu. Untunglah tubuh Wairiwondu tersangkut pada 
cadik perahu sehingga tubuhnya tidak tenggelam ke laut. 
Adapun Randasitagi, seta1ah turun darl bulan, kemudian 
naik ke perahu. Wakinamboro berubah wujud lagi menjadi 
Wairiwondu. Tidak lama kemudian perahu mereka sampai di 
pelabuhan di negeri Randasitagi. Sementara itu, Wairiwondu 
segera merangkak ke darat lalu bersembunyi di semak-semak di 
luar pelabuhan itu. 
Wairiwondu yang sebenarnya tengah mengandung 
kemudian melahirkan anaknya yang kembar dengan seekor ayam 
jantan. Anaknya diberi nama Randakasia. 
Setelah besar, Randakasia sering pergi memancing dan 
menyabung ayam jantannya. Suatu hari, Randakasia mendapat 
seekor ikan yang temyata dalam perut ikan tersebut terdapat dua 
biji mata yang cocok dengan ukuran mata ibunya. 
Randakasia juga gemar menyabung ayam jantannya. 
Belum ada yang mampu mengalahkan ayamnya. Suatu hari, 
Randakasia menyabung ayam dengan Randasitagi. Ayam 
Randakasia menang. 
Tanpa sepengetahuannya, temyata Randasitagi 
mengikutinya dari belakang ketika Randakasia hendak pulang ke 
rumahnya. Di rumah Randakasia itulah, Randasitagi bertemu 
dengan ibu Randakasia yang tak lain adalah Wairiwondu, istrinya. 
Barulah Randakasia tahun bahwa Randasitagi adalah ayahnya. 
Pertemuan itu sangat mengharukan sekaligus membahagiakan bagi 
Randasitagi dan Wairiwondu serta Randakasia. 
Setelah pertemuan itu, Randasitagi lalu mengajak 
Wairiwondu dan Randakasia ke istana. Tapi mereka masih takut 
dengan Wakinamboro. Randasitagi lalu berjanji akan membunuh 
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Wakinamboro. Setelah Wakinamboro mati, Wairiwondu dan 
Randakasi kemudian dijemput dari istana dengan tandu emas dan 
mereka hidup di istana dengan penuh bahagia. 
3.1.1 Tema 
Cerita "Wairiwondu dan Randasitagi" mengisahkan 
tentang seorang putra raja yang bemama Randasitagi dan seorang 
putri raja pula yang bernama Wairiwondu. Mereka bertemu 
kemudian kawin. Kebahagiaan mereka berantakan karena ulah 
Wakinamboro yang menyebabkan mereka hidup terpisah. Namun 
setelah melalui petjuangan dan cobaan hidup, mereka dapat bersatu 
kembali dengan penuh kebahagiaan. 
Tema cerita ini adalah ketabahan dan semangat pantang 
menyerah. Ketabahan dan semangat pantang menyerah ini 
diperlukan untuk mengbadapi segala tantal'lgan kehidupan dan 
cobaan-cobaan yang dialami dalam kehidupan. Di sisi lain, 
kejahatan tidak akan kekal dan pasti akan mendatangkan kerugian. 
Uotuk mengungkapkan tema seperti yang disebutkan di 
atas, berikut ini akan diuraikan insiden-insideo (plot) yang 
mend ukun gnya. 
Randasitagi, seorang putra raja bermimpi betjaJan dan 
bertemu dengan seorang putri di lautan es. Mimpi itu kemudian 
disampaikannya kepada ayah dan ibunya. Setelah mendengar 
penuturan anaknya, raja lalu memanggil para ahli nujum untuk 
menafsirkan mimpi Randasitagi itu. Hal itu dapat dilihat pada 
kutipan berikut. 
"Hee, komiu manga bisa ahali nujumu, kamataakakupo i 
nuncana kitabimiu itu, tuapa ara 0 ta 'abirina pongipina 
anaku, alingka I tawo molwnte apokawa te samia putiri 0 
sarona Wairiwondu".(WR) 
Tetjemahan: 
"Hai, sekalian ahli nujum, cobalah periksa eli dalam kitab 
kamu sekalian, bagaimana gerangan takwil mimipi anakku 
tentang betjalan di laut es bertemu dengan seorang putri 
bernama Wairiwondu". 
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Para ahli nujum berkumpul dan membuka kitabnya 
masing-masing. Para ahli nujum mengatakan bahwa putra raja 
yaitu Randasitagi akan rnemperoleh seorang putri. Hanya ada 
sedikit kesulitan, tetapi hal itu dapat diatasinya. Perhatikan kutipan 
berikut. 
"fa waopu, 0 anata sii Waopu bea pokawaaka samia 
putiri, langkanamo bea alaloi kasukara oge. Tangkanapo 
apooli alolabelaka. Kalapeana, tatumpumea. Waopu ana/a 
itu bea lingka apeeloa, amadeiaka apokawa Ie putiri 
sumai. Aramgo pandaapatina manga bisa ahali nujumu 
sumai 0 raja te raja bawine, atumpuno oanana apeelo 
putiri Wairiwondu. (WR) 
Terjemahan: 
"Ya, baginda, anak baginda akan memperoleh seorang 
putri, hanya ia akan mengalami kesukaran besar, tetapi 
dapat ditangkaL Sebaiknya baginda menyuruh putra itu 
berangkat mencari putri Wairiwondu. 
Berangkatlah Randasitagi diiringi oleh para pengawal yang 
berjumtah empat pulub orang bersenjata lengkap. Tak lupa dibekali 
pula dengan ketupat empat puluh buah dan satu baku] tetur. 
Rombongan Randasitagi kemudian dilepas dengan upacara 
kebesaran dan diantar oleh para pembesar negeri dan rakyat. 
Perhatikan kutipan berikut. 
"Alingkamo Randasitagi aangkuakea kaogesa, 
arambasakea manga kaogesana /ipu teemo duka ra 'ayati 
sakawana i tapana dala i biwina ali. (WR) 
Terjemahan: 

"Berangkatlah Randasitagi dengan upacara kebesaran, 

dilepas oleh pembesar negeri dan rakyatnya sampai di 

ujungjalan di tepi pantai' . 

Dalam perjalanan rnereka rnencari putri Wairiwondu, 
rombongan terjebak di lautan es. Para pengawal yang jumlahnya 
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empat puluh orang itu, semua mati kedinginan. Hanya Randasitagi 
yang dapat bertahan dan akhimya terapung-apung seorang diri di 
lautan es itu. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Inda sao pea 0 kangengena manga abose Randasitagi sii 
akawamo lawo mokonte himboo mpu 0 lawo ilcamatana i 
nuncana pengipina piamo ilu. Indamo apooli ajulu 0 
bangkana manga. Rampana kagarina i lawo incia sumai, 
manga kaosena posa male inOO anlaraa kagari. Somo 
samia-miana Randasilagi kaampe-ampe i bawona lowo 
mokonte sumai. (WR). 
Tetjemahan: 

"Tiada berapa lama mereka berlayar, Randasitagi 

sampailah pada laut es sebagairnana laut yang dilihat 

dalam mimpinya dahulu itu. Mereka tidak dapat maju. 

Karena dinginnya laut itu, semua pengikutnya mati 

kedinginan. Tinggallah Randasitagi seorang diri terapung­

apung di atas laut es itu. 

Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa dalam mencari 
pasangan hidup, tentunya melalui berbagai tantangan dan 
pergumulan hidup yang penuh dengan resiko. Sebagai laki-laki dan 
putra raja, Randasitagi memiliki semangat dan kemauan yang keras 
serta niat yang tidak pemah kendur. Hal ini tampak ketika perahu 
yang ditumpangi bersama dengan pengawalnya yang berjumlah 
empat puluh orang, tidak dapat maju karena terjebak di lautan es. 
Keadaan yang derrukian membuat semua pengawaJ mati 
kedinginan. Hanya orang-orang yang punya semangat pantang 
menyerah untuk meraih cita-cita yang dapat bertahan dengan 
kondisi seperti itu. Semangat pantang menyerah ini didasari oleh 
keinginan Randasitagi untuk mencari dan menemukan Putri 
Wairiwondu, seperti dalam mimpinya. 
Akhirnya, Randasitagi terapung-apung seorang diri di 
lautan es itu. Untunglah ia segera mendapat pertolongan, karena 
keberadaanya dilihat oJeh putri Wairiwondu yang segera 
memberitahu ayahnya yang merupakan raja di daerah lautan es itu. 
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Randasitagi la1u ditolong dan dibawa ke darat. Perhatikan kutipan 
berikut. 
HI minoarunno knampe-ampe sumai akamatemea putiri 
Wairiwondu te amadei apaumba idhana daangia te mia 
mokaampe-ampe I bawona tawo mopakalina kamali 
mbooresana sumai manga". Arango 0 polelena 0 putirina 
Wairiwondu sii 0 raja atumpumo rambannana tauakea 
bangka bulawa, pasangkaakea te mangsa kinande 
mambaka to 0 mia mokaampe-ampe sumai. Asawimo 
Randasitagi I banglca, abosealcamea akawa I ati. Sapo I 
ali lausakamo Randasitagi aebaho, kaapobolosi. Apenemo 
I karnali apoaroaka raja.(WR) 
Tetjemahan: 
"Di dalam terapung-apung itulah ia dilihat oleh putri 
Wairiwondu dan segeralah ia menyampaikan berita itu 
kepada ayabnya bahwa ada orang yang terapung-apung di 
atas laut yang mengelilingi istana kediamannya. SeteJah 
mendengar berita putri Wairiwondu illJ, raja 
memerintahkan kepada rakyatnya agar membawakan 
perahu emas yang dilengkapi dengan makanan lezat untuk 
orang yang terapung-apung itu. 
Naiklah Randasitagi ke perahu dan didayungkan sampai ke 
daral. Setelah sampai di darat, Randasitagi terns mandi JaJu 
berganti pakaian. Kemudian naiklah ia ke istana 
menghadap raja. 
Di hadapan raja, Randasitagi menceritakan maksud dan 
tujuannya datang ke negeri itu, dan tak lupa menceritakan asal 
usulnya kepada ntia dan permaisuri. Akhirnya raja dan permaisuri 
mengawinkan Randasitagi dengan putrinya, yaitu Wairiwondu. 
Randasitagi lalu menetap selama setahun lamanya di negeri orang 
tua Wairiwondu. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Apada alcande apepuumo petula-tulaaka ikawakana i /ipu 
melG suma;. Inda duka amalmgu apetula-tulana 
kaminaana, 0 incema satotuuna 0 karona sumai. Amango 
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tula-tulana Randasitagi sii 0 raja te paramaesuri 
aumhatimea kaasi. Apakawimea te putirina ia sarongiaka 
Wairiwondu i saao ". (WR) 
TeIjemahan: 
"Selesai makan, mulailah ia menceritakan peribalnya 
sampai ia berada di negeri itu. Ia juga tidak lupa 
menceritakan asal-usulnya tentang siapa ia sebenarnya. 
Setelah mendengar tutur Randasitagi, raja bersama 
permaisuri merasa belas kasiban. Dikawinkannya 
Randasitagi dengan putrinya yang bemama Wairiwondu 
yang telah disebut tadi. 
Ketika Randasitagi dan Wairiwondu herniat roengunjungi 
oegeri orang tua Randasitagi, mereka dihadang oleh Wakinamboro. 
Hal itu juga tidak lepas dari kesalahan mereka berdua yang lalai 
dengan pesan orang tua ketika mereka berangkat. 
Penderitaan yang dial ami oleh Wairiwondu dimulai ketika 
matanya dicungkil dan tubuhnya dibuang ke laut oleh 
Wakinamboro. Untunglah ia selamat dari kematian, karena 
tubuhnya tersangkut pada cadik perabu sehingga tubuhnya tidak 
tenggelam ke dasar laut. Perhatikan kutipan berilmt. 
"Wakutuumo akutuia Wakinamhoro 0 Wairiwondu sumai, 
apincolimea 0 hatuna matana kahebutia abanakea i tawo. 
Pada incia sumai Wakinamboro sii abanakamo duka karona 
Wairiwondu i nuncana tawo. Akodawua a tosampe i 
kapelantona bangka sawikana sumai badhana Wairiwondu, 
inda tondu i nuncana tawo". (WR) 
TeIjemahan: 
"Ketika Wakinamboro mencari kutu Wairiwondu pada saat 
itulah roata Wairiwondu dicungkilnya lalu dibuang ke laut. 
Sesudah itu, Wakinamboro juga membuang tubuh Wairiwondu 
ke dalam laut. Untunglah tubuh itu tersangkut pada bagian 
cadik (pelampung) perahll tumpangannya itu. Badan 
Wairiwondu tidak tenggelam ke dalam laut. 
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Semua penderitaan yang dialaminya disebabkan oleh ulah 
Wakinamboro. Wakinamboro yang mempunyat kesaktian untuk 
berubah wujud, juga merebut suaminya. Perhatikan kutipan 
berikut. 
"Indaamangenge aposasapomea 0 Randasitagi sii mina i 
bula, lausaka asawi i bangka sawikana. lnda amatu 0 
bawine i bangka sumai 0 Wakinamboro, tangkanamo 
sakatauna 0 bawinenamo Wairiwondu. Sakawane bangka 
o poo ikeni-kenina sumai atanduakamea i Umana 
bawinena, atarimaia Wakinamboro lausaka akandea, 
adokua te kance-kancena. Kaalausaka abose manga. 
Indamo amange-nge abose, akawamo i labusana lipuna 
idhana Randasitagi. (WR) 
Terjemahan: 
"Setelah Randasitagi diturunkan dari bulan, ia terusJah 
naik di perahu tumpangannya. Tidak disangkanya bahwa 
perempuan yang ada di dalam perahu ttu adalah 
Wakinamboro; ia banya menyangka istrinya Wairiwondu. 
Sampai di perahu, mangga yang dipegangnya itu 
diserahkannya ke tangan Wakinamboro, yang dikira 
istrinya, lalu diterima oleh Wakinamboro dan langsung 
dimakan bersama dengan tangkai-tangkainya, lalu teruslah 
mereka berlayar. Tiada berapa lama mereka berlayar, 
sampailah mereka di pelabuhan negeri ayah Randasitagi. 
Kemudian, ketabahan Wairiwondu untuk mengasuh dan 
membesarkan sendiri anaknya. Perhatikan kutipan berikut. 
"Satituuna wakutuuna Wairiwondu atotaburaka, itawo 
piamo itu, tangasaana abawa-bawa mate (kolwmpo). 
Wakutuuna akawamo i /ipuna Randasitagi sumai 
ambooremo i pomue i sambalina limpo. Indaamangenge 
alaa hirimo 0 anana ... ". (WR). 
Terjemahan: 
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"Sebenarnya, ketika Wairiwondu dijatuhkan ke laut, ia 
dalam keadaan mengandung. Ketika tiba di negeri 
Randasitagi itu, tinggallah ia di belukar di luar bandar. 
Tidak lama kemudian lahirlah anaknya ... " 
Anaknya inilah yang berhasil menemukan ikan yang ketika 
dibelah terdapat dua biji mata yang cocok dengan matanya. 
Anaknya pula yang mempertemukan dia dengan suaminya, 
Randasitagi. 
3.1.2 Amanat 
Amanat cerita Wairiwondu dan Randasitagi adalah 
hendaklah seseorang tabah dan jangan menyerah dalam 
menghadapi segala cobaan hidup. Karena di balik cobaan dan 
tantangan yang dialami dalam kehidupan, tersimpan banyak makna 
kehidupan. Hal ini dapat diketahui dan diIihat dari kutipan berikut. 
" ... apoleleakamea i Wairiwondu, teeme duka aemani i 
raja te paramaisuri, atauakea kapatea bulawa to sawikana 
Wairiwondu. Atauakamea 0 kapatea 0 Wairiwondu teemo 
duka kaangkuna 0 manga kaogesana lipu. Kawa inda i 
kamali 0 karona 0 raja te paramaisuri bemetarimaia. 
Daangiapo i karidoana atipumea kawondu 0 da/a 
dalaikina kapateana Wairiwondu, pokawaakamo i 
nuncana kamali malige. Alee suaramo raja, "0 kawondu 
malra inda sii, 0 sUmo kasiimpo i sarongiaka 0 putiri 0 
bawinena anaw Randasitagi, mosapona minaaka ; bula!". 
Aabirina Randasitagi te Wairiwondu teemo duka anana 
manga Randakasia, amboo-mbooremo malape i maligena 
manga. Samatena 0 raja idhana Randasitagi abolosimo 
jdhana amembali 0 rajana lipu inda suma;". (WR) 
Terjemahan: 
" ... dikabarkanlah kepada Wairiwondu, kemudian 
dimintakan kepada raja dan permaisuri supaya dibawakan 
tandu emas untuk kendaraan Wairiwondu. Dibawakanlah 
Wairiwondu tandu emas disertai pengiring dan pembesar 
negeri sedangkan yang menjemput di istana ialah raja dan 
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pennaisuri. Masih jauh telah semerbaklah bau barum 
memenubi jalanan yang dilalui oleb usungan Wairiwondu 
sampai ke dalam istana. 
Bersabdalah raja, "Alangkah harum baunya, inilah istri 
anakku Randasitagi yang turon dari kayangan. 
Akhimya, Randasitagi bersama Wairiwondu serta 
anaknya, Randakasia, tinggal dengan rasa bahagia di istana 
mereka. Setelah raja meninggal, Randasitagi yang 
menggantikan ayahnya menjadi negeri itu". 
Kutipan di atas menunjukkan kebahagiaan yang dialami 
oleh tokob Wairiwondu. Walaupun sempat terpisah dengan 
suaminya, namun dengan penuh ketabahan menjalani kebidupan 
yang suI it, akhimya dapat bertemu dan berkumpul kembali dengan 
keluarganya. Mereka pun hid up bahagia di istana. 
3.1.3 Nilai Budaya 
Berdasarkan inti cerita di atas, dapat diuraikan nilai-nilai 
budaya yang terkandung dalam cerita sebagai berikut. 
3.1.3.1 KejtJjoran 
Randasitagi sebagai anak raja mengatakan bahwa ia telah 
bennimpi berjalan di lautan es dan bertemu deogan seorang putri 
yang bernama Wairiwondu. Mimpi itu kemudian diberitahukannya 
kepada ayah dan bundanya. Hal ioi dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
" ... 0 tula-tula daangia samia raja te anana I sarongiaka 
Randasitagi. Saangu wakuluu Randasilagi apongipi I 
koleana, aJingka Ilawo makonle apokawa Ie samia pitiri I 
sarongiaka Wairiwondu. Saepena I koleana, 0 pengipina 
sumai apaumbaakamo amana Ie inana. (WR) 
Terjemahan: 

" . .. ada seorang putra raja yang bemama Randasitagi. 

Suatu ketika, di dalam tidurnya Randasitagi bermimpi 

berjalan di lautan es dan bertemu dengan seotang putri 
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yang bemama Wairiwondu. Setelah teJjaga dari tidurnya., 
mimipi itu diberitahukannya kepada ayah dan bundanya". 
Kutipan di atas memberikan gambaran bahwa tokoh 
Randasitagi adalah tokoh yang jujur, sehingga hal mimpi pun, ia 
memberitahukan kepada ayah dan bundanya. ltu dikarenakan 
mimpi merupakan petunjuk bagi raja untuk mengeluarkan 
kebijakan dan perintah, setelah mendengar saran atau tafsiran dari 
para ahli nujum. 
Nilai budaya kejujuran juga diperlihatkan oleh tokoh 
Randasitagi ketika terapung-apung seorang diri di lautan es dan 
ditolong oleh raja di lautan es. la kemudian dibawa ke darat. 
Ketika sampai di istana., ia pun menceritakan siapa dia sebenamya 
dan menceritakan maksudnya sehingga terdampar di negeri lautan 
es itu. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Akawa I kamali Randasitagi apaaroakamea kinande. 
Apada akande apepuumo petula-tulaaka ikawakana I lipu 
meia sumai. lnda duka amalingu apetula-tulana 
kaminaana, 0 incema satotuuna 0 !wrona sumai. Amango 
tula-tulana Randasitagi sit 0 raja te paramaesuri 
aumbatimea kaasi. Apakawimea te putirina ia sarongiaka 
Wairiwondu I saao". (WR) 
Terjemahan: 
"Tiba di istana Randasitagi disuguhi makanan. Selesai 
makan, mulailah ia menceritakan peribalnya sampai ia 
berada di negeri itu. la juga tidak lupa menceritakan asal­
usulnya tentang siapa ia sebenamya. Setelah mendengar 
tutur Randasitagi, raja bersama permaisuri merasa be1as 
kasihan. Dikawinkannya Randasitagi dengan putrinya yang 
bemama Wairiwondu yang telah disebut tadi. 
Dari kutipan di atas, menunjukkan bahwa raja dan 
permaisuri sangat terkesan dengan kejujuran Randasitagi. Raja la1u 
mengawinkan putrinya., Wairiwondu dengan Randasitagi. Mereka 
pun menetap di negeri itu selama setahun lamanya. 
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3.1.3.2 Memberi Nasibat 
Setelah Randasitagi dan Wairiwondu kawin dan menetap 
di istana orang tua Wairiwondu selama setahun lamanya, mereka 
lalu bermohon kepada raja dan permaisuri agar diizinkan kembali 
ke negeri orang tua Randasitagi sekaligus Wairiwondu bertemu 
dengan orang tua Randasitagi. Ketika akan berangkat itutah, raja 
memberi nasihat agar dalam pelayaran nanti jangan sekali~kali 
mengambil buah~buahan yang ditemui dalam petjalanan, karena itu 
adalah milik Wakinamboro, seorang raksasa betina dari bulan. Hal 
itu dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Wakutuuna bea posangamo manga, 0 raja 
audaniaakamea, "Ande I nuncana wakutuu ubose siitu 
komiu. ande ukamata bake-bakena kalu boli mpu be ualea. 
Roonamo bari~baria sumai 0 pewauana Wakinamboro 
rakisasa bawine minaaka I bula. " Sapadana audaniakea 0 
Randasitagi Ie Wairiwondu abosemo manga". (WR) 
Tetjemahan: 
"Sewaktu mereka akan bennohon diri, raja 
menasehatinya, "Kalau dalam pelayaran kalian melihat 
buah~buahan, jangan sekali-kali kalian ambit karena semua 
itu kepunyaan Wakinamboro, raksasa betina yang berasal 
dari bulan". Setelah selesai dinasihati, Randasitagi dan 
Wairiwondu pun berlayarlah". 
Kutipan di atas menunjukkan nasehat orang tua kepada 
anaknya yang akan melakukan petjalanan jauh agar terhindar dari 
segala marabahaya yang mengancamnya. 
3.1.3.3 Hormat kepada Orang TUR 
Randakasia sejak keeil tidak tabu siapa ayahnya. Ia hanya 
mengetahui bahwa Wairiwondu adaIah ibunya, tanpa tabu siapa 
ayabnya. Ketika menyabung ayam dengan Randasitagi, Randakasia 
juga belum tahu bahwa itu adalah ayahnya. Setelah mereka selesai 
menyabung ayam, dan Randakasia menang, pulanglah ia ke 
rumahnya. Tanpa sepengetabuannya, Randasitagi mengikutinya 
dari belakang. Dirumahnya itulah bam 'Randakasia talIu bahwa 
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Randasitagi adalah ayabnya. Setelah tahu bahwa Randasitagi 
adalah ayahnya, dipeluknya dan sujudlah ia dihadapannya. sebagai 
tanda baktinya seorang anak kepada orang tuanya. Hal ini dapat 
dilihat pada kutipan berikut. 
"Ambulimo Randakasia i banuana. lnda amatauna, 
garaaka aose-aosea Randasitagi i talikuna, sampemo 
akawa i banua mbooresana. Randakasia alausakamo 
apesua akole rampana kangulena kaatuthia 0 bambana. 
Kawa inca 0 Randasitagi aantagi i matana-hamba sumai, 
agoramo pepebungkale. Arango mopepebungkalena 
sumai, atobangumo Randakasia lausakamo abungkale 
bamba, garaaka Randasitagi akabale-halemo i aroana. 
Amadeimo alingka apaumba inana, roonamo daangia te 
moumbana. Alingkamo apokawaakea moumbana 0 inana. 
Tokidana maka 0 Wairiwondu akamata moumbana sit 
umanena Randasitagi 0 amana anana Randasia, 
momangengena mobolia roonamo inda amataua i apai 
amboore. lncia 0 Randasitagi himboomo duka inamisina 
bawinena Wairiwondu sumai. Garaaka 0 anana sampo 
bitena i saao. lndamo ataangi kaogena tumpuna incana 
mai samia-sampo bUena i sooo. lndamo ataangi kaogena 
tum puna incana mai samia-samia, aposakulalcamo temo 
tangina samia-samia. Kawa incia 0 Randakasia 
samatauna 0 Randasitagi sit 0 amanam, asakulakamea 
duka temo asuju i aroana manga mancuaanana sumai" 
(WR) 
Terjemahan: 
"Ketika Randakasia pulang ke rumahnya, tidak 
diketahuinya bahwa Randasitagi mengikutinya dari 
beJakang sampai di rumah kediamannya. Sesudah 
Randakasia menutup pinto. ia langsung pergi tidur sebab 
terlalu lelah. Sementara ito, Randasitagi sedang menunggu 
di muka pintu. Karena lamanya Randasitagi menunggu di 
muka pintu, berserulah ia minta dibukakan pintu. 
Terbangunlah Randakasia lalu membuka pintu; kiranya 
Randasitagi telah berdiri dihadapannya. Segeralah ia 
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memberi tabu ibunya bahwa ada tamu. Datanglah ibunya 
rnenemui tamu itu. Alangkah terperanjat Wairiwondu 
memandang orang yang datang itu karena tidak lain adalah 
suaminya, Randasitagi bapak Randakasia, yang teJah lama 
meninggalkannya dan entah di mana ia berada. Randasitagi 
merasakan pula seperti apa yang dirasakan istrinya, 
Wairiwondu; kiranya anaknya yang menjadi lawan 
bersabung tadi. Tiada tertahan lagi kegembiraan mereka, 
berpelukanlah sambil menangis sedangkan Randakasia 
setelah mengetahui bahwa Randasitagi ini ayahnya, 
dipeluknya pula kemudian ia bersujud di badapan kedua 
orang tunya itu" 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa setelah mengetabui 
Randasitagi adalah ayahnya, Randakasia langsung bersujud 
sebagai rasa hormat seorang anak kepada orang tuanya. 
3.1.3.4 Menepati Janji 
Setelab Randasitagi bertemu dengan istri dan anaknya, 
maka diajakJab mereka ke istana. Namun Wairiwondu menolak 
dengan alasan bahwa di mahJigai ada Wakinamboro, seorang 
raksasa yang telab mencelakakannya dulu. Namun, Randasitagi 
memberi jaminan dan beJjanji akan membunuh Wakinamboro 
sebagai hukuman karena telab menceJakakan Wairiwondu. 
Randasitagi juga menepati janjioya untuk membawa Wairiwondu 
ke istana setelah Wakinamboro terbunub. Hal ini dapat dilihat pada 
kutipan berikut. 
"Akembamea manga 0 ina te ana sii apene i kamali 
malige. maka alawania Wairiwondu, "Tamaeka ingkami 
tapene i kamali rooname i malige siate daangia te 
Wakinamboro, asala manga kande duka". Alawania 






Dipanggillah ibu dan anak itu naik ke istana, tetapi dijawab 

oleh Wairiwondu, "Kami takut naik ke istana karena di 

mahligai ada Wakinamboro; nanti kami dimakan lagi". 





"Samatena Waldnamboro te anana sumai, apoleleakamea 
i Wairiwondu, teeme duka aemani i raja te paramaisuri, 
atauakea kapatea bulawa to sawikana Wairiwondu. 
"Atauakamea 0 kapatea 0 Wairiwondu teemo duka 
kaangkuna 0 manga kaogesana lipu. Kawa incia i kamali 0 
karona 0 raja te paramaisuri bemetarimaia ". (WR) 
Terjemahan: 

"Setelah mati Wakinamboro bersama anaknya, 

dikabarkanlah kepada Wairiwondu, kemudian dimintakan 

kepada raja dan perrnaisuri supaya dibawakan tandu emas 

untuk kendaraan Wairiwondu. 

"Dibawakanlah Wairiwondu tandu emas disertai pengiring 

dan pembesar negen sedangkan yang menjemput di istana 

ialah raja dan perrnaisuri". 

Dari kutipan di atas, Randasitagi lalu membawa istri dan 
anaknya ke istana dan mereka hidup bahagia. Kelak, setelah raja 
meninggal, Randasitagi menjadi raja menggantikan ayabnya. 
3.1.3.5 Kecerdikan 
Randasitagi telah mengetahui bahwa Wakinamboro itu 
bukanlah istrinya. Ia adalab seorang raksasa yang menjelma dan 
menyerupai Wairiwondu, istrinya. Maka Randasitagi lalu 
menyusun rencana yang cerdik untuk memberi hukuman yang 
setimpal kepada Wakinamboro. Randasitagi lalu membuat rumah 
yang terbuat dan ijtJk dan menyuruh Wakinamboro dan anaknya 
masuk ke dalam ruI1lah ujuk iw. Setelah itu, rumah ijuk itu 
kemudian dibakar oleh Randasitagi dan matilah Wakinamboro 
beserta anaknya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
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"Sapadana incia sumai ambulimo Randasitagi sii apewau 
banua kampuga. Samondona, atumpumo Waldnamboro te 
manga anana apesua ; nuncana banua suma;. Sapesuana i 
cunca manga Wakinamboro sit, atunumea 0 hanua 
kampuga sumai Randasitagi. Genggo-genggoona 0 waana 
amangau. Indo amangenge arangemo manga bote, 0 




"Pulanglah Randasitagi membuat rumah ijuk. Setelah 

selesai, disurubJah Wakinamboro bersama anaknya masuk 

ke dalam rumah itu. Setelah mereka masuk ke dalam, 

rumah ijuk itu dibakarlah oleh Randasitagi. Berkobar­

kobarlah apinya. Tidak lama kemudian, terdengarlah bunyi 

Jetusan. Kiranya letusan perut dan kepala-kepala mereka, 

Wakinamboro bersama anaknya". 

Kutipan di atas memperlihatkan kecerdikan Randasitagi 
untuk memberi hukuman kepada Wakinamboro. 
3.1.3.6 Ketabahan 
Nilai budaya ketabahan nampak pada tokoh Wairiwondu. 
Ketabahannya menjalani keilldupannya yang sulit. Penderitaan 
yang dialaminya dimulai ketika matanya dicungkil dan tubuhnya 
dibuang ke laut oleh Wakinamboro. Untunglah ia selamat dari 
kematian karen a tubuhnya tersangkut pada cadik perahu sehingga 
tubuhnya tidak tenggelam ke dasar laut. Perhatikan kutipan berikut. 
"Wakutuumo akutuia Wakinamboro 0 Wairiwondu sumai, 
apincolimea 0 batuna matana kahebutia abanakea i tawo. 
Patia incia sumai Wakinamboro sii abanakamo duka 
karona Wairiwondu i nuncana tawo. Akodawua a tosampe 
i kapelantona bangka sawikana sumai badhana 
Wairiwondu, inda tondu i nuncana tawo. (WR) 
Terjemahan: 
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"Ketika Wakinarnboro mencari kutu Wairiwondu pada saat 
itulah mata Wairiwondu dicungkilnya lalu dibuang ke laut. 
Sesudah itu, Wakinamboro juga membuang tubuh 
Wairiwondu ke dalam laut. Untunglah tubuh itu tersangkut 
pada bagian cadik (pelampung) perahu tumpangannya itu. 
Badan Wairiwondu tidak tenggelam ke dalam taut. 
SeruM penderitaan yang dialaminya disebabkan oleh ulab 
Wakinamboro. Wakinamboro yang mempunyai kesaktian untuk 
berubah wujud, juga merebut suaminya. Perhatikan kutipan 
berikut. 
"/ndaamangenge aposasapomea 0 Randasitagi sii mina i 
bula. lausaka asawi i bangka sawikana. Inda amatu 0 
bawine i bangka sumai 0 Wakinamboro. tangkanamo 
sakatauna 0 bawinenamo Wairiwondu.(WR) 
Teljemaban: 
Setelah Randasitagj diturunkan dari bulan, ia teruslah naik 
di perahu tumpangannya. Tidak disangkanya bahwa 
perempuan yang ada di dalarn perahu itu adalah 
Wakinamboro; ia banya menyangka istrinya Wairiwondu 
Kemudian, ketabahan Wairiwondu untuk mengasuh dan 
membesarkan sendiri anaknya. Perhatikan kutipan berikut. 
"Satituuna wakutuuna Wairiwondu atotaburaka. itawo 
piamo itu. tangasaana abawa-bawa mate (kokompo). 
Wakutuuna akawamo i /ipuna Randasitagi sumai 
ambooremo i pomue i sambalina limpo. Indaamangenge 
alaa hirimo 0 anana... ". (WR). 
Teljemahan: 

"Sebenamya, ketika Wairiwondu dijatuhkan ke laut, ia 

dalarn keadaan mengandung. Ketika tiba di negeri 

Randasitagi ito, tiliggaltah ia di belukar di luar bandar. 





Nilai budaya kewaspadaan dalam cerita Wairiwondu dan 
Randasitagi ini diperlihatkan oleh tokoh Randakasia. Setiap kali 
seJesai menyabung ayam, Randakasia memberitahu penduduk 
negeri untuk tidak menyabung ayam di istana. Hal disebabkan 
karena di istana ada Wakinamboro, pemakan orang. Sikap ini 
memperlihatkan kewaspadaan, agar penduduk jangan mendekati 
istana karena sangat berbabaya. Di istana ada Wakinamboro, 
pemakan orang. Ia juga tidak ingin kejadian yang dialami ibunya 
tidak terjadi pad a orang lain. Perhatikan kutipan berikut. 
"Atotula-twa duka 0 Randakasia ande apadamo asawu 
manuna, sadhia adawua dhoi moko manu matalona te 
apaumbaia, "Ande usawu manumu komiu. boli i kamali 
roonamo daangia Wakinamboro momorena i malige siate 
apande kande mia".(WR) 
Terjemahan: 

"Konon diceritakan pula bahwa selesai menyabung dan 

ketika ia menerima uang taruhan dan lawannya kalah, ia 

lau memberi tabu bahwa, "Kalau kaJian menyabung ayam, 

jangan di istana karena ada Wakinamboro, yang tinggal di 

mahligai, pemakan orang" 

Sikap kewaspadaan juga diperlihatkan oleh tokoh 
Wairiwondu. Ketika bertemu kembali dengan suaminya, ia tidak 
langsung menerima ajakan suaminya untuk tinggal di istana. 1a 
tetap waspada kepada Wakinamboro. Jangan sampai kejadian 
dabulu terulang kembali. Perhatikan kutipan berikut. 
"Tamaeka ingkami tapene i kamali rooname i malige siate 
daangia te Wakinamboro. asala manga kande duka". (wit) 
Tetjemahan: 

"Kami takut naik ke istaha karena di mahligai ada 

Wakinamboro; nanti kami dimakan lagi" 
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Sikap untuk tetap waspada yang ditunjukkan oleh tokoh 
Wairiwondu agar peristiwa yang dialaminya tidak teruJang 
kembali. 
3.1.3.8 Berbuat Adil 
Nilai budaya berbuat adil dalam cerita Wairiwondu dan 
Randasitagi adalah memberi hukuman kepada orang bersalah, dan 
mengembalikan hak bagi orang yang benar. Nilai budaya ini 
diperlihatkan oleh tokoh Randasitagi. Perhatikan kutipan berikut. 
"Sapadana incia sumai ambulimo Randasitagi sii apewau 
banua kampuga Samondona, atumpumo Wakinamboro Ie 
manga anana apesua i nuncana hanua sumai. Sapesuana i 
cunca manga Wakinamboro sii, alunumea 0 banua 
kampuga sumai Randasitagi. Genggo-genggoona 0 waana 
amangau. Inda amangenge arangemo manga bote, 0 




"Sesudah itu pulanglah Randasitagi membuat rumah ijuk. 

Setelah selesai, disuruhlah Wakinamboro bersama anaknya 

masuk ke dalam rumah itu. Setelah mereka masuk ke 

dalam, rumah ijuk itu dibakarlah oleh Randasitagi. 

Berkobar-kobarlah apinya. Tidak lama kemudian, 

terdengarlah bunyi Jetusan. Kiranya letusan perut dan 

kepala-kepala mereka, Wakinamboro bersama anaknya. 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa orang yang bersalah 
layak mendapatkan hukuman yang setimpai dengan perbuatannya. 
Tokoh Randasitagi memberi hukuman kepada Wakinamboro 
karena teJah menipunya dan mencelakakan Wairiwondu. 
Sementara itu, Wairiwondu yang telah diperlakukan 
dengan kejam oleh Wakinamboro dan dirampas hak-haknya, 
berhasil mendapatkan kembali hak-haknya sebagai seorang istri 
dari seorang calon raja di negeri itu. Randasitagi lalu mengajaknya 
untuk tinggaJ di istana. Perhatikan kutipan berikut. 
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"Aabirina Randasitagi Ie Wairiwondu leemo duka anana 
manga Randakasia, amboo-mbooremo malape i mali gena 
manga. Samatena 0 raja idhana Randasitagi abolosimo 
idhana amembali 0 rajana lipu incia sumai". (WR). 
Tetjemahan: 
"Akhirnya, Randasitagi bersama Wairiwondu serta 
anaknya, Randakasia, tinggal dengan rasa bahagia di istana 
mereka. Setelah raja meninggal, Randasitagi yang 
rnenggantikan ayabnya rnenjadi raja negeri itu. 
3.2 Sinopsis Sawirigading di Togo Motondu Lasalimu 
La Toluwu adalah seorang raja yang amat berkuasa, 
negerinya rnakmur dan ia disenangi oleh rakyatnya. Ia mempunyai 
seorang pennaisuri yang cantik dan sedang harnil tua. Tak lama 
kemudian, permaisuiri melahirkan anak kembar yang berbeda jenis 
keJamin. Yang Jaki-Jaki diberi nama Sawirigading dan yang 
perempuan diberi nama Wa Dingkawula. 
Raja sangat gusar dan gelisah melihat kelahiran kembar 
itu, karena itu merupakan peristiwa yang pertama terjadi di negeri 
itu. Maka dipanggillah para ahli nujum untuk meramalkan apa 
yang akan tetjadi kelak dengan kedua anak kembarnya itu. Raja 
semakin gusar setelah mendengar tafsiran para ahli nujum. 
Akhimya raja La TOJuwu mengambil keputusan untuk 
membuang salah satu anak kembamya yaitu Sawirigading dengan 
cara dihanyutkan ke sebuah sungai yang bermuara ke laut dengan 
menggunakan rakit bambu yang dilengkapi dengan layar. 
Sawirigading pun terdampar di daerah Luwu daratan, Sulawesi 
Selatan. Ia kemudian dipungut oleh seorang neJayan yang tak 
mempunyai anak dan dijadikan anak angkat. 
Sawirigading pun menjadi pemuda. 1a kemudian menjadi 
pedagang dan nakhoda perahu seorangjuragan di daerah Mandar. 
Suatu hari, juragannya memerintahkan Sawirigading untuk 
membuka perdagangan di daerah Wolio. Di Wolio, Sawirigading 
bergaul dengan masyarakat dan pemuda sampai di depan istana. 
Hingga suatu bari, Sawirigading bertemu dengan seorang putri 
yang dilihatnya keluar dari istana Putri itu adalah putri Wa 
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Dingkawula. Pertama melibat putri Wa Dingkawula, Sawirigading 
langsungjatuh cinta. 
Lewat permainan raga, mereka dapat bertukar cincin. 
Cincin Sawirigading dipakai oleh Wa Dingkawula, sebaliknya 
cincin Wa Dingkawula dipakai oleh Sawirigading. Cincin mereka 
cocok di jari masing-masing. 
Akhirnya, Sawirigading kawin dengan Wa Dingkawula. 
Perta perkawinan mereka sangat meriah. Tidak diduga, setelah 
pesta perkawinan itu, datanglah badai, hujan, dan guntur yang tak 
henti-hentinya selama tujuh hari tujuh malam. Serelah tujuh hari 
tujuh malam, tenggelamlah negeri Wolio itu ke dalam laut. Adapun 
Sawirigading dan Wa Dingkawula menjelma menjadi buaya. 
3.2.1 Tema 
Cerita "Sawirigadi di Togo Motondu Lasalimu" 
mengisahkan peljalanan hidup dua orang manusia yang lahir 
kembar dengan jenis kelamin yang berbeda. Sewaktu mereka 
masib kecil, salah satu dari mereka dibuang. Karena ketidaktahuan 
mereka, ketika besar mereka bertemu kemudian kawin. Akhirnya, 
hancurlah negeri mereka karena sebuab pantangan telah mereka 
langgar. 
Tema cerita ini pantangan atau larangan yang dilanggar. 
Karena pelanggaran yang didahului oleh ketidaktahuan mereka, 
akhirnya negeri hancur dan keduanya kemudian menjeJrna menjadi 
buaya. 
Untuk mengungkapkan tema seperti yang disebutkan di 
atas, berikut ini akan diuraikan insiden-insiden (plot) yang 
mendukungnya. 
Raja La Tolowu mempunyai seorang permaisuri yang 
cantik jelita. Permaisuri sedang hamil tua, dan tak lama kemudian 
melaliirkan bayi kembar yang betjeois kelamin laki-Iaki yang 
kemudian diberi nama Sawirigading, dan yang perempuan diberi 
nama Wa Dingkawula. Kelahiran bayi kembar beda jenis kelamin 
merupakan hal yang baru dan aneh di negeri raja La Tolowu. 
Kejadian itu sangat menggelisahkan raja La Tolowu. Debgan 
adanya peristiwa itu, raja La Tolowu mengundang para abli ntijum 
untuk meramalkan bagaimana kira-kira nasib kedua anaknya itu. 
Perhatikan kutipan berikut. 
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"0 paramaisuri sii inda soma-soma 0 kakesana 0 karona 
amalae kotanga, rouna ako ahea himboo mpu sapulu pata 
malo bula. 0 paramaisuri sii inuancana tangasana abawa­
bawa mate (kokompo) matu 'a. 
"lnda saopea kangengena 0 paramaisuri sii alahirimo 0 
anana. Tokidana maka raja, arango paramaisuri 
akoanaaka rapi, samia bawine samia umane. Asarongimea 
o anana umane Sawirigadi, incia 0 bawine Wa 
Dingkawula. Olaahiri rapi i lipuna La Toluwu, 0 giu inda 
momenlela. Bolimo bea kamala arango lele, indapo 
sawulinga 
"0 halimo incia sii amaoge mpu 0 kaekana raja 
Apepekembamo sanga bisa pande tuminda lipuna, 
apepekamataaka tuapa beto dawuana manga bisa baria­
baria sumai, 0 raja apaumbamo manga bisa sii, 
"Kukembakomiu sii, bekupepekamaataaka tuapa ara 
dawuana 0 anaku rapi umane sumai, roonamo te rapina 0 
bawine. " (STML) 
Tetjernahan: 
"Perrnasisuri sangat jelita. Badannya ramping; wajahnya 
bercahaya, seperti bulan purnama. Petmaisuri itu sedang 
barnjl tua. Tjdak berapa lamanya perrnaisuri bersalinlah. 
Raja sangat terperanjat ketika rnendengar perrnaisuri 
bersalin kern bar, seorang perempuan dan seorang laki-laki. 
Dinamailah anak laki-lakinya Sawirigading, sedangkan 
yang perempuan Wadingkawula. Kelahiran kembar di 
negeri La Toluwu adalah 8uatu yang ajaib. Jangankan 
melihat, mendengar berita kelahiran kembar sekali pun 
tidak pemah.Hal inilah yang menjadikan raja gusar. 
Disuruhnya mengundang para ahli nujum di negerinya 
untuk meramalkan bagaimana nasib anak kembamya yang 
dua orang di kemudian hari. Sete1ah berkumpu~ semua 
abJi nujum itu, raja menyampaikan kepada mereka, "Saya 
undang kamu sekalian ini untuk meramalkan bagaimana 
kiranya nasib anakku yang laki-laki itu karena ia lahir 
kembar dengan perempuan." 
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Mendengar permintaan rajanya, para ahli nujum lalu 
membuka kitabnya masing-masing, lalu berkata bahwa kedua anak 
kembar ini tidak boleh diasuh dan dibesarkan dalam satu tempat, 
karena mereka berdua dapat membawa bencana besar. Akhirnya, 
raja memutuskan untuk membuang salah sam anak kembarnya 
yaitu Sawirigading dengan cara menghanyutkannya ke laut. Hal ini 
dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"fa waopu, 0 pokama tarnam; ; nuncana kitabimami sii 
atuminda 0 anana ruamiana sii, inda amembali aposangu 
atodambaaka i nuhcana Zipu sii. Reonamo 0 umane sii 
aogeaka apokawaakamo baZaa te kasukara oge ande inda 
atopapogaa. Teemo duka 0 lipu sii bea hancuru binasa 
"Arango manga bisa pande tuminda sumai, 0 raja asukara 
ogemo. Tangkanapo beto okaZapena lipu te raetati, aalamo 
kambotu bea banakamo 0 anana umane Sawirigadi. 
(STML) 
TeIjemahan: 
"Ya, Tuanku, pengJihatan kami dalarn kitab kami ini 
menunjukkan anak-anak yang dua ini tidak boleh sarna 
sekali bersatu (bersama-sama) diperlihara di daJam negeri 
ini karena laki-Iaki kelak, setelah dewasa, akan mendapat 
bala dan kesukaran besar kalau tidak dipisah. Demikian 
pula, negeri ini akan hancur binasa' Setelah mendengar 
kata para ahli nujum, raja menjadi susah dan sangat gusar 
batinya. Demi kebaikan negeri dan rakyat, diambillah 
keplJtusan akan membuang anaknya yang laki-Iaki, 
Sawirigading. 
Sawirigading ditemukan terdampar di pantai Mandar oleh 
seorang nelayan yang kebetulan tidak mempunyai anak. 
Sawirigading dijadikan sebagai anak angkat. Ia disayang dan 
sangat dimanjakan. Sawirigading Wmbuh sehat menjadi remaja. Ia 
pintar, cerdas, dan diseruingi oleb triasyarakat. Dari hari ke hari, 
Sawirigading belajar maridi.tl.; denii kemajuannya, ia berdagang. 
Karena kepandaiannya berclagang, ia diangkat menjadi nakhoda 
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kapal perahu dagang milik seorang pedagang besar di Mandar. 
Karena perdagangannya maju, pedagang kaya raya ito 
memerintahkan Sawirigading untuk membuka perdagangan barn di 
tanah Wolio. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Rampana kakidana apodaga 0 Sawirigadi sii sadhia 
apokawaaka laba bari, sampellW podagana manga sajulu­
julu kaoge. Akamata incia sumai, podaha rangkea angkea 
amembali juragana bangkana sumai, atumpumea duka 
abungkale 0 padagaa baau i wela limbu, i lana Wolio. 
Abasemo duka Sawirigadi sii tee manga sabangkana 
aporope i lana Wolio i mananeakana podagana rangkaena 
Mandara sumai. 
TeIjemahan: 
"Ada seorang kaya pedagang besar di Mandar memberi 
kepercayaan kepada Sawirigading menjadi nakhoda perahu 
dagangannya. Karena Sawirigading pandai berdagang, ia 
memperoleh untong besar hingga perdagangan mereka 
bertambah besar lagi maju. 
"Melihat keadaan demikian ito, pedagang kaya raya yang 
mengangkat Sawirigading menjadi juragan ito 
memerintahkan membuka perdagangan baru di sebelah 
timur, di tanah Wolio. Berlayar pulalah Sawirigading 
bersama teman-temannya menuju tanah Wolio yang 
pernah menjadi tanah perdagangan orang kaya Mandar ito. 
Di tanah Wolio, Sawirigading memimpin perdagangan. Ia 
berlaku hormat dan bijaksana terhadap masyrakat Wolio. 
Sawirigading bermasyarakat dengan penduduk negeri dengan 
bermain raga di depan istana. Sewaktu bermain raga itulah, 
Sawirigading melihat seorang putri yang keluar dari istana hendak 
mengambil Jemuran. Kebetulan waktu sedang gerimis. Melihat 
seorang gadis cantik. Sawirigading langsung jatuh cinta. Keesokan 
harinya, Sawirigading datang lagi ke depan istana untuk bermain 
raga. Mereka lalu saling bertukar cincin lewat permainan raga. 
Perhatikan kutipan beriktit. 
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"Saangu wakutuu tangasana manga amangasiaka sepa, 
akowaro-waromo. Amina i nuncana kamali alimbamo 
samia putiri makesa. kulina makuni bobuno, aala 
paaisana. Wakutuunamo incia 0 putiri makesa sii 
akamatea Sawirigadi. Akamata putiri makesa sumai 0 
Sawirigadi alaukasamo amanda wuakamea inca. 
Naileakana aumbamo duka Sawirigadi amagasia sepa. I 
wesumaimo 0 Sawirigadi 0 sepa sumai appesuakamea 
singkaruna kaa mangasia manga. 
"Rampana 0 kakidana asepa, 0 sepa sumoi apapesuata i 
balo-balo mbooresana putiri, alausaka i sangona putiri. 
Akamata 0 sepa momandawuna i sangoana sit apoanto 
singkaru, alausakamo aalea 0 sigkaru sumai kaapakana ia 
kauna lima i sasona. Asabu-sabutu, inda amaluo te ainda 
duka amagogo. Kaala duka singkaruna 0 Wa DingkawuJa, 
kaantokia duka inuncana sepa suma; kaataburaka itana, 
sabu-sabutu i yaroana Sawirigadi. Akamata duka 
inuncana sepa sumai daangia te singkaruna, aalemea duka 
o singkaru sumai kaapakanea duka i kauna lima sosona, 
asabu-sabutu duka inda amagogo, inda duka amaluo. 
(STML) 
TeIjemahan: 
"Suatu ketika, sedang mereka main raga, gerimislah. Dari 
dalam istana keluarlah seorang putri cantik, kulitnya 
kuning langsat, mengambil jemuran. Pada waktu itulah 
putri yang cantik dilihat oleh Sawirigading. Setelah 
melihat putri yang cantik itu, Sawirigading langsung jatuh 
bati. 
"Keesokan harinya datang pulalah Sawirigading bermain 
raga. Pada saat itulah Sawirigading memasukkan cincin ke 
dalam raga itu lalu mereka bermain. Oleh karena 
pandainya bermain, disepaknya raga itu masuk ke jendela 
tempat tinggal putri langsung jatuh di pangkuan putri. 
Ketika melihat raga yang jatuh dipangkuannya berisi 
cincin, langsung dikeluarkannya cincin itu, lalu dipasang 
dijari manisnya. Cocok benar, tidak longgar juga tidak 
sempit. Maka Wa Dingkawula mengambil pula cincinnya 
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lalu diroasukkannya ke dalam raga itu lalu dibuangnya ke 
tanah, yangjatuh tepat di muka Sawirigading. Terlihat pula 
di dalam raga itu ada einein, maka Sawirigading 
mengambilnya lalu dikenakan di jari manisnya, eocok 
benar, tak sempit tidak pula longgar. 
Sawirigading lalu melamar putri Wa Dingkawula. 
Walaupun lamarannya ditolak oleh raja sampai tiga kali, 
Randasitagi pantang mUDdur. Ia lalu merampas putri Wa 
Dingkawula dan membawanya kebadapan raja supaya mereka 
segera dinikahkan. Tidak ada pilihan lain bagi raja selain 
menikahkan mereka. Pesta pemikahan mereka sangat meriah. Tak 
lama kemudian,datanglah beneana yang menghaneurkan Degeri 
Wolio. Peristiwa ini telah diramalkan para ahli nujum ketika si 
anak kembar ini barn dilahirkan. Perhatikan kutipan berikut. 
"Inda mentela sapadana mpu 0 karina sumai, 
atumbasakamo 0 woo maranca asaubawamo te ngalu 
gorura inda soma-so mana kakaa, teemo duka berese kila 
amalalanda saangua Iipu himboo mpu kookoomo bea 
marunggamo bawangi sU. Kadaangia inda sii inda to 
amaura pokawaaka pitu malo pitu oe. Kapadaana pitu 
malo pitu Demo sumai saangau /ipu sumai 
atanggalamumo, atondu inuncana andala. Asorongimea 0 
Iipu motalanggamuna te motonduna sumai manga miana 
Lasalimu "Togo Motonu". Kawa inda wae 0 Sawirigadi 
te Wa Dingkawula 0 puuna tula-tula sii amembalimo 
Buea. Tangkanapo. 
Kooni wakuluunamo 0 /ipu bea tanggalamumo sumai 
manga miana lipu molapa i balaa sii, sagaa apolimba i 
Ambaua i tana Lasalimu, sagaana inda i Kamaru inda 
amarido sao pea te Togo Motondu sumai. (STML) 
TeIjemahan: 

"Tidak diduga sestJdah pesta j:>erkawinan itu, turunlah 

hujan Iebat disertai dengan topan yang sangat keneangnya, 

guntur menibahana, halilintar sambar-menyambar, selurub 

Degeri menjai geiap-gulita seakan-akan dunia akan kiamat. 
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Keadaan yang demikian ini berlangsung tujuh malam. 
Sesudab tujuh hari tujuh malam, seluruh negeri 
tenggelamlah, terbenam di dalam laut. Orang La Salimu 
menyebut negeri yang tenggelam itu "Togo Motondu". 
"Diceritakan pula bahwa orang yang luput dari malapetaka 
waktu tenggelamnya negen itu, sebahagian tinggal di 
Ambaua di daratan La Salimu, sebahagian pula di Kamaru 
tidak seberapa jauh dari negeri yang terbenam itu, 
sedangkan Sawirigading dan Wa Dingkawula menurut 
cerita ini, konon menjelma menjadi buaya. 
3.2.2 Amanat 
Amanat cerita ini adalah janganlah melanggar larangan 
atau pantangan karena akan mengakibatkan suatu malapetaka yang 
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Perhatikan 
kutipan berikut. 
"Arango suara iemanina rajana sumai, manga 
pandetuminda sii posa sombamo, kaa bungkale kitabina 
samia-samia Sapadana akamota kitabina manga bisa sii, 
aposa lengkomo baana samia-samia Akamata 0 mingkuna 
manga bisa alengko-lengkobaana 0 raja sii akosuaramo 
pendua, "Pokia kengko-lengko baamiu?" Asombamo duka 
manga bisa sii, "la waopu, 0 pokama tamami i nuncana 
kitabimami sii atuminda 0 anana ruamiana sii, inda 
amembali aposangu atodambaaka i nuhcana /ipu sU. 
Reonamo 0 umane sii aogeaJca apokawaakamo balaa te 
kasukara oge ande inda atopapogaa. Teemo duka 0 /ipu sii 
bea hancuru binasa. 
Arango manga bisa pande tuminda sumai, 0 raja asukara 
ogemo. Tangkanapo beto okalapena lipu te raetati, aalamo 




"Ketika mendengar perinintian rajanya itu, para ahIi 

nujum ini menyembah sambil membuka kitabnya masing­

masing. Setelah para ahli nujum melihat isi kitabnya, 

masing-masing menggeJeng-gelengkaokan kepala. Ketika 
melihat tingkah para ahJi nujum menggeleng­
gelengkankan kepala, raja berkata pula, " Mengapa kamu 
semua menggeleng-geJengkankan kepala?" Sembah para 
ahli nujum, "Ya, Tuanku, penglihatan kami dalam kitab 
kami ini menunjukkan anak-anak yang dua ini tidak boleh 
sarna sekali bersatu (bersama-sama) diperlihara di daJam 
negeri ini karena laki-Iaki kelak, setelah dewasa, akan 
mendapat bala dan kesukaran besar kalau tidak dipisah. 
Demikian pula, negeri ini akan hancur binasa. ' Setelah 
mendengar kata para ahJi nujum, raja menjadi susah dan 
sangat gusar hatinya. Demi kebaikan negeri dan rakyat, 
diambiUah keputusan akan membuang anaknya yang laki­
1aki, Sawirigading. 
Walaupun Sawirigading telah dibuang, namun tanpa 
diduga ia kembali ke negerinya. Ketika Sawirigading besar dan 
menjadi pedagang, ia datang ke negeri Wolio untuk berdagang. Di 
tempat kelahirannya itu, Sawirigading hertemu dengan Wa 
Dingkawula. Mereka saling jatuh cinta. Tidak ada seorang pun 
yang mengetahui asal-usul Sawirigading di tanab Wolio saat itu. 
Mereka lalu dikawinkan oleh orang tuanya, dan bencana pun 
datang menghancurkan negeri Wolio. 
3.2.3 Nilai Budaya 
Berdasarkan inti cerita di atas, dapat diuraikan nilai-nilai 
budaya yang terkandung dalam cerita sebagai berikut. 
3.2.3.1 Mendnta! Rakyat 
Nilai budaya ini hams dimiliki oleh seorang pemimpin 
atau raja. Raja yang mencintai rakyatnya, tentunya akan bertindak 
dan mengambil langkah-Iangkah untuk memakmurkan rakyat dan 
negerinya. Sebaliknya, rakyat akan patuh dan taat kepada 
pemimpin atau raja yang memerintah dengan baik. Hal tersebut 
diperlihatkan oleh raja La To1owu. ltuJah sebabnya, rakyat sangat 
patuh kepadanya. Perhatikan kutipan berikut. 
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"... tula-tula daangi raja 0 sarona La Toluwu aparinta 
saanga lipu. Raja La Toluwu sii adadi te kalae, te 
apomassiaka mpu tee paramaisurina. 0 raeyatina 
amaasiakea, himboomo duka raeyatina posa turu f 
parmtana rajana. (STML) 
Terjemahan: 
" ... hiduplah seorang raja yang bernama La Toluwu 
memerintab sebuah negeri. Raja La Toluwu hidup makmur 
dan rukun dengan pennaisurinya. Ia sangat mencintai 
rakyat. Demooan pula sebaliknya; rakyat sangat patuh 
kepada perintah rajanya". 
3.2.3.2 Kepatuban 
Nilai budaya kepatuban raja terlihat pada tokob para ahli 
nujum. Ketika raja mengetabui bahwa pennaisuri melahirkan bayi 
kembar perempuan dan laki-Iaki, maka raja mengundang para ahli 
nujum untuk tneramalkan nasib kedua anak kembamya itu. 
Sebagai bentuk rasa patuh mereka terhadap raja, para ahli nujum 
segera memenuhi undangan dan pennintaan raja untuk 
meramalkan nasib anak kembar raja Toluwu. Perhatikan kutipan 
berikut. 
"Apepekembamo sanga bisa pande tuminda lipuna, 
apepekamataaka tuapa beto dawuana manga bisa baria­
baria sumai, 0 raja apaumbamo manga bisa sii, 
"Kukembakomiu sii, bekupepekamaataaka tuapa ara 
dawuana 0 allaku rap; umane sumai, roonamo te rapina 0 
bawme. " 
Arango suara iemanina rajana suma;, manga 
pandetuminda sii posa sombamo, kaa bungkale kitabina 
samia-samia. Sapadana akamota kitabina manga b;sa sii, 
aposa lengkomo baana samia-samia. Akamata 0 mingkuna 
manga bisa alengko-lenglwbaana 0 raja sii alwsuaramo 
pendua, "Pokia kengko-lengko baamiu? " Asombamo duka 
manga bisa sii, "fa waopu, 0 pokama tamami i nuncana 
kitabimami sii atuminda 0 anana ruamiana sU, inda 
amembali aposangu atodambaaka i nuhcana lipu sU. 
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Reonamo 0 umane sii aogeaka apokawaakamo balaa te 
kasukara oge ande indo atopapogaa. Teemo duka 0 /ipu sii 
hea hancuru hinasa. "(STML) 
TeIjemahan: 
"Disuruhnya mengundang para ahu nujum di negerinya 
untuk meramalkan bagaimana nasib anak kembamya yang 
dua orang di kemudian hari. Setelah berkumpul, semua 
ahli nujum itu, raja menyampaikan kepada mereka, "Saya 
undang kamu sekalian ini untuk meramalkan bagaimana 
kiranya nasib anakku yang laki-laki itu karena ia lahir 
kembar dengan perempuan." 
Ketika mendengar permintaan rajanya itu, para ahli oujum 
ini menyembah sambil membuka kitabnya masing-masing. 
Setelah para ahli nujum melihat isi kitabnya, masing­
masing menggeleng-gelengkankan kepala. Ketika melihat 
tingkah para ahli nujum meoggeleng-gelengkankan kepala, 
raja berkata pula, "Mengapa kamu semua menggeleng­
gelengkankan kepala?" Sernbah para ahli nujum, "Ya, 
Tuanku, penglihatan kami dalam kitab kami ini 
menunjukkan anak-anak yang dua ini tidak boleh sarna 
sekali bersatu (bersama-sama) diperlihara di dalam negeri 
ini karena laki-laki kelak., setelah dewasa, akan rnendapat 
bala dan kesukaran besar kalau tidak dipisah. Demikian 
pula, oegeri ini akan hancur binasa. 
Kutipan di atas memperlihatkan kepatuhan yang 
ditunjukkan oleh · para abli nujum. Mereka segera memenuhi 
undangan raja dan meramalkan nasib anak kembamya sesuai 
dengan permintaan raja. 
3.2.3.3 Bijaksana 
SeteIah mendengarkan ramalan para ahli nujum, raja La 
Toluwu menjadi gusar hatinya. Namun, sebagai seorang raja yang 
mencintai rakyatnya, raja La Toluwu mengambil keputusan yang 
sangat bijaksana demi kebaikan rakyat dan negeri. Raja La Toluwu 
talu membuang salah satu anak kembarnya yaitu Sawirigading. Ini 
diJakukannya karena raja La Toluwu lebih mementingkan rakyat 
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dan negeri dibanding keluarganya sendiri. Hal ini dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
"Arango manga bisa pande tuminda sumoi, 0 raja asukara 
ogemo. Tangkanapo beto okaJapena Jipu te raetati, aalamo 
kambotu bea banakamo 0 anana umane Sawirigadi. (STML) 
TeIjemaban: 

"Setelah mendengar kata para ahli nujum, raja menjadi susah 

dan sangat gusar hatioya. Derni kebaikan negeri dan rakyat, 





Kutipan di atas memperlihatkan keputusan yang diambil 
raja merupakan tindakan bijaksana untuk menyelamatkan rakyat 
dan negerinya. 
3.2.3.4 Membantu Orang Tua 
Terdengar kabar bahwa Sawirigading terdampar di daerah 
Luwu, daratan Sulawesi. Di situ dia dipungut oleh nelayan yang 
kebetulan tidak mempunyai anak. Kemudian Sawirigading 
dipelhara dan dijadikan anak angkat oleh nelayan tersebut sampai 
rnengiojak dewasa. Sebagai tanda bakti kepada orang tua 
angkatnya, Sawirigading berniat membantu orang tua yang telah 
merawat dan memeliharanya, agar dia tidak menjadi beban dalam 
keluarga. Maka, Sawirigading pun miota izio untuk berlayar, 
dengan barapan untuk meringankan beban orang tua angkatnya. 
Perhatikan kutipan berikut. 
"0 lelena rakina Sawirigadi aane mea pantle peikane. 

Potibaa kamo duka 0 pande ikane sumai inda te anana, 

adikangimea himboo 0 onana satituuna 0 Sawirigadi sii. 

Himboomo sumai 0 Sawirigadi sU adambaakea pekalape­

lape te apararan unde-undea mpu pokawaakamo amooge 

amembali anana umane. 

I wakutumo kaana-ana umane sumai, aumbatimea fikiri 

tuapa 0 dalana apoo/iaka atulangi manga mancuana 

sumo; modambaa kia sU, indaaka soa pentaa-pentaa 
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minaaka i mancunana sumai. Saanipo saangu wakutuu 
aemanimo izini Ie kalalesa minaaka i amana Ie inana 
modambaakea sumai, abawa bangka bea bosa apeelo 
moko lipuna. Adawunamea 0 kalaJesa te izini manga 
mancuana Sawirigadi sii, alausakamo abose n. (STML) 
TeIjemahan: 
"Terbetik berita bahwa rakit Sawirigading itu terdampar di 
Luwu, daratao Sulawesi. Di tempat terdamparnya inilah 
Sawirigading dipungut oleh nelayan. Oleh karena nelayan 
itu tidak mempuoyai anak, Sawirigading dianggap sebagai 
anak kandungnya sendiri. 
DemikianJah, Sawirigading itu dipelihara deogan sebaik­
baiknya dan dimanjakan benar hingga menjadi besar 
menjadi pemuda. Di tnasa pemudanya., timbullah pikiran 
bagaimana jalan supaya dapat membantu orang tua yang 
memeliharanya agar jangan hanya menunggu saja dari 
orang tuanya. 
Pada suatu waktu, Sawirigading meminta izin kepada 
bapak dan ibu angkatnya untuk membawa perahu berlayar 
ke negeri orang. Sawirigadiog mendapat iziD kedua orang 
tuanya dan ia pun beraogkatlah" 
3.2.3.5 Sopao 
Sikap sopan merupakan bagian dari tata eara bergaul. 
Sikap sopan yang diperlihatkan oleh Sawirigading ketika berada di 
daerah Mandar, membuat masyarakat di sana menyayanginya. 
Perhatikan kutipan berikut. 
"Saopea kangengena amboore i Mandara, rampana 
kalapena mingkuna Ie amakida abawa karona aporomu­
romu Ie minna lipu, Sawirigadi sii amaasiakea mpu 0 
manga miana Mandara. (SM) 
Tetjemahan: . 

"Karena tingkab lakubya yang baik dan pandai bergaul 

dengan penduduk negeri, Sawirigading menjadi 





Kutipan di atas menunjukkan bahwa tingkah laku 
Randasitagi yang baik membuatnya disayang oleh orang Mandar. 
3.2.3.6 Berkemauan Kerns 
Pertama kali melihat putri Wa Dingkawula, Sawirigading 
langsung jatuh hati. Maka, segala cara ditempuhnya sekedar untuk 
bertemu dengan Wa Dingkawula. Sawirigading lalu datang lagi ke 
istana untuk bermain raga. Berkat ketangkasanoya bermain raga, 
Sawirigading dapat bertukar cincin dengan putri Wa Dingkawula. 
Semakin bergeloralah cinta di antara mereka. Tak lama kemudian, 
Sawirigading lalu membawa buah-buahan ke istana sebagai tanda 
lamaran kepada putri Wa Dingkawula. ltu dilakukannya sebanyak 
tiga kali, dan semuanya ditolak oleh raja. 
Raja menolak lamaran Sawirigading karena melihat cine in 
yang dipakainya, kemudian melihat paras dan perawakannya mirip 
dengan putri Wa Dingkawula. Raja teringat dengan putranya yang 
dibuang beberapa tabun yang lalu yang merupakan saudara kembar 
putri Wa Dingkawula. 
Karena merasa dipermalukan, Sawirigading mengarnbil 
tindakan nekad dengan merampas putri Wa Dingkawula dari 
istana, dan membawanya ke hadapan raja agar segera dikawinkan. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Rampa kaogena kapeeluna 0 Sawirigadi sii atumpumo 
abawa bake-bakena kau i kamali, tangkakanamo inda 
atarimaia 0 raja. Maomini himboo sumai apewaua 0 raja, 
inda duka aunda asowo Sawirigadi sii abua bake-bakena 
kau akawamo talu wulinga. Talu-talu wulingaia kabakuna 
inda terimaia. Inda atoma/au apokia mbakana inda 
atarimaia 0 kalambokona Sawirigadi 0 raja. Kooni 
rampanamo 0 singkaru i alana putirina Wa Dingkawula i 
nuncana sepa Mikana Sawirigadi aposo i kauna lima 
sosona, teemo duka mina i rouna, i pekaroina te daga 
mobawana bake-bakena kau sumai apasa mpu 0 perouna 
te peningkarona putirina Wa Dingkawula. Audanimo 
wakutuu i taliku itu, aipo ndea 0 daga suma; 0 ananamo 
Sawirigadi, 0 sarapinamo Wa Dingkawula i papaampena i 
puluna tao piamo itu. 
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Inda 0 Sawirigadi amaoge mpu 0 kaena roonamo inda 
atarimaia rqja 0 peeluana suma;. Aalamo kambotu 0 
Sawir;gad; sii apaldsaamo incana, teamaea ambuli 
daampo min; amate. Atumpumo manga rambangana ajaga 
ara sa/a daangia balerungga. Kawa 0 karena Sawirigadi 
apenemo ; kamali ahumbuni putir; Wa Dingkawula. Akawa 
i nuncana kamali alausaka i mbooresana putiri kaasango 
Wa Dingkawula, abawaa ; arcana rqja aemani apakawia 
manga". (STML) 
Tetjemaban: 
"Oleh karen a besarnya basrat Sawirigading, ia membahwa 
buah-buahan ke istana sebagai tanda lamaran, tetapi raja 
tidak mau menerimanya. Walaupun penerimaan raja 
demil<ian, Sawirigading pantang mundur. Ia mengantar 
buaha-buahan lamaran sampai tiga kali. Ketiga lamarannya 
itu ditolak. Tidak diketahui apa sebabnya raja tidak mau 
menerima kiriman atau lamaran Sawirigading. 
Menurut berita, lamaran ditolak disebabkan oleb cincin 
yang diambil oleh putri Wa Dingkawula dari dalam raga 
yang ditaruh oleh Sawirigading, cocok benar di jari 
manisnya. Juga dari paras Wa Dingkawula sampai pada 
perawakannya sarna benar dengan pedagang pembawa 
buah-buahan lamaran itu. Teringatlah oleh raja beberapa 
waktu yang silam, kemungkinan anak dagang itu 
Sawirigading, anakoya sendiri, saudara kembar Wa 
Dingkawula yang dihanyutkan puluhan tabun yang lalu. 
Sementara itu, Sawirigading merasa sangat dipermalukan 
karena lamarannya ditolak oleh raja. Diambilnya 
keputusan, bertekad dalam hati, daripada menanggung 
malo, lebih baik mati berkalang taoab. Ia perintahkan 
semua teman-temannya supaya bersiap-siap, jangan 
sampai tetjadi kekacauan. Sawirigading sendiri nail< ke 
istana akan merampas putri Wa Dingkawula. Setiba di 
daJam istana, ia Jangsung menuju ke tempat kediaman 
putri, lalu digendongnya Wa Dingkawula, dibawanya ke 
badapan raja meminta supaya mereka dikawinkan. 
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Kutipan di alas menunjukkan tekad dan kemauan yang 
keras dari Sawirigading. Segala cara ditempuhnya agar 
keinginannya terwujud, walaupun dengan tindakannya mengawini 
putri Wa Dingkawula, negeri itu kemudian hancur dan tenggelam. 
Mereka telah melanggar suatu pantangan, yaitu mengawini saudara 
sendiri. Tindakan iu mereka lakukan karena ketidaktahuan rnereka, 
dan apa yang diramalkan oleh para ahli nujum, akhirnya teIjadi 
Juga. 
3.3 Sinopsis Cerita Putri Satarina 
Sepasang suami istri memiliki seorang anak perempuan 
yang diberi nama Putri Satarina. Tak lama kemudian, ibu Putri 
Satarina sakit lalu meninggal dunia. Setelah ibu Putri Satarina 
meninggal, ayahnya kemudian kawin lagi dengan perempuan lain 
dan mempunyai seorang anak yang diberi nama Katarina. 
Putri Satarina dan Katarina mempunyai perbedaan yang 
sangat mencolok. Putri Satarina cantik dan perangainya baik, 
sedangkan adik tirinya sebaliknya, Katarina tidak cantik, matanya 
membelalak, dan perangainya buruk. Tidak heran bila Putri 
Satarina cepat mendapat jodoh, dan tak lama kemudian 
mempunyai anak. Sedangkan Katarina, tidak seorang pun yang 
datang melamarnya. Hal inilah yang membuat ibu Katarina berniat 
jahat dan ingin mencelakakan Putri Satarina. 
Maka, pada suatu han, diajaknya Putri Satarina mandi di 
sungai. Pada saat Putri Satarina mandi, tiba-tiba ibu tirinya itu 
mendorongnya ke temp at kedalaman, sehingga menyebabkan Putri 
Satarina mati tenggelam. Mengetahui Putri Satarina tenggelam, ibu 
tirinya lalu pulang ke rumah dan menyuruh anaknya Katarina 
untuk masuk ke kamar Putri Satarina dan berlaku seperti Putri 
Satarina. 
Putri Satarina yang mati tenggelam di sungai kemudian 
ditolong oleh bidadari tujuh-tujuh yang kebetulan sedang di sungai 
itu. Mayat Putri Satarina kemudian dibawa ke langit lalu disiram 
dengan air hidup. Atas kehendak Yang Mahakuasa, Putri Satarina 
dapat hidup kembali dan dipasangkan sayap. 
Pada waktu-waktu tertentu, tururiiah bidadari tujuh-tujuh 
mandi di sungai dengan mengajak Putri Satarina. Kesempatan itu 
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pun digunakan oJeh Putri Satarina untuk menemui anaknya 
sekaligus menyusukannya. 
Sebelum kembali ke langit bersama bidadari tujuh-tujuh, 
ada tetangganya yang mendengar Putri Satarina berbalas lagu 
dengan bidadari tujuh-tujuh. Hal ini kemudian dilaporkan ke suami 
Putri Satarina. 
Suatu waktu, turunlab bidadari tujuh-tujuh bersarna dengan 
Putri Satarina untuk mandi di sungai. Selesai mandi, seperti 
biasanya Putri Satarina datang ke rumahnya untuk menemui 
anaknya dan menyusukannya. Sam itulah, suaminya 
menangkapnya dan menetak sayapnya sehingga Putri Satarina 
tidak bisa kembali ke langit bersama bidadari tujuh-tujuh. 
Maka, berceritalab Putri Satarina kepada suaminya segala 
penderitaan yang diaJaminya dari awal hingga akhiroya bertemu 
dan ditolong oleh bidadari tujuh-tujuh. Mendengar penuturan Putri 
Satarina, marahlah suaminy.a lalu segera memanggil Katarina dan 
ibunya. Kedua orang ini lalu dimasukkan ke dalam lubang kayu 
kemudian diguling sampai turun ke jurang. Katarina dan ibunya 
pun mati. Sedangkan Putri Satarina hidup babagia dan bersatu 
kembali dengan suami dan anakoya. 
3.3.1 Tema 
Cerita "Putiri Satarina" mengisahkan tentang Putri Satarina 
dan Katarina serta ibu tirinya. Ibu tiri dan adik tirinya sangat jabat 
kepada Putri Satarina. Berkat hantuan bidadari tujuh-tujuh, 
akhimya Putri Satarina dapat hidup kembali dan betsatu kembali 
dengan suami dan anaknya. Sedangkan adik tiri dan ibu tirinya 
menemui ajaJnya karena kejahataonya. 
Tema cerita ioi adalah kebenaran cepat atau lambat akan 
terungkap, sedangkan kejahatan akan mendatangkan malapetaka. 
Kejahatan akan mendapatkan baJasan yang setimpal dengan 
perbuatan. 
Untuk mengungkapkan tema seperti yang disebutkan di 
atas, berikut ini akan diuraikan insiden-insiden (plot) yang 
mendukungnya. 
Satarina mempunyai ibu tiri dan saudara tiri yang bemama 
Katarina. Ibu tirinya iri me1.ihat keadaannya. Hal ini disebabkan, 
Putri Satarina cantik dan telab berumah tangga serta telab 
415 
dikarunia anak. Sedangkan anaknya, Katarina tidak cantik, 
membelalak matanya dan tak seorang pun yang datang 
rnelamarnya. Thu tirinya lalu menyusun rencana jahat untuk 
mencelakakan Putri Satarina. Hal ini dapat dilibat pada kutipan 
berikut. 
"0 putiri Satarina amakesa, te amalape mingkuna, kawa 
inda 0 andina KGtarina indo malape banguna, ahula lau­
lau matana, teemo duka amadaki mingkuna. Rampanamo 
o kakesana temo kalapena mingku inda sumoi Satarina 
moporikanana moko banua, te inda mmangenge akoanamo 
duka. Akamata kalapena katoona Satarina mboo suma; 0 
ina awona 0 inana Katarina sii, kawa 0 anana inda 
indapo te samia moumbana moemania, aumbatimea neat; 
madaki Satarina". (PS) 
TeIjemahan: 
"Putri Satarina cantik dan bagus perangainya, sedangkaD 
adiknya Katarina tidak cantik, membelalak matanya, serta 
berkelakuan buruk. Karena kecantikan dan kelakuannya 
yang baik itu, Satarina cepat berumah tangga dan tak lama 
kemudian ia pun beranakiah. Melihat nasib baik Satarina 
dernikian itu, ibu tirinya menjadi cemburu karena anaknya, 
Katarina, belurn seorang pun yang datang melamarnya. 
Tirnbullah niat jabatnya kepada Satarina. 
Thu Katarina lalu mengajak Putri Satarina mandi di sungai. 
Di situ, ibu tiri mendorongnya ke tempat yang dalam, sehingga 
Putri Satarina mati lemas. Untunglah, bidadari tujuh-tujuh juga 
sedang maudi di sungai itu, dan menolong Putri Satarina. Bidadari 
tujuh-tujuh lalu membawa tubuh Putri Satarina ke langit dan 
menyiramnya dengan air bidup. Atas kehendak yang Maha Kuasa, 
Putri Satarina dapat bidup kern bali. Perhatikan kutipan berikut. 
"Wakutuu 0 matena Satarina amalame inda amangenge 
asapomo mina i layana pitu mia bidhiadhari isarongiaka 
putiri pitu-pitu, aebaho i umala kalameana Satarina 
sumai. 
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Tangasaana aehaho manga hidhiadhari sumai akamatamo 
karona mua kalanto-Ianto i hawona uwe. Sapadana 
aehaho manga hudhiadhari sii, aalamea 0 mayati sumai 
kapolakaakea amhuli i layana. Akawa i layana 0 mayati 
sumai sakaroa ahuhusiakamea 0 uwe isangiaka 0 uwe­
dadi. 0 kawasa, adadimo pendua, 0 Satarina himhoo haa­
haana. Sadadina Satarina sii apakanaakamea pendua 0 
Satarina himhoo haa-haana Sadadina Satarina sii 
apakanaakamea 0 pani". (PS). 
Terjemahan: 
"Ketika Satarina tenggelam, tak lama kemudian turunlah 
dari langit tujuh orang bidadari yang dinamakan putri 
tujuh-tujuh mandi di sungai tempat Satarina tenggelam. 
Sedang mereka itu mandi, dilihatnyalah tubuh orang 
terapung~apung di atas air. Sesudah bidadari ito mandi, 
diambiJnyaJah mayat Satarina itu laJu diterbangkanlah 
pulang kelangit. Sampai di Jangit disiramkanlab seluruh 
tubuhnya itu dengan air yang yang disebut air hidup. Atas 
kehendak yang Mahakuasa, hiduplah kembali Satarina 
seperti sedia kala. Setelah ito, dipasangkanlah sayap. 
Bidadari tojuh-tujuh sering membawa Putri Satarina turun 
dari langit untuk mandi di sungai. Kesempatan jtu Ialu digunakan 
oleb Putri Satarina untuk menjenguk dan menyusukan anaknya. 
Hingga suatu malam, ada tetangganya yang mendengar Putri 
Satarina berbalas lagu dengan bidadari tojuh-tujuh. Ral itu 
kemudian diJaporkannya kepada suami Putri Satarina. Perhatikan 
kutipan bbrikut. 
"Sarimhanua morangona suarana putiri Satarina alagu­
lagu alawmzi kakemhana ntanga hidhadhari pitu miana 
sumai, apakawaakamo 0 umanena putf'ti Satarina Arango 
kapaumhana manga sarimhanua sumai 0 umanena 
Satarina, sdmaloakana ajaganlmea ara atotuu 0 lele 
irangona. Satarlria 0 hawine imaasiakana he asopo duka, 
aopoakamea I talikuna kahuena dnana. 
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Tetjemahan: 
"Tetangga yang mendengar suara putri Satarina 
berbalas-balasan lagu dengan bidadari yang tujuh 
orang itu menyampaikan hal itu kepada suami putri 
Satarina. Mendengar penyampaian tetangganya itu, 
suami putri Satarina pun berjaga-jaga pada malam­
malam berikutnya kalau-kalau benar kabar yang 
didengamya itu, Satarina, istri yang disayanginya itu 
akan turun puIa. Bersembunyilah ia di belakang 
ayunan anaknya. 
Suatu malam, turunlah bidadari tujuh-tujuh bersama Putri 
Satarina untuk mandi di sungai. Seperti biasanya, selesai mand~ 
Putri Satarina datang ke rumahnya untuk menjenguk dan 
menyusukan anaknya. Saat itulah, ia ditangkap oleh suaminya, 
sehingga Putri Satarina tidak bisa lagi kembali ke langit bersama 
bidadari tujuh-tujuh. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Himboo kananeana 0 malo malapeaka asapomo aebaho 
manga putiri Pitu-pitu pobawa-bawa te putiri Satarina. 
Alelemo padaaka sebaho putiri Satarina apenemo i 
banuana apasusu anana, teemo duka alagu-laguaka 
pojanjiana te manga putiri pitu-pitu. 
"1 wesumaimo 0 umanena Satarina sii lagu-laguna 
Satarina, kasiimpo aparacaea atotuu garaaka 0 onina 
manga sarimbanua. Alukutimea pekalape, samalapena 
mpu amakasu i saripina, madeimo arakoa, kasiimpo 
atatasia 0 pan ina Satarina, teemo aabakia apokia 
mbakana i kolosakana himboo sumai. (PS). 
Terjemahan: 
"Seperti biasanya, apabila tiba malam baik, turunlah mandi 
putri tujuh-tujuh bersama-sarna dengan putri Satarina 
Demikianlah, apabila putri Satarina selesai ntandi, naiklah 
ia ke rumahnya menyusukan anaknya sambil berbelas­
balas lagu dengan tlutri tujuh-tujuh. Pada saat itulah suami 
putri Satariha mendengar lagu Safarina dan percayalah ia 
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akan kebenaran berita tetangganya. Diintipnya baik-baik. 
Setelah dekat benar, ditangkapnyalab lalu ditetaknya sayap 
Satarina. Kemudian, ditanyakannya rnengapa sampai 
teJjadi demikian. 
Putri Satarina lalu menceritakan semua penderitaan yang 
dialarninya kepada suaminya. Semua itu disebabkan oleh perbuatan 
jabat ibu tirinya. Perhatikan kutipan berikut. 
"Atula-tulaakamea Satarina mina iawalina manga 
pewauna 0 inana Katarina ina awona, akowa iaahirina 0 
namisi ipokawaakana. Arango inda suami amaramo 0 
umanena. Akembamea Katarina Ie ;nana kaapapesuaia ; 
nuncana kau kaapanggoloa i pimpi mandala. I wesiimo 
duka ahirina dadina 0 ina Ie ana memadakina itikadhina. 
Kawa inda 0 putir; Salarina momaputina totona incana, 
ambulimo aposaangu te umanena te anana 
amasiiikana".(PS) 
TeJjemaban: 
"Diceritakan oleh Salarina dari awaI perbuatan ibu tirinya 
hingga pada akhir derita yang diperolehnya. Mendengar 
hal itu marahlah suami Satarina. Dipanggiloya Katarina 
bersama ibunya lalu dimasukkan ke dalam lubang kayu 
kemudian diguling sampai turun ke jurang yang dalam. 
Berakhirlah hidup ibu dan anak yangjahat perangainya itu; 
sedangkan putri Satarina yang putih hatioya itu kembali 
bersatu dengan suami dan anak kesayangannya". 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa perbuatan 
jahat akan mendapatkan balasan yang setimpal pula. Hal ini yang 
dialami oleh Katarina dan ibunya. Karena perbuatan jahatnya 
kepada Putri Satarina, mereka akbirnya menemui ajaloya dengan 
cam dimasukkan ke dalam lubang kayu kemudian diguling turon 
ke jurang yang dalarn. 
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3.3.2 Amanat 
Amanat cerita ini adalah hendaknya selalu berbuat 
kebajikan, jangan iri hari, dan menerima segala sesuatu dengan apa 
adanya. Berbuat kejahatan tidak akan mendatangkan keuntungan, 
tetapi sebaliknya mendatangkan malapetaka. Selain itu, harns 
mengakui adanya kekuasaan yang melebihi kekuasaan manusia. 
Perhatikan kutipan berikut. 
"0 putiri Salarina amakesa, Ie amalape mingkuna, kawa 

inda 0 andina Katarina inda rna/ape banguna, abu/a lau­

lau malana, leemo duka amadaki ming/euna. 

Rampanamo 0 kakesana lemo kalapena mingku indo 

sumai Salarina moporikanana moko banua, Ie inda 

mmangenge akoanamo duka". (PS) 

Terjemahan: 
"Putri Satarina cantik dan bagus peranginya., sedangkan 
adiknya Katarina tidak cantik, membelalak matanya., serta 
berkelakuan buruk. Karena kecantikan dan kelakuannya 
yang baik itu, Satarina cepat benumb tangga dan tak lama 
kemudian ia pun beranaklah". 
Melihat nasib baik yang dialami oleh Putri Satarina., ibu 
tirinya berniat mencelakakannya dengan mendorongnya ke sungai. 
Hal ini dilakukannya disebabkan oleh rasa iri melihat anaknya., 
yaitu Katarina yang tidak seorang pun yang datang melamamya. 
Untunglah, Putri Satarina ditolong oleb bidadari tujuh-tujuh. 
Karena perbuatannya mencelakakan Putri Satarina., ibu tiri 
dan adik tirinya mendapatkan hukuman yang setimpal. Mereka 
dibukum oleh suami Putri Satarina dengan earn dimasukkan ke 
dalam lubang kayu kemudian diguling ke jurang. Akhimya., 
tamatlah riwayat mereka. Hal ini dapat dilihat pada irutipan 
berikut. 
"Alula-tulaakamea Satarina mina iawalina manga 
pewauna 0 inana Kalarina ina awona, akawa iaahirina 0 
namisi ipokawaakana Arango incia suami tmlaramo 0 
umanena. Akembamea Kalarina te inana kaapapesuaia i 
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nuncana kau kaapanggoloa i pimpi mandala. I wesiimo 
duka ahirina dadina 0 ina Ie ana memadakina ilikadhina ". 
(PS). 
Teljemahan: 
"Diceritakan oleh Satarina dari awaJ perbuatan ibu tirinya 
hingga pada akh.ir derita yang diperolehnya. Mendengar 
hal itu marahlah suami Satarina. Dipanggilnya Katarina 
bersama ibunya lalu dimasukkan ke dalam lubang kayu 
kemudian diguling sampai turun ke jurang yang dalam. 
Berakhirlah bidup ibu dan anak yangjahat peranginya itu". 
3.3.3 Nilai Budaya 
Berikut ini dibahas secara lebih rinci nilai-nilai budaya 
yang terdapat dalam cerita Putri Satarina. 
3.3.3.1 Tidak Iri Bati 
Sebagai manusia hendaknya menjauhkan diri dari sifat iri 
hati. Sifat iri hati ini merupakan penyakit hati yang bisa menyerang 
siapa saja yang tidak pandai bersyukur. Hal inilah yang dialami 
oleh ibu tiri Pum Satarina. MeJihat anaknya, Katarina tidak cantik 
dan membelalak matanya serta belum mendapatkan jodoh, 
timbullah niat jahatnya untuk mencelakakan putri Satarina. 
Tindakan jahat yang lahir dari sifat iri hati ini akao mendatangkan 
celaka. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"0 putiri Satarina amakesa, te amalape mingkuna, kawa 
incia 0 andina KaJarina inda malape banguna, abula lau­
lau matana, teemo duka amadaki mingkuna. Rampanamo 
o kakesana lemo kalapena mingku inda sumai Satarina 
moporikanana moko banua, te inda mmangenge akoanamo 
duka. Akamata kalapena katoona Satarina mboo sumoi 0 
ina awona 0 ;nana Katarina si;, kowa 0 anana inda 
indapo te samia moumbana moe mania, aumbatimea neati 




"Putri Satarina cantik dan bagus perangainya, sedangkan 
adiknya Katarina tidak cantik, membelalak matanya, serta 
berkelakuan buruk. Karena kecantikan dan kelakuannya 
yang baik itu, Satarina cepat berumab tangga dan tak lama 
kemudian ia pun beranaklah. Melihat nasib baik Satarina 
demikian itu, ihu tirinya menjadi cemburu karena anaknya, 
Katarina, beJum seorang pun yang datang melamamya. 
Timbullah Diat jabatoya kepada Satarina". 
Karena sifat iri batinya kepada Putri Satarina, ibu Katarina 
pun berniat jahat kepada Putri Satarina. Namun, Putri Satarina 
ditolong oleh bidadari tujuh-tujub dan dapat berkumpul kembali 
dengan suami dan anaknya. Kemudian, seroua penderitaan yang 
dialaroinya diceritakan kepada suaminya. Perhatikan kutipan 
berikut. 
"Arango incia suami amaramo 0 umanena. Akembamea 
Kalarina Ie inana kaapapesuaia i nuncana kau 
kaapanggoloa i pimpi mandala. I wesiimo duka ahirina 
dadina 0 ina Ie ana memadakina itikadhina". (PS) 
Terjemahan: 

"Mendengar hal itu marahlah suami Satarina. 

Dipanggilnya Katarina bersama ibunya laiu dimasukkan ke 

dalam Jubang kayu kemudian diguling sampai turon ke 

jurang yang dalam. Berakhirlah hidup ibu dan anak yang 

jabat peranginya itu". 

Kutipan di atas memberikan pelajaran agar menjauhkan 
diri dari sifat iri hati. Sifat iri bati akan merupakan jalan untuk 
berbuat kejabatan. Balasan dari kejabatan yang lahir dari sifat iri 
hati, tetunya akan sangat fatal. Hal seperti inilah yang diaJami oleh 
Katarina dan ibunya. Mereka berdua mati akibat perbuatannya 
yang timbul dari sifat iri hati. 
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3.3.3.2 Cinta pada Anak 
Setiap kali bidadari tujuh-tujuh turon dari langit untuk 
mandi di sungai, tak lupa mengajak Putri Satarina. Selesai mandi, 
putri Satarina selalu menyempatkan diri untuk mengunjungi 
anaknya untuk disusukan. Hal ini dilakukannya karena rasa sayang 
seorang ibu kepada anak. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Daangia sarna/e, 0 male malape aspomo duro manga 
budhiadhari Pilu-pitu, aebahe i umala kananeana, 
abawamea Ie putiri Satarina. Sapadana Satarina aebahe 
aemanimo izinii manga budhiadhari Pitu-pitu be amhuli i 
banuana apasusu anana". (PS) 
TeIjemahan: 
"Pada suatu malam yang baik, turon pulalah bidadari 
tujuh-tujuh mandi di sungai seperti biasa dan membawa 
serta putri Satarina. Sesudah Satarina mandi, ia meminta 
izin kepada bidadari tujuh-tujuh untuk kembali ke 
rumahnya akan menyusukan anaknya". 
"Himboo kananeana 0 malo malapeaka asapomo aebaho 
manga putiri Pitu-pitu pobawa-bawa te putiri Satarina. 
Alelemo padaaka sebaho putiri Satarina apenemo i 
banuana apasusu anana, teemo duka alagu-laguaka 
pojanjiana te manga putiri pitu-pitu". (PS) 
TeIjemahan: 
"Seperti biasanya, apabila tiba malam baik, turunlah mandi 
putri tujuh-tujuh bersama-sama dengan putri Satarina. 
Demikianlah, apabila putri Satarina selesai mandi, naiklah 
ia ke rumahnya menyusukan anaknya sambil berbalas­
balas lagu dengan putri tujuh-tujuh" 
3.3.3.3 Percaya pada k~knasaan Tuhan 
Dalam cerita ini terdapat hal yang dapat diyakini tentang 
adanya suatu "kekuatan" atau "zat" yang dapat mengendalikan 
tentang bidup dati kebidupan alamo KekUatan itu berasal dari 
Tuban. DaJam cerita ini, Putri Satarina yang mati lemas di sungai 
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kemudian ditolong oleh bidadari tujuh4ujuh. Bidadari tujuh-tujuh 
lalu membawanya ke langit lalu disiram dengan air hidup. Atas 
kehendak Yang Mahakuasa, Putri Satarina dapat hidup kern bali 
seperti sedia kala. Perhatikan kutipan berikut. 
"Wakutuu 0 matena Satarina amalame inda amangenge 
asapomo mina i layana pitu mia bidhiadhari isarongiaka 
putir; pitu-pilu. aebaho i umala kalameana Satarina 
sumai. 
Timgasaana aebaho manga bidhiadhari sumai akomatamo 
karona mua kalanto-lanto i bawona uwe. Sapadana 
aebaho manga budhiadhari sU. aalamea 0 mayati sumai 
kapolakoakea ambuli i layana. Akawa i layana 0 mayati 
sumai sakuroa abubusiakamea 0 uwe isangiaka 0 uwe­
dadi. 0 kawasa, adadimo pendua, 0 Salarina himboo baa­
baana Sadadina Satarina sii apakanaakamea pendua 0 
Salarina himboo baa-baana. (PS). 
TeIjemahan: 
"Ketika Satarina tenggelam, tak lama kemudian turunlah 
dari langit tujuh orang bidadari yang dinamakan putri 
tujuh-tujuh mandi di sungai tempat Satarina tenggelam. 
Sedang rnereka itu mandi, dilibatnyalah tubuh orang 
terapung-apung di atas air. Sesudah bidadari itu mandi, 
diambilnyalah mayat Satarina itu lalu diterbangkanlah 
pulang kelangit. Sampai di langit disiramkanlah seluruh 
tububnya itu dengan air yang yang disebut air hidup. Atas 
kehendak yang Mahakuasa, hiduplah kembali Satarina 
seperti sedia kala. 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa ada kekuatan yang 
tidak bisa dilakukan oJeh man usia. Kekuatan itu banya bisa 
dilakukan oleh Tuhan. Satarina yang telah mati, dapat dihidupkan 




Pada waktu-waktu tertentu, bidadari tujuh-tujuh turun 
turun dari langit untuk mandi di sungai. Selagi mandi, mereka 
melibat tubuh yang terapug-apung di sungai. Tubuh itu adalah 
Putri Satarina. Lalu bidadari tujuh-tujuh segera membawanya 
dengan menerbangkannya ke langit lalu disiram dengan air hidup. 
Atas kehendak Yang Mahakuasa, Putri Satarina dapat hidup 
kembali seperti sedia kala. Hal ini dapat diLihat pada kutipan 
berikut. 
"Wakutuu 0 rnatena Satarina amalame inOO amangenge 
asapomo mina i layana pitu mia bidhiadhari isarongiaka 
putiri pitu-pitu, aebaho i umala kalameana Satarina 
sumai. 

Tangasaana aebaho manga bidhiadhari sumai akamatamo 

karona mua kalanto-Ianto i bawona uwe. Sapadana 

aebaho manga budhiadhari sii, aalamea 0 mayati sumai 
kapolakaakea ambuli i layana. Akawa i layana 0 mayati 
sumai sakaroa abubusiakamea 0 uwe isangiaka 0 uwe­
dadi. 0 kawasa, adadimo pendua, 0 Satarina himboo baa
baana. Sadadina Satarina sii apakanaakamea pendua 0 
Satanna himboo baa-baana" (PS). 
TeIjemahan: 
"Ketika Satarina tenggelam., tak lama kemudian turunlah 
daTi Jangit tujuh orang bidadari yang dinamakan putri 
tujuh-tujuh mandi di sungai tempat Satarina tenggelam. 
Sedang mereka itu mandi, dilihatnyalah tubuh orang 
terapung-apung di atas air. Sesudah bidadari itu mandi, 
diambilnyalah mayat Satarina itu lalu diterbangkanlah 
pulang kelangit. Sampai di langit disiramkanlah seluruh 
tubuhnya itu dengan air yang yang disebut air hidup. Atas 
kehendak yang Mahakuasa, hiduplah kembali Satarina 
seperti sedia kala. 
Kutipan di atas menggambarkan sikap penolong yang 
ditunjukkan oleh tujuh bidadari dari Iangit yang kebetulan sedang 
mandi di sungai tempat Putri Satarina mati tenggelam. 
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3.4 Sinopsis Cerita Wandiu-diu 
Sepasang suami istri memiliki dua orang · anak, yang 
sulung perempuan bernama Wa Turungkoleo, dan yang bungsu 
laki-laki bernama La Mbatambata. Ayah mereka mempunyai 
peketjaan sebagai nelayan yang memasang pukat. 
Suatu bari, ayah mereka hanya mendapatkan seekor ikan, 
yang sebenarnya bukan ikan, tetapi seekor tikus. Ikan itu kemudian 
dibelah dan digaraminya. Sebelum berangkat kembali ke laut untuk 
memasang pukat, ayah mereka berpesan kepada istrinya agar 
jangan memberikan ikan itu kepada siapapun, termasuk anak­
anaknya. 
Setelah ayabnya berangkat, La Mbatambata menangis 
ingin makan ikan kawole (ikan kering yang telah digarami) milik 
ayahnya. Ibunya kemudian memberinya ikan masak. Tapi La 
Mbatarnbata tetap menangis dan tetap ingin makan dengan 
berlaukkan ikan kawole miLik ayahnya. Ia terus menangis sambil 
membanting-banting tubuhnya. Karena kasihan, akhirnya ibunya 
memotong bagian ekor dari ikan kawole itu kemudian dibakar lalu 
memberikannya kepada La Mbatambata. 
Sementara La Mbatambata makan, muncullah ayahnya. 
Ayahnya sangat marah mengetahui ikan kawolenya telah dimakan. 
Ia lalu membentak istrinya yang teJah berani melanggar pesannya. 
Kemudian dipukuJnya istrinya sampai babak belur. Karena begitu 
beratnya penganiayaan yang diaJaminya, ibu Wa Turungkoleo ini 
pingsan. 
Beberapa lama kemudiao, sadarlah ibu Wa Turungkoleo 
ini dari pingsannya. Ia kemudian memanggil kedua anaknya, dan 
berkata, "Saya akan pergi meninggalkan kalian, karena bapak 
kalian lebih menyayaogi ikan kawoleoya dibanding anak­
anakoya". Dipangkunya si bungsu, La Mbatambata kemudian 
disusukan sampai kenyang. Kemudian berkata kepada Wa 
Turungkoleo agar menjaga dan menyayangi adiknya. Ibu Wa 
Turungko]eo juga berkata kepada La Mbatambata, "Andaikata 
engkau tidak milih-milih makan ikan, pastilah ibu tidak menderita 
seperti inj". 
Selesai berkata demikian, ibu Wa Turungkoleo kemudian 
meninggaJkan rumah. Sepanjang petjalanan, ia menyobek sarong 
yang dipakainya. Setelah babis sarung disobeknya, kemudian baju 
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yang dipakainya yang ia sobek. Ini dilakukannya agar anaknya 
kelakjika mencarinya dapat dengan mudah menemukannya. 
Keesokan harinya, Wa Turungkoleo bersama dengan 
adiknya La Mbatambata berangkat meneari ibunya. Baru saja 
keluar dari rumah, dilihatnya sobekan-sobekan sarung ibunya. Wa 
Turungkoleo dan adiknya kemudian mengikuti eeceran sobekan­
sobekan sarong dan baju ibunya sehingga mereka sampai di tepi 
pantai. 
Di tepi pantai, mereka bertemu dengan para nelayan yang 
sedang menangkap ikan. Bertanyalab Wa Turungkoleo, "Apakah 
kalian tidak melihat ada seorang ibu yang datang kemari sambil 
menangis?" Menjawab para nelayan, "Kami melihatnya rnenyelam 
dari tadi pagi, tapi sampai sekarang belum muncul juga". 
Mendengar jawaban itu, sedih hati Wa Turungkoleo dan La 
Mbatambata karena mereka tidak akan bertemu lagi dengan ibu 
mereka. 
Setelah tempat itu sep-i, tiba-tiba muneul ibu Wa 
Turungkoleo sambil membawa ikan. Ia kemudian naik ke darat 
menyerahkan ikan itu kepada Wa Turungkoleo. LallI, dipangkunya 
La Mbatambata dan disusukan sampai kenyang. Setelah kenyang, 
diserahkan kembali kepada Wa Turungkoleo dan menyurubnya 
pulang. Sementara itu, kaki ibu Wa Turungkoleo mulai bersisik. 
Akhirnya Wa Turungkoleo dan La Mbatambata pulang 
dengan membawa ikan pemberian ibunya. Sampai di rumah, ikan 
itu lalu dimasak bersama dengan bapaknya. Tapi bapaknya hanya 
memberikan anak-anaknya tulang ikan. 
Berkali-kali Wa TurungkoLeo dan adikoya turon ke pantai 
menemui ibunya. Seperti biasanya, setelab menyusukan La 
Mbatambata, ibunya lalu menyuruhnya pulang sambi! rnemberinya 
ikan. Hingga pada suatu ketika, tubuh ibu Wa Turungkoleo telah 
hampir dipenuhi sisik. Sewaktu menyusukan La Mbatarnbata, 
berkatalab ibu Wa Turungkoleo kepada anaknya, ''Besok kalian 
tidak usab lagi menemuiku, karena hari ini adalab pertemuan kita 
yang terakhir. LihatJah tubuhku telah ditumbuhi sisik. Biarlah aku 
tinggal di sini selama-Iamanya". Selesai berkata demikian, ibu Wa 
Turungkoleo lalu menyelam dan tidak muneul-muneul lagi. 
Keesokan barinya, Wa Turungkoleo dan adiknya datang 
lagi ke pinggir pantai, tetapi rnereka tidak melihat ibunya lagi. 
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Akhimya mereka pulang. Rupanya ibu mereka telah menjelina 
menjadi ikan. 
3.4.1 Tema 
Cerita "Wandiu-diu" mengisahkan kehidupan keluarga 
yang tidak harmon is dari sepasang suami istri dengan dua orang 
anak yang masih kecil-kecil. ketidakbahagiaan itu disebabkan oleh 
kebidupan atau kesejahteraan yang terbatas. Di samping itu, juga 
adanya pelanggaran pesan oleh seorang istri terbadap suarni. 
Demikian pula, si ayah lebih menyayangi ikan lrawole daripada 
anak-anaknya. Akibatnya, timbullah konflik kedua suami istri yang 
berkepanjangan; bahkan masalah itu tidak berakhir. Hal itu 
disebabkan si istri telab meninggalkan suami dan anak-anaknya 
karena tidak tahan akan perlakuan suaminya yang brutal. Akhimya, 
anak-anakjadi korban. 
Tema cerita ini adalah pelanggaran terhadap amanah dan 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Hal ini teljadi karena si 
istri tidak menjaga amanah yang diberikan oleh suaminya, 
sebaliknya si suami lebih mementingkan ikan lrawolenya 
dibandingkan dengan istri dan anak-anaknya. 
Untuk mengungkapkan tema seperti yang disebutkan di 
atas, berikut ini akan diuraikan insiden-insiden (plot) yang 
mendukungnya. 
Suatu bari, ayah Wa Turungkoleo turon ke laut memasang 
pukat. Keesokan harinya, ia datang memeriksanya. Dalam 
pukatnya, terperangkaplab seekor ikan. Ikan itu kemudian 
dibawanya pulang ke rumab dan dibelab Jalu digarami, kemudian 
digantung di dapur. Sebelum kembali lagi ke laut, ia berpesan 
kepada istrinya agar jangan memberikan ikan itu kepada siapapun, 
termasuk anak-anak mereka. Perhatikan kutipan berikut. 
"Wakutuu 0 amana Wa Turungkoleo asapomo duka i 
tawo bea taamo duka kampepe karakona ikane, asameamo 
baw;nena, "Boli temo alea ikane lrawoleku suma; maom;ni 
oincema moemanina!" Alawanimo bawinena, 0 incemamo 
molauna moa/ea, tangkanamo manga anamu sU. " 
"Maomini manga incia boli ualakea. " 0 nina duka amana 
Wa Turungkoleo temo aala kampepena kaa/ingka. " 
428 
TeIjemahan: 
"Ketika bapak Wa Turungkoleo turon lagi ke laut untuk 
memasang pukat, ia berpesan kepada istrioya, "Jangan 
sekali-kali ada yang mengambil ikan itu atau memberikan 
kepada orang lain siapapun yang memiotanya." 
Menyahutlah istrioya, "Siapa Jagi yang berani 
mengambiloya, kecuali anak-anak ini.' "Sekalipun mereka, 
jangan kauberikan" tukas bapak Wa Turungkoleo sambil 
mengambil pukat lalu pergi. 
Karena anak bungsunya menangis minta ikan kawole 
sebagai lauknya, lupalah si istri akan pesan suaminya. Ia lalu pergi 
ke dapur memotong bagian ekor dari ikan kawole milik suaminya. 
Perbuatan si istri diketabui oleh suaminya. KeUka pulang 
dari laut, didapatinya anaknya yang bungsu sedang makan dengan 
berlaukkan ikan kawolenya. Si suami marah dan menganiaya 
istrinya sampai babak helur dan pingsan. Perhatikan kutipan 
berikut. 
"Arango olawanina bawinena sumai indaa paura marana, 
tabeana soarangani amarana. Indamo amatau incana 
aalaakamea parewana tanuana kaabebeaka bawinena 
sumai sampe amaka tu-katu. 0 pamuru bawuna ° amana 
Wa Turungkoleo sumai, ° badhana bawinena ° inana 
manga anana, soa satente-tentemo, amaranda-randa 
teemo duka atirimo raa i angona Ie i laiingana". (Wn). 
Terjemahan: 
"Mendengar jawaban istrinya itu, bukan mereda 
amarahnya, melainkan semakin menjadi-jadi. Dalam 
keadaan tidak sadar diambilnya perkakas tenun lalu 
dipukulkannya kepada istrinya sampai patah-patah. 
Amukan niembabi buta ayah Wa Turungkoleo itu 
menyebabkan badan istrinya babak belur sampai-sampai 
pula menetes darah dari hidung dan telinganya. 
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Kutipan di atas menunjukkan ibu Wa TurungkoJeo 
mendapat penganiayaan yang berat dari suaminya. Bapak Wa 
Turungkoleo ini lebih menyayangi ikan kawolenya dibanding istri 
dan anak-anaknya. Perhatikan kutipan berikut. 
"Bekulingkamo sii, kubolikomiu roonamo 0 amamiu 
alabiakamo 0 ikane kawolena te ingkomiu 0 anana. " CWn) 
Terjemahan: 

"Saya akan pergi meninggalkan kalian karena bapak kalian 

lebili menyayangi ikan kawole daripada kalian, anaknya." 

Ibu Wa Turungkoleo kemudian meninggalkan rumah 
menuju pantai. Oi tempat itu, ia kemudian menjelma menjadi ikan. 
Dengan begitu, anak-anaknya tidal< dapat Jagi bertemu dengan 
ibunya. Tentunya kondisi seperti ini akan sangat merugikan anak­
anak. Anak-anak akhirnya jadi korban dari ketidakharmonisan 
sebuah keluarga. 
3.4.2 Amanat 
Amanat cerita ini adalah pelanggaran terhadap amanah 
akan rnengakibatkan suatu maJapetaka dan ketidakharmonisan 
dalam keJuarga ak:an merugikan keluarga itu sendiri. Perhatikan 
kutipan berikut. 
"Inda amangenge amauramo 0 amarana 0 amana Wa 
Turungkoleo sii, kookoomo aumbatimea soso akamata 
kadaangiana bawinena amaiimpumo. 
Inda saope kangengena amataumo incana 0 inana La 
Mbatambata sii, kookoomo aumbatimea soso akamata 
kadaangiana bawinena amalimpumo. 
Inda saope kangengena amataumo incana 0 inana La 
Mhatambata sumai, alausaka akemba manga anana rua­
ruamiaia, asapu-sapuimea baana manga lemo atangisia I kaapaumbaia, "Bekulingkamo si;, kubolikomiu roonamo 0 




Asangomea 0 anana La Mbatambata kaapasusua 
pekambosu-mbosua teemo duka ailda manga anana sumoi 
apatumpu-tumpu incana. Apaumbamo 0 nana akaaka Wa 
Turungkoleo. "Maasiakea 0 andimu, jagania, udambaakea 
peka/ape!" (Wn). 
Terjemaban: 
"Berselang beberapa lama kemudjan, meredalah amarab 
bapak Wa Turungkoleo, ia menyesaJ akan perbuatannya 
melihat keadaan istrinya yang telah pingsan itu. Beberapa 
lama kemudian, sadarlah ibu La Mbatambata lalu 
dipanggilnya kedua anaknya, dielus-elusnya kepalanya, 
dan sambil meratap berkata kepada anaknya, ""Saya akan 
pergi meninggalkan kalian karena bapak kalian lebih 
menyanyangi ikan kawole daripada kalian, anaknya." 
Dipangkunya La Mbatambata, lalu disusukan sekenyang­
kenyangnya, dipeluk. dan diciumnya anaknya sepuas­
puasnya. Berkatalah ia kepada anaknya yang tua, 
"Sayangilab adikmu, jaga dan peliharalah dengan baik!" 
Ibu Wa Turungkoleo meninggalkan rumah karena tidak 
tahan dengan penyiksaan yang dilakukan oleb suaminya, padabal 
hanya karena persoalan ibn kawole. Tindakan ibu Wa 
Turungkoleo dengan meninggalkan rumab, tentunya akan sangat 
merugikan anak-anaknya yang masih membutuhkan kasib sayang 
seorang ibu. Apalagi, anak bungsunya yaitu La Mbatambata masib 
menyusui. Perhatikan kutipan berikut. 
"Kawa ama/omo, La Mbatambata sii, amatuumo borokona 
peelumo bea susu. Atangimo apeelo 0 inana. (Wo). 
Terjemahan: 

"Ketika malam tiba, La Mbatambata hauslab ingin 

menyusu menangislah ia mencari ibunya. 

Wa Turungkoleo lalu pergi mencari ibunya. Ia kemudian 
bertemu dengan ibunya di tepi pantai. Akan tetapi, tububnya 
ibunya sudah mulai ditumbubi sisik. Puncaknya ketika ibu Wa 
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Turungkoleo teJah me~elma me~adi ikan yang ditandai dengan 
sisik yang teJah hampir memenuhi seluruh tubuhnya. Hal ini 
menyebabkan ia sulit lagi naik ke darnt untuk menyusui anaknya. 
Ibu Wa Turungkoleo memutuskan untuk tinggaJ di taut. Ia lalu 
menyelam dan tak mmuncul-muncul Jagi. Anak-anak pun tak dapat 
lagi bertemu dengan ibu mereka. Perhatikan kutipan berikut. 
"Naileakana acoba-cobamo duka atau andina i biwina 
tawo, aJagu-lagumo duka himboo sakiaia sii. 
"Wa iinaa wandiu-diu 
maaii paasusu andiku 
aandiikuu La Mbatambata 
iiaaku Wa Turungkoleo 
"Soamangulemo alagu-lagu Wa Turungkoleo sii 0 inaa 
indamo akamatea abangu. Ambulimo manga i banuana 
teemo tangi-tangina". (Wn). 
Terjemahan: 
Keesokan harinya, dicoba-cobanya pula turun ke pantai 
dengan menggendong adiknya seperti sedia kala lalu 
beroyanyi, 
"Ibu wandiu diu 
Adikku La Mbatambata 
Mari susukan adikku 
Akulah Wa Turungkoleo." 
Sampai leJah Wa Turungkoleo menyanyi, tetapi ia tidak 
melihat Jagi ibunya muncul dari dalam air, lalu pulanglab 
mereka meratapi nasibnya. 
3.4.3 Nilai Budaya 
Berikut ini dibahas secara lebih rinci nilai-nilai budaya 
yang terdapat dalam cerita Wandiu-ndiu. 
3.4.3.1 Cinta kepada ADak 
Ibu Wa Turungkoleo sangat cinta kepada anak-anaknya. 
Jnj dibuktikannya ketika anaknya yang bungsu La Mbatambata 
menangis minta ikan kawole milik bapaknya. Walaupun telah 
dipesan oJeh suaminya agar jangan memberikan ikan kawolenya 
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kepada siapapun, namun karena kasih sayang seorang ibu yang 
begitu besar terhadap anak-anaknya, ia tetap memberikan ikan itu 
kepada La Mbatambata. Hatinya tak tahan melihat anaknya ingin 
makan ikan kawole milik bapaknya. Maka dengan menanggung 
segala resiko, ibu Wa Turungkoleo ini kemudian memotong bagian 
ekor ikan kawole itu, lalu dibakar dan diserahkan kepada La 
Mbatambata sebagai lauknya. Perhatikan kutipan berikut. 
"lndapo saopeakangengena alingka 0 amana Wa 
Turungkoleo sii, 0 anana umane La Mbatambata 
atangikamo appelu bea kande pokande sakaaka o. ikane 
kawolena amana sumai. 0 inana aalakea 0 ikane inasu 
maka La Mbatambala amedeu Ie arangani atangi rambi­
rambitaka karona. 
o inana akamata mingkuna 0 anana sumai, amaasimo 
incana Ie La Mbatambata sU. Alingkamo adodokea i 
lencina saide 0 kawolena amana sii,kaatunuakea 
apakandeaka anana. Rampana 0 tangina te rambi­
rambitakana [arona La Mbatambata sumai, amalingumo 
sampea-mearo 0 kasamcana 0 umanena ". (Wn) 
TeIjemahan: 
"Belum berapa lama kepergian bapak Wa Turungkoleo, 
anaknya yang laki-laki La Mbatambata menangis mau 
makan dengan berlaukkan kawole (ikan kering yang sudah 
dibelah) kepunyaan bapaknya itu. Ibunya memberi ikan 
masak kepadanya, tetapi La Mbatambata tidak mau malah 
tangisnya semakin menjadi-jadi, membanting-bantingkan 
dirinya. 
Setelah melihat tingkah anaknya itu, ibunya pun merasa 
kasihan. Pergilah ia memotong bahagian ekor ikan kawole 
itu lalu dibakarkan untuk dimakan anaknya. Karena tangis 
dan rengek anaknya itu, Jupalah ia akan pesan suaminya". 
Cinta pada anak juga diperlihatkan oleh fuu Wa 
Turungkoleo ketika tubuhnya teJah ditumbuhi dengan sisik. 
Walaupun dengan kondisi tubuh yang demikian, tetap menyusui 
anaknya yang bungsu La Mbatambata. Perhatikan kutipan berikut. 
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"Asangomo La Mbatambata kaapaswu pekambosu­
mbosua. Wa Turungkoleo sii akamatamo torokuna 0 eana 
mana atuwiukimea 0 ona. 
I nuncana apaswu 0 La Mhatambata tibu-tibuanamo 0 
loZuna inana sii teemo duka alwoni asosoi 0 anana, "Ande 
inda umempi/i ukande inda betapogaa kaasi ana!". (Wn) 
Teljernahan: 

"Dipangkunya La Mbatambata lalu disusukannya sampai 

kenyang. Sementara itu, Wa Turungkoleo melihat 

punggung kaki ibunya telah ditumbuhi sisik. Sementara ia 

mennyusukan La Mbatambata, bercucuranlah air matanya, 

lalu menyesali anaknya, "Andaikata engkau tidak memilih­

milih makanan, kita tidak akan berpisab; kasihan, anakku!" 

Selain itu, setiap kali muncul dari dalam air, selalu 
membawa ikan uotuk anak-anaknya. Perbatikan kutipan berikut. 
"Pia wulingamo Wa Tunmgkoleo te andina asapo 
apokawa te mana i tawo. Padaaka lagi apaswu La 




"Telab berkali-kali Wa Turungkoleo dan adiknya turnn ke 

pantai bertemu dengao ibunya. Sesudah disusukan, 






Tindakan yaang cerdik dilakukan oleb ibu Wa 
Turungkoleo ketika meninggalkan nunab. Ia menyobek-nyobek 
pakaian yang dikenakannya sepanjang jalan yang dilaluinya. 
Tujuannya agar ketika anak-anaknya mencarinya besok lusa, 
mereka akan mudah menemukannya. Hal ini dapat dilibat pada 
kutipan berikut. 
"Alingkamo 0 inana Wa Turungkoleo sii aholi 0 anana. 
Apepuu mina i bambana lawa-lawa tondona banuana, 
abenci-bencimo biana kaalabu-Iabu lakea sakaraalea 
dalam i dalaikina. Mapupu biana ahenci-bencimo duka 
bajuna ka 0 kabencina sumai alabu-tahurakea duka 
himboo kabencina biana i saao, bea mamudaaka manga 
anana pokawaakea ande anunua naile naipua. " (Wn) 
Terjemahan: 
"Berangkatlab ibu Wa Turungkoleo ini meninggalkan 
anaknya. Mulai dari pintu pagar rumahnya disobek­
sobeknya sarungnya, lalu dijatuhkan sepanjang jalan yang 
dilaluinya. Habis kain sarungnya, ia menyobek lagi 
bajunya Ialu dijatuhkan pula seperti sobekan kain 
sarungnya tadi supaya memudahkan anak-anaknya 
menemuinya biIamana anaknya mencarinya besok lusa. 
Ketika Wa Turungkoleo dan adiknya pergi mencari 
ibunya, mereka dapat menemukan ibunya dengan cara mengikuti 
ceceran sobekan kain ibunya. 
3.4.3.3 Tanggung Jawab 
Sebagai anak sulung dalam keluarga dan mempunyai adik 
yang masih kecil, Wa Turungkoleo memikul tanggungjawab untuk 
menjaga dan merawat adiknya La Mbatambata. Terlebih lagi 
seteJah ibunya meninggalkan rumah karena dianiaya oleh ayahnya 
sendiri. Sebelum ibunya meninggalkan rumah, Wa Turungkoleo 
telah diberi tanggung jawab untuk menjaga sekaJigus merawat 
adikoya, begitupun ketika ibunya telah menjelma menjadi ikan. 
Hal inj dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Bekultngkamo sii, kubolikomiu roonatno 0 amamiu 
alabiakamo 0 ikane kawolena Ie ingkomiu 0 anana. " 
Asangomea 0 anana La Mbatambata kaapasusua 
pekambosu-mbosua leemo duka aikia manga anana sumoi 
apalumpu-Iumpu incana. Apaumbamo 0 nana akaaka Wa 





"Saya akan pergi meninggalkan kalian karena bapak kalian 

lebih menyayangi ikan kawole daripada kalian, anaknya." 

Dipangkunya La Mbatambata, lalu disusukan sekenyang­

kenyangnya, dipeluk, dan diciumnya anaknya sepuas­

puasnya. Berkatalah ia kepada anaknya yang tua, 

"Sayangilah adikmlL, jaga dan peliharalah dengan baik!" 

Tanggung jawab yang diberikan ibunya itu dapat 
dijalankan oleh Wa Turungkoleo. Wa Turungkoleo selalu 
membawa adiknya, La Mbatambata, untuk menemui ibu mereka di 
tepi pantai untuk disusukan, sampai akhirnya mereka tidak dapat 
lagi bertemu dengan ibunya. 
3.4.3.4 Menjaga Amanah 
Nilai budaya ini diperlihatkan oleb tokoh Wa Turungkoleo. 
Ketika bertemu dengan ibunya di pantai, si ibu menitipkan pesan 
kepadanya untuk tidak menceritakan pertemuan mereka. Kemudian 
ia juga diberi pesan oleh ibunya untuk tidak memberitabukan 
kepada bapaknya bahwa ikan yang dibawanya pulang adalah hasil 
pemberian ibunya. Amanah itu dijaga dengan baik oleh Wa 
Turungkoleo. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Wakuluuna ambuli Wa Turungkoleo, audanimo 
kasameana inana wakutuuna adawuakea katarena ikane 
isaao, boli apaumbakea ° amana ° ikane ibawana sumai 
adawua inana manga, soakonimo adawua mia momasiina 
incana. Teemo duka ande sabakia apokawa Ie inana, 
alawania Unda apo!cawa. 
Alcawa i banua manga Wa Turungkoleo sii apolcawamo Ie 
amana. Lausaka aabakia, "Japai ualea ikane ibawamiu 
itu, upolcawa Ie inamiu! " 
"Manga dawu mia momaasina incana Ie ingkami. Te inda 




"Ketika Wa Turungkoleo pulang, ia teringat pesan ibunya 
ketika ibunya memberi ikan kepadanya bahwa ia tidak 
boleh sekali-kali memberi tahu bapaknya bahwa ikan itu 
pemberian ibunya dan harns ia katakan bahwa ikan itu 
pemberian orang yang merasa kasihan. Juga kalau ditanya 
apakah ia bertemu dengan ibunya, ia selalu dijawab saja 
tidak bertemu. 
Ketika Wa Turungkoleo sampai di rumah, ia bertemulah 
dengan bapaknya. Langsunglah ia ditanya, "Dimanakah 
engkau peroleh ikan itu, apakah engkau bertemu dengan 
ibumu?" "Kami diberikan oleh orang yang penyayang dan 
tidak bertemu dengan ibu kami, 'jawab Wa Turungkoleo. 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa tokoh Wa 
Turungkoleo mampu menjaga amanah yang diberikan ibu 
kepadanya. 
3.5 Sinopsis Cerita Bangun Hijau dan BanguR Merab 
Bangun Hijau dan Bangun Merah adalah dua orang gadis 
yang bersahabat akrab. Bangun llijau hidup bersama dengan 
ayahnya, sedangkan Bangun Merah hidup bersama ibunya. 
Suatu hari, mereka sepakat meojodohkan orang tuanya 
masing-masing. Maka Bangun Hijau segera membujuk ayahnya 
untuk mengawini ibu Bangun Merah. Pada awalnya, ayah Bangun 
Hijau menolak permintaao anakoya, dengan alasan jangan sampai 
Bangun Hijau sengsara setelah beribu tiri. Tapi karena Banguo 
Hijau terus meodesak, akhimya ayah Banguo Hijau mengawini ibu 
Bangun Merah. 
Setelah perkawinan itu, muJaiJah Banguo Hijau merasakao 
penderitaan dan kesengsaraan kareoa ulah ibu tirinya. Banguo 
Hijau harns mengerjakan semua pekeIjaan dapur, sedangkan 
Bangun Merah keIjanya hanya main-main saja dengan temao­
ternan yang lain. 
Suatu hari, Bangun Hijau pergi ke sungai untuk 
mengambil air. Di sungai itu, ia menangkap seekor ikan gabus. 
lkan itu dipeJihara di sebuah koJam dekat sungai. Semakin hari, 
semakin besar itu katena Bangun Hijau selalu membawakan 
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makanan. Tersiarlah kabar bahwa Bangun Hijau memelihara 
seekor ikan yang sangat besar. Berita itu juga didengar oleb ayah 
dan istri barunya itu. 
Suatu ketika, ayah dan ibu tirinya pergi ke sungai dan 
mengambil ikan milik Bangun Hijau. Ikan itu kemudian dibawa ke 
rumah untuk dimasak. Setelah masak, ikan dimakan dan tulang­
tulangnya disembunyikan di dapur agar tidak diketahui oleh 
Bangun Hijau. 
Sementara itu, setelah beberapa waktu Jamanya akhiruya 
Bangun Hijau mengetahui bahwa yang mengambil ikannya adalah 
bapaknya sendiri. Tak lama kemudian, secara tak sengaja Bangun 
Hijau menemukan sisa tulang ikannya yang tertanam di dapur. 
Tulang ikan itu kemudian dibawanya ke bukit lalu ditanam. 1a 
sering mengunjungi tanamannya itu. Tak lama kemudian, di tempat 
itu berdiri istana yang di dalamnya ada seorang putra raja yang 
tampan. Bangun Hijau tak pulang lagi ke rumahnya, ia lalu kawin 
dengan putra raja itu. 
Kabar bahwa Bangun Hijau telah hid up bahagia dengan 
seorang raja di istana, membuat orang tuanya dan saudara tirinya 
herniat menjenguknya. Akan tetapi, a1angkah terkejutnya mereka 
ketika mendekati istana tempat Bangun Hijau dan putra raja itu 
tinggal, tiba-tiba saja istana itu lenyap diterbangkan angin ke 
Jangit. Mereka pun menyesal dan sedih karena telah 
memperIakukan secara tidak adil Bangun Hijau. Karena rasa sedih 
dan penyesalan yang mendalam, ketiganya lalu meninggal. 
3.5.1 Tema 
Cerita "Bangun Hijau dan Bangun Merah" mengisahkan 
tentang perlakuan yang tidak adil yang dialami oleh Bangun Hijau. 
Mulai dari pekeljaan dapur sampai dengan ikan peliharaannya 
yang dieuri oleh ayahnya sendiri dan ibu tirinya. Bangun Hijau lalu 
menanam tulang ikannya dan tak lama kemudian di tempat itu 
berdiri istana dengan yang pengbuni adalah seorang putra raja. 
Mereka Ialu kawin dan hidup bahagia. Orang tua dan saudara 
tirinya lalu datang menjenguk, tetapi tiba-tiba istana itu len yap 
diterbangkan angin ke langit. Mereka pun sedih dan menyesal, dan 
tak lama kemudian meninggal. 
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Tema cerita ini adalah ketabahan menjalani kebidupan 
akan mendatangkan kebahagiaan. Tema cerita ini dapat diketahui 
dari tindakan tokoh Bangun Hijau. 
Untuk mengungkapkan tema seperti yang disebutkan di 
atas, berikut ini akan diuraikan insiden-insiden (plot) yang 
mendukungnya. 
Sejak ayahnya kawin dengan ibu Bangun Merah, mulailah 
terjadi perubahan kehidupan yang harus dialarninya. Perlakuan­
perlakuan yang tidak adil dari ibu tirinya adalah hal yang 
dialaminya setiap hari. Mulai dari pekerjaan dapur yang harus 
dikerjakan sendiri, sedangkan saudara ticinya Banguo Merah 
kerjanya hanya makan saja da..'l main-main dengan temao­
temannya yang lain. Kemudian, pekeJjaao mengambil air dan kayu 
harus dikeJjakan oleh Bangun Hijau. Belum lagi dengan persoalan 
makao. Bangun Hijau makan setelah ayabnya, ibu tirinya, dan 
saudara tirinya selesai makan. Perlakuan-perlakuan yang tidak adil 
mencapai puncaknya ketika ikan pelibaraannya dicuri oleh ayah 
bersama dengan istri barunya itu. Semua penderitaan-penderitaan 
yang dialaminya dilaluinya dengan ketababan. Perbatikan kutipan 
berikut. 
"Sapadana akawi manga mancuana sii, apakaromo banua 
mbooresa baau. Inda saopea 0 kangengena ambooresi 
banua baauna sU, apepuumo Banguijo anamisi karasai Ie 
kanarakaa, rampa ulana 0 ina awona (} inana Bangumalei. 
Kawa Bangumalei inda aranganimo 0 kalapena namisi, 
soo frande Ie amagasia Ie manga anana rangana 
mosagaanana. Mokarajaana i rapu leemo duka moa/ana 
uwe Ie frau samia-miana 0 Banguijo " (BHBM) 
TeJjemahan: 
"Sesudah mereka kawin, mulailah Bangun Hijau 
merasakan kesusahan dan keseogsaraan disebabkan ulah 
ibu tiri, ibu Bangun Merah, sedangkan Bangun Merah 
bertambah senang, kerjanya banya makan dan bermain­
main dengan teman-temanoya yang lain. Yang bekerja di 
dapur begitu pula yang meogambil air dan kayu ialah 
Bangun Hijau sendiri" 
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Tak lama kemudian, Bangun Hijau mendengar kabar 
bahwa yang meneuri ikan yang dipeliharanya dalam kolam kecil di 
pinggir sungai itu adaJah ayah dan ibu tirinya. Secara tidak sengaja, 
Bangun Hijau menemukan sisa-sisa tulang ikannya yang ditanam 
di dapur. Bangun Hijau laJu mengambil tulang-tulang ikan itu 
kemudian membawanya ke bukit lalu ditanam. Tak lama 
kemudian, ditempat itu berdiri sebuah istana dengan seorang putra 
raja di dalamnya. Bangun Hijau lalu kawin dengan putra raja itu 
dan hidup bahagia. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Aalamea 0 bukuna ikane sumai, kaapene i kabumbu 
alamiia. Pilu malo pitu malo aumbatimea kalamuiana 
sumai. Pia pitu malomo, aumbamo duka asolo penembula 
sU. Daangia karidoana akamalamo saangu ma/ige 
akabale-bale i lamuiana bukuna ikane sumai. Akawa i 
malige akamatamo duka samia anaana umane momekesa, 
garaaka 0 anana raja. 0 Banguyo sii indamo ambuli i 
banuana, ambooremo sampearo i ma/ige sumai roonamo 
apoalamo Ie anana raja sumai" (BHBM) 
Terjemahan: 
"DiambilnyaJah tulang ikan itu, lalu ia naik eli bukit 
menananmnya. Setelah berselang tujuh hari tujuh malam, 
dijenguknya pula tanamannya itu. Setelah beberapa pekan 
berlalu, ia datang pula mengunjungi tanamannya itu. Dari 
jauh diJihatnyaJah sebuah istana herdiri tegak di tempat 
tulang ikan itu tertanam. Tiba di mahligai, diIihatnya pula 
seorang pemuda yang tampan, kiranya ia adalah anak raja 
Bangun Hijau tidak kembaJi lagi ke rumabnya, ia tinggaJ 
menetap di mahligai itu karena telah menjadi istri anak raja 
itu. 
Kutipan di atas menggambarkan perjalanan bid up tokoh 
Bangun Hijau dalam menghadapi tantangan k.ehidupan. Karena 




Amanat cerita Bangun Hijau dan Bangun Merah adalah 
hendaknya tabah menjalani kehidupan, berbuatlah adillah kepada 
siapa saja. Semua tindakan dan perilaku akan mendapatkan balasan 
yang setimpal. Sikap dan tingkah laku bisa berdampak baik dan 
buruk, bergantung pada baik buruk perbuatan. 
Sikap dan perilaku Bangun Rijau yang baik membuat 
dirinya mendapatkan kebahagiaan. Ia kawin dengan putra raja dan 
hidup bahagia di istana, sedangkan ayahnya, ibu tirinya, dan 
saudara tirinya Bangun Merah mendapatkan azab dari perbuatan 
mereka. Perhatikan kutipan berikut. 
"Sao pea kangengena amboo-mboore i malige te anana 
raja s;;, akawamo 0 lele ; talingana manga amana te ina 
awona sii, loon; Wa Banguijo amalapemo mpu 0 dadina, 
asanO(lmo amboore i malige makesa, akoumaneakamo 
samia lalald molo bangunsaa 
Apokawaalo 0 lele ;nda sumai manga amana Ie ina 
awona sU, haejatimo bea nunua manga. Alingkamo anunu 
ma/ige ; rangona sumai. Daangia amrido akamatamea a 
malige i kooniaka sU. Kaogena toWana sakawana i 
totona malige sumai, indamo alomatea ai/amo i potontona 
manga, roonamo aangkamea naglu apene i layana. 
Tangina malo manga amana te ina awona sumai, aosemo 
duka atangi Wa Bangumalei 0 wutitinai awona 
Rampana kaogena sosona te kaporona incana inda soma­
somana amembalimo bambana ajalana i mateakana 
manga". (BHBM) 
TeIjemahan: 
"Beberapa lamaoya ia tinggal bersama anak raja itu di 
mahligai. Sampailah berita ke telinga bapak dan ibu tirinya 
bahwa Bangun Hijau telah hidup senang tinggal di 
mahJigai yang bagus, bersuamikan seorang putra 
bangsawan. Mendengar berita itu, bapak dan ibu tirinya 
berhajat uotuk mencari mereka. 
Berangkatlah ia mencari mahligai yang didengamya itu. 
Dari jauh dilihatnyalah istana yang dimaksud itu. Betapa ia 
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terperanjat, ketika ia sampai di tempat istana itu, tiba-tiba 
istana itu mengbilang dari pemandangannya karena telah 
diangkat oleh angin ke langit. Maka menangislah bapaknya 
dan ibu tirinya, demikian pula Bangun Merah, saudara 
tirinya. Karena besar penyesaJan dan kesedihan hatinya, 
menjadilah ajaJ kematian mereka". 
3.5.3 Nilai Budaya 
Berikut ini akan dianalisis nilai-nilai budaya yang terdapat 
dalam cerita Bangun Hijau dan Bangun Merah. 
3.5.3.1 Bersahabat 
Bangun Hijau dan Bangun Merab adalah dua orang gadis 
yang sebaya. Mereka bersahabat akrab. Mereka sering bermain 
bersama. Karena persahabatan itulab, membuat mereka sepakat 
untuk menjodohkan orang tuanya rnasing-masing. Ini dilakukan 
agar persahatan mereka lebih akrab dan kekal. Ini dapat dilibat 
pada kutipan berikut. 
"Atu/a-tula wae, daangiasamia kabua-bua amboore i 
saangu banua aru-rua mia te amana roonamo 0 inana 
amatemo. 0 sarona Banguijo. Wa Banguijo te anaana 
rangana 0 bawine posaduana, umuruna aoptapi manga 
teemo duka kadaangina saidepo apokana, roonamo 0 
anana rangana sumai rua-rua mia saangu banua te inana 
o sarona Bangumalei. Saangu wakutuu i nuncana amaga­
magasia manga, Banguijo te bangumalei sii akoonimo 
Bungamalei apaumba Banguijo, "ka/apenamaka ndea 0 
manga mancuanata tapakawia, alabiaka mpu 0 
pomosiharata, te alagiaka sakiaia" (BH8M) 
Teljemahan: 
"Alkisah, konon ada seorang gadis remaja tinggal di 
sebuah rumah berdua dengan bapaknya karena ibunya 
telah meninggaJ. Namanya Bangun Hijau. Si Bangun Hijau 
mernpunyai ternan akrab yang umurnya sebaya dengannya. 
Demikian pula keadaan bampir sarna karena temannya ito 
banya tinggaJ dengan ibunya; bapaknya telah lama 
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meninggaJ. Jadi. ia tinggal berdua saja dengan ibunya di 

sebuab rumah. Namanya Bangun Merah. 

Pada suatu ketika, sedang mereka bennain-ma~ 

berkataJah Bangun Merah memberitahukan Bangun Hijau, 

"Alangkah baiknya seandainya orang tua kim, kita 






Sejak ayahnya kawin dengan ibu Bangun Merah, mulailah 
Bangun Hijau merasakan perlakuan yang tidak adil dari ibu tirinya. 
Semua peketjaan dapur diketjakan oleh Bangun Hijau. Sedangkan 
Bangun Merah, ketjanya hanya makan dan main-main saja dengan 
teman-temannya yang lain. Tapi Bangun Hijau tetap mengetjakan 
semua peketjaannya dengan baik tanpa pernah protes. Perhatikan 
kutipan berikut. 
"Sapadana akawi manga mancuana sii, apakaromo banua 
mbooresa baau. Inda saopea 0 kangengena amhooresi 
banua baauna sii, apepuumo Banguijo anamisi karasai te 
kanarakaa, rampa ulana 0 ina awona 0 inana Bangumalei. 
Kawa Bangumalei inda aranganimo 0 kalapena namisi, 
soo kande Ie amagasia Ie manga anana rangana 
mosagaanana. Mokarajaana i rapu teemo duka moalana 
uwe Ie kau samia-miana 0 Banguijo " (BHBM). 
Teljemahan: 
"Sesudah mereka kawin, mulailah Bangun Hijau 
merasakan kesusahan dan kesengsaraan disebabkan ulah 
ibu tiri, ibu Bangun Merah, sedangkan Bangun Merab 
bertambah senang, keJjanya banya makan dan bermain­
main dengan teman-temannya yang lain. Yang bekeJja di 
dapur begitu pula yang mengambil air dan kayu ialah 
Bangun Hijau sendiri. 
3.5.3.3 MenyesaJi Perboatan 
Sebagai manusia biasa, tentu pernah berbuat kesalahan. 
Hal itu juga yang dialami oleb orang tua Bangun Hijau dan saudara 
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tirinya, Bangun Merah. Ketika mendengar bahwa Bangun Hijau 
telah bidup bahagia di istana dengan seorang putra raja, sadarlah 
mereka akan kesalahaunya selama lDl. Mereka telah 
memperlakukan Bangun Hijau secara tidak adil. Mereka semakin 
sedih dan menyesal ketika datang menjenguk, istana tempat 
Bangun Hijau dan putra raja itu tiba-tiba lenyap dibawa angin ke 
langit, sehingga mereka tidak dapat bertemu lagi dengan Bangun 
Hijau. 
"Saopea kangengena amboo-mboore i ma/ige te anana 
raja sii, akawamo 0 lele i talingana manga amana te ina 
awona sU. /woni Wa Banguijo amalapemo mpu 0 dadina. 
asanaamo amboore i malige makesa. akoumaneakamo 
samia lalaki mo/w bangunsaa. 
Apokawaaka 0 lele incia sumai manga amana te ina 
awona sii, haejatimo bea nunua manga. Alingkamo anunu 
ma/ige i rangona sumoi. Daangia amrido akamatamea a 
malige i kooniaka sU. Kaogena tokidana sakawana i 
totona ma/ige sumai, indamo akamatea ailamo i potontona 
manga, roonamo aangkamea naglu apene i layana. 
Tangina maka manga amana Ie ina awona sumai, aosemo 
duka atangi Wa Bangumalei 0 wulitinai awona". (BHBM) 
Te:rjemahan: 
"Beberapa lamanya ia tinggal bersama anak raja itu di 
mahJigai. Sampailah berita ke telinga bapak dan ibu tirinya 
bahwa Bangun Hijau telah hidup senang tinggal di 
mahJigai yang bagus, bersuamikan seorang putra 
bangsawan. Mendengar berita itu, bapak dan ibu tirinya 
berhajat untuk mencari mereka. 
BerangkatJah ia mencari mahligai yang didengarnya itu. 
Dari jauh dilihatnyalah istana yang dimaksud itu. Betapa ia 
terperanjat, ketika ia sampai di tempat istana itu, tiba-tiba 
istana itu menghilang daTi pemandangannya karen a telah 
diangkat oleh angin ke langit. Maka menangislah bapaknya 
dan ibu tirinya, demikian pula Bangun Merah, saudara 
tirinya. 
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Kutipan di atas menggambarkan suatu penyesalan dan 
kesedihan yang dialami oleh ayah Bangun Hijau, ibu tirinya, dan 
saudara tirinya Bangun Merah. Mereka tidak dapat lagi bertemu 
dengan Bangun Hijau. 
3. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data mengenai sastra lisan Wolio, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Cerita Wairiwondu dan Randasitagi bertemakan ketabahan 
dan semangat pantang menyerab. Ketabahan dan semangat pantang 
menyerah ini diperlukan untuk menghadapi segala tantangan 
kebidupan dan cobaan-cobaan yang dialami dalam kehidupan. 
Amanat cerita ini hendaklah seseorang tabah dan jangan cepat 
menyerah dalam menghadapi segala cobaan hidup. Nilai budaya 
dalam cerita adalah (1) kejujuran, (2) memberi nasihat, (3) hormat 
kepada orang tua, (4) menepatijanji, (5) kecerdikan, (6) ketabahan, . 
(7)berbuat adil, dan (8) kewaspadaan 
Cerita Sawerigadi di Togo Motondu Lasalimu bertemakan 
pantangan atau Jarangan yang dilanggar. Amanat cerita ini adalah 
janganJah melanggar larangan atau pantangan karena akan 
mengakibatkan suatu malapetaka yang dapat merugikan diri sendiri 
maupun orang lain. Nilai budaya cerita ini adalah (1) mencintai 
rakyat, (2) kepatuhan, (3) bijaksana, (4) membantu orang tua, (5) 
sopan, dan (6) berkemauan keras. 
Tema cerita Putri Satarina adalah kebenaran cepat atau 
lambat akao terungkap, sedangkan kejahatan akan mendatangkan 
malapetaka. Adapun amanat cerita ini adalah bendakoya selalu 
berbuat kebajikan, jangan iri bari, dan menerima segala sesuatu 
dengan apa adanya. Berbuat kejahatan tidak akan mendatangkan 
keuntungan, tetapi sebaliknya mendatangkan malapetaka. Nilai 
budaya cerita ini adalah (1) tidak iri hati, (2) cinta pada anak, (3) 
percaya pada kekuasaan Tuhan, dan (4) penolong. 
Cerita Wandiu-ndiu bertemakan pelanggaran terhadap 
arnanah dan ketidakhannonisan dalam rumah tangga. Amanabnya 
adalah pelanggaran terhadap amanah akao mengakibatkan suatu 
malapetaka dan ketidakharmonisan dalam keluarga akan 
merugikan keluarga itu sendiri. Nitai budaya dalam cerita ini 
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adalah (1) ciota kepada anak, (2) cerdik, (3) tanggung jawab, dan 
(4) menjaga amanah. 
Tema cerita Bangun llijau dan Bangun Merah adalah 
ketabahan menjalani kehidupan akan mendatangkan kebahagiaan. 
Amanat yang terkandung dalam cerita ini adalah hendaknya tabah 
menja1ani kehidupan, berbuatlah adil kepada siapa saja. Semua 
tindakan dan perilaku akan mendapatkan balasan yang setimpal. 
Sikap dan tingkah lalm bisa berdampak baik dan buruk, bergantung 
pada baik buruk perbuatan. Nilai budaya cerita ini ada1ah (1) 
bersahabat, (2) tabah, dan (3) menyesali perbuatan. 
Nilai-nilai budaya yang terdapat da1am sastra lisan Wolio 
dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok besar sebagai 
berikut. 
1) Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, yaitu 
percaya akan kekuasaan Tuhan. 
2) 	 Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, 
yaitu mencintai rakyat, kepatuhan, bijaksana, tanggung jawab, 
dan menjaga amanab. 
3) 	 Nilai budaya da1am bubungan manusia dengan orang lain, 
yaitu memberi nasihat, honnat kepada orang tua, menepati 
jaoji, berbuat adil, membantu orang tua, bersahabat, dan suka 
menolong. 
4) 	 Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri 
yaitu, kejujuran, kecerdikan, ketabahan, kewaspadaan, sopan, 
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